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^ cy..A^^ 


'f 


"Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama 
mereka sejumlah besar dari pengikut(nya) yang bertakiva. 
Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa 
mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) 
menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orang-orang 

yang sabar.” 


(Qs. Aali ’lmraan [3]: 146) 


Abu Ja’far berkata: Ahli qira'at berbeda bacaan tentang ayat 
tersebut. 

Pertama: Sebagian membacanya (dengan hamzah dan 
ya' yang dX~tasydid). 

Kedua: Sebagian membacanya dengan alif yang dipanjangkan 
dan ya' tanpa syiddah. 

Keduanya adalah qira'at yang masyhur di kalangan muslimin, 
secara bahasa pun maknanya sama. Jadi, yang mana saja seseorang 
membaca, maka dibenarkan, karena maknanya sama, dan keduanya 
masyhur di kalangan muslimin.' Makna ungkapan tersebut adalah ^j 
(dan berapa banyaknya nabi). 


Takwil firman Allah: (Yang berperang 

bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut fnyaj yang 
bertakwa). 
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At-Taisir fi Qira’atis Sab'i (hal. 75) dan Al Quidiubi dalam Tafsirnya (4/228, 
229). 
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Abu Ja’far berkata: Ahli qira'at berbeda bacaan dalam 
firman Allah SWT, 

Pertama: Kebanyakan ulama qira'at dari Hijaz dan Bashrah 
membacanya JsS (dengan qaf yang di-dhammah-kan). 

Kedua: Ulama lainnya membaca dengan qaf yang hei-fathah 
dan alif. Ini adalah bacaan sekelompok ulama Hijaz dan Kufah. 

Abu Ja’far berkata: Kelompok yang membacanya JiiS 
(dengan qaf yang hev-fathah dan alif), memilih bacaan tersebut 
dengan alasan jika mereka telah terbunuh, maka tidak ada makna yang 
dapat dipahami dari kalimat tUi {mereka tidak menjadi lemah), 
karena mustahil mereka disifati tidak menjadi lemah dan lesu, padahal 
mereka telah terbunuh. 

Sementara itu, kelompok yang membacanya (dengan qaf 
yang di-dhammah-kan) berkata, "Maksud dari 'telah terbunuh' adalah 
nabi dan beberapa orang lainnya. Adapun tidak adanya kelemahan dan 
kelesuan, merupakan sifat bagi orang yang masih tersisa dari kalangan 
yang bertakwa."^ 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang lebih tepat adalah bacaan 
dengan huruf qaf yang di-dhammah-kan Oj-tj iJu Js5. Kenapa 
demikian? Itu karena ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya, mencela 
beberapa orang, yakni mulai dari firman-Nya, \JiCs 

Aijl Ul_j "Apakah kamu mengira bahwa 


kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang- 
orang yang berjihad. " Maksudnya adalah orang-orang yang mundur 
dalam perang Uhud dan meninggalkan peperangan, atau orang yang 
mendengar suara yang berkata, "Sesungguhnya Muhammad telah 


^ Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/369) dan Ibnu Jauzi Halam Zad Al 
A/djir (1/471,472). 
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terbunuh." Allah SWT mencela mereka karena lari dari peperangan, 
Allah SWT menyatakan, "Wahai kaum mukminin, apakah karena 
Muhammad telah mati atau terbunuh, kalian kembali kepada agama 
kalian?" Allah SWT lalu mengabarkan perbuatan yang dilakukan oleh 
pengikut para nabi sebelumnya, Allah menyatakan, "Kenapa kalian 
tidak melakukan seperti yang dilakukan oleh orang-orang utama dan 
ulama dari kalangan pengikut para nabi sebelum kalian, ketika nabi 
mereka terbunuh —yakni tetap berjalan di atas manhajnya dan 
bertempur dalam membela agamanya, dengan melawan musuh- 
musuhnya— sehingga kalian tidak lemah dan lesu, seperti keadaan 
mereka yang demikian, bahkan mereka bersabar hingga Allah 
memberikan keputusan?" 

Demikianlah makna yang diungkapkan oleh para ulama tafsir. 

Kata OjsijJi, di-ra/a’-kan karena ada kata 4a», bukan dengan 
kata Jii. 

Jadi, makna ungkapan tersebut adalah ‘Berapa banyak nabi 
yang (ikut) berperang bersama sejumlah pengikutnya dari kalangan 
orang-orang yang bertakwa, mereka tidak menjadi lemah karena 
bencana yang menimpa mereka di jalan Allah.’ 

Dalam kalimat di atas ada huruf waw yang mudhmar 
(tersembunyi), yang menunjukkan makna kondisi berperangnya Nabi 
SAW. Namun, terkadang ada yang "terlalu berani" menyamakan 
persepsi kalimat tersebut dengan contoh kalimat y^jg mereka buat, 
contohnya adalah ungkapan JJ (Seorang amir 

[pemimpin] terbunuh, ia bersama pasukan yang sangat besar) yang 
maknanya adalah J?* (I^ [amir itu] terbrmuh padahal ia 

bersama pasukan yang sangat besar’. 

Ahli bahasa berbeda pendapat tentang makna kata 
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Pertama: Sebagian ulama nahwu Bashrah berpendapat bahwa 
mereka adalah orang-orang yang beribadah kepada Ar-Rabb (Allah). 
Bentuk tunggalnya adalah 

Kedua: Sebagian ulama Kufah berpendapat bahwa seandainya 
lafazh tersebut dinisbatkan untuk kata C-»jJt, maka kalimatnya adalah 
OjJj (dengan ra yang her-fathah). Padahal yang benar maknanya 
adalah, para ulama dan jumlah manusia yang banyak. 

Menurut kami, makna yang benar adalah, kelompok manusia 
dalam jumlah yang banyak. Bentuk mufrad-nya. adalah yang 
artinya jemaah. 

Para ulama berbeda pendapat tentang makna lafazh tersebut. 

Pertama: Sebagian ulama berpendq>at seperti yang kami 
jelaskan, diantaranya dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

7961. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zurr, dari 

Abdillah, ia berkata, "Kata iij-> jl* maknanya adalah ribuan."^ 

7962. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zurr, dari 

Abdullah, dengan riwayat yang sama.^ 

7963. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abduirazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri dan Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari 


^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/472). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/472). 
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Ashim bin Abi An-Najud, dari Zurr bin Hubaisy, dari 
Abdullah, dengan riwayat yang sama.^ 

7964. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Ashim, dari Zurr, dari Abdillah, dengan 
riwayat yang sama.^ 

7965. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kep.'idaku, ia berkata: 

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata. Auf 
mengabarkan kepada kami dari seseorang yang menceritakan 
kepadanya, dari Ibnu Abbas, tentang kalimat ^ ia 

berkata, "Maknanya adalah, manusia dalam jumlah yang 
banyak."^ 

7966. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, o wj ^ berperang 

bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut(nya), la 

Q 

berkata, "Maknanya adalah, sejumlah besar." 

7967. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ashim, dm 
Zurr, dari Abdullah, tentang firman Allah SWT, ^ o* 

^ "Dan berapa banyaknya nabi yang 

berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari 


^ Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/415). 

* Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780). 

^ Ibnu Jauzi dalam Zac/ Al Masir (1/472). 

* Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780). 
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pengikut(nya)." ia berkata, "Maknanya adalah, jumlahnya 
ribuan."’ 


Kedua: Berpendapat seperti riwayat berikut ini: 

7968. Diriwayatkan oleh Sulaiman bin Abdil Jabbar, ia berkata: 
Muhammad bin Shalt menceritakan, ia berkata: Abu Kudainah 
menceritakan k^ada kami dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, dari 
ftiiu Abbas, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Dfln berapa banyaknya nabi yang berperang 
bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut(nya)." ia 
berkata, "Maknanya adalah, para ulama dalam jumlah yang 
banyak."'® 


7969. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
mengabaikan kqiada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, ^ "Dan berapa 

banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka 
sejumlah besar dari pengikut(nya)," ia berkata, 'Maknanya 
adalah, para fiiqalia yang alim.”" 


7970. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah mencoitakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah SWT, 5 ^ JliS ^ o* Sj 
"D an berapa banyaknya nabi yang berperang bersama- 
sama mereka sgumlah besar dari pengikut(nya)." ia berkata, 
"Maknanya adalah, jumlah yang banyak." 


’ AlMawardidalami4R-M(ilarM'a/t/'6^n(l/428). 

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/780) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/472) 

Ibnu Abi Hatim da l a m Tafiir (3/780) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/428). 
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^ M 

Ya’qub berkata, "Demikian pula yang dibaca oleh Isma'il 

^ ^ iil2 

JSt 

7971. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

jliS ^ cJi herapa banyaknya nabi yang 
berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari 
pengikut(nya)." ia berkata, "Maknanya adalah, beberapa 
kelompok yang banyak."’^ 

7972. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan,^ tentang firman 
Allah SWT, Jl' ^ ^ 

banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka 
sejumlah besar dari pengikut(nya)," ia berkata, "Maknanya 
adalah, ulama dalam jumlah yang banyak." 

Qatadah berkata, "Maknanya adalah, beberapa kelompok yang 
banyak."*'* 

7973. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr, dari Dcnmah, 
tentang firman Allah SWT, i^ berkata, "Maknanya 

adalah, beberapa kelompok yang banyak."*^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (1/520). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/562). 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/415, 416) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (11562). 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/415, 416) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (1/562). 
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7974. Amr bin Abdil Hamid Al Amili menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr dari 
Dcrimah, dengan riwayat yang sama. 

7975. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, jlis 

berkata, "Maknanya adalah, beberapa kelompok 
yang banyak."’^ 

7976. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.'^ 

7977. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 

Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ia berkata, 

"Maknanya adalah, beberapa kelompok yang banyak."'^ 

7978. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah SWT, ^ Oi , ia 

berkata, "Maknanya adalah, beberapa kelompok yang b^yak, 
ketika para nabi mereka terbunuh."'® 

7979. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabaikan kepada kami dari Ja’far bin Hibban dan Al 

Ibnu JauzidalamZa</y4/A/a«> (1/472). 

" Ibid. 

'* Ibid. 

Adh-Dhahhak dalam Ta&iraya (1/261) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/472). 
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Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, 

bahwa Ja’far berkata, "Mereka adalah 
para ulama yang bersabar." Ibnu Mubarak berkata, "Mereka 
adalah orang-orang yang bertakwa dan bersabar." 

7980. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia bericata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 

^ J» ■> "Maknanya adalah, beberj^ia 
kelompok yang banyak, ketika nabi mereka terbunuh."^' 

7981. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
Allah SWT, ^ ^ ia berkata, 

"Maknanya adalah, beberapa kelompok yang banyak."^^ 

7982. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, OJ berkata, 

"Maknanya adalah, berapa banyak nabi terbunuh, padahal 
bersama mereka beberapa kelompok (manusia) yang 
banyak?"^^ 

7983. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapakku, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/472). 

Adh-Dhahhak dalam Tafsirnya (1/261). 

“ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/780) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/472). 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/118). 
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SWT, oj^ ^ ^ ia berkata, "Kalimat 

^yA jJ' maknanya adalah beb^:^a kelompok yang banyak."^'* 


Ketiga: Berpendf^jat bahwa kalimat 0maknanya adalah 
para pengikut. 

7984. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, ^ ^ 6* Sj , ia 

berkata, "Kalimat maknanya adalah adalah para 

pengikut. Kalimat maknanya adalah para pemimpin, 

dan kalimat JjrfjJ« maknanya adalah rakyat. Dengannya Allah 
SWT mencela mereka karena mundur ketika syetan berteriak, 
‘Sesungguhnya Muhammad telah terbunuh'. Ia berkata, 
'Kekalahan itu terjadi ketika ada yang berteriak di [Sah 

2S 

Shah] , "Wahai manusia, sesungguhnya Muhammad telah 
terbunuh, maka kembalilah kalian kepada kelompok kalian 
yang akan memberikan keamanan kepada kalian!" 


Takwil flrm^ Allah: tlJ C 3 

(Mereka tidak menjadi lemah karena 
bencana yang menimpa mereka di jalan AUah, dan tidak lesu dan 


tidak [pula] menyerah [kepada musuh]. Allah menyukai orang- 
orang yang sabar). 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4728). 

Demikianlah yang tertulis dalam manuskrip, Al AUamah Ahmad Syakir 
memberikan komentar untuk kalimat dalam kurung, "Saya telah berusaha 
mendapatkan atsar ini di tempat lain, atau berusaha mengetahui bacaan yang 
benar, namun tet^ saja tidak saya dapatkan.” 

Demikian yang kami alami, hanya saja saya mendapatkan atsar ini dalam Al 
Muharrir Al Wajiz oleh Ibnu Adiiyah (1/521), dengan surhber Ibnu Zaid, dan 
dia terhenti pada ungkapan y (rakyat). 
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Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT ^ ^ 

M "Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa 
mereka di jalan Allah." Maknanya adalah, "Mereka tidak menjadi 
lemah dalam memerangi musuh-musuh Allah lantaran luka yang 
mereka dapatkan ketika beijuang di jalan Allah, dan tidak pula lemah 
karena ada teman mereka yang terbunuh." 

Kalimat Cj "Dan tidak lesu," maknanya adalah, "Tidak 
menjadi lemah karena nabi mereka telah terbunuh." 

Kalimat "Dan tidak (pula) menyerah (kepada 

musuh)," maknanya adalah, tidak menjadikan mereka hina sehingga 
menyerah kepada musuh mereka, dengan kembali kepada agama 
mereka karena takut, akan tetapi mereka tetap maju di atas manhaj 
nabi mereka, dengan kesabaran dalam menunaikan perintah Allah dan 
Rasul-Nya juga dalam mengikuti wahyu yang ditiuimkan kepada 
Rasul-Nya." 

A 

Kalimat "^Hah menyukai orang-orang yang 

sabar," adalah, Allah SWT mencintai mereka dan yang semisal, dari 
kalangan orang-orang yang bersabar menunaikan perintah Allah S AW 
dan Rasul-Nya, dalam beijihad memerangi musuh-musuh-Nya, bukan 
orang yang lari dari musuh mereka dan kembali ke belakang dengan 
hina hanya karena nabi mereka terbunuh, juga bukan orang yang 
lemah karena kematian nabi mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7985. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

firman Allah SWT, Ci 
"Mereka tidak 

menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka dijalan 
Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada 


kepada kami, dari Qatadah, tentang 
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musuh)," ia berkata, "Mereka tidak lemah hanya karena 
(berita) nabi mereka terbunuh. Mereka juga tidak menyerah 
dengan kembali dari ilmu dan agama mereka. Bahkan mereka 
tetap berperang di atas jalan nabi, sehingga mereka beijumpa 
dengan Allah SWT."^® 

7986. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, Cy ti Li 

"Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang 
menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu," ia berkata, 
"Mereka tidak lemah serta lesu hanya karena (berita) nabi 
mereka teibunuh, dan mereka juga tidak menyerah dengan 
meninggalkan ilmu, bahkan mereka tetap beijuang di atas jalan 
nabi mereka dalam berperang sehingga mereka menjumpai 
Allah SWT."^’ 

, 7987. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, [yUbj Li "Mereka tidak 
menjadi lemah," bahwa maknanya adalah, Ar-Ribbiyyun tidak 
menjadi lemah lantaran bencana yang menimpa mereka, 
berupa terbunuhnya nabi mereka. Mereka tidak menjadi lemas 
dalam beguang di jalan Allah hanya karena nabi mereka 
terbimuh. Mereka juga tidak menyerah, karena Rasulullah 
SAW bersabda, "Ya Allah, janganlah Engkau membuat 
mereka menguasai kami!" Allah SWT lalu berfirman, 1 
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Ibnu Abi Hatim rfalam Tafiir (3/781) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/462). 

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/781). 
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4 % "Janganlah kamu 

bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. ” (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 139).^* 


7988. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, Li "Mereka tidak menjadi lemah," karena 

kehilangan nabi mereka, U> "Dan tidak lesu, dalam 

melawan musuh mereka. U) "Dan tidak Qjula) 

menyerah," karena musibah yang mereka dapatkan sehingga 
mereka meninggalkan agama Islam. Itulah kesabaran, dan 
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Allah SWT mencintai orang-orang yang bersabar. 


7989. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman-Nya, "Maknanya adalah. Tidak 

menunjukkan ketundukan (menyerah)'."^” 

7990. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabaikan kepada kanu, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, Uj, bahwa maknanya 

adalah, mereka tidak menyerah dan tunduk kepada musuh 
mereka, dan sesungguhnya Allah SWT mencintai orang-orang 
yang bersabar. 


“ Ibnu Abi Hatim Halam Tafsir (3/781) dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil 
(1/562). 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/428). 

Ibnu Abi Hatim 4alam Tafsir (37782) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

(1/472). 
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U \^j I^ls <1)1 

0 ii:ui ii^1 


"‘Tidak ada doa mereka selain ucapan, Ya Tuhan kami, 
ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami 
yang berlebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah 
pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap kaum yang 

kafir” 


(Qs. Aali Tmraan [3]: 147) 

Abu Ja’far berkata: Kalimat t*j "Tidak ada doa 

mereka," makna kata "mereka" dalam ayat ini adalah Ar-Ribbiyyun, 
dalam ayat sebelumnya. Dhamir hum dalam ayat tersebut kembali 
kepadanya. 

Kalimat ijJlS "Selain ucapan," maknanya adalah, tidaklah 
doa mereka selain ucapan ini, ketika nabi mereka terbimuh,..." 

Kalimat bl "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa- 

dosa kami," maknanya adalah, "Allah SWT menyatakan bahwa ketika 
nabi mereka terbunuh, mereka hanya berpegang-teguh kepada 
kesabaran atas musibah yang menimpa mereka, dengan bersungguh- 
sungguh dalam melawan musuh dan dengan memohon ampunan serta 
kemenangan kepada Allah SWT untuk mengalahkan musuh mereka." 


Jadi, makna kalimat tersebut adalah, "Tidak ada doa mereka 
selain ucapan, 'Ya Tuhan kami , ampunilah dosa-dosa kami'." 

Kata maknanya adalah berlebihan dalam sebuah 

perkara. Diimgkapkan dalam bahasa Arab 'i* J 0^ yang 
artinya si flilan berlebih-ldiihan dalam peikara ini. 


Jadi, makna ungkaq>an tersebut adalah, "Ampimilah dosa-dosa 
kami yang kecil, juga yang kami lakukan dengan melewati batas. 
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sehingga menjadi besar." Dengan kata lain, "Ampunilah dosa-dosa 
kami yang kecil dan yang besar." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7991. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 

Najih, tentang firman Allah SWT, "Dan 

tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan," ia berkata, 
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"Maknanya adalah, 'Kesalahan-kesalahan kami'." 

7992. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, la berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, li "Dan tindakan- 
tindakan kami yang berlebih-lebihan," ia berkata, "Maknanya 
adalah, 'Kesalahan-kesalahan kami dan kezhaliman kami 
terhadap diri kami sendiri’. 

7993. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaidillah bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendongar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, 

"Dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan," ia 
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berkata, "Maknanya adalah, 'Kesalahan-kesalahan besar’." 

7994. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tumailah 
menceritakan kepada kami dari Ubad bin Sulaiman, dari Adh- 
Dhahhak bin Mujahim, ia berkata, "Maknanya adalah, 'Dosa- 
dosa besar’."^'* 

^ ‘ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/783). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/783). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/522). 

^ Ibid. 
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7995. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah SWT, "Dan tindakan- 

tindakan kami yang berlebih-lebihan," ia berkata, "Maknanya 
adalah, 'Kesalahan-kesalahan kami’."^^ 

7996. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ti "Dan tindakan-tindakan kami yang 
berlebih-lebihan," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Kesalahan- 
kesalahan kami’."^^ 

Kalimat "Dan tetapkanlah pendirian kami," 

maknanya adalah, "Jadikanlah kami termasuk orang yang tetap dalam 
melawan musuh-Mu dan dalam memerangi mereka. Janganlah 
Engkau menjadikan kami termasuk orang yang kalah dan lari dari 
mereka...." 

Kalimat "Dan tolonglah kami 

terhadap kaum yang kafir," maknanya adalah, "Tolonglah kami atas 
kaum yang mengingkari keesaan-Mu dan kenabian nabi-Mu." 

Abu Ja’far berkata: Ungkapan tersebut hanyalah celaan bagi 
hamba-hamba-Nya yang lari dari musuh saat perang Uhud dan 
peperangan, yang juga merupakan pendisiplinan untuk mereka. 

Allah SWT menyatakan, "Ketika dikatakan kepada kalian, 
‘Nabi kalian telah terbunuh’, kenapa kalian tidak melakukan perkara 
seperti yang dilakukan oleh Ar-Ribbiyyun, yakni orang-orang sebelum 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafeir (3/783). 
Ibid. 
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kalian dari kalangan pengikut para nabi, ketika nabi mereka terbimuh, 
yaitu bersabar, tidak lesu, dan tidak putus asa dalam menghadapi 
musuh, sehingga kalian tidak kembali kepada kegelapan, sebagaimana 
Ar-Ribbiyyun tidak lemah dan putus asa dalam menghadapi musuh- 
musuh mereka. Selain itu, kenapa kalian tidak memohon kemenangan, 
seperti yang mereka pinta, sehingga Aku memberikan kemenangan 
kepada kalian, seperti yang mereka dapatkan. Sesungguhnya Aku 
mencintai orang yang bersabar dalam menunaikan perintah-Ku dan 
melawan musuh-Ku, sehingga Aku memberikan kemenangan pada 
mereka?" 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

7997. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 

Allah SWT. tjapi; cil i2s tjSe oj 

^ "Tidak ada doa 

mereka selain ucapan, 'Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa 
kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam 
urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah 
kami terhadap kaum yang kafir'," bahwa maknanya adalah, 
"Ucapkanlah seperti yang mereka ucapkan, dan ketahuilah 
bahwa hal itu disebabkan oleh dosa kalian. Mohonlah 
ampunan, seperti mereka memohon ampunan, majulah dalam 
agama kalian, seperti mereka maju dalam agama mereka, dan 
janganlah kalian kembali ke belakang. Mohonlah kepada Allah 
agar Dia menetapkan kalian, seperti mereka memohon 
demikian, dan mohonlah kemenangan, seperti mereka 
memohon kemenangan dalam mengalahkan orang-orang 
kafir." 
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Ini semua ucapan mereka, ketika nabi mereka terbunuh. 
Sungguh, mereka tidak melakukan seperti yang kalian lakukan.^’ 

Abu Ja’far berkata: Bacaan dalam firman Allah SWT, 

adalah dengan nashab, karena kesepakatan ahh qira'at 
berbagai negeri, dengan penukilan yang mustafidh sebagai hujjah. 


Kenapa nashab yang dipilih untuk kata JjiJt ? 

Itu karena kata Ol harus dalam keadaan ma ’rifat, sehingga ia 
lebih pantas dijadikan isim (OtT), tidak seperti isim-isim laiimya yang 
terkadang ma ’rifat dan terkadang nakirah. Oleh sebab itu, seti^ isim 
yang terletak setelah (OlT) lebih dipilih nashab, jika setelahnya ada 
(Oi) mukhaffafah, seperti firman Allah SWT berikut ini, Ci 

i^li (jl "Maka tidak adalah jawaban kaum 

Ibrahim, selain mengatakan, 'Bunuhlah atau bakarlah dia'." (Qs. Al 
'Ankabuut [29]: 24). 

Firman Allah SWT, 3 ^ "Kemudian 

tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan...." (Qs. Al An’aam [6]: 
23). 


Berbeda kasusnya jika yang terletak setelah (Otf) adalah isim 
ma ’rifat, dan isim setelahnya pun sama, maka isim setelah (OlT) bisa 
di-rq/a’-kan atau di-nashab-km', jika kata setelah (OlT) dijadikan 
sebagai isim-nyz. maka ia harus di-rq^ -kan, dan yang setelahnya di- 
nashab-Van. Bila Anda menjadikan kata setelah (OtT) sebagai 
khabarnya, maka ia di-nashab-ksn, dan yang setelahnya di-rq/ir -kan. 


Misalnya adalah firman Allah SWT, 


<■'. '' 'A 
o» J1-* 


“Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
adalah (adzab) yang lebih buruk." (Qs. Ar-Ruum [30]: 10). 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/118, 119) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/782, 783). 
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Jika Anda menjadikan lafazh sebagai isim (0\r), maka 
Anda harus me-ra/a ’-kannya, dan kata sebagai khabar, yang 

tentimya di-nashab-kan. Jika Anda menjadikan kata sebagai 
khabar berarti Anda me-nashab-karmya, seperti perkataan 
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seorang penyair, 




"Kaum-kaum itu telah mengetahui penyakitnya ketika di Tsahlan 
hanyalah kehinaan orang yang menjadikan komandannya. ’ 


Diriwayatkan pula dengan redaksi, 
dengan nashab dan rafa' seperti yang telah kami jelaskan. Seandainya 
kesamaan seperti itu diberlakukan untuk ol, maka sebenarnya hal itu 
boleh-boleh saja, hanya saja yang paling fasih adalah seperti yang 
telah kami jelaskan. 

WWW 



"Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di 
dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan/’ 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 148) 


Tidak dikenal orang yang mengucapkannya. 

Bait ini dicantumkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (1/24), Al Ma’afi dalam Al 
Jalis Al Kafi (hal. 1849), dan beliau menjadikannya sebagai dalil kesamaan isim 
kana dengan khabar-ny& dari sisi rafa' dan nashab-nya. 
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Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, "Allah SWT 
memboikan balasan dunia kepada orang-orang yang telah 
digambaikan-Nya, yakni yang sabar dalam menunaikan ketaatan 
kepada Allah, koidati nabi mereka telah terbunuh, beijuang dalam 
melawan musuh, memohon kepada Allah SWT dalam segala urusan, 
dan mengikuti jalan imam mereka dalam menghadapi cobaan yang 
Allah berikan. 

Ungk^an "pahala di dunia” maksudnya adalah kemenangan 
dalam menga l a hk a n musuh-musuh mereka, penaklukkan, dan 
kekuasaan di beibagai negoi. Allah SWT juga memberikan "pahala 
yang baik di akhiraf atas amal shalih yang mereka lakukan di dunia. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 


7998. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa’id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, j 

"Tidak ada doa mereka selain 
ucapan. 'Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami'," hingga 
firman-Nya, "Dan Allah menyukai orang- 

orang yang berbuat kebaikan," ia berkata, "Maknanya adalah, 
T)emi Allah, Allah SWT akan memberikan kemenangan dan 


kekuasaan kepada mereka dalam melawan musuh di dunia'. 
Kalimat 'Dan pahala yang baik di akhirat', 

maknanya adalah surga."^ 


7999. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mencoritakan kepada kami, ia boicata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari biaknya, dari Ar-Rabi', 


Ihmi Abi Hatim dalam Ta&ir (3/784) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uym (1/428). 
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tentang firman Allah SWT, "Tidak ada doa 

mereka," kemudian beliau menuturkan seperti riwayat tadi"^' 


8000. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

ioit "Karena itu Allah memberikan kepada mereka 
pahala di dunia." ia berkata, "Maknanya adalah, kemenangan 
dan harta rampasan. Kalimat "Dan pahala 

yang baik di akhirat', maknanya adalah, keridhaan Allah dan 
rahmat-Nya.""*^ 


8001. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Karena itu Allah memberikan 

kepada mereka pahala di dunia," bahwa maknanya adalah, 
kemenangan atas musuh mereka. Kalimat 


'Dan pahala yang baik di akhirat', maknanya adalah, smga dan 
segala yang dipersiapkan di dalamnya. Kalimat 
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan', 
maknanya adalah, Allah SWT menyatakan bahwa Allah SWT 
melakukan hal itu lantaran perbuatan baik mereka, karena Dia 
menyukai orang-orang yang melakukan kebaikan (yakni 
orang-orang yang digambarkan oleh Allah SWT) ketika nabi 
mereka terbunuh."'*^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/784) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/428). 

Al Mawardi ^lam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/428). 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/119) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/428). 
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**Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menaati orang- 
orang yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kamu 
ke belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang- 

orang yang rugi.** 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 149) 

Aba Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan, " Wahai orang- 
orang yang memb enarkan Allah dan Rasul-Nya dalam setiap janji 
serta ancaman, dan dalam segala perintah serta larangan...." 

Kalimat y jSt "Jika kamu menaati orang- 

orang yang kafir itu" maknanya adalah, "Jika kamu menaati orang- 
orang yan g men gingkar i kenabian Muhammad SAW —dari kalangan 
Yahudi dan Nasrani— dalam segala perintah dan larangan mereka, 
lalu kalian menerima pendapat mereka dan mengambil nasihat dari 
mereka, dalam segala perkara yang mereka katakan...." 

Kalimat "Niscaya mereka 

mengembalikan kamu ke belakang," maknanya adalah, "Membawa 
kalian kepada kemurtadan setelah iman, serta kekufuran kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya setelah kalian masuk Islam." 

Kalimat > "Lalu jadilah kamu orang-orang 

yang rugi," maknany a adalah, "Jadilah kaUan meninggalkan keimanan 
dan a gama kalian dalam k eadaan hancur. Kalian telah menjadikan diri 
kalian hanc ur dan sesat, s ehing ga akhimya kalian tidak mendapatkan 
dunia serta akhirat." 
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Dalam ayat tersebut Allah SWT melarang orang-orang 
beriman untuk menaati dan mengambil nasihat mereka dalam agama 
mereka. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8002. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami ^ari Ibnu Ishaq, tentang^ firman 
Allah SWT, 

^ "Hai orang-orang 

yang beriman, jika kamu menaati orang-orang yang kafir itu, 
niscaya mereka mengembalikan kamu ke belakang (kepada 
kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi," bahwa 
maknanya adalah, "Kalian meninggalkan agama kalian, 
sehingga lenyaplah kebaikan dunia dan akhirat bagi kalian. 

8003. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang fuman Allah SWT, L|lt5 

"Hai orang-orang yang 
beriman, jika kamu menaati orang-orang yang kafir itu," 
bahwa maknanya adalah, "Allah SWT menyatakan, 'Janganlah 
kalian mengambil pendapat dari orang-orang Yahudi dan 
Nasrani dalam perkara agama kalian, dan janganlah kalian 
membenarkan mereka dalam urusan agama kalian sedikit 
pun'."'^^ 

8004. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath mencerit^an 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/784). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/785), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/474) 
dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (1/563). 
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"Hai orang-orang yang beriman, jika kamu 
menaati orang-orang yang kafir itu, niscaya mereka 
mengembalikan kamu ke belakang (kepada kekafiran), lalu 
jadilah kamu orang-orang yang rugi," bahwa maknanya 
adalah, "Jika kalian menaati Abu Sufyan maka dia akan 
menjadikan kalian kafir,"'*^ 


^0 

‘*Tetapi (ikutilah Allah), Aliahlah Pelindungmu, dan 
Dialah sehaik'baik penolong.” 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 150) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Allah SWT 
menyatakan, 'Akan tet£q)i Allah SWT memberikan pertolongan kepada 
kalian wahai orang-orang beriman, hingga menyelamatkan kalian dari 
sikap menaati orang-orang kafir*." 

Firman Allah SWT, "Tetapi (ikutilah Allah), 

Aliahlah Pelindungmu," diungkapkan demikian karena ada larangan 
untuk menaati orang kafir dalam firman Allah berikut ini, oL 

"Jika kamu menaati orang- 
orang yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kamu ke 
belakang (kepada kekafiran)." Jadi, sepertinya Allah SWT berfirman, 
"Wahai orang-orang beriman, janganlah kalian mengikuti orang-orang 
kafir, karena (jika demikian) mereka akan mengembalikan kalian ke 
dalam kekufiiran." Allah SWT kemudian menyatakan, "Akan tetapi 
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Ibnu Abi Hatim dalam Ta6ir (3/784) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/474). 




Tafsir Atk-Thabari 


Aliahlah pelindung kalian, maka taatilah Dia, bukan orang-orang 
kafir, karena Dialah sebaik-baiknya penolong." 


Oleh karena itu, kata (^0 di-ra/a ’-kan. Kalaupun di-nashab- 
kan, maka maknanya adalah, OjS cK "Akan 

tetapi taatilah Allah sebagai pelindung kalian, bukan orang-orang 
yang kafir." Itulah sisi kebenararmya. 


Kalimat maknanya adalah, "Allah SWT 

sebagai pelindung dan penolong kalian atas musuh-musuh kalian dari 
kalangan kafir." 

Kalimat ^ "Dan Dialah sebaik-baik penolong," 

maknanya adalah, "Hanya kepada Allah kalian berpegang-teguh dan 
memohon pertolongan, karena Dialah pelindung dan penolong kalian, 
bukan orang-orang Yahudi dan orang-orang yang kufiir kepada Allah 


SWT. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8005. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, ^ "Tetapi (ikutilah Allah), 

Aliahlah Pelindungmu," bahwa maknanya adalah, "Jika 
ucapan kalian sesuai dengan yang ada di dalam hati kalian." 
Kalimat ^ "Dan Dialah sebaik-baik penolong," 

maknanya adalah, "Oleh karena itu, berpegang-teguhlah kalian 
kepada-Nya, janganlah memohon pertolongan kepada selain- 
Nya, dan janganlah kembali ke belakang dengan meninggalkan 
agama kalian."'*’ 

••• 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/119, 120) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/783). 



Surah Aali 'bnraan 


J 1-. 'Uf I»! 


“Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir 
rasa takut, disebabkan mereka mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan 
keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka ialah 
neraka; dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang- 
orang yang zhcdim.'* 


(Qs. Aali Imraan [3]: 151) 


Abu Ja’far berakata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman, Allah SWT akan memasukkan rasa takut ke dalam hati-hati 
orang kafir (yakni yang kafir kepada Allah, ingkar kepada kenabian 
Muhammad SAW) dari kalangan orang-orang yang memerangi 
kalian...." 

Kalimat "Disebabkan mereka 

mempersekutukan Allah," maknanya adalah, "Itu karena perbuatan 
mereka yang mempersekutukan Allah, dengan menyembah berhala 
dan taat kepada syetan, padahal Allah SWT sama sekali tidak 
memberikan hujjah bagi mereka." Itulah makna kata as-sulthan yang 
dijelaskan oleh Allah SWT, bahwa Dia menur unkan nya bukan untuk 
kekufiiran dan kesyirikan mereka. 

Ini adalah janji dari Allah SWT untuk para sahabat Rasulullah 
SAW, dengan kemenangan atas musuh-musuh mereka, selama mereka 
menegakkan hukum-Nya dan memegang teguh ketaatan kepada-Nya. 




Tafsir AA'Thabari 


Allah SWT kemudian mengabarkan tentang tindakan-Nya 
kelak, j\^\ "Tempat kembali mereka ialah neraka." 

Maksudnya adalah, pada Hari Kiamat Allah memasukkan mereka ke 
neraka. 


Kalimat "Dan itulah seburuk-buruk 

tempat tinggal orang-orang yang zhalim," maknanya adalah, 
"Merekalah orang-orang yang zhalim terhadap diri mereka sendiri, 
dengan melakukan berbagai perkara yang mengakibatkan siksa Aliah 


SWT." 

8006. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, j 

^ 

"Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang 
kafir rasa takut, disebabkan mereka mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan 
keterangan tentang itu. tempat kembali mereka ialah neraka; 
dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang 
zhalim," bahwa maknanya adalah, "Sesungguhnya Aku akan 
memasukkan rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir, yang 
dengannya dahulu Aku membuat kalian menang atas mereka, 
yang disebabkan oleh kesyirikan mereka, padahal Aku sama 
sekali tidak menurunkan hujjah kepada mereka tentangnya. 
Oleh karena itu, janganlah kalian menduga mereka akan 
mendapatkan kemenangan, selama kalian memegang teguh 
syariat-Ku dan mengikuti perintah-Ku, dalam menghadapi 
segala musibah yang menimpa kalian, kendati —sebenarnya— 
itu juga disebabkan oleh dosa-dosa kalian sendiri lantaran telah 
menyelisihi perintah-Ku dan bermaksiat kepada nabi-Ku."'** 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/785). 




SurahAdU 'haram 


8007. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika 
Abu Sufyan dan orang-orang musyrikin —^pada perang 
Uhud— pergi ke Makkah, sesampainya di satu jalan, dia 
menyesal dan berkata, "Buruk sekali perbuatan kalian. Kalian 
membunuh mereka, dan ketika tidak ada yang tersisa kecuali 
orang-orang yang kabur di antara mereka, kalian 
membiarkannya. Sekarang kembalilah dan bantai mereka 
semua!" 

Allah SWT lalu memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka 
sehingga akhirnya mereka kalah. 

Mereka kemudian bertemu d^gan seorang badui, dan mereka 
mengadakan sayembara. Mereka lalu berkata, "Jika kalian 
bertemu dengan Muharrunad, kabarkanlah kepadanya tentang 
apa. yang telah kami kumpulkan bagi mereka." 

Allah SWT lalu mengabarkannya kepada Rasulullah SAW, 
maka beliau mencari mereka hingga ke Hatnraul Asad. Ketika 
itu Allah SWT menurunkan firman-Nya, dan hal itu 
diceritakan kq)ada Abu Sufyan ketika dia hendak kembali 
kepada Rasulullah SAW, Allah SWT berfirman, 

"Akan kami Kmasuldcan 
ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebabkan 
mereka mempersekutukan Allah. 

••• 
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Ibim Abi Hatim dalam Tafiir (3/785) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/474,475). 




HrfsirAA'Thabari 



"Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji'Nya 
kepada kamu, ketika kamu membunuh mereka dengan izm^ 
Nya sampai pada saat kamu lemah dan berselisih dalam 
urusan itu dan mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah 
memperlihatkan kepadcmm apa yang kamu sukai. 
Diantaramu ada orang yang menghendaki dunia dan di 
antara kamu ada orang yang menghendaki akhirat. 
Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk 
menguji kamu, dan sesungguhnya Allah teiah memaafkan 
kamu. Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) 
atas orang-orang yang beriman." 

(Qs. Aali Imraan [3]: 152) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman dari kalangan sahabat Nabi SAW, Allah SWT telah 
memenuhi janjinya melalui lisan Muhammad SAW." 

Janji tersebut adalah perkataan Nabi SAW kepada pasukan 
memanah, "Tetaplah di tempat kalian dan jangan meninggalkaimya, 
kendati kalian melihat kami telah memenangkan pertempuran, karena 
kami senantiasa menang selama kalian tetap di tempat kalian." 




SmahAali 'bnraan 


Janji Rasulullah ketika itu adalah mendapatkan kemenangan 

jika merdca taat kepada, perintahnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8008. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika Rasulullah 
SAW mendatangi kaum musyrik saat perang Uhud, beliau 
memointahkan pasukan memanah untuk berada di atas 
gunung guna menghadapi pasukan berkuda kaum mirsyrik. 
Beliau berkata. Tetaplah di tempat kalian dan jangan 
meninggalkaimya, kendati kalian melihat kami telah 
memenangkan pertempuran, karena kami senantiasa menang 
selama kahan tetjq) di tempat kalian*. Ketika itu yang menjadi 
panglima perang adalah Abdullah bin Jubair, saudara 
Khawwat bin Jubair. 

Thalhah bin Utsman, pemegang bendera kaum musyrik, 
bCTdiri seraya berkata, 'Wahai para sahabat Muhammad, kalian 
moigatakan bahwa Allah SWT akan menyegerakan ke dalam 
noaka dengan pedang-pedang kalian, dan Dia juga akan 
menyegoakan kahan ke dalam surga dengan pedang-pedang 
karm, maka ibakah di antara kalian ada yang ingin disegerakan 
ke surga dengan pedangku, atau menyegerakanku dengan 
pedangnya ke dalam neraka?' 

Ah bin Abi Thahb lalu berdiri dan berkata, ‘Demi Allah yang 
jiwaku ada pada-Nya, aku tidak akan meningg alkanm u, hingga 
Allah menyegerakanmu ke dalam neraka dengan pedangku, 
atau moiyegerakanku ke dalam surga dengan pedangmu'. 




Tafsir Adi'TIuAari 


Akhirnya Ali memukul kakinya, dan ia pun teijatuh, maka 
terbukalah auratnya. Ia pun berkata, "Demi Allah dan rahim, 
wahai putra paman!" Akhirnya ia meninggalkarmya. 

Rasulullah SAW lalu bertakbir, sementara para sahabatnya 
bertanya kepada Ali, 'Apakah yang mencegahmu untuk 
membunuhnya?’ Ali menjawab, 'Sesungguhnya anak pamanku 
bersumpah ketika auratnya terbuka, maka aku malu 
karenanya'. 

Zubair bin Awwam dan Miqdad bin Aswad kemudian 
bertempur dengan gigih melawan kaum musyrik, hingga 
keduanya mengalahkan mereka. Sementara itu. Nabi SAW dan 
para sahabat bertempur hingga bisa mengalahkan pasukan Abu 
Sufyan. Ketika Khalid bin Walid melihat hal itu, dia lari 
(bersiasat) mundur untuk menyerang, tetapi ia dihujani panah 
oleh pasukan memanah, maka akhirnya dia mundur. 

Selanjutnya, ketika pasukan memanah melihat Rasulullah 
SAW ada di tengah-tengah markas kaum musyrik dengan harta 
rampasan perang, mereka pun (pasukan memanah) pergi imtuk 
mengambil harta rampasan tersebut. Sebagian dari mereka 
berkata, 'Janganlah kalian meninggalkan perintah Rasulullah 
SAWI’ Namun hampir seluruhnya pergi. 

Khalid yang melihat jumlah pasukan memanah menjadi 
sedikit, berteriak memanggil pasukan berkudanya, kemudian 
menyerang. Dia membunuh pasukan memanah dan menyerang 
sahabat Rasulullah SAW. Ketika kaum musyrik melihat 
pasukan berkuda mereka sedang bertempur, mereka pim saling 
memanggil, dan dengan gigih memerangi pasukan muslim. 


SunAAtdi 'bnraan 


hingga akhirnya mereka dapat mengalahkan pasukan 
muslim."" 


8009. Harun bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mush’ab bin Miqdam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq 
menceritakan kepada kami , daii Al Barra, ia berkata: ‘Pada 
peristiwa Uhud, yakni ke tika kami bertemu dengan kaum 
musyrikin, Rasulullah SAW meletakkan beberapa orang di 
dqpan pasukan pemanah, yang dipimpim oleh Abdullah bin 
Jubair, saudara Khawwat bin Jubair. Beliau berkata kepada 
m^eka. 


“1“^ ^ I. • I I* •I * I* VI 


* i ^i' *'t • * • * 


"Janganlah kalian meninggalkan tempat kalian, jika kalian 
melihat kami mengalahkan mereka, Janganlah kalian 
meninggalkan tempat kalian, dan jika kalian melihat mereka 
mengalahkan kami, maka janganlah kalian membantu kami!" 
Lalu dua pasukan (kaum muslimin dan musyrikin) bertempur, 
dan ketika itu kaum musyrikin dq)at dikalahkan, aku melihat 
para wanita kaiun musnyrikin berlari tunggang langgang 
hingga betis-betis mereka tersingk^ dan nampak gelang kaki 
mereka, lalu para sahabat dari pasukan pemanah pun bersorak, 
"Harta rampasan. Harta rampasan." 


Abdullah lalu berseru, "Boisabarlah, tidakkah kalian ingat 
perintah Rasulullah SAW!' Namun mereka tetap pergi (ke 
tenq)at harta rampasan perang tersebut). Allah SWT 
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jjhak Tarikh Ath-Thabari ( 3 / 66 ). 




Tc^nrAdi'Thubari 


memalingkan muka-muka mereka, dan akhirnya 70 orang 
kairai muslim tewas. 


8010. Sufyan bin Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami dari Israil, dari Ishaq, dari 
Al Barra, dengan riwayat yang sama.^^ 


8011. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, p 

"Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada 
kamu, ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya," ia 
berkata: Sesungguhnya Abu Sufyan datang dengan 
membutuhkan waktu tiga hari dari awal Syawwal, hingga dia 
sampai di Uhud. 


Rasulullah SAW lalu keluar untuk mengumumkan sesuatu. 
Para sahabat pun berkumpul. Ketika itu beliau memberikan 
jabatan p anglim a perang pasukan berkuda kepada Zubair bin 
Awwam, yang ditemani oleh Miqdad bin Aswad Al Kindi. 
Beliau SAW memberikan panji kepada seorang Qiu-aisy 
bernama Mush’ab bin Umair. 


Ketika itu Hamzah keluar dengan pasukan infanteri. Dia 
berada di depan. 

Khalid bin Walid lalu datang dengan pasukan beikuda bersama 
Ikrimah bin Abi Jahl. Rasulullah SAW pun mengutus Zubair, 
beliau berkata, "Hadapi Khalid bin Walid dan tetaplah di 
hadapannya hingga aku mengizinkanmu" Beliau lalu berseru 
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Lihat Tarikh Ath^Thabari (3/65). 
Imam Ahmad dalam Musnad (4/293). 



SumhAali 'bmraan 


kepada pasukan berkuda lainnya yang berada di arah berbeda, 
"Jangan meninggalkan tempat ini hingga aku mengizinkan 
kalian. 

Abu Sufyan datang dengan membawa Latta dan Uzza. 
Rasulullah SAW kemudian memerintahkan Zubair untuk 
menyerang, akhirnya dia menyerang Khalid bin Walid, dan 
Zubair d^at mengalahkannya beserta orang yang bersamanya. 



sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, 
ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada 
saat kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu dan 
mendurhakai perintah (rasul) sesudah Allah memperlihatkan 
kepadamu apa yang kamu sukai." 

Sesungguhnya Allah SWT menjanjikan kemenangan bagi 
kaum mukmin, dan Dia sungguh bersama mereka. 

8012. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah Az-Zuhri, Muhammad 
bin Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin Qatadah, Al 
Hushain bin Abdirrahman bin Amr bin Sa’d bin Mu'adz, dan 
para ulama kami, meriwayatkan —tentang kisah Uhud— 
sebagian darinya, dan pada riwayat no. 2006, (sepenggal) isi 
haditsnya adalah: 

Sesungguhnya Rasulullah SAW pergi ke gunung Uhud melalui 
pinggir-pinggir lembah, hingga akhirnya sampai ke gunung, 
dan menjadikan pasukan membelakangi Uhud. Beliau SAW 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/785). 



Tirfsir Aih'Thabari 


bersabda, "Janganlah salah seorang berperang hingga kami 
memerintahkannya." 


Orang-orang Quraisy telah mengatur imta dan persenjataan di 
perkebunan yang ada di Shamgah, dekat saluran air kaum 
muslim. Ketika Rasulullah melarang imtuk bertempur 
(sebelum perintah), seseorang dari kaum Anshar berkata, 
"Kenapa kita membiarkan perkebiman bani Qailah (dikuasai 
oleh kaiun musyrik) tanpa memerangi mereka!" 

Rasulullah SAW dalam keadaan bersiap-siap untuk bertempur 
dengan 700 pasukan. Sementara itu Quraisy mempersiapkjui 
pertempuran dengan 3000 pasukan, dan 200 pasukan berkuda 
di bagian sayap. Sayap kanan di bawah komando Khalid bin 
Walid, sedangkan sayap kiri di bawah komando Hcrimah bin 
Abi Jahl. 

Rasulullah SAW memberikan komando pasukan memanah 
kepada Abdullah bin Jubair, saudara Bani Amr bin Auf. Ketika 
itu dia bercirikan baju berwarna putih. Jumlah pasukan 
pemanah adalah 50 orang. Beliau berkata, "Usir pasukan 
berkuda dengan panah sehingga mereka tidak datang dari 
belakang kita. Menang atau kalah, tetaplah di tempat kalian 
dan janganlah kalian mendatangi kami." 

Kedua pasukan lalu bertemu, masing-masing saling mendekati 
hingga akhirnya mereka bertempur dengan sengit. Abu 
Dunajah berperang dengan semangatnya, demikian pula 
Hamzah bin Abdil Muthallib dan Ali bin Abi Thalib dari 
kalangan muslimin. 

Allah SWT lalu menurunkan pertolongan dan memenuhi janji- 
Nya; mereka bertempur dengan pedang-pedang sehingga 




Surah Audi 'Imraan 


menyapu musiih. Tidak diragukan lagi, itu merupakan 
kekalahan bagi barisan musuh.^ 

8013. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Yahya bin Ibad bin Abdillah bin Zubair, dari bapaknya, dari 
kakeknya, ia berkata: Zubair berkata, "Demi Allah, aku 
menyaksikan para pembantu Hindim binti Utbah dan kawan- 
kawannya berlarian untuk kabur, kecuali sebagian dari mereka, 
yakni ketika pasukan pemanah lari ke markas musuh yang 
kalah untuk mengambil harta rampasan. Mereka membiarkan 
bagian belakang kami untuk pasukan berkuda (musuh), 
sehingga mereka datang dari belakang, dan seseorang 
berteriak, 'Sungguh, Muhammad telah mati!’ Akhirnya kami 
berhenti, dan musuh bisa membuat kami berhenti, padahal 
sebelumnya kami telah mengalahkan orang-orang yang 
membawa panji. Akhirnya tidak seorang pun (dari kami) yang 
mendekati mereka. 


8014. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, TojLfrj'iil "Dan sesungguhnya 

Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu," ia berkata, 
"Aku telah memenuhi janji-Ku kepada kalian, yakni 
kemenangan atas musuh kalian."^^ 

8015. Diriwayatkan kepadf^ dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, 


Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An-Nihayah (4/14) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/68). 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/82) 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/120). 
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Tafsir Aih'Thabari 


"Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada 
kamu," ia berkata, "Itu teijadi pada perang Uhud. Nabi berkata 
kepada mereka, ‘Jangan sampai aku tahu bahwa kalian 
mengambil sedikit pun harta rampasan mereka, hingga kalian 
menyelesaikan tugas'. 

Akan tetapi mereka meninggalkan perintah Nabi SAW dan 
mengambil harta rampasan. Mereka melupakan perintah Nabi 
SAW dan menyelisihi beliau."^’ 


Takwil firman Allah: (Ketika kamu 

membunuh mereka dengan izin-Nya). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman dari kalangan sahabat Rasulullah SAW, Allah SWT telah 
menepati janji-Nya, berupa kemenangan pada perang Uhud, ketika 
kalian memerangi mereka." 

Diungkapkan dalam bahasa Arab, 1**^" yang 

maknanya adalah memerangi. 

8016. Muhammad bin Abdillah bin Sa'id Al Wasithi menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Ya’^ub bin Isa menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Imran bin Abdil Aziz bin 
Umar bin Abdirrahman bin Auf menceritakan kepadaku dari 
Muhammad bin Abdil Aziz, dari Az-Zuhn, dari Abdirrahman 
bin Miswar bin Makhzamah, dari bapaknya, dari Abchrrahnian 
bin Auf, tentang firman Allah SWT, 

"Ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya," ia berkata, 
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"Kata al hassu maknanya adalah membunuh." 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/475). 

Al Baghawi dalam A/d’a/i/w At-Tanzil (1/565, 566). 


Surah Acdi 'Imraan 


8017. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zinad 
mengabarkan kepada kami dari bapaknya, ia berkata: Aku 
mendengar Ubaidillah bin Abdillah berkata, tentang firman 
Allah SWT,.^i^ "Ketika kamu membunuh 

mereka dengan izin-Nya," ia berkata, "Kata al hassu maknanya 
adalah membunuh."^^ 


8018. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, "Ketika kamu 

membunuh mereka dengan izin-Nya," ia berkata, "Maknanya 
adalah, 'Kalian membimuh mereka'. 


8019. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 


"Dan sesungguhnya Allah 


telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, ketika kamu 
membunuh mereka dengan izin-Nya," ia berkata, "Maknanya 
adalah, pembimuhan dengan seizin-Nya."^' 


8020. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, SS^'Ketika kamu membunuh mereka 
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dengan izin-Nya," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Ketika 
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kalian membunuh mereka’." 

8021. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi’, tentang firman Allah SWT, 

"Ketika kamu membunuh mereka dengan 
izin-Nya," ia berkata, "Kata al hassu maknanya adalah, 
pembunuhan."®^ 

8022. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Asbtah menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, ^ 

't "Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi 

janji-Nya kepada kamu, ketika kamu membunuh mereka 
dengan izin-Nya," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Kalian 
membimuh mereka'."®^ 

8023. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, H "Ketika kamu membunuh mereka," 

bahwa maksudnya adalah, "Kalian membunuhnya dengan 
pedang."®® 

8024. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman Allah 
SWT, H "Ketika kamu membunuh mereka 


“ Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/416) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/429). 

“ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/429). 

^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/475). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/786). 
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dengan izin-Nya," ia berkata, "Kata al hassu maknanya adalah 
pembunuhan. 

8025. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, \ 

"Ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, 'Kalian membimuhnya'."^’ 


Firman Allah SWT, "Dengan izin-Nya." Maknanya 

adalah, "Allah SWT berfirman, 'Dengan hukum dan keputusan-Ku 
untuk kalian, juga dengan kekuasaan-Ku untuk kalian atas mereka'." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8026. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, bahwa maknanya 
adalah, Allah SWT berfirman, "Ketika kalian membunuh 
mereka dengan izin-Ku dan kekuasaan-Ku yang diberikan 
kepada kalian untuk mengalahkan mereka. Aku juga yang 
menahan kekuatan mereka dari kalian."®* 


Takwil firman Allah: 






f J' ~ " 

•i (Sampai pada saat kamu 

lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai perintah 
[rasul] sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu 
sukai). 


“ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/524). 

Ibnu Jauzi dalam Zady4/A/ayjr( 1/475). 

** Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/786). 
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Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, \ 

"Sampai pada saat kamu lemah," maknanya adalah, "Sampai pada 
saat kalian takut dan lemah." 

Kalimat j "Dan berselisih dalam urusan itu," 

maknanya adalah, "Kalian berselisih dalam perintah Allah, dan kalian 
mendurhakai perintah nabi kalian, sehingga kalian meninggalkan apa 
yang dikatakannya.’ 

Maksud ayat ini adalah pasukan memanah, yang sebelumnya 
diperintahkan oleh Nabi SAW untuk menetapi tempat mereka dalam 
menghadapi pasukan Khalid bin Walid dan pasukan berkuda kaiun 
musyrik lainnya, seperti yang kami jelaskan sebelumnya. 

Firman Allah SWT, ^ ^ ^ Sesudah 

Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai, ’ maksudnya: 
Setelah Allah menampakkan kemenangan kepada kalian (wahai 
orang-orang yang beriman) melalui Nabi Muhammad. Kaum 
muslimin sudah dapat mengalahkan kaum musyrikin, sebelum 
pasukan pemanah itu meninggalkan tempat mereka (dimana Nabi 
SAW telah memerintahkan agar mereka tidak meniggalkan tempat 
mereka) dan sebelum datangnya pasukan berkuda dari kalangan kaum 
musyrikin yang datang dari arah belakang pasukan kaum muslimin. 

Makna di atas banyak dijelaskan dalam berbagai riwayat dari 
para ulama tafsir, sebagian darinya telah kami sebutkan, dan pada 
kesempatan ini akan saya paparkan berbagai riwayat yang belum 
disebutkan. 


8027. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, , 
jJiVl j I y y* \'i\JSampai pada saat kamu lemah 

'san Itu. U U J—n» ^ 


dan berselisih dalam urusan 




"Dan mendurhakai perintah (rasul) sesudah Allah 
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai," ia berkata, 
"Itu teijadi pada perang Uhud; Rasulullah SAW mengikat janji 
dan memerintahkan perkara itu kepada mereka, tetapi mereka 
lupa dan melanggarnya, sehingga Allah mencampakkan 
mereka ke musuh, setelah Allah menampakkan kepada mereka 
apa yang mereka sukai’. 

8028. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW mengutus beberapa orang 
—pada perang Uhud— untuk tetpa berada di bagian belakang. 
Rasulullah SAW bersabda, 'Tetaplah kalian di sini dan 
kembalikanlah orang yang kabur dari kami. Jadilah kalian 
sebagai penjaga yang berada di belakang kami!' 

Ketika Rasulullah dan para sahabatnya mendapatkan 
kemenangan, orang-orang yang ditempatkan di belakang 
berkata kepada yang lain —yakni ketika menyaksikan kaum 
wanita kabur ke atas gummg dan ketika mereka melihat harta 
rampasan—, 'Pergilah kalian kepada Rasulullah SAW dan 
ambillah harta rampasan, sebelum kalian didahului!' 
Sementara itu, yang lain berkata, ‘Kami akan menaati perintah 
Rasulullah SAW dengan tetap berada di sini’. 

Itulah makna firman Allah SWT 1^1)1 ^ " 

'Diantaramu ada orang yang menghendaki dunia', bagi orang 
yang menghendaki harta rampasan. Juga firman Allah SWT, 
#5^ J' ^J d* 'Dan di antara kamu ada orang yang 
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menghendaki akhirat', bagi orang yang berkata, 'Kami akan 
menaati perintah Rasulullah SAW dengan tetap berada di sini. 


Akhirnya mereka mendatangi Muhammad SAW, dan hal itu 
membuat pertahanan pasukan muslim melemah. Ketika itulah 
Allah SWT berfirman, U t* 

'Dan mendurhakai perintah (rasul) sesudah Allah 
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai, saat 
sebelumnya mereka telah melihat kemenangan dan harta 
rampasan. 


8029. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, "Sampai pada 

saat kamu lemah," bahwa maknanya adalah, "Kalian takut 
kepada musuh kalian." Kalimat ci maknanya 

adalah, "Kalian 
Kalimat, ^ 

mendurhakai perintah 
kepadamu apa yang kamu sukai," maknanya adalah, Itu 
teijadi pada perang Uhud, saat Nabi berkata kepada mereka, 
"Jangan sampai aku tahu bahwa kalian mengambil sedikit pun 
harta rampasan mereka, hingga kalian menyelesaikan tugas." 


berselisih dalam perkara itu. 

t; 

(rasul) sesudah Allah memperlihatkan 


t: 


Akan tetapi mereka meninggalkan perintah Nabi SAW dan 
mereka bermaksiat kepadanya, yaitu dengan mengambil harta 
rampasan. Mereka telah melupakan dan menyelisihi kata-kata 
Nabi SAW. Allah SWT pun mencampakkan mereka ke musuh, 
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setelah mereka diperlihatkan apa-apa yang mereka sukai. 
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8030. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, ^ 

\ "Sampai pada saat kamu lemah," ia berkata, "Kata 
al fasyl maknanya adalah rasa takut. 

8031. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

"Sampai pada saat kamu lemah dan berselisih 
dalam urusan itu dan mendurhakai perintah (rasul) sesudah 
Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai," 
bahwa maknanya adalah kemenangan.’^ 

8032. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 


Allah SWT, bahwa maknanya adalah, 

"Sampai kalian kecewa." Kalimat, j-iVt ci 
maknanya adalah, "Berselisih dalam urusan-Ku." Kalimat, 
piCiX^j maknanya adalah, "Kalian (pasukan memanah) 
meninggalkan perintah nabi kalian, Muhammad SAW. 
Kalimat, U ^ ^ maknanya adalah, 

"Kemenangan yang tid^ diragukan dan kekalahan mereka 
dengan meninggalkan harta dan wanita-wanita mereka."’'* 

8033. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Al Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, t ^ "Sesudah Allah 

Ibnu Jauzi dalam Zad A l Masir (1/476). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788). 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/121) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788). 
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memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai," ia berkata, 
"Maknanya adalah kemenangan."’^ 


Abu Ja’far berkata: Ada juga yang mengatakan bahwa 
makna firman Allah SWT, » r 

l2 Z ^ adalah J li! J- 

OjW Vi jiirijl li j* (»4^ "Sampai pada saat kamu berselisih 

dalam urusan itu, maka kalian lemah dan mendurhakai perintah 
(rasul) sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu 
sukai." Ayat ini termasuk js^-iaJt «bu t^JUi ^^2L\ (mendahulukan kalimat, 
padahal maknanya ada pada akhir kalimat), dan huruf wau dalam ayat 
tersebut adalah ziyadah (tambahan), seperti dalam firman Allah SWT, 

“Tatkala keduanya telah berserah diri 
dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah 
kesabaran keduanya). Dan Kami panggillah dia...." (Qs. Ash- 
Shaaffaat [37]: 103-104). 

Makna kalimat «UiiUj adalah «W^V» (tanpa wau). 

Kasus seperti itu hanya berlaku pada kalimat 'ij dan 0i Qi. 
Contoh lairmya adalah firman Allah SWT, r^X 

W y*^ (-y^J Hingga 

apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun 
dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah 
kedatangan janji yang benar (Hari Berbangkit)." (Qs. Al Anbiyaa' 
[21]: 96-97). 

Makna kata adalah v>i', seperti ungkapan seorang 
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penyair. 


Ibnu Abi Hatiin dal am Tafsir (3/788) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/685). 

Ia adalah Al Aswad bin Ya’far An-Nahsyali. 
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^f.\Z\ j j i4- j]aj o~L^ lit 

S-^' Ot ^ LD j ^\ 


"Sehingga ketika suku-suku di antara kalian mulai menjamur, dan 
kalian pun menyaksikan anak-anak kalian beranjak dewasa." 

"Sikap kalian berbalik kepada kami, sungguh yang tercela dan lemah 
adalah sang pengkhianat yang sangat buruk. 


Takwil firman Allah: ^ X^J ^ 

(Diantaramu ada orang yang menghendaki dunia dan 
di antara kamu ada orang yang menghendaki akhirat). 

^ Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, ^ ' 

l^ajl "Diantaramu ada orang yang menghendaki dunia," maknanya 
adalah, "Orang-orang yang meninggalkan tempat yang telah Nabi 
SAW perintahkan untuk tidak ditinggalkan, di Uhud, telah bergabung 
dengan pasukan muslim lainnya lantaran ingin mengambil harta 
rampasan mereka, karena ketika itu mereka melihat kaum musyrik 
telah kalah. 

Kalimat ^ "Dan di antara kamu ada 

orang yang menghendaki akhirat," maknanya adalah, "Anggota 
pasukan memanah yang tetap di tempat mereka, sesuai dengan 
perintah Rasulullah SAW, yang taat kepada beliau SAW karena 
mengharapkan pahala di sisi Allah dan kebahagiaan di akhirat." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8034. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 
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iy’ >■ > < >y 'f ^ >/' . 

»J—^ b* 

"Diantaramu ada orang yang menghendaki dunia dan di 

antara kamu ada orang yang menghendaki akhirat," ia 

berkata, "Maknanya adalah, orang yang menghampiri harta 

rampasan adalah orang yang menghendaki dunia, sedangkan 

orang yang tetap di tempat dan berkata, 'Janganlah kalian 

menyelisihi perintah Rasulullah SAW, adalah orang yang 

menghendaki akhirat’."^* 

8035. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, dengan riwayat 
yang sama.’^ 

8036. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah SWT, ^ p^ssu.4 

i_jJ» jJ\ i->ji "Diantaramu ada orang 

yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada orang yang 
menghendaki akhirat." "Sesungguhnya Nabi SAW berkata 
kepada satu kelompok, saat perang Uhud, 'Jadilah kalian 
sebagai penjaga bagi pasukan muslimin'. Nabi SAW lalu 
memerintahkan agar mereka tetap di tempat yang telah 
diperintahkan, dan tidak meninggalkan tempat tersebut hingga 
beliau SAW mengizinkan. 

Kemudian ketika Nabi SAW bertemu dengan Abu Sufyan dan 
orang-orang yang bersamanya dari kalangan musyrik, di Uhud, 
beliau SAW dapat mengalahkan mereka! Ketika pasukan 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788). 
” Ibid. 
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penjaga itu melihat bahwa Allah SWT telah menghancurkan 
kaum musyrik, sebagian dari mereka pergi dengan berteriak, 
‘Harta rampasan, harta rampasan, jangan sampai kalian 
terlewatkan!’ Sementara yang lain tetap di tempat dengan 
berkata, 'Kami tidak akan pernah meninggalkan tempat kami 
hingga Nabi SAW mengizinkan!’ 


Tentan^ya Allah SWT menurunkan firman-Nya, ^ 

l JwjJ» ^ 'Diantaramu ada orang 

yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada orang yang 
menghendaki akhirat'." 


Ibnu Mas’ud berkata, "Aku tidak mengetahui seorang pun dari 
kalangan sahabat Nabi SAW yang menghendaki dunia, kecuali 
saat perang Uhud."*° 


8037. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, 
"Ketika Allah SWT mengalahkan kaum musyrik pada perang 
Uhud, pasukan memanah berkata, 'Susul mereka dan Nabi 
SAW, jangan sampai mereka mendahului kalian menuju harta 
rampasan, sehingga mereka mendapatkannya sementara kalian 
tidak!’ Anggota memanah lainnya kemudian berkata, 'Kami 
tidak akan meninggalkan (tempat ini) hingga Nabi SAW 
mengizinkan'. Oleh karena itu, turunlah firman Allah SWT, 


'Diantaramu 

ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada 
orang yang menghendaki akhirat'." 
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Ibnu Juraij berkata; Ibnu Mas’ud berkata, "Kami tidak 
mengetahui seorang pun dari sahabat Nabi SAW yang memilih 
dunia dan harta benda, kecuali pada hari itu." 

8038. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Al Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, 1:3 j1\ ^J.C^ ‘Diantaramu ada orang 

yang menghendaki dunia," ia berkata, "Mereka adalah orang- 
orang yang memilih harta rampasan perang untuk diri mereka 
sendiri. Kalimat »5— "Dan di antara 
kamu ada orang yang menghendaki akhirat," maknanya 
adalah. Mereka terus mengintai mereka (kaum musyrik) dan 
membunuh mereka’." 


8039. 


Al Husain bin Amr bin Muhammad Al Anqazi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Abdi Khair, ia berkata: 
Abdullah berkata, "Tidak pernah aku mengetahui seorang pun 
dari sahabat Nabi SAW yang menghendaki dunia, hingga 
turun fiman Allah SWT tentang kami pada perang Uhud, 




Diantaramu 


8040. 


ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada 

0 9 

orang yang menghendaki akhirat'.' 

Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


*' Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/525) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mojir (1/476) 

Ibnu Athiyah dalam >4/ Muharrir Al Wajiz (1/525). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/788) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz {\I525). 
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kepada kami dari As-Suddi, dari Abd Khair, ia berkata: Ibnu 
Mas’ud berkata, "Aku tidak menduga ada sahabat Nabi SAW 
yang menginginkan dunia, hingga Allah SWT berfirman 
(tentang mereka)."*'* 

8041. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', ia berkata: Abdullah bin Mas’ud 
berkata —ketika melihat mereka memburu harta rampasan—, 
"Aku tidak menduga ada sahabat Nabi SAW yang 
menginginkan dunia, kecuali pada hari ini."*^ 

8042. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ibnu 
Mas’ud berkata, "Aku tidak menduga ada sahabat Nabi SAW 
yang menginginkan dunia, kecuali pada hari itu."*^ 

8043. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Alleih SWT, ' "Diantaramu ada orang 

yang menghendaki dunia," bahwa maknanya adalah, orang- 
orang yang memburu harta rampasan karena dunia dan 
meninggalkan perintah yang diberikan kepada mereka. 
Kalimat, ^ "Dan di antara kamu ada 

orang yang menghendaki akhirat," maksudnya adalah, orang- 
orang yang beijuang di jalan Allah, dengan tidak menyelisihi 
Nabi SAW. 
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Takwil firman Allah: (Kemudian 

Aliah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Allah SWT 
kemudian memalingkan kalian, wahai orang-orang beriman, dari 
kaiun musyrik, setelah Dia memperlihatkan kepada kalian apa yang 
kalian sukai dari mereka, yakni kemenangan kalian. Allah melakukan 
hal itu karena kemaksiatan kalian terhadap perintah Rasul, dan karena 
kalian lebih memilih dunia daripada akhirat. Ini merupakan hukuman 
a tas perbuatan kalian, sekaligus sebagai ujian, sehingga dapat 
dibedakan antara orang munafik di antara kalian dengan orang 
beriman." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8044. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, bahwa ketika Khalid bin Walid 
kembali menyerang mereka, ^ 

"Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk 

07 

menguji kamu.' 

8045. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman Allah 
SWT, ^ p "Kemudian Allah memalingkan 

kamu dari mereka," ia berkata, "Allah SWT memalingkan 
kaum muslim dari mereka, sehingga banyak kaum muslim 
yang tewas, sejumlah orang yang tertahan pada perang Badar. 
Ketika itu terbimuh paman Rasulullah, gigi seri beliau patah, 
kening beliau terluka, bahkan beliau mengusap darah dari 
wajahnya sambil berkata, 'Bagaiman kaum yang melukai nabi 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/789). 


Surah Aali 'Imraan 


mereka bisa selamat, padahal dia menyeru mereka menuju 
jalan Allah? ’ Kemudian turunlah firman Allah SWT, 

'Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam 
urusan mereka itu'. (Qs. Aali 'Imraan [3]: 128). 

Mereka berkata, ‘Bukankah Rasulullah SAW menjanjikan 
kemenangan kepada kita?’ Lalu turunlah firman Allah SWT, 
tsjLcj ^1 ‘Dan sesungguhnya Allah telah 

memenuhi janji-Nya kepada kamu'. Sampai firman-Nya 

jLaIj ‘Kemudian Allah 

memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu, dan 
sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu ’. 

8046. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, ^ p> "Kemudian Allah 

memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu," bahwa 
maknanya adalah, "Allah memalingkan kalian dari mereka 
untuk menguji kalian, lantaran dosa kalian."*® 


Takwil firman Allah: Jc 'dai. jl^j 

(Dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu, dan 
Allah mempunyai karunia [yang dilimpahkan] atas orang orang 
yang beriman). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
yang menyelisihi perintah Rasulullah SAW, tentang kewajiban untuk 
tetap di tempat yang telah diperintahkan, Allah SWT telah memaafkan 
dosa kalian, yang tentunya lebih besar daripada hukuman yang 


** HR. Ahmad dalam Musnad (3/99), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/456), dan 
Ibnu Katsir dalam ^4 /Bidayah wa An-Nihayah (4/24, 29). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/789). 
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diberikan kepada kalian, yakni kemenangan mereka atas kalian, 
karena pada kenyataannya tidak semuanya tewas." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8047. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman Allah 
SWT, - f- JLaSj "Dan sesungguhnya Allah telah 

memaafkan kamu," ia berkata, "Al Hasan berkata, sambil 
menepuk kedua tangannya, 'Bagaimana Allah memaafkan 
mereka, padahal 70 orang terbunuh, paman Rasulullah SAW 
terbunuh, bahkan gigi beliau SAW patah dan wajah beliau 
terluka?’ Allah lalu berfirman, 'Aku telah memaafkan kalian 
ketika kalian berbuat maksiat kepada-Ku, yakni Aku tidak 
membuat kalian habis ke akar-akarnya '." 


Ia berkata, "Al Hasan berkata, 'Mereka bersama Rasulullah 
SAW di jalan Allah dan marah karena Allah. Lalu mereka 
memerangi musixh-musuh Allah. Mereka pernah dilarang 
imtuk melakukan sesuatu, tetapi mereka melakukannya, maka 
mereka diberikan kegalauan seperti itu. Allah telah 
menampakkan orang-orang fasik pada hari itu, yang 
melakukan setiap dosa besar, menunggangi marabahaya, 
dengan menarik bajunya, sementara dia menduga tidak apa- 
apa. Sungguh, dia akan tahu'. 


8048. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, a_iij 
Y^c.'c. "Dan sesungguhnya Allah telah memaafkan 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(1/525), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/476) 
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kamu," bahwa maknanya adalah, Allah SWT tidak menghabisi 
mereka^' 

8049. Ibnu Huamaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, JLilj "Dan sesungguhnya Allah 

telah memaafkan kamu," bahwa maknanya adalah, Allah SWT 
telah memaafkan kalian atas dosa yang besar, yaitu dengan 
cara tidak menghancurkan kalian atas kemaksiatan yang kalian 
lakukan terhadap Nabi. Bahkan Allah kembali memberikan 
keutamaan kepada kalian.^^ 


Firman Allah SWT, iilj "Dan Allah 

mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang-orang yang 
beriman." Maknanya adalah, "Allah SWT memberikan keutamaan 
kepada orang-orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya, 
dengan cara memberikan ampunan terhadap berbagai dosa yang 
seharusnya menjerumuskan mereka ke dalam siksaan-Nya. Kalau pun 
Allah menyiksa mereka dengan sebagian dosa mereka, namim tetap 
saja Dia Yang Maha memberikan kebaikan kepada mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8050. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, ^ ^ ^ JUiJj 


"Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas 
orang orang yang beriman," bahwa Allah SWT berfirman, 
"Demikianlah Allah SWT telah memberikan karunia kepada 
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Ibnu Athiyah dalam ^4 /MuharrirAl Wajiz (1/525). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/525). 
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orang-orang beriman dan hukuman kepada mereka di dunia 
atas sebagian dosa yang mereka lakukan, sebagai didikan dan 
nasihat, karena Allah SWT tidak menghancurkan semuanya, 
padahal Allah SWT berhak untuk melakukannya. Itu 
merupakan rahmat yang kembali kepada mereka atas 
keimanan yang ada di dalam diri mereka."^^ 




'•'f)/ 



"(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada 
seseorang pun, sedang Rasul yang berada di antara kaivam 
kawanmu yang lain memanggil kamu, karena itu Allah 
menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya 
kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari 
pada kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu. Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]; 153) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman, Allah SWT telah memaafkan kalian dan tidak menjadikan 
kalian hancur semuanya lantaran dosa kalian yang kabur dari 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (4/67). 
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peperangan, yakni ketika kalian lari tanpa menoleh kepada seorang 
pun." 

Ahli qira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut: 

Pertama: Kebanyakan ulama Hijaz, Irak, dan Syam, selain 
Hasan Al Bashri, membacanya (dengan ta yang di- 

dhammah-kan dan ain yang di-kasrah-kan). Itulah bacaan yang 
berlaku bagi kami, karena ahli qira'at sepakat untuk membacanya 
demikian, dan pengingkaran mereka kepada orang yang menyelisihi 
Nabi. 

Kedua: Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri, bahwa dia 
membacanya OjJUwjj ij (dengan ta dan ain yang h&c-fathah)^^ 

8051. Keterangan tersebut seperti yang diriwayatkan kepadaku oleh 
Ahmad bin Yusuf, ia berkata: Al Qasim bin Salam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Harun, dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan. 

Kelompok yang membacanya (dengan ta yang 

6\-dhammah-k3n dan ain yang di-kasrah-kar^ memahami 
kalimat tersebut dengan makna, "Sesungguhnya kaum muslim 
ketika kalah, lari di lembah-lembah." Mereka pun menuturkan 
bacaan Ubay i». 

8052. Keterangan seperti itu seperti diriwayatkan oleh Ahmad bin 
Yusuf kepada kami, ia berkata: Abu Ubaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari 
Harun.®^ 

Mereka berkata, "Lari di bagian bumi yang datar dan di 
lembah-lembah adalah bukan Adapun ungkapan, 

^ Al Bahr Al Muhith (3/384) dan Al Qurthubi dalam Tafsirnya (4/239). 

Al Qurthubi dalam Tafsirnya (4/239). 

** Al Ourthubi dalam Tafsirnya (4/239). 
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iyufi berlaku untuk naik ke gunung atau tangga, karena makna 
asalnya adalah naik. 

Adapun berjalan di bagian bumi yang datar adalah seperti 
ungkapan yang artinya, "Saya mengawali 

perjalanan dari Makkah." Demikian pula imgkapan 

J\ yang artinya, "Saya melakukan perjalanan dari 
kufah menuju Khurasan." 

Mereka berkata, "Kebanyakan ulama tafsir mengartikannya 
deng£ui lari (kabur) di dalam lembah-lembah." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah; 

8053. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah, 

‘Dan tidak menoleh kepada seseorang pun itu 
terjadi pada perang Uhud, mereka melarikan diri ke lembah- 
lembah padahal Nabi SAW berseru, ["Kemarilah wahai 
hamba-hamba Allah. 

8054. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi 
tentang firman Allah, 

‘(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada 
seseorang pun, ’ itu terjadi pada perang Uhud, mereka 
melarikan diri ke lembah-lembah, padahal Nabi SAW berada 
di belakang mereka sambil berseru]^®, ‘Kemarilah wahai 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790), bersumber dari Qatadah. 

Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam 
manuskrip, dan kami mendapatkaimya dari naskah lain. 
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hamba-hamba Allah! Kemarilah wahai hamba-hamba 
Allah! 

Abu Ja’far berkata: Adapun Al Hasan, saya melihat dia 
memilih bacaan 0ij (dengan ta dan ain yang h&c-fathah), karena 
menurut pemahamannya, ketika itu kaum muslim lari ke gummg, dan 
hal itu telah diimgkapkan oleh beberapa ahli tafsir. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8055. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika 
kaum musyrik dengan gigihnya menyerang kaum muslim pada 
perang Uhud, hingga mereka menang, maka sebagian kaum 
muslim masuk ke Madinah, sedangkan yang lain naik ke 
gunung, masuk goa. Rasulullah SAW lalu menyeru mereka, 
'Kemarilah wahai hamba-hamba Allah. Kemarilah wahai 
hamba-hamba Allah'. 

Allah SWT kemudian mengabadikan peristiwa tersebut (saat 
mereka naik ke atas gunung) dan seruan Nabi SAW kepada 
niereki _ 

"(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak 
menoleh kepada seseorang pun, sedang Rasul yang berada di 
antara kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu'. 

8056. Miihanunad bin Aim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, "Mereka berlari menuju arah 
Nabi SAW, lalu naik ke atas gimung, dan Rasulullah SAW 

” Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/477) dan Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa 
An-Nihayah (4/23). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/429) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/477). 
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berada di belakang mereka sambil memanggil-manggil 
mereka."’®' 

8057. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
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dengan nwayat yang sama. 

8058. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah SWT, ^ 

"(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada 

^ • 103 

seseorang pun," "Mereka lari ke Uhud." 

Abu Ja’far berkata: Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa 
bacaan yang benar adalah 0i' (dengan ta yang A\-dhammah-]/.dXi 
dan ain yang di-/:a 5 ra/i-kan), dengan arti lari di dataran bumi, atau 
turun, karena menurut kesepakatan, itulah bacaan yang benar. 
Kesepakatannya saja sudah cukup sebagai dalil bahwa itulah bacaan 
yang paling utama, yakni penafsiran yang menyatakan bahwa mereka 
lari di lembah-lembah, bukan penafsiran yang menyatakan bahwa 
mereka lari ke atas gunung. 

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, ^ 

"Dan tidak menoleh kepada seseorang pun," maknanya adalah, 
"Kalian tidak berbelas kasih kepada salah seorang di antara kalian, 
b ahkan menoleh pun tidak, karena kalian lari (kabur) di lembah- 
lembah." 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/526). 

Ibid. 

Al Mawardi daiam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/429) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/477). 
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Firman Allah SWT, Xi 

"Sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang lain," 
maknanya adalah, "Sementara itu Rasulullah SAW memanggil- 
manggil kalian wahai orang-orang beriman dari kalangan sahabat." 

Kalimat maknanya adalah, "Nabi SAW memanggil 

di belakang kalian, 'Wahai hamba-hamba Allah, kemari. Wahai 
hamba-hamba Allah, kemari'." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8059. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah SWT, ^ 

"Nabi SAW memanggil kalian, 'Wahai hamba-hamba Allah, 
kembalilah kepadaku. Wahai hamba-hamba Allah, kembalilah 
kepadaku. 

8060. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT 

ia berkata, "Mereka 
melihat Nabiyullah memanggil, 'Kemarilah wahai hamba- 
hamba Allah’."‘°^ 

8061. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dengan riwayat 
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yang sama. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/429) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/477). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/790). 
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8062. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Allah 


SWT menegur mereka yang lari dari Nabi mereka, SAW, 
padahal dia memanggil, dan mereka sama sekali tidak 
menghiraukan panggilannya. Allah SWT berfirman, M 

"(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh 
kepada seseorang pun, sedang Rasul yang berada di antara 
kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu. 


8063. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, ti 


"Sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang 

lain memanggil kamu," bahwa ini teijadi pada perang Uhud, 
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ketika orang-orang meninggalkan beliau. 


Takwil firman Allah: lyj—^ 


•f^ ^ * 


\:L? 2^ t: % ,;^=OU i:; ^ (Karena itu 

Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya 
kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu 
dan terhadap apa yang menimpa kamu. Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan). 

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, 


"Karena itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan." 
Maknanya adalah, "Allah SWT membalas sikap mereka yang 
meninggalkan Nabi SAW dan kelemahan mereka dalam menghadapi 
musuh, dengan kesedihan atas kesedihan." 


Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/121). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/477). 
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Allah SWT menamakan sanksi/huknman yang diberikan 
kepada mereka dengan lafazh "tsawab", sebagai pengganti atas 
perbuatan mereka yang dimurkai-Nya dan tidak diridhai-Nya. Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa pengganti/balasan diperuntukkan 
sebagai ganti/balasan dari suatu perbuatan, yang baik maupun yang 
jahat. Tsawab dapat digunakan sebagai balasan yang merupakan 
penghormatan atau pun hukuman. 


mi, 
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Makna tersebut sesuai dengan ungkapan bait syair berikut 



■J 


b 




isi # 


ajl^2p DI bljj uDbi-l 


”Aku takut kepada Ziyad, jika pemberiannya adalah tali hitam atau 
cambuk berwana gelap. 

Dia menjadikan pemberian sebagai tali pengikat. Contoh 
lainnya adalah perkataan seseorang kepada yang lain, yang pernah 
dikecewakan "Akan aku balas 

perbuatanmu, dan akan aku berikan ganjaran untukmu." 

Kalimat maksudnya adalah ^ ^ (kesedihan di atas 
kesedihan), seperti firman Allah SWT, "Dan 

sesungguhnya Aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon 
kurma." (Qs. Thaahaa [20]: 71). Maknanya adalah Js' 

(dan sesimgguhnya Aku akan menyalib kalian sekalian di atas 
pangkal pohon kurma). Kenapa bisa demikian? Itu karena makna 
ucapan ^ tiU adalah j?r 0« l!U (Allah akan 

membalasmu dengan kesedihan setelah kesedihan), maka demikian 
pula makna yang terkandung dalam firman Allah SWT, iIp 


Ia adalah Farazdak. 

Bait ini ada dalam gasidah dengan judul Da'ani Ziyad, serta ada dalam Ad- 
Diwan dengan redaksi Lihat Ad-Diwan (1/88). 
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karena maknanya adalah ^ vIp Ai (maka Allah SWT 

akan membalas kalian dengan kesedihan setelah kesedihan). Ini 
serupa dengan ucapan seseorang, O’jti cJji yang semakna dengan 
kalimat O'M JIp cJjJ (saya singgah di bani flilan) dan u»-—Ju Aa 
atau ^ (saya memukulnya dengan pedang). 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna kesedihan yang 
menimpa mereka, apa maksud kesedihan pertama dan kedua? 

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa kesedihan pertama 
adalah berita tentang terbunuhnya Nabi SAW, sedangkan kesedihan 
kedua adalah luka dan korban jiwa yang mereka dapatkan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8064. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 
"Karena itu Allah menimpakan atas kamu 
kesedihan atas kesedihan,” ia berkata, "(Kesedihan pertama 
adalah) ketika mereka mengatakan bahwa Nabi SAW telah 
wafat, sedangkan kesedihan kedua adalah luka dan korban 
jiwa yang mereka dapatkan. Diriwayatkan kepada kami bahwa 
korban jiwa ketika itu mencapai 70 orang sahabat Rasulullah 
SAW; 66 dari kaum Anshar, dan 4 dari kaum Muhajirin. 
Kalimat, 'Supaya kamu 

jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari pada 
kamu', maknanya adalah, harta rampasan yang tidak kalian 
dapatkan. Kalimat 'Dan terhadap apa 

yang menimpa kamu’, maknanya adalah, korban luka dan 
jiwa.""’ 
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8065. Muhammad bin Amr, ia berkata; Abu Ashim menceritakan 

kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, "Karena itu 

Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan," ia 
berkata, "Maknanya adalah, kesedihan yang pertama adalah 
ketika mendengar berita bahwa Nabi SAW terbunuh, 
sedangkan yang kedua adalah ketika orang-orang kafir 
berbalik, sehingga 70 orang di antara mereka terbunuh. 
Mereka pun memisahkan diri dari Nabi SAW dan naik ke 
gimung, sementara Nabi yang berada bersama sebagian 
sahabat yang lain memanggil mereka."”^ 

8066. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama. 


Kedua: Berpendapat bahwa kesedihan yang pertama adalah 
korban luka dan jiwa di antara mereka, sedangkan kesedihan yang 
kedua adalah berita tentang terbunuhnya Nabi Muhammad SAW. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8067. Al Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, "Kamu kesedihan atas kesedihan." ia berkata, 

"Kesedihan yang pertama adalah korban luka dan jiwa, 
sedangkan kesedihan yang kedua adalah ketika mereka 
mendengar berita Nabi SAW terbunuh. Kesedihan yang 
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terakhir melupakan kesedihan karena korban luka dan jiwa, 
serta segala hal yang mereka harapkan dari harta rampasan, 
yakni ketika Allah SWT berfirman, l> ^ 

^ L» *^_y 'Supaya kamu jangan bersedih 

hati terhadap apa yang luput daripada kamu dan terhadap 
apa yang menimpa kamu'. 


8068. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, lu^ "Karena itu 


Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, " ia 
berkata, "Kesedihan pertama adalah korban luka dan jiwa, 
sedangkan kesedihan kedua adalah kabar tentang terbunuhnya 
Nabi SAW. Kesedihan yang terakhir (kedua) melupakan 
kesedihan karena korban luka dan jiwa, serta segala hal yang 
mereka harapkan dari harta rampasan, yakni ketika Allah SWT 
berfirman, ^ C» 


Supaya kamu Jangan bersedih hati terhadap apa 
yang luput daripada kamu dan terhadap apa yang menimpa 
kamu'."‘‘^ 


Ketiga: Berpendapat bahwa kesedihan pertama adalah 
kekalahan dan tidak didapatkannya harta rampasan. Kesedihan kedua 
adalah pengawasan Abu Sufyan kepada mereka di lembah-lembah. 

Jelasnya —seperti yang dikatakan oleh ahli sejarah— ketika 
Abu Sufyan bisa mengalahkan kaum muslim, ia datang dan 
mengawasi kaiun muslim, padahal Rasulullah SAW ada di antara 

AbdurTazzaq dalam Tafsir (1/419) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/781). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/527) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 

Maj/r (1/478). 
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mereka pada satu lembah, tempat mereka berlindung. Mereka takut 

jika Abu Sufyan dan kawan-kawannya membantai mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8069. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, "Rasulullah SAW pergi xmtxik memanggil 
para sahabat, hingga sampai kepada mereka yang ada di dalam 
goa, dan ketika mereka melihatnya, seseorang ingin memanah 
beliau, namun Nabi SAW berkata, 'Aku adalah RasulullahV 
Akhirnya mereka bergembira karena mendapatkan Rasulullah 
SAW masih dalam keadaan hidup. Beliau pun SAW 
bergembira ketika melihat para sahabatnya sedang berlindung. 

Setelah itu mereka pun berkumpul bersama Rasulullah SAW. 
Hilanglah rasa sedih. Mereka lalu mulai membicarakan tentang 
kemenangan, harta rampasan yang tidak mereka dapatkan, dan 
para sahabat yang terbunuh. 

Abu Sufyan lalu datang dan mengawasi mereka. Ketika 
mereka melihatnya, segala perkara yang menimpa mereka 
terlupakan, dan perhatian mereka hanya tercurah kepada Abu 
Sufyan. Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Mereka tidak akan 
bisa menguasai kita. Ya Allah, seandainya Engkau 
memusnahkan kelompok ini maka Engkau tidak akan 
disembah lagi'. Kemudian mulailah para sahabat Nabi SAW 
melempari mereka dengan batu, sehingga bisa menjadikan 
mereka turun. Ketika itu Abu Sufyan berkata, 'Hidup Hubbal, 
Hanzhalah dibalas dengan Hanzhalah, dan hari ini adalah 
pembalasan rmtuk perang Badar! —-Ketika itu mereka 
membunuh Hanzhalah bin Ar-Rahib, dia sedang dalam 
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keadaan junub sehingga dimandikan oleh para malaikat. 
Adapun Hanzhalah bin Abi Sufyan, terbunuh pada perang 
Badar— Kami memiliki Uzza, sementara kalian tidak 
memilikinya!’ Rasulullah SAW lalu berkata kepada Umar, 
'Katakan bahwa Allah adalah pelindung kami, sementara 
kalian tidak memiliki pelindung'. Abu Sufyan lalu berkata, 
'Apakah di antara kalian ada yang bernama Muhammad?’ 
Mereka serentak menjawab, ‘Ya.’ Maka Abu Sufyan berkata, 
'Ya, itu adalah pembalasan bagi kalian. Aku tidak 
memerintahkannya dan tidak pula melarangnya, serta tidak 
menjadikan aku bahagia dan tidak pula menjadikanku 
sengsara'." 


Allah SWT kemudian mengabadikan kisah Abu Sufyan yang 
mengawasi mereka dalam firman-Nya, 


t: 


•>. 

r 




li U 



"Karena itu Allah 


menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya kamu 
jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu dan 
terhadap apa yang menimpa kamu." Kesedihan yang pertama adalah 
harta rampasan dan kemenangan yang tidak mereka dapatkan, 
sedangkan kesedihan kedua adalah musuh yang mengawasi mereka. 
Jelasnya Ka "Supaya kamu jangan 

bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu." Lt 

"Dan terhadap apa yang menimpa kamu." Maksudnya 




adalah korban jiwa (ketika kalian mengingatnya), lalu Abu Sufyan 
membuat kalian sibuk.’ 


8070. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ibnu 
Syihab Az-Zuhri, Muhammad bin Yahya bin Hibban, Ashim 


115 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/791) dan Al Bagbawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(1/363). 




Surah Aali 'Itnraan 


bin Umar bin Qatadah, Al Hushain bin Abdirrahman bin Amr 
bin Sa’d bin Mu'adz, dan ulama di antara kita menceritakan 
kepadaku tentang peristiwa Uhud, mereka berkata, "Kaum 
muslim ketika itu —yakni ketika mereka ditimpa musibah— 
terbagi menjadi tiga kelompok, sepertiga terbunuh, sepertiga 
terluka, dan sepertiga terakhir kalah. Peperangan mencapai 
puncak, sehingga mereka tidak tahu apa yang harus 
dilakukannya, sampai batas musuh bisa menembus Rasulullah 
SAW, lalu beliau dilempar batu sampai terjatuh, gigi seri 
beliau patah, dan wajah serta bibir beliau terluka. Orang yang 
melukai beliau ketika itu adalah Utbah bin Abi Waqqash, 
sementara Mush’ab bin Umair menjadi tameng bagi 
Rasulullah SAW dengan membawa panji, sampai akhirnya 
terbunuh oleh Ibnu Qumaiah Al Laitsi. Dia menduga Mush’ab 
adalah Rasulullah SAW, maka dia kembali ke kaum Quraisy 
dengan berkata, 'Aku telah membunuh Muhammad’."’ 

8071. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Orang 
yang pertama mengetahui keadaan Rasulullah, setelah 
kekalahan dan isu tentang kematian beliau —sebagaimana 
diriwayatkan kepada kami oleh Ibnu Humaid, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishaq, ia berkata: Ibnu Syihab Az-Zuhri menceritakan 
kepadaku— adalah Ka’b bin Malik, saudara bani Salamah, dia 
berkata, 'Aku mengetahui kedua matanya yang bercahaya di 
balik pelindung kepala. Aku pun berteriak dengan keras, 
"Wahai kaum muslim, bergembiralah, ini adalah Rasulullah 
SAW".' Rasulullah SAW lalu memberikan isyarat kepadaku 
agar diam. Setelah kaum muslim mengetahui bahwa 
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Rasulullah SAW masih hidup, mereka bangkit menuju lembah, 
ketika itu ada Ali bin Abi Thalib, Abu Bakar bin Abi Quhafah, 
Umar bin Khaththab, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bin 
Awwam, dan Al Harits bin Shammah. 

Ketika Rasulullah SAW sedang berada di lembah bersama 
mereka, tiba-tiba orang-orang Quraisy naik ke puncak gunung, 
maka Rasulullah SAW bersabda, 'Ya Allah, tidak sepantasnya 
mereka ada di atas kami'. Oleh karena itu, Umar bin 
Khaththab beserta beberapa orang Muhajirin menyerang 
mereka dan memaksa mereka turun dari gunung. Rasulullah 
pun bangkit menuju goa yang ada di gunung, sehingga posisi 
beliau ada di atas mereka. 


Rasululah SAW ketika itu sudah mulai gemuk dan beliau 
memakai dua baju perang, beliau mencoba bangkit namu tidak 
sanggup, maka Thalhah bin Ubaidillah duduk di bawah beliau, 
sehingga beliau pun dapat bangkit dengan tegak’. 

Kemudian, Abu Sufyan beranjak di atas gummg dan beteriak 
dengan suara keras, ‘Kini tiba gilarannya, pepperangan itu 
berputar, hari ini adalah pembalasan untuk perang Badar, 
hidup Hubbal! 


Maka Rasulullah SAW bersabda kepada Umar, 





‘Bangkitlah dan katakan, ‘Allah Maha Luhur dan Maha 
Agung!’ sungguh tidak sama! Orang-orang yang tewas 
diantara kami berada di surga, dan orang-orang yang tewas 
diantara kalian berada di neraka!’ 
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Setelah Umar mengatakan hal itu, Abu Sufyan berkata, 'Mari 
ke sini wahai Umar! ’ 

Rasulullah lalu berkata kepada Umar, 'Hadapi dan lihat apa 
maunya'. Umar pun mendatanginya. Abu Sufyan bertanya, 
‘Aku bersumpah wahai Umar, apakah kami telah membunuh 
Muhammad?’ Umar menjawab, ‘Ya Allah, tidak. Bahkan 
beliau sedang mendengar perkataanmu sekarang ini!’ Abu 
Sufyan berkata, ‘Engkau lebih jujur dan baik daripada Ibnu 
Qumaiah, karena ia berkata, "Sesungguhnya aku telah 
membimuh Muhammad".' 


Abu Sufyan kemudian berseru, 'Korban yang ada di antara 
kalian adalah pembalasan, aku tidak ridha, tidak pula merasa 
kesal, dan aku pun tidak melarang atau 
memerintahkannya’." " ^ 


8072. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 


menceritakan kepadaku, tentang firman Allah SWT, ^ 

t: % c ^ ^ 


"Karena itu Allah menimpakan atas kamu 

I ’ 

kesedihan atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati 
terhadap apa yang luput dari pada kamu dan terhadap apa 
yang menimpa kamu," bahwa maknanya adalah, kesedihan 
setelah kesedihan, korban jiwa setelah korban jiwa, musuh 
kalian yang ada di atas kalian, serta kesedihan yang menimpa 
kalian karena ucapan, "Nabi kalian terbunuh." 


Itulah kesedihan yang berturut-turut. 

Kalimat "Supaya kamu 

jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari pada kamu," 
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maksudnya adalah kemenangan. Kalimat "Dan 

terhadap apa yang menimpa kamu," maksudnya yakni kawan-kawan 
kalian yang terbunuh, hingga Allah SWT menghilangkan kesedihan- 
kesedihan itu dari kalian. Kalimat 6^ "Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan," maksudnya adalah pelipur-lara 
yang Allah berikan ketika itu, yaitu bantahan Allah SWT atas dusta 
yang diungkapkan oleh syetan tentang terbunuhnya Nabi SAW; ketika 
para sahabat menyaksikan Rasulullah SAW masih dalam keadaan 
hidup, sehingga segala musibah yang menimpa mereka menjadi terasa 
lebih ringan, baik musibah kekalahan maupun terbunuhnya kawan- 
kawan mereka.’*® 


8073. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT 
"Karena itu Allah menimpakan atas kamu 
kesedihan atas kesedihan," ia berkata: Mujahid berkata, 
"Kesedihan dan kegalauan menimpa para sahabat karena 
banyak sahabat mereka yang terbunuh, dan ketika mereka lari 
menuju lembah. Abu Sufyan dan para sahabatnya berdiri di 
pintu lembah. Kaum mukmin menduga mereka akan 
membimuh mereka, sehingga mereka tertimpa kesedihan 
kembali, yang melupakan kesedihan yang pertama (yaitu 
tewasnya para sahabat mereka). Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman, t* ^ 




‘Karena itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan 
atas kesedihan, supaya kamu Jangan bersedih hati terhadap 
apa yang luput daripada kamu'." 
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Ibnu Juraij berkata, "Kalimat U ^ 'Terhadap apa 

yang luput daripada kamu', maknanya adalah, "Harta 
rampasan yang tidak kalian dapatkan'. Kalimat L» 

I maknanya adalah, 'Bencana yang menimpa 

kalian’.""® 

8074. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir 
mengabarkan kepadaku dari Ubaid bin Umair, ia berkata, "Abu 
Sufyan bin Harb datang dengan beserta kawan-kawannya, dia 
berdiri di lorong lembah, kemudian berseru, 'Apakah di antara 
kalian ada Ibnu Abi Kabysah (Muhanunad)?' Mereka diam, 
‘Demi Tuhan Ka’bah, dia telah terbunuh!’ ujar Abu Sufyan. 
Dia lalu bertanya lagi, 'Apakah di antara kalian ada Ibnu Abi 
Quhafah?’ Mereka diam. 'Demi Tuhan Ka’bah, dia telah 
terbunuh!’ ujar Abu Sufyan. Dia lalu bertanya lagi, 'Apakah di 
antara kalian ada Umar bin Khaththab?’ Mereka diam. 'Demi 
Tuhan Ka’bah, dia telah terbunuh!’ ujar Abu Sufyan. 

Abu Sufyan kemudian berkata, "Hidup Hubbal! Hari ini adalah 
pembalasan untuk perang Badar, Hanzhalah dengan 
Hanzhalah. Kalian mendapatkan korban-korban yang tercecer 
diantara kalian, hal itu bukan menjadi kebahagiaan dan bukan 
pilihan kami, namun kami tidak membenci melihatnya!" 

Akhirnya Nabi SAW berkata kepada Umar, 'Berdiri dan 
katakanlah kepadanya, "Allah jauh lebih agung dan mulia! Ini 
Rasulullah SAW, ini Abu Bakar, dan ini aku (Umar). Tentu 
tidak sama antara penghuni neraka dengan penghuni surga, 
karena penghuni surga adalah yang berbahagia. Korban- 
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korban di antara kami ada di surga, sementara korban-korban 

1 ‘y(\ 

di antara kalian ada di neraka." 


Keempat: Berpendapat sesuai dengan riwayat berikut ini: 


8075. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, k 

"(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak 
menoleh kepada seseorang pun, sedang Rasul yang berada di 
antara kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu," ia 
berkata, "Mereka kembali dengan berkata, ‘Demi Allah, kita 
akan mendatangi mereka, kemudian membunuh mereka, 
karena mereka telah melukai dan membunuh sebagian dari 
kita'. Rasulullah SAW lalu berkata, 




"Tenanglah, sesungguhnya bencana (kekalahan) yang 
menimpa kalian adalah lantaran kalian mendurhakaiku!' 


Lalu tiba-tiba saja datang kepada mereka kaum yang telah 
bersatu, dengan menghunuskan pedang-pedang mereka. Jadi, 
yang menimpa mereka adalah kesedihan ketika mendapatkan 
kekalahan, dan kesedihan ketika orang-orang musyrik 
mendatangi mereka. 
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Kalimat C» ^ ‘Supaya kamu 

jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu', 
maksudnya adalah korban jiwa. 


‘Dan terhadap apa yang menimpa 


Kalimat ^ 
kamu', maksudnya adalah korban luka. 

Kalimat ^ 








‘Karena itu 


Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, 
supaya kamu jangan bersedih hati', maksudnya adalah 
kejadian pada perang Uhud."'^’ 


Abu Ja’far berkata: Penafsiran yan^ paling utama adalah 
yang menyatakan bahwa makna kalimat ^ "Karena 

itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan," adalah, 
"Kerugian kalian karena tidak mendapatkan harta rampasan kaum 
musyirik, jug^ korban jiwa dan luka yang kalian dapatkan, yang 
disebabkan oleh kemaksiatan kalian kepada Allah SWT dan Nabi- 
Nya, padahal sebelumnya Allah SWT telah menampakkan apa yang 
kalian suka. Juga kesedihan karena kalian menduga Nabi SAW telah 
terbimuh, dan musuh pim berbalik menyerang kalian setelah kalian 
lari dari mereka. 

Dalil yang menunjukkan bahwa penafsiran tersebut lebih 



bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu dan terhadap 
apa yang menimpa kamu." 


Jelasnya, kalimat cJUli ditujukan kepada perkara yang 
sebelumnya mereka harapkan, bisa dalam bentuk kemenangan 
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maupun harta rampasan. Kalimat ^ ')lj "Dan terhadap 

apa yang menimpa kamu," maknanya adalah, "Musibah yang 
menimpa kalian dan kawan-kawan kalian." 

Jika demikian, bisa disimpulkan bahwa kesedihan yang kedua 
bukanlah dua perkara tersebut, karena Allah SWT mengabarkan 
kepada para sahabat Nabi SAW bahwa Dia menimpakan kesedihan di 
atas kesedihan, agar musibah yang menimpa mereka —-karena tidak 
mendapatkan keimtungan dari yang lain— tidak menyedihkan mereka, 
tidak pula musibah yang menimpa mereka, dan itu semua kesedihan 
yang pertama, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Firman Allah SWT, ji^=ssL3li C» ^ 

"Supaya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang 
luput daripada kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu." 
Maknanya adalah seperti yang telah saya jelaskan sebelumnya, 
dengan rincian: 

Kalimat ^Jj^ssssu\ji Cl ^ "Supaya kamu 

jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu," 
maknanya adalah, "Kalian tidak mendapatkan apa yang sebelumnya 
kalian hanq)kan, yakni kemenangan dan harta rampasan." 

Kalimat ^ "Dan terhadap apa yang menimpa 

kamu," maknanya adalah, "Kejadian yang menimpa kalian, baik luka 
maupim terbunuhnya kawan-kawan kalian." 

Telah saya jelaskan sebelumnya tentang perbedaan ulama 
tafsir tentangnya. 


8076. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, Ci ^ 

tli "Supaya kamu jangan bersedih hati 
terhadap apa yang luput daripada kamu dan terhadap apa 





Surah Aali 'Imraan 


yang menimpa kamu," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Apa 
yang luput dari kalian, berupa harta rampasan, yang 
sebelumnya kalian harapkan. Sedangkan yang menimpa kalian 
adalah kekalahan'. 

Firman Allah SWT, ^ "Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan." Maknanya adalah, "Allah 
SWT Maha Tahu perbuatan kalian lakukan wahai orang-orang 
beriman. Dia Maha Tahu terhadap sikap kalian yang lari di lembah- 
lembah karena kabur dari musuh. Sikap kalian yang meninggalkan 
Nabi SAW, padahal beliau memanggil kalian. Dia juga Maha Tahu 
terhadap kesedihan kalian karena tidak mendapatkan apa yang kalian 
harapkan dari mereka, dan karena musibah yang menimpa kalian. Dia 
Maha Tahu, dan akan memperhitungkan semua itu, sehingga Dia akan 
membalas orang yang baik di antara kalian dengan kebaikan, dan 
membalas orang yang jelek di antara kalian dengan keburukan, atau 
justru memaafkannya." 

— 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/479) 
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f 



^ ■^\ ’ss iltij 






'^Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan 
kepada kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi 
segolongan daripada kamu, sedang segolongan lagi telah 
dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka 
yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. 
Mereka berkata, 'Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini?' Katakanlah, 
'Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah', 
Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang 
tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata, 
'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur 
tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh 
(dikalahkan) di sini'. Katakanlah, 'Sekiranya kamu berada 
di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan 
akan mati terbunuh itu keluar (Juga) ke tempat mereka 
terbunuh'. Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji 
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apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa 
yang ada dalam hatimu. Allah MoKa Mengetahui isi hati." 

(Qs. Aali Imraan [3]: 154) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman, Allah SWT lalu menurunkan keamanan kepada kalian, 
setelah sebelumnya Dia menurunkan kesedihan di atas kesedihan. Itu 
semua karena keikhlasan dan keyakinan di antara kalian, bukan karena 
kemunafikan dan keraguan." 

Allah SWT lalu menjelaskan tentang keamanan yang diberikan 
kepada mereka, apakah itu? Ia adalah rasa kantidc. 

Kata ^uJi di-nashab-kan sebagai badai dari kata . 

Para ulama qira'at berbeda pendapat mengenai bacaan kata 

Pertama: Kebanyakan ulama Hijaz, Madinah, Bashrah, dan 
sebagian ulama Kufah, membacanya dengan mudzakkar (dengan 
huruf ya'') JiSi. 

Kedua: Sekelompok ulama Kufah membacanya dengan 
mu 'annats (dengan huruf ta) 

Kelompok yang membacanya dengan dhamir mudzakkar 
berkata, "Sesungguhnya kata (rasa kantuk) yang telah meliputi 
sekelompok kaum mukmin, bukan kata JuiS' (keamanan)." 

Kelompok yang membacanya dengan dhamir muannatas 
berkata, "Rasa yang meliputi mereka adalah (keamanan)." 


At-Taisir fi Qira’atis Sab’i (hal. 76) dan Al Bahr Al Muhith oleh Abu Hayyan 
(3/390). 
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Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah, keduanya 
bacaan yang ma ’ruf dan diriwayatkan dalam riwayat yang banyak di 
kalangan ulama qira'at berbagai negeri. Keduanya sama dalam makna, 
karena keamanan yang dimaksud dalam ayat ini adalah rasa kantuk. 
Rasa kantuk itu pun keamanan. Jadi, seseorang dapat membaca 
dengan memakai keduanya. Demikian pula yang berlaku pada ayat- 
ayat yang kasusnya sama dengan ayat tersebut, misalnya, 

“Sesungguhnya 


pohon zaqqum itu makanan orang yang banyak berdosa. (Ia) sebagai 
kotoran minyak yang mendidih di dalam perut. " (Qs. Ad-Dukhaan 
[44]: 43-45). ^ ^ llJw “Bukankah dia dahulu setetes 

mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim)." (Qs. Al Qiyaamah [75]: 
37). Z$^j “Dan goyanglah pangkal pohon 


kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan...." (Qs. 
Maryam [19]: 25). 


Jika ada pertanyaan, "Apa sebab yang menjadikan dua 
kelompok tersebut berbeda, yakni dua kelompok yang Allah 
ungkapkan dalam ayat tersebut, yang salah satunya mendapatkan 
keamanan sehingga dia mengantuk, sementara yang lain tidak? 
Bahkan mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti 
sangkaan jahiliyah?" Maka jawabannya yaitu: Ada yang mengatakan 
bahwa sebabnya adalah seperti yang dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 


8077. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, "Sesungguhnya orang-orang musyrik pergi 
saat perang Uhud, setelah (pertempuran) yang teijadi antara 
mereka dengan kaum muslim. Mereka lalu menjanjikan perang 
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lagi di Badar pada tahun depan, Nabi pun menjawab, ‘Baiki 
Baik'. 


Ketika itu kaum muslim merasa takut, jika mereka singgah di 
Madinah, maka Rasulullah SAW mengutus seseorang, beliau 
berkata kepadanya, 'Lihatlah! Jika engkau melihat mereka 
duduk di atas unta perbekalan dan menuntun kuda-kuda 
mereka di pinggir, maka mereka akan pergi. Namun jika 
engkau melihat mereka duduk di atas kuda dan menuntun unta 
perbekalan mereka di pinggir, maka mereka akan singgah di 
Madinah. Oleh karena itu, bertakwalah dan bersabarlah.' 
Ketika itu Rasulullah SAW telah mempersiapkan mereka 
untuk bertempur. 

Ketika utusan itu mengabarkan bahwa mereka duduk di atas 
unta perbekalan, maka dengan segera beliau berseru dengan 
suara yang keras bahwa mereka pergi. 

Saat kaum muslim melihat hal itu, mereka membenarkan 
Rasulullah SAW, maka mereka pun tidur, kecuali beberapa 
orang munafik yang menduga kaum musyrik akan mendatangi 
mereka. 


Allah SWT mengabadikan peristiwa itu di dalam Al Qur'an, 
yakni ketika Nabi SAW mengabarkan kepada mereka bahwa 
kaum itu naik di atas unta perbekalan, yang artinya mereka 


pergi, dan kaum mukmin pun tidur. Allah SWT berfirman. 



.■'i '"K' 

'Kemudian 

setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu 
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan daripada 
kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri 
mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap 





Tafsir AthThabari 


Allah seperti sangkaan jahiliyah'." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 
154 ).'^^ 


8078. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
"Allah SWT memberikan keamanan ketika itu dengan rasa 
kantuk yang meliputi mereka. Rasa kantuk itu hanya diberikan 
kepada orang 
berfirman, ^ . 

^ ^ "Yang meliputi segolongan 

daripada kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh 
diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar 
terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah." 


8079. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Anas bin 
Malik, dari Abi Thalhah, ia berkata, "Aku berada di antara 
orang yang diliputi rasa kantuk, saat perang Uhud, sebagai rasa 
aman, sehingga jatuh dariku beberapa kali." 


Abu Ja’far berkata: Maksud imgkapan "jatuh dariku 
beberapa kali" adalah, cambuk atau pedangnya jatuh beberapa kali.'^^ 

8080. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Tsabit, dari Anas, dari Abu Thalhah, ia berkata, "Aku 
mengangkat kepala saat perang Uhud, dan tidak aku lihat 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/527) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/87) tanpa menyebutl^ sunobemya. 

Ibnu Jauzi dalam 2lad Al Masir (1/480). 
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seorang pun dari mereka kecuali begerak di bawah tamengnya 
karena rasa kantuk. 

8081. Ibnu Basysyar dan Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Imran menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Anas, dari Abi Thalhah, ia berkata, "Aku berada di antara 
orang yang diliputi rasa kantuk pada perang Uhud."'^’ 

8082. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami dari Abu Thalhah, ia berkata, 
"Sesungguhnya beliau berada di antara orang yang diliputi rasa 
kantuk pada hari itu. Pedang jatuh dari kedua tanganku karena 
rasa kantuk, kemudian aku mengambilnya."’^® 

8083. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi', diriwayatkan kepada kami -wallahu a'lam- dari Anas, 
Abu Thalhah meriwayatkan kepada mereka —ia termasuk dari 
mereka yang dihinggap rasa kantuk pada hari itu—, ia berkata: 
‘(Sehingga) pedangku teijatuh dari tanganku dan aku 
mengambilnya, ia pun teijatuh lagi dan aku pim mengambilnya 
kembali, adapun kelompok yang lain adalah orang-orang 
munafik, tidak ada yang mereka pikirkan kecuali diri mereka 
sendiri, "mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah 
seperti sangkaan jahiliyah." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 154).’^^ 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (1/568) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 

Maj/r (1/480). 

Al Mawardi Aa\amAn-Nukat wa Al ‘Uyun (1/430). 

Al Mawardi dalam/4n-iV«fazl>va .4/‘(/ywn (1/430). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/793) dan Al Ba^iawi dalam Ma ’alim At-Tanzil 

(1/568). 
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8084. Ahmad bin Al Hasan At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Dhirar bin Shurd menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Abdil Aziz, dari Az-Zuhri, dari 
Abdurrahman bin Miswar bin Makhramah, dari bapaknya, ia 
berkata, "Aku bertanya k^ada Abdurrahman bin Auf tentang 
firman Allah SWT, ^ ^ p 

‘Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan 
kepada kamu keamanan*. Ia lalu berkata, 'Allah SWT membuat 
kami tertidur pada perang Uhud'."'^® 


8085. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Jjsl p 
^ ^ "Kemudian setelah kamu 

berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu keamanan," ia 
berkata, "Itu teijadi pada perang Uhud, mereka terbagi menjadi 
dua kelompok, dan orang-orang beriman diliputi oleh rasa 
kantuk, sebagai bentuk keamanan dan kasih-sayang."’^' 


8086. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi' bin 

132 

Anas, dengan nwayat yang sama. 


8087. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, u-Li i:-»T "Keamanan (berupa) 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794 - 795). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794 - 795). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794 - 795). 
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kantuk," ia berkata, "Allah SWT menurunkan rasa kantuk 
kepada mereka, dan itulah keamanan untuk mereka. 

8088. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada, kami dari Ashim, dari Abi Razin, ia 
berkata: Abdullah berkata, "Rasa kantuk dalam peperangan 
adalah keamanan, sementara rasa kantiik dalam shalat adalah 
dari syetan."'^'* 


8089. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, dlio asjS ^ ^ ^ "Kemudian 

setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu 
keamanan (berupa) kantuk," ia berkata, "Allah SWT 


menurunkan rasa kantuk sebagai keamanan kepada orang- 
orang yang yakin.Mereka tidur tanpa rasa takut. 


8090. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah, 
'Keamanan (berupa) kantuk’, ia berkata: ‘Allah 
menimpakan rasa takut kepada mereka, sehingga menjadi 
keamanan bagi mereka. Juga diriwayatkan bahwa Abu 
Thalhah pernah berkata, ‘Aku ditimpa rasa kantuk pada hari 
itu, hingga pedangku teijatuh dari tanganku’. 


8091. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
bin Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit 


Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/137). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/793). 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/122) dra Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794). 
AbdiuTazzaq dalam Tafsir (1/419) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794). 
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mengabarkan kepada kami dari Anas bin Malik, dari Abu 
Thalhah. Demikian pula Hisyam bin Urwah, dari Urwah, dari 
Az-Zubair, mereka berdua berkata, "Kami angkat kepala pada 
perang Uhud, kami perhatikan, dan ternyata tidak seorang pun 
dari mereka kecuali dalam keadaan miring di sisi tameng. 
Allah SWT berfirman, isJ ^ ^ ^ 

'Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan 
kepada kamu keamanan (berupa) kantuk’. 


it 'A iip.; 


Takwil firman Allah: 

^ (Sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh 

diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap 
Allah seperti sangkaan jahiliyah). (Qs. Aali 'hnraan [3]: 154). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Sekelompok dari 
kalian wahai orang-orang beriman, telah dicemaskan oleh dirinya 
sendiri." 


Mereka adalah orang-orang munafik. Tidak ada yang mereka 
cemaskan kecuali dirinya sendiri. Mereka takut dibunuh dan sibuk 
dengan kekhawatiran akan mati. Mereka menyangka dengan 
prasangka-prasangka dusta, seperti sangkaan jahiliyah dari kalangan 
yang syirik kepada Allah, karena keraguan mereka terhadap Allah, 
sikap dusta mereka kepada Nabi SAW, dan dugaan mereka bahwa 
Allah SWT telah mengkhianati Nabi-Nya serta telah memberikannya 
kepada orang-orang kafir. Mereka berkata, "Apakah ada bagi kita 
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?" 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/793), 





Surah Acdi 'Imraan 


8092. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Kelompok lainnya 
adalah orang-orang munafik, tidak ada yang mereka cemaskan 
keciiali dirinya sendiri. Mereka adalah kaiun yang paling 
penakut dan paling khianat terhadap kebenaran, berprasangka 
tidak benar kepada Allah, serta penuh keragu-raguan dalam 
imisan Allah SWT, 

"Mereka 

berkata, 'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur 
tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh 
(dikalahkan) di sini'. Katakanlah, 'Sekiranya kamu berada di 
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan 
mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka 
terbunuh'. 


8093. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', ia 
berkata, "Kelompok lainnya adalah orang-orang mimafik. 
Tidak ada yang mereka cemaskan kecuali diri mereka sendiri. 
Mereka berprasangka tidak benar kepada Allah. Mereka 


berkata, 'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur 


"Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang 


yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke 
tempat mereka terbunuh. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/430) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/480). 

Al Ba^wi dalam Ma ’alim At-Tanzil (1/569). 
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8094. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 


Allah SWT, 


iiiLW _) "Sedang segolongan 
% 


lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri," ia berkata, 
"Mereka adalah orang-orang munafik yang telah dicemaskan 
oleh dirinya sendiri karena takut dibunuh, sebab mereka tidak 
mengharapkan balasan dari Allah SWT."''’° 


8095. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, "Sedang 


segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri," 
sampai akhir ayat, "Mereka adalah orang-orang mimafik."’^' 


Kalimat "Sangkaan jahiliyah," maknanya adalah, 

orang-orang yang menyekutukan Allah SWT. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8096. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbduiTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, .4^ St "Sangkaan jahiliyah," bahwa maknanya 
adalah, sangkaan orang-orang yang menyekutukan Allah 
SWT.''*^ 

8097. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ^ "Sangkaan jahiliyah," 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/122) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794). 

Ibnu Athiyah dalam ^^/MuharrirAl Wajiz (1/528). 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/419) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/794). 


bagwa maknanya adalah, sangkaan orang-orang yang 
menyekutukan Allah SWT.'^^ 


Abu Ja’far berkata: Ada dua sisi alasan kata di-ra/a 


Pertama: Di-ro/ii Tcan karena dhamir pada kalimat 
Kedua: Ti\-rafa ’-kan dengan kalimat 


Seandainya kata tersebut di-na5/ifl^>-kan, maka bisa saja, 
dengan konsep bahwa huruf wau pada kalimat Siiltj merupakan 
dharaf untuk kata kerja. Jadi, maknanya adalah 
seperti dalam firman Allah SWT, *&() "Dan langit itu Kami 

bangun dengan kekuasaan (Kami)."{Q&. Adz-Dzaariyaat [51]: 47).''*'* 


Takwil firman Allah: dL«3* ot Si ^ 

m^ '40 ^. k 

(Mereka berkata, Apakah ada bagi kita barang 
sesuatu f hak campur tangan] dalam urusan ini?" Katakanlah, 
"Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah." Mereka 


menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka 
terangkan kepadamu; mereka berkata, "Sekiranya ada bagi kita 
barang sesuatu [hak campur tangan] dalam urusan ini, niscaya kita 


tidak akan dibunuh [dikalahkan] di sinL "). 


Abu Ja’far berkata: Maksud ayat di atas adalah: Kelompok 
orang-orang munafik yang hanya memikirkan diri mereka sendiri, 
mereka berkata, ‘Tidak ada hak campur tangan bagi kita dalam urusan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/528) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (1/569). 

Al Farra dan Ma 'ani Al Qur'an (1/240-242). 
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ini?’ Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan 
Allah". 'Sekiranya ada bagi kita hak campur tangan dalam urusan ini, 
niscaya kita tidak akan keluar untuk memerangi orang-orang yang 
memerangi kita, hingga mereka mengalahkan kita.' Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 

8098. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Juraij, ia berkata: Telah dikatakan kepada 
Abdullah bin Ubay, ‘Banu Khazraj telah terbunuh pada hari 
ini!’ Abdullah pun menjawab, “Apakah ada bagi kita hak 
campur tangan dalam urusan ini?’ lalu dikatakan kepadanya, 
‘Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah. 

Ini adalah sampiran dalam bentuk perintah dari Allah SWT. 
Dia berkata kepada Nabi-Nya SAW, "Katakanlah wahai Muhammad 
kepada orang-orang munafik itu, 'Sesungguhnya segala perkara ada di 
tangan Allah. Dialah Yang mengatur sesuai kehendak-Nya dan 
sesuka-Nya'." 


Allah SWT kemudian kembali menceritakan tentang orang- 
orang munafik, CiJl "Mereka menyembunyikan 

dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu," 
bahwa maknanya adalah, "Allah berfirman, ‘Wahai Muhammad, 
orang-orang munafik yang telah Aku gambarkan sifat-sifatnya 
menyembimyikan kekufuran dan keraguan di dalam hati yang tidak 
mereka terangkan kepada kalian'." 


Allah SWT lalu menampakkan kemunafikan yang mereka 
sembunyikan, juga kerugian yang menimpa mereka ketika ikut 
bersama kaum muslim dalam perang Uhud. Allah SWT mengabarkan 


ucapan kufur mereka ^ Q S "Mereka 
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berkata, 'Sekiranya ada bagi kita hak campur tangan dalam urusan 
ini, niscaya kita tidak akan dibunuh di sini'." Orang-orang munafik 
tersebut berkata, "Seandainya kita tidak keluar untuk memerangi 
orang-orang musyrik tersebut, maka tidak seorang pun di antara kita 
yang terbunuh di sini." 

Diriwayatkan pula bahwa di antara orang yang mengatakan 
ucapan tersebut adalah Muattib bin Qusyair, saudara bani Amr bin 
Auf. 

8099. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq berkata: 
Yahya bin Ibad bin Abdillah bin Zubair menceritakan 

kepadaku dari bapaknya, dari Abdullah bin Zubair, dari Az- 
Zubair, ia berkata, "Demi Allah, aku mendengar perkataan 
Mu’attab bin Qusyair, saudara bani Amr bin Auf, sementara 
rasa kantuk meliputiku, maka aku mendengarnya hanya 
bagaikan mimpi. Dia berkata, 'Sekiranya ada bagi kita hak 
campur tangan dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan 
dibunuh di sini ’. 

8100. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Yahya bin Ibad bin Abdillah bin Zubair menceritakan 

kepadaku dari bapaknya, dari Abdullah bin Zubair, dari 
bapaknya, dengan riwayat yang sama.'"*^ 


Abu Ja’far berkata: Ulama qira'at berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/795) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/482). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/529). 
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Pertama: Kebanyakan ulama Hijaz dan Irak membacanya J* 
ilr ySi i»! dengan kata yang di-was/iab-kan, karena sebagai na ’at 
dari kata 

0 «J 

Kedua: Sebagian ulama qira'at Bashrah membacanya Oj J5 
a) ilT dengan kata yang di-ro/a ’-kan, karena kata tersebut 
sebagai isim (mubtada'), dan kat ^ sebagai khabar, seperti ucapan 
seseorang ii' J-*! yS' OJ (sesungguhnya sebagian perkara itu milik 
Abdullah).'^* 

Kelompok yang membacanya dengan nashab bisa juga 
beralasan, bahwa itu karena kata berkedudukan sebagai badai. 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang tepat menurut kami adalah 
bacaan dengan nashab pada kata karena kebanyakan ulama 
qira'at membacanya demikian, tanpa menganggap salah bacaan lain 
dari sisi makna. Seandainya bacaan dengan rafa' adalah bacaan 
dengan riwayat yang banyak, maka kedua bacaan tersebut adalah 
sama, sehingga keduanya dianggap benar, karena kedua maknanya 
sama. 


Takwil firman Allah: ^.4^ <4 ^ <3* 

jjUJI o'j^» > -1^ (Katakanlah, ''Sekiranya kamu berada di 
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati 
terbunuh itu keluar [juga] ke tempat mereka terbunuh." Dan Allah 
[berbuat demikian] untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan 
untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha 
Mengetahui isi hati). 
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Abu Amr dan Ya’qub membacanya dengan rafa karena kedudukannya sebagai 
mubtada, sementara yang lain membacanya adengan nashab. Lihat Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (4/242) d&nMa’aniAl ^r'an oleh Al Farra (1/243). 
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Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Katakanlah wahai 
Muhammad, kepada orang-orang mimafik yang telah aku gambarkan 
sifat-sifatnya, 'Seandainya kalian tidak ikut dalam peperangan 
bersama orang-orang beriman, maka tetap nampak bagi orang yang 
telah ditetapkan kematiannya di tempat tersebut, hingga dia keluar 
dari rumahnya dan mati di sana*. Tentunya, nampak pula bagi kaum 
beriman, kemunafikan yang kalian sembunyikan." 

Firman Allah SWT, l> "Dan Allah 

(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu," 
maknanya adalah, "Allah SWT menguji apa yang ada di dalam dada- 
dada kalian wahai orang-orang munafik, yakni yang kalian 
sembunyikan sejak kalian keluar dari rumah kalian, sampai tempat 
kalian mati." 

Firman Allah SWT, "Dan Allah 

(berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu," 
maknanya adalah, "Agar Allah SWT menguji keraguan yang ada di 
dalam dada-dada kalian, sehingga memisahkan kalian dari orang- 
orang beriman, dengan kemunafikan kalian, yang ditampakkan kepada 
orang-orang beriman." 

Telah kami uraikan beserta dalilnya, makna kalimat, 

\ ^ 

^1 dan sejenisnya, kendati secara zhahir dihubungkan kepada 

Allah SWT, hanya saja yang dimaksud adalah para kekasih Allah 
SWT dari kalangan orang-orang yang taat kepada-Nya. Jadi, makna 
ayat tersebut adalah, "Agar para kekasih Allah dapat menguji 
keraguan dan penyakit yang ada di dalam dada kalian, sehingga 
mereka bisa membedakan kalian dari orang-orang yang ikhlas." 

Kalimat "Dan untuk membersihkan apa 

yang ada dalam hatimu," maknanya adalah, "Agar jelas bagi mereka 
apa yang ada di dalam hati kalian, yang berkaitan dengan keyakinan 
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mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, serta permusuhan atau 
persahabatan mereka dengan orang-orang beriman." 

Kalimat "Allah Maha Mengetahui isi 

hati," maknanya adalah, "Allah SWT berfirman, 'Allah juga Maha 
Mengetahui isi yang ada di dalam hati makhluk-Nya; kebaikan dan 
keburukan, atau iman dan kekafiran. Segala perkara tidak ada yang 
tersembunyi bagi-Nya, dan Dia Maha menjaga segalanya, sehingga 
Allah SWT membalas dengan apa yang memang berhak mereka 
dapatkan'." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8101. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Allah 
SWT menuturkan celaan di antara mereka —yakni orang- 
orang munafik— dan kekesalan terhadap perkara yang 
menimpa mereka. Allah SWT lalu berfirman kepada Nabi- 
Nya, "Katakan wahai Muhammad, 'Sekiranya kamu berada di 
rumahmu'." Maksudnya, "(Meskipun) kalian tidak ada di 


tempat ini, niscaya orang yang telah ditetapkan untuk mati, 
akan Aku keluarkan ke tempat kemati^ya^ hingga Allah 
SWT menguji isi hati kalian, <»(5 ^ 

‘Dan untuk membersihkan apa yang ada dalam 
hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati'." Jadi, tidak ada yang 


tersembunyi bagi-Nya apa-apa yang ada di dalam dada kalian, 
kendati mereka tidak mengetahuinya. 


8102. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits bin Muslim 
menceritakan kepada kami dari Bahrus Saqa, dari Amr bin 
Ubaid, dari Al Hasan, bahwa dia ditanya tentang firman Allah 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/796). 
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SWT, ^ si' s 4 



"Katakanlah, 'Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya 
orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu 
keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh'." Dia lalu 
menjawab, "Allah SWT telah menetapkan bagi orang-orang 
beriman imtuk beijuang di jalan Allah. Tidak setiap orang 
yang bertempur itu mati terbunuh, akan tetapi yang terbunuh 
adalah orang yang telah Allah tetapkan imtuk terbunuh."'^® 


••• 



**Sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu 
pada kari bertemu dua pasukan itu, hanya saja mereka 
digelincirkan oleh syetan, disebabkan sebagian kesalahan 
yang telah mereka perbuat (di masa lampau) dan 
sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyantun." 


(Qs. Aali Tmraan [3]: 155) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Orang-orang yang 
berpaling dari orang-orang musyrik, dari kalangan sahabat Nabi SAW, 
pada perang Uhud, karena kekalahan...." 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/529) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/482). 
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0 X ^ ^ J # 

Kata tj3jJ adalah wazan >dari ungkapan o'J^ Jj "Si 
fulan lari karena mundur." 

Kalimat "Pada hari bertemu dua pasukan 

itu," maknanya adalah, "Pada hari kelompok musyrikin bertemu 
dengan kelompok muslimin di Uhud." 

Kalimat maknanya adalah, "Pihak yang 

mengajak mereka imtuk tergelincir hanyalah syetan." 

0 ^ • 

Kata Jjsl-t adalah y^azan dari kata JJjJi yang artinya 

kesalahan. 

Kalimat maknanya adalah, disebabkan oleh 

sebagian dosa yang mereka lakukan. 

Kalimat maknanya adalah, Allah SWT tidak 

menghukum mereka atas dosa yang mereka lakukan. 

Kalimat tiit o} maknanya adalah, Allah SWT menutupi 
dosa-dosa orang yang beriman dan mengikuti Rasul-Nya, dengan 
tidak menghukum mereka. 

Kata maknanya adalah. Yang Maha Penyantim, sehingga 
Dia tidak segera membalas orang yang berbuat maksiat kepada-Nya 
dengan siksaan. 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang orang-orang yang 
dimaksud dalam ayat tersebut. 

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud adalah 
orang yang lari dari kaum musyrik pada perang Uhud. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8103. Abu Hisyam Ar-Rafi'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ashim bin Kulaib menceritakan kepada kami dari bapaknya, ia 
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berkata: Umar berkhutbah pada hari Jum’at. Beliau membaca 
surah Aali 'Imraan, dan dia memang sangat senang 
membacanya ketika berkhutbah. Sesampainya pada firman 
Allah SWT, 

"Sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu pada 
hari bertemu dua pasukan itu," ia berkata, "Pada perang Uhud, 
(awalnya) kami mengalahkan mereka, namim (akhirnya) kami 
lari naik ke gunung. Aku merasa seperti kambing yang sangat 
kuat untuk mendaki, sementara orang-orang berkata, 
'Muhammad telah terbunuh'. Aku pun berkata, 'Tidak akan aku 
dapatkan orang yang berkata, "Muhanunad telah terbunuh", 
kecuali aku akan membunuhnya'. Kami pun berkumpul di atas 
gunung, lalu tiunnlah firman Allah SWT, 'yy 0^ 

'Sesungguhnya orang-orang yang berpaling 
diantaramu pada hari bertemu dua pasukan itu. 


'..151 


8104. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya orang-orang 

yang berpaling diantaramu pada hari bertemu dua pasukan 

itu...." ia berkata, "Peristiwa tersebut teijadi pada perang Uhud. 

Beberapa orang sahabat Nabi SAW lari dari peperangan dan 

meninggalkan Nabi SAW. Hal itu teijadi atas perintah syetan, 

karena dia menakut-nakuti mereka. Allah SWT lalu 

menurunkan firman-Nya, seperti yang kahan dengar, bahwa 

1 

sesimgguhnya Dia telah memaafkan mereka." 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/S29) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (1/570). 

Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/529) dan Al Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tanzil i\/570). 
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8105. 


Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’far 


menceritakan kepadaku dan bapaknya, dan Ar-Rabi, tOTtang 
firman Allah SWT, jM' fJi 

"Sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu pada 
hari bertemu dua pasukan itu....", lalu dia menuturkan seperti 
yang dijelaskan dalam perkataan Qatadah.'^^ 


Kedua: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang- 
orang tertentu dari yang lari pada hari itu, yakni orang yang pergi ke 
Madinah. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8106. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika 
mereka kalah, para sahabat Nabi SAW berpencar, sebagian 
masuk ke Madinah, dan sebagian lagi pergi ke gunung, ke 
dalam goa, dan menetap di sana. Allah SWT lalu menjelaskan 
tentang orang yang kalah dan lari ke Madinah, di-dalam 
firman-Nya, 6^ 

"Sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu pada 
hari bertemu dua pasukan itu.... 


Ketiga: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah beberapa 
orang yang dikenal. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
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Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/570). 
Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/530). 
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8107. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ikrimah berkata, tentang 
firman Allah SWT, 


"Sesungguhnya orang-orang yang berpaling diantaramu pada 
hari bertemu dua pasukan itu...." ia berkata, "Ayat ini turun 
berkenaan dengan Rafi bin Mualla dan yang lain dari kalangan 
Anshar, juga Abu Hudzaifah bin Atabah dan seseorang yang 
lainnya." 


Abu Juraij berkata, "Fjraian Allah SWT, 

^ c: 'Hanya saja mereka 

digelincirkan oleh syetan, disebabkan sebagian kesalahan 
yang telah mereka perbuat (di masa lampau) dan 
sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka', 
maknanya adalah, itu karena Allah SWT tidak menghukum 
mereka."*’^ 


8108. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Utsman 
bin AfFan lari. Demikian pula Uqbah bin Utsman dan Sa’d bin 
Utsman —dua orang dari kalangan Anshar— hingga mencapai 
Jal’ab, gimung di sisi Madinah setelah Al A’wash. Mereka 
menetap di sana selama tiga hari, kemudian kembali kepada 
Rasulullah SAW. Beliau SAW lalu berkata kepada mereka, 
"Kalian telah pergi sangat Jauh. 


8109. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan 
Allah SWT, 
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Athiyah dalam >4 /Muharrir Al Wajiz (1/530). 

Ibnu Jauzi dalam 7kid Al Masir (1/460) dim Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa 
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^ "Sesungguhnya orang-orang yang 

berpaling diantaramu pada hari bertemu dua pasukan itu. 
Hanya saja mereka digelincirkan oleh syetan, disebabkan 
sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa 
lampau)," bahwa maknanya adalah, orang-orang yang 
digelincirkan oleh syetan adalah Utsman bin Affan, Sa’d bin 
Utsman, dan Uqbah bin Utsman —dua orang dari Anshar—, 
serta dua orang Zuraqqi.'^^ 

Firman Allah SWT, "Dan sesungguhnya Allah 

telah memberi maaf kepada mereka," maknanya adalah, "Allah SWT 
telah memaafkan orang yang lari di antara kalian, ketika dua pasukan 
itu bertemu, sehingga Dia tidak menghukum mereka karenanya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8110. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman Allah 
SWT, j3Sj "Dan sesungguhnya Allah telah 

memberi maaf kepada mereka," "Maknanya adalah, Allah 
SWT telah memaafkan mereka ketika Dia tidak memberikan 
hukuman kepada mereka."'^* 

8111. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, "Dan 

sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka," 
"Aku tidak tahu, ampunan tersebut untuk kelompok tersebut, 
atau untuk seluruh kaum muslim?"*^’ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/797) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/530). 

Ibnu Athiyah dalam/4 /Muharrir Al Wajiz (1/530). 

Ibid. 
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Sebelumnya kami telah menjelaskan tafsir firman Allah SWT 
"Sesuntuknya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyantun.”^^ 



"Hai orang'orang yang beriman, janganlah kamu seperti 
orang-orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang 
mengatakan kepada saudara-saudara mereka apabila 
mereka mengadakan perjalanan di muka bumi atau mereka 
berperang, 'Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah 
mereka tidak mati dan tidak dibunuh'. Akibat (dari 
perkataan dan keyakirum mereka) yang demikian itu, Allah 
menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam hati 
mereka. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah 
melihat apa yang kamu kerjakan." 


(Qs. Aali Imraan [3]: 156) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Wahai orang- 
orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, juga menetapkan apa 
yang dibawa M\ihammad dari sisi Allah SWT, janganlah kalian 
seperti orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, yakni yang 
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mengingkari kenabian Muhammad SAW dan berkata kepada kawan- 
kawarmya...." 

Kalimat "Apabila mereka mengadakan 

perjalanan di muka bumi," maknanya adalah, "Jika mereka melakukan 
peijalanan di muka bumi untuk berdagang." 

'f 

Kalimat iSj^ J' "Atau mereka berperang," maknanya 
adalah, "Mereka keluar untuk berperang." 


Lalu mereka mati dalam peijalanan atau dalam peperangan 
tersebut. Mereka lalu berkomentar ^ "Kalau 

mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak 
dibunuh." 


Allah SWT mengabarkan perkataan orang-orang kafir seperti 
mereka, bahwa mereka berkata kepada orang yang berperang dan 
yang mati dalam peijalanan di jalan Allah, atau berdagang, 
"Seandainya mereka tidak keluar meninggalkan kita dan menetap di 
negeri-negeri mereka, maka mereka tidak akan mati dan tidak akan 
terbimuh." 

Kalimat 4 "Akibat (dari perkataan 

dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah menimbulkan rasa 
penyesalan yang sangat di dalam hati mereka," maknanya adalah, 
"Mereka mengatakan hal itu, sehingga Allah menjadikan perkataan 
mereka sebagai kesedihan yang mendalam di hati mereka." Mereka 
tidak tahu bahwa segalanya kembali kepada Allah SWT. 

Ada juga yang berpendapat bahwa orang yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah orang yang dilarang oleh Allah SWT untuk 
menyerupai mereka, agar tidak memiliki keyakinan buruk kepada 
Allah SWT, yaitu Abdullah bin Ubay bin Salul dan kawan-kawannya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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8112. Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

"Hai orang- 

orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang 
kafir (orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada 
saudara-saudara mereka, " ia berkata, "Mereka adalah orang- 
orang munafik, yakni Abdullah bin Ubay dan kawan- 
kawannya."'^’ 

8113. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, y\i> 

"Yang mengatakan 

kepada saudara-saudara mereka apabila mereka mengadakan 
perjalanan di muka bumi atau mereka berperang," bahwa itu 
adalah perkataan sang munafik, Abdullah bin Ubay bin 
Salul.'“ 


8114. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.'**^ 

Ada juga yang berpendapat bahwa orang yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah seluruh orang mimafik. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


f 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/798) dan Ibnu Atbiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (V530). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/799) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(1/570). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/799) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(1/570). 
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8115. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, [yjo V ^4^^. 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti 
orang-orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang 
mengatakan kepada saudara-saudara mereka," bahwa 
maknanya adalah, "Janganlah kalian seperti orang-orang kafir 
yang telah melarang kawan-kawannya ikut beijihad di jalan 
Allah, atau melakukan perjalanan dalam rangka ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika mereka mati atau terbimuh, 
maka mereka berkata, 'Seandainya mereka taat kepada kami, 
niscaya mereka tidak akan mati atau terbunuh’."'^ 


Firman Allah SWT, "Apabila mereka 

mengadakan perjalanan di muka bumi." Ulama tafsir berbeda 
pendapat tentang makna ayat tersebut. 

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah 
melakukan perjalanan untuk berdagang dan mencari kebutuhan hidup. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8116. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, "Apabila 

mereka mengadakan perjalanan di muka bumi." ia berkata, 
"Maknanya adalah, berdagang."’^^ 

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah berjalan di 
muka biuni imtuk menimaikan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/798). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/799) dan Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (4/247). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, lil. "Apabila mereka mengadakan 

perjalanan di muka bumi, ” bahwa maknanya adalah, berjalan 
di muka bumi untuk menunaikan ketaatan kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya’^ 

Makna asal ungkapan J ^adalah berjalan di muka 
bumi dengan jarak yang sangat jauh. 

Firman Allah SWT, jt "Atau mereka berperang," 

maknanya adalah, berperang di jalan Allah. 

Kata adalah bentuk jamak dari kata jlP (yang berperang) 
dengan wazan J*» seperti kata JUkU yang dijamakkan ke dalam bentuk 
dan kepada Jji. Diungkapkan dalam bait Ru’bah, 

oS oS 'i/! :Sj»j 

"Celaanku terhadap diriku sendiri telah mencegahku darinya, 
kembalinya akal tidak berarti kebodohan. 

Kemudian orang-orang berkata, 'Jika Anda tidak meninggalkannya 
hari ini, maka Anda tidak akan bisa meninggalkannya'. 

Ada juga yang meriwayatkan dengan ungkapan. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31199) dan Al Jami' li Ahkam Al Qur 'an (4/24T). 
Bait ini ada dalam£)iwan Ru’bah (166) dan AbuUbaiddalamAfo/az/l/ Qur'an 
(1/106). 





Tafsir Ath-Thabari 


aS oS '^1 


® ' t® - 


"Dan perkataan mereka, 'Jika Anda tidak meninggalkannya 
hari ini maka Anda tidak akan bisa meninggalkannya'." 


Kenapa (secara bahasa) bisa dikatakan \yjfa 

lyir jf ^ 'jJ'ij, yakni kenapa harf yang 


hanya menyertai mustagbal bisa menyertai fi'il madhil Kenapa 
ungkapannya 'jJ'ij kemudian » y 'it, padahal secara bahasa 

kita hanya bisa mengatakan i* tidak untuk 'i' dia*jTl. 


Jawab; Itu karena ungkapan 'jJ'ij, sekalipun dalam 

bentuk madhi, hanya saja secara makna adalah mustagbal. Jelasnya, 
karena orang-orang Arab memahami kata seperti kat jaza' (jawab 
syarat), dan memiliki konsep yang berlaku pada j* dan U karena 
kedekatan makna kata-kata tersebut dalam banyak hal. Terlebih lagi, 
semuanya adalah perkara yang bukan ma’rifat, seperti kata jyS’ dan 
-k j. 


Jika demikian masalahnya, sementara dibenarkan bagi kita 
mengatakan dUjTi j* ^dan fmaka kata tersebut 

keluar dalam bentuk madhi dengan dan JT yang keduanya majhul 
dan mengandung makna mustagbal^ karena yang disifati oleh kata 
keija adalah perkara yang bukan ma ’rifat. 

Kata yang ada dalam firman Allah SWT, 

4 f^^SSjuga bukan ma’rifat, sehingga 

diberlakukan seperti j* dan U, dalam hal bisa dikatakan sebagai jaza' 
(jawab syarat), dan melafalkarmya dengan kata kerja madhi, kendati 
maknanya adalah mustagbal, seperti yang dikatakan oleh seorang 
penyair untuk huruf 


16S 


Ia adalah Afh-Tharmah bin Hakim Atb-Thai. 
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"Sesungguhnya aku akan datang kepada kalian, untuk mengucapkan 
terima kasih atas perkara yang telah lalu, dan menjawab perkara 
yang akan datang. 

Dia mengatakan op J OVf U padahal maknanya adalah U 
Jip J. Jika yang dimaksud adalah kata kerja madhi, maka ungkapaimya 
adalah J OVT u dan tidak boleh dengan kalimat op J OVT U. 

Seandainya kata ma ’rifat, maka dibenarkan mengatakan 
hal itu. Salah jika seseorang berkata 

karena yang ada dalam rmgkapan tersebut adalah ma’rifat. 
Artinya, telah keluar dari makna Jaza. Seandainya dalam rmgkapan 
tersebut tidak ada kat 'i*, maka rmgkapan tersebut dibenarkan, karena 
dengan keberadaaimya, kata menjadi ma ’rifat. 

Contoh laiimya adalah firman Allah SWT, 6^ 

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan 
menghalangi manusia dari jalan Allah." (Qs. Al Hajj [22]: 25). 

Kalimat OjJUy dikembalikan kepada karena dalam 
ayat ini tidak ma’rifat. Jadi, kalimat kendati dalam bentuk 
madhi, namrm secara makna mengandrmg makna mustaqbal. 

Demikian pula firman Allah SWT, (>*'o (j* 

‘‘Kecuali orang yang bertobat, beriman dan beramal shalih. " (Qs. 
Maryam [19]: 60). 


Bait ini ada dalam Diwan-uy^, dan sebelumnya adalah, 

ifjdky Ugl ^jji... "il vitA *ll OVS" ^ 

"Barangsiapa tidak mendatangmu kecuali karena kebutuhan, maka dia pergi 
dan makan karenanya." 

Demikian pula dalam y4/-Lisa« (i>j0 dengan lafazh. 



Tafsir Ath-Thabari 


o' J-i /v ^ \yb "Kecuali orang-orang yang 

tobat (di antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai 
(menangkap) mereka." (Qs. Al Maa'idah [5]: 34). 

Maknanya adalah uP • 


Ungkapan-imgkapan seperti itu banyak sekali didapatkan di 
dalam Al Qur'an, dengan alasan yang sama.*’® 


Firman Allah SWT, li «iU'j "Akibat (dari 


perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah 
menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam hati mereka," 
maknanya adalah, kesedihan di dalam hati mereka. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8118. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, "Di 

dalam hati mereka," bahwa maknanya adalah, perkataan itu 
membuat mereka sedih, dan tidak bermanfaat sedikit pun bagi 
mereka.'^’ 

8119. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.'^^ 

8120. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, 4 "Akibat (dari 

perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah 


'™ Al Farra dalamAfa ’ani Al Qur'an (1/243). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/799) Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (11521). 

Ibid. 
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menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam hati 
mereka," bahwa itu semua karena sedikitnya keyakinan 
mereka kepada Allah SWT.'^^ 


Takwil firman Allah: 

(Allah menghidupkan dan mematikan, dan Allah melihat apa yang 
kamu kerjakan). 

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, 

"Allah menghidupkan dan mematikan," maknanya adalah, Allah SWT 
mengakhirkan dan menyegerakan kematian seseorang sesuai 
kehendak-Nya. 

Ayat tersebut merupakan motivasi dari Allah SWT untuk 
orang-orang beriman, agar betjuang dan bersabar dalam memerangi 
musuh, serta pendorong agar menghilangkan rasa takut, kendati 
jumlah mereka sedikit, sementara musuh mereka dalam jumlah yang 
banyak, sekaligus berita dari Allah SWT bahwa mematikan dan 
menghidupkan berada di Tangan-Nya; seseorang tidak akan mati atau 
terbunuh kecuali setelah mencapai batas yang Allah tentukan. Juga 
merupakan larangan secara temirat agar mereka tidak merasa takut 
karena adanya orang yang terbimuh di antara mereka dalam 
memerangi kaum musyrik. 

Allah SWT lalu berfirman, 'Ci "Dan Allah 

melihat apa yang kamu kerjakan." Maksudnya, Allah SWT 
mengetahui kebaikan atau keburukan yang kalian lakukan, maka 
bertakwalah wahai orang-orang beriman. Sesungg uhn ya Dia 
menghitung hal itu semua, sehingga Dia membalas setiap orang sesuai 
amal perbuatannya. 


173 


Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/123) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/800). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah; 

8121. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, «IwJCj 'iilj "A/lah menghidupkan dan 

mematikan," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Dia 
menyegerakan kematian orang yang dikehendaki-Nya dan 
mengakhirkan orang yang dikehendaki-Nya dengan 
kekuasaan-Nya’."' 



“Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau 
meninggal, tentulah ampunan Allah dan rahmat'Nya lebih 
baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka 
kumpulkan/' 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 157) 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT menjelaskan kepada hamba- 
hamba-Nya yang beriman, 'Wahai orang-orang beriman, janganlah 
kalian ragu bahwa segala perkara ada di tangan Allah, dan Dialah 
yang menghidupkan serta mematikan. Janganlah kalian ragu seperti 
orang-orang munafik, tetapi berjuanglah di sisi Allah dan perangilah 
musih-musuh-Nya dengan penuh keyakinan, bahwa tidak akan ada 
yang mati dalam peperangan dan perjalanan kecuali orang yang telah 
mencapai ajalnya'." 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/123) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/800). 
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Allah SWT lalu menjanjikan ampunan dan rahmat-Nya atas 
perjuangan mereka di jalan-Nya. Allah pun mengabarkan bahwa mati 
di jalan-Nya akan lebih baik daripada dunia yang mereka kmnpulkan, 
juga lebih baik daripada gemerlap kehidupan yang telah membuat 
mereka berat untuk berjuang di jalan Allah SWT. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 




8122. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, 

"Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan 
Allah atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan rahmat- 
Nya lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka 
kumpulkan," bahwa maknanya adalah, "Sesimgguhnya 
kematian harus terjadi, maka kematian di jalan Allah atau 
terbunuh di jalan-Nya, akan lebih baik —jika mereka tahu dan 
meyakini— daripada dunia yang mereka kumpulkan, yang 
telah membuat mereka meninggalkan jihad dijalan Allah.'^^ 

Abu Ja’far^berkata: Aliah SWT berfirman, ^ 

"Tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya 
lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka kumpulkan." 


Allah SWT mengawali firman-Nya dengan imgkapan ^ 
j' "Dan sungguh kalau kamu gugur di Jalan Allah atau 
meninggal," dengan membuang jawab karena tmgkapan *u»i 5y*! 

0 jfckJe U mengandimg makna jawab syarat. Ia adalah janji 

yang diimgkapkan dalam bentuk berita. 


Jadi, makna rmgkapan tersebut adalah: 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah Nabawiyah (3/123) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(800). 




"Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau 
meninggal, niscaya Allah SWT akan mengampuni kalian, dan 
akan melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian." 

Makna tersebut ditunjul^an oleh makna yang tersirat dalam 
firman-Nya, 11^ *jy,. ^ terlebih dengan 

berita yang terkandung di dalamnya, tentang keutamaan orang yang 
memilih akhirat daripada dunia, dan apa yang mereka kumpulkan. 

Sebagian ulama bahas^a dari Bashrah berkata, "Jika ada yang 
bertanya, 'Kenapa ungkapan bisa menjadi jawab 

untuk ungkapan y ?' maka jawabannya 

adalah, "Itu karena seakan-akan ungkapannya adalah jUis* ^ jd j 

'of Dan seandainya kalian 

mati atau terbunuh, maka hal itu adalah kasih sayang dan ampunan 
bagi kalian dari Allah SWT, karena hal itu ada di jalan-Ku " 

Allah SWT berfirman, J» lalu menyatakan 

M dUdJ, yang maknanya adalah, "Sungguh, ampunan dan 
kasih sayang itu akan lebih baik dari apa yang kalian kumpulkan." 

Huruf lam kemudian masuk ke dalam kalimat, Jn ^ 5^*1, 
karraa /a/w tersebut masuk ke dalam kalimat seperti dika takan, 
J-(H\ Sesungguhnya jika mereka menolongnya, 

niscaya mereka akan berpaling lari ke belakang." (Qs. Al Hasyr [59]: 

12 ). 
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"Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur, tentulah 
kepada Allah saja kamu dikumpulkan.*^ 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 158) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfiiman dalam ayat ini , 
"Wahai orang-orang beriman, seandainya kalian mati atau terbunuh, 
maka hanya kepada Allah kalian kembali dan dikumpulkan, lalu Allah 
membalas amal perbuatan kalian. Oleh karena itu, pilihlah segala 
perkara yang dapat mendekatkan diri kepada Allah dan keridhaan- 
Nya, yaitu jihad di jalan Allah dan taat kepada-Nya. Pilihlah semua 
itu, daripada tunduk kepada dunia dan apa yang kalian kumpulkan di 
dalanmya, karena semua itu tidak akan kekal. Janganlah kalian 
meninggalkan ketaatan dan jihad, karena hal itu akan menjauhkan 
kalian dari Allah SWT dan menimbulkan kemarahan-Nya, serta 
mendekatkan diri kepada neraka." 

Makna tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh Ibnu 
Ishaq dalam riwayat berikut ini. 


8123. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, ^ "Dan sungguh jika kamu 

meninggal atau gugur,” bahwa maknanya adalah, "Sungguh, 
kalian akan dikembalikan kepada Allah SWT, maka jangan 
sampai kehidupan dunia menipu kalian, akan tetapi jadikanlah 
jihad dan hal-hal yang Allah anjurkan, sebagai perkara yang 
kalian pilih." 


Huruf lam masuk ke dalam kalimat Ojyu iii karena huruf 
tersebut masuk ke dalam kalimat jdj. Seandainya huruf lam 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafeir (3/800). 
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diakhirkan kepada kalimat maka akan menimbulkan 

nun taukid tsaqilah, seperti ungkapan, viLlt 
"Seandainya engkau berbuat baik kepadaku, niscaya aku 
(sungguh) akan berbuat baik kepadamu." Jika dimasukkan ke 
dalam ungkapan dalam ayat tersebut, maka jadinya adsdah, jdj 
iit y J*^, akan tetapi huruf lam dan kalimat 

dihalangi oleh huruf jar, sehingga lam dimasukkan 
kepadanya, sementara kalimat selamat dari nun taukid 

tsaqilah. Juga seperti ungkapan jd, tanpa 

nun tsagilah. 




"Maka disebabkan rahmat dari Aliahlah kamu berlaku 
lemahdembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikctf} 
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 
dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu 
telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakal kepada-Nya." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 159) 


SttrahAcdi 'bnraan 


Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah SWT, ^ ll^ 

2 * • ^ 
adalah U i4»t ^ Sa-jJ adalah shilah, dan telah saya jelaskan alasan 

huruf tersebut masuk ke dalam ungkapan dalam firman Allah SWT, 6^ 

L|5j» Lj u l J **Sesungguhnya Allah 

tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih 

rendah dari itu." (Qs. Al Baqarah [2]: 26). 

Orang Arab menjadikan kata U sebagai shilah imtuk kata yang 
ma ’rifat dan nakirah, sepei|i kalimat, czAtt J 

■35 ^ j? fiifc ^ '4^'^; i 

by‘^_ "Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa 
tindakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian itu." (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 155). 


Maknanya adalah, Ungk^an tersebut 

merupakan shilah untuk kata yang ma’rifat. Ad^un pada kata yang 
nakirah, contohnya yaitu, ^ "Allah berfirman, 

’Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi orang-orang 
yang menyesal’. " (Qs. Al Mu'minuun [23]: 40). 

Maknanya adalah JJB 

Terkadang, kata tersebut dijadikan isim, hanya saja ia memiliki 
hukum seperti shilah, sehingga kata yang ada setelahnya di-rq^ '-kan, 
karena terkadang sebagai shilah, dan terkadang di^'ar-kan, sebab 
mengikuti shilah yang sebelumnya, seperti ungkapan seorang 
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poiyair. 




l3jp ^ JLp iL 


Ia adalah Hassan bin Tsabit. 
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"Cinta nabi kepada kita cukup sebagai keutamaan bagi kita dari yang 

lainnya. 

Jika Anda menjadikannya selain skilah, maka ia Ai-rafa ’-kan 
dengan menyembunyikan dhamir ja. Namun jika Anda men-yur-kan, 
maka kalimat tersebut mengikuti sehingga mengikutinya dalam 
i’rab. Demikianlah hukumnya, seperti yang telah kami gambarkan 
bersama isim-isim yang nakirah. Adapun jika shilahnya ma’rifat, 
maka yang berlaku dalam bahasa fasih adalah mengikuti, seperti 
ungkapan Ui, akan tetapi boleh juga di-rafa ’-kan. 

Berkaitan dengan makna cJ «oii ja ia *j uJ, sekelompok 
ulama tafsir juga menyatakan demikian, sesuai dengan riwayat berikut 
ini, 

8124. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, lll 
^ ^ ia berkata, "Maknanya adalah, iiit 

cJ 'Maka disebabkan rahmat dari Aliahlah kamu berlaku 
lemah-lembut terhadap mereka '. 



"Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu." 

Kata artinya bersikap keras. 

Kalimatt-iiJ' 't-W' artinya berhati kasar, tidak memiliki belas 
kasihan dan rasa sayang, padahal keduanya adalah sifat Nabi SAW, 


Bait ini dinisbatkan kq}ada Hassan bin Tsabit, tetapi tidak ada dalam Diwan. 
Dinisbatkan pula kepada Ka’b bin Malik dan Abdullah bin Rawahah, dalam 
Khazanatul Ilmi (hal. 545). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/486). 
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seperti dijelaskan dalam finnan-Nya, ^ V "Amat 

belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin. " (Qs. 
At-Taubah [9]: 128). 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Dikarenakan belas ka.sihan 
dan kasih-sayang Allah kepadamu wahai M uhamm ad, juga kepada 
orang yang beriman kepada-Mu dari kalangan para sahabat, sehingga 
kalian bisa berlaku lembut kepada para pengikutmu dan sahabat- 
sahabatmu. Dimudahkan bagi mereka bergaul denganmu, sehingga 
bagus akhlakmu kepada mereka, dan kamu bisa bersabar dalam 
menghadapi cobaan dari mereka. Bahkan kamu bisa me maafkan orang 
yang berlaku zhalim kepadamu, dan membiarkan banyak orang, yang 
seandainya engkau berlaku kasar kepada mereka, niscaya mereka akan 
meninggalkanmu, akan tetapi Allah SWT mengasihi mereka dan 
mengasihimu dengan mereka. Jadi, dengan rahmat Aliahlah engkau 
bisa berlaku lembut kepada mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

\Jb» "Sekiranya kamu bersikap keras 


lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu," bahwa maknanya adalah, "Demi Allah, Allah 
SWT telah menyucikannya dari sikap keras dan hati kasar. 
Allah menjadikaimya dekat serta juga penuh kasih sayang 
kepada orang-orang beriman." Telah sampai riwayat kepada 
kami bahwa sifat Muhammad SAW dalam Taurat adalah tidak 
keras dan kasar hati, tidak pula gaduh ketika ada di pasar, serta 
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tidak membalas kd)iirukan dengan kd>iin]kan pula, akan tetapi 

1 jU) 

dia selalu memaafkan. 


8126. Diriwayatkan kgiadaku dari Ammar, ia beikata: Ibnu Abi 

Ja’far mraiceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
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dengan nwayat yang sama. 


8127. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan k^iada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, yS3\ di ^ 

"Maka disebabkan rahmat dari Aliahlah kamu 
berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu," ia berkata, "Allah SWT 
menuturkan sik 2 qi lembut beliau dan kesabaraimya kepada 
mereka dalam segenap pertentangan atas hal-hal yang 
diwajibkan kq)ada mereka, berupa ketaatan kepada Nabi, 
karena kelemahan dan sedikitnya kesabaran mereka dalam 
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menghadapi sik^^ keras dannya." 

Firman Allah SWT, maknanya adalah, "Mereka 

pasti meninggalkanmu. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8128. Al Qasim moicaitakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kqKida kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata. 


Ibnu Abi Hatim ifalam Tafiir (801) dan Ibnu Albiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/533). 

Ibnu Abi Hatim Halam Ta&ir (801) dan Ibnu Adnyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz {\I533). 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/123). 


117 




Surah Aali 'Imraan 


tentang firman Allah SWT, bahwa maknanya 

adalah, "Mereka pasti meninggalkanmu."'*^ 

8129. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, bahwa maknanya adalah, "Mereka 

pasti meninggalkanmu."'*'' 


Takwil firman Allah: j IaJjLSj ^ 

Aii\ oj Aul JTjliii c*^ liji (Karena itu maafkanlah 


mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal 
kepada-Nya). 


Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, iJLp^ "Karena 
itu maafkanlah mereka," maknanya adalah, "Wahai Muhammad, 
maafkanlah para pengikutmu dan sahabat-sahabatmu dari kalangan 
orang-orang yang beriman kepadamu dan apa yang engkau bawa dari- 
Ku. Maafkanlah perbuatan buruk mereka kepadamu." 

Kalimat ^ jJc-lSj "Mohonkanlah ampun bagi mereka," 
maknanya adalah, "Mohonlah ampunan kepada Allah SWT atau 
perbuatan buruk yang mereka lakukan, yakni perbuatan yang berhak 
mendapatkan hukuman." 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8130. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/90) tanpa menyebutkan sumbernya. 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/801). 
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» 


Allah SWT, bahwa maknanya adalah, "Maafkanlah 

mereka. Kalimat jJiL •!" 'J J 'Mohonkanlah ampun bagi 
mereka', maknanya adalah, mohonlah ampunan kepada Allah 
atas dosa-dosa orang yang (melakukannya) dari orang-orang 
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beriman, dari kalangan mereka." 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang alasan Allah SWT 
memerintahkan mereka untuk bermusyawarah, dan tentang perkara 
yang dimusyawarahkan? 

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa Allah SWT 
memerintahkan Nabi-Nya, dalam firman-Nya, "Dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu," untuk meminta 
pendapat kepada para sahabatnya dalam siasat perang, agar hati 
mereka senang dan agar mereka melihat bahwa beliau SAW 
mendengarkan pendapat mereka dan membutuhkan bantuan mereka. 
Padahal, sebenarnya Allah SWT sudah cukup bagi beliau. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8131. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 


"Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maha 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya," ia berkata, "Allah 
SWT memerintahkan Nabi-Nya rmtuk meminta pendapat 
kepada para sahabat dalam pelbagai perkara, padahal wahyu 
masih turun kepadanya. Hal itu karena untuk menyenangkan 
hati mereka, dan jika mereka saling bermusyawarah dengan 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/801) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/486). 
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ikhlas karena wajah Allah, maka akan membawa mereka 
kepada yang lebih baik."'*^ 

8132. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 

Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, "Dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu," ia 
berkata, "Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya imtuk 
meminta pendapat kepada para sahabatnya dalam pelbagai 
perkara, padahal wahyu masih turun kepadanya. Itu karena 
imtuk lebih menyenangkan hati mereka."'^’ 

8133. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, 4 "Dan bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam urusan itu," ia berkata, "Maknanya adalah, 
'Agar engkau menampakkan kepada mereka bahwa engkau 
mendengarkan mereka dan meminta bantuan mereka, padahal 
engkau tidak membutuhkan mereka. Itu karena untuk menarik 
hati mereka ke dalam agama mereka. 


Kedua: Berpendapat bahwa Allah SWT memerintahkan Nabi- 
Nya, dalam firman-Nya, "Dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan itu," agar beliau memperoleh pendapat 
yang paling tepat dalam segala urusan, karena Allah SWT 
menyebutkan keutamaan bermusyawarah. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/488). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/488). 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/133) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802). 
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8134. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata; Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari 
Adh-Dhahak bin Muzahim, tentang firman Allah SWT, 

li "Dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam urusan itu,” ia berkata, "Tidaklah Allah SWT 
memerintahkan Nabi-Nya SAW untuk bermusyawarah, 
melainkan karena keutamaan yang ada di dalamnya." 

8135. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Iyas bin Dagfal, dari Al Hasan, 
ia berkata, "Tidaklah satu kaum bermusyawarah, melainkan 
dia akan mendapatkan petunjuk yang lebih baik."'^° 


Ketiga: Berpendapat bahwa Allah SWT memerintahkan Nabi- 
Nya, dalam firman-Nya, "Dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan itu, ” agar orang-orang beriman 
mengikuti sikap beliau dalam hal itu, bahwa meskipun kedudukan 
beliau tinggi di sisi Allah SWT, namun beliau tetap meminta pendapat 
kepada para sahabat dalam masalah dimia dan agama. Jika orang- 
orang beriman bermusyawarah dengan tetap mengikuti kebenaran, 
maka Allah SWT tidak melepaskan mereka dari pendapat yang benar. 

Mereka berkata, "Ayat ini serupa dengan firman-Nya, ketika 
memuji orang-orang beriman, "Sedang urusan mereka 

(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka. ” (Qs. Asy-Syuuraa 
[42]: 38). 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
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Al Mawardi A&lamAn-Nukat wa Al ‘Uyun (1/433). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/433) dan Al Baghawi dalam 
Ma ‘alim At-Tanzil (1/572). 
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8136. Sawwar bin Abdillah Al Anbari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Uyainah berkata, tentang firman Allah 
SWT, 4 "Dan bermusyawarahlah dengan 

mereka dalam urusan itu," "Ayat tersebut untuk orang-orang 
beriman, agar mereka bermusyawarah dalam perkara yang 
tidak mereka dapatkan dari Nabi SAW." 


Abu Ja’far berkata; Pend^at yang paling tepat adalah, agar 
lebih menarik hati orang, yang pandangan mereka terhadap Islam 
belum ada dalam titik aman dari fitnah syetan. Dengannya, Nabi 
mengenalkan kepada umatnya jalan yang harus ditempuh dalam 
mencari solusi dari perkara yang tidak mereka pahami, yaitu 
bermusyawarah di antara mereka, sebagaimana yang mereka saksikan 
pada masa Nabi SAW. 

Adapun Nabi SAW, sungguh Allah SWT memberikan 
jawaban atas pelbagai perkara yang menyulitkan beliau, dengan 
wahyu dan ilham. 

Sementara itu, untuk umatnya, hendaklah mereka 
bermusyawarah, mengikuti perbuatan beliau. Bermusyawarah dalam 
iklim persaudaraan yang menunju kebenaran, dan tidak menjadikan 
hawa nafsu sebagai anutan, sehingga Allah SWT akan memberikan 
pertolongan kepada mereka. 

Firman Allah SWT, Jc "Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah," 
maknanya adalah, "Jika tekadmu telah bulat dengan pertolongan kami, 
atas perkara yang telah menyulitkanmu, maka lak ukanlah apa yang 
telah kami perintahkan. Ambillah pendapat para sahabatmu, atau 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/433). 
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kamu menyelisihinya, dan bertawakallah dalam segala perkara yang 
akan datang. Usahakan agar rintangan itu dibuang dengan memohon 
kepada Allah, karena Allah SWT mencintai orang-orang yang 
bertawakal kepada-Nya, yakni orang yang ridha dengan keputusan- 
Nya dan menyerahkan diri kepada-Nya, baik keputusan tersebut 
sesuai dengan keinginanmu maupun tidak. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8137. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 


Allah SWT, oj ^ 


"Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya," ia berkata, 
"Maknanya adalah, 'Apabila kamu telah membulatkan tekad di 
atas perkara yang datang dari-Ku, atau di atas perkara dari 
agamamu dalam memerangi musuhmu, sementara hanya itu 
yang baik bagimu dan mereka, maka tunaikanlah ia sesuai 
dengan yang diperintahkan kepadamu, kendati ada yang 
menyelisihimu. Kalimat, 'Dan bertawakallah kepada Allah 
maknanya adalah, 'Jadikanlah mereka puas dengaimya, karena 
Allah SWT mencintai orang-orang yang bertawakal'. 


8138. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, maka bertawakallah kepada Allah," ia berkata, "Allah 
SWT memerintahkan Nabi-Nya imtuk melaksanakan suatu 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/123,124). 
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perkara yang telah diyakininya benar, lalu beristiqaniah di atas 
perintah-Nya dan bertawakal kepada-Nya."*’^ 

8139. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dan 
bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, 

^ jp^ "Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, maka bertawakallah kepada Allah," ia berkata, 
" Maknan ya adalah, Allah SWT memerintahkan beliau imtuk 
melaksanakan suatu pericara yang telah diyakininya benar, lalu 
bertawakal kepada Allah SWT."'^ 


0 


Vika Allah menolong kamu, maka tidak ada orang yang 
dapat mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu 
(tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan yang 
dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? 
Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 
mukmin bertawakal," 


(Qs, AaH Tmraan [3]: 160) 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Wahai 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, seandainya 
Allah SWT memberikan pertolongan kepada kalian atas perbuatan 
ybalim yang dilakukan oleh musuh-musuh kalian dan orang-orang 
kafir , maka tidak ada orang yang bisa mengalahkan kalian." 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/802) dan Al JamV li Ahkam Al Qur 'an (4/252) 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafeir (3/802) dan Al JamV li Ahkam Al Qur 'an (4/252) 
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Walaupun manusia dari berbagai penjuru berkumpul, kalian 
sama sekali tidak akan takut kepada mereka hanya karena jumlah 
kalian yang sedikit, sementara jumlah mereka banyak, selama kalian 
berpijak di atas perintah-Nya dan her-istiqamah dalam menunaikan 
ketaatan kepada Allah serta Rasul-Nya. Jadi, sesungguhnya 
kemenangan tetap untuk kalian. Namun sebaliknya, jika Allah 
membiarkan kalian lantaran penyimpangan kalian atas perintah-Nya 
serta ketidaktaatan kalian kepada-Nya serta Rasul-Nya, sehingga 
Allah SWT membiarkan diri kalian sendiri, maka siapakah yang dapat 
menolong kalian, selain dari Allah, sesudah itu? 

Sungguh, kalian tidak akan mendapatkan penolong jika Allah 
SWT telah meninggalkan kalian. Oleh karena itu, janganlah kalian 
meninggalkan ketaatan kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya. 
Hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal. 
Puaslah dengan keputusan Allah SWT, berserah dirilah kepada Allah, 
dan berjuanglah dalam memerangi musuh-musuh-Nya, sehingga Allah 
SWT memberikan pertolongan kepada kalian. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8140. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, ^ 

Allah menolong 


kamu, maka tidak adalah orang yang dapat mengalahkan 
kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi 
pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong 
kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah 
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal," bahwa 
maknanya adalah, "Jika Allah SWT telah memberikan 
pertolongan, maka tidak akan ada manusia yang mengalahkan 
kalian —manusia sama sekali tidak akan membawa mudharat 
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kepada kalian, dan sebaliknya, jika Allah SWT meninggalkan 
kalian, maka tidak ada manusia yang bisa menolong kalian—. 
Kalimat ^ 'j ‘Maka siapakah gerangan 

yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? ’ 
maknanya adalah, ‘Janganlah kalian meninggalkan perintah- 
Ku karena manusia, dan tolaklah perintah manusia karena 
perintah-Ku. Hanya kepada-Ku orang-orang beriman 
bertawakal, bukan kepada manusia'."*’^ 



"Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang, Barangsiapa yang berkhianat 
dalam urusan rampasan perang itu, maka pada Hari 
Kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu, kemudian tiap'tiap diri akan diberi 
pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan 
(pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya," 


(Qs, Aali 'Imraan [3]: 161) 


Ulama qira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut. 

Pertama: Sekelompok ulama Hijaz dan Irak membacanya Uj 

0 * £ 0 '' '' 

01 OlT, dengan m<ikna, "Tidak mun gkin Nabi SAW 
mengkhianati para sahabatnya dalam harta Allah yang diberikan 
kepada mereka. 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/124) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/803). 
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Sebagian dari mereka berhujjah bahwa ayat ini (sungguh) 
turun kepada Rasulullah SAW, tentang beludru yang hilang dari harta 
rampasan pada perang Badar.Sebagian orang yang bersama Nabi 
SAW lalu berkata, "Barangkali diambil oleh Rasulullah SAW!" 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 

8141. Muhammad bin Abdil Malik bin Abi Syarib menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khushaif menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muqsam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata, "Sungguh, 
ayat ini, ^ ^ 06 l>j ‘Tidak mungkin seorang nabi 
berkhianat dalam urusan harta rampasan perang', turun 
berkenaan dengan beludru merah yang hilang pada perang 
Badar. Sebagian manusia berkata, 'Diambil oleh beliau SAW. 
Akhirnya orang-orang memperbincangkan hal itu. Allah SWT 
pun menurunkan firman-Nya, oIj Jjdu ts^ 0 » Uj 

*Tidak mungkin seorang nabi berkhianat 
dalam urusan harta rampasan perang. Barangsiapa yang 
berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada 
Hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu'. 

8142. Ibnu Abi Syarib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: Khushaif 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ashim membacanya J—~ oi ( dengan huruf ya yang 
berharakat fathah, dan ain yang A\-dhammah-kaa, sementara yang lain dengan 
huruf ya' yang Ai-dhammah-inza. dan ain yang berharakat fathah). Lihat At- 
Taisir fi Qira ’atis Sab ’i (hal. 76). 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3009) dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (1/490). 
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Sa'id bin Jubair, "Bagaimana engkau membaca ayat ini, OVT Uj 
J*. atau ?" Dia menjawab, “Bacaan yang benar 

adalah. J». Demi Allah, beliau telah dikhianati dan 
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(diusahakan) untuk dibunuh." 

8143. Ishaq bin Ibrahim bin Hubaib bin Asy-Syahid menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Itab bin Basyir menceritakan kepada 
kami dari Khushaif, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, j "Tidak mungkin seorang 

nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang," ia 
berkata, "Ayat tersebut tentang beludru merah yang hilang 
pada perang Badar, lalu beberapa orang sahabat Nabi SAW 
berkata, ‘Sepertinya Nabi SAW mengambilnya! ’ Allah SWT 
lalu menurunkan firman-Nya, J u» 'Tidak 

mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang " 

Sa'id berkata, "Bahkan, demi Allah, Nabi SAW dikhianati dan 
akan dibunuh." 

8144. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khallad 
menceritakan kepada kami dari Zuhair, dari Khushaif, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Beludru hilang pada 
perang Badar, lalu mereka berkata, 'Diambil oleh Rasulullah 
SAW'. Akhirnya Allah SWT menurunkan firman-Nya, o» 

^ ^ 'Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam 
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urusan harta rampasan perang. 

8145. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/804) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/433). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/490). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/803) dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Khushaif menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Jubair dan Ikrimah, tentang firman 
Allah SWT, ^ J ^ "Tidak mungkin seorang nabi 

berkhianat dalam urusan harta rampasan perang," mereka 
berdua berkata, "jAt" 

Ia berkata: Tkrimah dan yang lain berkata dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Sebuah beludru hilang pada perang Badar, lalu 
mereka berkata, 'Rasulullah SAW telah mengambilnya!’ Allah 
SWT lalu menurunkan ayat ini, J O» ‘Tidak 
mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
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rampasan perang. 

8146. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Qaz’ah bin 
Suwaid Al Bahili menceritakan kepada kami dari Hmnaid Al 
A’raj, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, tentang firman Allah, 

"Tidak mungkin seorang nabi berkhianat 
dalam urusan harta rampasan perang” "Ayat ini turun 
tentang sebagian harta rampasan, berupa beludru yang hilang 
pada perang Badar 

8147. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu’tamir menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari Sulaiman Al A’masy, ia berkata, "Ibnu Mas’ud 
membacakan firman Allah SWT, J oiTu'S , lalu Ibnu 
Abbas berkata, 'Bahkan (beliau) akan dibunuh’. Ibnu Abbas 
lalu menuturkan bahwa ayat itu diturunkan tentang beludru 
pada perang Badar, mereka berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah mengambilnya'. Allah SWT lalu menurunkan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/433). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/433) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Majir (1/490). 
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firman-Nya, oi^ Uj ‘Tidak mungkin seorang nabi 

berkhianat dalam urusan harta rampasan perang'." 

Ada kalangan yang membacanya dengan ya' berharakat 
fathah, dan gin di-dhammah-kan, mereka berkata, "Ayat ini 
diturunkan kepada pasukan mata-mata yang diletakkan di bagian 
depan oleh Rasulullah SAW, kemudian beliau SAW mendapatkan 
harta rampasan, tetapi beliau tidak membagikannya kepada mereka. 
Allah SWT kemudian menurunkan ayat ini kepada Nabi SAW untuk 
mengajarkan kepada beliau bahwa perbuatannya tersebut salah. Allah 
SWT pun mengajarkan beliau apa yang harus dilakukan berkaitan 
dengan harta rampasan perang, bahwa tidak sepantasnya beliau 
mengkhususkan harta tersebut kepada sebagian kelompok yang ikut 
dalam peperangan —atau kepada orang yang dekat dengan beliau— 
sementara yang lain tidak. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8148. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepada kami dari bapaknya, dari Ibnu Abas, tentang firman- 
Nya, i::. oC jIl: -ndak 

mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan 
rampasan perang itu, maka pada Hari Kiamat ia akan datang 
membawa apa yang dikhianatkannya itu," ia berkata, "Tidak 
sepantasnya bagi seorang nabi membagikan harta rampasan 
kepada sekelompok kaum muslim, sementara yang lain tidak 
mendapatkannya. Tidak juga berbuat zhalim dalam 
pembagian, hendaknya dia berlaku adil, sesuai dengan perintah 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/535). 
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Allah dan berhukum dengan apa yang Allah turunkan. Allah 
SWT berfirman, ‘Tidaklah Allah SWT menjadikan Nabi-Nya 
berbuat khianat kepada para sahabat. Jika seseorang 
melakukannya maka mereka akan mengikutinya’. 

8149. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, bahwa ia membaca firman Allah SWT, ^ Ob j 

"Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang." Ia lalu berkata, "Maksudnya adalah 
membagikan harta rampasan kepada sebagian orang, 
sementara yang lain tidak diberi. 

8150. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari 
Adh-Dhahhak, ia berkata, "Rasulullah SAW mengirim 
pasukan mata-mata, lalu beliau mendapatkan harta rampasan, 
namun beliau tidak membagikannya kepada pasukan mata- 
mata. Allah SWT pun menurunkan firman-Nya, ^ o» 

‘Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang 

8151. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 

mendengar Abu Mu'adz, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah SWT, ^ "Tidak mungkin seorang nabi 

berkhianat dalam urusan harta rampasan perang," ia berkata, 
"Tidak sepantasnya seorang nabi membagikan (harta) kepada 
sebagian kelompok dan meninggalkan yang lain, akan tetapi 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/490). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/490) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/535). 

Ibid. 
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hendaklah dia berlaku adil, sesuai dengan perintah Allah SWT 
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dan berhukum dengan apa yang diturunkan oleh-Nya’." 

8152. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 

mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 

Allah SWT, "Tidak mungkin seorang nabi 

berkhianat dalam urusan harta rampasan perang," ia berkata, 

"Jika ia mendapatkan harta rampasan maka tidak layak 

baginya imtuk membagikan harta tesebut ke sebagian sahabat, 

sementara yang lain ditinggalkan, akan tetapi hendaklah ia 
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membagikannya dengan seimbang." 

Ada ulama yang membacanya dengan ya' berharakat fathah 
dan gin di-dhammah-kan. Mereka berkata, "Ayat ini merupakan kabar 
bagi manusia, bahwa sesungguhnya Nabi SAW tidak 
menyembunyikan wahyu sedikit pun." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8153. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari^Ibnu Ishag, tentang firman 

Allah SWT, ot ji?j 

'i «3^ f "Tidak mungkin 

seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan 
perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan 
perang itu, maka pada Hari Kiamat ia akan datang membawa 
apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian tiap-tiap diri akan 
diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan 
(pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya," bahwa 
maksudnya adalah, "Tidak sepantasnya seorang nabi 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/490) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/535). 

Ibid. 
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menyembunyikan kepada manusia apa yang Allah turunkan, 
karena takut kepada manusia, tidak pula karena kecintaan 
kepada mereka. Barangsiapa melakukan hal itu, maka ia akan 
membawanya pada Hari Kiamat."^®^ 


Abu Ja’far berkata: Inti dari pendapat kelompok yang 
membacanya demikian adalah, tidak sepantasnya seorang nabi berlaku 
khianat. Artinya, bukanlah perbuatan seorang nabi melakukan khianat 
kepada umatnya. 

Diungkapkan dalam bahasa Arab, yang artinya 

seseorang berkhianat. Diungkapkan pula dalam kalimat, 

seperti yang diungkapkan oleh Syuraih, JIp ^ 

"Peminjam yang tidak berkhianat, tidak wajib menantang 
(barang yang dipinjam)." Demikian pula kalimat, jjU-« Jp? yang 
artinya tukang potong daging berkhianat dengan mencuri kulit 
binatang potongannya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

8154. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, ^ 1^5 "Tidak 

mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang," ia berkata, "Tidak sepantasnya dia berlaku 
khianat, maka janganlah kalian berlaku khianat, seba gaimana 
hal itu pun tidak pantas baginya. 


Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/123), Ibnu Abi Hatim dal a m Tafsir (3/803), dan 
Ibnu Athiyah dalam yf/ Muharrir Al Wajiz (1/535). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/803) dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil 
(1/574). 
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8155. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

tentang firman Allah SWT, jl ^ 0» "Tidak mungkin 

seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan 
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perang," ia berkata, "Maknanya adalah berkhianat." 


Kedua: Mayoritas ulama Madinah dan Kufah membacanya 

# 0 J ^ 

(1)1 OlT lij dengan ya' yang di-c?/iamma/i-kan dan gin yang 
berharakat fathah. 

Mereka berbeda pendapat tentang penafsiran ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, il>i (JlT U 
iUj "Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati oleh sahabat- 
sahabatnya. " Kata obwSl' dihilangkan, maka yang tersisa adalah kata 
keija yang pelakunya tidak disebutkan, maka maknanya adalah, 
“Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8156. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, bahwa ia 
membacanya J ^3 O» "Tidak sepantasnya seorang 
nabi dikhianati." 

Auf berkata, "Al Hasan berkata, "Maknanya adalah 
dikhianati’. 

8157. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/803). 
Ibid. 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, j 

'i ^ 

"Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati," ia 
berkata, "Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati oleh para 
sahabatnya dari kalangan sahabat. Diriwayatkan bahwa ayat 
ini turun kepada Nabi SAW pada perang Badar, ketika 
beberapa sahabat berkhianat kepada beliau’." 

8158. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, ^ ^ Uj "Tidak sepantasnya seorang nabi 

dikhianati," ia berkata, "Para sahabat berkhianat kepada beliau 
SAW."^*^ 

8159. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 

Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
tentang firman Allah SWT, ^ US "Tidak 

sepantasnya seorang nabi dikhianati," ia berkata, "Allah SWT 
berfirman, 'Tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati oleh 
para sahabatnya. Diriwayatkan kepada kami bahwa ayat ini 
diturunkan kepada Nabi SAW pada perang Badar, karena 
beberapa kelompok dari kalangan sahabat Nabi SAW telah 
mengkhianati beliau. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Tidak 
sepantasnya seorang nabi dituduh berkhianat atau dituduh mencuri." 

Mereka menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kata Jjw 
dari firman Allah SWT, J» OtT Uj adalah jl», kemudian ain 

Ibnu Jauzi dalam (1/490). 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/419) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/804). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/91) dan dia merujuk sumbernya 
kepada Abd bin Humaid. 
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yang ada dalam kata kerja tersebut, dari asalnya ber-wazan 
menjadi J*ii, seperti sebagian ulama yang membaca firman Allah 
SWT (surah Al An’aam ayat 33), ’i dengan makna 

Abu Ja*far berkata: Bacaan yang paling tepat —menurut 
kami— adalah Jm 01 OlT Uj, yang maknanya adalah khianat sama 
sekali bukan sifat para nabi. 

Kenapa kami memilih bacaan tersebut? Itu karena Allah SWT 
memberikan ancaman bagi orang yang berkhianat setelah ayat tersebut 
turun, oC JJdo "Barangsiapa yang berkhianat 

dalam urusan rampasan perang itu, maka pada Hari Kiamat ia akan 
datang membawa apa yang dikhianatkannya itu." 

Jadi, ancaman yang ditujuan kepada orang yang berkhianat 
dalam ayat tersebut, adalah dalil yang jelas, bahwa yang dimaksud 
dengan ayat sebelunmya adalah berkhianat. Maksudnya, Allah SWT 
mengabarkan bahwa khianat bukanlah sifat para nabi-Nya, karena jika 
yang dimaksud adalah larangan kepada para sahabat agar tidak 
menuduh khianat kepada Nabi-Nya, niscaya ancaman yang 
diungkapkan setelah itu adalah ancaman untuk orang yang 
berprasangka buruk atau menuduh khianat kepada nabi, bukan 
ancaman bagi orang yang berkhianat. 

Jika di antara mereka ada yang berkata, "Bila masalahnya 
seperti yang Anda sebutkan, dan Allah SWT tidak melanjutkan ayat 
tersebut kecuah dengan ancaman orang yang berkhianat, maka bacaan 
yang lebih utama adalah dengan makna of OlT Uj 

'Tidaksepantasnya seorang nabi dikhianati oleh sahabat-sahabatnya'. 
Selain itu, alasan yang menetapkan benarnya bacaan JA (dengan ya ' 
yang di-JAammaA-kan dan ain ber-fathah), karena makna yang 


dimaksud adalah tidak sepantasnya seorang nabi dikhianati oleh para 
sahabatnya, misalnya dalam perkara harta rampasan perang." 

Jawab, "Apakah mereka boleh berkhianat kepada selain nabi, 
sehingga larangan tersebut khusus bagi pengkhianatan kepada Nabi 
SAW? Jika mereka menjawab, ‘Ya’, maka mereka keluar dari 
pendapat kaum muslim, karena Allah SWT tidak membolehkan 
berkhianat kepada siapa pun*. Jika mereka menjawab, ‘Tidak,’ maka 
kita katakan, 'Kenapa larangan tersebut dikhususkan bagi 
pengkhianatan kepada Nabi SAW, padahal menghianatinya, dan 
mengkhianati seorang Yahudi adalah sama, dari sisi bahwa orang 
yang berkhianat diharamkan memakan barang hasil pengkhianatan, 
dan orang yang diberi amanah wajib menunaikan amanatnya?'" 


Jadi, makna ayat tersebut adalah seperti yang kami katakan, 
bahwa Allah SWT menafikan sifat khianat dari para nabi, dan 
larangan kepada para hamba agar tidak bersifat demikian, sekaligus 
merupakan perintah bagi mereka agar mengikuti manhaj nabi, seperti 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Athiyah. Allah SWT lalu menutuAan hukuman bagi orang yang 
berkhianat, c:, oc JI? "Barangsiapa yang 

berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada Hari 
Kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu ." 


Takwil firman Allah; jlio 

(Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, 
maka pada Hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu). 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, 
"Barangsiapa berkhianat dalam harta rampasan milik kaum muslim 
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dan yang lain, maka ia akan datang dengan membawanya pada Hari 

Kiamat, yakni di Mahsyar." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8160. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fadhl 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id Abu Hayyan, 
dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, 
bahwa beliau pemah berkhutbah, dengan memberikan nasihat 
dan peringatan, beliau bersabda, ‘Ingatlah! Barangkali 
seseorang diantara kalian akan datang pada Hari Kiamat 
kelak dengan membawa kambing yang mengembek di 
pundaknya." dia (Abu Hurairah) berkata, ‘Wahai Rasulullah 
tolonglah aku!’ Nabi SAW menjawab, ‘Aku tidak memiliki 
apa-apa, sungguh telah aku sampaikan (hal ini) kepadamu!’ 
Ketahuilah! Barangkali seseorang diantara kalian datang 
pada Hari Kiamat kelak dengan kuda yang meringkik di 
pundaknya." dia berseru, ‘Wahai Rasulullah tolonglah aku!’ 
Nabi SAW menjawab, ‘Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh 
telah aku sampaikan (hal ini) kepadamu! Ketahuilah! 

Barangkali seseorang diantara kalian datang pada Hari 
Kiamat kelak dengan (memanggul) emas dan perak di 
pundaknya.' dia berkata, ‘Wahai Rasulullah tolonglah aku!’ 
Nabi SAW menjawab, ‘Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh 
telah aku sampaikan (hal ini) kepadamu! Ketahuilah! 

Barangkali seseorang diantara kalian datang pada Hari 
Kiamat kelak dengan sapi yang mengoek (suara sapi) di 
pundaknya.' dia berkata, ‘Wahai Rasulullah tolonglah aku!’ 
Nabi SAW menjawab, ‘Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh 
telah aku sampaikan (hal ini) kepadamu! Ketahuilah! 

Barangkali seseorang diantara kalian datang pada Hari 
Kiamat kelak dengan pakaian yang menjerat.' dia berkata. 
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‘Wahai Rasulullah tolonglah aku!’ maka Nabi SAW 
menjawab, ‘Aku tidak memiliki apa-apa. sungguh telah aku 
sampaikan (hal ini) kepadamu! 

8161. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Abu Hayyan, 
dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, seperti 
riwayat di atzis, dengan tambahan, "Janganlah sampai aku 
mendapatkan salah seorang diantara kalian, dengan hamba 
sahaya yang berteriak-teriak di pundaknya. 

8162. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hayyan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Zar’ah bin 'Amr bin Jarir, 
dari Abu Hurairah, ia berkata: ‘Suatu hari, Rasulullah SAW 
berdiri diantara kami, beliau memperingatkan (umat) tentang 
perbuatan khianat. Beliau menganggapnya sebagai perkara 
yang besar, beliau bersabda: "Janganlah sampai aku 
mendapatkan salah seorang diantara kalian, dengan unta yang 
bersuara di pundaknya." Abu Hurairah berkata, "Wahai 
Rasulullah, tolonglah aku!" kemudian Perawi menuturkan 
seperti yang ada pada hadits Abu Kuraib, dari 
Abdurrahman.^'* 

8163. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin 
Bisyr menceritakan kepada kami dari Ya’qub Al Qummi, ia 
berkata: Hafsh bin Humaid meneeritakan kepada kami dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Jangan sanq>ai aku tahu bahwa seseorang di 


Diriwayatkan oleh Al Bukhaii dalam Al Jihad wa AsSair (3073), Muslim 
dalam Al Imarah (64), dan Ahmad dalam Musnad (2/426). 

Tambahan ini ada dalam Musnad Ahmad (2/426). 

Takhrijnya sudah disebutkan sebelumnya. 
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antara kalian datang pada Hari Kiamat dengan kambing yang 
bersuara di pundaknya, dia menyeru, 'Wahai Muhammad! 
Wahai Muhammad!’ Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh 
telah aku sampaikan (hal ini) kepadamu!' ']diSN?A>k\x. 

Jangan sampai aku tahu bahwa seseorang di antara kalian 
datang pada Hari Kiamat dengan unta yang bersuara di 
pundaknya, dia menyeru, ‘Wahai Muhammad! Wahai 

Muhammad! ’ 'Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh telah aku 
sampaikan (hal ini) kepadamu!’ ']SSN3lok\x. 

Jangan sampai aku tahu bahwa seseorang di antara kalian 
datang pada Hari Kiamat dengan kuda yang bersuara di 
pundaknya, dia menyeru, ‘Wahai Muhammad! Wahai 

Muhammad! ’ ‘Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh telah aku 
sampaikan (hal ini) kepadamu! ’ jiiwahka. 

Jangan sampai aku tahu bahwa seseorang di antara kalian 
datang pada Hari Kiamat dengan membawa wadah dari kulit 
di pundaknya, dia menyeru, ‘Wahai Muhammad! Wahai 
Muhammad! ’ ‘Aku tidak memiliki apa-apa, sungguh telah aku 
sampaikan (hal ini) kepadamu! ’ jawahku."^^^ 

8164. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ishaq Asy-Syaibani menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Dzakwan, dari Urwah bin Zubair, dari Abu 
Humaid, ia berkata, "Rasulullah SAW mengutus seseorang 
untuk mengambil sedekah, lalu dia datang dengan membawa 
harta yang banyak. Rasulullah SAW lalu mengutus seseorang 
yang menjemputnya, dan ketika mereka mendatanginya, dia 
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Al Qadhai dalam Musnad AsySyihab (2/175) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(1/421). 
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- berkata, ‘Ini untukku dan ini untuk kalian’. Mereka lalu 
berkata, ‘Dari mana engkau dapatkan (harta) ini?’ Dia 
menjawab, ‘Aku mendapatkannya sebagai hadiah!’ Mereka 
lalu mendatangi Rasulullah SAW dan mengabarkan hal itu 
kepada beliau. Akhirnya Rasulullah SAW keluar dan 
berkhutbah, ‘Wahai manusia! Aku mengutus satu kaum untuk 
mengambil sedekah, dan salah seorang di antara kalian 
membawa harta yang sangat banyak. Ketika aku mengutus 
orang yang menjemputnya, dia berkata, "Ini untukku dan itu 
untuk kalian". Jka dia memang jujur, diam saja di rumah 
bapaknya atau ibunya, maka bukankah aku akan 
memberikannya hadiah? Wahai manusia! Barangsiapa aku 
utus untuk bekerja, lalu dia berkhianat, maka ia akan datang 

pada Hari Kiamat dengan membawanya di pundak Oleh 

'y'ycs 

karena itu, bertakwalah kalian. 

8165. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah, Ibnu Numair, dan Abdah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Abu Humaid As-Sa'idi, ia berkata: Rasulullah 
SAW mempekerjakan seseorang dari suku Uzd bernama 
Atbiyyah, untuk mengambil sedekah bani Sulaim. Setibanya 
(dari mengambil sedekah) dia berkata, "Ini untuk kalian dan ini 
hadiah untukku.' Rasulullah SAW pun bersabda, "Apakah 
seseorang hanya duduk di rumahnya, hingga hadiah datang 
kepadanya!" 

Beliau lalu bertahmid dan memuji Allah, kemudian bersabda, 
"Sesungguhnya aku telah mempekerjakan seseorang di antara 
kalian dalam beberapa perkara yang Allah tugaskan 
kepadaku, akan tetapi dia justru berkata, "Ini bagian kalian 
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Abu Uwanah iakamMusnad (4/395). 
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dan ini hadiah untukku!' Kenapa dia tidak duduk saja di 
rumah bapaknya, atau rumah ibunya, hingga hadiah itu 
datang kepadanya? Demi Dzat yang jiwaku ada pada-Nya, 
tidaklah seseorang mengambil sedikit darinya kecuali pada 
Hari Kiamat akan datang dengan membawa benda tersebut di 
pundaknya. Jangan sampai aku tahu bahwa ada orang yang 
membawa unta yang bersuara, atau sapi yang bersuara, atau 
kambing yang bersuara!" 

Beliau lalu mengangkat tangannya sambil berkata, "Aku telah 
menyampaikannya. 

8166. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahim menceritakan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Abu Humaid, ia meriwayatkannya 
seperti hadits tadi —dia berkata—, "Kenapa engkau tidak 
duduk saja di rumah bapakmu, atau ibumu, hingga hadiah itu 
datang kepadamu?" Beliau kemudian mengangkat tangannya, 
hingga aku bisa melihat dua ketiaknya yang putih, lalu berkata, 
"Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikannya?" Kedua 
mataku melihat dan kedua telingaku mendengar.^^^ 

8167. Ahmad bin Abdirrahman bin Wahb menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Pamanku —yakni Abdullah bin Wahb— 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Harits 

mengabarkan kepadaku, ia berkata: Musa bin Jubair 

menceritakan kepadanya, ia berkata: Abdullah bin 
Abdirrahman bin Al Habbab Al Anshari menceritakan 
kepadanya, ia berkata: Abdullah bin Anis menceritakan 
kepadanya, ia berkata, "Aku dan Umar suatu hari berbincang- 
bincang tentang sedekah. Umar berkata, 'Tidakkah engkau 
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Muslim dalam y4 /Imarah (27). 
AbduiTazzaq dalam Mushannaf (6951). 




Tafsir Ath-Thabari 


mendengar sabda Rasulullah SAW tentang masalah khianat 
dalam sedekah? Beliau SAW bersabda, "Barangsiapa 
berkhianat dalam satu ekor unta atau kambing, maka ia akan 
membawanya pada Hari Kiamat kelak?".' Aku menjawab, 
'Iya, (aku pun mendengarnya)’. 

8168. Sa'id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa'id Al Anshari menceritakan kepada kami dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW mengutus Sa’d 
bin Ubadah untuk mengambil sedekah, beliau berkata 
kepadanya, "Awas Sa ’d, jangan sampai engkau datang pada 
Hari Kiamat dengan unta yang engkau bawa di pundak!" Dia 
lalu berkata, "Aku tidak akan mengambilnya dan tidak akan 
membawanya!" Rasulullah SAW pxm memaafkannya.^^'* 

8169. Ahmad bin Al Mughirah Al Hamshi, Abu Humaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ar-Rabi' bin Ruh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Iyash 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Umar 
bin Hafsh menceritakan kepadaku dari Nafi (maula Ibnu 
Umar), dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
mempekeijakan Sa’d bin Ubadah, maka ia datang kepada Nabi 
SAW dengan mengucapkan salam kepadanya. Nabi SAW lalu 
berkata kepadanya, "Awas wahai Sa ’d. Jangan sampai engkau 
datang pada Hari Kiamat dengan unta bersuara yang engkau 
bawa di pundakV' Ia berkata, 'Wahai Rasulullah, jika aku 
melakukannya maka apakah hal itu akan terjadi!" Beliau 
menjawab, "Betul." Ia lalu berkata, "Engkau pun tahu wahai 
Rasulullah bahwa sesimgguhnya jika aku diminta maka aku 


Ahmad dalam Musnad (3/498). 

Al Hind dalam Kanz Al Ummal (11046,16967). 
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pasti aku memberi, maka maafkanlah aku!" Beliau pun 
memaafkannya. 

8170. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hibban menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Kakekku 
Ubaid bin Abi Ubaid —orang pertama yang dilahirkan di 
Madinah— menceritakan kepadaku, ia berkata, "Aku 
ditugaskan mengambil sedekah suku Daus. Pada hari aku 
keluar imtuk (melaksanakan tugas itu). Abu Hurairah datang 
kepadaku, beliau mengucapkan salam, maka aku keluar dan 
menjawab salamnya. Abu Hurairah lalu berkata, ‘Bagaimana 
keadaanmu dengan unta itu? Bagaimana keadaanmu dengan 
sapi itu? Bagaimana keadaanmu dengan kambing itu?’ Aku 
menjawab, 'Aku mendengar kekasihku, Rasulullah SAW, 
bersabda, "Barangsiapa mengambil unta yang bukan haknya, 
maka pada Hari Kiamat ia akan membawanya dengan 
bersuara. Barangsiapa mengambil sapi yang bukan haknya, 
maka pada Hari Kiamat ia akan membawanya dengan 
bersuara. Barangsiapa mengambil kambing yang bukan 
haknya, maka pada Hari Kiamat ia akan memikulnya di 
pundak dengan bersuara. Jadi, awas! Jaga sapi itu, karena 
tanduknya sangat tajam dan kukunya sangat kuat. 

8171. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Al Harits, dari 
kakeknya, Ubaidillah bin Abi Ubaid, ia berkata, "Aku 
ditugaskan mengambil sedekah suku Daus, dan seusai dari 
tugas itu aku kembali. Abu Hurairah lalu datang, dia 
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Al Hind dalam Kanz Al Ummal (11043). 
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mengucapkan salam kepadaku dan berkata, ‘Kabarkanlah 
kepadaku! Bagaimana keadaanmu dengan unta itu?’ Ia lalu 
menuturkan seperti haditsnya dari Zaid, hanya saja dia berkata, 
‘Dia datang pada Hari Kiamat dengan unta yang bersuara di 
pundaknya 


8172. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, c ot jlL: 

"Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan 
rampasan perang itu, maka pada Hari Kiamat ia akan datang 
membawa apa yang dikhianatkannya itu," ia berkata, "Nabi 
SAW jika mendapatkan harta rampasan akan mengutus 
seseorang, dan beliau berseru, 'Janganlah seseorang 
berkhianat dalam jarum, atau sesuatu yang lebih rendah 
darinya. Janganlah seseorang berkhianat dalam masalah 
unta, sehingga dia datang memikulnya dengan bersuara pada 
Hari Kiamat. Janganlah seseorang berkhianat dalam masalah 
kuda, sehingga dia datang memikulnya dengan bersuara pada 
Hari Kiamat kelak’. 


Takwil firman Allah: jr 

(Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang 
ia kerjakan dengan [pembalasan] setimpal, sedang mereka tidak 
dianiaya). 


Telah diungkapkan takhrijnya. 

Muslim dalam Al Imarah (30), Abu Daud dalam Al Aghdiyah (5), dan Ahmad 
dalam A/usnad (4/192) 
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Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, h>^ ’f 

"Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan," maksudnya, setiap 
jiwa akan dibalas atas perbuatan mereka dengan balasan yang 
setimpal, tanpa dikurangi sedikit pun. 

Ungkapan "Sedang mereka tidak dianiaya," 

maksudnya adalah, seseorang tidak akan dibalas keeuali sesuai dengan 
kadar perbuatan mereka, tanpa dikurangi sedikit pun dari hak mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8173. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari 
Allah SWT, oilikw H 
"Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa 
yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal," bahwa 
maksudnya adalah, "Dia dibalas sesuai usahanya, tanpa 
dizhalimi dan tidak melampaui batas. 


Ibnu Ishaq, tentang firman 
r' -i 


AjjUj ^ 







“Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama 
dengan orang yang kembali membawa kemurkaan (yang 
besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahanam? Dan 
itulah seburuk'buruk tempat kembali/* 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 162) 


Abu Ja’far berkata; Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang penafsiran ayat tersebut. 
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Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, 
"Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah, dengan 
meninggalkan perbuatan khianat, sama dengan orang yang kembali 
dengan kemurkaan Allah, dengan melakukan pengkhianatan?" 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8174. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Mutharrif, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah SWT, 

"Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah...." b^wa 
maksudnya adalah orang yang berkhianat, ^ 

"Sama dengan orang yang kembali membawa kemurkaan 
(yang besar) dari Allah." Maksudnya adalah orang yang 
berkhianat."^^" 

8175. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepadaku dari Mutharrif bin Tharif, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah SWT, 

"Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah...," ia berkata, 
"Maksudnya adalah orang yang menunaikan pembagian 
dengan seperlima ^ -^'Sama dengan orang 

yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) ^ari Allah'. 
[Dia berkhianat, sehingga kembali dengan kemurkaan 
Allah]^^* maksudnya, pantas mendapatkan kemurkaan dari 
Allah SWT."^^^ 


Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/421). 

Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam 
manuskrip, dan kami mendapatkaimya dari naskah lain. 

Ibnu Jauzi dalam Zady4/Afasir (1/493). 
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Kedua: Berpendapat sesuai dengan riwayat berikut ini: 

8176. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Apakah orang yang mengikuti 

keridhaan Allah.... ’ bahwa maknanya adalah dengan kecintaan 
manusia atau kebencian mereka / 3 ^ ‘Sama 

dengan orang yang kembali membawa kemurkaan (yang 
besar) dari Allah', dengan keridhaan manusia atau kebencian 
mereka?’ Allah SWT berfirman, 'Apakah orang yang berdiri 
tegak di atas ketaatan kepada-Ku, dengan pahala surga dan 
keridhaan dari TuhanNya, sama seperti orang yang kembali 
dengan membawa kemurkaan Allah, dengan neraka sebagai 
tempat kembali mereka, yang merupakan seburuk-buruk 
tempat kembali? Apakah keduanya sama?’ Maksudnya, 
ketahuilah oleh kalian! 

Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang paling tepat —menurut 
kami— adalah perkataan Adh-Dhahhak bin Muzahim, karena ayat 
tersebut diungkapkan setelah ancaman Allah SWT kepada orang yang 
berkhianat, dan setelah larangan Allah SWT kepada para hamba- 
hamba-Nya terhadap perbuatan tersebut. Setelah mengancam dan 
melarang, Allah SWT berfirman, "Apakah orang yang taat atas 
perintah dan l^angan-Nya, sama dengan orang yang bermaksiat 
kepada-Nya?" Maksudnya, tentu keduanya tidak sama, karena orang 
yang taat mendapatkan surga, sementara orang yang maksiat kembali 
ke neraka. 

Jadi, makna firman Allah SWT, 

^ "Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama 

dengan orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari 
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Allah," adalah "Apakah orang yang meninggalkan perbuatan khianat 
dan segenap larangan Allah, lalu dia taat kepada-Nya, akan sama 
dengan orang yang kembali dengan kemurkaan Allah SWT, sehingga 
ia berhak mendapatkan neraka seperti mereka?" Tentu saja tidak sama. 

Makna firman Allah SWT, "Dan itulah seburuk- 

buruk tempat kembali," maksudnya adalah, seburuk-buruk tempat 
kembali adalah neraka, yakni tempat bagi orang yang mendapatkan 
kemurkaan dari Allah SWT. 



“(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, 
dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan/' 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 163) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Sungguh, tempat dan 
kedudukan orang yang mengikuti keridhaan Allah SWT, berbeda 
dengan tempat dan kedudukan orang yang kembali dengan kemurkaan 
dari Allah SWT, karena orang yang mengikuti keridhaan Allah SWT 
mendapatkan kemuliaan dan pahala yang sangat besar, sementara 
orang yang kembali dengan kemurkaan Allah mendapatkan kehinaan 
dan siksa yang sangat pedih." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8177. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, C. aj ‘a is ^ 

'(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan 
Allah Maha melihat apa yang mereka kerjakan," bahwa 
maksudnya adalah, "Setiap orang memiliki derajat yang pantas 



Surah Aali 'Itnraan 


untuk masuk surga atau masuk neraka. Sesungguhnya Allah 
SWT tidak akan samar dalam membedakan antara ahli taat 
dengan ahli maksiat?’^^'^ 

8178. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, ^ "(Kedudukan) mereka itu 

bertingkat-tingkat di sisi Allah," ia berkata, "Sesuai dengan 
amalan mereka. 

Ada yang berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, ^ 
< 0)1 JLP obrji, adalah, "Orang yang mengikuti keridhaan Allah SWT 
memiliki kedudukan yang mulia di sisi Allah SWT." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8179. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ 

JCjt, ia berkata, "Ayat tersebut seperti firman Allah SWT, 
jUsiP ^ 'Mereka akan memperoleh beberapa 

derajat ketinggian di sisi Tuhannya'." 

8180. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, Lb 

bahwa maknanya adalah, "Mereka akan 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/537). 
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mendapatkan beberapa derajat ketinggian di sisi Allah 
SWT."^^’ 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna kalimat obrji ^ 
adalah ^ (mereka itu berderajat), seperti perkataan Ibnu 

Harmalah berikut ini,^^^ 


>!ui pyili 


"Apakah kaumku tempat bagi kematian karena berbagai peristiwa 
zaman? Atau ia hanya aliran air baginya. 

Firman Allah SWT, "Dan Allah Maha 

Melihat apa yang mereka kerjakan." Maksudnya adalah, "Allah SWT 
Maha Tahu perbuatan yang dilakukan oleh ahli taat dan ahli maksiat. 
Tidak ada yang sama bagi-Nya semua amal perbuatan mereka, 
semuanya akan diperhitungkan, sehingga masing-masing akan dibalas 
sesuai amal baik atau buruk yang mereka lakukan." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8181. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, <y)^Ljo Lj "iilj "Dan Allah Maha Melihat 
apa yang mereka kerjakan," ia berkata, "Sungguh, tidak samar 
bagi Allah SWT perbuatan ahli taat dan ahli maksiat. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/807) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/537). 

Ia adalah Ibrahim bin Ali bin Salamah bin Harmah Al Kinani Al Qurasyi, Abu 
Ishaq, seorang penyair tema gazal. Dia menetap di Madinah dan mengalami dua 
kekhalifahan. Dia pergi ke Damaskus dan memuji Al Walid bin Yazid Al 
Umawi, lalu memberikan hadiah kepadanya. 

Bait yang ada dalam diwan adalah, 

Jja-J' E,j* (►* f * d'*'’ J rtty*’ 

Bait ada dalam Al Kitab karya Sibawaih (1/206, 207). 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/124). 
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^ H <J^ <>* 


ff »5' iS’ 



'^Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka 
seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya 
sebelum (kedatangan nabi) itu, mereka adalah benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata.** (Qs. Aali Imraan [3]: 164) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, Allah SWT telah 
memberikan karunia kepada orang-orang beriman, ketika Dia 
mengutus seorang nabi kepada mereka dari bangsa mereka dengan 
bahasa yang sama. 

Ungkapan maknanya adalah, dia yang 

membacakan kepada mereka kitab-Nya. 

Ungkapan maknanya adalah, yang menyucikan 

mereka dari dosa-dosa, yakni dengan mengikutinya dan taat terhadap 
perintah serta larangaimya. 

Ungkapan maknanya adalah, 

yang mengajarkan Kitabullah kepada mereka (tafsir dan maknanya). 
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Kata maknanya adalah Sunnah yang telah Allah 

tetapkan bagi orang-orang beriman melalui lisan Nabi-Nya dan 
penjelasan darinya bagi mereka. 

Kalimat J-» ui oIj maknanya adalah, 

walaupun sebelum mereka diberikan karunia —dengan diutusnya 
rasul— mereka berada dalam kesesatan yang nyata dan mengetahui 
yang hak serta batil. 

Sebelumnya kami telah menjelaskan lafazh yang 

maknanya adalah melakukan sesuatu bukan di atas petunjuk, maka 
tidak perlu diulang kembali.^'*' 

Lafazh jtli, adalah sesuatu yang jelas bagi orang yang 
memikirkannya, bahwa dia tidak berada di atas petunjuk. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8182. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, o- jjiJ 
J ^ iajl "Sungguh Allah telah 

memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika 
Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari golongan 
mereka sendiri," ia berkata, "Allah SWT memberikan karunia 
kepada mereka tanpa permohonan dan keinginan dari umat ini. 
Allah SWT menjadikannya sebagai rahmat bagi mereka, agar 
mereka keluar dari kegelapan untuk menuju cahaya, dan 
memberikan petunjuk kepada mereka menuju jalan yang lurus. 
Kata Al Hikmah dari kalimat ^ -j J 

'Dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah', 
maksudnya adalah Suimah. Kalimat olS 

'Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu. 
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Lihat tafsir surah Al Faatihah ayat (7) dan Al Baqarah ayat (16). 





Surah Aali 'Imraan 


mereka adalah benar-benar dalam kesesalan yang nyata’, 
maknanya adalah, 'Demi Allah, bukan seperti yang dikatakan 
oleh kaum Khawarij, "Ia adalah cobaan untuk seluruhnya, 
yang salah dalam menyikapinya, maka ia harus dibunuh”, akan 
tetapi Allah SWT mengutus Nabi-Nya SAW kepada kaum 
yang tidak tahu, lalu mengajarkannya, dan kepada kaum yang 
tidak beradab, lalu mendidiknya’. 

8183. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, ^ hingga firman-Nya ^ 

ia berkata, "Maknanya adalah, 'Wahai orang-orang 
beriman, Allah SWT telah memberikan karunia kepada kalian 
ketika Dia mengutus seorang rasul kepada kalian dari bangsa 
kalian sendiri, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada kalian 
dan menyucikan kalian pada perkara yang kalian buat-buat dan 
kalian lakukan'. 

Dia pun mengajarkan kalian kebaikan dan keburukan, agar 
kalian tahu kebaikan sehingga mengamalkannya, dan agar 
kalian tahu keburukan sehingga meninggalkannya. 

Allah SWT juga mengabarkan keridhaan-Nya jika kalian taat 
kepada-Nya. Oleh karena itu, lakukanlah ketaatan kepadanya 
dan tinggalkanlah kemurkaan-Nya lantaran kemaksiatan, 
sehingga kalian terbebas dari adzab-Nya. Kalian pun 
mendapatkan pahala darinya berupa surga. Kalimat ^ Otj 
Oy» ^ JJ maknanya adalah, 'Kalian dulu berada dalam 
kebutaan dan kejahihyahan, tidak mengenal kebaikan, tidak 
beristighfar dari kejelekan, tuli dan buta terhadap kebenaran, 
dan buta akan hidayah’. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/808). 

Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/124) d£m Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/808). 



Tafsir Ath~Thabari 



“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada 
peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan 
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada 
peperangan Badar), kamu berkata, 'Dari mana datangnya 
(kekalahan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari (kesalahan) dirimu 
sendiri'. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.** (Qs. Aali 'Imraan [3]: 165) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai orang-orang 
beriman, kenapa ketika kalian mendapatkan musibah pada perang 
Uhud —yakni korban nyawa dan luka— dan ketika orang-orang 
musyrik membunuh 70 kaum muslim, padahal kalian telah 
menimpakan musibah kepada mereka dengan dua kali lipat, yakni 
kemenangan yang didapatkan oleh kaum muslim pada perang Badar, 
ketika itu 70 orang musyrik terbunuh, ditambah 70 orang musyrik 
yang tertawan." 

Allah lalu menjelaskan, "Ketika keadaannya demikian, kenapa 
kalian berkata, ‘Dari mana tibanya musibah ini, padahal kita semua 
kaum muslim, sementara mereka kaum musyrik, terlebih di antara kita 
ada nabi, yang turun kepadanya wahyu dari langit?’ Katakanlah wahai 
Muhammad kepada kaum mukmin di antara sahabatmu, 'Semuanya 
datang dari diri kalian sendiri'." Maksudnya, "Semua itu disebabkan 
oleh sikap kalian yang menyelisihi perintahku, bukan dari yang lain. 
Sungguh, Allah SWT Maha Kuasa atas segala sesuatu. Maha kuasa 
dalam memaafkan hamba-Nya, Maha Kuasa dalam menghukum 
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hamba-Nya, Maha Kuasa dalam memberikan karunia kepada hamba- 
Nya, dan Maha Kuasa dalam membalasnya." 

Lafazh maknanya adalah yang memiliki kekuasaan. 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna firman Allah 
SWT, JCj& 'o; ^ padahal mereka telah sepakat tentang 

penafsiran seluruh ayat ini, yakni seperti yang telah kami paparkan. 


Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa makna ayat 
tersebut adalah, "Disebabkan oleh sikap kalian yang menentang Nabi 
SAW, ketika dia mengisyaratkan kepada kalian agar tidak keluar 
menuju musuh kalian dan tidak memerangi mereka di padang sahara, 
sehingga mereka masuk ke dalam kota kalian dan berada di antara 
benteng-benteng kalian. Kalian menolak dan berkata, 'Izinkanlah kami 
untuk keluar menghadapi mereka di padang sahara, sehingga kami 
dapat menggempur mereka di luar Madinah'." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8184. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Dan mengapa ketika 
kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal 
kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada 
musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu berkata. 
Dari mana datangnya (kekalahan) ini?’" ia berkata, "Pada 
perang Uhud mereka kalah, 70 terbunuh, sementara pada 
perang Badar mereka, 70 orang musyrik tewas dan 70 orang 
lainnya tertawan. 

Lafazh ^ ^ Ji ^ "Kamu berkata, Dari 

mana datangnya (kekalahan) ini?'," diriwayatkan kepada kami 
bahwa Nabi SAW berkata kepada para sahabatnya pada perang 
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Uhud, yakni ketika Abu Sufyan dan kawan-kawannya datang, 
'Aku akan ada di benteng yang kuat —maksudnya Madinah — 
maka biarkan mereka masuk, sehingga kita memerangi 
mereka 

Beberapa orang dari sahabat Anshar lalu berkata, ‘Wahai Nabi, 
kami tidak ingin membunuh di jalan-jalan Madinah. Dahulu 
pada masa jahiliyah kami enggan bertempur, dan dengan Islam 
kami lebih pantas untuknya, maka keluarkanlah kami kepada 
mereka'. 

Akhirnya Rasulullah SAW pergi dengan memakai baju besi, 
akan tetapi mereka saling mencela, mereka berkata, 
‘Rasulullah SAW telah menawarkan satu perkara untuk kalian, 
sementara kalian menawarkan yang lainnya! Wahai Hamzah, 
pergilah kepada Nabi SAW dan katakan, 'Kami mengikuti 
perintahmu'. Hamzah pun berkata kepadanya, 'Wahai 
nabiyullah, mereka saling menyalahkan, tetapi (akhirnya) 
mereka berkata, "Kami mengikuti perintahmu".' Rasulullah 
SAW lalu bersabda, 'Tidak sepantasnya bagi seorang nabi, 
jika ia telah memakai baju perang, meletakkannya kembali 
hingga tugasnya telah usai, dan sungguh akan ada musibah 
yang menimpa kalian' Mereka lalu bertanya, 'Wahai 
nabiyullah, adzab yang terbatas atau umum?’ Beliau 
menjawab, 'Kalian akan melihatnya" 

Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi SAW bermimpi 
melihat sapi yang disembelih, lalu beliau menafsirkarmya 
bahwa itu adalah korban jiwa di kalangan sahabatnya. Beliau 
pun bermimpi pedangnya "Dzul Faqqar" patah, dan itu adalah 
terbunuhnya Hamzah, karena ketika itu beliau dijuluki 
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Ahmad dalam Musnad{3l7>5\) dan Ad-Darimi dalam Sunan (2/130). 
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Asadullah. Beliau juga melihat kambing yang disembelih, dan 
beliau menafsirkannya dengan komandan perang, yakni 
Utsman bin Abi Thalhah, yang terbunuh ketika itu, dan dialah 
yang membawa panji kaum musyrik. 


8185. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', dengan riwayat yang sama, hanya 
saja ia mengatakan bahwa lafazhtJiLil maknanya 

adalah dua kali lipat dari apa y^g mereka dapatkan dari 
kalian. Lafazh J* ^ "Kamu berkata, 

'Dari mana datangnya (kekalahan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri’," maknanya adalah, "Disebabkan 
oleh kemaksiatan kalian."^'*^ 


8186. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Kaum 
muslim mendapatkan kekalahan pada perang Uhud, dan 
sebelumnya mereka mendapatkan dua kali lipat pada perang 
Badar, dari korban jiwa dan tawanan. Oleh karena itu, Allah 
SWT berfirman, ^ UJjt 'Dan 


mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali 
lipat kepada musuh-musuhmu (padapeperangan Badar)...'. 


8187. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Umar bin Atha, dari Ikrimah, ia 
berkata, "Kaum muslim pada perang Badar membimuh 70 
orang dari mereka dan menahan 70 orang, sementara kaum 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810) Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (H53S). 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/421) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/495). 



Tafsir Aih-Thabari 


musyrik membunuh 70 orang kaum muslim pada perang 
Uhud. Itulah makna firman Allah SWT, 

\‘Padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat 
kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu 
berkata, "Dari mana datangnya (kekalahan) ini?",' sebagai 
hukuman bagi kalian atas kemaksiatan kalian kepada Nabi 
SAW, ketika dia berkata apa yang dikatakannya."^'*^ 


8188. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Mubarak, dari Al Hasan, tentang firman 
Allah SWT, Ji IjlA ^ Ji 

"Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah 
(pada peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan 
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada 
peperangan Badar), kamu berkata, 'Dari mana datangnya 
(kekalahan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari (kesalahan) dirimu 
sendiri ’," ia berkata, "Kita mendapatkan kemenangan karena 
kita menerima tebusan tawanan pada perang Badar, akan tetapi 
pada perang Uhud kita bermaksiat kepada Nabi SAW. 
Barangsiapa terbunuh di antara kita maka ia syahid, dan 
barangsiapa yang hidup, maka semoga Allah mensucikannya, 
kami meridhai Allah sebagai Rabb kami’.^^^ 


8189. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan dan Ibnu Juraij, mereka 
berkata, "Kemaksiatan mereka adalah ketika Nabi SAW 
bersabda kepada mereka, ‘Janganlah kalian mengikuti 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810). 
Ibid. 
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merekal’pada perang Uhud, akan tetapi tetap saja para sahabat 
mengikuti mereka. 

8190. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As^Suddi, kemudian menuturkan musibah 
yang menimpa kaum muslim pada perang Uhud, juga 70 orang 
korban nyawa di antara mereka. Allah SWT berfirman, Ujji 

jS "Dan mengapa ketika kamu 

ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu 
telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh- 
musuhmu (pada peperangan Badar)." 

Beliau bersabda, "Pada perang Badar mereka membunuh 70 
orang dan menahan 70 orang." 

Lafazh 'i* maknanya adalah, "Dari mana datangnya hal 

ini?" 

Lafazh Ji "Katakanlah, 'Itu dari (kesalahan) 

dirimu sendiri'," maknanya adalah, "Disebabkan oleh 
kemaksiatan yang kalian lakukan."^^° 

8191. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, j5 "Dan 

mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali 
lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar)," ia 
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Kami tidak mendapatkannya di dalam rujukan yang kami miliki. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{\m«). 
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berkata, "Maknanya adalah, 'Kalian mendapatkan 
(kemenangan) dari kaum musyrik pada perang Badar, dua kali 
lipat daripada yang didapatkan oleh mereka dari kalian pada 
perang Uhud’."^^' 


8192. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, bahwa Allah SWT 

kemudian menuturkan musibah yang menimpa mereka, llJjl 

'i Jt. 

pS- y ^ I JlA ^ 

"Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada 
peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan 
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada 
peperangan Badar), kamu berkata, Dari mana datangnya 
(kekalahan) ini?' Katakanlah, 'Itu dari (kesalahan) dirimu 
sendiri'." Maknanya adalah, 'Musibah itu telah menimpa 
kawan-kawan kalian lantaran dosa-dosa kalian. Kendati 
demikian, kalian telah mendapatkan (kemenangan) dari musuh 
kalian dua kali lipat, yakni pada hari sebelumnya di Badar; 
yang tewas maupun yang tertawan. Kalian lupa dengan 
kemaksiatan dan penentangan kalian terhadap perintah nabi 
kalian, Muhammad SAW. Kalian tertimpa semua itu karena 
ulah kalian sendiri'." 


Lafazh 6}. maknanya adalah, "Allah 

SWT Maha Kuasa atas kehendak-Nya kepada hamba-Nya, 
baik dalam bentuk hukuman maupim ampunan. 


8193. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/495) 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810). 
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tentang firman Allah SWT, ^ lljjt 

"Da« mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada 
peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan 
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada 
peperangan Badar), "■ "Maknanya adalah, 'Kalian mendapatkan 
(kemenangan) dari kaum musyrik dua kali lipat pada perang 
Badar, daripada apa yang mereka dapatkan dari kalian pada 
perang Uhud’."^^^ 


Kedua: Sebagian ulama bependapat bahwa maknanya adalah, 
"Itu karena kalian menahan kaum musyrik pada perang Badar, lalu 
kalian mengambil tebusan dan tidak membunuh mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8194. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy’ats bin Siwar, dari 
Ibnu Sirin, dari Ubaidah, ia berkata, "Kaum muslim menahan 
70 orang kaum musyrik dan membunuh 70 orang dari mereka. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Silakan kalian pilih dengan 
mengambil tebusan, sehingga dengannya kalian kuat dalam 
melawan musuh kalian. Seandainya kalian menerimanya maka 
70 orang di antara kalian akan terbunuh, atau kalian 
membunuh mereka'. Mereka lalu berkata, 'Kami akan 
menerima tebusan, kendati 70 orang di antara kami terbunuh’." 

Ia berkata, "Akhirnya mereka mengambil tebusan dari mereka 
(kaum musyrik), dan 70 orang di antara mereka terbimuh." 

Ubaidah berkata, "Mereka telah memilih dua kebaikan. 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/495). 

Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (1/577). 
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8195. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, 
bahwa beliau berkata tentang para tawanan pada perang Badar, 
Rasulullah SAW bersabda, "Jika kalian mau maka bunuhlah 
mereka! Atau kalian mengambil tebusan, akan tetapi di antara 
kalian akan ada yang menjadi syahid sejumlah mereka?" 
Mereka menjawab, "Kami akan mengambil tebusan, sehingga 
kami bisa menikmatinya, walaupun di antara kami akan ada 
yang menjadi syahid sejumlah mereka." 

8196. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Aun, dari Muhammad, dari Ubaidah As- 
Salmani —Hajjaj menceritakan kepadaku dari Jarir, dari 
Muhammad, dari Ubaidah As-Salmani— dari Ali, ia berkata, 
"Jibril datang kepada Nabi SAW dan berkata, 'Wahai 
Muhammad, Allah SWT benci dengan perbuatan kaummu, 
dalam mengambil tawanan, dan Dia telah memerintahkanmu 
untuk memberikan pilihan kepada mereka di antara dua 
perkara, membunuh mereka atau mengambil tebusan dari 
mereka, dengan syarat di antara mereka akan ada yang 
terbunuh sejumlah mereka (tawanan)'. 

Rasulullah lalu memanggil para sahabat dan menceritakan hal 
itu kepada mereka. Mereka lalau berkata, 'Wahai Rasulullah, 
bangsa kami dan kawan-kawan kami akan mengambil tebusan, 
sehingga bisa menjadi kuat dengannya dalam melawan musuh, 
sementara sebagian dari kami akan menjadi syuhada sejumlah 
mereka. Tidak ada yang kami benci padanya!’ 
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Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (6/321) dan Al Qurthubi dalam Tafsirnya 
(4/265). 
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Akhirnya terbunuhlah 70 orang di antara mereka, yakni 
sejumlah tawanan perang Badar." 



"Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua 
pasukan, maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) 
Allah, dan agar Allah mengetahui siapa orang-orang yang 

beriman." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 166) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Kejadian yang 
menimpa kalian, baik korban nyawa mauprm luka, ketika dua pasukan 
(muslimin dan musyrikin) bertemu di Uhud, terjadi dengan izin Allah 
qadha dan qadar Allah SWT." 

Ungkapan dalam ayat tersebut menggunakan jawab dengan 
huruf fa, karena ma adalah huruf syarat, dan telah kami jelaskan 

7 <7 

kalimat serupa sebelumnya. 



mengetahui siapa orang-orang yang beriman. Dan supaya Allah 
mengetahui siapa orang-orang yang munafik." Maknanya adalah, 
"Kejadian yang menimpa kalian ketika dua pasukan bertemu di Uhud, 
adalah agar Allah SWT membedakan mana di antara kalian yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dengan yang mimafik, sehingga 
mereka tahu dua kelompok tersebut." 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (1/435) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (1/577). 

Tafsir surah Al Baqarah (271). 



Sebelumnya telah kami jelaskan makna kalimat 
maka tidak perlu diulang. 




Makna tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibnu 
Ishaq berikut ini: 


8197. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 


Allah SWT, U 


‘J 


"Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua 
pasukan, maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) 
Allah, dan agar Allah mengetahui siapa orang-orang yang 
beriman," bahwa maknanya adalah "Kejadian yang menimpa 
kalian ketika bertemu dengan musuh-musuh kalian, teijadi 
dengan izin-Ku. Padahal, sebelumnyanya kalian mendapatkan 
kemenangan dari-Ku. Aku pun telah menunaikan janji bagi 
kalian, agar tampak yang munafik dari yang beriman." Lafazh 
(jiiu jiJiJt "Dan supaya Allah mengetahui siapa 

orang-orang yang munafik," maknanya adalah, "Agar nampak 

^CQ 

apa yang di antara mereka." 
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Ibnu Hisyam dalam 5iraA (3/125) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/810) 
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"Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang 
munafik. Kepada mereka dikatakan, 'Marilah berperang di 
jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)'. Mereka berkata, 
'Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, 
tentulah kami mengikuti kamu'. Mereka pada hari itu lebih 
dekat kepada kekafiran daripada keimanan. Mereka 
mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung 
dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui dalam hatinya. 

Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 167) 

Abu Ja’far berkata: Dalam ayat ini Allah SWT menceritakan 
Abdullah bin Ubay bin Salul beserta sahabat mereka, yang kembali 
meninggalkan Nabi SAW dengan para sahabatnya, ketika Nabi SAW 
hendak memerangi kaum musyrik di Uhud. Kaum muslim berkata 
kepada mereka, "Mari kita perangi kaum musyrik, atau kalian 
bertahan untuk memperbanyak jumlah kami!" Mereka menjawab, 
"Seandainya kami tahu kalian akan bertempur, maka kami akan 
mengikuti kalian dan menyerang mereka, akan tetapi kami tidak 
melihat adanya pertempuran di antara kalian dengan mereka!" 

Mereka menampakkan apa yang mereka sembunyikan, lisan 
mereka berkata, "Seandainya kami tahu kalian akan bertempur maka 
kami akan mengikuti kalian," padahal di dalam hati mereka 
menyembunyikan permusuhan kepada Rasullah SAW dan orang- 
orang beriman. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8198. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 

Muhammad bin Muslim bin Syihab Az-Zuhri, Muhammad bin 

Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin Qatadah, Al Hushain 
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bin Abdirrahman bin Sa’d bin Mu'adz, dan para ulama kami, 
menceritakan kepadaku, "Rasulullah SAW keluar menuju 
Uhud dengan 1000 orang dari kalangan sahabat. Sesampainya 
di peijalanan antara Uhud dan Madinah, tiba-tiba Abdullah bin 
Ubay bin Salul mengundurkan diri dengan sepertiga pasukan, 
dia berkata, ‘Mengapa harus taat kepada mereka dan durhaka 
kepadaku! Demi Allah, kami tidak tahu untuk apa kita 
membunuh diri kita sendiri di sini wahai manusia'." 


Akhirnya dia kembali dengan kawan-kawannya dari kalangan 
munafik dan ragu-ragu. Abdullah bin Amr bin, saudara bani 
Salamah Haram, lalu mengikuti mereka, ia berkata, 'Wahai 
kaum, aku ingatkan kalian akan Allah, janganlah kalian 
berkhianat kepada Nabi dan kaum kalian, ketika dia hadir di 
dekat musuh mereka!’ Mereka menjawab, ‘Seandainya kami 
tahu bahwa kalian akan berperang, maka kami tidak akan 
melepaskan kalian, tetapi kami meyakini tidak akan ada 
pertempuran!’ Ketika dia tetap membangkang dan enggan 
kembali, dia berkata, 'Semoga Allah menjauhkan kalian (dari 
rahmat-Nya) wahai musuh-musuh Allah! Allah tidak butuh 
kalian!’ Rasulullah SAW pun tetap pergi. 


8199. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritaikan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Kepada 

mereka dikatakan, 'Marilah berperang di jalan Allah atau 
pertahankanlah (dirimu) ia berkata, "Makna ayat ini adalah, 
'Abdullah bin Ubay bin Salul dengan para sahabatnya, yang 
kembali meninggalkan Rasulullah SAW, ketika beliau pergi 
untuk menemui musuh dari kalangan musyrikin di Uhud'." 


Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/68). 


167 
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Lafazh ^ jj "Sekiranya kami mengetahui 

akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti kamu," maknanya 
adalah, "Dia berkata, 'Seandainya kami tahu kalian akan bertempur 
maka kami akan pergi dengan kalian dan membela kalian, akan tetapi 
kami tidak menduga akan ada pertempuran'. Mereka menampakkan 


apa yang mereka sembunyikan di dalam diri mereka sendiri'. Lafazh 

‘Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada 
keimanan, mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak 
terkandung dalam hatinya', maknanya adalah, 'Mereka menampakkan 
keimanan kepada kalian, padahal keimanan itu tidak ada. Lafazh -iilj 


maknanya adalah, 'Allah SWT Maha Tahu apa yang 
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mereka sembunyikan'." 


8200. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Rasulullah SAW 
keluar dengan 1000 orang pada perang Uhud. Beliau 
menjanjikan kemenangan jika mereka bersabar. Ketika mereka 
telah keluar, Abdullah bin Ubay bin Salul kembali dengan 
membawa 300 orang, yang diikuti oleh Abu Jabir As-Sulami 
untuk mengajak mereka (kembali). Ketika mereka tetap 
bertahan, mereka berkata kepadanya, 'Kami tidak mengetahui 
ada pertempuran, dan seandainya kalian taat kepada kami 
maka kalian akan kembali bersama kami'. 


Allah SWT lalu memberitahukan tentang kawan-kawan 
Abdullah bin Ubay bin Salul, serta perkataan Abdullah bin 
Jabir bin Abdillah Al Anshari, ketika mengajak mereka (untuk 
kembali). Mereka berkata, ‘Kami tidak tahu adanya 
pertempuran. Seandainya kalian taat kepada kami maka kalian 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/125) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/498). 
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akan kembali bersama kami'.^llah SWT lalu berfirman, 


'Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya 
dan mereka tidak turut pergi berperang, "Sekiranya mereka 
mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh". Katakanlah, 
"Tolaklah kematian itu dari dirimu".' (Qs. Aali 'Imraan [3]: 
168 ).^^^ 


8201. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Dcrimah berkata, 
tentang firman Allah SWT, p [^15 

"Mereka berkata, 'Sekiranya kami mengetahui akan terjadi 
peperangan, tentulah kami mengikuti kamu'," "Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan Abdullah bin Ubay bin Salul." 

Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir mengabarkan 
kepadaku dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, (*JaJ jJ, 
"Seandainya kami tahu kita akan mendapatkan pertempuran 
bersama kalian, maka kami tahu tempat pertempuran, sehingga 
kami akan mengikuti kalian."^^^ 

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat tentang makna ayat 

• ’i 

lyojl "Ataupertahankanlah (dirimu)." 

Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya 
adalah, "Perbanyaklah jumlah agar kalian bisa mempertahankan kaum 
ini." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/436). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/369), dia menyebutkan Ibnu 
Mundzir sebagai sumbernya, dan Ibnu Abi Hatim dari Mujahid, tetapi kami 
tidak mendapatkannya dalam kitab Ibnu Abi Hatim. 
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8202. M uhamm ad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang makna firman Allah SWT, 

bahwa maknanya adalah, "Perbanyaklah jumlah 

kalian."^^'* 

8203. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 1^*3 
bahwa maknanya adalah, "Pertahankanlah diri kalian dari 
musuh dengan banyaknya jumlah kalian, walaupun tidak ada 
pertempuran’. 

Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Bersiap- 
siaplah kalian walaupim tidak bertempur." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8204. Isma'il bin Hafsh Al Ayili dan Ali bin Sahi Ar-Ramli 

menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Utbah bin 
Dhamrah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Aun Al Anshari berkata, tentang firman Allah 
SWT, 4 "Marilah berperang di jalan 

Allah atau pertahankanlah kalian," "Maknanya adalah, 
bersiap-siaplah. 

Firman Allah SWT, ^ "Dan Allah lebih 

mengetahui apa yang mereka sembunyikan." 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/435) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrirAl Wajiz {\I52)9). 

Ibid. 

Ibid. 
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Maknanya adalah, "Allah SWT Maha Tahu dari orang-orang 
munafik apa yang mereka sembunyikan di dalam hati mereka, berupa 
kedengkian dan permusuhan. Mereka berkata, 'Seandainya kami tahu 
ada pertempuran maka kami akan mengikuti kalian'. Padahal, kendati 
ada pertempuran, mereka tidak akan ikut dan tidak akan membela 
kalian. Allah SWT meliputi apa yang mereka sembunyikan, sehingga 
Dia akan membongkar apa yang mereka sembunyikan, baik di dunia 
maupun di akhirat, dan memasukkan mereka ke dalam dasar neraka’." 


o* 


> K’ 


*"Orang'orang yang mengatakan kepada saudara- 
saudaranya dan mereka tidak turut pergi berperang, 
^Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak 
terbunuh'. Katakanlah, 'Tolaklah kematian itu dari dirimu, 
jika kamu orang-orang yang benar'." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 168) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah: 


« A 


“Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang 
munafik, yakni orang-orang yang mengatakan kepada 
saudara-saudaranya dan mereka tidak turut pergi berperang. ” 

Lafazh di-nashab-iazn karena kedudukannya sebagai 

badai, dari kalimat 'jiiu jijJt. Bisa juga dalam keadaan rafa, sebagai 
penafsiran kalimat 


SttrahAali 'Imraan 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Agar Allah SWT 
mengetahui orang-orang yang berkata kepada kawan-kawannya yang 
terkena musibah pada perang Uhud...." 

Lafazh IjJLidij maknanya adalah, "Mereka meninggalkan jihad 
bersama kawan dan orang-orang yang sebangsa dengannya di jalan 
Allah." 

Perkataan mereka, ^ "Sekiranya mereka mengikuti 

kita," maknanya adalah, "Seandainya orang-orang yang terbunuh pada 
perang Uhud itu, taat kepada kita, maka mereka tidak akan terbunuh 
di sana." 


Allah SWT lalu berfirman kepada Nabi-Nya, "Katakanlah 
wahai Muhammad, kepada orang-orang munafik yang berkata 
demikian, 'Tolaklah kematian itu dari dirimu'." 


Lafazh diambil dari ungkapan, JsiJ) oiji "Aku 

membela diri si fulan yang akan membunuhku," seperti yang 
diungkapkan oleh seorang penyair,^^’ 

^ I ^ i^‘ f 4-L , k" \ ^ 

'-tji Ij.a1 ft Jjj J jjL) 


"Ketika aku telah menarik tali kekang, dia berkata, 'Apakah ini 
kebiasaannya dan kebiasaanku. 

Lafazh "Tolaklah kematian itu dari dirimu," Allah SWT 

berfirman, "Katakanlah kepada mereka wahai Muhammad, 'Wahai 
orang-orang munafik, jika perkataan kalian benar, maka tolaklah 
kematian itu dari dirimu! Sungguh, kendati kalian tidak ikut berjihad, 
tetap saja kalian akan mati'." 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Ia adalah Al Mutsaqqab Al Abdi. 

Bait ini ada dalam Al Mufadhdhliyyat (586) dan Al Kamil (1/193). 
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8205. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, kH ijllS ^'Orang-orang yang mengatakan 
kepada saudara-saudaranya," ia berkata, "Maknanya adalah, 
'Orang-orang yang terkena musibah di antara kalian, padahal 
mereka satu kaiun dan satu bangsa dengan kalian'." 


Lafazh "Sekiranya mereka mengikuti kita, 

tentulah mereka tidak terbunuh," maknanya adalah, "Kalian pasti 
mati. Jika kalian mampu menahannya maka lakukanlah. Sungguh, 
mereka melakukan kemimafikan dan meninggalkan jihad, karena 
mereka tunduk kepada dunia dan takut kematian."^^^ 

Riwayat-riwayat berikut ini menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan orang-orang yang mengatakan demikian kepada 
kawan-kawannya adalah orang yang dinyatakan dalam firman-Nya, 
"Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang 

yang munafik." 


8206. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

C ^ "Orang-orang yang 

mengatakan kepada saudara-saudaranya dan mereka tidak 
turut pergi berperang, 'Sekiranya mereka mengikuti kita, 
tentulah mereka tidak terbunuh'," ia berkata, "Diriwayatkan 
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kepada kami bahwa ayat ini diturunkan kepada musuh Allah, 
Abdullah bin Ubay’."^’“ 

8207. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Mereka adalah 
Abdullah bin Ubay dan kawan-kawannya. 

8208. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Ia adalah Abdullah bin 
Ubay, yang telah berkata kepada kawan-kawannya yang ikut 
keluar bersama Nabi SAW menuju Uhud, 'Seandainya mereka 
taat kepada kami maka mereka tidak akan terbunuh’." 

Ibnu Juraij berkata dari Mujahid, ia berkata: Jabir bin Abdillah 
berkata, "Ia adalah Abdullah bin Ubay bin Salul.'^^^ 

8209. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari 
bapaknya, dari Ar-Rabi', tentang firman Allah SWT, 

"Orang-orang yang mengatakan kepada 
saudara-saudaranya dan mereka tidak turut pergi berperang, 
'Sekiranya mereka mengikuti kita'," ia berkata, "Ayat ini turun 
kepada musuh Allah, Abdullah bin Ubay bin Salul."^’^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/94). Dia hanya menuturkan Ibnu Abi 
Hatim sebagai sumbernya, dan kami tidak mendapatkannya di dalam kitab Abu 
Hatim. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/435). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/811). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/811) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/94), ia menuturkan Ibnu Abi Hatim sebagai siunbemya. 
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, ^ Y I ^ ‘i'"'*' 

Ji c^-i^ (4 os*-^ 


hf'* 


»> > 
I ^ •• 





"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi 
Tuhannya dengan mendapat rezeki." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 169) 


Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, oi^ "^Ij, 
maknanya adalah, "Janganlah kalian menduga!" 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8210. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, 'i/j, bahwa maknanya adalah, "Janganlah 

kalian menduga."^^'* 


0 'f ^ ^ ^ 

Firman Allah SWT, Ijt^ <1/-^' "Orang-orang yang 

gugur di jalan Allah," maknanya adalah, "Wahai Muhammad, 
janganlah kamu menyangka bahwa orang-orang yang terbunuh di 
Uhud, dari kalangan sahabat Rasulullah SAW, adalah mati. Tidak, 
mereka hidup di sisi-Ku, menikmati segala rezeki yang Aku berikan. 
Mereka berbahagia dengan kemuliaan dan karunia yang Aku berikan 
kepada mereka." 

8211. Ibnu Hmnaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq 
—Yunus bin Abdil A’la juga menceritakan kepadaku, ia 
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berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishaq— dari Isma'il bin Umayyah, dari Abu Zubair Al Makki, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Ketika kawan-kawan kalian mendapatkan musibah di Uhud, 
Allah SWT meletakkan roh mereka di tenggorokan burung 
hijau yang lalu-lalang di sungai-sungai surga dan makan dari 
buah-buahannya. Ia hinggap di lentera yang yang terbuat dari 
emas di bawah naungan Arsy. 

Kemudian ketika mendapatkan nikmatnya minuman dan 
makanan, juga indahnya perkataan, mereka berkata, 'Aduhai, 
seandainya kawan-kawanku mengetahui apa yang Allah 
lakukan kepada kami, niscaya mereka akan semangat dalam 
berjihad dan tidak akan malas dalam peperangan Allah SWT 
lalu berfirman, ‘Aku sudah sampaikan kepada mereka (pesan) 
kalian'. Allah SWT kemudian menurunkan ayat-ayat ini 
kepada mereka." 


8212. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir bin 
Abdil Hamid menceritakan kepada kami —Ibnu Humaid juga 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah menceritakan 
kepada kami, ia berkata:— Mereka berdua berkata, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari Abid Dhuha, dari Masruq bin Ajda’, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Abdullah bin Mas’ud tentang ayat ini, 
^ J j "Janganlah kamu mengira 


bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah," ia lalu 
menjawab, "Ketika kawan-kawan kalian tewas pada perang 
Uhud, Allah SWT menempatkan roh-roh mereka di 
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tenggorokan burung hijau, yang lalu-lalang di sungai-sungai 
surga, makan buah-buahannya, dan hinggap di lentera dari 
emas di bawah naungan Arsy. Allah SWT lalu menengok 
mereka dan berfirman, 'Wahai hamba-Ku, apakah yang kalian 
inginkan? Jika kalian mau maka akan Aku tambahkan?' 
Mereka berkata, 'Ya Rabb, tidak ada lagi yang kami inginkan 
selain apa yang telah Engkau berikan kepada kami! Surga, 
kami telah memakan apa yang kami inginkan!' —Mereka 
mengatakannya sebanyak tiga kali—. Allah lalu menengok 
kembali dan berfirman, 'Wahai hamba-Ku, apakah yang kalian 
inginkan? Jika kalian mau maka akan Aku tambahkan?' 
Mereka berkata, 'Ya Rabb, tidak ada lagi yang kami in gin kan 
selain apa yang telah Engkau berikan kepada kami! Surga, 
kami telah memakan apa yang kami inginkan! Hanya saja, 
kami ingin jika roh-roh kami dikembalikan ke jasad kami, 
kemudian Engkau kembalikan kami ke dunia, lalu kami 
bertempur, sehingga bisa membunuh lagi di jalan-Mu’."^^^ 

8213. Al Hasan bin Yahya Al Maqdisi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abid 
Dhuha, dari Masruq, ia berkata: Kami bertanya kepada 
Abdullah tentang ayat ini, kemudian beliau menuturkan seperti 
riwayat tadi, dengan tambahan, "Sesimgguhnya Aku telah 
menetapkan bahwa kalian tidak akan kembali lagi."^^^ 

8214. Ibnu Al Mustanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 


At-Tirmidzi dalam tafsirnya (3011) dengan sedikit perbedaan dalam redaksi, 
dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/348). 

Sa'id bin Manshur dalam As-Sunan (2/253), dalam hadits Jabir bin Abdillah. 
Demikian pula Al Hiunaidi dalam Musnad-nya (2/532). 
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Sulaiman, dari Abdillah bin Murrah, dari Masruq, ia berkata: 
Kami bertanya kepada Abdullah tentang roh-roh para syuhada, 
dan seandainya bukan Abdullah, maka tidak akan ada yang 
mengabarkan kepada kami seorang pun. Ia berkata, "Roh-roh 
para syuhada ada di sisi Allah, di dalam tenggorokan burung 
hijau, di lentera-lentera yang berada di bawah naungan Arsy. 
Dia terbang sesukanya di dalam surga, kemudian kembali ke 
lentera-lenteranya. Tuhan mereka lalu menengok, kemudian 
berfirman, 'Apa yang kalian inginkan?’ Mereka menjawab, 
'Kami ingin kembali ke dunia, sehingga dapat membunuh lagi 
di jalan-Mu’." 


8215. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahim bin Sulaiman dan Abdah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dari Al 
Harits bin Fudhail, dari Mahmud bin Lubaid, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata: Rasulullah S AW bersabda, 

Jlij- V Jt 3^* 

* 0 . ^ 9 .A ^ 

^ 9 A ^0 9 9. y A AP ^ ® 

0^ 1,5? -“-V' 


‘Para syuhada berada di sebuah sungai yang terletak di pintu 
surga pada kubah hijau —dan Abdah mengatakan, "Di taman 
hijau— rejeki mereka datang kepada mereka dari surga pada 
pagi dan sore hari 

8216. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Yunus bin Bakir 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
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Ahmad dalam Musnad (1/266), Al Hakim dalam/4/ Mustadrak {211 A), dan Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir (10/405). 
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berkata: Al Harits bin Fudhail menceritakan kepadaku dari 
Mahmud bin Lubaid, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, dengan 
riwayat yang sama, hanya saja beliau berkata, "Dalam kubah 
hijau. Beliau juga berkata, "(Rezeki mereka) keluar kepada 
mereka di dalamnya. 

8217. Ibnu Waqi' menceritakan kepada kami, Ibnu Idris 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Al Harits bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Mahmud bin Lubaid, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 
riwayat yang sama. 

8218. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
berkata: Al Harits bin Al Fudhail Al Anshari menceritakan 
kepadaku dari Mahmud bin Lubaid Al Anshari, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Para syuhada 
ada di sungai, di puntu surga, pada kubah hijah. Rezeki mereka 
dari surga keluar untuk mereka pada pagi dan sore hari."^*° 

8219. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Ayyasy juga 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Ishaq, dari Al Harits bin Al 
Fudhail, dari Mahmud bin Lubaid, dari Ibnu Abbas, dari Nabi 
SAW, riwayat yang sama."^*' 

8220. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
berkata: Sebagian sahabatku menceritakan kepadaku dari 
Abdullah bin Muhammad bin Uqail bin Abi Thalib, ia berkata: 
Aku mendengar Jabir bin Abdillah berkata, "Rasulullah SAW 

Telah dijelaskan takhrijnya. 

Telah dijelaskan takhrijnya. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/813). 










Surah Aali 'Imraan 


pemah bertanya kepadaku, 'Wahai Jabir, maukah engkau aku 
beri kabar gembira?’ Aku menjawab, 'Tentu saja wahai 
Rasulullah!’ Beliau bersabda, 'Ketika bapakmu tewas pada 
perang Uhud, Allah SWT menghidupkannya, kemudian 
berfirman, "Wahai Abdullah bin Amr, apakah yang engkau 
ingin Aku lakukan?" Dia menjawab, "Wahai Tuhanku, aku 
ingin dikembalikan ke dunia, sehingga aku bisa berperang 
kembali di Jalan-Mu dan terbunuh lagi." 


8221. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa sesungguhnya beberapa 
orang sahabat Rasulullah SAW berkata, "Ingin sekali kami 
mengetahui apa yang dilakukan oleh kawan-kawan kami yang 
terbunuh pada perang Uh^d!" Allah SWT lalu menurunkan 
firman-Nya, Sjf 

"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang 
yang gugur di Jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di 
sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.". 


Diriwayatkan kepada kami bahwa sesimgguhnya roh-roh para 
syuhada saling mengenal di dalam burung putih yang 
memakan buah-buahan surga dan bersarang di pohon Sidr. 


8222. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, Ibnu Abi Ja’far 
mengabarkan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
dengan riwayat yang sama, hanya saja dia berkata, "Mereka 
saling mengenal dalam bentuk bimmg putih dan hijau. Juga 
dengan tambahan: Diriwayatkan pula kepada kami dari 


Al Haitsam dalam Majma' Az-Zawa'id (9/317) dan Ibnu Katsir dalam Al 
Bidayah wa An-Nihayah (4/44). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/376), dia menyebutkan Abd bin 
Hiunaid sebagai siunbemya, dari Qatadah. 
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5 4 ia be.ua, a. 

orang-orang yang gugur d, jalan Man^^ 

•Mereka adalah korban Badar dan Uhud . ,, „ . 

S,,3. A. Qasin. nrencerhakan 

„enceri,ak,. bin Qais b.n 

kepada kam, dan • "Wahai Tuhan kami, 

Makhramah. ia berkah,: Mereka ^ „engabarkan 

lidakkah ada seorang uWsan un u berikan?" Allah 

kepada Nabi SAW alas Ke lain 

SWT lalu berfirman, "Akulah ulusan 

merinlahkan Jibril unluk membawa ayal ini, ctJl o!— 

vanganla^^u n.englra l,aH.a orang-orang 

yang'^gur di jalan Allah. . u n , ■ 

g334. Al Hasan bin Vahya "leneeri^^Ta:^' "a^: 

Abdnrrazzas mengabarkan kepada kam, 

Tsanri mengabarkan kepada kam. 

Abdullah bin Murrah, dan Masruq, la^ 

kepa^ Abdn^ ^mu mengira 

.ohhan mereha iiu “";l*a ada di sisi 

rezeU.'' la lalu er a , ^ lenlera-lenlera yang 

Allah pada bersenang-senang di surga 

sIISLya' Rabbmn Un menengoknya, 

" halian menginginhan sesualu. sehingga Ahu 

(1/579, d.. As-SayuU dahm Ad-ria. 

Al Mantsur (2/95). 

... i' 


». 'l/yan(1/437). 
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tambahkan lagi?' Mereka menjawab, ‘Wahai Tuhan kami, 
bukankah kami telah bersenang-senang di surga sesuka kami!’ 
Allah lalu menengoknya lagi pada kali ketiga, dan berfirman, 
‘Apakah kalian menginginkan sesuatu, sehingga Aku 

menambahkan Mereka menjawab, ‘(Kami ingin sekali) 
jika Engkau mengembalikan roh kami ke jasad kami, lalu kami 
berperang di jalan-Mu sekali lagi!’ Namun Allah tidak 
menjawab mereka. 

8225. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari 
Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, "Sungguh, ketiga 
kalinya mereka berkata —yakni ketika Allah bertanya. 
Apakah kalian menginginkan sesuatu, sehingga Aku 

menambahkan lagi?'— Mereka berkata, 'Sampaikan salam 
kepada Nabi kami dan kabarkan bahwa sesungguhnya kami 
ridha dan diridhai'."^*^ 


8226. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Allah 
SWT berfirman kepada Nabi-Nya SAW —dalam rangka 
memotivasi mereka untuk mendapatkan surga, dan 
meringankan beban perang ^agi mereka—, 

^ "Janganlah kamu 

mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan 
mendapat rezeki." Maksudnya, "Aku hidupkan mereka di sisi- 
Ku dengan dilimpahkan rezeki. Mereka ada di dalam surga 
dengan berbagai keutamaaimya dan mereka bahagia dengan 
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AbduTrazzaq dalam Tafsir (1/422). 
Ibid. 
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semua yang Allah berikan, karena pahala atas perjuangan 
mereka. 


8227. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, "Kaum muslim memohon kepada Tuhan 
mereka agar ditampakkan (kemenangan) seperti yang di 
dapatkan pada perang Badar; mendapatkan harta dan 
dikaruniai syahadah (yakni diberikan rezeki di dalam surga), 
lalu mereka bertemu dengan kaum musyrik di Uhud, kemudian 
Allah SWT menjadikan sebagian dari mereka sebagai syuhada, 
dan merekalah yang diungkapkan ojeh Allah SWT dalam 
firman-Nya, <4 ')lj 'Janganlah 


kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itumati'."^^^ 


8228. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata, "Allah ^WT menceritakan keadaan para 
syuhada, »1^1 Je ^ 


Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi 
Tuhannya Hingga firman-Nya, f* J 'Dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati'. Dia (Allah) menyatakan bahwa 
sesvmgguhnya roh-roh para syuhada ada di tenggorokan 
burung hijau, pada lentera-lentera dari emas yang berganfimg 
di Arsy, yang pergi pada pagi dan sore hari di surga, menetap 
pada lentera-lentera. Tatkala mereka bersenang-senang maka 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/813). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/96). 
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ada yang berseru, ‘Apakah yang kalian inginkan?’ Mereka 
menjawab, ‘Ya Rabb, apa yang kami inginkan bisa kami 
dapatkan!’ Tuhan mereka lalu bertanya kembali, ‘Apa yang 
kalian inginkan?’ Mereka menjawab, ‘Apa yang kami inginkan 
bisa kami dapatkan!’ Tuhan mereka lalu bertanya kembali 
untuk ketiga kalinya, lalu mereka menjawab, ‘Kami ingin 
Engkau mengembalikan roh-roh kami ke jasad-jasad kami, 
sehingga mereka dapat melihat keutamaan pahala (dari- 
Mu)’."^^° 


8229. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Ma’mar 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
"Senantiasa anak Adam meminta sambil memuji, sehingga dia 

y y' 

menjadi hidup dan tidak ipati. Allah SWT berfirman, 

J» ‘4 oj—^ 

'Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya 
dengan mendapat rezeki 


8230. Muhammad bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin Yunus menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, ia berkata: Ishaq bin Abi Thalhah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Anas bin Malik menceritakan kepada 
kami tentang para sahabat Nabi SAW yang diutus kepada 
pemiliki sumur Ma'unah. Aku tidak tahu pasti, 40 atau 70 
(jumlah mereka). Sumur tersebut dijaga oleh Amir bin Ath- 
Thufail Al Ja’fari. Mereka pergi, dan ketika telah sampai di 
sebuah goa yang menghadap ke sumur, mereka duduk di sana, 
lalu sebagian dari mereka berkata kepada yang lainnya. 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/437). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/96), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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"Siapakah di antara kalian yang akan menyampaikan surat 
Rasulullah SAW kepada pemilik sumber ini?" —sepertinya 
Abu Malhan Al Anshari berkata—, "Akulah yang akan 
menyampaikan surat dari Rasulullah SAW." Dia pun pergi ke 
salah satu kampung mereka, lalu duduk di depan rumah- 
rumah. Dia lalu berkata, "Wahai penduduk sumur ini, aku 
adalah utusan Rasulullah SAW untuk kalian. Sesimgguhnya 
aku bersaksi tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah, 
dan Muhammad adalah hamba serta Rasul-Nya. Oleh karena 
itu, berimanlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya!" 

Seseorang kemudian keluar dari bagian bawah kemah dengan 
tombaknya, lalu ia menusukkan tombaknya hingga tembus 
badannya, kemudian berkata, "Allahu akbar, demi Tuhan 
Ka’bah, aku telah menang!" 

Dia lalu mengikuti bekas jejaknya hingga sampai kepada para 
sahabatnya, kemudian Amir bin Ath-Thufail membimuh 
mereka semua. 


Ia berkata: Ishaq berkata: Anas bin Malik menceritakan 
kepadaku, ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW 
menurunkan Al Qur'an tentang mereka, yang diangkat setelah 
kami membacanya dalam kurun waktu tertentu, dan Allah 
SWT menurunkan firma^-Nya, ol^' 'j J 

iy. ‘Janganlah kamu mengira bahwa 
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan 
mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat 
rezeki’."^^^ 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/500) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (1/581). Lihat rincian kisah dalam ^4 /Bidayah wa An-Nihayah (4/71-74). 
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8231. 


Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
"Ketika sebagian sahabat Rasulullah SAW tewas pada perang 
Uhud (sebagai syuhada). Dia pun memuliakan mereka (para 
syuhada) dengan kehidupan (yang haqiqi) dan rezeki yang 
baik. Mereka berkata, "Aduhai, seandainya ada seorang utusan 
yang menyampaikan kabar kami kepada kawan-kawan kami, 
bahwa Allah ridha kepada kami dan menjadikan kami ridha 
kepada-Nya!’ Allah SWT lalu berfirman, ‘Aku adalah utusan 


kalian kepada nabi dan kawan-kawan kalian'. Allah SWT 

^ y' y*’ ^ ^ ^ 

kemudian menurunkan fipnan-Nya kepada Nabi, Nj 

^ J? 4 ‘Janganlah 

kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 


itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan 

mendapat rezeki ’. Hingga firman-Nya, 

tidak (pula) mereka bersedih hati’. Inilah berita yang 


disampaikan oleh Allah kepada Nabi dan orang-orang 
beriman, tentang perkataan para syuhada’. 


Ada dua alasan kalimat ijf y d\-nashab-ksnl 

Pertama: Di-najAa6-kan dalam kedudukannya sebagai hal 
dari kalimat 

Kedua: Di-nas/ia6-kan dalam kedudukannya sebagai hal dari 
kalimat 0 ji jji. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/87), dia menyebutkan penulis (Ibnu 
Jarir) sebagai sumbernya. 

Lihat Ma ’ani Al Qur'an (1/247). 
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— TafarAih’Thabari 

Seandainya di-rafa ’-kan dengan dikembalikan kepada 
ungkapan Jj, maka boleh saja. 



"Dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang 
masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, 
bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati,** 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 170) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Mereka bergirang 
hati terhadap kawan-kawan mereka yang beijihad di jalan Allah SWT 
bersama Rasul-Nya, karena mereka tahu bahwa jika kawan-kawan 
mereka mati dalam keadaan syahid, maka mereka akan mendapatkan 
kemuliaan seperti yang mereka dapatkan." 

Mereka bergirang hati karena jika mereka demikian maka 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. 

Intinya, mereka tidak khawatir karena mereka telah aman dari 
siksa Allah dan yakin mendapatkan ridha-Nya. Mereka telah aman 
dari perkara yang sebelumnya mereka khawatirkan di dunia, dan 
mereka tidak bersedih hati terhadap segala perkara yang telah mereka 
tinggalkan dari berbagai sebab dunia dan susahnya kehidupan dimia, 
karena keringanan yang mereka dapatkan dan kedudukan yang dekat 
di sisi Allah SWT. 
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Kalimat 'J 0? di-nashab-kan, karena maknanya adalah: 

t t o f i( a * 'i 0 f ^ ^ 

Oyy>tj ^ y_j i—y jv^ij j*-f) 

“Dan mereka tergirang hati terhadap mereka, bahwa tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8232. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

Sj 'Dan mereka bergirang 


hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang 
yang belum menyusul mereka," bahwa maksudnya adalah, 
Allah SWT mengatakan hal itu untuk kawan-kawan mereka 
yang mereka tinggalkan di dunia dengan manhaj mereka, 
yakni ketika mereka mendapatkan kemuliaan, karunia, dan 
kenikmatan yang Allah berikan. 


8233. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 


"Dan mereka bergirang 


hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang 
yang belum menyusul mereka," ia berkata, "Mereka berkata, 
'Kawan-kawan kami dibunuh seperti kami dibunuh. Mereka 
menyusul kami, sehingga mereka juga mendapatkan 
kemuliaan Allah, seperti yang kami dapatkan'. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/541) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mwir (1/502). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/437) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz {\I5A\). 
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8234. Diriwayatkan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja’far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar- 
Rabi', diriwayatkan kepada kanii, dari sebagian mereka tentang 
firman Allah, ^ 

‘Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup disisi 
Tuhannya dengan mendapat rezki’. Ar-Rabi' berkata, ‘Mereka 
adalah para korban yang tewas pada perang Badar dan Uhud.’ 
Mereka mengatakan bahwa ketika Allah SWT mencabut 
nyawa mereka dan memasukkan mereka ke dalam surga, ruh- 
ruh mereka ditempatkan pada burung-burung hijau yang 
beterbangan di dalam surga, mereka menetap di lentera-lentera 
yang terbuat dari emas, yang bergelantungan di bawah Arsy. 
Manakala para syahid itu mendapatkan karunia yang diberikan 
Allah kepada mereka, mereka pun berkata, "Semoga saudara- 
saudara kami mengetahui apa yang kami dapatkan! Sehingga 
manakala mereka menyaksikan pertempuran, mereka 
bersegera menuju apa yang telah kami dapatkan!" lalu Allah 
SWT berfirman, "Sesugguhnya Aku akan menyampaikan apa 
yang kalian dapatkan ini kepada nabi kalian, dan 
mengabarkannya kepada saudara-saudara kalian" Ar-Rabi' 
berkata, "Maka mereka pun bergembira dan bergirang hati, 
mereka berkata kepada sesama syahid yang lain, ‘Allah SWT 
mengabarkan kepada nabi dan saudara-saudara kalian 
mengenai apa yang kalian dapatkan ini, hingga manakala 
saudara-saudara kalian menyaksikan pertempuran, mereka 
akan mendatangi kalian (dengan mati syahid)!’ Ar-Rabi' 
berkata, ‘Itulah makna firman Allah, cjt 
^4^ ‘Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia 
Allah yang diberikan-Nya kepada mereka’, hingga firman- 
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menyia-nyiakan pahala orang yang beriman . 

8235. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, ^ pJ "Dan mereka 

bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di 
belakang yang belum menyusul mereka," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, 'Mereka bergirang hati karena kawan- 
kawan mereka yang beijihad menyusul, agar bersama mereka 
dalam pahala yang Allah SWT berikan kepada mereka. Allah 
SWT menghilangkan rasa khawatir serta kesedihan dalam diri 
mereka. 

8236. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, ^ ^ 

"Dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang 
yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul 
mereka," "Mereka adalah kawan-kawan mereka dari kalangan 
syuhada setelahnya. Firman-Nya, ^ 

'Bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati', hingga firman-Nya ol> 

Dan sesungguhnya Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang beriman 

8237. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami, dari As-Suddi, adapun firman Allah, 


Ibnu Athiyah dalamy4 /MuharrirAl Wajiz (1/541). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/814) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/502). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/815). 






Tafsir Ath’Thabari 


05 f*r jy mereka tergirang hati terhadap 

orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka’. As-Suddi berkata, ‘Seorang syahid 
dibawakan sebuah catatan mengenai siapa saja diantara 
saudara-saudara dan keluarganya yang akan menyusulnya 
(sebagai syahid), di dalam catatan itu dikatakan, ‘Fulan akan 
menyusulmu pada hari ini dan itu, dan fulan (yang lainnya) 
akan menyusulmu pada hari ini dan itu’, maka mereka 
bergirang hati ketika orang tersebut datang (yang telah 


ditunjukkan dalam catatan), layaknya kedatangan orang yang 
telah hilang semasa di dunia’ 





"Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang 
besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia^nyiakan 
pahala orang-orang yang beriman/' 


(Qs, Aali 'Imraan [3]: 171) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Mereka bergirang 
hati dengan nikmat Allah SWT, yakni segala kemuliaan yang Allah 
berikan ketika mereka menghadap-Nya. Demikian pula dengan 
karunia, yakni keutamaan dan pahala yang mereka dapatkan, karena 
ketaatan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, serta karena peijuangan 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/814) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/502). 



Surah Aali 'Imraan 


mereka dalam melawan musuh-musuh-Nya. Allah tidak akan menyia- 
nyiakan pahala orang-orang beriman." 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8238. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, U ^ "Mereka tergirang 

hati dengan nikmat dan karunia yang yang besar dari Allah," 
ia berkata, "Maknanya adalah, 'Dengan segala bukti janji dan 
pahala yang diberikan kepada mereka’. 


SWT, 


Para ulama berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah 

^ “S'* 

jO ilil "Dan bahwa Allah tidak menyia- 


;>Tr > 


Jr 


nyiakan pahala orang-orang yang beriman." 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa bacaannya adalah 
dengan alifyzng berharakat fathah dari kata (Oi), sehingga maknanya: 

"Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang 
besar dari Allah, dan sungguh Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang beriman." 

Kedua: Berpendapat bahwa [-i' bacaannya adalah 

dengan alif yang di-kasrah-kzn^^^ karena kalimat tersebut mengawali 
ungkapan. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/815). 

Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam 
manuskrip, dan kami mendapatkaimya dari naskah lain. 

Al Kisai membacanya [ii oijJ, dengan hamzah yang di-toraA-kan, sementara 

yang lain dengan hamzah yang da-fathah-\ian. Lihat kitab At-Taisir fi Qira ’atis 
5ah’i (hal. 76). 





Tafsir Ath-Thabari 


Mereka berdalil dengan bacaan Abdullah bin Mas’ud, JjaSj 
iUij. 

Mereka berkata, "Bacaan ini merupakan dalil bahwa 4»' Ojj 
adalah kalimat yang mengawali ungkapan. Artinya, tidak bersambung 
dengan kalimat sebelumnya." 

Makna firman Allah SWT, ^ "Tidak menyia- 

nyiakan pahala orang-orang yang beriman," adalah, "Allah SWT 
tidak membatalkan balasan amal orang yang beriman kepada Rasul 
dan mengikutinya, juga mengamalkan apa yang dibawanya dari Allah 
SWT." 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang tepat adalah dengan alif 
yang berharakat fathah, karena para ahli qira'at membacanya 
demikian. 





(Yaitu) orang'Orang yang menaati perintah Allah dan 
RasuhNya sesudah mereka mendapat luka (dalam 
peperangan Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan di antara mereka dan yang bertakwa ada pahala 

yang besar.” 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 172) 

Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, ^ ofj 

"Dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang beriman," adalah, "Mereka yaitu orang-orang yang menjawab 
(perintah) Allah dan Rasul-Nya, setelah mereka terluka." 




Surah Adi 'Imraan 


Maksud ayat tersebut adalah orang-orang yang mengikuti 
Rasulullah SAW sampai Hamraul Asad ketika menyusul musuh 
mereka, yakni Abu Sufyan dan kawan-kawannya dari kalangan 
musyrikin Quraisy, setelah pergi dari Uhud. Kisahnya yaitu: Ketika 
Abu Sufyan meninggalkan Uhud, Rasulullah SAW mengikuti mereka 
sampai Hamraul Asad (suatu tempat yang berjarak 800 mil dari 
Madinah) agar orang-orang dapat melihat bahwa beliau dan para 
sahabatnya masih memiliki kekuatan dalam melawan musuh-musuh 
mereka. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan kisah tersebut adalah: 

8239. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Husain bin Abdillah menceritakan kepadaku dari 
Ikrimah, ia berkata, "Perang Uhud teijadi pada hari Sabtu 
pertengahan Syawwal. Keesokan harinya, yakni hari Ahad, 
atau tanggal 16 Syawwal, muadzin Rasulullah SAW 
mengumumkan untuk menyusul musuh, ‘Tidak seorang pun 
ikut bersama kami kecuali orang yang ikut pada (pertempuran) 
kemarin’. Jabir bin Abdillah bin Amr bin Haram lalu berbicara 
dengan beliau, ‘Wahai Rasulullah, bapakku telah 
meninggalkan 7 saudara putriku, ia berkata, "Wahai Anakku, 
tidak sepantasnya bagiku dan bagimu meninggalkan wanita- 
wanita ini tanpa seorang lelaki, sementara aku bukan orang 
yang lebih mementingkan diriku sendiri daripada jihadmu 
bersama Rasulullah SAW! Oleh karena itu, tinggalkanlah 
saudarimu-saudarimu ini". Aku pun meninggalkan mereka'. 
Rasulullah SAW kemudian mengizinkannya, dan akhirnya dia 
pergi bersama beliau. 

Rasulullah SAW keluar imtuk menakut-nakuti musuh, agar 
sampai berita kepada mereka bahwa beliau mencari mereka. 






Tafsir Ath-Thabari 


sehingga mereka menduga bahwa Rasulullah SAW masih 
memiliki kekuatan, dan kejadian yang menimpa kaum muslim 
sama sekali tidak menjadikan kaum muslim lemah."^*^ 

8240. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Abdullah bin Kharijah bin Zaid bin Tsabit dari Abu 
Sa'ib —maula Aisyah binti Ustman—, ia berkata, "Sungguh, 
seorang sahabat Nabi SAW dari bani Abdil Asyhal ikut dalam 
perang Uhud, ia berkata, ‘Aku dan saudaraku ikut perang 
Uhud bersama Rasulullah SAW, lalu kami kembali dalam 
keadaan terluka. Ketika seorang muadzin Rasulullah SAW 
mengumumkan imtuk keluar menyusul musuh, aku berkata 
kepada saudaraku —atau dia yang berkata kepadaku—, 
"Apakah akan kita lewatkan kesempatan bertempur bersama 
Rasulullah SAW? Akan tetapi, demi Allah, kita tidak punya 
kendaraan, padahal luka kita sangat parah!" Akhirnya kami 
ikut pergi bersama Rasulullah SAW. Lukaku lebih ringan 
daripada lukanya, maka jika ia tidak sanggup, aku 
menggendongnya untuk beberapa langkah (yang aku mampu), 
dan pada kesempatan lain dia berjalan (semampunya), sampai 
batas yang dicapai oleh kaum muslim. Rasulullah SAW 
kemudian pergi sampai Hamraul Asad —^kota yang ada dalam 
jarak 80 mil dari Madinah— lalu menetap di sana selama tiga 
hari —Senin, Selasa, dan Rabu—, kemudian kembali ke 
Madinah'."^®^ 

8241. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Allah 


Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/106, 107) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzi/(1/584, 585). 

Ibnu Hisyam dalam S/raA (3/107,108). 


305 




Surah Aali 'Imraan 


si' 


SWT berfirman, vS 

C>'' "(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan 


k 


Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan 
Uhud)," Mereka adalah orang-orang yang pergi bersama 
Rasulullah SAW keesokan harinya setelah perang Uhud, 


sampai Hamraul Asad, padahal mereka dalam keadaan sakit- 
karena luka. Allah SWT berfirman, 

"Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara 
mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar. 


8242. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

t; ^ ^ A "(Yaitu) orang- 

orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah 
mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud)," ia berkata, 
"Peristiwa ini teijadi pada perang Uhud, setelah korban nyawa 
dan luka, dan setelah kaum musyrik —yakni Abu Sufyan dan 
kawan-kawannya pergi—. Ketika itu Nabi SAW berkata 
kepada para sahabatnya, 'Adakah di antara kalian kelompok 
yang mendengarkan perintah Allah untuk mencari musuh 
mereka, karena Dia lebih bisa melukai musuh-Nya dan lebih 
jauh dalam mendengar! ’ Kelompok tersebut kemudian pergi 
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dengan kesungguhan yang Allah ketahui." 

8243. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata: Abu Sufyan pergi meninggalkan Uhud, dan 
sesampainya di sebuah jalan, mereka menyesal dan berkata. 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/128) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/503). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/817). 




TafsirAth-Thabari 


"Buruk sekali perbuatan kalian! Kalian telah membunuh 
mereka, tapi kenapa kalian sisakan sebagian darinya? 
Kembalilah dan tumpaskan semuanya!" Allah SWT lalu 
menurunkan rasa takut kepada mereka, maka mereka akhirnya 
mundur. Allah SWT kemudian mengabarkan kepada Rasul- 
Nya, maka beliau mencarinya sampai Hamraul Asar, 
kemudian beliau kembali. Setelah itu Allah SWT menurunku 
firman-Nya, ^ A 

"(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul- 
Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan 
Uhud)."^^^ 


8244. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Allah 
SWT menurunkan rasa takut ke dalam hati Abu Sufyan —^pada 
perang Uhud— setelah mereka mendapatkan (kemenangan), 
maka akhirnya dia kembali ke Makkah. Nabi SAW pun 
berkata, "Sesungguhnya Abu Sufyan telah mengambil sebagian 
dari kalian, akan tetapi sungguh, dia telah kembali, karena 
Allah SWT menurunkan rasa takut ke dalam hatinya!" 


Perang teijadi pada bulan Syawwal, dan para pedagang datang 
ke Madinah pada bulan Dzul Qa’dah. Biasanya mereka 
singgah di Badar Ash-Shugra setahun sekali. Sungguh, mereka 
datang setelah perang Badar, sementara kaum mukmin masih 
dalam keadaan luka, maka mereka mengadu kepada Nabi 
SAW ketika luka mereka sangat parah. Rasulullah SAW 
(ketika itu) mengajak mereka untuk pergi bersamanya, dan 
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Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/542). 




Surah Aali 'Imraan 


mengikutinya (bagi orang-orang yang sebelumnya ikut 
bersama beliau), 

Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh, mereka hendak pergi 
sekarang dan mendatangi haji, dan mereka tidak dapat 
melakukan hal seperti ini hingga tahun berikutnya. ” 


Syetan kemudian menakut-nakuti para kekasih Allah dengan 
berkata, "Simgguh, mereka telah berkumpul untuk menghadapi 
kalian!” Dikarenakan orang-orang tidak ingin mengikuti 
beliau, beliau pun bersabda, “Sungguh, aku akan pergi kendati 
tidak seorang pun yang mengikutiku." Beliau melakukan hal 
itu untuk memotivasi mereka. Akhirnya sebagian dari mereka 
menjawab seman tersebut, diantaranya Abu Bakar Ash- 
Shiddiq, Umar, Utsman, Ali, Zubair, Sa’d, Thalhah, 
Abdurrahman bin Auf, Abdullah bin Mas’ud, Hudzaifah bin 
Yaman, dan Abu Ubaidah bin Jarrah, yakni bersama 70 orang 


menuju Abu Sufyan. Mereka mencarinya sampai Ash-Shafra. 



“(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul- 


Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan 


Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara 
mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar. 


8245. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sa'id menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari bapaknya, dari Aisyah, bahwa beliau bersabda kepada 
Abdullah bin Zubair, "Wahai putra saudariku, demi Allah, 
sesungguhnya bapak dan kakekmu —Abu Bakar dan Zubair — 
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Al Baghawi dalam A/a'a/zm At-Tanzil (1/585). 




Tafsir Adi'Thabari 


termasuk orang yang diungkapkan oleh Allah dalam firman- 
Nya, ^ ^ '(Yaitu) 

orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan 
Uhud)'."^'° 


8246. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Dikabarkan kepadaku 
bahwa ketika Abu Sufyan bin Harb dan kawan-kawannya 
pergi meninggalkan Uhud, kaum muslim berkata kepada Nabi 
SAW, 'Sesungguhnya mereka hendak pergi ke Madinah!’ Nabi 
SAW lalu bersabda, 'Jika mereka menaiki kuda dan 
meninggalkan perbekalan, maka mereka menuju Madinah, 
sedangkan jika mereka duduk di atas perbekalan dengan 
meninggalkan kuda, maka Allah SWT telah menurunkan rasa 
takut kepada mereka, (sehingga) sama sekali mereka tidak 
akan ke Madinah'. Ternyata mereka naik di atas (unta) 
perbekalan, karena Allah SWT telah menurunkan rasa takut 
kepada mereka. 

Allah SWT kemudian menyeru manusia untuk membuntuti 
mereka untuk menampakkan kekuatan (kaum muslim) kepada 
mereka. (Nabi dan para sahabat) pim mengikuti mereka dalam 
dua atau tiga malam. Allah SWT kemudian menurunkan 
firman-Nya, t* ^ 

‘(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul- 
Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan 
Uhud)'."^“ 




Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/815). 

' Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/347) dengan redaksi, 

jUT ^ J ij/j 01 


Surah AaJi 'Imraan 


8247. Sa'id bin Ar-Rubayyi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari bapaknya, ia berkata: Aisyah berkata kepadaku, 
"Simgguh, bapak dan kakekmu termasuk orang-orang yang 
menaati perintah Allah dan rasul-Nya sesudah mereka 
mendapat luka (dalam peperangan Uhud)." Maksudnya adalah 
Abu Bakar dan Zubair.^'^ 

8248. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata, "Abdullah termasuk orang yang menaati perintah 
Allah dan Rasul-Nya. 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT lalu menjanjikan orang- 
orang yang telah disebutkan oleh-Nya —yakni orang-orang yang 
menaati perintah Allah dan rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka 
(dalam peperangan Uhud)— dengan pahala yang sangat besar, 
lantaran amal shalih yang mereka tunaikan di dunia —yaitu bertakwa 
kepada-Nya dengan menimaikan segala kefardhuan-Nya dan taat 
dalam larangan serta perintah-Nya pada sisa umur mereka—. 

•M 


"Jika mereka menunggangi kuda dan menjadikan (unta) perbekalan mengikuti 
jejak kuda ." 

As-Suyuthi daiamAd-Durr Al Mantsur (2/102) dengan redaksi, 

....JvuSii/jij jjUij/jO! 

"Jika mereka menunggangi kuda dan meninggalkan (unta) perbekalan." 

Ibnu AbiHatim dalam Tafsir (3/816). 

Ibnu AbiHatim dalam Tafsir (3/816). 




Tafsir Ath'Thabari 



“(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang 
kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, 
'Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan 
untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada 
mereka'. Maka perkataan itu menambah keimanan mereka 
dan mereka menjawab, 'Cukuplah Allah menjadi penolong 
kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung'." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 173) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Sesungguhnya Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang beriman, yakni orang-orang 
yang dikatakan kepada mereka, 'Sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, maka takutlah 
kepada mereka'." 

Kata dalam kedudukan khafadh, karena dikembalikan 
kepada kalimat jl'. Inilah salah satu sifat orang-orang yang menaati 
Allah dan Rasul-Nya. 

Kata (manusia) yang pertama adalah mereka yang dipinta 
oleh Abu Sufyan agar mencari tahu tentang keadaan Rasulullah SAW 
dan para sahabatnya, yang pergi untuk mencarinya —setelah perang 
Uhud— sampai Hamraul Asad. 

Kata (manusia) yang kedua adalah Abu Sufyan beserta 
kawan-kawarmya dari suku Quraisy, yang bersama di Uhud. 

Kalimat maksudnya adalah mereka telah 

mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, maka takutlah 
kepada mereka, karena kalian tidak akan mampu melawaimya. 




Surah Aali 'Imraan 


Firman-Nya, "Maka perkataan itu menambah 

keimanan mereka." Maksudnya adalah intimidasi yang diungkapkan 
dalam kata-kata tersebut menambah besar keyakinan mereka kepada 
Allah, kepada janji-Nya dan apa yang dijanjikan oleh Rasul-Nya. 
Kata-kata itu sama sekali tidak menjadikan mereka mundur dari apa 
yang diperintahkan oleh Rasullah S A W, sehingga mereka maju dan 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Bahkan mereka dengan 
keyakinannya berkata, Atit ‘"Cukuplah Allah 

menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung." 

Mereka menyifati Allah SWT dengan kata jJ' karena secara 
bahasa artinya adalah yang dijadikan sandaran dalam menunaikan 
segala urusan orang yang mewakilkan kepadanya. Itu artinya mereka 
telah menyerahkan segala urusan mereka kepada-Nya, dengan 
perkataan mereka, "Sebaik-baik pelindimg (yang memmtaskan urusan 
mereka) adalah Allah SWT." 

Ulama tafsir berbeda pendapat tentang kapan ucapan, 
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka," diungkapkan 
kepada para sahabat Muhammad S AW? 

Pertama: Berpendapat bahwa kata-kata tersebut diungkapkan 
pada awal mereka keluar bersama Rasulullah SAW dari Uhud menuju 
Hamra'ul Asad imtuk menyusul Abu Sufyan bersama kawan- 
kawannya dari kalangan musyrikin. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8249. Muhammad bin Hiunaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Ishaq, dari Abdillah bin Abi Bakar bin Muhammad bin 
Amr bin Hazm, ia berkata; Ma’bad Al Khuza'i melewati 
Rasulullah SAW di Hamra'ul Asad —suku Khuza’ah, baik 



Tafsir Ath-Thabari 


yang muslim maupun yang kafir, merupakan pemegang 
rahasia dan kepercayaan Rasulullah, dari Tihamah, yang telah 
teijalin perjanjian di antara mereka dengan beliau. Mereka 
tidak akan menyembunyikan sesuatu kepadanya— dan Ma’bad 
ketika itu masih dalam keadaan musyrik, ia berkata, "Demi 
Allah wahai Muhammad, terasa berat kejadian yang 
menimpamu dan sahabatmu. Semoga Allah SWT 
menyelamatkanmu dari kejadian yang menimpa sahabatmu'. 

Dia kemudian pergi meninggalkan Rasulullah SAW yang 
berada di Hamra'ul Asad, sehingga dia bertemu dengan Abu 
Sufyan bin Harb beserta kawan-kawannya di Rauha. Ternyata 
mereka telah mengumpulkan persiapan untuk menyerang 
Rasulullah SAW beserta kawan-kawannya. Mereka berkata, 
‘Kita telah mendapatkan para pemuka dari sahabat-sahabatnya, 
pemimpin, dan tokoh mereka, akan tetapi kita pulang sebelum 
membantai habis mereka? Sungguh, kita akan menyerang 
pasukan yang tersisa di antara mereka dan membersihkan 
semuanya'. 

Ketika Abu Sufyan melihat Ma’bad, dia bertanya, ‘Apakah 
yang ada di belakangmu wahai Ma’bad?’ Dia menjawab, 
‘Muhammad beserta kawan-kawannya mencarimu, dengan 
pasukan yang belum pernah aku lihat bandingannya, marah 
dan geram ingin menyerang kalian. Semua orang yang tidak 
ikut pada pertempuran sebelumnya telah ikut bersamanya hari 
ini, dan menyesal atas apa yang telah mereka lakukan. 
Simgguh kemarahan yang sangat besar kepada kalian, yang 
tidak pernah aku saksikan bandingannya!' Abu Sufyan lalu 
berkata, ‘Celaka kamu! Apa yang engkau katakan?’ Dia 
menjawab, ‘Demi Allah, menurutku sebaiknya kalian tidak 
pergi hingga kalian melihat kening-kening kuda!’ 
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Abu Sufyan lalu berkata, ‘Demi Allah, sungguh, kami telah 
mempersiapkan pasukan untuk membantai kaum muslim yang 
tersisa antara mereka!’ Ma’bad menyangkal, ‘Demi Allah, 
perkataanmu itu telah memaksaku untuk mengucapkan 
beberapa bait syair!’ ‘Apa yang akan kamu katakan’? ujar Abu 
Sufyan. Ma’bad pun bersenandung, 

'Suara-suara itu hampir meruntuhkan kendaraanku, yakni 
ketika bumi dipenuhi oleh pasukan berkuda yang berambut 
pendek. 

Semuanya menginjak-injak bumi dengan membawa singa 
pemberani, panjang jangkauan ketika bertempur, kuat bangkit 
dan bersenjata. 

Senantiasa aku berjalan, kendati bumi terasa miring, ketika 
mereka akan menerkam (musuh) dengan pemimpin yang tidak 
dikhianati. 

Aku katakan, "Celaka bagimu wahai Ibnu Harb, jika engkau 
menjumpai mereka saat lembah-lembah bising dengan kuda- 
kuda itu". 

Aku peringatkan, itu sangat jelas (berbahaya) bagi orang- 
orang yang memiliki akal dan pandangan. 

Awas! Pasukan Ahmad bukan pasukan sepele, dan sungguh, 
apa yang aku peringatkan bukanlah bualan ". 

Ma'bad mengulangi syair itu sebanyak dua kali kepada Abu 
Sufyan dan kawan-kawannya." 
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Bait ini rfikatakan oleh Ma’bad Al Khuza'i pada peristiwa Hamra'ul Asad. 
Qasidah dengan redaksi yang lengkap bisa didapatkan dalam kitab Ar-Raudh Al 
(3/173-174). 
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Selanjutnya kafilah Abdul Qais melewatinya, ia berkata, 'Ke 
mana kalian akan pergi?’ Mereka menjawab, ‘Ke Madinah’. 
‘Untuk apa?’ tanya Abu Sufyan. Mereka menjawab, ‘Kami 
membutuhkan makanan’. Abu Sufyan lalu berkata, ‘Maukah 
kalian menyampaikan pesan dariku untuk Muhammad? Jika 
kalian menyampaikannya maka unta-unta kalian aku isi 
dengan kismis di pasar Ukaz'. Mereka lalu menjawab, 'Oke’. 
Abu Sufyan lalu berkata, 'Jika kalian menjumpainya maka 
sampaikanlah bahwa kami telah mempersiapkan pasukan 
untuk membantainya dan seluruh sahabatnya!' 


Selanjutnya kafilah itu melewati Rasulullah SAW yang sedang 
berada di Hamra'ul Asad. Mereka pun menyampaikan pesan 
Abu Sufyan tersebut. Rasulullah SAW dan para sahabamya 
lalu berseru, ‘Cukuplah Allah menjadi 

Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung ’. 


8250. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Allah 
SWT berfirman, ^ ^ 

"(Yaitu) 




orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada 
mereka ada orang-orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang 
kamu, karena itu takutlah kepada mereka'. Maka perkataan itu 
menambah keimanan mereka dan mereka menjawab, 
'Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah 
sebaik-baik Pelindung'," ia berkata, "Manusia yang 
mengatakan kalimat tersebut adalah kafilah Abdul Qais, yang 
diperintah oleh Abu Sufyan untuk mengatakan, 'Sesungguhnya 
Abu Sufyan dan kawan-kawaimya akan kembali kepada 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/108-110). 
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kalian! ’ Allah SWT lalu berfirman, ^ ^ 

'Maka mereka kembali dengan nikmat dan 
karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat 
bencana apa-apa 


8251. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika 
Abu Sufyan dan kawan-kawannya menyesal karena 
meninggalkan Rasulullah SAW dan para sahabatnya, mereka 
berkata, ‘Kembalilah kalian dan bantailah mereka semual’ 
ketika itu juga Allah SWT menurunkan rasa takut kepada 
mereka, sehingga mereka kembali mundur. Lalu ketika mereka 
bertemu dengan orang-orang badui, mereka memberikan upah 
kepada mereka, lalu berkata, 'Jika kalian bertemu dengan 
Muhammad dan para sahabatnya, katakan kepada mereka 
bahwa kami telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang 
mereka!' Allah SWT lalu mengabarkan hal itu kepada Nabi 
SAW, maka beliau mencari mereka hingga di Hamra'ul Asad, 
dan akhirnya bertemu dengan orang-orang badui di tengah 
jalan, dan mereka menyampaikan perkataan Abu Sufyan 
tersebut. Mereka (Kaum muslim) kemudian berkata, "Uit \SlIX. 

'Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan 
Allah adalah sebaik-baikPelindung’. 


Selanjutnya mereka kembali dari Hamra'ul Asad, lalu Allah 
SWT meniirunkan firman-Nya tentang mereka dan orang- 
orang badui yang beijumpa dengan mereka, ^ JCj 1fjA\ 

o| 

'(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/817-818) dan Ibnu Jauzi dalam 7kid Al Masir 
(1/504). 
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yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, 
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka". Maka 
perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka 
menjawab, "Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah 
adalah sebaik-baik Pelindung. 

8252. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Sepulang dari Uhud, Abu Sufyan beijumpa dengan kafilah 
yang akan menuju Madinah dengan membawa barang 
dagangan. Di antara mereka (kafilah) dengan Rasulullah SAW 
ada peijanjian damai. Abu Sufyan lalu berkata kepada mereka, 
‘Seandainya kalian bisa membuat Muhammad pergi, maka apa 
yang kalian inginkan menjadi tanggungan kami. Jika kalian 
mendapatkan mereka sedang mencariku maka kabarkanlah 
bahwa aku telah mengumpulkan pasukan yang banyak 
untuknya'. 

Selanjutnya, ketika kafilah itu bertemu dengan Rasulullah 
SAW, mereka berkata, ‘Wahai Muhammad, kami kabarkan 
kepada kalian bahwa sesungguhnya Abu Sufyan telah 
menyiapkan banyak pasukan untuk menyerang kalian, dan dia 
sedang menuju Madinah, maka sebaiknya kalian kembali!’ 
Srmgguh, hal itu membuat mereka semakin yakin, makan 
mereka berucap, 'Cukuplah Allah 

menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung’. Allah SWT kemudian menurunkan firman-Nya, 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/438) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 

A/dsir (1/504). 
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^ jij ‘(Yaitu) orang-orang 


(yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada 
orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya manusia telah 

? IR 

mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu...." 


8253. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Rasulullah bersama 
sekelompok sahabatnya pergi menyusul Abu Sufyan beserta 
kawan-kawannya, setelah mereka pergi dari Uhud, hingga di 
Dzul Hulaifah. Orang-orang badui dan yang lain datang sambil 
berkata, ‘Abu Sufyan sedang ke arah kalian dengan membawa 
pasukannya!’ Mereka lalu berseru, 'ilil 

‘Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah 
sebaik-baik Pelindung’. Allah SWT kemudian menurunkan 
firman-Nya, ^ ^ 

iW=»>)' ‘(Yaitu) orang- 


y&j UIajI ‘(Yaitu) orang- 


orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka 
ada orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya manusia 
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena 
itu takutlah kepada mereka". Maka perkataan itu menambah 
keimanan mereka dan mereka menjawab, "Cukuplah Allah 
menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung. 


Kedua: Berpendapat bahwa kata-kata tersebut diungkapkan 
kepada Rasulullah SAW dan para sahabatnya pada perang Badar 
Shughra, yakni setahun setelah perang Uhud, ketika beliau akan 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/504). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/438) dan Al Wahidi dalam Asbab 
An-Nuzul (hal. 97). 
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bertempur dengan pasukan Abu Sufyan dan kawan-kawannya, sesuai 
dengan waktu yang telah dijanjikan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8254. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, P 3a 

ol "(Yaitu) orang-orang (yang menaati 
Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang 
mengatakan, 'Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan 
pasukan untuk menyerang kamu'," ia berkata, "Maknanya 
adalah. Abu Sufyan berkata kepada Muhammad, 'Kita akan 
bertemu lagi di Badar, tempat kalian membunuh kawan-kawan 
kami'. Muhammad SAW menjawab, ‘Kalian akan 
mendapatkannya’. Rasulullah SAW lalu pergi sesuai janji, 
hingga beliau sampai di Badar, tepat beliau mendapatkan 

sana. 

dan 

karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat 
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bencana apa-apa ’, yakni perang Badar Shughra." 

8255. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama —dengan tambahan, "Dan itulah Badar Shughra"— Ibnu 
Juraij berkata, "Ketika Nabi SAW mempersiapkan pasukan 
untuk memenuhi janji Abu Sufyan, mereka bertanya-tanya 
kepada kaum musyrik tentang Quraisy, lalu kaum musyrik 
menjawab, 'Sungguh, mereka telah mempersiapkan pasukan 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/819) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al‘Uyun {MAt'iZ'). 


pasar, sehingga mereka membeli (barang-barang) di 
Itulah makna firman Allah SWT, ^ 

‘Maka mereka kembali dengan nikmat 
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untuk kalian!’ Mereka membuat makar dengannya, sehingga 
membuat mereka takut. Sementara itu, kaum mukmin berkata, 
paS ‘Cukuplah Allah menjadi penolong 

kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung’, hingga 
akhirnya mereka tiba di Badar dan mendapatkan pasarnya 
lengkap dan belum didahului seorang pun. 


Seseorang dari kalangan musyrikin lalu datang dan 
mengabarkan tentang pasukan berkuda Muhammad SAW 
kepada penduduk Makkah,^^' dia berkata. 


• ✓ 0^^ i'”* 


‘Burung untaku lari karena pasukan kuda Muhammad, 
sementara kurma ajwa berantai bagaikan anggur, dan telah 
menjadikan sumber air Qudaid sebagai tempat pertemuan 
denganku ’. 


Abu Ja’far berkata: Demikianlah yang dilantunkan oleh Al 
Qasim, akan tetapi salah, dan yang benar adalah. 


* t*, Jl f t » • .''f»' 

^ Cr! 

y* JbJiS c-Ijor Ji ^ 

"Dia telah pergi karena dua teman Muhammad, dengan kurma ajwa 
dari Madinah bagaikan anggur hitam. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/543). 

Bait ini dikatakan oleh Ma’bad Al Khuzai dan Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/220, 
221 ). 
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Yang cepat bagaikan nenek moyangnya yang kuat, ia telah 
menjadikan sumber air Qudaid sebagai tempat pertemuan 

denganku.^^^ 

Demikian pula sumber mata air Dhajnan pada waktu Dhuha keesokan 

harinya." 


8256. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr, dari Ikrimah, ia 
berkata: Badar menjadi tempat perdagangan pada masa 
Jahiliyah, maka ketika kaum muslim pergi ke sana, mereka 
bertemu dengan beberapa orang musyrik, mereka berkata, 
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerangmu, maka takutlah kepada mereka. " Bagi seorang 
penakut, hal itu akan membuat kembali, namun bagi sang 
pemberani, justru akan membuatnya melakukan berbagai 
persiapan untuk bertempur. Mereka berkata, "Cukuplah Allah 
menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung." Mereka kemudian pergi, akan tetapi tidak 
menjumpai seorang pun. Allah SWT lalu menurunkan firman- 
Nya, ^ ^ "Sesungguhnya manusia 

telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena 
itu takutlah kepada mereka. 

8257. Ibnu Yahya berkata: Abdurrazzaq berkata: Ibnu Uyainah 
berkata: Zakariya mengabarkan kepadaku dari Asy-Sya’bi, 
dari Abdullah bin Amr, ia berkata, "Itu adalah ucapan Ibrahim 
ketika dilemparkan ke dalam api, dia berkata, 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/220,221). 
Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/424). 
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‘Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah 
adalah sebaik-baikPelindung’. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa kalimat tersebut diucapkan ketika Rasulullah 
SAW dan para sahabatnya pergi menyusul Abu Sufyan dengan 
kawan-kawannya, sepulang dari perang Uhud di Hamra'ul Asad. 


Kenapa demikian? Sebab Allah SWT memuji orang-orang 
yang berkata, "Cukuplah Allah menjadi 

penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung," ketika 
dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah 
kepada mereka," setelah mereka terluka, seperti digambarkan dalam 
firman-Nya, ^ A "(Yaitu) 

orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah 
mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud)." Jelas diketahui 
bahwa sifat tersebut adalah sifat orang yang mengikuti Rasulullah dari 
kalangan sahabat yang luka pada perang Uhud menuju Hamra'ul 
Asad. 


Adapun orang-orang yang pergi ke Badar Shughra, di antara 
mereka tidak ada yang pergi dalam keadaan terluka, kecuali hanya 
dalam bentuk bekas yang sudah sembuh, karena Rasulullah SAW 
pergi ke Badar untuk kedua kalinya, seperti dijanjikan oleh Abu 
Sufyan, guna bertempur, setahim setelah perang Uhud. [Ini adalah 
pendapat pertama, adapun pendapat lainnya menyatakan bahwa 
sepuluh bulan setelah perang Uhud],^^^ yakni pada bulan Sya’ban 
tahim 4 H, karena perang Uhud teijadi pada pertengahan bulan 
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AbdiiiTazzaq dalam Tafsir (1/140) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/431). 
Kalimat yang ada dalam dua tanda kunmg tidak didapatkan di dalam 
manuskrip, dan kami mendapatkannya dari naskah lain. 


Tafsir Ath-Thabari 


Syawwal tahun 3 H, padahal dalam selang waktu tersebut, antara Nabi 
dengan mereka tidak ada pertempuran yang menyebabkan para 
sahabat terluka kecuali satu pertempuran, yakni perang Ar-Raji, 
apalagi yang ikut dalam pertempuran itu tidak ikut dalam perang 
Badar Shughra. 






“Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang 
besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, 
mereka mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai 
karunia yang besar/* 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 174) 


Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, ^ 

"Maka mereka kembali dengan nikmat dari Allah," maksudnya adalah 
orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah 
mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud), sejak mereka pergi 
—-untuk mengikuti jejak musuh— sampai Hanu'a'ul Asad. 

Maksud kata "nikmat" di sini adalah mereka dalam keadaan 
baik-baik saja, karena mereka tidak mendapatkan musuh. 

Kalimat jja»j "Dan karunia (yang besar)" maksudnya 
keuntungan yang mereka dapatkan dengan perdagangan yang mereka 
lakukan. 




Sur(JiAaIi 'Imraan 


Kata jy ‘Mereka tidak mendapat bencana apa- 

apa, ' yakni tidak mendapatkan bencana atau mudharat sedikit pxm dari 
musuh mereka. 

Kata ^ Mereka mengikuti keridhaan Allah, ’ 

maksudnya mereka menjadikan Allah SWT ridha kepada mereka 
dengan perbuatan yang dilakukannya, juga dengan sikap mereka yang 
mengikuti Rasul-Nya, ketika dia mengajak mereka untuk mengikuti 
musuh. 

Kalimat "ijalj "Dan Allah mempunyai karunia 

yang besar" maksudnya adalah Allah SWT Maha Memberikan 
kebaikan dan bantuan kepada mereka, diantaranya dengan 
menyelamatkan mereka dari musuh yang telah siap menyerang 
mereka. 

Kalimat "karunia yang sangat besar" maksudnya adalah besar 
pada pandangan makhluk yang diberikan oleh-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8258. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

40iT ^ "Maka mereka kembali dengan nikmat dan 
karunia (yang besar) dari Allah," ia berkata, "Maksud kata 
'karunia' adalah apa-apa yang mereka dapatkan dari 
perdagangan dan pahala. 

8259. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, 
"Mereka menemukan pasar, lalu melakukan jual-beli di sana. 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/819), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/505), 
dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (1/588). 





Tafsir Adi^rhabari 


Itulah makna firman Allah SWT, 

'Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang 
besar) dari Allah Kata al fadhl (karunia) maksudnya adalah 
apa yang mereka dapatkan dari perdagangan dan pahala’." 

Ibnu Juraij berkata, "Laba yang mereka dapatkan dalam 
berdagang adalah nikmat dan karunia dari Allah SWT. Mereka 
mendapatkan pasar dalam keadaan kosong, tidak ada seorang 
pun yang menyaingi mereka." 

Kata 'bencana' dalam firman Allah SWT, ^ 

'Mereka tidak mendapat bencana apa-apa' maksudnya adalah 
pembunuhan.^^* 

Kalimat ^ "Mereka mengikuti keridhaan Allah " 

maksudnya adalah ketaatan kepada Nabi SAW. 

8260. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Dan Allah mempunyai karunia 

yang besar," bzihwa maknanya adalah ketika Allah SWT 

’i'yo 

menjauhkan musuh dan mereka. 


8261. 


Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Mereka taat kepada Allah serta mencari segala keperluan 


mereka, dan tak seorang pim melukai mereka. Itulah makna 

.1 . 


firman Allah SWT, d -a « fpiS 

Maka mereka kembali 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/819), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/505), 
dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (1/588). 

Ibnu Hisyam dalam SiraA (3/128). 





Surah Aali 'Imraan 


dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka 
tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti 
keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang 
besar'."^^° 


8262. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Ketika Rasulullah 
SAW pergi ke Badar Shughra, Rasulullah SAW diberikan 
beberapa dirham, dan dengannya mereka melakukan jual-beli 
pada musim (dagang) di Badar, lalu mereka mendapatkan 
keuntungan dalam berdagang. Itulah makna firman Allah 
SWT, jU mereka 

kembali dengan nilmat dan karunia (yang besar) dari Allah, 
mereka tidak mendapat bencana apa-apa'. Maksud kata 
'nikmat' adalah keselamatan, maksud kata 'karunia' adalah 
keuntungan mereka dalam berdagang, sedangkan maksud kata 
'bencana'zAsAah pembunuhan."^^' 



"Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang 
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang- 
orang musyrik Quraisy), karena itu janganlah kamu takut 
kepada mereka, tetapi takutlah kepadaku, jika kamu benar- 
benar orang yang beriman," (Qs. Aali 'Imraan [3]; 175) 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/819). 

Ibnu Athiyah dalami /fVajiz (1/543). 



Tt^rAth'Thabari 


Takwil firman Allah: 


^ 0 ai 

(Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang 
menakut-nakuti [kamu] dengan kawan-kawannya [orang-orang 
musyrik Quraisy]). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Perkataan orang- 
orang itu, yakni, 'Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan 
pasukan untuk menyerang kamu’, hanyalah perbuatan syetan yang 
dihembuskan kepada orang yang mengatakannya, dengan tujuan 
menakut-nakuti kalian, bahwa mereka telah berkumpul dan siap untuk 
menyerang. Syetan menakut-nakuti kalian dengan kawan-kawannya 
dari kalangan musyrikin, yakni Abu Sufyan dan para sahabatnya dari 
kalangan Quraisy." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8263. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, C2[ 

' "Sesungguhnya mereka itu tidak lain 
hanyalah syetan yang menakut-nakuti (kamu) dengan kawan- 
kawannya," dia berkata, "Demi Allah, dia menakut-nakuti 
seorang mukmin dengan seorang kafir, dan menteror seorang 
mukmin dengan seorang kafir. 

8264. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata tentang 
firman Allah SWT, "Sesungguhnya 

mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang menakut-nakuti 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/820) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/438). 



Surah Aali 'Imraan 


(kamu) dengan kawan-kawannya," "Syetan menakut-nakuti 
orang-orang beriman dengan orang-orang kafir. 


8265. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, "Sesungguhnya 


mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang menakut-nakuti 
(kamu) dengan kawan-kawannya," ia berkata, "Maknanya 
adalah, syetan menakut-nakuti orang beriman dengan kawan- 
kawannya."^^'* 


8266. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Sesungguhnya 


mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang menakut-nakuti 
(kamu) dengan kawan-kawannya," ia berkata, "Maknanya 
adalah, kafilah bani Qais mengatakan kalimat tersebut kepada 
Rasulullah SAW bertujuan menakut-nakuti kalian dengan 
kawan-kawaimya. 


8267. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Ma’bad 
mengabarkan kepada kami dari Itab bin Basyir (maula 
Alim Al Afthas, tentang firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya mereka itu tidak lain 
hanyalah syetan yang menakut-nakuti (kamu) dengan kawan- 


Qurai^), 
« % % 


^ -), dari 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/820) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (1/438). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/820) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (1/438). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/821). 


Tafar Adi'Thabari 


kawannya," ia berkata, "Maknanya adalah, "Menakut-nakuti 
kalian dengan kawan-kawannya’. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
"Demikianlah syetan yang membesar-besarkan kekuatan kalangan 
musyrikin, wahai orang-orang munafik, sehingga kalian takut 
kepadanya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8268. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Allah menuturkan 
besarnya kekuatan musyrikin di pandangan 
munafik. Allah SWT berfirman, ^ 

'Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang 
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya'. 
Maksudnya, kawan-kawan syetan itu besar di hati kalian, 
sehingga kalian takut kepadanya’. 


orang-orang 


Abu Ja’far berkata: Jika ada seseorang yang berkata, 
"Bagaimana bisa ungkapannya dalam bentuk apakah 

artinya syetan menakut-nakuti kawan-kawannya? Lalu bagaimana bisa 
kalimat tersebut mengandimg arti 'Menakut-nakuti kalian 

dengan kawan-kawannya ’?" 
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Ahmad bin Abdillah Afh-Thabari dalam Ar-Riyadh An-Nadharah (1/589). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/820), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/507), 
dan Al Bagbawi dalam A/n ’alim At-Tanzil (1/589). 







Surah Aali 'Imraan 


Jawab: Ada yang mengatakan bahwa ayat tersebut serupa 
dengan firman Allah SWT, “Untuk memperingatkan 

siksaan yang sangat pedih. ” (Qs. Al Kahfi [18]: 2)?^* 


Artinya, untuk memberikan peringatan kepada kalian tentang 
siksaan yang sangat pedih. Kenapa demikian? Sebab siksaan yang 
pedih itu tidak diperingatkan, akan tetapi memberikan peringatan. 


Sebagian ahli bahasa dari Bashrah berkata, "Kalimat aslinya 
adalah «tUji ‘Menakut-nakuti manusia dengan kawan- 

kawannya’, seperti ungkapan seseorang ‘(***j^’ J* 

dengan makna 1 , 5 ^ J* memberikan 


dirham kepada orang lain, dan memakaikan baju kepada mereka’. 
Lalu kata an-naas dibuang karena tidak dibutuhkan dan dipahami 
demikian. 


Abu Ja’far berkata: Apa yang mereka serupakan sebenarnya 
tidak sama, karena kata dirham dalam contohnya tersebut merupakan 
benda yang diberikan, tidak sama kasusnya dengan kata dalam 
ayat «ftUJj' jii, karena tidak berkedudukan sebagai objek 

(yang ditakut-takuti), bahkan teror tersebut datang dari mereka untuk 
orang lain, sehingga keduanya sangat berbeda. 


Takwil firman Allah: ^ (Karena 

itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada- 
Ku, Jika kamu benar-benar orang yang beriman). 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Wahai orang- 
orang yang beriman, janganlah kalian takut kepada orang-orang 
musyrik, janganlah kalian merasa bahwa kekuatan mereka itu besar. 
Janganlah kalian takut selama kalian taat kepada-Ku. Sungguh, jika 
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Diungkapkan dengan redaksi yang sama oleh Al Faira dalam Ma 'ani Al Qur'an 
( 2 / 248 ). 



Taf^rAth'Thabari 


demikian maka Akulah yang menjamin kemenangan untuk kalian. 
Akan tetapi takutlah kepada-Ku, sehingga kalian tidak berbuat 
maksiat dan tidak menentang-Ku, yang pada akhirnya kalian tidak 
celaka. Lakukanlah hal itu semua jika kalian benar-benar beriman, 
yakni membenarkan Rasul-Ku dan apa yang dibawa olehnya dari-Ku." 

"Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera 
menjadi kafir; sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat 
memberi mudharat kepada Allah sedikit pun, Allah 
berkehendak tidak akan memberi sesuatu bagian (dari 
pahala) kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka 
adzab yang besar "(Qs, Aali 'Imraan [3]: 176) 


Takwil firman Allah: c) 

(4^^ (Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang 
segera menjadi kafir; sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat 
memberi mudharat kepada Allah sedikit pun). 

Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Wahai 
Muhammad, janganlah kamu menjadi sedih, karena ada sebagian 
orang yang cepat menjadi kafir dari kalangan munafikin. Sungguh, 
mereka sama sekali tidak bisa memberikan mudharat dengan 
perbuatarmya itu, sebagaimana mereka tidak bisa memberikan 
manfaat kepada Allah ketika mereka bersegera menuju keimanan." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 




Surah Aali 'Imraan 


8269. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari^Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

4 "Janganlah kamu disedihkan oleh orang- 

orang yang segera menjadi kafir," ia berkomentar, "Mereka 
adalah orang-orang munafik."^^’ 

8270. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, 4 "Janganlah kamu 

disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir," 
bahwa maksudnya adalah orang-orang munafik. 


Takwil firman Allah: pLj 4 Ui»- 1 ^ 

(Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bagian 
[dari pahala] kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka adzab 
yang besar). 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT hendak menjadikan mereka 
—yang cepat ke dalam kekufuran— tidak mendapatkan pahala di 
akhirat, maka Allah menipu mereka. 


Allah SWT kemudian menjelaskan bahwa selain tidak 
mendapatkan pahala di akhirat, mereka juga mendapatkan siksa dari 
Allah SWT. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Ishaq, seperti 
dalam riwayat berikut ini. 


8271. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, 4 5^. ‘51 ■2a>t "Allah 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/822). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/439) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/508) 




Tafsir Aih'Thabari 


berkehendak tidak akan memberi sesuatu bagian (dari pahala) 
kepada mereka di hari akhirat," bahwa maknanya adalah amal 
perbuatan mereka dihancurkan.^'*' 

M® 



^^Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan 
kekafiran, sekali-kali mereka tidak dapat memberi mudharat 
kepada Allah sedikit pun; dan bagi mereka adzab yang 
pedih/* (Qs. AaU 'Imraan [3]: 177) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, orang-orang munafik 
yang dijelaskan Allah SWT dalam firman-Nya, 

M 4 "Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera 
menjadi kafir." 


Allah SWT kemudian menjelaskan kembali kepada Nabi-Nya, 
"Sesungguhnya kekufuran dan kemurtadan mereka sama sekali tidak 
bisa membawa mudharat kepada Allah, akan tetapi mereka membawa 
mudharat itu imtuk diri mereka sendiri, yakni dengan menjerumuskan 
diri mereka ke dalam siksa Allah SWT yang tidak ada bandingannya. 
Merekalah yang telah menukar keimanan dengan kekufuran kepada 
Allah dan Rasul-Nya." 


Dari ayat aIJ' f jd ^'j "Dan apa yang 


menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasukan, maka 
(kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah," sampai kepada 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/822) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Vyun (1/439). 





SttrohAali 'Imraan 


ayat ini, Allah SWT memotivasi hamba-hamba-Nya agar benar-benar 
ikhlas dan yakin kepada-Nya, bahwa hanya kepada-Nya 
mengembalikan segala imisan dan memohon pertolongan 

Ayat-ayat ini juga memotivasi para hamba untuk memerangi 
musuh-mush Islam dan menjadikan hati mereka berani. 

Allah pun mengabarkan, "Simgguh, siapa saja yang diberikan 
pertolongan oleh-Nya tidak akan pernah dikalahkan, kendati semua 
orang yang menentangnya berkumpul. Namun sebaliknya, orang yang 
dicelakakan oleh-Nya tidak akan ada seorang pun yang bisa 
menolongnya, walaupun banyak kawan-kawannya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

8272. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Sesungguhnya orang- 

orang yang menukar iman dengan kekafiran," bahwa 
maknanya adalah, orang-orang munafik sama sekali tidak 
dapat memberi mudharat kepada Allah sedikit pun, dan bagi 
mereka adzab yang pedih."^'*^ 

8273. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih 
dari Mujahid, ia berkata, "Mereka adalah orang-orang 
munafik."^'*^ 

••• 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (3I2S). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/823) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/504). 




Tafsir Ath-Thabttri 



**Dan janganlah sekali'kali orang-orang kafir menyangka, 
bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah 
lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi 
tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah- 
tambah dosa mereka; dan bagi mereka adzab yang 
menghinakan.” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 178) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Janganlah sekali-kali 
orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, juga segala yang 
dibawanya menyangka bahwa pemberian tangguh Kami kepada 
mereka adalah sesuatu yang baik bagi mereka." 

Maksud perkataan "Pemberian tangguh" adalah umur 

yang panjang, seperti diungkapkan dalam firman-Nya, 

"Dan tinggalkanlah Aku buat waktu yang lama." (Qs. Maryam [19]: 
46). 

Demikian pula perkataan, "Semoga 

berumur panjang, dan awet beserta yang dicintai." 

Kata maknanya adalah masa, sementara kata 0) 
maknanya adalah siang dan malam. Misalnya syair yang diungkapkan 
oleh Tamim bin Muqbil,^^ 

Jub # oujjb 'j\:i u; 


^ Ia adalah Tamim bin Abi Muqbil dari suku bani Ajian. Dia menga lam i masa 
Islam dan masuk Islam. Dia hidup lebih dari 100 tahun. Dia memiliki Diwan 
dan termasuk al mukhadram (hidup pada masa jahiliyah dan masa Islam). Dia 
wafat tahun 37 H-657 M. UdaniAlAghani (6/81, (13/22). 






Surah Acdi 'Imraan 


"Wahai rumah-rumah kabilah yang ada di Sab ’an, sungguh malang, 
bencana menimpamu pada siang dan malam. 

Al malawan artinya siang dan malam. 

Ulama qira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah 



Pertama: Berpendapat bahwa membacanya 'l'j dengan 
ya \ dan alif yang diberi harakat fathah pada kata Uj? dengan makna 
yang telah saya jelaskan. 

Kedua: Berpendapat bahwa membacanya dengan ta, 

serta dengan alif yang diharakati fathah pada kata maka 

maknanya adalah, "Wahai Muhammad, janganlah sekali-kali kamu 
menyangka bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah 
lebih baik bagi mereka." 

Jika ada yang bertanya, "Apa alasan kelompok yang 
membacanya dengan alif yang berharakat fathah, dan kata keija 
sebelumnya yang menggunakan ta, karena jika demikian maka ia telah 
mQ-nashab-\izn. dua kalimat, yakni tjyiS' dan Ui?" 

Jawab: Sebenarnya jika kata keija tersebut dibaca dengan 
menggunakan huruf ta, maka yang dikenal dalam bahasa Arab adalah 
meng-^a5ra/i-kan lafazh Ot. Jelasnya, kata keija ketika dibaca 
dengan huruf ta, maka ia mQ-nashab-\i^n kalimat' lalu tidak 

dibenarkan baginya beramal kepada yang lain, sementara ia telah me- 
naj/iaZi-kan isim pada kalimat til. Akan tetapi dugaan kami, alasan 
mereka adalah, dengan mengulang kalimat jadi asal 

ungkapannya adalah. 


Bait ini ada dalam Al-Lisan bahasan tentang kata (j-JU) dan Khizanah Al Adab 
(3/275). 

Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur'an (1/248). 
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Tafsir Adi-TTiabari 





9 I r 


"Dan janganlah sekali-kali kamu menyangka wahai 
Muhammad bahwa orang-orang kafir, janganlah kamu 
menyangka bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka 
adalah lebih baik bagi mereka." 

Seperti firman Allah SWT, Ji» 

"Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari Kiamat 
(yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba." (Qs. 
Muhammad [47]: 18). 


Makna ayat tersebut adalah, 

cApLJI “yi djJalj 


"Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan Hari 
Kiamat, maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan 
kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba." 


Kesimpulan: Kendati alasan demikian dibenarkan dalam 
kaidah bahasa Arab, akan tetapi yang biasa digunakan dalam bahasa 
Arab itu sendiri adalah apa yang telah kami ungkapkan.^'*’ 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang tepat adalah 
(dengan ya' dan alif yang berharakat fathah), yang artinya orang- 
orang kafir menyangka, bukan yang lain, kemudian kata keija itu me- 
nashab-Vaii Uf ketika belum beramal kepada yang lain, padahal ia 
membutuhkan dua kata yang di-zio^Aa^-kan olehnya. 
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Hamzah membacanya dengan huruf ta, sementara yang lain membacanya 
dengan hurafya'. Lihat Hujjah Al Qira ’at (hal. 182), Al Bahr Al Muhith (3/443, 
444), dan At-Taisir jil Qira ’at Sab ’i (hal. 76) 





SurahAali 'Imraan 


Alasan lainnya adalah, kebanyakan ahli qira'at membacanya 
dengan alif berharakat fathah pada kata lil yang pertama. Hal itu 
menunjukkan bahwa bacaan yang benar adalah menggunakan huruf 
ya'' pada kata Adapun ifif yang kedua dibaca dengan kasrah, 
karena kesepakatan pzira ahli qira'at yang membacanya demikian. 

Tafsir makna ^ adalah, "Kami 

mengakhirkan ajal mereka agar panjang waktunya, sehingga dosa- 
dosa mereka bertambah. Mereka selalu melakukan kemaksiatan, 
sehingga dosa-dosa mereka semakin menggummg." 

Kalimat maknanya adalah, "Orang-orang yang 

kafir kepada Allah dan Rasul-Nya mendapatkan siksa yang pedih dan 
menghinakan di akhirat kelak." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8274. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Khaitsamah, dari Al Aswad, ia berkata: Abdullah berkata, 
"Tidak ada satu jiwa yang buruk dan yang baik, melainkan 


kematian lebih baik untuknya. Allah SWT berfirman, 

p. ^ 'Dan 

janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka, bahwa 
pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik 
bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada 
mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka'. 
Allah juga berfirman, ^ Ifi 

'Sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa 




. . ■ TafsirAth'Thtibari 

yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
berbakti'." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 198).^^* 



"Allah sekali'kali tidak akan membiarkan orang-orang yang 
beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga dia 
menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik 
(mukmin). Dan Allah sekaH-kali tidak akan 
memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang gaib, akan 
tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara 
rasul-rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya; dan jika kamu beriman dan bertakwa, 
maka bagimu pahala yang besar." 

(Qs. Aali 'Imraan [3]; 179) 


Takwil firman Allah: J »-^ ^ 

■ <.'h (Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang- 

orang yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga 
Dia menyisihkan yang buruk [munafik] dari yang baik [mukmin]). 


348 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/823) dan Ibnu Alhiyah dalam Al Muharrir Al 
ITfl/iz (1/549). 




Surah Aali 'Imraan 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Tidaklah Dia 
membiarkan orang-orang beriman dalam keadaan seperti kalian ini, 
yang mukmin bercampur dalam keadaan samar dengan yang munafik, 
dan tidak bisa dibedakan antara keduanya, sehingga Allah SWT 
membedakan mana yang biuuk dan mana yang baik. Orang yang 
buruk adalah orang munafik yang menyembunyikan kekufuran, 
sedangkan orang yang baik adalah seorang mukmin yang ikhlas dan 
benar-benar beriman." 

Allah SWT membedakan di antara mereka dengan berbagai 
cobaan, seperti yang teijadi pada perang Uhud. 

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kalimat 

siapakah yang dimaksud? 

Pertama: Sebagian menafsirkannya seperti yang telah saya 
katakan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penafsiran tersebut 

adalah: 


8275. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepadaku dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

^ ^ "Allah sekali-kali tidak 


akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan 
kamu sekarang ini. sehingga Dia menyisihkan yang buruk 
(munafik) dari yang baik (mukmin)," ia berkata, "Maknanya 
adalah, Allah SWT membedakan di antara mereka melalui 
perang Uhud, sehingga bisa diketahui siapa yang mimafik dan 
siapa yang mukmin."^^^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/825) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/511). 




Tafsir Ath-Thabari 


8276. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, ii' oo 
s-jM' (Sj ^ "Allah 


sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman 
dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan 
yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin," ia berkata, 
"Maknanya adalah, agar dapat dibedakan antara yang benar- 
benar beriman dengan yang berdusta." 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, "Pada perang Uhud, 
Allah SWT membedakan masing-masing di antara mereka, 
yakni antara yang munafik dengan yang beriman. 


8277. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 


AlM SWT, 

"Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang- 
orang yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, 
sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang 
baik (mukmin)," ia berkata, "Maknanya adalah, memisahkan 
yang beriman dari yang munafik."^^’ 


Kedua: Menafsirkannya bahwa Allah SWT membedakan 
yang miikmin dari yang kafir dengan hijrah dan jihad. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penafsiran tersebut 

adalah: 

8278. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/546). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/S46). 



Surah Aali 'Imraan 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ^ 
4 ^ ^ ^ "Allah sekali-kali tidak akan 

membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu 
sekarang ini," bahwa maksudnya orang-orang kafir, jadi 
makna ayat adalah, Allah SWT tidak membiarkan orang-orang 
beriman dalam keadaan seperti kalian yang sesat seperti ini, 
sehingga Dia membedakan yang buruk dengan yang baik, 
dengan jihad dan hijrah.^^^ 

8279. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 

"Sehingga Dia menyisihkan yang 
buruk (munafik) dari yang baik (mukmin)," ia berkata, 
"Maknanya adalah, membedakan yang buruk dari yang 
beriman."^^^ 


8280. 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, ob U 
5- "Allah 


sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman 
dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan 
yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin)," mereka 
berkata, "Maknanya adalah, 'Seandainya Muhammad benar, 
maka dia akan mengabarkan kepada kita siapa yang beriman 


dan siapa yang kafir?’ Allah SWT lalu menurunkan firman- 

Ny^ Oi ^ ^ ^ ^ 

‘Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang 

> 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/825) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/511). 

AbduiTazzaq dalam Tafsir (1/423). 




Tafsir Ath-Thabari 


yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga 
Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik 
(mukmin)’. Artinya, yang kafir keluar dari yang mukmin."^^'' 


Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang pertama lebih tepat, 
karena ayat-ayat sebelumnya berbicara tentang orang-orang munafik, 
dan tentunya lebih baik jika sesuai dengan redaksi sebelumnya. 


Takwil firman Allah: ^ 4 ^, ^1 

iSS (jA (Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan 

kepada kamu hal-hal yang gaib, akan tetapi Allah memilih siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya). 


Abu Ja^far berkata: Ulama tafsir berbeda pendapat tentang 
penafsiran ayat tersebut. 

Pertama: Sebagian menafsirkannya seperti dalam riwayat 
berikut ini. 


8281. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, 

"Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada 
kamu hal-hal yang gaib, ' ia berkata, "Maknanya adalah, Allah 
SWT tidak menampakkan perkara gaib kepada Muhammad, 
akan tetapi Allah SWT telah memilih dan menjadikannya 
sebagai rasul. 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/546). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/825) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/440). 





Surah Aali 'Imraan 


Kedua: Menafsirkan seperti dalam riwayat berikut ini, 

8282. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah SWT, "Dan Allah sekali-kali 

tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang gaib," 
ia berkata, "Maknanya adalah, 'Cobaan yang diberikan kepada 
kalian dimaksudkan agar kalian waspada terhadap perkara 
yang masuk kepada kalian darinya, akan tetapi Allah memilih 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya, hingga 
Dia memberitahunya’. 


Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang paling tepat adalah, 
tidaklah Allah SWT menampakkan segala perkara yang ada di dalam 
hati hamba-hamba-Nya, sehingga kalian bisa membedakan yang 
beriman dari yang kafir dan munafik, akan tetapi Allah SWT 
membedakan mereka dengan cobaan, seperti yang teijadi pada perang 
Uhud. Demikian pula dengan jihad memerangi musuh dan berbagai 
cobaan lainnya. Hanya saja, Allah SWT memilih di antara para rasul, 
sehingga Allah menampakkan kepadanya apa yang ada pada sebagian 
hati mereka, dengan wahyu dan risalah-Nya. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8283. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 
iSj ^ tetapi Allah memilih siapa yang 

dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya," ia berkata, 
"Maknanya adalah, memilih di antara mereka imtuk-Nya’."^^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/825). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/856). 



Tb^rAth'Thabari 


Tanya: Kenapa pendapat tersebut yang dipilih? 

Jawab: Itu karena awalnya Allah SWT menjelaskan bahwa Dia 
tidak akan membiarkan hamba-hamba-Nya, melainkan Dia akan 
membedakan mana yang mukmin, kafir, dan munafik, dengan ujian. 
Allah SWT kemudian befirman, "Dan Allah sekali-kali tidak akan 
memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang gaib." Selain itu, apa yang 
Allah ungkapkan tentang sifat-sifat orang munafik, serta kekafiran 
orang kafir, merupakan dalil yang sangat jelas bahwa semua itu 
berdasarkan berita, bahwa Dia tidak menampakkan apa yang 
tersembunyi di dalam hati mereka melainkan hanya sebatas sifat yang 
membedakan mereka. Allah SWT lalu memberikan pengecualian, 
dengan berfirman, "Akan tetapi Allah memilih siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya, sehingga Dia 
memberitahu akan hal itu ." 


Takwil firman Allah: 0% 

^ (Karena itu berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya; dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala 
yang besar). 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Seandainya 
kalian membenarkjin para utusan yang telah Aku pilih, dan yang Aku 
tampakkan kepadanya orang-orang munafik di antara kalian, maka 
kalian bertakwa kepada Allah dengan menaati-Nya dan menaati Nabi- 
Nya dalam semua perintah dan larangan-Nya." 


Jika demikian, maka kalian mendapatkan pahala yang sangat 

agung. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8284. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 




Surah Aali 'Imraan 


Allah SWT, o^j "Karena itu 

berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya," bahwa 
maknan ya adalah, "Jika kalian kembali dan bertobat, maka 
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kalian mendapatkan pahala yang sangat agvmg." 



"Sekali'kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 
menyangka, bahiva kebakhilan itu baik bagi mereka. 
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. 
Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 
lehernya di Hari Kiamat. Dan kepunyaan Aliahlah segala 
warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan." 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 180) 


Takwil finnan Allah: (j» uj 

^ ^ ^ ^ (Sekali-kali janganlah orang-orang 

yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari 
karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka). 


Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat dalam 
bacaan ayat tersebut. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/826) 



Tafsir Ath'Thobari 


0 ^ ^ X 

Pertama: Ulama Hijaz dan Irak membacanya 
iijiifili dengan huruf ta pada kalimat 

Kedua: Membacanya dengan huruf ya 


Ahli bahasa berbeda pendapat tentang penafsiran ayat tersebut. 

Pertama: Sebagian ulama Kufah berpendapat bahwa 
maknanya adalah: 


1> > Jkjl N 


"Janganlah orang-orang bakhil menyangka bahwa kebakhilan 
itu lebih baik bagi mereka." 


Kata tidak disebutkan karena dianggap cukup dengan 
adanya kalimat seperti kalimat fulan datang 

dan aku sedang dengannya). Asal kalimat tersebut adalah 
(lalu aku senang dengan kedatangannya), dan ^ adalah dhamir 
pemisah. 

Kedua: Sebagian ulama Bashrah berpendapat bahwa 
maknanya adalah, 'i ‘ ^ i»' jiauT u OjIa-j jdUli 'ij 

^ y* J^'. 

Keterangan: Kata yang kedua dibuang, demikian pula 

isim yang menjadi objek darinya, yakni lafazh JaJ', karena 
sebelunmya telah disebutkan kalimat dan Aksi j* A' (*auT u. 


Sebagian ulama Bashrah berkata, "Pembuangan kalimat seperti 
itu dapat terjadi, bahkan lebih banyak darinya, misalnya dalam firman 
Allah SWT, jiJj O- ^ ’Tidak sama di 
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Hamzah membacanya dengan hunif ya\ sementara yang lain dengan huruf ta. 
Lihat Al Bahr Al Muhith (3/451). 


Surah Acdi 'Imraan 


antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sebelum penaklukkan (Makkah)'." (Qs. Al Hadiid [57]: 10). 

Allah tidak melanjutkannya dengan ungkapan ^ j*} 

"Dengan yang berinfak setelah penaklukkan Makkah," karena 
firman Allah SWT setelahnya yakni, jm 

\J1jS ‘ 'Mereka lebih tingi derajatnya daripada orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. ” (Qs. Aali 
'Imraan [57]: 10). 

Jadi, ayat ini merupakan dalil tentang makna ayat sebelumnya. 

Kelompok yang mengingkari bacaan ulama Bashr^ berkata, 
"Sesungguhnya kata ji pada firman Allah SWT, 

^ mengandimg makna jamak, sehingga maknanya adalah, 

X XX x^x 

J*; ^ 


y- 


'Tidak sama di antara kalian, orang-orang yang berinfak 
sebelum penaklukkan kota Makkah, dalam hal rumah dan 
keadaan mereka. Jika demikian, apalagi orang-orang yang 
berinfak setelah penaklukkan kota Makkah?'." 

Artinya, kalimat yang pertama sudah sempurna. 

Tentang firman Allah SWT, y u 0jlpvi jiOJi *5l 

^ J» 4JL;ai mereka berkata, "Dalam ayat ini ada kata yang dibuang, 
hanya saja satu kata tidak akan dibuang kecuali ada pengganti yang 
menduduki tempatnya. Dhamir kata ^ kembali kepada 
sementara dhamir kalimat kembali kepada nama-nama. Jadi, 

kedua dhamir ini menunjukkan bahwa sebelumnya ada dua isim, dan 
kalimat sudah cukup mewakili kata 



Tafsir AA’ThtAari 


Mereka pun berkata, "Jika dibaca dengan huruf ia, maka kata 
diletakkan sebelum kata sedangkan jika dibaca dengan 
huruf ya' maka kata diletakkan setelah kata dan kata 
telah terwakili dengan kalimat Bentuk ini seperti yang 

dikatakan oleh seorang penyair,^^® 


Jl c 


^ .t," ^ 


"Jika seorang bodoh dilarang maka ia akan menuju kebodohannya, 
dan menentang larangan, karena memang demikianlah sifat orang 
bodoh yang selalu menyimpang. 

Asli kalimatnya adalah 4 a-Ji Jj "Menuju kebodohannya." 
Kata AA-J' sudah terwakili dengan kata sedangkan kata JaJi 

telah terwakili oleh kalimat 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar menurut kami adalah 
^ j dengan huruf ta, yang maknanya, 

^ I ^ l£T l' f' - f. I*-* l'' ff 

aUI L«j b C-j' yj 

' •* i l'" ' ■* 1 °. • ° 

(*^ y' y 


"Wahai Muhammad, janganlah engkau menduga bahwa 
kebakhilan orang-orang yang bakhil atas karunia yang 
diberikan oleh Allah itu lebih baik bagi mereka." 

Kemudian kata yJi dibuang, karena kalimat ^ 
menunjukkan bahwa dialah yang dimaksud, terlebih ketika didahului 
oleh kalimat AJUai j/t i&i jiJiuT u 


Tidak diketahui orang yang mengatakannya. 

Bait ini ada dalam Ma’ani Al Qur'an oleh Al Faira (1/104, 249), Al Umdah ji 
Mahasinis Syi’ri oleh Ibnu Rasyiq Al Qairawani (1330), dan Al Baghdadi 
dalam Khizanah Al Adab (3292). 
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Surah Aoli 'Imraan 


Kenapa kami memilih pendapat ini daripada bacaan yang 
menggunakan huruf ya '? Itu karena (lafazh yang mengandung 
arti menyangka) menuntut adanya isim dan khabar, sehingga jika 
dibaca dengan huruf ya yakni *ll j, maka kata 

tersebut tidak memiliki isim imtuk khabar-nya, yakm kalimat 
(►i. Sedangkan jika dibaca dengan huruf ta, maka kalimatO^U^ 
berkedudukan sebagai isim baginya, yang mengandung makna kata 
yang merupakan isim dari yang dibuang, lalu kalimat ^ 
^ sebagai khabar. 

Itulah yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab yang dikenal 
dan fasih. Oleh karena itu, kami lebih memilih bacaan dengan huruf 
ta, kendati bacaan dengan huruf ya' juga tidak dianggap salah, akan 
tetapi tidak lebih fasih dalam bahasa Arab. 


adalah. 


Abu Ja’far berkata: Penafsiran bacaan yang kami pilih 

^ c ;y:i jk; i; % 

^ ^ «aIp ^ ^ ^ 

y 

• ' Zii . 


"Janganlah engkau menyangka, wahai Muhammad, bahwa 
kebakhilan orang yang bakhil atas apa yang telah Allah 
berikan kepada mereka di dunia ini dalam bentuk harta, dan 
mereka tidak mengeluarkan hak Allah darinya, berupa 
kewajiban zakat, itu baik bagi mereka di sisi Allah pada Hari 
Kiamat, bahkan (sebaliknya) hal itu buruk bagi mereka pada 
hari akhirat." 


Tafsir Ath-Thabari 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8285. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, CIj 
^ ^ S* «5* ^ ^ "Sekali-kali 

janganlah engkau menyangka bahwa orang-orang yang bakhil 
dengan karunia yang Allah berikan kepada mereka, bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu 
adalah buruk bagi mereka," ia berkata, "Mereka adalah orang- 
orang yang diberikan karunia oleh Allah SWT, lalu mereka 
berlaku bakhil, enggan menginfakkannya di jalan Allah, dan 
tidak menunaikan zakat. 


Ada juga mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah 
orang-orang Yahudi yang enggan menjelaskan kepada manusia apa 
yang Allah turunkan di dalam Taurat, yakni berita tentang Muhammad 
SAW dan sifat-sifat beliau. 


Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8286. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, oi hP % 

"Sekali-kali janganlah englaiu menyangka bahwa orang-orang 
yang bakhil dengan karunia yang Allah berikan kepada 
mereka," hingga firman-Nya d 

"Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 
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Ibnu Abi Hatiin dalam Tafsir (3/826) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (1/440). 


Surah Aali 'Imraan 


lehernya di Hari Kiamat." ia berkata, "Makna kata 'orang- 
orang yang bakhil dengan karunia yang Allah berikan kepada 
mereka' kata dalam ayat ini adalah Ahlul Kitab, mereka kikir 
dengan Al Kitab, hingga enggan menjelaskan isinya kepada 
orang lain."^^^ 


8287. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah SWT, Cii. '^3 

"Sekali-kali janganlah engkau menyangka bahwa orang-orang 
yang bakhil dengan karunia yang Allah berikan kepada 
mereka," ia berkata, "Mereka adalah orang Yahudi." 

Dia membacanya hingga firman Allah SWT, 

"Dan Kitab yang memberi penjelasan yang sempurna." (Qs. 
Aali 'Imraan [3]: 184).^^ 

Penafsiran yang paling tepat adalah yang pertama, bahwa 
kebakhilan yang dimaksud adalah enggan menunaikan zakat, karena 
banyak riwayat Nabi SAW yang menjelaskan bahwa beliau 
menafsirkan firman Alleih SWT, C "Harta 

yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di Hari 
Kiamat." Beliau SAW menyatakan bahwa orang yang bakhil —yakni 
yang tidak menunaikan hak Allah— maka (hartanya) itu akan menjadi 
ular di lehernya. Juga berdasarkan firman Allah SWT setelahnya, JiSS 

"Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya 
Allah miskin dan kami kaya’. ” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 181). 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/440) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Afojir (1/512). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/440) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/osir (1/512). 
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Maka Allah SWT menyatakan bahwa ayat "Harta yang 
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di Hari 
Kiamat" adalah untuk orang-orang musyrik dari kalangan yahudi yang 
ketika Allah memerintahkan mereka untuk berzakat, mereka malah 
mengatakan, "Allah miskin." 

Takwil firman Allah: ^ (Harta 

yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di 
Hari Kiamat). 

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT "Akan 

dikalungkan kelak di lehernya," maknanya adalah, "Harta yang 
dikikirkan oleh orang yang enggan membayar zakat akan dijadikan 
sebagai kalimg untuknya oleh Allah SWT." (Pendapat pertama). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8288. Al Hasan bin Qazwah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Maslamah bin Alqamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Abi Qaz’ah, dari Abi 
Malik Al Abdi, ia berkata, "Tidak ada seorang hamba yang 
saudaranya datang meminta bantuan dari kelebihan hartanya, 
akan tetapi ia kikir, melainkan apa yang dikikirkannya itu akan 



janganlah engkau menyangka bahwa orang-orang yang bakhil 
dengan karunia yang Allah berikan kepada mereka, bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu 
adalah buruk bagi mereka, harta yang mereka bakhilkan itu 
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akan dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat', hingga 
akhir ayat’."^" 

8289. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada, kami dari Abu Qaz’ah, dari seseorang, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

*'« I», r » Z', ^ ^ . 0 ^ 

oJup aMi AJbt?!- ^ ^ 

^ \ ^ ^ I ^ ^ ^ ^ ^ \ ®Tvn 

Mohj I» ^ AJ ^tAjiP ^ 

"Tidaklah seorang hamba yang saudaranya datang untuk 
meminta kelebihan harta yang telah Allah karuniakan 
kepadanya, lalu ia berlaku kikir dengan harta itu, melainkan 
(harta itu) akan dikeluarkan baginya dari neraka Jahanam 
dalam bentuk ular besar yang senantiasa menjulurkan 
lidahnya, lalu melilitnya. 

8290. Ibnu Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mua'wiyah Muhammad bin Khazim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Abu 
Qaz’ah Hajar bin Bayan, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Tidak ada seorang hamba yang saudaranya datang 
untuk meminta karunia yang Allah berikan kepadanya, lalu ia 
berlaku kikir, melainkan dikeluarkan baginya ular jantan yang 
mengulurkan lidah dari neraka Jahanam, lalu melilitnya." 

Ibnu Jauzi dalam Zat/(1/513). 

^ Hadits ini memiliki banyak riwayat. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari d^amAz-Zakat (1403) dengan lafazh, 

"Barangsiapa yang telah Allah beri harta lalu tidak menunaikan zakatnya...." 

Muslim dalam y^z-Zaka/ (27), dan Ahmad dalam Afu^nat/ (2/98). 

Diriwayatkan pula dengan lafazh yang sama oleh Hannad dalam Az-Zuhdi 

(2/494) dan Al Ourthubi dalam Tafsirnya (2/39) 
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Beliau lalu membaca firman Allah SWT, 

^ ijijt tlj "Sekali-kali janganlah engkau 

menyangka bahwa orang-orang yang bakhil dengan karunia 


yang Allah berikan kepada mereka," hingga firman-Nya, 
1 - i_j]^ C» "Harta yang mereka bakhilkan 

itu akan dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat. 


8291. Ziyad bin Ubadillah Al Marri menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Marwan bin Mua'wiyah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abdillah Al Kilabi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Bakar As-Suhami menceritakan kepada 
kami, Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdul Wahid bin Washil Abu Ubaidah Al Haddad 


menceritakan kepada kami, dengan lafazh Ya’qub, mereka 
semua berkata dari Bahj bin Hakim bin Mua’wiyah bin Haidah, 
dari bapaknya, dari kakeknya, ia berkata, "Aku mendengar 


Nabi SAW bersabda. 


I». . • ... 


jc. ^ j: ^ 

yy ^ y ^ 

^ 'y\^\ i) 


'Tidaklah seseorang mendatangi tuannya untuk meminta 
kelebihan harta darinya, akan tetapi si tuan menolaknya, 
melainkan didatangkan baginya ular jantan yang menjulurkan 
lidah kepada harta yang dMkirkannya pada Hari Kiamat'. 

8292. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdiirrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Wa'il, 


Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (8/154), Adi-Thabrani dalam Al Mujam 
Al Kabir (2/366), dan Al Mimdziri dalam At-Tarhib wa At-Targib (2/39). 

^ Ahmad dalam Musnad (5/5) dan Ath-Thabrani dalam Al Mujam Al Kabir 
(19/410). 
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dari Abdullah bin Mas’ud, tentang firman Allah SWT, 
f Ji ^ "Harta yang mereka bakhilkan 

itu akan dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat," ia 
berkata, "Ia adalah ular yang mematuk kepala salah seorang di 
antara mereka, dan ular itu berkata, 'Aku adalah harta yang 
engkau kikirkan. 


8293. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Wa'il menceritakan bahwa 
sesimgguhnya beliau mendengar Abdullah berkata, tentang 
ayat ini, C "Harta yang mereka 

bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di Hari 
Kiamat," "Maksudnya adalah ular yang melilit kepala salah 
seorang di antara mereka.'^^® 


8294. Ibnu Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, ia berkata: 
Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nadhar bin Syumail mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 
Wa'il, dari Abdullah, dengan riwayat yang sama, hanya saja 
mereka berkata, "Ular yang hitam."^’’ 


8295. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdiuTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 


^ Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 82), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/827), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/513). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/827) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/440). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/827). 
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Wa'il, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, "Hartanya akan datang 
dalam bentuk ular, lalu ular itu mematuk kepalanya dan 
berkata, 'Aku adalah harta yang engkau bakhilkan!’ Ular itu 
kemudian melilit lehernya." 


8296. 


Diriwayatkan kepadaku dari Sufyan bin Uyainah, ia berkata: 
Jami' bin Syaddad^’^ dan Abdul Malik bin A’yan menceritakan 
kepada kami dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: 


Rasulullah SAW bersabda. 


J 



"Tidaklah seseorang enggan menunaikan zakat hartanya, 
melainkan ia akan diserupakan dengan seekor ular botak yang 
melilitnya." 


Beliau kemudian membacakan firman Allah SWT, 

^ (jlys 0^ ^ "Sekali-kali 

janganlah engkau menyangka bahwa orang-orang yang bakhil 
dengan karunia yang Allah berikan kepada mereka, bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka." 


8297. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdush-Shamad menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, dari Asy-Sya’bi, 


AbduTrazzaq dalam Tafsir (1/425) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/827). 
Demikianlah yang ada dalam semua naskah, dan yang benar adalah Jami bin 
Abi Rasyid, seperti yang diungkapkan oleh Al Humaidi dalam Musnad-nya 
(1/52). 

Abu Uwanah dalam Musnad-nya (IV/45) dan Al Humaidi dalam Musnad-nya 
(1/52). 





SurohAalt 'Imraan 


tentang finnan Allah SWT, \^. C 

"Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 
lehernya di Hari Kiamat," ia berkata, "Maknanya adalah ular 
jantan yang melilitnya. 

8298. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT d "Akan 

dikalungkan kelak di lehernya," ia berkata, "Maknanya adalah, 
pada Hari Kiamat hartanya itu dijadikan seekor ular botak 
yang dikalungkan kepadanya, ia menarik lehernya dan 
melemparkannya ke dalam neraka." 

8299. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalaf bin Khalifah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim, dari Abu Wa'il, 
ia berkata, "Dia adalah orang yang diberikan harta oleh Allah, 
tetapi dia menahan hak saudaranya yang ada dalam harta itu, 
maka harta tersebut dijadikan dalam bentuk seekor ular yang 
melilit lehernya. Orang tersebut lalu bertanya kepada ular itu, 
'Ada masalah apa kamu denganku?' Ular itu menjawab, ‘Aku 
adalah hartamu’."^’’ 

8300. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ghassan menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Hakim bin Jubair, dari Salim 
bin Abi Ja’d, dari Masruq, ia berkata: Aku bertanya kepada 



Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam 
manuskrip, dan kami mendapatkaimya dari naskah lain. Atsar tersebut 
dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/827). 

Ibnu Athiyah dalami4 /MuharrirAl Wajiz (1/547). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/827). 


lafrir Ath'TIudMri 


Ibnu Mas’ud tentang firman Allah SWT, iju: c 

"Harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat." Ia lalu 
menjawab, "Maknanya adalah, ular jantan yang botak 
dikalungkan kepadanya, sedangkan ular itu menggigit 
kepalanya. 


Kedua: Berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, 
'C "Harta yang mereka bakhilkan itu akan 

dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat," adalah, "Allah SWT 
akan meletakkan kalung dari api neraka pada leher-leher mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8301. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang 
firman Allah SWT, C "Harta yang 

mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di 
Hari Kiamat," ia berkata, "Maknanya adalah kalimg dari 
neraka."^’’ 

8302. Ibnu Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah SWT, C 

"Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 


378 

379 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/827). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/828), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/513), 
dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/593). 
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kelak di lehernya di Hari Kiamat,” ia berkata, "Maknanya 
adalah kalung dari api neraka.” 

8303. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang 
firman Allah SWT, "Itu akan dikalungkan,” ia 

berkata, "Maknanya adalah kalung dari api neraka."^^' 

8304. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang 
firman Allah SWT, j v «tt C» "Harta yang 

mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di 
Hari Kiamat," ia berkata, "Maknanya adalah kalung dari api 
neraka."^“ 

Ketiga: Berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, 
fy "Harta yang mereka bakhilkan itu akan 

dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat," adalah, "Mereka, para 
ulama Yahudi, akan memikul apa yang mereka sembunyikan tentang 
kenabian Muhammad SAW. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8305. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kq)adaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, fy C "Harta yang 

mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di 
Hari Kiamat," ia berkata, "Maknanya adalah. Tidakkah 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/828). Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/513), 

dan Al Baghawl dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/593). 

Abdunazzaq dalam Tafsir (1/425) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/513). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/828). 
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engkau mendengar firman Allah SWT, 

“(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang 
lain berbuat kikir”.' (Qs. An-Nisaa' [4]: 37). Mereka adalah 
Ahli Kitab yang menyembunyikan (berita tentang Muhammad) 
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dan memerintahkan orang lain untuk menyembunyikaimya." 


Ketiga: Berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, 
1 'T V C "Harta yang mereka bakhilkan itu akan 

dikalungkan kelak di lehernya di Hari Kiamat," adalah, "Mereka pada 
Hari Kiamat dituntut untuk mendatangkan apa yang mereka kikirkan." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8306. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
tentang firman Allah SWT, t» 

"Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 
lehernya di Hari Kiamat," ia berkata, "Maknanya adalah. 
Mereka akan dituntut untuk mendatangkan apa yang mereka 
kikirkan'. Allah berfirman, 'Dan kitab yang 

memberi penjelasan yang sempurna'. 

8307. Ibnu Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, "Itu akan dikalungkan," 

ia berkata, "Maknanya adalah. Mereka akan dituntut untuk 


Mujahid, 



Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir {3IS27) dan Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(1/547). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (1/593) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/orir (1/513). 
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mendatangkan harta yang mereka kikirkan itu pada Hari 
Kiamat'."^*^ 


Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang paling tepat adalah yang 
kami ungkapkan di awal, karena berbagai dalil dari Rasulullah SAW, 
dan tidak ada yang lebih mengetahui maksud Allah selain Rasulullah 
SAW, berdasarkan wahyu yang diturunkan kepada beliau. 


Takwil firman Allah: Cc ii'S Aj 

(Dan kepunyaan Aliahlah segala warisan [yang ada] di langit 
dan di bumL Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Dialah Allah yang 
Maha Hidup, tidak akan pernah mati, dan kekal, sementara yang lain 
akan hanciu"." 


Jika ada yang bertanya, "Bila demikian maka apakah makna 
kalimat oij^i vijtjyi d, padahal makna yang dikenal untuk 

lafazh adalah harta yang berpindah tangan dari seseorang 

kepada ahli warisnya setelah mati. Lalu bukankah dunia itu milik 
Allah, baik sebelum hancur maupun sesudah hancur?" 

Jawab: Makna ayat tersebut adalah seperti yang telah kami 
gambarkan sebelumnya, yakni Allah SWT menyifati diri-Nya dengan 
kekekalan, dan mengabarkan bahwa semua makhluk akan hancur. 
Oleh karena itu, apa saja yang dimiliki-Nya menjadi harta warisan 
setelah kematian. 

Allah SWT berfirman Aj "Dan 

kepunyaan Aliahlah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi." 
Kalimat ini sebagai berita bahwa semua yang dimiliki hamba-Nya 
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Mujahid dalam Tafsir (hal. 262). 
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akan berpindah tangan setelah mereka mati, lalu semua makhluk-Nya 
akan hancur, dan Dialah Allah yang menghancurkan mereka. Oleh 
karena itu, tidak ada lagi yang memiliki apa yang mereka tinggalkan 
kecuali Allah SWT. 

Makna ayat, "Sekali-kali janganlah engkau menyangka bahwa 
orang-orang yang bakhil dengan karunia yang Allah berikan kepada 
mereka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka," adalah, "Harta yang 
mereka bakhilkan itu akan dikalimgkan di lehernya pada Hari Kiamat 
kelak." Itu semua terjadi setelah mereka hancur dan segala yang 
dimilikinya hilang, yakni saat mereka tidak memiliki apa-apa, dan 
harta warisan serta laiimya hanya milik Allah SWT. 

Allah SWT kemudian mengabaikan bahwa Dia Maha 
Mengetahui amal perbuatan mereka, yakni yang dilakukan oleh si 
bakhil, sehingga Dia akan membalas setiap orang sesum amal 
perbuataimya, yang baik dibalas dengan kebaikan, dan yang buruk 
dibalas dengan keburukan. 




Surah Aali 'Imraan 



"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang' 
orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya Allah miskin dan 
kami kaya'. Kami akan mencatat perkataan mereka itu dan 
perbuatan mereka membunuh nabunabi tanpa alasan yang 
benar, dan kami akan mengatakan (kepada mereka), 
'Rasakanlah olehmu adzab yang membakar'." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 181) 


Takwil firman Allah: Jy Ail 

^ (Sesungguhnya 


Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, 
'Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya'. Kami akan mencatat 
perkataan mereka itu dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi 
tanpa alasan yang benar). 


Abu Ja’far berkata: Diriwayatkan bahwa ayat-ayat ini dan 
yang setelahnya datang berkaitan dengan sebagian kaum Yahudi pada 
masa Nabi SAW. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8308. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abi Muhammad (mantan budak Zaid bin Tsabit) menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Abu 
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Bakar Ash-Shiddiq masuk ke dalam majelis kaum Yahudi, dan 
ia mendapatkan orang-orang Yahudi sedang mengelilingi 
seorang lelaki bernama Finhash, salah seorang ulama mereka, 
dan seorang uskup bernama Asya’. Abu Bakar lalu berkata 
kepada Finhash, ‘Celaka kamu wahai Finhash, bertakwalah 
kepada Allah dan masuklah Islam. Demi Allah, kalian tahu 
bahwa Muhammad adalah Rasulullah yang telah membawa 
kebenaran kepada kalian dari Allah SWT. Kalian juga 
mendapatkan hal itu dalam Taurat dan Injil!’ 

Finhash lalu berkata, ‘Demi Allah wahai Abu Bakar, kami 
sama sekali tidak membutuhkan Allah dan Dialah yang 
membutuhkan kami! Kami tidak akan tunduk kepada-Nya, 
seperti Dia tunduk kepada kami. Sungguh, kami tidak 
membutuhkan-Nya. Seandainya Dia membutuhkan kita, 
niscaya Dia tidak akan meminjam dari kita, seperti yang 
dikatakan kawanmu! Dia melarang kalian perbuatan riba, 
sementara Dia memberinya kepada kami! Seandainya Dia 
tidak membutuhkan kami, niscaya Dia tidak akan memberi 
kami riba! ’ 

Abu Bakar pun marah dan memukul wajah Finhash dengan 
sangat keras, sambil berkata, 'Demi Dzat yang jiwaku berada 
dalam genggaman tangan-Nya, seandainya tidak ada perjanjian 
antara kami denganmu, maka aku akan membunuhmu wahai 
musuh Allah! Dustakanlah kami semampumu jika kalian 
memang benar! ’ 

Finhash kemudian pergi menghadap Rasulullah SAW, lalu 
berkata, ‘Wahai Muhammad, lihat perbuatan sahabatmu?’ 
Rasul lalu bertanya kepada Abu Bakar, ‘Apa yang membuatmu 
melakukan hal itu?' Abu Bakar menjawab, ‘Wahai Rasulullah, 
musuh Allah ini telah mengatakan sesuatu yang sangat buruk. 
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Dia mengatakan bahwa Allah adalah fakir, sementara mereka 
kaya! Aku pun marah karena Allah, lalu memukul wajahnya'. 



Finhash lalu membantah hal itu, 'Aku tidak mengatakannya!' 
Allah SWT pun menurunkan firman-Nya sebagai bantahan 
atas perkataan Finhash, 

f 4 -t -t •< 

'Sesungguhnya Allah telah mendengar 
perkataan orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya 
Allah miskin dan kami kaya". Kami akan mencatat perkataan 
mereka itu dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi tanpa 
alasan yang benar, dan Kami akan mengatakan (kepada 
mereka), 'Rasakanlah olehmu adzab yang membakar".' 


Berkenaan dengan perkataan Abu Bakar, Allah SWT 
menurunkan firman-Nya, 


< i-r {-J < -i'” f > '< 1 - V /.1 -Af 


i!S 




iy» 'Dan (/Mga^ Aa/nw sungguh-sungguh akan 
mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu 
dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, 
gangguan yang banyak yang menyakitkan hati, jika kamu 
bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk urusan yang patut diutamakan'." (Qs. Aali 'Imraan 
[3]: 186).^*^ 


8309. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Abi M uhamm ad (maula Zaid bin Tsabit), dari Dcrimah 
(maula Ibnu Abbas), ia berkata, "Abu Bakar datang..." lalu dia 
menuturkan seperti riwayat tadi, hanya saja dengan ungkapan. 


3t6 


Ibmi Hisyam dalam Sirah (3/207, 208), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/828), 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/514). 
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OlT Up L.J ‘Uf' Ulj 

"Kami sangat tidak membutuhkannya, sementara Dia sangat 
membutuhkan kami, dan seandainya Dia tidak membutuhkan 
kami...." 

Dia lalu menuturkan sisa riwayat.^^^ 

8310. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, 1^1* 

■ (fT-lt iit "Sesungguhnya Allah telah mendengar 

perkataan orang-orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya 
Allah miskin dan kami kaya'," ia berkata, "Kalimat tersebut 
di katakan oleh Finhash, orang Yahudi dari bani Martsad yang 
dijumpai oleh Abu Bakar dan diajak bicara olehnya, ia berkata, 
'Wahai Finhash, bertakwalah kepada Allah. Berimanlah dan 
benarkanlah ia, serta berilah Allah pinjaman dengan pinjaman 
yang baik'. 

Finhash lalu berkata. Wahai Abu Bakar, sesungguhnya Tuhan 
kita fakir sehingga Dia meminta pinjaman dari kita, karena 
tidak ada yang meminta pinjaman melainkan orang yang fakir 
dari yang kaya! Jika perkataanmu itu benar, berarti Allah 
fakir'. 

Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya ini. Abu Bakar pim 
berkata, 'Seandainya tidak ada perjanjian damai antara Nabi 
dengan bani Martsad, maka aku bunuh dia’.”^^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/729) dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil 
(1/594). 

Al Waliididalamy45ftabi4B-M(/W(98). 
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8311. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, bahwa Abu Bakar menghantam salah 
seorang di antara mereka yang berkata, "Sesungguhnya Allah 
miskin dan kami kaya, karena kalau Dia kaya, kenapa dia 
meminta pinjaman kepada kita?" Mereka adalah orang-orang 
Yahudi.^*^ 

8312. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, ia berkata, 
"Orang yang berkata, 'Sesungguhnya Allah miskin dan kami 
kaya, karena kalau Dia kaya, kenapa dia meminta pinjaman 
kepada kita?' adalah orang Yahudi bernama Finhash. Dia pula 
yang berkata, 'Allah salah seorang dari yang tiga'. Dia pun 
berkata, 'Tangan Allah terbelenggu'."^^ 


8313. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadih menceritakan kepadaku, ia berkata: Diriwayatkan 
kepadaku dari Atha, dari Al Hasan, ia berkata, "Ketika Allah 
SWT menurunkan firman-Nya, 'i ^ 


'Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah)',. 
(Qs. Al Baqarah [2]: 245) orang-orang Yahudi berkata, 
'Sungguh, Tuhan kalian meminjam dari kali^!’ Allah SWT 
lalu menurunkan firman-Nya, iit t» JjJ 

Sesungguhnya Allah telah mendengar 
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Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (1/594). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/515) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/90) tanpa menyebutkan sundbemya. 






perkataan orang-orang yang mengatakan, "Sesungguhnya 
Allah miskin dan kami kaya. 


8314. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hakkam menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari 
Al Hasan Bashri, tentang Allah SWT berfirman, iSm\ 'i ^ 
“Siapakah yang mau memberi pinjaman 
kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di 
jalan Allah), ” ia berkata, "Ketika ayat ini turun, orang-orang 
Yahudi merasa aneh, maka mereka berkata, 'Sesungguhnya 


Allah fakir, karena dia meminjam!’ Lalu turunlah firman Allah 
SWT, -Ci' k 9^ iy a ^ 

‘Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang 


yang mengatakan, "Sesungguhnya Allah miskin dan kami 
kaya."^^^ 


8315. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, jjJ 

"Sesungguhnya 

Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang 
mengatakan, "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya",' ia 
berkata, "Telah diriwayatkan kepada kami bahwa ayat ini 
diturunkan kepada Huyay bin Akhtab, yakni ketika Allah SWT 
berfirman, <j^ 

'Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), 
maka Allah akan memperlipatgandakan pembayaran 


Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/593, 594) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mflsir (1/514). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/593, 594) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir {\l5\4t). 
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kepadanya dengan lipat-ganda yang banyak'. (Qs. Al Baqarah 
[2]: 245). Dia berkata, 'Tuhan kita meminta pinjaman kepada 
kita, padahal yang meminjam hanyalah orang fakir kepada 
orang kaya’."^®^ 


8316. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, lllli (S^\ ^ "Siapakah yang mau 


memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah)." (Qs. Al Baqarah [2]: 
245), ia berkata, "Ketika ayat ini turun, orang-orang Yahudi 
berkata, 'Hanyalah si fakir yang meminjam kepada si kayaP 
Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, Jiil 

^ ‘Sesungguhnya Allah telah 

mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, 
"Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya." 


8317. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 

SWT, 

Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, 
'Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya ’," "Mereka adalah 
orang-orang Yahudi. 


Zaid berkata, tentang firman Allah 

Cit Jii % IJl! " 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, 
"Sesimgguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang 
berkata, 'Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya'. Mereka adalah 
orang-orang Yahudi. Kami akan mencatat perkataan dusta yang 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/515). 
Abdu]Tazzaq dalam Tafsir (1/426). 
Kami tidak mendapatkan atsar ini. 
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mereka lakukan terhadap Allah, dan perbuatan mereka membunuh 
nabi-nabi tanpa alasan yang benar.” 

Ulama qira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah 
SWT, "Kami akan mencatat perkataan 

mereka itu dan perbuatan mereka membunuh (nabi-nabi)." 


Pertama: Ulama Hijaz dan mayoritas ulama hak membacanya 
ijJli U dengan nun, dan kalimat ^ di-nashab- 

kan. 


* ' -.i 

Kedua: Sebagian ulama Kufah membacanya 'jJd 

dengan ya' yang di-d/tomma^-kan, dan lafazh 
(Jaili) yang di-rafa’-kan, dalam bentuk naib fa'il, dengan 
mempertimbangkan bacaan Ibnu Mas’ud, bahwa di antara bacaan 
Ibnu Mas’ud adalah Jliij dalam firman-Nya 


Kelompok yang membacanya demikian lalai terhadap makna 
yang dimaksud dari bacaan yang dinisbatkan kepada Ibnu Mas’ud, 
kemudian menyelisihi bacaan yang digunakan oleh mayoritas qira'at. 

Jelasnya, bagi kelompok yang membaca 'jJli ^ 

(dalam bentuk naib fa'il), harus membaca ayat setelahnya dalam 
bentuk naib fa'il, yakni Jlij, karena kalimat Jjiij d\-'athaf-Van 
kepada kalimat Jadi, bacaan yang benar adalah dengan 

menyamakan keduanya; jika yang pertama dalam bentuk naib fa'il, 
maka kata keija kedua pun dalam bentuk demikian. Jika yang pertama 
dalam bentuk ma ’lum, maka kata keija yang kedua juga dalam bentuk 


Hamzah membacanya (s,.^. -) dengan huruf ya' yang ^-dhammah-kan dan 
huruf ta di-fathah-kan, lalu (|»«kij) dalam keadaan rafa', dan (JAi) dengan huruf 
ya Sementara itu, yang lain membacanya dengan huruf ta yang dd-dhammah- 
kan dan hmuf lam di-nor/tah-kan, lalu dengan huruf nun. Lihat kitab At-Taisir fi 
Qira ’atis Sab ’i (hal. 77). 
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demikian. Sedangkan bagi yang membacanya dalam bentuk beragam, 
maka hal itu keluar dari kaidah bahasa yang fasih. 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar menurut kami adalah 
■ (dengan nun) dan me-nashab-ksn kalimat karena kalimat 
setelahnya adalah J jiSj, dan seandainya bacaan itu dengan huruf ya , 
maka kata kerja setelahnya harus JlAj, seperti yang telah kami 


jelaskan sebelumnya. 


Jika ada yang bertanya, "Kenapa Allah SWT menyatakan 

perbuatan mereka membunuh nabi-nabi 
tanpa alasan yang benar’, padahal seperti yan^ Anda riwayatkan, 
bahwa makna firman-Nya ^ i? 


‘Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang 
mengatakan, "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya",' adalah, 
'Itu adalah orang-orang Yahudi pada zaman Nabi SAW, dan ketika itu 
tidak seorang pun di antara mereka yang membunuh nabi, karena 
sebelumnya mereka belum pernah bertemu dengan seorang nabi 
pun?'." 


Jawabannya adalah: Sesungguhnya makna ayat tersebut tidak 
seperti yang Anda katakan. Hanya saja, orang-orang yang dimaksud 
oleh Allah SWT dalam ayat ini rela terhadap amal perbuatan yang 
dilakukan oleh para pendahulu mereka, satu manhaj, bahkan 
membenarkan perbuatan mereka, sehingga Allah SWT mengaitkan 
amal perbuatan pendahulu yang sejalan dengan mereka kepada 
mereka sendiri, karena pada hakikatnya mereka adalah satu agama, 
seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 
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Ju-JJi 0-4^ Cv«ad Uj 


"(Adzob) yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan 
tanganmu sendiri, dan bahwasanya Allah sekali'kali tidak 
menganiaya hamba'hamba'Nya.” 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 182) 


Abu Ja’far bekata: Allah SWT berfirman, "Rasakanlah 
olehmu adzab yang membakar, ” kepada orang-orang yang berkata, 
"Allah SWT fakir, sementara kami kaya,” yakni mereka yang telah 
membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Siksa tersebut berupa 
siksa neraka dengan apinya yang menyala-nyala. 

Kata jiJ' artinya api, baik yang menyala-nyala maupun tidak. 
Adapun kata adalah sifat untuknya, yang berarti api yang 

menyala-nyala, seperti kalimat ,«J5 yang artinya siksa yang 

menyakitkan. 

Firman Allah SWT, "(Adzab) yang 

demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri." 
Maknanya adalah, "Perkataan Kami, ‘Rasakanlah olehmu adzab yang 
membakar’, dikarenakan perbuatan kalian dalam kehidupan dunia. 
Allah SWT Maha Adil, maka Dia tidak mungkin menyiksa orang 
yang tidak berhak mendapatkan siksa, akan tetapi Allah SWT 
membalas setiap orang sesuai perbuatannya. Oleh karena itu, orang- 
orang Yahudi yang berkata, 'Sesungguhnya Allah fakir sementara 
kami kaya', dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar, akan 
mendapatkan balasan yang setimpal, yakni siksa api neraka yang 
menyala-nyala." 
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Allah SWT sama sekali tidak berlaku zhalim ketika menyiksa 
mereka dengan adzab neraka yang menyala-nyala, karena Dia Maha 
Adil dan Maha Memberi karunia kepada makhluk-makhluk-Nya. 

••• 



** (Yaitu) orang'orang (Yahudi) yang mengatakan, 
'Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada kami, 
supaya kami jangan beriman kepada seseorang rasul, 
sebelum dia mendatangkan kepada kami korban yang 
dimakan api'. Katakanlah, 'Sesungguhnya telah datang 
kepada kamu beberapa orang rasul sebelumku membawa 
keterangan-keterangan yang nyata dan membawa apa yang 
kamu sebutkan, maka mengapa kamu membunuh mereka 
jika kamu adalah orang-orang yang benar'" 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 183) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya 
Dia SWT mendengar perkataan orang-orang yang berkata, 'Sungguh, 
Allah SWT telah memerintahkan kami agar tidak beriman kepada 
seorang rasul pim'.' 
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Kalimat iit 61'^^ dalam kedudukan khafadh, karena 

dikembalikan kepada kalimat ^ A» OJ tjJti 

Makna firman Allah SWT, Jl^ 

"Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada kami, 
supaya kami jangan beriman kepada seseorang rasul..." adalah, 
"Allah SWT telah mewasiatkan kepada kami di dalam kitab-kitab-Nya 
dan melalui lisan para nabi-Nya, agar kami tidak beriman, yakni tidak 
membenarkan seorang nabi pun atas apa yang mereka katakan dan 
mereka nyatakan datang dari Allah SWT, berupa perintah atau 
larangan, hingga dia mendatangkan korban yang dimakan api, yaitu 
sesuatu yang dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah berupa 
sedekah." 

Kata OUji adalah mashdar (kata jadian) yang bentuknya sama 
dengan kata OijJuJt dan 0»yang diambil dari ungkapan y cj^ 
(saya mendekatkan diri). 

Allah SWT menyatakan jlSll "Yang dimakan api" 

karena apa yang memakan apa-apa yang dikorbankan oleh seseorang 
pada zaman itu adalah bukti bahwa Allah SWT telah menerima yang 
dikorbankannya, dan bukti kebenaran yang dikatakan oleh orang yang 
berkorban. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8318. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, jCllt ^ "Sebelum dia 

mendatangkan kepada kami korban yang dimakan api," ia 
berkata, "Maknanya adalah, 'Seseorang bersedekah, dan jika 
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apa yang disedekahkannya diterima, maka diturunkan 
kepadanya api dari langit yang melahapnya’. 

8319. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
tentang firman Allah SWT, "Korban yang 

dimakan api," "Maknanya adalah, 'Seseorang bersedekah, dan 
jika apa yang disedekahkannya diterima, maka Allah SWT 
mengutus api dari langit, lalu diturunkan kepada kurban dan 
memakannya’. 

Allah SWT menyatakan kepada Nabi-Nya, Muhammad SAW, 
"Katakanlah wahai Muhammad, kepada orang-orang yang berkata, 
'Sesungguhnya Allah SWT telah memerintahkan kami imtuk tidak 
beriman kepada seorang rasul pun hingga dia mendatangkan kurban 
yang dimakan api', 'Sestmgguhnya rasul-rasul sebelumku telah 
membawa berbagai bukti,^’^ yakni hujjah-hujjah kuat atas benarnya 
kenabian mereka. Mereka juga telah membawa apa yang kalian 
katakan sebagai hujjah, yakni jika dia membawa kurban yang dimakan 
api, maka itu menunjukkan kebenarannya, lalu kenapa kalian 
membunuh mereka, padahal kamu meyakini bahwa apa yang kamu 
nyatakan adalah hujjah? Kenapa kalian membunuh mereka jika apa 
yang kalian katakan adalah benar, yakni bahwa Allah SWT telah 
mewasiatkan kepada kalian agar tidak beriman kepada seorang rasul 
pun hingga dia mendatangkan kurban, lalu dilahap api?'." 


Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/831) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/516). 

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/831). 

Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam 
manuskrip, dan kami mendapatkaimya dari naskah lain. 
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Abu Ja’far berkata: Allah SWT memberitakan kepada 
hamba-hamba-Nya dalam ayat ini, "Sesungguhnya orang-orang 
Yahudi pada masa nabi, yang telah Aku jelaskan sifat mereka, sama 
sekali tidak berbeda dengan nenek moyang mereka, ketika mereka 
mendustakan Muhammad SAW, padahal mereka tahu kebenarannya, 
dan mendapatkannya termaktub dalam Al Kitab. Itu sama dengan 
perbuatan para pendahulu mereka yang telah membunuh para nabi, 
padahal hujjah telah tegak bagi mereka." 



**Jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya 
rasul-rasul sebelum kamu pun telah didustakan (pula), 
mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur 
dan Kitab yang memberi penjelasan yang sempurna/* 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 184) 


Abu Ja’far berkata: Ayat ini adalah penghibur bagi Nabi 
Muhammad SAW, atas segala cobaan yang beliau dapatkan dari 
orang-orang Yahudi dan musyrikin, dari berbagai agama. 

Allah SWT berfirman, "Wahai Muhammad, janganlah engkau 
bersedih karena kedustaaan mereka, yakni orang-orang yang berkata, 
'Sesungguhnya Allah fakir', dan orang-orang yang berkata, 
'Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kami untuk tidak beriman 
kepada seorang rasul pun kecuali dia mendatangkan kurban yang 
dimakan api'. Selain itu, janganlah engkau bersedih karena kedustaan 




Surah Aoli 'hnraan 


mereka atas nama Allah, sementara Allah membiarkan mereka. 
Sungguh, seandainya mereka melakukan hal itu maka mereka 
mendustakanmu dan berdusta atas nama Allah, maka para pendahulu 
mereka p\m telah mendustakan para rasul yang telah membawa 
berbagai hujjah yang sangat kuat kepada mereka." 


Kata adalah bentuk jamak dari kata jyj yang artinya Al 
Kitab, dan setiap kitab dinamakan jyj, seperti diungkapkan oleh 
Umru'ul Qais dalam bait ini,^ 



iJiL ^j-<J 


"Milik siapa puing-puing ini? Ia telah menjadikanku sedih. Telah 
hilang bekas-bekasnya (sehingga samar), bagaikan tulisan kitab pada 
pelepah kurma Yaman. 

Maksud kata "Al Kitab" adalah Taurat dan Injil, karena kaum 
Yahudi mendustakan Isa dan segala yang dibawanya, merubah kitab 
yang dibawa oleh Musa AS, yakni berita tentang sifat Muhammad 
SAW, dan merubah janji mereka yang ditetapkan di dalamnya. 
Sedangkan kaum Nasrani telah membangkang terhadap isi Injil 
tentang sifat Nabi Muhammad SAW dan merubah perintah yang 
ditujukan kepada mereka berkaitan dengan Miihammad SAW. 

Kata jcLi artinya yang memberikan cahaya, sehingga jelas yang 
hak bagi orang yang merasa samar baginya. 


Kata tersebut berasal dari kata an-nur yang artinya cahaya. 
Diungkapkan dalam bahasa Arab yf)|i 'di 'ji "Perkara ini telah 


^ Ia adalah Umni'ul Qais bin Hajar Al Kindi, kunyahnya adalah Abu Wahab, 
seperti yang telah dijelaskan di dalam biografinya. 

Bait ini ada dalam Diwan Umru'ul Qais, dalam gasidah yang beijudul (J—U* J.). 
L3at Ad-Diwan (hal. 170). 





Tafsir AA^Thabari 


jelas bagimu, " bentuk mudhari"-nya. jjj sedangkan bentuk mashdar- 
nya «jUJ, dan benttik isim fa'il-nya adalah 


8320. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-E)hahhak, 
tentang firman Allah SWT, ^ 


"Jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya rasul- 
rasul sebelum kamu pun telah didustakan (pula)," ia berkata, 
"Maknanya adalah, 'Allah SWT menghibur Nabi-Nya 
SAW'."'*®^ 


8321. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, t^tang firman Allah SWT, 

J» ^ mereka mendustakan 

kamu, maka sesungguhnya rasul-rasul sebelum kamu pun 
telah didustakan (pula)," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Allah 
SWT menghibur Nabi-Nya SAW’."^°^ 

Di dalam mushaf penduduk Hijaz dan Irak, tidak 
menggunakan huruf ba, yakni y. j5*j- Adapun pada mushaf penduduk 
Syam, menggunakan huruf ba, yakni y. jJkj, seperti yang diungkapkan 
dalam surah Fatahir ayat 25. 

wv 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (1/290) dalam tafsir surah Al Hajj ayat 
(41). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/106) tanpa menyebutkan sumbernya. 
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SttrahAjali 'Imraan 






"Tiap-tiap yang betjiwa akan merasakan mati. Dan 
sesungguhnya pada Hari Kiamat sajalah disempurnakan 
pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah 
beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 
kesenangan yang memperdayakan.” 


(Qs. Aali Tmraan [3]: 185) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Simgguh, tempat 
kembali mereka adalah kepada-Ku, yakni tempat kembali orang-orang 
yang berdusta atas nama-Ku dari kalangan Yahudi, yang mendustakan 
Rasul-Nya, seperti telah digambarkan sebeliunnya. Demikian pula 
tempat kembali makhluk Allah yang lainnya, karena sesungguhnya 
Allah SWT telah menutup semuanya dengan kematian." 

Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya, "Wahai Muhammad, 
sikap mereka —yakni orang Yahudi dan lainnya— yang 
mendustakanmu jangan sampai membuatmu sedih. Demikian pula 
sikap mereka yang berdusta atas nama-Ku, jangan sampai 
membuatmu sedih, karena para nabi sebelunmiu juga didustakan, 
padahal mereka telah membawa berbagai hujjah, seperti yang 
diberikan kepadamu. Ada teladan dari mereka yang menjadikanmu 
terhibur dengannya, dan Aku akan membalas masing-masing dengan 
balasan yang setimpal pada Hari Kiamat kelak." 


Tafsir Ath-Thabari 


Hal itu sq3erti yang dinyatakan dalam firman-Nya, 

"Sesungguhnya pada Hari Kiamat 
sajalah disempurnakan pahalamu," jika baik maka kebaikan yang 
didapatkan, dan jika buruk maka keburukan yang kalian dapatkan. 
Barangsiapa selamat dari api neraka maka dia telah berhasil (yakni 
segala kebutuhannya telah terpenuhi). 

Diungkapkan dalam bahasa Arab, 4allk{ jli "Ia 

mendapatkan yang dicarinya." 'jj* 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Barangsiapa diselamatkan 
dari api neraka dan dijauhkan darinya, berarti telah selamat dan 
mendapatkan kemuliaan yang sangat agimg." 

Firman Allah 'J} «>^1 lo "Kehidupan dunia 

itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan," maknanya 
adalah, "Tidaklah kelezatan dunia dan berbagai perhiasan yang ada di 
dalamnya, melainkan hanya kesenangan yang memperdayakan, yakni 
kesenangan yang akan hancur dan tidak hakiki. Kalian menikmati 
tipu-daya dunia, kemudian setelah itu kembali kepada musibah dan 
segala macam yang kalian benci." 

Dalam ayat ini Allah menegaskan, "Janganlah kalian tunduk 
kepada dunia, karena apa yang kamu nikmati hanyalah tipu-daya, 
karena tidak lama kemudian kalian akan meninggalkannya." 

Ada juga yang meriwayatkan bahwa makna ayat tersebut sama 
seperti riwayat berikut ini, 

8322. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Al A’masy, dari Bukair bin Al Akhnas, dari 
Abdurrahman bin Tsabit, tentang firman Allah SWT, CTj 
'J} "Kehidupan dunia itu tidak lain 

hanyalah kesenangan yang memperdayakan," ia berkata. 



Surah Aali 'Imraan 


"Maknanya adalah, 'Ia bagaikan seorang penggembala yang 

^ I ti404 

membawa bekal kurma setelapak tangan, tengu, atau susu. 

Sepertinya Ibnu Tsabit dengan penafsiran tersebut menyatakan 
bahwa makna ayat tersebut adalah, "Kehidupan dunia hanyalah 
sedikit, tidak bisa mengantarkan orang yang menikmatinya kepada 
tujuan dan tidak cukup sebagai bekal dalam peijalanan." 

Penafsiran tersebut, kendati ada sisi makna yang benar, hanya 
saja penafsiran yang benar adalah seperti yang telah kami nyatakan 
sebelumnya, karena kata secara bahasa artinya tipu-daya. Oleh 

karena itu, tidak ada alasan untuk memahaminya dengan makna 
sedikit, sebab bisa saja sesuatu dalam jumlah yang sedikit, tetapi 
pemiliknya tidak tertipu dengannya. Adapun yang menipu, tidak 
diukur dengan jumlah banyak atau sedikit. 

Kata adalah mas/wfar dari imgkapan seseorang 

telah menipuku" (dengan ghain yang di- 
dhammah-\izxi), adapim jika diharakati dengan fathah maka ia adalah 
sifat syetan yang menipu anak keturunan Adam, hingga 

menariknya ke dalam kemaksiatan yang mengakibatkan siksa. 

8323. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah dan 

Abdurrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamd bin 

Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Salamah 

menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda. 



"Tempat (sebesar) tempat cambuk yang ada di surga, lebih 
baik daripada dunia dan seisinya. Bacalah oleh kalian firman 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/91), dia menyebutkan sumbernya 
kepada penulis, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir {3IZ2). 



Tafsir Aih-Thabari 


Allah SWT, 'o ‘Kehidupan 

itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan 


dunia 

> tf405 



"Kamu sungguh'sungguh akan diuji terhadap hartamu dan 
dirimu. Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan 
mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum 
kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, 
gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian 
itu termasuk urusan yang patut diutamakan.** 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 186) 

Abu Ja’far berkata: Kalimat 

maknanya adalah, "Kalian akan dicoba dengan berbagai musibah yang 
menimpa harta benda kalian." 
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Al Bukhari dalam Ar-Raqaiq (6415) dengan kalimat (^j—A t- 
Tinnidzi dalam Fadha'il Al Jihad (1645) dan Ibnu Majah dalam Az-Zuhd 
(4330). 



Surah Aali 'Imraan 


Kalimat maknanya adalah, "Juga dengan 

hancurnya kerabat kalian dan orang yang sebangsa dengan kalian dari 
kalangan yang membela dan seagama dengan kalian." 


Kalimat 




(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang 
yang diberi Kitab sebelum kamu, " maknanya adalah, "Dari kalangan 
Yahudi yang berkata, 'Sesimgguhnya Allah itu fakir sementara kami 
kaya', dan 'Tangan Allah itu terbelenggu', serta perkataan-perkataan 
serupa yang lainnya, yang pada intinya adalah berdusta atas nama 


Allah SWT." 


Kalimat "Dan dari orang-orang yang 

mempersekutukan Allah, " maknanya adalah, "Dari kalangan Nasrani." 

Kahmat "Gangguan yang banyak yang 

menyakitkan hati," maknanya adalah, "Gangguan dari orang-orang 
Yahudi yaitu seperti yang telah kami sebutkan tadi, sedangkan 
gangguan dari orang-orang Nasrani yaitu perkataan mereka, 'Al Masih 
adalah anak Allah', dan kekufuran-kekufuran mereka yang lain." 

Kalimat ijiljj o]5 "Jika kamu bersabar dan 

bertakwa ’," maknanya adalah, "Jika kalian bersabar terhadap perintah 
Allah dalam menghadapi mereka dan yang lain, serta bertakwa dalam 
perintah dan larangan-N^a, sehingga kalian beramal sesuai dengan 
ketaatan kepada-Nya, o* 'Maka sesungguhnya 

yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan'. 
Maksudnya, kesabaran dan ketakwaan merupakan salah satu perkara 
yang Allah perintahkan kepada kalian." 


Pertama: Ada yang menyatakan bahwa ayat tersebut turun 
berkaitan dengan Finhash si Yahudi, pemimpin bani Qainuqa, seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini. 



Tafsir AthThabari 


8324. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Dcrimah berkata, 
tentang firman Allah SWT, 

"Kamu sungguh-sungguh akan 


diuji terhadap hartamu dan dirimu, dan (juga) kamu sungguh- 
sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab 
sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati," "Ayat 
ini turun berkaitan dengan cerita Nabi SAW, Abu Bakar RA, 
dan Finhash sang Yahudi, pemimpin bani Qainuqa. Nabi SAW 
mengutus Abu Bakar Ash-Shiddiq kepada Finhash untuk 
meminta bantuan, beliau pun menulis sepucuk surat untuknya, 
dan beliau berkata kepada Abu Bakar, 'Jangan lakukan sesuatu 
diluarperintahku hingga engkau kembali!' 


Kemudian datanglah Abu Bakar dengan pedangnya. Abu 
Bakar memberikan surat itu kepada Finhash. Ketika dia 
membacanya, dia berkata. Tuhanmu membutuhkan bantuan 
dari kami'. Hampir saja Abu Bakar menebas kepalanya, namun 
ia teringat perkataan Nabi SAW, 'Jangan lakukan sesuatu di 
luar perintahku hingga engkau kembali!' Abu Bakar pun 


menahan diri. Lalu turunlah firman Allah SWT, 

■A t. 'Sekali- 


kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang 
Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, 
bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka'. (Qs. Aali 'Irm-aan 
[3]: 180). Juga dua ayat setelahnya, sampai firman Allah SWT, 

‘Kamu sungguh-sungguh 


Surah Aali 'Imraan 


akan diuji terhadap hartamu dan dirimu'. Ayat ini turun 
kepada bani Qainuqa, hingga firman-Nya, Sli 

^ ^ ^ ^ 4 • % 

Cj* j—«j ‘Jika mereka mendustakan kamu, maka 
sesungguhnya rasul-rasul sebelum kamu pun telah didustakan 
(pula) " 


Ibnu Juraij berkata, "Allah SWT menghibur Nabi SAW 
dengan firman-Nya, ^ 

'Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan 
dirimu'. Allah SWT mengabarkan bahwa Dia akan menguji 
mereka hingga Dia melihat kesabaran mereka dalam 

SWT kemudian berfirman, 
Di ‘Dan (juga) 

kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang 
yang diberi Kitab sebelum kamu'. Maksudnya orang-orang 
Yahudi, Nasrani, dan orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, serta gangguan yang banyak, yang menyakitkan hati. 
Kaum muslim mendengar perkataan orang-orang Yahudi, 
TJzair adalah anak Allah’. Juga perkataan orang-orang 
Nasrani, ‘Al Masih adalah anak Allah’. Oleh karena itu, kaum 
muslim mempersiapkan perang ketika mendengar 


menunaikan agama mereka. Allah 


kemusyrikan mereka, akan tet^i Allah 

ji'irf r _ ' _ _ f f 


Allah SWT berfirman. 






iJLA —‘Jika kamu bersabar 


dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk urusan yang patut diutamakan ’. Maksudnya, 
termasuk kekuatan dalam menunaikan segala perintah Allah 
SWT kepada mereka. 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/106) dan Al Hind dalam Kanz Al 
t/mma/(4288). 



Tafsir Al^'Thabari 


Kedua: Ada yang menyatakan bahwa ayat tersebut diturunkan 
kepada Ka’b bin Asyraf, ketika dia menghina Rasulullah SAW dan 
menyanjimg-nyanjimg kaiun wanita muslim dengan menyifati mereka. 

Riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 


8325. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, tentang firman Allah 



sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab 
sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati," ia 
berkata, "Ia adalah Ka’b bin Asyraf, orang yang mendorong 
orang-orang musyrik imtuk melawan Nabi SAW dan para 
sahabatnya dengan bait-bait syair, serta mencela Nabi SAW. 
Lima orang Anshar datang kepadanya, di antara mereka adalah 
Muhammad bin Maslamah,"*®’ dan seseorang bernama Abu 
Abbas,^°* mereka mendatanginya yang sedang berada di 
Awali.'*°^ Meniuut orang yang melihat mereka, dia tercengang 


Ia adalah Muhammad bin Maslamah, seorang sahabat terkenal. 

Ibnu Abdil Barr berkata, "Ia salah satu sahabat paling utama, salah seorang dari 
tiga sahabat yang membunuh Ka’b bin Asyraf. Dia pernah dipercaya nabi untuk 
menjadi pemimpin dalam salah satu pertenq7iuannya. Dia tidak ikut perang 
Jamal dan Shiffin." 

Ibnu Abdil Barr berkata, "Ia wafat tahim 42 H, pada usia 77 tahun." 

Ada yang mengatakan ia wafat tahun 47 H. Ada juga yang mengatakan bahwa 
ia wafat tahun 46 H. 

Lihat Tahdzib At-Tahdzib (9/447). 

Abu Abas bin Habr bin Zaid bin Jasm Al Anshari, seorang sahabat yang ikut 
dalam perang Badar dan setelahnya. Lihat Taqrib At-Tahdzib (2/447). 

^ Al awali adalah bentuk jamak dari kata aliyah, nama setiap ten^at dari arah 
Najd, dari Madinah sanpai Tihamah; perkampungan dan kota yang ada di 
seldtamya. Adapun setelahnya dari arah Tihamah, dinamakan Safilah. Awali 


Surah Aali 'Imraan 


dan tidak senang. Mereka berkata, 'Kami datang imtuk satu 
kebutuhan'. Ia berkata, ‘Silakan sebagian dari kalian mendekat 
kepadaku dan sebutkanlah kebutuhannya'. Seseorang lalu 
mendekat dan berkata, ‘Kami datang untuk menjual beberapa 
baju perang ini imtuk nafkah’. Dia berkata, 'Demi Allah, 
seandainya kalian melakukan hal itu maka kalian benar-benar 
dalam keadaan payah, setelah kedatangan orang itu kepada 
kalian'. 

Mereka lalu menjanjikannya untuk datang menjelang malam, 
ketika suasana telah hening. 

Mereka kemudian mendatanginya dengan menyeru, lalu 
istrinya berkata, 'Sungguh, kedatangan mereka pada waktu 
seperti ini bukanlah perkara yang engkau sukai'. Ia berkata, 
'Dia telah menceritakan kebutuhan dan keadaan mereka’." 

Ma’mar berkata: Ayyub mengabarkan kepadaku dari Bcrimah, 
ia berkata, "Sungguh, dia memperhatikan mereka dan 
berbicara serius. Dia berkata, ‘Bisakah kalian menjadikan 
anak-anak kalian sebagai jaminan?’ Ketika itu mereka hendak 
menjual kurma. Mereka berkata, ‘Kami malu menjadikan 
anak-anak kami sebagai jaminan. Ini jaminan satu wasaq, dan 
ini jaminan dua wasaq'. Ia berkata, ‘Bisakah kalian menjadikan 
istri-istri kalian sebagai jaminan?’ Mereka menjawab, ‘Kamu 
adalah lelaki tertampan, dan kami tidak menjamin dirimu, 
karena siapa wanita yang tahan melihat ketampananmu. Kami 
akan menjadikan senjata kami sebagai jaminan, padahal kamu 
sendiri tahu kebutuhan kami atas senjata pada hari-hari ini!' 


Madinah adalah daerah yang berjarak enq)at mil darinya. Namun ada juga yang 
mengatakan 3 mil darinya. Bahkan ada yang mengatakan 8 mil darinya. 




Tafsir Aih-Thabari 


Dia berkata, ‘Baik, jika demikian bawa senjata-senjata kalian. 
Atau bawa apa saja'. Mereka berkata, 'Datanglah kepada kami, 
maka kami akan mengambil (apa yang kami butuhkan), dan 
kamu pun mengambil (apa yang menjadi jaminan)'. Dia pim 
pergi. 

Istrinya membuntuti dan berkata, 'Utuslah orang-orang yang 
sebanding dengan mereka dari kaummu'. Dia berkata, ‘Jika 
mereka mendapatiku sedang tidm maka bangunkanlah aku'. 
Istrinya berkata, ‘Ajaklah mereka bicara dari atas rumah'. 

Ia tidak mau, maka akhirnya dia turun dengan semerbak wangi 
minyak. Mereka pun berkata, ‘Aroma wangi siapakah ini 
wahai fulan?’ Dia menjawab, ‘Ini minyak Ummu fulan 
(istrinya)'. Sebagian dari mereka kemudian mendekat dan 
mencium wanginya, lalu menikamnya, dan berkata, 'Bunuhlah 
wahai musuh Allah!’ Abu Abbas lalu menusuknya di bagian 
pinggang, dan Muhammad bin Maslamah memukulnya dengan 
pedang. Akhirnya mereka dapat membunuhnya. Mereka 
kemudian kembali. 

Orang-orang Yahudi tercengang dan kaget mendengar berita 
tersebut. Mereka lalu datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
'Tuan kami telah mati dikhianati!' Nabi SAW kemudian 
memberitahukan mereka tentang perbuatan dan ucapannya 
yang selalu mendorong orang lain imtuk menyakiti dan 
membimuh mereka. Beliau lalu mengajak, bahkan menulis 
peijanjian damai di antara mereka.” 

Ia berkata, "Tulisan tersebut ada pada Ali RA.''^’° 

••• 
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Abdurrazzaq dalam Ta6ir (1/428,429) 





Surah Aoli 'Imraan 


"ifj ijlJ' ^ iiS 

Sx04\^.^}^ «; 



**Dan (ingatlah), ketika AUah mengambil janji dari orang- 
orang yang telah diberi Kitab (yaitu), 'Hendaklah kamu 
menerangkan isi Kitab itu kepada manusia, dan jangan 
kamu menyembunyikannya*. Lalu mereka melemparkan 
janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 
menukarnya dengan harga yang sedikit Amatlah buruknya 
tukaran yang mereka terima.** 


(Qs. Aali Imraan [3]: 187) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menjelaskan dalam ayat 
tersebut, "Ingatlah wahai Muhammad tentang mereka, yakni orang- 
orang Yahudi dan yang lain dari kalangan ahli kitab, ketika Allah 
SWT mengambil peijanjian dari mereka, agar menjelaskan berita 
tentangmu kepada manusia, yang perintah tersebut telah menjadi 
peijanjian di antara mereka dengan Allah, yang termaktub dalam kitab 
yang ada di antara mereka, yakni Taurat dan Injil, 'Engkau adalah 
Rasul yang hak'. Mereka pun beijanji tidak akan 
menyembunyikannya. Akan tetapi mereka melemparkan janji itu ke 
belakang punggung mereka (yakni meninggalkan perintah Allah) dan 
memutuskan segala janji yang telah diikat. Mereka telah 
menyembimyikan berita itu, bahkan mendustakanmu, kemudian 
menukarnya dengan harga dunia yang rendah." 

Allah SWT kemudian mencela perbuatan mereka. L* 
"Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima." 


Ta/sir Ath'Thobari 


Ulama tafsir berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud di 
dalam ayat tersebut? 

Pertama: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang- 
orang Yahudi secara khusus. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8326. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan 
kepadaku dari Dcrimah, ia meriwayatkan kepadanya dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, iyjit ^ 

"Dan (ingatlah), ketika Allah 


mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi Kitab 
(yaitu), 'Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu kepada 
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya ’, hingga 
firman-Nya, 4>'^ 'Dan bagi mereka siksa yang pedih 
bahwa yang dimaksud adalah Finhash, Asya’, dan orang-orang 
seperti mereka dari kalangan ulama ahli kitab.^” 


8327. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit), dari Ikrimah 
(maula Ibnu Abbas), dengan riwayat yang sama.^'^ 

8328. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/441) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir {1/521). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/441) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrirAl Wajiz (1/551). 




Surah Aali 'hnraan 


Allah SWT, iS 5Sj' 

Dcitt fifi^dtldh), ketika Allah 
mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi Kitab 
(yaitu), 'Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu kepada 
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya'. Lalu mereka 
melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka', ia 
berkata, "Semestinya mereka mengikuti Nabi yang ummi, 
yang beriman kepada Allah dan kalimat-Nya. Allah berfirman, 

'Dan ikutilah dia, supaya kamu 
mendapat petunjuk'. (Qs. Al A’raaf [7]: 158). 

Allah SWT mengutus Muhammad dan berfirman, 

'Hai bani Israil, ingatlah akan nikmat- 
Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu, dan penuhilah 
janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu; 
dan hanya kepada-Kulah kamu harus takut (tunduk)'. (Qs. Al 
Baqarah [2]: 40) 

Allah SWT telah mengikat mereka dengan janji tersebut, dan 
ketika Dia mengutus Muhammad, Allah berfirman, 
'Percayailah dia, niscaya kalian akan mendapatkan apa yang 
kalian harapkan di sisi-Ku 

8329. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

* ^ 

kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 

i (ingatlah), 
ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi Kitab (yaitu), 'Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab 
itu kepada manusia ia berkata, "Allah SWT mengambil janji 
kepada orang-orang Yahudi, agar mereka menjelaskan 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/835). 






Tafsir AthThabari 


Muhammad SAW, bukan menyembunyikannya, tetapi mereka 
justru melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka 
dan menukarnya dengan harga yang sedikit."'**'* 

8330. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu Jahhaf, dari 
Muslim Al Biththin, ia berkata: Al Hajjaj bin Yusuf bertanya 
kepada teman-temannya tentang ayat ini, ^ -oi' M 

i y^ "Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji 
dari orang-orang yang telah diberi Kitab," lalu seseorang 
berdiri menghadap Sa'id bin Jubair untuk bertanya kepadanya, 
dan ia menjawab, "Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 
janji dari orang-orang yang telah diberi Kitab." Mereka 
adalah orang-orang Yahudi. "Hendaklah kamu menerangkan 
isi Kitab itu kepada manusia," maksudnya adalah Muhammad 
SAW, dan tidak menyembimyikannya, tetapi mereka justru 
melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka (tidak 
mempedulikaimya)."^' ^ 


8331. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, ji-T 


(ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi Kitab (yaitu), 'Hendaklah kamu 
menerangkan isi Kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 
menyembunyikannya ia berkata, "Di dalamnya ada 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/441) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/521). 

AbduiTazzaq dalam Tafsir (1/427) dan Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/551). 




pernyataan bahwa Islam adalah agama yang diwajibkan oleh 
Allah kepada hamba-hamba-Nya, dan sesungguhnya 
Muhammad mereka dapatkan pula ada dalam Taurat dan 
Injil."^^'' 


Kedua: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah setiap 

orang yang diberi ilmu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8332. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari 
orang-orang yang telah diberi Kitab (yaitu), 'Hendaklah kamu 
menerangkan isi Kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 
menyembunyikannya'. Lalu mereka melemparkan janji itu ke 
belakang punggung mereka, " ia berkata, "Ini adalah janji yang 
Allah ikat kepada ulama. Barangsiapa mengetahui sesuatu, 
maka ajarkanlah, dan janganlah menyembunyikan ilmu, 
karena menyembunyikan ilmu adalah kehancuran. Selain itu, 
janganlah seseorang memaksakan diri (berbicara) dalam 
perkara yang tidak ia ketahui, sehingga dia (d^at saja) keluar 
dari agama Allah dan menjadi orang-orang yang memaksakan 
diri. Ada ungkq)an yang menyatakan, 'Ilmu yang tidak 
disampaikan bagaikan simpanan yang tidak diinfakkan'. 
Hikmah yang tidak dikeluarkan bagaikan berhala yang berdiri, 
tidak makan dan tidak juga minum'. Demikian pula 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/442) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrirAl Wajiz (1/551). 






Tafsir Ath-Thabari 


diungkapkan, 'Berbahagialah bagi seorang alim yang 
berbicara, dan berbahagialah bagi seorang pendengar yang 
memperhatikan'. Inilah seseorang yang mengetahui ilmu, dia 
mengajarkaimya, memberikannya, dan mengajak kepadanya, 
dan ini seseorang yang mendengar kebaikan, dia menjaganya, 
memahaminya, dan memanfaatkannya."'"’ 


8333. 


Yahya bin Ibarahim Al Mas’udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari 
kakeknya, dari Al A’masy, dari Amr bin Murrah, dari Abu 
Ubaidah, ia berkata, "Seseorang datang kepada kaum yang 
sedang berada dalam masjid, di antara mereka ada Abdullah 
bin Mas’ud. Orang itu lalu berkata, ‘Sungguh, saudara kalian, 
Ka’b, mengucapkan salam untuk kalian dan memberikan kabar 
gembira, bahwa ayat ini bukan tentang kahan, 

"Dan (ingatlah), 


ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi Kitab (yaitu), 'Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab 
itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya’. 
Abdullah lalu berkata, 'Sampaikan pula salam untuknya dan 
kabarkan bahwa ayat tersebut turun ketika dia masih berstatus 
sebagai orang Yahudi’."'"* 


8334. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Amr bin 
Murrah, dari Abu Ubaidah, dengan riwayat yang sama, dari 
Abdullah bin Ka’b.'"^ 


Adiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/551) dan Al Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tanzil (1/601). 

Ibnu Jauzi dalam Za</i4/Afasir (1/521). 

Ibnu Jauzi dalam Za4>4/Masir (1/521). 






Surah Aali 'Imraan 


Ketiga: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah ketika 
Allah SWT mengambil peijanjian para nabi dari kaum-kaumnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 


8335. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 

bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata; 

Yahya bin Abi Tsabit menceritakan kepadaku dari Sa'id bin 

Jubair, ia berkata: Aku bertanya kepada Abdullah bin Abbas 

bahwa murid-murid Abdullah membacanya, j* iLj Ji^t ijj 
" * i * '' 

"Dan ketika Tuhanmu mengambil janji 

dari orang-orang yang diberi Al Kitab." Ia lalu berkata, 

"Maksudnya adalah dari para nabi atas kaum mereka." 


8336. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Qubaishah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Hubaib, dari Sa’id, ia berkata; Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas, sesimgguhnya murid-murid Abdullah 
membacanya, */j' ot 'Dan ketika 

Tuhanmu mengambil janji dari orang-orang yang diberi Al 
Kitab." Ia lalu berkata, "Maksudnya Allah SWT mengambil 
janji dari para nabi atas kaiim mereka. 


Firman Allah SWT, >^11^ "Hendaklah kamu 

menerangkan isi Kitab itu kepada manusia." Maknanya adalah seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini, 

8337. Abdul Warits bin Abdush-Shamad bin Abdil Warits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Dzakwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Na’amah As-Sa’di 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/835) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/442). 







Tafsir Ath~Thabari 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan menafsirkan 
firman Allah SWT, 

"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 
janji dari orang-orang yang telah diberi Kitab (yaitu), 
'Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu kepada manusia, 
dan jangan kamu menyembunyikannya'." la berkata, "Kalian 
akan mengatakan yang hak dan membenarkannya dengan 
pengamalan. 


Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
bacaan ayat tersebut. 


Pertama: Sebagian ulama membacanya, i< 




(dengan huruf td). Inilah bacaan mayoritas ulama Madinah dan Kufah, 
yakni dengan kata ganti orang kedua, sehingga artinya, "Allah SWT 
berfirman kepada mereka, 'Sampaikanlah kepada manusia, dan 
janganlah kalian menyembunyikannya'." 


Kedua: Membacanya, (dengan huruf ya') 


dengan kata ganti orang ketiga, karena ketika Allah SWT 
mengabarkan hal itu kepada Nabi-Nya, mereka tidak ada. Oleh karena 
itu, berita tentang mereka adalah berita tentang orang ketiga.'*^^ 


Abu Ja’far berkata: Pendq}at yang tepat —-menurut kami— 
adalah keduanya. Diriwayatkan dari para ahli qira'at Islam, tanpa ada 
perbedaan makna. Jadi, dengan bacaan mana saja (dari kedua bacaan 
tersebut) seseorang membacanya, ia dianggap benar. Hanya saja, 
bacaan yang paling saya suka adalah, 'l!) (dengan 

huruf ya'), karena ungkapan yang ada setelahnya (dengan kata 


Ibnu Abi Hatiin dalam Tafsir (3/836). 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Abu Bakar membacanya (<;ii-!) dan (<i’Jj) dengan 
huruf ya'. Lihat kitab At-Taisir ji Qira ’atis Sab ’i (hal. 77). 






Surah Aali 'bnraan 


gan ti orang ketiga), sehingga ada kesamaan antara kalimat pertama 
dengan setelahnya. Kalau pun kalimat pertama menggunakan kata 
ganti orang kedua, maka sepantasnya ungkapan yang kedua 
menggunakan kata ganti orang kedua, yakni 

Firman Allah SWT, "Lalu mereka 

melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka," adalah 
perumpamaan yang menunjukkan bahwa mereka mengabaikan janji 
dan tidak mengamalkannya. 

Sebelumnya saya telah menjelaskan alasan ungkapan tersebut 
dikatakan kepada mereka, dan kami tidak ingin mengulanginya 
kembali pada kesempatan ini. 

Makna tersebut diungkapkan oleh para ulama tafsir di dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

8338. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia beikata: Ibnu Idir 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub Al 
Bajali mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, tentang 
firman Allah SWT, ^jj "Lalu mereka 

melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka," ia 
berkata, "Sebenarnya mereka membacanya, hanya saja mereka 
melemparkannya dengan tidak mengamalkannya."'*^^ 

8339. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, ijX^ 

"Lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang 
punggung mereka." ia berkata, "Mereka melemparkan janji 
itu."'*^^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/837) 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/S22) dan Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al 
WajizilISSl). 





Tafsir Ath-Thabari 


8340. Muhammad bin Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Malik bin Migwal berkata: Diberitakan kepadaku dari Asy- 
Sya’bi tentang ayat ini, "Lalu mereka 

melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka," ia 
berkata, "Mereka melemparkannya di hadapan mereka sendiri, 
lalu mereka tidak mengamalkannya." 

Firman Allah SWT, "Dan mereka 

menukarnya dengan harga yang sedikit." Maknanya adalah seperti 
yang telah kami katakan, bahwa mereka mengambil sesuatu (yang 
duniawi) dengan rela, serta menyembrmyikan ilmu, bahkan merubah 
Al Kitab. 

8341. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, tentang firman Allah SWT, "Dan 

mereka menukarnya dengan harga yang sedikit," ia berkata, 
"Mereka mengambil makanan dan menyembunyikan nama 
Muhammad SAW."^^^ 

Firman Allah SWT, 'i "Amatlah buruknya 

tukaran yang mereka terima." Maknanya adalah, "Amatlah buruk 
tukaran yang mereka terima, dengan mengorbankan janji dan merubah 
Al Kitab." 

8342. Muhammad bin Anu* menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, u 


Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/601). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/521). 








Surah Aali 'Imraan 


"Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima," ia 
berkata, "Maknanya adalah, sikap Yahudi yang merubah 
Taurat."^^’ 



**Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang- 
orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan 
dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang 
belum mereka kerjakan janganlah kamu menyangka bahwa 
mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang 

pedihr 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 188) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
penafsiran ayat tersebut. 

Pertama: Berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
munafik. Merekalah yang duduk —-tidak ikut perang— padahal 
Rasulullah SAW berperang, dan ketika Rasulullah pulang dari 
pertempuran, mereka menyatakan beribu-ribu alasan. Mereka juga 
senang jika dipuji pada perkara yang tidak mereka lakukan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8343. Muhammad bin Sahi bin Askar dan Ibnu Rahim Al Barqi 
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’far bin Abi Katsir menceritakan kepada kami, ia 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/837). 


TirfsirAA’Thabari 


berkata: Zaid bin Aslam menceritakan kepadaku dari Atha bin 
Yasar, dari Abi Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Sungguh, orang- 
orang dari kalangan munafikin pada masa Nabi S A W, jika 
Nabi keluar untuk berperang, maka mereka tidak ikut dan 
bergembira dengan tempat mereka yang bertentangan dengan 
Rasulullah SAW. Lalu jika Nabi pulang dari peijalanan, 
mereka menyatakan berbagai alasan. Mereka juga senang 
dipuji dengan perkara yang tidak mereka lakukan. Allah SWT 
lalu menurunkan firman-Nya, lyl ^ 

'Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang 
yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan... ’. 

8344. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 0 ^ 
IjUuu p U O' "Janganlah sekali-kali kamu menyangka, 

bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah 
mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap 
perbuatan yang belum mereka kerjakan," "Mereka adalah 
orang-orang mimarik yang berkata kepada Nabi SAW, 'Jika 
engkau telah pergi maka aku akan menyusulmu!’ Akan tetapi 
ternyata ketika Nabi SAW telah pergi, mereka tidak pergi dan 
berdusta, serta gembira dengannya. Mereka menganggap itu 
merupakan siasat bagus yang berhasil mereka lakukan. 


Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah para ulama 
Yahudi, mereka gembira karena bisa menyesatkan manusia dan 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/839) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/523). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/443) dan Ibnu Atbiyah da lam Al 
MuharrirAl Wajiz (1/552). 


Surah Acdi 'Imraan 


merasa bangga ketika orang lain menyatakan bahwa mereka adalah 
ahli ihnu (ulama). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8345. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin Abi M uhamm ad (maula Zaid bin Tsabit), dari Dcnmah 
(maula Ibnu Abbas) atau Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah 
SWT, Ji.1 "Dan (ingatlah). 


ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi Kitab." hingga firman-Nya jlJ» "Dan bagi mereka 


siksa yang pedih." ia berkata, "Maknanya adalah, "Itu adalah 
Finhash, Asya', dan orang yang serupa dengannya dari 
kalangan ulama ahli kitab, yang berbahagia dengan dunia yang 
mereka dapatkan dengan menyesatkan manusia, juga suka 
dipuji atas perbuatan yang tidak mereka kerjakan, yakni pujian 
yang mengatakan bahwa mereka adalah ulama, padahal 
mereka sama sekali bukan ulama. Bahkan mereka tidak 
membawa manusia ke jalan petunjuk, tetapi mereka suka jika 
orang lain berkata, Mereka telah membawa manusia ke jalan 
petunjuk'."'^^® 


8346. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abi Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) menceritakan kepada 
kami dari Ikiimah, bahwa dia meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dengan riwayat yang sama, hanya saja dia berkata, "Padahal 
mereka bukan ulama dan tidak membawa manusia ke jalan 
petunjuk. 
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Ibnu Hisyam dalam Sirah (3/208) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/838). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/840). 





Ketiga: Berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
Yahudi yang bergembira karena bersatu dalam mendustakan 
Muhammad SAW, dan suka jika dipuji dengan perkataan, "Ahli shalat 
dan puasa." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8347. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata, Ubaid bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata, tentang 
firman Allah SWT, "Janganlah 

sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan," "Maknanya 
adalah, mereka gembira karena telah sepakat dalam 
mendustakan Muhaimnad SAW. Mereka berkata, 'Allah SWT 
telah menyatukan suara kami, sehingga tidak seorang pun di 
antara kami yang menentang bahwa Muhammad bukan 
seorang nabi'. Mereka juga berkata, 'Kami adalah anak-anak 
Allah dan kekasih-Nya, dan kami adalah ahli shalat serta 
puasa'. Mereka pendusta, bahkan mereka ahli kekufuran, 
kesyirikan, dan ahli dusta atas nama Allah. Allah SWT 
berfirman, Cc 6^5 'Mereka suka supaya 

dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan 


8348. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhah 
Allah SWT, 'J C: 0^ 5^j 

lyjuu "Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang- 
orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan 


iiak, tentang firman 
< " M < '' v'» 
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Al Mawardi AaidmAn-Nukat wa Al ‘Uyun (1/443). 




SurahAali 'Imraan 


dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang 
belum mereka kerjakan," ia berkata, "Orang-orang Yahudi 
saling memerintahkan satu sama lain, bahkan saling mengirim 
sepucuk surat (yang isinya), 'Sesungguhnya Muhammad bukan 
seorang nabi, maka bersatulah dan peganglah agama kalian, 
juga kitab kalian yang ada bersama kalian'. Mereka melakukan 
hal itu, bahkan gembira karenanya. Mereka gembira dengan 
kesepakatan mereka untuk mengingkari Muhammad SAW'."'*^^ 

8349. M uhamm ad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Maknanya adalah, 
mereka menyembunyikan nama Muhammad SAW, lalu 
bergembira dengannya, serta bergembira dengan kesepakatan 
mereka untuk kufur kepada Muhammad SAW."'*^'* 


8350. Muha mm ad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Mereka 
menyembun)dkan nama Muhammad, berbahagia karena 
sepakat dengaimya, dan menyuarakan diri sendiri dengan 
berkata, ‘Kami adalah ahli puasa, ahli shalat, serta ahli zakat, 
dan kami berada di atas agama Ibrahim SAW. Allah SWT lalu 
menurunkan firman-Nya, \J>\ Uj OJ—^ Y 

‘Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang 
yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan'. 
Maksudnya adalah dengan menyembunyikan Muhammad 
SAW. 'Dan mereka suka supaya 

dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan'. 


IbnuJauzi dalam .4/Mwir (1/523). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/552) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (11523). 



Tafsir Ail'Thabari 


Maksudnya adalah suka jika dipuji oleh orang-orang Arab, 
atas perkataan mereka, bahwa mereka orang yang suci."^^^ 

8351. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu Jahhaf, dari 
Muslim Al Biththin, ia berkata: Al Hajjaj bertanya kepada 
teman-temarmya tentang ayat ini, 

"Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan." Sa'id 
bin Jubair lalu berkata, "Maknanya adalah menyembunyikan 
(berita) tentang Muhammad. Ayat, o* 0^5 

Ir*" Y)a« mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan 
yang belum mereka kerjakan', maknanya adalah, perkataan 
mereka, 'Kami berada dalam agama Ibrahim 
'Alaihissalam'."^^^ 

8352. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, 

"Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang- 
orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan 
dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang 
belum mereka kerjakan," ia berkata, "Mereka adalah ahli kitab. 
Diturunkan kepada mereka Al Kitab, lalu berhukum biikan 
dengan yang hak, dan merubah kitab dari yang semestinya, 
lalu bergembira dengannya. 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/552) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/os/r (1/523). 

AbdiuTaz 2 aq dalam Tafsir (1/429). 




Surah Aali 'Imraan 


Mereka juga suka dipuji dengan perbuatan yang tidak mereka 
lakukan, bergembira dengan kekufuran mereka kepada 
Muhammad SAW dan kepada apa yang diturunkan kepada 
beliau dari Allah. Mereka berkata, ‘Simgguh, kami beribadah 
kepada Allah, berpuasa, dan shalat'. Allah SWT lalu berfirman 
kepada Muhammad SAW, <1^—^ 

‘Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang 
yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan’. 
Maksudnya dengan kufur kepada Allah dan Muhammad SAW. 

p mereka suka supaya dipuji 

terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan Maksudnya 
adalah shalat dan puasa. Allah SWT lalu berfirman kepada 
Muhammad SAW, 

'Janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari 
siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih ’.' 


Keempat: Berpendapat bahwa maksud kalimat "apa yang 
telah mereka kerjakan" dalam firman Allah SWT, 

1 ^ 'Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang 

yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan," adalah 
merubah kitabullah dan suka dipuji atas perbuatan itu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8353. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, 

"Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang 
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Ibnu Abi Hatim rialam Ta&ir (3/838) dan Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/552). 





Tafsir Ath-Thabari 


yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan," ia 
berkata, "Mereka adalah orang-orang Yahudi yang suka 
dengan sikap manusia yang membanggakan mereka, karena 
perbuatan mereka yang merubah kitabullah, padahal mereka 
tidak berhak mendapatkannya.”'*^^ 


Kelima: Berpendapat bahwa maksudnya adalah mereka 
gembira atas apa yang diberikan Allah SWT kepada keluarga Ibrahim 
AS. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendq>at tersebut adalah: 


8354. 


Muhammad bin Al Mustanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abil Mu’alla, 
dari Sa'id bin Jubair, bahwa dia berkata, tentang firman Allah 


SWT, [^Uio j;l 0^ 4^5 "Dan mereka suka supaya 


dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan," 
"Maksudnya adalah, orang Yahudi bahagia dengan apa yang 
Allah berikan kepada Ibrahim AS."'*^^ 


8355. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahhab 
bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abi Al Mu’alla Al Aththar, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Mereka adalah orang-orang 
Yahudi yang gembira dengan apa yang Allah berikan kepada 
Ibrahim AS."'*^” 


Ibnu Athiyah dalamAl Muharrir Al Wajiz (1/552). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al A/as/r (1/525). 

^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/552). 





Surah Aali 'Imraan 


Keenam: Berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
Yahudi. Rasulullah SAW bertanya kepada mereka tentang sesuatu, 
lalu mereka menyembunyikannya dan gembira dengan apa yang 
dilakukaimya itu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 


8356. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Mulaikah mengabarkan kepada kami bahwa Alqamah bin Abi 
Waqqash mengabarkan kepadanya, bahwa Marwan berkata 
kepada Rafi, "Wahai Rafi’, pergilah kepada Ibnu Abbas dan 
tanyakan kepadanya, 'Sungguh, jika setiap orang di antara kita 
bahagia dengan yang Allah berikan kepadanya, dan suka dipuji 
atas perbuatan yang tidak mereka lakukan, lalu dia disiksa, 
niscaya kita semua akan disiksa oleh Allah SWT'." Ibnu Abbas 
lalu berkata, "Ayat ini sama sekali tidak berkaitan dengan 
kalian. Hanya saja. Nabi SAW mengajak orang-orang Yahudi 
dan bertanya kepada mereka tentang sesuatu, lalu mereka 
menyembunyikannya dan mengabarkan kepada beliau dengan 
hal yang lain. Mereka memperlihatkan seolah-olah telah 
menunaikan perintah Allah atas berita yang diberikan kepada 


Nabi, kalu mereka gembira dengan perbuatan tersebut. Allah 
SWT kemudian berfirman, i y J' 


'Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang- 


orang yang telah diberi Kitab ’. 


8357. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Abi 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafeir (3/839, 840). 






Tafsir Athnihabari 


Malikah mengabarkan kepadaku, Humaid bin Abdirrahman 
bin Auf mengabarkan kepadanya: Marwan berkata kepada 


penjaga pintvmya, "Wahai Rafi, pergilah kepada Ibnu Abbas 
dan tanyakan kepadanya, ’Simgguh, jika setiap orang di antara 
kita bahagia dengan apa yang Allah berikan kepadanya, dan 
suka dipuji atas perbuatan yang tidak mereka lakukan, lalu dia 
disiksa, niscaya kita semua akan disiksa oleh Allah SWT'." 
Ibnu Abbas lalu berkata, "Ayat ini sama sekali tidak berkaitan 


dengan kalian, akan tetapi berkenaan dengan Ahli Kitab. Allah 
berfirman, ^ ^ 


(ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi Kitab (yaitu), "Hendaklah kamu 
menerangkan isi Kitab itu kepada manusia",' hingga firman- 
Nya *jUdj jl U tjJU4s ‘Mereka suka supaya dipuji terhadap 
perbuatan yang belum mereka kerjakan'. 


Nabi SAW bertanya kepada mereka tentang satu perkara, lalu 
mereka menyembvmyikannya dan mengabarkan jawaban yang 
lain. Mereka memperlihatkan seolah-olah telah menjawab 
pertanyaan itu dengan benar, lalu menuntut pujian dengannya, 
dan bahagia atas perbuatan tersebut, ketika menyembunyikan 
(kebenaran) dalam menjawab pertanyaan yang diajukan 
kepada mereka. 


Ketujuh: Berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang- 
orang Yahudi. Mereka menampakkan kemunafikan di hadapan Nabi 
SAW karena mengharapkan pujian, padahal Allah SWT Maha 
Mengetahui semua yang ada di dalam hati mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 



Surah Acdi 'Imraan 


8358. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa musuh Allah, yakni kaum 
Yahudi Khaibar, datang kepada Nabi SAW dan mengatakan 
bahwa mereka ridha dengan apa yang beliau bawa dan mereka 
akan mengikutinya. Padahal, mereka tetap memegang teguh 
kesesatan. Mereka melakukan hal tersebut (berpura-pura patuh 
kepada Allah dan Rasulullah) hanya untuk mendapatkan 
pujian dari Nabi. Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, Y 
p Lc ijju-ii O' 0 Janganlah 
sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka 
suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka 


kerjakan. 
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8359. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

AbdurTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, 
"Sesimgguhnya penduduk Khaibar datang kepada Nabi SAW 
dan para sahabatnya, lalu berkata, 'Sesungguhnya kami ada di 
atas pendapat dan Sunnah kalian. Kami adalah penolong 
kalian'. Allah SWT kemudian membantah perkataan mereka 
melalui firman-Nya, Uj ‘Janganlah 

sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan 

8360. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Amr bin 
Murrah, dari Abu Ubaidah, ia berkata, "Seorang lelaki datang 
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Ibnu Athiyah da\ 2 acLAl Muharrir Al Wajiz (1/552). 
Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/429). 




kepada Abdullah dan berkata, 'Ka’b memberikan salam 
kepadamu'. Abdullah lalu berkata, 'Ayat ini turun kepada 
kalian, ^ ol6^5 

"Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang 
yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan 
mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum 
mereka kerjakan". Ayat ini turun ketika dia masih berstatus 
orang Yahudi’. 


Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang paling tepat untuk 
firman Allah SWT, ijil lij "Janganlah sekali-kali 

kamu menyangka, bahwa orang-orang yang gembira dengan apa 
yang telah mereka kerjakan," adalah yang menyatakan bahwa objek 
cerita dalam ayat tersebut adalah ahli kitab, yakni yang dikabarkan 
oleh-Nya, bahwa Dia telah mengambil janji dari mereka, guna 
menjelaskan perkara tentang Muhammad kepada manusia. 

^ y y ^ y 

Kenapa demikian? Itu karena firman Allah SWT, Y 

i ^ "Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa 

orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan," 
diungkapkan dalam redaksi yang berbicara tentang mereka, yang 
disepakati oleh para ulama. Oleh karena itu, cocok jika ayat tersebut 
dinyatakan sebagai cerita tentang mereka pula. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Wahai Muhammad, 
janganlah engkau menyangka bahwa mereka akan selamat dari siksa 
Allah, yakni orang-orang yang bahagia karena menyembunyikan 
berita tentangmu, bahwa kamu adalah utusan-Ku, padahal mereka 
mendapatkan hal itu termaktub di dalam kitab-kitab mereka. Mereka 
adalah orang-orang yang telah aku ambil janji untuk mengikrarkan 
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As-Suyuthi dalam Mantsur (2/109). 





Surah AmU 'Imraan 


kenabian-Mu, untuk menjelaskannya kepada manusia, akan tetapi 
mereka melanggar janji itu, bahkan berbahagia dengan kemaksiatan. 
Mereka adalah orang-orang yang ingin dipuji oleh manusia, dengan 
anggapan bahwa mereka ahli ibadah, ahli puasa, dan pengikut setia 
atas wahyu yang diturunkan kepada nabi-nabi." 

Sesungguhnya tidaklah demikian, karena sebenarnya 
merekalah yang telah mendustakan para nabi, karena merekalah yang 
membatalkan perjanjian dan sama sekali tidak pernah melakukan amal 
perbuatan yang mereka harapkan. 

Firman Allah SWT, ^ "Janganlah 

kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa." Maknanya 
adalah, "Janganlah kamu mengira mereka akan selamat dari adzab 
Allah yang diturunkan kepada musuh-musuh-Nya di dunia, yakni 
ditenggelamkan ke dalam bumi, diubah bentuk, gempa bumi, 
dimusnahkan, dan berbagai siksa Allah lainnya." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8361. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, ^ 

"Janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari 
siksa," ia berkata, "Kalimat oiJuJ) 5jUc maksudnya selamat 


dari siksa [tidak pula mereka jauh darinya]. 


1.446 


Firman Allah SWT, jlJ "Dan bagi mereka siksa 

yang pedih." Maknanya adalah, "Mereka juga mendapatkan siksaan di 
akhirat yang sangat pedih, selain siksa yang disegerakan di dunia." 

••• 


^ Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam 
manuskrip, dan kami mendapatkannya dari naskah lain. 

Diriwayatkan oleh Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (1/603) dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (1/525). 



Tafsir Ath-Thabari 


'^Kepunyaan Aliahlah kerajaan langit dan bumi, dan Alah 
Maha Perkasa atas segala sesuatu/' 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 189) 


Abu Ja’far berkata: Ayat ini merupakan bantahan bagi 
orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah fakir, sementara 
kami kaya." Allah SWT berfirman, "Segala yang ada di langit dan di 
bumi adalah milik Allah SWT, wahai orang-orang yang berkata dusta. 
Bagaimana bisa Dzat yang memiliki semua itu dinamakan fakir?" 

Allah SWT kemudian mengabarkan bahwa sesungguhnya Dia 
sanggup menyegerakan siksaan bagi orang yang mengatakan 
demikian, juga kepada setiap pendusta lainnya, serta kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. Allah SWT bersifat hilm kepada makhluk- 
Nya. Allah SWT berfirman, 4^ 

Perkasa atas segala sesuatu." Maksudnya adalah mampu 
menghancurkan orang yang mengatakan demikian, menyegerakan 
siksa mereka, serta mampu melakukan perkara lainnya. 


^ 4-^1 


"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal." 


(Qs. Aali Tmraan [3]: 190) 



Surah Aoli 'Imraan 


Abu Ja’far berkata: Ayat tersebut merupakan bantahan dan 
argumentasi dari Allah SWT imtuk orang yang mengatakan kata-kata 
tersebut, serta hujjah bagi semua makhluk-Nya, bahwa Dialah yang 
mengatur segalanya sesuai kehendak-Nya, dan kemampuan 
menjadikan kaya dan miskin ada di tangan-Nya. 

Allah SWT berfirman, "Wahai manusia, merenung dan 
ambillah pelajaran! Sungguh, apa yang Aku ciptakan di langit dan di 
bumi adalah untuk kehidupan, kebutuhan, dan rezeki kalian. Demikian 
pula siang dan malam, keduanya Aku jadikan bergantian; pada siang 
hari kalian bekeija, sementara pada malam hari kalian istirahat. 
Sungguh, pada semuanya ada pelajaran dan tanda kekuasaan-Ku. 
Siapa saja di antara kalian yang memiliki akal, pasti tahu bahwa 
menyatakan kefakiran kepada-Ku dan menyatakan yang lain sebagai 
yang kaya, adalah sebuah kedustaan yang nyata, karena semuanya ada 
di tangan-Ku. Akulah yang mengaturnya, dan seandainya Aku 
membatalkannya maka kalian pasti hancur." 

Bagaimana bisa kefakiran itu dituduhkan kepada Allah, Dzat 
Yang memiliki segala makhluk hidup, baik di langit maupun di bumi, 
bahkan semuanya ada di tangan-Nya dan kembali kepada-Nya? 
Bagaimana bisa seseorang dianggap kaya, sementara rezekinya ada di 
tangan Allah? 

Oleh karena itu, berpikirlah wahai orang-orang yang berakal! 




Tafsir Ath-TIiabari 



"(Yaitu) orang'orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata), Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah 
kami dari siksa neraka'" 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 191) 

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, ilit 

"(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk." Mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
adalah sifat orang-orang yang berakal. 

Kalimat dalam keadaan khafadh, karena dikembalikan 
kepada kalimat 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Sesungguhnya dalam 
penciptaan langit dan bumi, serta silih bergantinya malam dan siang, 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, yakni orang- 
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk, atau 
berbaring." 

Maksudnya, mereka berdiri dalam shalat, duduk ketika 
tasyahud, juga pada selain shalat, serta berbaring ketika tidur. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8362. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
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kq)adaku dari Ibnu^Juraij, tentang firman Allah SWT, 

axS 0^: "Orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk," ia berkata, "Mziknanya adalah, 
mengingat Allah dalam keadaan shalat dan selain shalat, serta 
ketika membaca Al Qiir'an."^^ 


8363. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

Orang-orang yang 


mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring," ia berkata, "Inilah semua keadaanmu wahai anak 
Adam. Oleh karena itu, ingatlah Dia sambil berdiri, dan jika 
tidak mampu maka sambil duduk, dan jika tidak mampu 
juga'*^® maka sambil berbaring, sebagai bentuk kemudahan dan 
keringanan dari Allah SWT."^^ 


Abu Ja’far berkata: Jika ada yang bertanya, "Bagaimana bisa 
diungkapkan ^dengan meng-athaf-kan sebagai huruf jar 
kepada kata dan padahal keduanya adalah isimT' 

Jawabannya adalah, "Itu karena kalimat mengandung 

makna isim, yang maknanya liy atau (tidur atau 

berbaring ke sampingj.Oleh karena itu, alangkah baiknya jika kalimat 
tersebut di-athaf-kan kepada lafazh fUiJi dan seperti dalam 

firman Allah SWT, jt l^li jl Ci(p j \i\j 'Dan 

apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam 
keadaan berbaring, duduk atau berdiri’." {Qs. Yuimus [10]: 12). 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/527). 

Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam 
manuskrip, dan kami mendapatkannya dari naskah lain. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/M2), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/827). 
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Penjelasan: Kalimat UiVi jt »JkPl4 jl di-atha/-kan kepada kalimat 
karena makna kalimat itu adalah (dalam keadaan 

berbaring). Oleh karena itu, pantas jika di-atha/-kan kepadanya lafazh 
jpUIi dan . Demikian pula kasus pada kalimat 

Firman Allah SWT, 4 "Dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi." Maknanya adalah, 
"Mereka mengambil pelajaran dari semua penciptaan itu, lalu mereka 
tahu bahwa tidak ada yang membuatnya kecuali Dzat Yang tidak ada 
bandingnya, kecuali Dia Yang menguasai segala sesuatu dan Maha 
Memberikan rezeki, kecuali Yang menciptakan dan mengatur segala 
sesuatu, dan kecuali Dzat Yang Maha kuasa atas segala sesuatu. Di 
tangan-Nya kemampuan untuk menjadikan kaya dan miskin, 
kemampuan untuk memuliakan dan menghinakan, kemampuan untuk 
menghidupkan dan mematikan, serta kemampuan untuk 
menyengsarakan dan membahagiakan. 


Takwii firman Allah: d 

(Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia- 
sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka). 

Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut: jU- j 
\JCib C (2^""Dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 'Ya Tuhan kami, 
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia'." 


Kata ditinggalkan karena telah dapat dipahami dari 
redaksi ayat. 

Firman Allah SWT, IjC* 32^ C "Tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia." Abu Ja'far berkata, "Maknanya 
adalah, 'Engkau tidak menciptakan penciptaan ini dengan sia-sia dan 
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senda-gurau, dan Engkau tidak menciptakannya kecuali karena 
perkara besar, yakni pahala, siksa, perhitiingan, dan pembalasan'." 

Allah SWT lalu berfirman tidak berfirman, U 

sJla atau menggunakan lafazh karena yang dimaksud 

dengan lafazh li* adalah j t/iJt (penciptaan yang 

ada di langit dan bumi). Dalilnya adalah kalimat setelahnya, 
jUJt ^ "Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka," serta sikap mereka yang kembali kepada Allah, sehingga 


dijaga dari siksa Jahanam. 

Seandainya makna yang dimaksud kalimat, \alA U 

adalah langit dan bumi itu sendiri, maka tidak ada makna (tujuan) 
yang bisa dipahami dari kalimat "Maka peliharalah kami 

dari siksa neraka." karena langit adalah bukti penciptanya, bukan 
kepada pahala dan siksa, sementara dalil atas pahala dan siksa adalah 
perintah dan larangan. 


Allah SWT lalu menyifati orang-orang tersebut dengan Ulul 
Albab (yang berakal), adalah karena jika mereka melihat orang-orang 
yang diperintah dan yang dilarang, maka dia berkata, "Wahai Rabb, 
Engkau tidak menciptakan mereka dalam keadaan batil atau sebatas 
senda-gurau, akan tetapi Engkau menciptakan mereka karena perkara 
yang sangat besar, yakni neraka atau surga." 

Mereka kemudian memohon kepada Allah SWT agar 
diselamatkan dari api neraka dan tidak dijadikan sebagai orang yang 
bermaksiat kepadanya serta menentang perintah-Nya, sehingga 
menjadi ahli neraka. 


Tirfsir AA~Thabari 


jLvajl ^ Q\.J:laij.U J JUA juJ\ <>• .-^ 



"Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau 
masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau 
hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zhalim 
seorang penolong pun/* 


(Qs. AaU Tmraan [3]: 192) 


Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat dalam 
menafsirkan firman Allah SWT tersebut. 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, “Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa Engkau masukkan ke dalam 
neraka dari hamba-hamba-Mu, lalu Engkau jadikan kekal di 
dalamnya, maka sungguh telah Engkau hinakan ia." 

Pengusung pendapat ini berkata, "Seorang mukmin yang 
akhirnya masuk ke dalam surga, sama sekali tidak dihinakan, 
walaupim disiksa terlebih dahulu di dalam neraka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8364. 


Abu Hafsh Al Jubairi menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Basysyar menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Al 
Mu'ammil mengabaikan kepada kami. Abu Hilal 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, tentang 
firman Allah SWT, "Ya Tuhan 


kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke 
dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia," ia 
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berkata, "Maknanya adalah, 'Orang yang Engkau kekalkan di 
dalam neraka'. 

8365. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari seseorang, ^ dari^ Ib ^ 
Musayyab, tentang firman Allah SWT, jwt Cr* 

Jjl "Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah 
Engkau hinakan ia," ia berkata, "Ayat ini khusus bagi orang 
yang tidak keluar darinya (neraka)."^^' 

8366. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu’man 
Arim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qabishah bin Marwan 
menceritakan kepada kami dan Asyats Al Hamli, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Al Hasan, "Wahai Abu Sa'id, apa 
pendapatmu tentang syafaat? Apakah ia hak?" Ia menjawab, 
"Betul, hak." Aku bertanya kembali, "Wahai Abu Sa'id, 
bagaimana pendapatmu tentang firman Allah SWT 

JO* jlSlt 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya 

barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam neraka, maka 
sungguh telah Engkau hinakan ia', dan, 

1^ 'AfereAa ingin keluar dari neraka, 

padahal 'mereka sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya, 
dan mereka beroleh adzab yang kekal'. (Qs. Al Maa idah [5]: 
37). Ia menjawab, "Sesungguhnya engkau sama sekali tidak 
membawakan hujjah kepadaku. Sesungguhnya bagi neraka ada 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/842) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/528). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/842) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/528). 
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para penghiminya yang tidak akan keluar, seperti yang 
difirmankan oleh Allah SWT." 

Aku bertanya lagi, "Wahai Abu Sa'id, bagaimana dengan 
orang yang masuk (neraka), kemudian keluar dari neraka?" Ia 
menjawab, "Mereka melakukan perbuatan dosa di dimia, lalu 
Allah SWT menghuloimnya dan memasukkannya ke dalam 
neraka, tetapi kemudian mengeluarkannya karena keimanan 
yang ada di dalam hatinya. 

8367. Al Qasim menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, J* 

Jtii "Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah 
Engkau hinakan ia," ia berkata, "Ia adalah orang yang 
dikekalkan di dalamnya. 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Ya Tuhan 
kami, barangsiapa Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh 
telah Engkau hinakan ia, baik yang kekal di dalamnya maupun yang 
hanya sementara." 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8368. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, Al Harits bin Muslim 
menceritakan kepada kami dari Bahr, dari Anu* bin Dinar, ia 
berkata: Jabir bin Abdillah datang menemui kami pada sebuah 
(peijalanan) umrah, lalu aku dan Atha pun menghadapnya. 


Ibnu Athiyah AiAamAl Muharrir Al Wajiz (1/556). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/556) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/528). 
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Aku berkata, JLoj o* "Ya Tuhan kami, 

sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam 
neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia?" Ia lalu 
berkata, "Ketika api neraka membakarnya, Allah telah 
menghinakannya, bahkan (siksaan) yang lebih rendah darinya 
pun (demikian). 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
dikatakan oleh Jabir, bahwa orang yang dimasukkan ke dalam neraka 
berarti telah Allah hinakan, walaupun Allah SWT akan 
mengeluarkannya. Itu karena kata artinya merobek penutup 
orang yang dihinakan dan mempermalukannya, dan tenUmya orang 
yang disiksa oleh Allah di akhirat atas perbuatan dosanya telah Allah 
SWT permalukan dengan siksa. 


Firman Allah SWT, 5- "Dan tidak ada bagi 

orang-orang yang zhalim seorang penolong pun." Allah SWT 
berfirman, "Orang yang menentang perintah Allah dan bermaksiat 
kepada-Nya, sama sekali tidak akan mendapatkan pertolongan dari 
siksa Allah, sehingga ia bisa menahannya atau menyelamatkannya 
dari api neraka." 


4S4 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/556) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/ayir (1/528) 
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i'! cf jCS t3|t2 5 

Usjjjb;>jU_^lsUj 



“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) 
yang menyeru kepada iman, (yaitu), 'Berimanlah kamu 
kepada Tuhanmu', maka kami pun heriman. Ya Tuhan 

kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan 
hc^mskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan 
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak 

berbakti',** 

(Qs, Aali Imraan [3]: 193) 

Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
penafsiran kalimat yang Allah nyatakan dalam ayat tersebut. 

Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Al 

Qur'an. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8369. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Qabishah bin 
Uqbah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari 
Muhammad bin Ka’b, tentang firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya kami mendengar (seruan) 
yang menyeru kepada iman," ia berkata, "Dia adalah Al Kitab, 
karena tidak setiap orang bertemu dengan Nabi SAW."'*^^ 

8370. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur bin Hakim 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/842) 
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menceritakan kepada kami dari Kharizah, dari Musa bin 
Ubaidah, dari Muhammad bin Ka’b Al Qurzhi, tentang firman 
Allah SWT, "Sesungguhnya kami 

mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman," ia berkata, 
"Tidak setiap orang bertemu dengan Nabi S A W, maka ia 
adalah Al Qur'an."'‘^^ 


Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah Muhammad 

SAW. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8371. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya kami mendengar 
(seruan) yang menyeru kepada iman," ia berkata, "Dia adalah 
Muhammad SAW."'*^^ 

8372. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wah 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, C2\ 

"Sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru 
kepada iman," "Dia adalah Rasulullah SAW."^^® 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
dikatakan oleh Muhammad bin Ka’b, yakni bahwa yang dimaksud 
dengan kalimat (yang menyeru), adalah Al Qur'an, karena 

kebanyakan orang yang disifati oleh Allah dalam ayat ini bukanlah 


Ibmi Abi Hatim dalam Tafsir (3/842). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/M3) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/528). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/528). 
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mereka yang pernah bertemu Rasulullah SAW, sehingga mereka 
hanya mendengar doa dan seman Nabi SAW kepada Allah SWT. 
Melainkan yang dimaksud adalah Al Qur'an, sebagaimana ayat lain 
yang mengabarkan tentang jin, ketika mereka mendengar firman Allah 
SWT, yang dibacakan kepada mereka, maka jin-jin itu mengatakan; 

'pt "Sesungguhnya kami telah 

mendengarkan Al Qur'an yang menalgubkan, (yang) memberi 
petunjuk kapada jalan yang benar". (Qs. Al Jin [72]: 1-2). 

Makna di atas [seperti yang dikatakan oleh Qatadah]:‘*^^ 

8373. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya kami mendengar 
(seman) yang menyem kepada iman," hingga firman-Nya, 
jIJSYl ^ biyj "Dan wafatkanlah kami beserta orang-orang 
yang banyak berbakti," bahwa mereka mendengarkan seman 
dari Allah, lalu mereka menjawabnya dengan baik dan 
bersabar di jalannya. 


Allah SWT mengabarkan ucapan manusia yang beriman dan 
ucapan jin yang beriman. Jin yang beriman berkata, 

"Sesungguhnya kami telah 


mendengarkan Al Qur'an yang menalgubkan, (yang) memberi 
petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan 
kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seseorang pun dengan 


Tuhan kami." (Qs. A^ Jin [72]: 1-2). Sementara itu, manusia yang 
beriman berkata, C5j 

» '■f' ‘ ' ^ ► 

U-y i U "Sesungguhnya kami mendengar (seman) yang menyem 

kepada iman, (yaitu), 'Berimanlah kamu kepada Tuhanmu', maka 
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kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa 
kami."*^° 


Ada yang berpendapat bahwa maksud firman Allah SWT, 

"Sesungguhnya kami mendengar (seruan) 
yang menyeru kepada iman." adalah seruan kepada keimanan, seperti 
dalam firman-Nya, “Segala puji bagi Allah yang 


telah menunjuki kami kepada (surga) ini." (Qs. Al A’raaf [7]: 43). 

Maknan ya iJL» UtJU» (kepada surga ini), dan seperti yang 
dikatakan oleh Ar-Rajiz,^^' 




"Allah SWT mewahyukan kepada (bumi) untuk tetap, ia pun menetap, 
dengan diperkuat oleh gunung-gunung yang kuat. 

Maksudnya adalah (mewahkan kepadanya). 

Contoh lain adalah firman Allah SWT, l^i “Karena 

sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) 
kepadanya." (Qs. Az-Zalzalah [99]: 5). 

Ada yang berpendj^at bahwa makna firman Allah SWT, 

adalah yang berseru, "Berimanlah kalian 

kepada Tuhan kalian." 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, “Ya Tuhan kami, kami 
mendengar seorang penyeru yang berseru kepada iman. Dia mengajak 
kami imtuk membenarkan-Mu, untuk menetapkan keesaan-Mu, untuk 
mengikuti Rasul-Mu, dan untuk menaatinya dalam segala perintah dan 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/843). 

Ia adalah Al Ajaz. Namanya yaitu Abdullah bin Ru’bah bin Lubaid bin Shakhar 
bin Katsif, dengan kunyah Abu Asy-Sya’tsa. Ia wafat tahim (90 H-708 M). 

Bait ini ada dalam Diwan-nya, tanpa hamzah pada kata (^^jO- Lihat Al-Lisan 

(cJ) AaaAd-Diwan {yj). 
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larangan dari apa yang dibawanya dari-Mu. Lalu kami pun beriman, 
yakni membenarkannya, wahai Tuhan kami! Oleh karena itu, 
ampunilah kami, hapuslah segala kesalahan kami, dan janganlah 
engkau membongkar semuanya pada Hari Kiamat di hadapan semua 
makhluk dengan siksa, akan tetapi hapuslah semua itu dengan karunia 
dan kasih-sayang-Mu kepada kami. Lalu wafatkanlah kami beserta 
orang-orang yang banyak berbakti, dan gabimgkanlah kami dengan 
mereka." 

Kalimat adalah bentuk jamak dari kata y., yakni mereka 

yang berbakti kepada Allah SWT dengan ketaatan kepada-Nya, 
sehingga Allah SWT meridhai mereka. 

AAA 






“Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau 
janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul 
Engkau, Dan janganlah Engkau hinakan kami di Hari 
Kiamat. Sesungguhnya En^<au tidak menyalahi janji.” 


(Qs. Aali Imraan [3]: 194) 


Abu Ja’far berkata: Kenapa mereka meminta agar Allah 
SWT memberikan apa yang dijanjikan kepada mereka, padahal 
mereka tahu bahwa Allah SWT selalu menepati janji-Nya? Dalam hal 
ini para ulama berbeda pendapat. 


Pertama: Berpendapat bahwa kalimat tersebut diimgkapkan 
dalam bentuk permintaan, padahal yang dimaksud adalah berita, 
mereka berkata. Jadi, makna ayat tersebut adalah, mereka berkata, "Ya 
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Tuhan kami, sesimgguhnya kami mendengar (seman) yang menyem 
kepada iman, (yaitu), "Berimanlah kamu kepada Tuhanmu', maka 
kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami, 
hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta 
orang-orang yang banyak berbakti. Simgguh, Engkau akan 
memberikan kepada kami apa yang Engkau janjikan imtuk kami 
melalui Rasul-Mu, dan janganlah Engkau menghinakan kami pada 
Hari Kiamat.” 

Mereka berkata, "Sama sekali mereka tidak berkata, ‘Jika 
Engkau mewafatkan kami beserta orang-orang yang banyak berbakti, 
maka penuhilah janji-Mu’, karena mereka telah mengetahui bahwa 
Allah tidak akan pernah melanggar janji, dan apa yang Allah janjikan 
melalui lisan Rasul-Nya tidak tewujud dengan doa, melainkan semata- 
mata karena "karunia-Nya" yang kemudian Dia mewujudkannya. 

Kedua: Berpendapat bahwa mak nanya adalah, mereka 
memohon kepada Allah SWT agar dimasukkan ke dalam golongan 
orang-orang yang diberikan janji kemuliaan, seperti yang dijanjikan 
melalui lisan para Rasul-Nya, bukan berarti mereka memang berhak 
mendapatkan kedudukan mulia di sisi Allah, kemudian meminta agar 
Allah SWT menepati j anji-Nya itu, setelah mereka tahu bahwa mereka 
berhak mendapatkaimya. 

Mereka berkata, "Seandainya mereka meminta kepada Allah 
agar j anji-Nya itu diberikan kepada mereka, seperti yang diberikan 
kepada orang-orang yang berbakti, maka dengannya mereka telah 
menyucikan diri sendiri, dan menyatakan berhak mendapatkan 
kemuliaan serta pahala di sisi-Nya. Tentunya itu bukanlah sifat orang- 
orang yang mulia dan beriman." 
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Ketiga: Berpendapat bahwa ayat tersebut berbentuk 
permintaan, dan keinginan mereka agar janji —untuk mendapatkan 
kemenangan dalam melawan musuh dari kalangan kafir, serta 
kemenangan dalam menegakkan kalimat Allah dengan 
menumbangkan yang batil— segera diwujudkan oleh Allah SWT. 

Mereka berkata, "Tentu mustahil orang yang disifati demikian 
oleh Allah SWT, merasa tidak yakin bahwa Allah tidak akan 
melanggar janji-Nya, sehingga mereka memintanya. Akan tetapi 
mereka telah dijanjikan imtuk mendapatkan kemenangan, lalu 
kemenangan itu belum tiba [ketika itu, maka mereka memohon]"*^^ 
agar kemenangan itu disegerakan, karena ada sisi kebahagiaan ketika 
kemenangan itu disegerakan." 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut 
kami adalah, sifat tersebut adalah sifat orang-orang yang berhijrah dari 
kalangan sahabat Nabi SAW, dari negeri mereka, dengan 
meninggalkan ahli syirik memmju Allah dan Rasul-Nya, serta menuju 
para pengikut Rasulullah SAW, yakni orang-orang yang ingin 
mendapatkan kemenangan dengan segera. Mereka berkata, "Ya Allah, 
berikanlah janji-Mu dengan segera, yakni kemenangan dalam 
mengalahkan mereka, karena Engkau tidak akan pernah melanggar 
janji, akan tetapi kami tidak sabar dalam menghadapi segala cobaan 
ini, maka segera hinakan mereka dan menangkan imtuk." 


Dalil kebenaran makna tersebut adalah firman-Nya, .. 

"Maka Tuhan mereka 

memperkenankan permohonannya (dengan berfirman). 


Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam 
manuskrip, dan kami mendapatkaimya dari naskah lain. 






Surah Aali 'Imraan 


'Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang- 
orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang 
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh. ” (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 195). 

Makna tersebut sama sekali tidak di dapatkan pada pendapat 
lainnya. 

Dalam bahasa Arab juga tidak dikenal, bahwa kalimat U li» 
iJiTj iJlT oj "Ya Tuhan kami, lakukanlah ini dan itu "mengandung arti 
taTj toT J«isl "Sungguh, Engkau akan melakukan ini dan itu." 
Seandainya konsep demikian dianggap benar, maka seseorang bisa 
berkata kepada yang lain, "Datanglah kepadaku dan 

bicaralah kepadaku" dengan arti JJt "Datang kepadaku, 

niscaya engkau akan berbicara kepadaku." Padahal, bahasa seperti itu 
sama sekali tidak dikenal dalam bahasa Arab. 

Dalam bahasa Arab juga tidak dikenal bahwa kalimat L» j 
UuJcj "Berikanlah apa yang Engkau janjikan kepada kami," 
mengandimg arti «iUi asjT Ui«r» "Jadikanlah kamu termasuk orang- 
orang yang diberikan hal itu oleh-Mu," kendati setiap orang yang 
diberi perkara mulia, sama dalam hasil yang akan didapatkannya, 
hanya saja makna zhahir kalimat dalam ayat tersebut tidak sesuai, 
walaupun terkadang bisa saja ditafsirkan demikian. 

Abu Ja’far berkata: Kesimpulannya, makna ayat tersebut 
adalah, mereka berkata, "Ya Tuhan kami, berilah kepada kami apa 
yang Engkau janjikan melalui lisan rasul-rasul-Mu, bahwa Engkau 
akan meninggikan kalimat hak dengan perlawanan kami kepada 
orang-orang yang kufur kepada-Mu. Segerakanlah kemenangan itu ya 
Allah, karena kami tahu Engkau tidak akan pernah melanggar janji. 
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dan janganlah Engkau menghinakan kami pada Hari Kiamat dengan 
membongkar semua dosa-dosa kami, akan tetapi ampunilah kami ya 
Rabb." 

8374. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Hiisain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah SWT, 

"Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang 
telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul- 
rasul Engkau." ia berkata, "Dia meminta pemenuhan janji 
Allah yang telah dijanjikan melalui lisan para utusan-Nya."^ 



"Moka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya 
(dengan berfirman), 'Sesungguhnya aku tidak menyia^ 
nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, 
baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu 
adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang 
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/843) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/556). 



Surah Aali 'Imraan 


yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang 
dibunuh, pastilah akan Ku'hapuskan kesalahan-kesalahan 
mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga 
yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala 
di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik." 

(Qs. Aali Imraan [3]; 195) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyatakan dalam ayat 
tersebut, lalu Tuhan mereka menjawab orang-orang yang memohon 
kepada-Nya dengan permohonan yang telah digambarkan-Nya, yakni 
Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku tidak akan mengabaikan amal 
perbuatan orang yang beramal baik di antara kalian, laki-laki maupun 
perempuan." 

Telah diriwayatkan bahwa ada seseorang yang berkata kepada 
Rasulullah SAW, "Kenapa kaum pria disebut-sebut dalam hijrah, 
sementara kaum wanita tidak?" Allah SWT lalu menurunkan ayat ini 
tersebut.^^^ 

8375. M uhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata: Ummu Salamah bertanya, "Wahai 
Rasulullah, kaum pria disebut-sebut dalam hijrah, lalu kenapa 
kami tidak?” Lalu turunlah firman Allah SWT, 'y 

/i ^ "Sesungguhnya Aku tidak menyia- 

nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik 
laki-laki atau perempuan. 


An-Nisaburi Halam Ashab An-Nuzul (hal. 77). 
Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/844). 






8376. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, ia 
berkata: Aku mendengar dari seseorang, dari putra Ummu 
Salamah (Ummu Salamah istri Nabi SAW) berkata: Ummu 
Salamah bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah, aku tidak 
mendengar kaum wanita disebutkan dalam hijrah sedikit pim?" 
Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, ^ 

^1 3 I ^ ^ "Afaka Tuhan mereka 

memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), 
'Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau 

t tf467 

perempuan . 


8377. 


Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asad bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari seseorang, 
dari putra Ummu Salamah, dari Ummu Salamah, bahwa dia 
bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah, kami tidak 


mendengar kaum wanita disebut-sebut dalam hijrah sedikit 
pun?" Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya ^ 

6^. J* ^ ^ 

"Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya 


(dengan berfirman), 'Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan 
amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki 
atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari 
sebagian yang lain'. 


467 

468 


AbduTrazzaq dalam Tafsir (1/430). 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/300) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/530). 
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Ada sebagian orang yang mengatakan bahwa makna kalimat 
^ adalah "Allah menjawab mereka," seperti yang 

dikatakan oleh seorang penyair/^® 



ai'i 0^ J\ li' lii 



" Dan seorang penyeru yang menyeru, ‘Wahai engkau yang 
menjawab segala permintaan...' namun tidak ada seorang pun yang 

ad7n 

menyambut seruannya saat itu. 


Makna bait tersebut adalah i--# "Akan tetapi 

tidak seorang pun ketika itu menjawab." 

Kata ^ dalam kalimat ^ .f ^ adalah badai dari kalimat 

1 »^, jadi maknanya adalah, 

J ^ ^ 


"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 
yang beramal di antara kalian, baik dari laki-laki maupun 
perempuan.". 


Kata J* di sini sama sekali bukan kata yang boleh dibuang 
dalam kalimat juhd, karena kata tersebut masuk ke dalam kalimat 
yang sangat membutuhkannya. 

Ulama nahwu dari Bashrah berkata, "Kata ^ sama seperti 
yang ada pada kalimat j/t OlT oi. Bahkan kata di sini lebih 
baik, karena makna larangan telah masuk ke dalam ungkapan ^1 ’i!." 

Ulama Kufah membantah perkataan ulama nahwu dari 
Bashrah tersebut, mereka berkata, "Kata j* tidak masuk dan dibuang, 
kecuali dalam kalimat juhd. Kalimat sama sekali 


Ia adalah Ka’b bin Sa’d Al Ganawi. 

A/ Ashma ’iyyat Amali Al Qali (2/151). 
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tidak mengandung makna juhd, karena Anda tidak bisa berkata *!( 
c-Ji J *ij jiJiii Jarj yakni tidak dibenarkan adanya 

kalimat j karena bukan dalam redaksi juhd, akan tetapi kata dalam 
ayat mengandung makna menjelaskan.” 

Firman Allah SWT, J(u>^ ^ "(Karena) sebagian kamu 

adalah turunan dari sebagian yang lain." Maknanya adalah, "Wahai 
orang-orang beriman, yang berdzikir sambil berdiri, duduk, dan 
berbaring, masing-masing dari kalian adalah sama dalam pertolongan, 
agama, dan keyakinan. Demikian pula hukum yang Aku berikan. Aku 
tidak akan mengabaikan amal perbuatan kalian, baik laki-laki maupun 
perempuan." 



yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang 
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah 
akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku 
masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya 
pahala yang baik). 


Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, 

"Maka orang-orang yang berAiyraA," maknanya adalah, "Orang-orang 
yang meninggalkan kaum mereka dari kalangan kafir dan yang 
sebangsa dengan mereka, pergi menuju kawan-kawan mereka dari 
kalangan beriman yang membenarkan Rasul-Nya. 

Kalimat "Yang diusir dari kampung 

halamannya," maknanya adalah yang diusir oleh orang-orang musyrik 
Quraisy dari Makkah. 
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Kalimat 4 'jjjlS "yang disakiti pada jalan-Ku," 

maknanya adalah yang disakiti karena taat kepada Tuhan mereka dan 
hanya beribadah kepada Allah secara ikhlas. Itulah yang dimaksud 
dengan jalan Allah, yang karenanya mereka disakiti oleh orang-orang 
musyrik Makkah. 

Kalimat maknanya adalah, mereka berperang di jalan 

Allah. 


Kalimat maknanya adalah, mereka dibunuh di jalan- 

Nya. 

Kalimat "Pastilah akan Ku-hapuskan 

kesalahan-kesalahan mereka," maknanya adalah. Aku pasti 
menghapus dosa mereka dan memberikan kasih sayang-Ku kepada 
mereka. 


Kalimat "Dan 

pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai- 
sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah," maknanya adalah. 


sebagai balasan dari Allah xmtuk mereka atas amal perbuatan yang 
mereka lakukan dan pengorbanan yang mereka persembahkan di jalan 


Allah SWT. 


Kalimat "Dan Allah pada sisi-Nya pahala 

yang baik," maknanya adalah, "Di sisi-Nyalah segala balasan mereka 
dalam berbagai ragamnya, yang tidak bisa tergambarkan, tidak bisa 
dibayangkan mata, tidak bisa dibayangkan oleh telinga, dan tidak bisa 
dibayangkan oleh hati. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
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8378. 


Ahmad bin'*’’ Abdiirrahman bin Wahb menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Pamanku Abdullah bin Wahb menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Harits menceritakan kepada 
kami. Abu Aisyah Al Mu’afiri menceritakan kepadanya, 
bahwa ia mendengar Abdullah bin Amr bin Ash berkata: Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya 
kelompok pertama yang masuk surga adalah orang-orang 
fakir dari kalangan Muhajirin, yakni mereka yang bertahan 
dalam kehidupan yang pedih. Jika mereka diperintah maka 
mereka mendengar dan taat, kalau pun salah seorang di 
antara mereka memiliki hajat kepada seorang pemimpin, 
sehingga hajat tersebut tidak pernah terpenuhi hingga ia mati 
dalam keadaan demikian. Sesungguhnya Allah memanggil 
surga, lalu dia datang dengan berbagai keindahan dan 
perhiasannya. Allah SWT lalu berfirman, 'Makanan hamba- 
hamba-Ku yang berperang dan terbunuh di jalan-Ku, mereka 
disakiti di jalan-Ku, dan mereka berjuang di jalan-Ku? 
Masuklah kalian ke dalam surga'. Mereka lalu masuk ke 
dalam surga tanpa siksa dan hisab, kemudian malaikat datang 
dan bersujud, mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, kami bertasbih 
siang dan malam, dan selalu menyucikan-Mu. Siapakah 
mereka sehingga lebih diutamakan daripada kami?' Allah 
SWT menjawab, 'Mereka adalah hamba-hamba-Ku yang 


berperang dan disakiti di jalan-Ku’. Semua malaikat lalu 
datang kepadanya dari setiap pintu, dengan berkata, 

'Salamun 'alaikum bima shabartum'. Maka 


Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam 
manuskrip, dw yang benar adalah yang kami tetapkan. 
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alangkah baiknya tempat kesudahan itu. " (Qs. Ar-Ra’d [13]: 
24 ).^’^ 


Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
bacaan kalimat 

* * *' 

Pertama: Sebagian ulama membacanya 'ylsij '(tanpa 
syiddah), yang maknanya, mereka membunuh orang-orang yang 
membunuh dari kalangan musyrikin, kemudian orang-orang musyrik 
membunuh mereka. 

Kedua: Membaca lylSj >yhlij (dengan syiddah), yang 
maknanya, mereka memerangi orang-orang musyrik, dan orang-orang 
musyrik membvmuh mereka satu per satu.'*^^ 

Ketiga: Mayoritas ulama Madinah dan Kufah membacanya 
tjlsij ijijlij (tanpa tasydid), yang maknanya, mereka memerangi kaum 
musyrik, lalu mereka dibimuh. 


Keempat: Mayoritas ulama Kufah membacanya tjUj 
(tanpa syiddah), yang maknanya, sebagian dari mereka terbunuh, 
sementara yang tersisa masih berperang. 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar hanyalah bacaan 
ketiga dan keempat, karena berbagai riwayat yang dinukil 
menunjukkan keduanya. Adapun yang lainnya adalah syadz. Jadi, 
bacaan mana saja yang digunakan di antara keduanya, maka orang 
yang membacanya dianggs^ benar, karena riwayat-riwayat yang 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/71), Al Haitsami dalam Maj’ma Az-Zawaid 
(10/259), dan Ibnu Jauzi dalsaa^dAl Masir (1/530). 

Kalimat yang ada dalam dua tanda kurung tidak didapatkan di dalam 
manuskrip, dan kami mendapatkannya dari naskah lain. 

Ibnu Katsir dan Ibnu Amir membacanya dengan huruf ta yang di-tasydid pada 
keduanya, sementara yang lain tanpa syiddah. Lihat At-Taisirfi Qira ’atis Sab ’i 
(hal. 77) 
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menunjukkan kedua bacaan tersebut, terlebih maknanya, juga tidak 
berbeda. 








Janganlah sekali-kali kamu teperdaya oleh kebebasan 
orang-orang kafir bergerak di dalam negeri. Itu hanyalah 
kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka 
ialah Jahanam; dan Jahanam itu adalah tempat yang 
seburuk-buruknya. ** 


(Qs. Aali Tmraan [3]; 196'197) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, “Wahai Muhammad, 
janganlah kalian tertipu oleh kebebasan orang-orang kafir yang 
berjalan dan bergerak di muka bumi." 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8379. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
Allah SWT, V "Janganlah 

sekali-kali kamu teperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir 
bergerak di dalam negeri," ia berkata, "Maknanya adalah 
kebebasan mereka dalam berjalan dan bergerak di muka 
bumi."'*’^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/845). 
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Allah SWT memperingatkan Nabi-Nya SAW agar tidak tertipu 
dan teperdaya dengan kebebasan orang-orang kafir dalam bergerak 
dan beijalan di muka biuni, padahal mereka melakukan kesyirikan dan 
kekufuran. 


Ungkapan dalam ayat ditujukan kepada Nabi SAW, hanya saja 
makna yang terkandimg adalah imhik yang lain, dari kalangan 
pengikut dan para sahabatnya, seperti yang telah kami jelaskan [dalam 
berbagai bentuknya, tetapi Nabi SAW sama sekali tidak teperdaya 
olehnya, dan mereka pun tidak bisa menipu beliau sedikit pun"^^^ 
sehingga beliau tetap selalu mendengarkan perintah Allah dan 
berdakwah kepada kebenaran. 

Makna tersebut seperti dikatakan oleh Qatadah dalam riwayat 
berikut ini. 


8380. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, csh jju V 

"Janganlah sekali-kali kamu 


teperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir bergerak di 
dalam negeri" ia berkata, "Demi Allah, mereka tidak bisa 
memperdaya Nabi, dan tidak ada satu perkara pun dari 
perintah Allah diwakilkan kepada mereka, sehingga Allah 
mencabut nyawa beliau."'*^’ 


Firman Allah SWT, 5=»’e "Itu hanyalah kesenangan 
sementara," maknanya adalah, "Kebebasan orang-orang kafir 
bergerak di dalam negeri hanyalah kesenangan sementara, sampai tiba 


Kalimat yang ada dalam dua tanda kunmg tidak didapatkan di dalam 
manuskrip, dan kami mendapatkannya dari naskah lain. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/845) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/532). 
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ajal mereka. Kematian akan menghalangi mereka, kemudian mereka 
dilemparkan ke dalam neraka Jahanam." 

Kata artinya tempat tinggal yang dipersiapkan untuk 
mereka pada Hari Kiamat. 

Kalimat "Tempat yang seburuk-buruknya," dan 

seburuk-buruknya tempat tidur bagi mereka adalah Jahanam. 


“Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada 
Tuhannya, bagi mereka surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya sebagai 
tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah, Dan apa yang di 
sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 

berbakti/' 

(Qs, Aali 'Imraan [3]: 198) 




Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, ij53\ ^ 

"Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya." 
Maknanya adalah, orang-orang yang bertakwa dengan menaati-Nya 
dan mengikuti keridhaan-Nya dalam memmaikan segala perintah dan 
menjauhi segala larangan. 

Kalimat 'A "Bagi mereka surga," maksudnya adalah 
simgai-sungai di dalam surga. 
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Ungkapan dalam kalimat, 1^^ oi. 

"Yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang 
mereka kekal di dalamnya," artinya mereka kekal di dalamnya. 

Kalimat ^ "Sebagai tempat tinggal (anugerah) 

dari sisi Allah," maksudnya adalah sebagai tempat yang merupakan 
anugerah dari Allah SWT. 


y 

Kata *5lji di-nashab-\iaxi karena sebagai tamyiz dari kalimat 

seperti kalimat Cj* X;p dil 

u'ljS jliSli "Kamu mendapatkan surga di sisi Allah, yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala (darinya)," dan dJ yt 
"Ini sebagai sedekah untukmu," serta M dJ j* "Ini sebagai hibah 
untukmu." 


Kalimat iit UiP maksudnya dari sisi Allah, sebagai karunia 
Allah untuk mereka, atau sebagai pemberian dari Allah untuk mereka. 

Firman Allah SWT, "Dan apa yang di sisi 

Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti." Allah SWT 
berfirman, "Apa yang ada di sisi Allah, berupa kehidupan, kemuliaan, 
dan tempat kembali yang baik, adalah lebih baik bagi orang-orang 
yang berbakti, daripada segala hal yang dimiliki orang kafir, berupa 
kebebasan mereka di muka bumi, karena itu semua akan hilang. 

8381. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid berkata, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang- 
orang yang berbakti," ia berkata, "Maksudnya adalah bagi 
orang yang taat kepada Allah."'*^* 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/113) tai^a menyebutkan sumbernya. 




Tafsir Ath-Thabari 


8382. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Khaitsumah, dari Al Aswad, dari Abdillah, ia berkata, 
"Tidaklah bagi jiwa yang baik atau buruk, melainkan kematian 
itu baik baginya. Allah SWT berfirman, ^ ^ 

'Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang- 
orang yang berbakti'. Allah juga berfirman, 

^ ^ ^ janganlah sekali-kali orang-orang 

kafir menyangka, bahwa pemberian tangguh Kami kepada 
mereka adalah lebih baik bagi mereka'. ” (Qs. Aali Tmraan [3]: 
178 ).'*’’ 


8383. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari Faraj bin Fadhalah,'**® dari 
Lukman, dari Abu Darda, ia berkata, "Tidaklah bagi seorang 
mukmin, melainkan kematian lebih baik baginya. Tidak pula 
bagi seorang kafir, melainkan kematian itu lebih baik baginya. 
Barangsiapa tidak mempercayai perkataanku maka 
sesungguhnya Allah SWT berfirman, ^ 

Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang- 
orang yang berbakti'. Allah juga berfirman, 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/846). 

Faij bin Fadhalah bin Nu’man bin Nu'aim At-Tanukhi Al Qadhi Abu Fa dh alah 
Al Himshi. Dia meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id. 

Al Bukhari berkata, "Munkarul hadits ." 

An-Nasa'i berkata, "Dha'if." 

Abu Hatim berkata, "Shaduq. Haditsnya ditulis, tetapi bukan hujjah." 
Diriwayatkan bahwa dia lahir pada zaman kekhilafahan Al Walid bin Abdil 
Malik, yakni tahun 88 H. 

Ibnu Sa’d berkata, "Dia datang ke Baghdad dan menduduki jabatan sebagai 
ketua Baitul Mal pada awal Kekhilafahan Al Mahdi. Ia wafat tahun 170 H." 
Tahdzib At-Tahdzib (8/260,261). 





Surah Aali 'Imraan 


'Dan janganlah 

sekali-kali orang-orang kafir menyangka, bahwa pemberian 
tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. 
Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka 
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka'. ” (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 178)/** 


n'! ■ .-K u,< - 1.r1 




% rf'' 




"Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka sedang 
mereka berendah hati kepada Allah dan mereka tidak 
menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. 

Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. 

Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan^Nya." 

(Qs. Aali Imraan [3]: 199) 


Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat tentang 
orang yang dimaksud dalam ayat tersebut. 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/558) 




Tafsir Ath'TTiabari 


Pertama: Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah 

Ashamah An-Najasy, dan ayat ini turun berkenaan dengannya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8384. Isham bin Rawwad bin Al Jarrah menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar Al Hudzali menceritakan kepada kami dari Sa'id 
bin Musayyab, dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, 
"Sesimgguhnya Nabi SAW bersabda, 'Keluarlah kalian dan 
shalatkanlah saudara kalian'. Beliau lalu mengimami kami 
dan bertakbir sebanyak empat kali. Beliau lalu berkata, 'Ini 
adalah Ash Hamah An-Najasyi'. Orang-orang munafik lalu 
berkata, 'Lihatlah, orang itu menshalatkan orang kafir asing 
yang beragama Nasrani, padahal dia tidak pemah melihatnya'. 
Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, ^ 

CJiy. 'Dan sesungguhnya di antara Ahli 

Kitab ada orang yang beriman kepada Allah'." 

8385. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Qatadah, bahwa 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya saudara 
kalian, seorang Najasy, telah wafat, maka shalatkanlah'. 
Mereka lalu berkata, 'Dia menshalatkan seorang lelaki yang 
bukan muslim'. 


Akhirnya turunlah firman Allah SWT, ^ 

^ «1^ 'Dan 

sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu 
dan yang diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah 
hati kepada Allah ’. 




Mereka lalu berkata, 'Bukankah dia tidak shalat dengan 
menghadap Kiblat?' 

Lalu turunlah firman Allah SWT, ^ \ jty i\r^' As 

'Dan kepunyaan Aliahlah Timur dan Barat, maka 
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha 
Mengetahui'." (Qs. Al Baqarah [2]; 115).'*®^ 

8386. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, ^ o'j 

i j t:; i^i i j t:; ,4 iii? .:;a 

sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu 
dan yang diturunkan kepada mereka," ia berkata, 
"Diriwayatkan kepada kami bahwa ayat ini turun tentang 
seorang Najasy dan beberapa orang kalangan sahabat yang 
beriman kepada Nabiyullah SAW dan membenarkannya. 

Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabiyullah SAW 
beristighfar dan menshalatkaimya ketika berita kematian dia 
sampai kepadanya. Beliau lalu berkata kepada sahabatnya, 
'Shalatkanlah saudara kalian yang telah wafat tidak pada 
negeri kalian'. Beberapa orang munafik lalu berkata, 'Kenapa 
dia menshalatkan seseorang yang tidak seagama dengannya?' 


'Dan sesungguhnya di antara Ahli 
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Al Haitsami dalam Maj’ma Az-Zawaid (3/38), Ibnu Adi dalam Al Kamil 
(3/1171), dan As-Suyuthi 6a\dmAd-Durr Al Mantsur (2/113). 




Tafsir Ath-Thabari 


Kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada 
mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan 
mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya'. ’’ (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 199).^®^ 


8387. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, 

"Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka," ia berkata, 
"Ayat ini turun berkenaan dengan seorang Najasy dan para 
sahabatnya yang beriman kepada Nabi SAW, yang bernama 
Ashamah."^®^ 


8388. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq berkata: 
Ibnu Uyainah berkata, "Nama orang Najasy tersebut, dengan 
bahasa Arab, adalah Athiyah."'*®^ 

8389. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Ketika Nabi SAW 
menshalatkan seorang Najasyi, orang-orang munafik pun 


Ibnu Majah dalam Al Janaiz (1537), Ahmad dalam Musnad (3/400), dan Al 
Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra. 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/430) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/559). 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/430) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (\IS59). 



Surah Aali 'Imraan 


mencela, maka turunlah firman Allah SWT, ^1 ^ 

'Da/i sesungguhnya di antara Ahli 
Kitab ada orang yang beriman kepada Allah', sampai akhir 
ayat."'^^ 

Kedua: Berpendapat bahwa maksudnya adalah Abdullah bin 
Salam dan orang yang bersamanya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8390. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Ayat ini turun kepada 
Abdullah bin Salam dan orang yang bersamanya."'**^ 


8391. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia beikata: Ibnu Zaid mengabarkan 



antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang 
diturunkan kepada mereka," ia berkata, "Mereka adalah orang- 
orang Yahudi."'*** 


Ketiga: Berpendapat bahwa maksudnya adalah kaum muslim 
dari Ahli Kitab. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah, 

8392. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia beikata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 

^ Ibnu Athiyah daHamAl Muharrir Al Wajiz (1/559). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/559) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ‘Uyun (1/445). 

Ibnu Athiyah dalam ^4/ Muharrir Al Wajiz (1/559). 
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Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, -dih ^ 

j;;! t; "Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada 
orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kamu," bahwa maksudnya adalah dari 
kalangan Yahudi dan Nasrani. Mereka adalah kaum muslim 
dari Ahli Kitab."*®^ 


Abu Ja’far berkata: Pend^at yang paling tepat adalah yang 
dikatakan oleh Mujahid, karena Allah SWT mengungkapkan ayat 
tersebut secara umum, yakni ditujukan kepada Ahli Kitab seluruhnya, 
tidak mengungkapkannya secara khusus imtuk Yahudi atau Nasrani. 

Allah menyatakan bahwa di antara Ahli Kitab ada yang 
beriman kepada Allah, dan keduanya (Yahudi dan Nasrani) adalah 
Ahli Kitab. 

Jika ada yang berkata, "Lalu bagaimana pendapat Anda 
tentang riwayat Jabir yang Anda bawakan, bahwa ayat tersebut turun 
berkenaan dengan seorang Najasy dan sahabatnya?" Jawabannya 
adalah, "Sanad riwayat tersebut tidak bermasalah dan shahih, maka 
sama sekali tidak bertentangan dengan makna yang kami pilih." 

Jelasnya, Jabir dan yang sependapat dengannya berkata, "Ayat 
ini turun berkenaan dengan seorang Najasy." 

Terkadang satu ayat turun berkenaan dengan sesuatu, 
kemudian maknanya diumumkan untuk semua hal yang semakna 
dengannya. Misalnya ayat ini, kendati dinyatakan turun berkenaan 
dengan seorang Najasy, maka Allah SWT telah menjadikan 
hukumnya bersifat umum, yakni berlaku baginya dan orang yang satu 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/846) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/559). 
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Surah Atdi 'Imraan 


sifat dengannya, dalam hal mengikuti serta membenarkan Nabi SAW, 
dan sebelumnya dia termasuk orang yang taat kepada perintah Allah 
dalam dua kitab (Taurat dan Injil). 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Sesungguhnya di antara 
Ahli Kitab —yakni Taurat dan Injil— ada yang beriman kepada 
Allah, dengan bertauhid kepada-Nya dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kalian wahai orang-orang beriman, yaitu kitab dan wahyu 
melalui lisan Rasulullah SAW." 


8393. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengabarkan 
kepadaku tentang firman Allah SWT, ^ "Mereka 

terendah hati kepada Allah," ia berkata, "Kata al khasyi 
artinya yang tundvik dan takut kepada Allah. 

Kalimat ^ di-nosAnb-kan karena kedudiikannya 

sebagai hal, dari kalimat, "Ada orang yang beriman 

kepada Allah," lebih tepatnya lagi merupakan hal dari fa'il pada 
kalimat 


Firman Allah SWT, 


^LJi Y "Dan 


mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit." Maknanya adalah, "Mereka tidak merubah kitab yang 
diturunkan kepada mereka, berkaitan dengan sifat Muhammad SAW, 
tidak pula yang lainnya dari berbagai hukum dan hujjah, hanya karena 
tujuan dunia yang hina dan kepemimpinan atas orang-orang bodoh, 
akan tetapi mereka tunduk patuh kepada kebenaran, mengamalkan 
segala yang diperintahkan Allah di dalam kitab mereka, serta 
menjauhi segala yang dilarang oleh-Nya. Intinya, mereka lebih 
mementingkan perintah Allah daripada keinginan diri mereka sendiri." 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/533) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur 'an (IV/322). 





Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: j \ jc^- ^ 

(Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya). 

Abu Ja’far berkata: Firman Allah SWT, 

"Mereka memperoleh pahala." Maknanya adalah, merekalah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kalian serta mereka. 

Kalimat jCjt "Memperoleh pahala di sisi 

Tuhannya," maknanya adalah, mereka mendapatkan balasan atas amal 
perbuatan yang mereka lakukan, serta pahala atas ketaatan mereka. 

Kalimat JCt "Di sisi Tuhannya," maknanya adalah, "Di 
simpan di sisi Allah SWT untuk mereka, sehingga ketika mereka 
kembali pada Hari Kiamat, Allah SWT memberikaimya." 

Kalimat "Sesungguhnya Allah amat 

cepat perhitungan-Nya." Salah satu dari cepatnya perhitimgan Allah 
SWT adalah tidak adanya hal yang samar bagi-Nya. 

••• 






"Hai orang'orang yang beriman^ bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, 
supaya kamu beruntung." 


(Qs. Aali 'Imraan [3]: 200) 






Surah Aali 'Itnraan 


Abu Ja’far berkata: Para ulama berbeda pendapat dalam 
menafsirkan ayat tersebut. 

Pertama: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Bersabarlah 
di atas agama kalian, bersabarlah dalam memerangi musih kalian, dan 
tetaplah waspada." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8394. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Al Mubarak bin 
Fadhalah, dari Al Hasan, ia mendengarnya berkata tentang 
firman Allah SWT, 

"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di 
perbatasan negerimu)," ia berkata, "Maknanya adalah, Allah 
SWT memerintahkan mereka untuk bersabar di atas agama 
mereka, tidak meninggalkannya karena kesengsaran dan 
kenikmatan hidup, juga tidak meninggalkannya karena 
kebahagiaan dan kesulitan. Allah juga memerintahkan mereka 
untuk selalu sabar dalam menghadapi orang-orang kafir, serta 
menjaga kaum musyrik di perbatasan."'*^’ 

8395. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

orang-orang yang 

beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan 
tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu)," ia berkata, 
"Maknanya adalah. Bersabarlah kalian dalam ketaatan kepada 


Ibnu Mubarak dalam Al Jihad (1/139), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/847), 
dan Al Mawardi da\siaAn-Nukat wa Al 'Uyun (1/445). 



Tafsir Aih'Thabari 


Allah dan dalam menghadapi orang-orang sesat, tetaplah 
bersiap-siaga di jalan Allah SWT, dan bertakwalah kepada 
Allah, supaya kalian beruntung'."^^^ 

8396. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, "Bersabarlah kamu dan 

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga," ia 
berkata, "Maknanya adalah. Teruslah bersabar dalam 
menghadapi orang-orang musyrik, dan bersiap-siagalah di 
jalan Allah SWT'."^^^ 

8397. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Maknanya adalah, 
'Bersabarlah kalian dalam ketaatan dan dalam menghadapi 
musuh-musuh Allah, serta bersiap-siagalah di jalan Allah'. 


8398. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan k^ada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah SWT, "Bersabarlah kamu dan 

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga," ia 
berkata, "Maknanya adalah, 'Bersabarlah dalam segala 
perintah yang diberikan kepada kalian, tetaplah bersabar dalam 
melawan musuh, dan bersiap-siagalah dalam melawan 
mereka'."'*''^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/445) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mosir (1/534). 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/430), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(1/445), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/609). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/445) 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/445). 




Surah Aali 'Imraan 


Kedua: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Bersabarlah di 
atas agama kalian, tetaplah bersabar dalam mendapatkan janji-Ku 
kepada kalian jika kalian taat kepada-Ku, dan bersiap-siagalah dalam 
menghadapi musuh kalian." 

Riwayat-riwayat yang, sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8399. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhar 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ka’b Al 
Qurzhi, bahwa dia pernah berkata tentang firman Allah SWT, 

"Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga," ia berkata, 
"Maknanya adalah, 'Bersabarlah kalian di atas agama kalian, 
tetaplah bersabar dalam mendapatkan janji yang Aku tetapkan 
untuk kalian, dan bersiagalah dalam menghadapi musuh-Ku 
dan musuh kalian, sehingga dia meninggalkan agamanya untuk 
agama kalian'. 


Ketiga: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Bersabarlah 
dalam beijihad, tetaplah bersabar dalam menghadapi musuh kalian, 
dan bersiap-siagalah." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8400. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Sa’d 
mengabarkan kepada kami dari Zadi bin Aslam, tentang 
firman Allah SWT, "Bersabarlah kamu 

dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga," ia 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/847) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Vyun (1/445). 
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berkata, "Maknanya adalah, 'Bersabarlah dalam beijihad, 
tetaplah bersabar dalam menghadapi musuh kalian, dan 
bersiap-siagalah'."^®’ 


8401. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Mutharrif bin 
Abdillah Al Madani menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Malik bin Anas menceritakan kepada kami dari Zaid bin 
Aslam, ia berkata: Abu Ubaidah bin Jarrah menulis surat 
kepada Umar bin Khaththab, ia menuturkan tentang beberapa 
hal yang membuatnya takut kepada pasiikan Romawi. Umar 
lalu membalas surat itu, yang isinya, "Amma ba ’du. Sebesar 
apa pun kesulitan yang dihadapi oleh seorang mukmin, Allah 
SWT akan menjadikan kemudahan setelahnya. Sungguh, satu 
kesulitan tidak akan pernah mengalahkan dua kemudahan, dan 
Allah SWT berfirman dalam 

'M 

orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan 
negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu 
beruntung’. 



Keempat: Berpendapat bahwa maknanya adalah, "Bersiap- 
siagalah dalam melakukan shalat." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8402. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Mush’ab bin Tsabit bin 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/848) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(1/609). 

Ibnu Athiyah d&lamAl Muharrir Al Wajiz (1/560). 
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Abdillah bin Zubair, ia berkata: Daud bin Shalih menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Salamah bin Abdirrahman berkata 
kejadaku, "Wahai anak saudaraku, apakah kamu isi ayat ini 

Aku menjawab, "Tidak." Ia berkata, 
"Wahai anak saudar^u, pada zaman Nabi SAW belum ada 
pertempuran dengan siap-siaga di perbatasan, akan tetapi yang 
dimaksud dalam ayat ini adalah menunggu shalat, setelah 
menunaikan shalat. 

8403. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Abdillah bin Sa'id Al Maqburi, 
dari kakeknya, dari Syurahbil, dari Ali, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, "Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang 
dapat menghapus dosa dan kesalahan? (Yaitu) 
menyempurnakan wudhu dalam keadaan sulit dan menunggu 
shalat setelah shalat. Itulah ar-ribath. 

8404. Musa bin Sahi Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Wadih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Muhajir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yahya bin Yazid menceritakan kepadaku dari Zaid 
bin Abi Unaisah, dari Syurahbil, dari Jabir bin Abdillah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Maukah kalian aku 
tunjukkan sesuatu yang dapat menghapus kesalahan dan 
dosa?" Kami menjawab, "Tentu wahai Rasulullah." Beliau 
SAW bersabda, "Menyempurnakan wudhu pada tempat- 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/329), ia berkata, "Hadits dengan sanad yang 
shahih, hanya saja imam yang dua tidak mengeluarkaimya." Ibnu Mubarak 
dalam Az-Zuhd (1/138), dan Al Mundziri dalam At-Targib wa At-Tarhib 
(1/175). 

Ibnu Majah dalam Ath-Thaharah (427), Ahmad dalam Musnad (2/277), dan Al 
Hakim dalam Al Mustadrak (1/191). 
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tempatnya, banyak langkah menuju masjid, dan menunggu 
shalat setelah shalat. Itulah ar-ribath. 

8405. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami dari Al Ala bin 
Abdirrahman, dari b 2 q>aknya, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Maukah kalian aku tunjukkan 
sesuatu yang dapat menghapus kesalahan dan mengangkat 
derajat?" Mereka menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah." 
Rasulullah lalu bersabda, "Menyempurnakan wudhu dalam 
keadaan salat, banyak langkah menuju masjid, dan menunggu 
shalat setelah shalat. Itulah ar-ribath, itulah ar-ribath. 

8406. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Ja’far 
menceritakan kepada kami dari Al Ala bin Abdirrahman, dari 
bapaknya, dai Abu Hurairah, dari Nabi SAW, dengan riwayat 
yang sama. 


Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa Allah SWT berfirman, "Wahai orang-orang 
beriman, berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya, serta bersabarlah di 
atas agama kalian dan ketaatan kepada Tuhan kalian." 

Kenapa demikian? Itu karena Allah SWT tidak memberikan 
makna khusus untuk kata kesabaran tersebut, tidak membatasinya 
dengan salah satu bagian agama atau ketaatan, sehingga kita bisa 
memahaminya di luar zhahir kalimat tersebut. 


Muslim dalam Ath-Thaharah (41), At-Tiimidzi dalam Ath-Thaharah (51), dan 
Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (2/37). 

An-Nasa'i dalami4rA-7%aAaraA (143). 
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Oleh karena itu, kami menyatakan bahwa maksud kata 
"kesabaran" adalah sabar dalam segenap ketaatan, perintah, dan 
larangan Allah, baik dalam kesulitannya maupun kemudahannya. 

Kalimat maknanya adalah, "Tetaplah sabar dalam 

mMighadapi musuh dari kalangan musyrikin." 

Lalu, mengapa kami memaknai demikian, karena yang dikenal 
dalam bahasa Arab, bentuk ilpUlt terjadi dari dua kelompok atau lebih, 
bukan pada satu orang, kecuali dalam kasus yang jarang sekali terjadi. 


Jika demikian, maka Allah SWT memerintahkan orang-orang 
beriman untuk bersabar dalam menghadapi musuh mereka, hingga 
Allah SWT memberikan kemenangan kepada mereka, meninggikan 
kalimat-Nya, dan menghinakan musuh-musuh mereka. Jangan sampai 
musuh mereka lebih sabar daripada mereka. 

Demikian pula kata yang artinya, "Berjuanglah kalian 

di jalan Allah dalam menghadapi musuh-musuh kalian dan musuh 
agama kalian dari kalangan musyrikin." 


Abu Ja’far berkata: Ahli bahasa berpendapat bahwa asal kata 
ar-ribath adalah jJuU JsUjt "Mengikat kuda untuk menghadapi 
musuh," sebagaimana musuh mereka juga melakukan hal itu terhadap 
kuda-kuda mereka. Kata tersebut lalu digimakan rmtuk setiap orang 
yang menetap di perbatasan dalam rangka melakukan pertahanan dari 
musuh yang akan menyerangnya atau berkehendak buruk, baik dalam 
bentuk pasukan berkuda maupun pasukan pejalan kaki. 

Kami menyatakan bahwa <demikian, karena itulah 
makna yang dikenal dari beberapa makna J!»Vj^J i, dan kita tahu bahwa 
satu lafazh harus dipahami dengan makna yang dikenal dalam 


i 
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penggunaan manusia, bukan yang samar, kecuali ada hujjah sehingga 
kita menyimpang dari makna tersebut, baik dalil dari Al Qur'an itu 
sendiri, Sunnah, maupun ijma ulama tafsir. 


Takwil firman Allah: (Dan 

bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Allah SWT 
berfirman, 'Wahai orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan janganlah menyelisihi perintah atau melakukan larangan-Nya, 
supaya kalian beruntung, sehingga kalian kekal dalam nikmat-Nya 
yang abadi, serta berhasil dalam mendapatkan keinginan kalian'." 

8407. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakh 
mengabarkan kepadaku dari Muhammad bin Ka’b Al Qurzhi, 
bahwa sesungguhnya dia pernah berkata tentang firman Allah 
SWT, "Dan bertakwalah kepada 

Allah, supaya kamu beruntung," ia berkata, "Maknanya 
adalah, 'Bertakwalah kalian dalam perkara yang ada di antara 
Aku dengan kalian, supaya kalian —^kelak— berunhmg ketika 
bertemu dengan-Ku'."^°^ 


Akhir surah Aali 'Imraan^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/851). 

Sanq>ai di sini tafsir surah Aali 'Imraan. Pada bagian akhir terdapat perkataan 
Imam Ath-Thabari, “Setelah ini adalah tafsir surah An-Nisaa'. Shalawat dan 
salam semoga tercurahkan kepada Muhammad, keluarganya, dan para 
sahabatnya semua. Amin." 
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SURAH AN-NISAA' 


jii at ijisij 

o'fsi'oj 


"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang 
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 
padanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada 
keduanya Allah memperkembangbiakkan lakidaki dan 
perempuan yang bany^. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu." (Qs. An^Nisaa' [4]: 1) 


Takwil firman Allah: J» ^s% \^\ 

(Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu). 

Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah Ta ’ala, 
o?" O? "Hai sekalian manusia, bertakwalah 

kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu," 
adalah, "Wahai sekalian manusia, janganlah kalian menyalahi perintah 
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dan larangan Tuhan kalian, sehingga kalian akan tertimpa hukuman- 
Nya yang tidak mampu kalian tanggung." 

Allah menyifati Dzat-Nya dengan (menyatakan) bahwa Dialah 
satu-satimya Dzat yang menciptakan seluruh manusia dari sosok yang 
satu. Allah juga memberitahukan hamba-hamba-Nya tentang awal 
penciptaan-Nya terhadap jiwa yang satu itu, serta mengingatkan 
mereka bahwa mereka semua adalah kehmman seorang lelaki dan 
seorang perempuan, bahwa sebagian dari mereka berasal dari sebagian 
yang lain, dan hak sebagian dari mereka merupakan kewajiban bagi 
sebagian lain, layaknya hak seorang saudara yang merupakan 
kewajiban bagi saudaranya (yang lain), sebab garis keturunan mereka 
menyatu pada sosok ayah dan ibu yang sama. 

Selain itu, kewajiban di antara mereka (hamba-hamba Allah) 
adalah, sebagian dari mereka harus memelihara hak sebagian yang 
lain, meskipun kesatuan garis keturunan mereka pada nenek moyang 
yang menyatukan mereka, sangatlah jauh, sebagaimana yang menjadi 
kewajiban mereka dalam konteks keluarga (garis keturunan yang 
dekat). Mereka juga harus saling menyayangi agar dapat saling 
berlaku adil dan tidak saling menzhalimi. 

Firman Allah SWT, ^ "Yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu," maknanya adalah, Adam. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8408. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dia 
berkata, "Adapun firman Allah, 'Telah 
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menciptakan kamu dari diri yang satu', maknanya adalah, dari 
Adam AS."' 


8409. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, (tentang) firman 
Allah, ^ \J6\ "Hai sekalian 


manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu," ia berkata, "Maknanya 
adalah, Adam AS."^ 


8410. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari seseorang, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, "Telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu," ia berkata, 
"Maknanya adalah, Adam AS."^ 


Padanan firman Allah, J» "Telah menciptakan kamu 

dari diri yang satu," dan yang dimaksud darinya adalah seorang 
lelaki, sebagaimana perkataan seorang penyair,'* 






"Ayahmu adalah seorang khalifah yang dilahirkan oleh (seorang 
khalifah) yang lain, dan engkau adalah seorang khalifah, dan itulah 

kesempurnaan." 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/851), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(2/3), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/1). 

^ Ibid. 

^ Ibid. 

Nama penyair yang menyebutkan bait tersebut tidak diketahui. 

^ Bait ini ada dalam Ma’ani Al Qur'an karya Al Fara (1/208) dan Al ‘Umdah fi 
Mahasin Asy-Syi 'r wa Adabihi karya Ibnu Rasiq Al Qairuwani (1334). 
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Penyair itu berkata, padahal maksudnya adalah 

seorang lelaki. Dalam hal ini, penyair menggunakan kata muannats 
(waladat) irntuk kata khalifah. 

Allah Ta ’ala berfirman, "Dari diri yang satu." 

(Allah menggunakan lafazh karena lafazh mu'annats, 

padahal yang dimaksud (dari firman-Nya tersebut) adalah min rajulin 
waahid (dari laki-laki yang satu). Seandainya dikatakan min nafsin 
waahidin yang menggunakan bentuk mudzakkar, maka pengertian 
atau makna dari perkataan tersebut dianggap benar. 


Takwil firman Allah: ^ 

(Dan daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada 
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak). 


Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah, ^ "Dan 
daripadanya Allah menciptakan istrinya," adalah, Allah menciptakan 
dari jiwa yang satu itu zauj-nyz. Kata az-zauj artinya sosok yang 
kedua bagi jiwa yang satu itu, dan menurut pendapat ahli takwil 
adalah istrinya, yaitu Hawa. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8411. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah Ta ’ala, 35^ "Dan daripadanya 

Allah menciptakan istrinya," ia berkata, "(Maknanya adalah) 
Hawa, yang dibentuk dari dua tulang rusuk Nabi Adam AS 
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saat beliau tertidur, lalu beliau teijaga dan berkata, 'Atsa', 
dengan bahasa Nibthi yang berarti istri. 

8412. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

'J 

seperti riwayat sebelumnya. 

8413. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
Ta ‘ala, 3^^ "Dan daripadanya Allah menciptakan 

istrinya," bahwa maknanya adalah Hawa, yang diciptakan dari 
Nabi Adam AS, dari salah satu tulang rusuknya.* 

8414. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Adam 
ditempatkan di surga. Dia berjalan-jalan di dalam surga 
dengan perasaan yang terasing serta tidak ada istri yang dapat 
menenteramkan jiwa dan raganya. Setelah itu dia tertidur, dan 
saat teijaga, di dekat kepalanya telah terdapat seorang wanit? 
yang sedang duduk, yang diciptakan oleh Allah dari tulang 
rusuknya. Adam pun bertanya kepada wanita itu, 'Siapa 
engkau?' Wanita itu menjawab, 'Istrimu'. Adam bertanya. 
Untuk apa engkau diciptakan?' Wanita itu menjawab, 'Agar 
engkau merasa tenteram terhadapku’.”^ 


* Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/853), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/446), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/2). 

’’ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/853), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/446), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/2). 

Ibid. 

Ibid. 
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8415. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
"Menurut berita yang sampai kepada kami dari Ahli Kitab dan 
ulama lainnya, dari Abdullah bin Abbas dan yang lain, Adam 
dikaruniai perasaan mengantuk. Allah kemudian mengambil 
salah satu tulang rusuknya bagian kiri, lalu Allah memperbaiki 
kembali tempat tulang rusuk tersebut. Saat itu Adam sedang 
tertidur dan belxun teijaga dari tidiunya. Dari tulang rusuk 
itulah Allah Tabaraka wa Ta’ala menciptakan istrinya, yaitu 
Hawa. Allah membentuk tulang rusuknya itu menjadi seorang 
wanita agar Adam merasa tenteram terhadapnya. Ketika 
kantuk itu sudah lenyap dan Adam teijaga dari tidurnya, dia 
melihat seorang wanita berada di sampingnya. Menurut 
pengakuan mereka (Ahli Kitab) — Wallahu A’lam — Adam 
kemudian berkata, “(Inilah) daging, darah, dan istriku." Adam 
kemudian merasa tenteram terhadapnya.”’® 


8416. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, "Dan daripadanya Allah 

menciptakan istrinya," bahwa maknanya adalah, Allah 
menjadikan Hawa dari Adam.” 


Firman Allah, "Dan daripada keduanya 

Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak" Maknanya adalah, Allah memperkembangbiakkan dari 
keduanya (Adam dan Hawa), "Laki-laki dan perempuan 

yang banyak," yang telah dilihat oleh Allah. 


Lihat Zad Al Masir kaiya Ibnu Jauzi (2/2) 

” Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/853) Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/4). 
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yy y 

Firman Allah tersebut sama seperti firman-Nya, 

"Seperti anai-anaiyang bertebaran." (Qs. Al Qaari’ah [101]: 

4). 

Dikatakan, "Allah mengembangbiakkan 

makhluk." Pendapat yang kami katakan inilah yang dikemukakan jugr. 
oleh para ahli takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8417. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

tentang firman Allah, 4 ^ 4 ^ \j^ "Dan daripada 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak," bahwa makna kata adalah 

1 

khalaga (menciptakan). 


Takwil firman Allah: (Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan [mempergunakan] nama^r 
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan [peliharalah] 
hubungan silaturrahim). 


Abu Ja’far berkata: Teijadi perbedaan qira'at dalam 
membaca firman Allah ini. Kalangan mayoritas membacanya dengan 
bacaan penduduk Madinah dan Bashrah, yaitu dengan tasydid 

(pada himif siri), yang maknanya adalah, (saling meminta). 

Setelah itu salah satu dari kedua huruf ta tersebut di-iJgAam-kan 
kepada huruf sin, kemudian kedua sin dijadikan satu huruf sin yang 
he-rtasydid. 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/853). 
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Sementara itu, sebagian lain membacanya dengan bacaan 
orang-orang Kufah, yaitu ^;t2, tanpa tasydid (pada huruf siri), seperti 

Kedua qira'at tersebut ma'ruf dan merupakan dialek yang 
fasih. Maksud saya adalah qira'at dengan dan tanpa tasydid (pada 
huruf sin) pada firman Allah, "Dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain." 

Dengan qira'at manapun seseorang membaca (firman Allah 
ini), maka dia telah henar, sebah pengertian dari kedua bacaan tersebut 
—dengan qira'at manapim dia membacanya— adalah sama.'^ 

Adapim takwil firman-Nya, "Dan bertakwalah kepada 

Allah," wahai manusia, yang apabila sebagian kalian meminta kepada 
sebagian lainnya, maka dia akan m emin ta dengan mempergimakan 
nama-Nya. Orang yang meminta itu berkata kepada orang yang 
dipinta (misalnya), "Aku memintamu dengan (nama) Allah." Atau, 
"Aku memohon kepadamu dengan (nama) Allah." Atau, "Aku 
mendesakmu dengan (nama) Allah." Serta yang lain. 

Allah Ta 'ala berfirman, "Wahai manusia, sebagaimana kalian 
mengagungkan Tuhan kalian dengan lidah-lidah kalian —sehingga 
kalian melihat bahwa siapa saja yang berjanji kepada kalian, 
kemudian dia melanggar janjinya itu, maka dia telah melakukan dosa 
besar— maka agungkanlah Dia dengan ketaatan kalian kepada apa 
yang diperintahkan-Nya terhadap kalian, serta dengan penghindaran 
kalian atas apa yang dilarang-Nya atas kalian. Selain itu, hindarilah 
siksaan-Nya yang diakibatkan oleh pelanggaran kalian terhadap 
perintah-Nya, atau yang diakibatkan oleh pelanggaran kalian terhadap 
larangan-Nya. 
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Orang-orang Kufah membaca firman Allah ini dengan lafazh yakni tanpa 
tasydid pada huraf sin. Sedangkan yang lain membacanya dengan tasydid 
padanya. Lihat At-Taisirfi Al Qira 'at As-Sab ’ (hal. 78). 




Surah An-Nisaa' 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8418. Al Musanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah Ta’ala, '^\ \^j "Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain," (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 1) ia berkata, "Maknanya adalah, Allah berfirman, 
'Bertakwalah kalian kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling bertransaksi dan 
beijanji satu'."’^ 


8419. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ar-Rabi’, 
tentang firman Allah Ta’ala, "Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain" ia berkata, 
"Maknanya adalah, 'Bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergvmakan) nama-Nya kamu saling bertransaksi dan 
beijanji'."*^ 


8420. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abi Ja’far, dari ayahnya, dari Ar-Rabi’, 
dari Anas, seperti riwayat sebelumnya.’® 


8421. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas 


14 

15 

16 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/2). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/854). 
Ibid. 






Tafsir Ath-Thabari 


berbicara, tentang firman Allah Ta’ala, "Dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain," "Dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
menyayangi."*’ 

Ahli takwil berbeda pendapat dalam menafsirkan firman Allah, 
"Dan (peliharalah) hubungan silaturrahim." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, "Bertakwalah 
kalian kepada Allah, yang jika kalian meminta di antara kalian maka 
orang yang meminta itu akan berkata kepada orang yang dipinta, ‘Aku 
meminta kepadamu dengan (mempergunakan) nama-Nya dan 
(dengan) hubungan silaturrahim'." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8422. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hukkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari 


Ibrahim, tentang firman Allah, oJiCi ,j^\ \^j 


"Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata, 
"Maknanya adalah, 'Bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergimakan) nama-Nya kalian saling menyayangi, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim'. (Maksudnya), seseorang 
meminta dengan (nama) Allah dan (dengan hubungan) 
silaturrahim."*® 


8423. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari 
Ibrahim, ia berkata, "Itu seperti ucapan seseorang, 'Aku 
memohon kepadamu dengan (nama) Allah'. Atau, 'Aku 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/4) 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/447) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/3). 





Surah An-Nisaa' 


memohon kepadamu dengan (hubungan) silaturrahim’. Itulah 
maksud firman Allah Ta’ala, 

‘Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim'. 

8424. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshm, dari Ibrahim, 
mengenai firman Allah, \yi3\j "Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata, "Maknanya 
adalah, seseorang mengucapkan, 'Aku memohon kepadamu 
dengan (nama) Allah dan (hubungan) silaturrahim'.”^® 

8425. Abu Kuraih menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata, "Itu seperti ucapan seseorang, 'Aku memohon 

71 

kepadamu dengan (hubungan) silaturrahim'." 

8426. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata, "Maknanya 
adalah, seseorang berkata, 'Aku memohon kepadamu dengan 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/854), Al Mawardi 63\smAn-Nukat wa Al 'Uyun 
(1/447), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/3). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/854), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(1/447), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/3). 

Ibid. 
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(mempergunakan) nama Allah dan (dengan hubungan) 
silaturrahim'." 

8427. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Ma’mar, dari Al Hasan, ia 
berkata, "Itu seperti ucapan seseorang, 'Aku mendesak 
kepadamu dengan (mempergunakan) nama Allah dan dengan 
hubungan silaturrahim'."^^ 

8428. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Ma’mar, dari Al Hasan, ia 
berkata: ‘Itu adalah ucapan seseorang: “Aku mendesak 
kepadamu dengan (mempergunakan) nama Allah dan (dengan 
hubungan) silaturrahim'."^^ 

Muhammad berkata, "Penafsnan inilah yang dikemukakan 
oleh sebagian orang yang membaca firman Allah, dengan 

harakat yar, yakni dengan meng-at/ia/-kan lafazh kepada huruf 

ha pada firman Allah, seolah Allah hendak berfirman. 
Bertakwalah kalian kepada Allah yang dengan (memperg unakan ) 
nama-Nya dan silaturrahim, kalian saling meminta. Dalam hal ini 
lafazh yang zhahir dii-athaf-Van kepada kinayah yang berharakat 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (1/447) dan Ibnu Jauzi Halatn Zad Al 
Masir (2/3). 

^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/4). 

^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/4). 

Dengan membaca hamzah, dan sekelonpok ulama mpmh ara yakni 

dengan men-y'ar-kan lafazh karena 'athaf pada dhamir. Sedangkan yang 
lain menibacanya dengan harakat nashab. 

Lihat At-Taisir fi Al Qira at As-Sab' (hal. 78) dan Al Muharrir Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyah (2/4). 



Surdi An-Nisaa' 


Hal ini bukanlah sebuah perkataan yang fasih menurut 
kalangan Arab, sebab kata yang zhahir itu tidak dapat t^-athaf-km 
kepada kinayah yang berharakat jar, kecuali karena 'darurat' syair. Itu 
disebabkan adanya kesulitan dalam syair. Adapun dalam ucapan biasa, 
tidak ada hal yang mengharuskan pembicara memilih ucapan yang 
buruk dan tidak disukai dari sisi i raZ?-nya. 

« 

Para ul^a lain berpendapat bahwa makna firman Allah, \^\j 
oJiCS lit "Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, ” 
adalah, "Takutlah kalian memutus (hubungan) silaturrahim." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8429. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, "Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata, "Maknanya 
adalah, 'Bertakwalah kalian kepada Allah, peliharalah 
hubungan silaturrahim, dan janganlah memutus hubungan 
silahirrahim'."^^ 


8430. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatddah, tentang firman Allah, 
h "Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 
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Al Mawardi daXamAn-Nukat wa Al 'Uyun (1/447). 
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selalu menjaga dan mengawasi kamu," ia berkata, "Maknanya 
adalah, Allah menyebutkan kepada kita bahwa Nabi SAW 
pernah bersabda. Takutlah kalian kepada Allah dan binalah 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya itu lebih mengekalkan 
kalian di dunia dan lebih baik bagi kalian di akhirat'."^’ 


8431. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah bin 


Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah Ta 'ala, '^\ i 

"Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 


lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata. 


"Maknanya adalah, 'Bertakwalah kalian kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kalian saling meminta, 
dan bertakwalah kepada Allah dalam silaturrahim, (yaitu) 
dengan membinanya'."^* 


8432. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, "Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 


(peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata, "Maknanya 
adalah, 'Bertakwalah kalian kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kalian saling meminta, dan 
bertakwalah kepada-Nya dalam hal silaturrahim'."^^ 
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Hadits ini dicantumkan oleh Al Hindi dalam Kanz Al 'Ummal (6911 dan 6912) 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/447). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/854). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/3) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/4). 
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SundiAn-Nuaa' 


8433. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, "Yang 

dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminth 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim," ia 
berkata, "Maknanya adalah. Takutlah kalian imtuk 
memutuskan (hubungan) silaturrahim'."^^ 


8434. 


Al Hasan bin Yahya moiceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurtazzaq mengabaikan kepada kami, ia beikata: Ma’mar 

firman 
kepada 



Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim," ia beikata, "Maknanya adalah, itu adalah uc^an 
seseorang, 'Aku mendesakmu dengan (mempergunakan) nama 
Allah dan hubungan silaturrahim'."^' 


8435. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdunazzaq mengabaikan kepada kami, ia beikata: Ma’mar 
moigabaikan kepada kami dari Qatadah, bahwa Nabi SAW 
bersabda, "Bertakwalah kalian kepada Allah dan binalah 
hubungan silaturrahim. 


8436. Al Mutsanna menceritakan kq>adaku, ia beikata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah Ta’ala, "Yang 

dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 


^ Sufyan Ats-Tsauii dalam tafsir (hal. 85), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/854), 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/3). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/447) dan AbduiTazzaq dalam 
Tafiir (1/431). 

Ibid. 
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satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim." Ia 
berkata, "Maknanya adalah. Takutlah kalian untuk memutus 
hubungan silaturrahim'."^^ 


8437. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepadaku dari Juwaibir, daii Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah, oJiCS cjjl "Yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata, 
"Maknanya adalah, 'Bertakwalah kalian kepada Allah dalam 
silaturrahim, (yaitu) dengan membinanya'."^'* 


8438. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari ayahnya,^ dari Ar-Rabi’, 
tentang firman Allah, "Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim," ia berkata, "Maknanya 
adalah, Allah berfirman, 'Bertakwalah kepada Allah dalam 
silaturrahim (yaitu) dengan membinanya'. 


8439. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Abi 
Hammad. Abu Ja’far Al Khazzaz juga mengabarkan kepada 
kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, bahwa Ibnu Abbas 
pernah membaca, "Dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim," ia berkata, "Maknanya adalah, 'Bertakwalah 
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Ibnu Abi Hati m dalam Tafsir (3/853). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/854) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/2). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/854). 
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kalian kepada Allah dan janganlah kalian memutus hubungan 
silaturrahim'."^^ 


8440. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
"Maknanya adalah. Takutlah kalian untuk (memutuskan) 
hubungan silaturrahim'."^^ 


8441. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abi Ja’far, dari ayahnya, dari Ar-Rabi’, dia 
berkata tentang firman-Nya, iut tyuVj "Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim, ” "Maknanya adalah. 
Takutlah kalian kepada Allah untuk memutus hubungan 
silaturrahim'."^* 


8442. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta’ala, Ojl^3 <s^\ 

"Maknanya adalah, Allah berfirman, 'Bertakwalah kalian 
kepada Allah yang dengan mempergunakan nama-Nya kalian 
saling meminta.^^ Selain itu, takutlah kalian untuk memutus 
hubungan silaturrahim’.”^ 
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Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (5/2). 

Kalimat yang ada di antara tanda [ ] tidak terdapat dalam manuskrip. Kami 
mencantumkan kalimat tersebut dengan merujuk kepada salinan manuskrip 
yang lain. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masiir (2/3). 
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Abu Ja’far berkata: penafsiran itulah yang dipegang oleh 
orang-orang yang membaca firman Allah tersebut (lafazh 
dengan harakat nashab. Makna firman Allah tersebut adalah, 
"Takutlah kalian kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama- 
Nya kalian saling meminta, dan takutlah kalian untuk memutus 
hubungan silaturrahim." Itu karena lafazh di-athaf-k3n kepada 

nama Allah dari sisi i Va6-nya yang berharakat nashab. 


Abu Ja’far berkata: Qira'at yang diizinkan untuk digunakan 
oleh seorang qari adalah, oJiCS ^SM\ "Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim," yang maknanya ^alah, "Takutlah kalian untuk 
memutus hubungan silaturrahim." Kami telah menjelaskan hal ini, 
bahwa orang-orang Arab tidak pernah meng-a//ia/-kan isim yang 
zhahir kepada lafazh kinayah yang berada dalam keadaan jar, kecuali 
karena darurat syair, sebagaimana telah kami jelaskan sebelum ini. 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Allah senantiasa 
mengawasi kalian." 

Kata (kalian) maknanya adalah manusia, yang kepada 
merekalah Allah berfirman, "Hai sekalian manusia, 

bertakwalah kepada Tuhanmu." ' 

Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa [Allah menggunakan 
lafazh (kalian), padahal maksud Allah dari lafazh tersebut adalah 
hanya orang-orang yang diajak berdialog dalam ayat tersebut (An- 
Nisaa' ayat 1) dan umat-iunat lain sebeliun mereka dari keturunan 


Surah An-Nisaa' 


Adam, sebab]^' jika orang kedua (kamu atau kalian) dan orang ketiga 
(dia atau mereka) menyatu dalam sebuah kalimat berita, maka orang 
Arab hanya akan menggimakan kalimat beibentuk dialog dengan 
dhamir "orang kedua hadir". Orang-orang Arab berkata, "Jika engkau 
berdialog dengan seorang lelaki atau sekelompok orang (mereka) yang 
aktif, maka hilangkanlah kata ganti 'mereka’ ketika menggunakan kata 
keija, (sehingga menjadi) fa 'altum kadza (kalian melakukan ini) dan 
shana ’tum kadza (kalian berbuat ini). 

Ungkapan, 1^ (Maha Mengawasi) maknanya adalah Maha 
Memelihara, Maha Mempeihitungkan amal perbuatan kalian, dan 
Maha Mencermati pemeliharaan serta pembinaan kalian terhadap 
keagimgan silaturrahim, atau pemutusan dan penyia-nyiaan 
kemuliaannya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8443. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ol "Sesungguhnya Allah 

selalu menjaga dan mengawasi kamu," bahwa maknanya 
adalah Maha Memelihara.^^ 

8444. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, "Aku mendengar Ibnu 
Zaid berbicara tentang firman Allah Ta ’ala, 

"Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu," 
ia berkomentar, "Maknanya adalah, 'Allah Maha mengawasi 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/854). 
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amal perbuatan kalian. Dia Mengetahui dan Mengenal amal 
perbuatan kalian itu."^^ 




"Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah 
baligh) harta mereka, jangan kamu menukar yang baik 
dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka 
bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-’tindakan 
(menukar dan memakan) itu adalah dosa yang besar." 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 2) 


Takwil firman Allah: ijllS SlJ 

(Dan berikanlah kepada anak-anak yatim [yang sudah baligh] harta 
mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah wali anak-anak yatim. 
Allah berfirman kepada mereka, "Wahai sekalian wali anak-anak 
yatim, berikanlah kepada mereka harta mereka apabila mereka telah 
baligh dan dewasa. 'Jangan kamu menukar yang 

baik dengan yang buruk'." 

Allah berfirman (yang maksudnya adalah), "Janganlah kalian 
menukar harta kalian yang halal bagi kalian dengan harta yang haram 
bagi kalian." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
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Surah An-Nisaa' 


8445. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah Ta’ala, "Jangan 

kamu menukar yang baik dengan yang buruk," ia berkata, 
"(Maknanya adalah, janganlah menukar) yang halal dengan 
yang haram. 


8446. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
seperti riwayat sebelumnya.^^ 


8447. Sufyan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk," ia 
berkata, "(Maknanya adalah, janganlah menukar) yang haram 
dengan yang halal.”^^ 


Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
sifat dan makna menukar yang buruk dengan yang baik, yang dilarang 
atas wali anak-anak yatim. 

Sebagian berpendapat bahwa wali anak-anak yatim itu 
mengambil harta yang baik dan bernilai, kemudian memberikan harta 
yang buruk dan rendah kepada anak-anak yatim. Itulah penukaran 
yang dilarang oleh Allah atas mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


** Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/855) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/447). 

Ibid. 
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8448. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami da 
dari Ibrahim, tentang firman Allah, 

"Jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk," ia 
berkata, "(Maknanya adalah), janganlah engkau memberi yang 
buruk dan mengambil yang baik."'*’ 

8449. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi 
dan Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Al Musayyib dan Ma’mar, 
dari Az-Zuhri, mereka berkata, "Maknanya adalah 
memberikan yang kurus dan mengambil yang gemuk. 

8450. Diriwayatkan pula dengan sanad tersebut dari Sufyan, dari 
seorang lelaki, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "(Maknanya 
adalah), janganlah engkau memberikan yang rusak dan 
mengambil yang baik."^’ 

8451. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, IJjoS "Jangan kamu 

menukar yang baik dengan yang buruk," ia berkata, 
"(Maknanya adalah), salah seorang di antara wali anak-anak 
yatim itu mengambil kambing anak yatim yang gemuk, 
kemudian menukarnya dengan kambing yang kurus. Lalu dia 
berkata, ICambing ditukar dengan kambing'. Dia juga 


i Sufyan, dari Mughirah, 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/856). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/855) dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil 
(2/4). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/856). 
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mengambil dirham yang baik dan memberikan dirham yang 
buruk, lalu berkata, 'Dirham ditukar dengan dirham'. 

8452. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, aj 

"Jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk," 
ia berkata, "(Maknanya adalah), janganlah engkau tergesa-gesa 
mengambil rezeki yang haram, sebelum kalian mengupayakan 
rezeki yang halal. 

8453. Diriwayatkan dengan sanad tersebut dari Sufyan, dari Isma’il, 
dari Abu Shalih, seperti riwayat sebelumnya. 

Sebagian lain mengatakan bahwa makna firman Allah tersebut 

sesuai dengan riwayat berikut ini, 

8454. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkata tentang firman Allah, "Jangan 

kamu menukar yang baik dengan yang buruk," "Orang-orang 
jahiliyah tidak memberikan warisan kepada kaum perempuan 
dan anak-anak kecil. Warisan tersebut diambil oleh anak yang 
paling besar. Allah berfirman, 0' 'Sedang 

kamu ingin mengawini mereka'. (Qs. An-Nisaa' [4]: 127) Jika 
mereka tidak mempunyai apa pim, 

'Dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah ' (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 127) maka mereka tidak memberikan warisan 
kepada anak-anak yang masih dipandang lemah itu. Bagian 
anak yang paling besar dari warisan tersebut adalah sesuatu 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/856) dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil 
(2/4). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/4) dan Al Baghawi dalam Ma ’alim 
At-Tanzil (2/4). 
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yang baik, sedangkan yang diambilnya (dari bagian anak-anak 
yang masih dipandang lemah atau masih kecil) adalah sesuatu 
yang buruk’. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling representatif 
dalam menafsirkan ayat ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah, "Wahai orang-orang yang menerima wasiat, 
janganlah kalian menukar harta anak-anak yatim yang haram dan 
buruk bagi kalian —dan kalian mengambil harta mereka yang bernilai, 
baik dan bagus— lalu menukarnya dengan harta kalian yang halal 
bagi kalian, kemudian memberikan yang buruk sebagai ganti yang 
baik." 

Itu karena menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam 
perkataan orang-orang Arab adalah mengambil sesuatu sebagai ganti 
dari sesuatu yang lain. Dalam hal ini dia memberikan sesuatu sebagai 
ganti dari sesuatu yang diambilnya, atau menetapkan sesuatu sebagai 
imbalan dari sesuatu yang diambilnya. 

Jika itu yang merupakan makna kata tabadul dan istibdal, 
maka dapat diketahui bahwa apa yang dikatakan oleh Ibnu Zaid 
(bahwa makna kata tabadul dan istibdal adalah anak seseorang yang 
paling besar mengambil seluruh harta ayah atau orang tuanya yang 
meninggal dunia, tapi tidak dengan adik-adiknya) adalah pendapat 
yang tidak berdasar, sebab jika anak yang paling besar itu mengambil 
seluruh harta orang tuanya, tapi tidak adik-adiknya, maka hal itu tidak 
termasuk perbuatan menukar apa yang telah diambilnya. 

Bila demikian, maka apa yang dimaksud dengan "menukar" 
dalam firman Allah, IJS "Jangan kamu menukar 

^ ^ ^ "A’ * 

yang baik dengan yang buruk," sementara orang yang mengambil itu 
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(anak yang paling besar) tidak memberikan kompensasi atau ganti atas 
apa yang diambilnya? 

Penafsiran yang dikemukakan oleh Mujahid dan Abu Shalih, 
bahwa maksudnya adalah, "Janganlah kamu tergesa-gesa mengambil 
rezeki yang haram sebelum kalian mengupayakan rezeki yang halal," 
sesungguhnya jika keduanya tidak menghendaki apa yang 
diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, dimana dia mengatakan bahwa 
seseorang tidak akan mendapat rezeki karena maksiat yang 
dilakukannya, maka kesalahan pendapat ini juga akan sama dengan 
kesalahan pendapat Ibnu Zaid, sebab orang yang tergesa-gesa 
mengambil sesuatu yang haram lalu memakannya, kemudian Allah 
memberinya rezeki yang halal, tidak termasuk orang yang menukar 
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Tapi jika keduanya menghendaki — 
dengan ucapannya itu— bahwa Allah melarang hamba-hamba-Nya 
untuk segera mengambil rezeki yang haram kemudian memakannya, 
sebelum mengupayakan rezeki yang halal, sehingga perbuatan mereka 
itu menyebabkan mereka tidak mendapatkan rezeki yang halal, maka 
pendapat keduanya itu merupakan suatu interpretasi yang sudah 
umum. Namun dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa sesuatu yang 
berdasarkan logika dapat saja ditafsirkan. 

Hanya saja, pendapat yang lebih representatif dalam 
menafsirkan ayat ini adalah pendapat yang telah kami sebutkan, 
sebab pendapat inilah yang pengertiannya paling jelas. Allah 
menyebutkan hal itu (jangan menukar yang baik dengan yang buruk) 
dalam rangka menceritakan perihal harta anak-anak yatim sekaligus 
hukumnya, sehingga hukum yang teiicandimg dalam (penggalan) ayat 
ini tidak mungkin sejenis dengan hukum awal ayat. Oleh karena itu, 
saya mengecualikan (hukum yang terkandung dalam) penggalan ayat 
ini sejenis dengan (hukum yang terkandung dalam) awal ayat. 


Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: (Dan jangan 

kamu makan harta mereka bersama hartamu). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Janganlah kalian 
mencampurkan harta mereka —yakni harta anak-anak yatim— 
dengan harta kalian, sehingga kalian akan memakan harta mereka itu 
bersama harta kalian." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8455. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, SlJ "Dan jangan 

kamu makan harta mereka bersama hartamu," ia berkata, 
"(Maknanya adalah), 'Janganlah kalian memakan harta kalian 
bersama dengan harta mereka, yaitu kalian mencampurkannya 
hingga kalian memakan keseluruhannya'.”^^ 


8456. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Al Hasan, ia 
berkata, "Ketika ayat ini diturunkan berkaitan dengan harta 
anak-anak yatim, wali anak-anak yatim tidak suka menggauli 
anak-anak yatim, dan wali anak-anak yatim pun memisahkan 
harta anak-anak yatim dari harta mereka. Mereka kemudian 
mengeluhkan hal itu ^epada Nabi SAW, sehingga Allah 


menurunkan ayat, o)S 7^1 J» 

'Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
anak yatim, katakanlah, "Mengurus urusan mereka secara 
patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka 
mereka adalah saudaramu".’(Qs. Al Baqarah [2]: 220) 
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Maksud firman Allah tersebut adalah, 'Gaulilah mereka dan 
bertakwalah kalian’.” 


Takwil Hrman Allah: 1^ 1^ ji' (Sesungguhnya 
tindakan-tindakan [menukar dan memakan] itu adalah dosa yang 
besar). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Tindakan kalian 
memakan harta anak-anak yatim kalian bersama harta kalian, adalah 
(tindakan yang mengakibatkan) dosa besar. Huruf ha pada kata 43) 
menunjuk atau kembali kepada "nama" dari kata keija memakan, 
yakni makan. Adapim makna kata al huub adalah dosa. 

Dikatakan, ”Haaba ar-rajulu (seseorang berdosa). Yahuubu 
hauban wa huuban wa hiyaabatan." 

Dikatakan pula, "Tahawaba ar-rajulu min kadza (seseorang 
berdosa karena sesuatu [perbuatan])." Tatkala ia berdosa karena 
perbuatan tersebut. 

Dikatakan juga, "Nazalnaa bihaubatin min al ardh wa bi 
haibatin min al ardh (kami singgah di kawasan yang buruk)," jika 
mereka singgah di tempat yang buruk. 

Kata al kabiir maknanya adalah besar. Jadi, makna firman 
Allah tersebut adalah, "Perbuatan kalian memakan harta anak-anak 
yatim bersama kalian adalah (perbuatan yang mengakibatkan) dosa 
besar di sisi Allah." 

Seperti pendapat kami inilah pendapat para ahli takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8457. Muhammad bin Amr dan Amr bin Ali menceritakan kepadaku, 

keduanya berkata; Abu Ashim menceritakan kepada kami dari 

Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 




Tafsir AthThabari 


\jS \i^ "Dosa yang besar," ia berkata, "Maknanya adalah 

8458. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
seperti riwayat sebelumnya. 

8459. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, '\jS ^ jb "Sesungguhnya 
tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu adalah dosa 
yang besar," ia berkata, "Maknanya adalah dosa besar. 

8460. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, '(jS ^ "Dosa yang besar, ” ia berkata, 
"Adapun (makna kata) huuban adalah dosa."^’ 

8461. Al Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang kata 
"Dosa," ia berkata, "(Maknanya adalah) dosa."^® 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/856) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 

Wajizil/ey 

Ibid. 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang surah An-Nisaa\ bab; 


]i i’*»! 'jjl Ci jt t n' i 


"Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri- 
istrimu. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 12) 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/856) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/6). 

Abduirazzaq dalam Tafsir (1/431). 


SurahAii'Nuaa' 


8462. Bisyr bin Mu’adz mencmtakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
mraceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan 
memakan) itu adalah dosa yang besar, " ia beikata, " Maknan ya 
adalah dosa yang besar."^^ 

8463. Yunus menceritakan kepadaku, ia beikata: Ibnu Wahb 

mengabaikan kepada kami, ia beikata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid beikata, tentang firman Allah, ^ 

"Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu 
adalah dosa yang besar, " "Maknanya adalah dosa yang besar, 
yang diperuntukkan bagi kaum muslim. 

8464. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia beikata: Yahya bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia bericata: Qurrah bin 
Khalid menceritakan kepada kami, ia beikata: Aku mendengar 
Al Hasan beikata, tentang firman Allah, ^ “Dosa yang 
besar, " "Demi Allah, (maknanya) adalah dosa yang besar. 

••• 


Ibnu Abi Hatim dalam i4/ Muharrir Al Wajiz (2/6). 

Al Mawardi 6aiamAn-Nukat wa Al ‘Uyun (1/448). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/865) dan Al Quithubi dalam Al Jami ’ li Ahkam 
Al Qur'an (5/10). 
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”Dan jika kamu takut tidak akan dc^nzt berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 
mengawininya), molca kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 

berbuat aniaya.” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 3) 


Abu Ja’far berkata, "Ahli takwil berbeda pendapat dalam 
menakwilkan firman Allah tersebut. 


Sebagian berpend^at bahwa maknanya adalah, "Jika kalian 
takut wahai wali anak-anak yatim, untuk tidak dapat berlaku adil 
dalam (memberikan) mahar kepada mereka (bila kamu menikahi 
mereka), kemudian kahan berlaku adil dalam hal itu dan memberikan 
mahar kepada mereka sesuai mahar perempuan-per empuan yang 
seperti mereka, maka janganlah kalian menikahi mereka. Akan tetapi, 
nikahilah wanita-wanita selain mereka, yaitu perempuan-per empuan 
yang telah Allah halalkan dan jadikan baik bagi kalian, mulai dari satu 
sampai empat. Bila kalian takut akan melampaui batas jika kalian 
menikahi wanita-wanita yang asing itu lebih dari satu, sehingga kalian 
tidak dapat berlaku adil, maka nikahilah satu orang (saja), atau budak- 
budak yang kalian miliki ," 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan poid^at tersebut adalah: 


Surah An-Nisaa' 


8465. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az- 


Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, tentang firm^ Allah, 

^ ^ ^ "Dan jika kamu 


takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi," ia 
berkata, "Wahai sepupuku, wanita itu adalah perempuan yatim 
yang berada dalam pengasiihan walinya, kemudian walinya 
menginginkan harta dan kecantikannya, dan dia hendak 
menikahinya dengan (mahar) yang lebih rendah dari mahar 
yang dianjurkan untuk diberikan kepadanya, maka mereka 
dilarang untuk menikahi perempuan-perempuan yatim itu, 
kecuali mereka dapat berlaku adil dalam penyempurna^ 
mahar tersebut. Mereka diperintahkan mtuk menikahi wanita- 
wanita selain perempuan-perempuan yatim itu." 


8466. 


Yunus bin Abdil A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Yazid 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: Urwah 
bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku bahwa dia bertanya 



kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi," ia 
menjawab, "Wahai anak saudariku, perempuan yatim ini 
berada dalam pengasuhan walinya, dia berserikat dengan 
walinya dalam hartanya, lalu walinya tertarik kepada harta dan 
kecantikannya, sehingga dia ingin menikahinya, namun ia 
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HR. Muslim pada pembahasan tentang ta&ir (6) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
Tafsir (3/857). 



Tafsir Ath'Thabari 


tidak dapat berlaku adil dalam hal mahar. Walinya itu akan 
memberinya sesuai yang diberikan orang lain kepadanya. 
Mereka dilarang menikahi perempuan-perempuan yatim itu 
kecuali mereka dapat berlaku adil terhadap perempuan- 
perempuan yatim itu dan memberikan (mahar) yang lebih 
tinggi dari mahar yang dianjurkan agar diberikan kepada 
mereka. Mereka diperintahkan untuk menikahi wamta-wamta 
(lain) sesuka hati mereka, selain perempuan-perempuan yatim 
tersebut.''^ 


8467. 


Yunus bin Yazid berkata: Rabi’ah berbicara tentang firman 
Allah, 4 Yt "Dan Jika kamu takut tidak 


akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya)," ia berkata, "Allah 
berfirman. Tinggalkan mereka, (karena) sungguh Aku telah 
menghalalkan untuk kalian empat (orang wanita yang lain)’.”^ 


8468. Al Hasan bin Al Junaid dan Abu Sa’id bin Maslamah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Isma’il bin 
Umayah memberitahukan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah RA, "Wahai 
Ummul Mukminin, apa pendapat engkau mengenai firman 
Allah, 'Dan 


jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- 
hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi'?" Aisy^ 
menjawab, "Wahai sepupuku, perempuan itu adalah 
perempuan yatim yang ada dalam pengasuhan walinya, 
kemudian walinya menyukai kecantikan dan hartanya, 
sehingga dia hendak mengawininya dengan mahar yang lebih 
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rendah daripada mahar perempuan-perempuan yang sama 
dengannya. Mereka dilarang menikahi perempuan-perempuan 
yatim itu, kecuali mereka dapat berlaku adil dan 
menyempurnakan mahar untuk mereka. Mereka juga 
diperintahkan untuk menikahi perempuan-perempuan selain 
mereka, jika mereka tidak dapat menyempurnakan mahar 
untuk mereka."®^ 

8469. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Yunus menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Syihab, ia berkata: Urwah bin Az-Zubair menceritakan 
kepadaku bahwa dia bertanya kepada Aisyah, istri Nabi SAW. 
Kemudian dia menyebutkan riwayat seperti riwayat Yunus 
dari Ibnu Wahb.^^ 

8470. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah, seperti hadits Ibnu Humaid dari Ibnu Mubarak.^’ 

8471. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Aisyah, ia berkata, "Turunlah firman Allah, 

^ 'Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 
mengawininya)', yang berisi tentang seorang perempuan yatim 
yang berada dalam pengasuhan seorang lelaki, sedangkan 
perempuan tersebut memiliki harta. Boleh jadi lelaki itu akan 


Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya. 
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menikahinya demi hartanya, padahal perempuan itu tidak 
tertarik kepadanya. Atau (mungkin saja) lelaki itu akan 
membawa mudharat baginya dan menggaulinya dengan buruk. 
Oleh karena itu, Allah memberikan nasihat.”^* 


Abu Ja’far berkata: Berdasarkan genafsiran tersebut, maka 
jawaban untuk firman Allah, "Dan jika 

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya)," adalah firman 
Allah, "Maka kawinilah." 

Ada yang berpendapat bahwa makna (firman Allah) tersebut 
adalah, "Dilarang menikah dengan lebih dari empat orang wanita, 
guna melindirngi harta anak yatim, agar tidak dihabiskan oleh 
walinya. Pasalnya, dulu sebagian orang Quraisy menikahi sepuluh 
orang wanita, atau kurang, kemudian apabila mereka mengalami 
pailit, mereka cenderung kepada harta anak yatim yang ada dalam 
pengasuhaimya, kemudian mereka membelanjakan harta anak yatim 
itu, atau menikahi anak yatim itu. Oleh karena itu, mereka dilarang 
melakukan hal tersebut. Dikatakan kepada mereka, “Jika kalian takut 
akan membelanjakan harta anak-anak yatim kalian, sehingga kalian 
tidak dapat berbuat adil kepadanya karena keperluan kalian 
terhadapnya, sebab kalian berkewajiban membiayai istri-istri kalian, 
maka janganlah kalian menikahi wanita lebih dari empat orang. Kalau 
pun empat orang, namun kalian masih takut tidak dapat berlaku adil 
pada harta mereka, maka cukuplah seorang saja, atau (nikahilah) 
budak-budak perempuan yang kalian miliki.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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8472. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, tentang ayat ini, 

j "Dan jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana 
kamu mengawininya)." “Seorang lelaki Quraisy mempunyai 
istri sepuluh orang, dan dia memiliki beberapa orang anak 
yatim. (Ketika) hartanya habis, dia cenderung kepada harta 
anak-anak yatim. Lalu turunlah ayat ini, 

^ ^ C 'Dan jika kamu takut tidak akan 

dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita- 
wanita (lain) yang kamu senangf.”^^ 


8473. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari^Simak, d^ 
Ikrimah, tentang firman Allah,j oh 

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 
saja, atau budak-budak yang kamu miliki," ia berkata, "Dahulu 
seorang lelaki menikahi empat, lima, enam, bahkan sepuluh 
orang wanita. Dia berkata, 'Apa yang menghalangiku untuk 
menikah sebagaimana si fulan menikah?' Dia mengambil harta 
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anak yatim yang ada dalam pengasuhannya, lalu menikahinya. 
Mereka kemudian dilarang menikah lebih dari empat orang. 

8474. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Habib bin Abi 
Tsabit, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Pembatasan 
kaum laki-laki hanya (boleh menikah dengan) empat orang 
wanita bertujuan (memelihara) harta anak-anak yatim."’’ 

8475. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahku, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Dan jika kamu takut tidak akan 
dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya)," bahwa maknanya adalah, 
dahulu seseorang dapat menikah dengan menggunakan harta 
anak yatim (yang berada dalam asuhannya) dengan sesuka 
hati. Tetapi Allah kemudian melarang hal itu.’^ 



Ada juga yang berpendapat bahwa makna (firman Allah) 
tersebut adalah, "Dahulu orang-orang merasa takut tidak dapat berlaku 
adil dalam harta anak-anak yatim, serta merasa takut tidak dapat 
berlaku adil kepada kaum perempuan, maka dikatakan kepada mereka, 
'Sebagaimana kalian takut tidak dapat berlaku adil kepada perempuan- 
perempuan yatim (bila kalian menikahi mereka), maka kalian 
hendaknya juga merasa takut tidak dapat berlaku adil pada kaum 
perempuan (yang lain, selain anak-anak yatim tersebut). Oleh karena 


™ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/6) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/7). 

Ibnu Athiyah dalam/4 /Muharrir Al Wajiz (2/7). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/6). 
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itu, janganlah kalian menikahi mereka kecuali satu hingga empat 
orang (saja). Jika kalian tetap masih merasa takut tidak dapat berlaku 
adil bila menikahi lebih dari satu orang perempuan, maka janganlah 
kalian menikah kecuali dengan jiunlah yang tidak kalian khawatirkan 
akan berbuat zhalim terhadap mereka, yaitu satu orang perempuan 
saja, atau hambasahaya yang kalian miliki'." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8476. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Sa’id bin 
Jubair, ia berkata, "Orang-orang masih menganut kejahiliyahan 
mereka, kecuali mereka diperintahkan untuk melakukan 
sesuatu atau dilarang dari sesuatu. Mereka menyebutkan anak- 

^lah ayat, ^ 

kamu takut tidak akan dapat berlaku 
adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 
saja, atau budak-budak yang kamu miliki '. 

Sebagaimana kalian takut tidak dapat berlaku adil pada 
perempuan-perempuan yatim itu (apabila kalian mengawini 
mereka), maka kalian sebaiknya juga merasa takut tidak dap^t 
berlaku adil pada perempuan-perempiian lain, selain 
mereka."’^ 

8477. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


anak yatim, sehingga tui 



S/I Cils 
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tentang firman Allah, "Dan 

jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- 
hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya)...atau 
budak-budak yang kamu miliki," ia berkata, "Dahulu mereka 
bersikap kerasa kepada anak-anak yatim, namun mereka tidak 
bersikap keras terhadap kaum perempuan. Salah seorang di 
antara mereka dapat menikahi sepuluh orang perempuan, tapi 
tidak dapat berlaku adil di antara mereka. Oleh karena itUi 
Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman, 'Sebagaimana kalian 
takut tidak dapat berlaku adil di antara anak-anak yatim, 
maka hendaklah kalian merasa takut (untuk tidak dapat 
berlaku adil) terhadap kaum perempuan. Oleh karena itu 
nikahilah satu sampai empat perempuan (saja). Jika kalian 
masih merasa takut tidak dapat berlaku adil juga, maka 
(nikahilah) satu orang saja, atau budak yang kamu miliki ’. ” 


8478. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 



jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- 
hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi . Yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya," 
ia berkata, "Sebagaimana kalian takut berbuat aniaya kepada 
anak-anak yatim, dan hal itu membuat kalian susah, maka 
demikianlah hendaknya kalian merasa takut kepada semua 
ka\un perempuan. 
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Pada masa jahiliyah, seorang lelaki dapat menikah dengan 
sepuluh orang wanita, atau kurang. Namxm Allah kemudian 
menghalalkan empat orang saja. Ayat yang menyatakan kaum 
perempuan boleh dinikahi sampai empat orang adalah, ^ 




-.Jj-y ^ gjj 1^; 'Dua. tiga atau empat. 

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja'. Allah juga berfirman, 'Jika engkau 
takut tidak dapat berlaku adil kepada keempat orang itu, maka 
tiga orang saja. Jika tidak, maka dua orang saja. Jika tidak, 
maka seorang saja. Jika engkau takut tidak dapat berlaku adil 
kepada seorang saja, maka budak yang kamu miliki’.”^^ 


8479. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Sa’id bin Jubair, 
tentang firman Allah, ^ "Dan jika 

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya)," [Sa’id bin 
Jubair berkata, "Manusia takut tidak dapat berlaku adil kepada 
anak-anak yatim (jika mereka mengawini anak-anak yatim 
tersebut), sehingga turunlah ayat], ^ ^ U 
'Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi'. 
Allah juga berfirman, '(Maka kawinilah) apa yang telah Aku 
halalkan untuk kalian, diiSj ^ Dua, tiga atau empat'. 
Kemudian merasa takutlah kalian untuk tidak d£q>at berlaku 
adil pada perempuan-perempuan itu, seperti kalian merasa 
takut tidak dapat berlaku adil kepada anak-anak yatim itu 
(q}abila kalian mengawini mereka)’.”^^ 
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8480. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin 
Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Sa’id bin Jubair, 
ia berkata, "Islam datang ketika manusia berada dalam masa 
kejahiliyahan mereka, kecuali mereka diperintahkan imtuk 
melakukan sesuatu maka mereka mengikutinya atau dilarang 
dari sesuatu maka mereka menjauhinya, hingga mereka 
bertanya tentang anak-anak yatim. Allah Tabaraka wa Ta ’ala 
lalu menurunkan ayat, ^ ^ ^ vU» Cl 

'Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi; 
dua, tiga atau empat'. 



8481. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu’man Arim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Sa’id bin 
Jubair, ia berkata, "Allah Tabaraka wa Ta 'ala mengutus Nabi 
Muhammad ketika manusia berada dalam kebodohan mereka, 
kecuali mereka diperintahkan untuk melakukan sesuatu atau 
dilarang dari sesuatu. Mereka pemah bertanya tentang anak- 
anak yatim, sehingga Allah Tabaraka wa Ta ’ala menurunkan 
ayat, ^ C 4 

SJiij 'Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi: dua, tiga atau empat'. Allah juga berfirman, 
'Sebagaimana kalian merasa takut tidak dapat berlaku adil 
kepada anak-anak yatim itu (jika kalian mengawini mereka). 


maka kalian hendaknya juga merasa takut tidak dapat berlaku 
adil, dan berlaku adillah kalian kepada kaum perempuan'. 


^ Ibnu Abi Hatini dalam Tafiir (3/8S9) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (1/448). 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/448). 
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8482. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thajhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

'Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya)', 
ia berkata, "Pada masa jahiliyah, mereka menikah dengan 
sepuluh orang wanita, dan mereka pun mengagungkan urusan 
anak yatim (sangat berhati-hati dalam urusan mereka). Mereka 
—karena (perintah) agama mereka— kemudian 
memperhatikan kondisi anak yatim dan meninggalkan apa-apa 



«iijijj 05 Dan jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana 
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat'. Allah melarang 
mereka dari apa-apa yang (karenanya) mereka menikah pada 
masajahiliyah."^^ 


8483. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faij, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah, ^ Jli 

^ ^ 'Dan jika kamu takut tidak akan 

dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-^ 
wanita (lain) yang kamu senangi," 'Tada masa jahiliyah, 
mereka tidak pernah mengurangi harta anak yatim sedikit pun, 
padahal mereka menikahi sepuluh orang wanita, dan menikahi 


™ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/859). 


Tafsir Aih'Thabari 


(mantan) istri ayah mereka. Mereka kemudian memperhatikan 
—-karena (perintah) agama mereka— kondisi kaum 
perempuan, sehingga Allah memberikan nasihat kepada 
mereka tentang anak-anak yatim dan tentang kondisi kaum 
perempuan, ^ Slj 'Jangan 

kamu menukar yang baik dengan yang buruk.... Sesungguhnya 
tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu adalah dosa 
yang besar’. (Qs. An-Nisaa' [4]: 2) Allah kemudian berfirman, 

'Maka kawinilah wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi." (Qs. An-Nisaa' [4]: 3) Allah juga 
berfirman, C 'Don 

janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayahmu'." (Qs. An-Nisaa' [4]: 22).*° 


8484. Diceritakan kepadaku dari Ammar, dari Ibnu Abi Ja’far, dari 
ayahnya, dari Ar-Rabi, tentang firman Alah, o'j 

"Dan Jika kamu takut tidak akan 
dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya)...atau budak-budak yang 
kamu miliki, bahwa maknanya adalah, "Allah berfirman, 'Jika 
kalian takut sewenang-wenang terhadap anak-anak yatim itu 
(jika kamu mengawininya), dan hal itu membuat kalian susah, 
maka demikian pula hendaknya kalian merasa takut (untuk 
berbuat sewenang-wenang) terhadap semua kaum perempuan'. 
Pada masa jahiliyah, seorang lelaki menikah dengan sepulph 
orang perempuan atau kurang. Allah kemudian menghalalkan 
empat orang (saja), dan memerintahkannya untuk 
(memperistri) empat orang (saja). Allah berfirman, ^ 

IjW 'Kemudian Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 
adil, maka (kawinilah) seorang saja'. (Maksudnya), 'Jika 
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engkau merasa takut tidak dapat berlaku adil ke pada satu 
orang itu, maka nikahilah budak yang kamu miliki'." 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna (firman Allah) 
tersebut adalah "Sebagaimana kalian merasa takut (untuk tidak dapat 
berlaku adil pada hak) anak-anak yatim itu (jika kalian mengawini 
mereka), maka demikian pula hendaknya kalian merasa takut untuk 
berbuat zina dengan wanita-wanita (yang lain). Oleh karena itu, 
nikahilah wanita-wanita (lain) yang kalian senangi." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8485. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Dan jika 

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya)," bahwa 
maknanya adalah, Allah berfirman, "Jika kalian menghindari 
perwalian anak-anak yatim dan memakan harta mereka karena 
keimanan dan kejujuran, maka demikian pula hendaknya 
kalian menghindari perbuatan zina, dan nikahila^kaum wanita 
dengan pernikahan yang benar, ijUji ^ 

Dua, tiga atau empat. Kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki ” 


8486. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syiiil 
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TirfsirAA'TIuAari 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
seperti riwayat sebelumnya.^^ 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna (firman Allah) 
tersebut adalah, "Jika kalian takut tidak dapat berlaku adil pada (hak) 
anak-anak yatim yang kalian urus, maka janganlah kalian menikahi 
mereka. Menikahlah dengan wanita-wanita yang telah Aku halalkan 
untuk kalian." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 


8487. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah, toitang firman Allah, 

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 
adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 
mengawininya)," bahwa ayah Urwah berkata, "Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan seorang anak yatim perempuan 
yang berada (dalam pengasuhan) seorang lelaki yang 
merupakan walinya, dan anak yatim itu tidak mempunyai wali 
lain selain dia, serta tidak ada seorang pun yang 
menyayanginya dalam perwalian tersd>ut. Dalam hal ini, lelaki 
itu tidak boleh menikahinya hanya karena hartanya, karena 
akan memudharatkarmya dan berbuat buruk dalam 
menggaulinya."^ 


8488. Humaid bin Mas’adah menceritakan kq)ada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 

firman 
^ "Dan 



Ibid. 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang syirkah (2494), Muslim pada 
pembahasan tentang tafsir (3018), dan Abu Daud pada pmibahasan tentang 
nikah (2068). 
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Smah AiuNisaa' 


jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- 
hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi," bahwa 
maknanya adalah, "Perempuan-perempuan ya^ halal bagi 
kalian dari anak-anak yatim kerabat kalian, ^ 

C 'Dua, tiga atau empat. 

Kemudian jika kamu takut tidak almn dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki'."^^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling utama adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, "Jika 
kalian takut tidak dapat berlaku adil kepada (hak) anak-anak yatim itu, 
maka kalian hendaknya juga merasa takut (untuk tidak dapat berlaku 
adil) pada kaum perempuan. Oleh karena itu, janganlah kalian 
menikahi mereka, kecuali dengan wanita yang tidak kalian 
khawatirkan akan berbuat sewenang-wenang terhadap mereka, mulai 
dari satu sampai empat. Tapi jika kalian tetap takut akan berlaku 
sewenang-wenang terhadap satu orang, maka janganlah kalian 
menikahinya, akan tetapi kalian harus (memelihara) budak yang 
kalian miliki. Sesungguhnya itu lebih dapat membuat kalian tidak 
bertindak sewenang-wenang kepada mereka." 


Menurut kami itulah pendapat yang paling utama sebagai 
penafsiran ayat tersebut, karena Allah — Jalla Tsanaa 'uh — 
mengawali ayat sebelumnya dengan larangan imtuk memakan harta 
anak yatim dengan jalan yang biikan hak dan mencampur harta 
mereka dengan harta yang lain. Allah Ta ’ala berfirman, \y\*j 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/7) dan Al Baghawi dalam Ma ’alim 
At-Tanzil (215). 



Tafsir Ath-Thabari 


iJI'tfji % ;;^t ijiijs si; "£>«« 

berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baligh) harta 
mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan 
jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya 
tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang 
besar." (Qs. An-Nisaa' [4]: 2) 


Allah lalu memberitahukan mereka bahwa jika mereka 
bertakwa kepada Allah dalam hal itu, hingga mereka menghindari 
perbuatan tersebut (terhadap anak-anak yatim itu), maka yang 
diwajibkan kepada mereka adalah bertakwa kepada Allah dan 
menghindari (perbuatan tersebut) terhadap kaum perempuan (selain 
perempuan-perempuan yatim itu), seperti yang ada dalam diri mereka, 
yaitu dugaan bahwa mereka harus menghindari hal tersebut pada harta 
anak-anak yatim. 

Allah juga memberitahu mereka cara melepaskan diri dari 
kesewenang-wenangan terhadap kaum perempuan yang lain itu, 
sebagaimana Allah memberitahu mereka cara menghindari 
kesewenang-wenangan terhadap anak-anak yatim. 

Allah berfirman, "Jika kalian dapat mengamankan 
kesewenang-wenangan dalam diri kalian terhadap kaxim perempuan 
yang lain itu, maka nikahilah perempuan-perempuan yang telah Aku 
bolehkan dan halalkan untuk kalian: dua, tiga dan empat. Tapi jika 
kalian masih merasa takut akan kesewenang-wenangan dalam diri 
kalian [terhadap jmnlah yang kalian nikahi itu, maka janganlah kalian 
menikah dengan lebih dari satu orang perempuan. Jika kalian masih 
juga takut akan adanya kesewenang-wenangan dalam diri kalian]*® 
terhadap yang satu ini, yakni apakah kalian mampu berbuat a<iil 
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Kalimat yang berada di dalam tanda [ ] tidak tertera dalam manuskrip. Kami 
mencantumkan kalimat tersebut dengan merujuk kepada salinan manuskrip 
yang lain. 





Surah An-Nisaa' 


kepadanya atau tidak? maka janganlah kalian menikahinya, melainkan 
kalian harus berbahagia dengan budak-budak perempuan." 


Sesungguhnya itu lebih dapat membuat kalian tidak berlaku 
sewenang-wenang terhadap kaum perempuan, sebab budak-budak 
perempuan itu adalah milik dan harta kalian. Selain itu, kalian tidak 
mempunyai kewajiban terhadap mereka, sebagaimana kalian 
mempunyai kewajiban terhadap wanita-wanita yang merdeka. 

Jika pengertian firman Allah tersebut seperti yang kami 
katakan, maka dalam firman Allah tersebut terdapat kata yang tidak 
disebutkan, karena (kata ini) sudah terwakili oleh sesuatu yang dapat 
dipahami secara jelas dari firman Allah. Hal itu disebabkan makna 
firman Allah tersebut adalah, "Jika kalian takut tidak dapat berlaku 
adil kepada harta anak-anak yatim itu, kemudian kalian berlaku adil 
(kepada mereka) dalam hal itu, maka demikian pula hendaknya kalian 
merasa takut tidak dapat berlaku adil kepada hak-hak perempuan yang 
telah Allah wajibkan kepada kalian. Oleh karena itu, janganlah kalian 
kawin kecuali dengan wanita yang kalian anggap bisa aman dari 
perbuatan sewenang-wenang (terhadap mereka), baik dua, tiga, 
maupun empat (orang wanita). Tapi jika kalian masih merasa takut 
dalam hal itu, maka (kawinilah) seorang perempuan (saja). Tapi jika 
kalian masih merasa takut (tidak dapat berbuat adil) pada yang satu 
orang ini, maka (kawinilah) budak yang kamu miliki." 


Jadi, kalimat, "Demikian pula hendaknya kalian takut tidak 
dapat berlaku adil kepada hak-hak perempuan," tidak disebutkan 
(dalam firman tersebut) lantaran sudah ditunjukkan oleh firman-Nya, 

0^ "Kemudian jika kamu takut tidak 
akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak- 
budak yang kamu miliki." 


Allah, 


Jika seseorai^ bertanya, "Manakah jawaban unhik firman 
, <Slj 'Dan jika kamu takut tidak akan 





Tafsir Atil'Thdbari 


dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana 
kamu mengawininya)'," maka jawabannya adalah, "Firman-Nya, 


’b/! isiji 4'i "Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 
adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya, menunjukkan bahwa maksud firman Allah tersebut adalah 
pengertian yang telah kami sebutkan. 


Tadi kami telah menjelaskan bahwa makna kata al igsath 
dalam perkataan bangsa Arab adalah keadilan dan keseimbangan. 
Sedangkan kata al gisth adalah kesewenang-wenangan H^ n 
kecenderungan. Oleh karena itu, hal ini tidak perlu dibahas kembali di 
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Kata al yataama adalah bentuk jamak dari kata yatiim, yang 
maksudnya di sini adalah anak-anak yatim, baik laki-laki maupun 
perempuan. 


Firman Allah, ^ vp»lJ» U "Maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi," maknanya adalah, 
"Kawinilah wanita-wanita yang halal bagi kalian, bukan wanita- 
wanita yang haram bagi kalian." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8489. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Isma’il bin Abi 
BOialiji, dari Abi Malik, tentang firman Allah, 

05 "Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi," bahwa maknanya adalah yang halal bagi kalian.*® 


Lihat tafsir ayat (282) surah Al Baqarah dan ayat (18 dan 21) surah Aali 
'Imraan. 

** Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/858). 



Surah Aji'NUaa' 


8490. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Sa’id bin Jubair, 
tentang firman Allah, JilST ^ ^ Cl "Maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi," ia 
berkata, "(Maknanya adalah) yang halal bagi kalian."*^ 


Jika ada seseorang yang bertanya, "Bagaimana mungkin Allah 
berfirman, ^ ^ d Maka kawinilah wanita-wanita 
(lain) yang kamu senangi', dan (mengq>a) Dia tidak berfirman, 

^ iSU» d Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi’? 


Perlu diketahui, kata d hanya digunakan imtuk menyebut se lain 
manusia?" Jawabannya adalah, "Pengertian dari hal itu bukanlah 
seperti pengertian yang engkau anut. Sesungguhnya pengertian dari 
hal itu adalah, 'Kawinilah dengan pe rnikahan yang baik." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8491. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: [Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata:]^ Isa 
menceritakan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, J» ^ «SU» d "Maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi," bahwa ( maknan ya 
adalah), nikahilah wanita-wanita (lain) dengan pe rnikahan 
yang baik."’* 


8492. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


Abdun-azzaq dalam Ta&ir (1/432) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/858). 
Kalimat yang tertera di dalam tanda [ ] tidak terd^t dalam manuskrip. Kami 
mencantumkan kalimat tersebut dengan merujuk kepada salinan manuskrip 
yang lain. 

” Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/858) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/449). 



Tafsir Aih^rhdbari - 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
seperti riwayat sebelumnya 

Jadi, maksud firman Allah, ^ ,^\]b C "Wanita-wanita (lain) 
yang kamu senangi," adalah perbuatannya, bukan perempuan atau 
sosok tertentu. Oleh karena itu, Allah menggunakan kata U dan tidak 
menggunakan kata ji, sebagaimana dikatakan, khudz min raqiiqi maa 
aradta idza anaita (ambillah budakku sesuai kehendakmu jika engkau 
menghendaki). Ambillah olehmu dari mereka sesuai dengan 
kehendakmu. Jika engkau menghendaki maka ambillah budak yang 
engkau inginkan dari mereka, niscaya engkau akan berkata, "Khudz 
min raqiiqi man aradta minhum." (Ambillah dari budakku orang yang 
engkau kehendaki). 

Demikian pula dengan firman Allah Ta 'ala, C 

"Atau budak-budak yang kamu miliki," yang maknanya adalah, "Atau 
yang dimiliki sumpah kalian (budak)." 


Makna firman Allah, ^ ^ ^ 

"Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi; dua, tiga 
atau empat," adalah, "Hendaklah masing-masing dari kalian menik^i 
dua, tiga, atau empat orang." Hal ini sebagaimana dikatakan, 

f *'Dan orang-orang yang 

menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka 
tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang 
menuduh itu) delapan puluh kali dera." (Qs. An-Nuur [24]: 4) 

Firman Allah, ^ 'Dua, tiga atau empat," tidak 

dijelaskan ton/-nya karena kata-kata ini merupakan perubahan 
bentuk dari itsnain, tsalaats dan arba sebagaimana Umar merupakan 
perubahan dari Amir dan Zafar dari Zafir, sehingga tidak dijelaskan 
pula tasrif-nya. 
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Ibid. 
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Demikian pula doigan ahad, tsana', muwahhad, mutsanna, 
mutsallats, dan murabba Tasrif (sistem perubahan bentuk kata) kata- 
kata ini tidak dijelaskan karena alasan yang telah saya sebutkan, yaitu 
adanya perubahan bentuk dari bentuk asalnya. 

Bukti yang menunjukkan hal itu adalah adanya kesamaan 
bentuk untuk mudzakkar dan mu'annats, pada surah ini dan surah 
Faathir, yaitu kata matsna, tsalaats, dan rubaa yang maksud kata- 
kata tersebut adalah aljanaah (dosa), sedangkan al janaah adalah kata 
mudzakkar. Selain itu, kata-kata itu juga tidak dapat di-zdha/ah-kan 
kepada kata yang kepadanya ats-tsalaatsah dan ats-tsalaats di- 
idhafah-VasL Apalagi huruf alif dan lam tidak dapat masuk kepada 
kata-kata tersebut. 


Semua itu menq>akan bukti bahwa kata-kata tersebut adalah 
isim untuk bilangan yang sudah diketahui. Seandainya kata-kata 
tersebut adalah nakirah, niscaya ia dq)at dimasuki oleh alif dan. lam, 
serta 6x-idhafah-Van kepada sesuatu yang kepadanya ats-tsalaatsah 
dan al arba ’ah dt-idhafah-ksn. 


Firman Allah Ta’ala, VT "Kemudian jika 

kamu takut tidak aMn dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 
saja, "jika kalimat ;j^y d-nashab-kan, maka maknanya adalah, "Jika 
kalian takut tidak d^at berlaku adil k^ada hal-hal yang kalian harus 
adil terhadi^ perempuan-perempuan yang lebih dari satu, pada 
perkara-perkara yang Allah wajibkan atas kalian terhadap mereka, 
maka kawinilah satu orang saja." Tapi jika lafazh tersebut d-rafa - 
kan, maka itu pun diperbolehkan, dan maknanya menjadi, "Jadi, satu 
orang saja sudah cukup." Atau, "Jadi, satu orang saja telah 
memenuh^' Hal ini sebagaimana firman Allah, ^ 

J —"Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh seorang 
lelaki dan dua orang perempuan." (Qs. Al Baqarah [2]: 282) 



Tafsir AAThabari 


Jika seseorang bertanya kepada kami, "Engkau telah 
mengetahui bahwa wanita yang halal dinikahi oleh kalian adal'ah 
empat orang, maka bagaimana mungkin akan dikatakan, C 

^ ^ ^ 'Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi; dua, tiga atau empat, ” sementara jumlah tersebut 
adalah sembilan?" Jawabannya adalah, "Sesungguhnya makna firman 
Allah tersebut adalah, 'Kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi, apakah itu dua, jika kalian dapat menghilangkan 
kesewenang-wenangan dalam diri kalian terkait kewajiban kalian 
terhadap mereka, atau tiga jika kalian tidak takut terhadap hal itu, atau 
empat jika kalian dapat menghilangkan kesewenang-wenangan 
terhadap mereka'. Keabsahan penafsiran makna ini ditunjukkan oleh 
firman Allah, bUi Sfl ‘Kemudian jika kamu takut tidak 

akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja', sebab 
makna firman Allah ini adalah, 'Jika kalian takut (sewenang-wenang 
terhadap hak) dua istri maka nikahilah satu orang saja'. Selanjutnya 
Allah berfirman, 'Jika kalian takut tidak dapat berlaku adil terhadap 
satu orang ini maka (kawinilah) budak yang kalian miliki'." 


Jika seseorang bertanya, "Sesungguhnya perintah dan larangan 
Allah itu merupakan suatu kewajiban dan keharusan, (dan ini akan 
tetap berlaku) sampai ada dalil yang menunjukkan bahwa perintah dan 
larangan itu merupakan sebuah pembelajaran, anjuran, dan 
pemberitahuan. Sementara itu, Allah berfirman, ^ ^ 

“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, ” 
dan firman Allah ini merupakan suatu perintah. Jika firman Allah ini 
memang perintah, maka adakah dalil yang menunjukkan bahwa 
perintah Allah ini bukanlah perintah yang merupakan keharusan dan 


kewajiban?" Jawabannya adalah, "Ya, ada. Dalil yang menunjukkan 
bahwa perintah Allah itu bukan sebuah keharusan dan kewajiban 
adalah firman Allah, YT 0^ ‘Kemudian jika kamu takut 

tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja'. 



Surah An-Nism' 


Dengan demikian, dapat diketahui bahwa meskipun finnan 
AUah,.J:a(S;^,;;u;u ‘Maka kawinilah wanita-wanita (lain) 


yang kamu senangi', merupakan berupa perintah, namun maknanya 
adalah larangan menikah dengan wanita-wanita yang dikhawatirkan si 
suami akan berbuat zhalim terhadap mereka, bukan mengandung 
makna perintah untuk menikah, sebah maksud firman Allah tersebut 
adalah, 'Jika kalian khawatir tidak dapat berlaku adil kepada (hak) 
anak-anak yatim itu (apabila kalian mengawini mereka), sehingga 
kalian merasa menghindari (hal itu) terhadap mereka, maka kalian 
hendaknya juga menghindari (hal itu) pada perempuan-perempuan 


yang lain'." 


Oleh karena itu, janganlah kalian menikah kecuali dengan 
perempuan-perempuan yang tegamin kalian tidak akan sewenang- 
wenang terhadap mereka, yaitu perempuan-perempuan yang telah Aku 
halalkan bagi kalian, mulai dari satu sampai empat orang. 

Tadi kami telah menjelaskan bahwa orang-orang Arab 
terkadang menggunakan kalimat perintah, namun pengertiannya 
adalah toangan, tekanan, atau ancaman,’^ seperti firman Allah, ^ 
XLi iti "Maka barangsiapa yang ingin (beriman) 

hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yangjngin (^fir) biarlah ia 
kafir."^ (Qs. Al Kahfi [18]: 29) dan, C 

"Biarlah mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan 
kepada mereka; maka bersenang-senanglah kamu. Kelak kamu akan 
mengetahui (akibatnya)." (Qs. An-Nahl [16]: 55) Firman Allah 
tersebut berbentuk perintah, namun maksudnya adalah tekanan, 
ancaman, penegasan, dan larangan. Demikian pula dengan firman 
Allah, ^ ^ li "Maka kawinilah wanita-wanita 

(lain) yang kamu senangi," yang berarti larangan, "Maka janganlah 
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Lihat tafsir ayat 83 surah Al Baqarah. 





engkau menikah kecuali dengan perempuan-perempuan yang kalian 
senangi." 

^ ^ Pendapat yang kami kemukakan tentang makna firman Allah, 

cjCl u ji "Atau budak-budak yang kamu miliki," juga 
dikemukakan oleh ahli takwil. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8493. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
C lOp-y "Kemudian jika kamu 

takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 
saja, atau budak-budak yang kamu miliki," ia berkata, 
"Maknanya adalah, 'Jika engkau tetap takut tidak dapat berlaku 
adil kepada satu orang itu, maka (kawinilah) budak yang kamu 
miliki'."’^ 


8494. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, C "Atau budak-budak 

yang kamu miliki," bahwa maknanya adalah budak perempuan 
yang dibeli untuk digauli.^^ 


8495. Diceritakan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ar-Rabi’, tentang 
firman Allah, C jt;Oji "KemudiSjn 

jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki," bahwa maknanya adalah, "Jika kamu takut tidak dapat 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/859). 

Ibnu Abi Hatim dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/119), namun dia tiHaV 
menisbatkannya kepada seorang pun. 




Sttrah Aji'Nisaa' 


berlaku adil kepada satu orang, maka (kawinilah) budak yang 
kamu miliki."^ 

8496. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
menceritakan kepada.kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah, ji^ "Kemudian jika kamu takut tidak akan 

dapat berlaku adil." ia berkata, "(Maknanya adalah) dalam 
menggauli dan mencintai.”’^ 


Takwil firman Allah: Yt (Yluwg demikian itu 

adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Jika kalian takut 
tidak dapat berlaku adil kepada dua, tiga, atau empat orang 
perempuan, maka kalian harus menikahi satu perempuan saja. Atau 
jika kalian tetap takut tidak dapat berlaku adil kepada satu orang 
perempuan, maka kalian bisa mengawini budak kalian. Itulah yang 
terdekat agar kalian tidak berbuat aniaya." 

Allah berfirman, "Janganlah kaUan menganiaya dan janganlah 
kalian cenderung (kepada salah satu)." 

Dikatakan, "Aala ar-rajulu (seseorang cenderung berbuat 
amaya), fahuwa ya'uulu ’aulan ’iyaalatan," 'yka dia cenderung dan 
berbuat aniaya, sebagaimana dalam pembagian waris, apabila ada 
tambahan pada kelompok orang yang menerima warisan, maka harta 
waris itu akan beikurang. 

Tentang kata 'aala yang berarti keperluan, dikatakan, "Aala 
ar-rajulu ’ailatan" (seorang lelaki mempunyai keperluan, yakni ketika 
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Ibnu Athiyah dalami4/ Muharrir Al Wajiz (2/7). 
Ibid. 
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ia mempunyai suatu keperluan, sebagaimana diucapkan oleh seorang 

• QD 

penyair, 




"Orang yang miskin tidak tahu kapan (masa) cukupnya, 
dan orang kaya tidak tahu kapan (masa) perlunya. 
Maksudnya membutuhkan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8497. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 
Allah, uiji» tiU'j "Yang demikian itu adalah lebih dekat 

kepada tidak berbuat aniaya," ia berkata, "Al, ‘aul maknanya 
adalah kecenderungan terhadap perempuan. 

8498. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 

menceritakan kepadaku dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdirrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
tentang firman Allah Ta ala, y! "Yang demikian 

itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya," bahwa 
maknanya adalah, "Allah berfirman, 'Janganlah kamu condong 
(kepada perempuan tertentu)'."’®’ 

8499. Muhamamd bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


** Penyair yang dimaksud adalah Uhaihah bin Al Jallah. Biografinya telah 
dikemukakan sebelumnya. 

” Bait ini tertera dalam Ma’ani Al Qur'an karya Al Fara' (1/255) dan Al 
Jamharah karya Ibnu Duraid (2/193). 

Abu As-Sa’ud dalam Tafsir (2/143) dengan redaksi, "Al 'Aul aHalah 
kecenderungan." 

'®' Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/860) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/9) 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Yang demikian itu 

adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya," bahwa 
(maknanya adalah), janganlah kalian condong (kepada 
perempuan tertaitu).'^^ 

8500. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan k^ada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
seperti riwayat sebelumnya.'®^ 

8501. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Abu Nu’man Muhammad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, ia beikata: Husyaim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Daud bin Abi Hind mengabarkan kepada kami dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, "Yang demikian 

itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya," ia 
berkata, 'Maknanya adalah, 'Janganlah kalian condong 
(kepada perranpuan tertentu)’."'®^ 

Setelah itu Ikrimah berkata lagi, "Per nahkah engkau 
mendoigar ucf^ian Abu Thalib berikut ini,'®^ 

JJVp iijj 
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Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim ddam Tafiir (3/860) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/9). 
Bait ini totera dalam ta6ir Ibu Abi Hatini, berbunyi; 

“Dengan dmbomgan yang seimbang 
dia tidak akan mengurangi sebiji gandum pun, 
dan orang yang menimbang (dengan) kejujuran, 
maka timbangannya tidak akan miring. “ 

Orang yang menatakan bait tersdwt adalah Abu Thalib. Menurut mereka Abu 
Thalib menufukaiBiya kqiada orang-orang Quraisy dalam mas alah Rasulullah 
SAW. 


Tafsir Ath-Thabari 


'Dengan timbangan yang seimbang, maka timbangannya tidak 
akan miring'. 

8502. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Az-Zubair, dari Huraits, dari 
Iknmah, tentang ayat ini, "Tidak berbuat aniaya," ia 

berkata, "(Maknanya adalah) agar kalian tidak condong." 

Huraits berkata, "Daimah menyenandungkan syair berikut ini, 
yang menurut pengakuannya pernah dilantunkan oleh Abu 
Thalib, 


JjLp <0Jj J-w» 0jljj # 0^ ‘^'3^ 


'Dengan timbangan yang seimbang, dia tidak akan 
mengurangi sebiji gandum pun, dan orang yang menimbang 
(dengan) jujur, maka timbangannya tidak akan miring’. 


Abu Ja’far berkata: Bait ini juga diriwayatkan dengan 
redaksi lain. 




"Dengan timbangan yang adil, dia tidak akan menyembunyikan sebiji 
gandum pun, ia memiliki saksi dalam dirinya yang tidak berbuat 

aniaya." 


8503. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah, y! "Tidak berbuat 
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Makna bait tersebut adalah, "Janganlah engkau mengurangi sebiji gandum pun." 
Makna bait tersebut adalah, "Janganlah engkau mengambil sebiji gandum pun", 
yakni menguranginya. 



Sundi An-Nisaa' 


aniaya," ia berkata, "(Maknanya adalah) agar kalian tidak 
condong. „ 

8504. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, seperti riwayat 
sebelumnya. 

8505. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Abu Ishaq Al Kufi, ia berkata, "Utsman bin 
Affan menulis sepucuk surat kepada penduduk KufFah tentang 
sesuatu yang mereka cela. Dalam surat itu tertera, 
'Sesungguhnya aku bukanlah timbangan yang miring'.”' 

8506. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam bin 

Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Abi 
Khalid menceritakan kepada kami dari Abu Malik, tentang 
firman Allah, "Lebih dekat kepada tidak berbuat 

aniaya." ia berkata, "(Maknanya adalah), janganlah kalian 
condong.""* 

8507. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 

menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, 

y ' *' ^ ’ o 

lyo "Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya," bahwa maknanya adalah, lebih dekat 
kepada tidak berbuat kecondongan."^ 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/9) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tarzil 
(2/7). 


Ibid. 

Atsar ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/119). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/8). 

Ibid. 
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8508. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Tidak berbuat aniaya," ia berkata, "Maknanya adalah 
condong.""^ 

8509. Diceritakan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 

menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ar-Rabi’, 
tentang firman Allah, Yt "Yang demikian itu 

adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya," ia berkata, 
"Maknanya adalah, agar kalian tidak condong."*''* 

8510. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, "Yang demikian itu 

adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya," ia berkata, 
"Maknanya adalah agar kalian tidak condong.""^ 

8511. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, "Yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya," 
bahwa maknanya adalah agar kalian tidak condong."^ 

8512. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata- 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


113 

114 

115 

116 


Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/432) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/450). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/860) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(2/7). 

Ibid. 

Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (2/7). 
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kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
l><o •j/i "Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya," ia bericata, "Maknanya adalah, lebih 
dekat kepada tidak berbuat kecondongan."’ 

8513. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; 

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata; Hushain 
mengabarkan kepawla kami dari Abu Malik, tentang firman 
Allah, "Yang demikian itu adalah lebih dekat 

kepada tidak berbuat aniaya," ia berkata, "(Maknanya adalah), 
kepada tidak berbuat kezhaliman.""* 

8514. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata; Amr bin Aun 
dan Arim Abu Nu’man menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata; Husyaim menceritakan kepada kami dari Hushain, 
dari Abu Malik, sq)erti riwayat sebelunmya.”^ 

8515. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayahku 

menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Abu Ishaq, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, y! "Yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya," 
ia berkata, "Maknanya adalah berbuat condong."’^” 

8516. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, Yt «iB’i "Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya," bahwa 
maksudnya adalah nafkah untuk satu orang (istri) lebih ringan 
daripada dua, tiga, atau empat, dan budak perempuanmu lebih 


' Ibnu Athiyah dalam Al Mtdiarrir Al Wajiz (2/8). 

' '* Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/450) dan Ibnu Jauzi Halam Zad Al 
Masir (2/9). 

"* Al Mawardi dalam .4n-/V«*a/wa /4/ ‘Uyun (1/450) dan Tbmi JaiiTii dalam 7y,A Al 
Masir (2/9). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/860) dan Ibnu Jauzi Halam Zad Al Masir (2/10). 
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ringan (nafkahnya) daripada wanita merdeka. Hal itu 

"Lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. ” 
(Maksudnya) lebih ringan bagimu dalam menafkahi.’^’ 

AAA 




"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. 
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian 
dari maskawin itu dengan senang hati, moka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap 
lagi baik akibatnya." 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 4) 


Takwil firman Allah: iyl.j (Berikanlah 

maskamn [mahar] kepada wanita [yang kamu nikahi] sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan). 

Abu Ja*far berkata: Maknanya adalah, "Berikanlah mahar 
kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai suatu pemberian yang 
wajib dan keharusan yang mesti (dipenuhi)." 

Dikatakan, nahila fulaanun fulaanan kadza (fulan memberikan 
anu kepada si fulan [yang lain]), fahuwa yanhiluhu nahlatan wa 
nuhlaan. 
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Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/8) dan Ibnu Janzi dalam Zdd Al 
Masir (2/10). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah; 

8517. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Berikanlah maskawin (mahar) kepada 
wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan," ia berkata, "(Maknanya adalah, suatu pemberian) 
yang wajib. 

8518. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bericata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia bericata; Mu’awiyah bin Shalih 
mengabarkan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, ^ OT ijCj 

"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan," bahwa 
makna kata nihlah adalah mahar. 

8519. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, iy\»j 

"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan," ia berkata, "(Maknanya adalah, suatu) kewajiban 
yang telah ditentukan."‘^^ 

8520. Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid berbicara, tentang firman Allah, 

"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/861). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/861) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/11). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/861) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wctAl 
‘C/yun (12/451). 
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nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan," "An- 
nihlah dalam perkataan orang Arab artinya kewajiban. 
Seseorang tidak dapat menikahi seorang wanita kecuali dengan 
sesuatu yang wajib diberikan kepadanya sebagai suatu mahar. 
Dia wajib menyebutkan mahar untuk wanita tersebut. Tidak 
sepantasnya seseorang —-setelah Nabi SAW— menikahi 
seorang wanita kecuali dengan mahar yang wajib, dan tidak 
sepantasnya penentuan mahar itu merupakan sebuah 
kebohongan yang tidak benar.”' 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah "(Berikanlah 
maskawin) kepada wali perempuan (yang kamu nikahi), karena 
merekalah yang mengambil mahar perempuan (yang kamu nikahi 
itu)." 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8521. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Sayyar, dari Abu Shalih, ia berkata, "Dahulu, 
apabila seorang lelaki mengawinkan (putrinya) yang janda, 
maka dialah yang mengambil maharnya sebagai imbalan 
dirinya. Allah SWT kemudian melarang mereka melakukan 
perbuatan demikian, dan turunlah ayat, 




'Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan '. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
"Perbuatan tersebut dilakukan oleh wah kaum perempuan, yaitu 
seorang lelaki memberikan saudarinya kepada seorang lelaki (yang 
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Al Qurthubi dalam A/ Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (S/24). 
Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/860). 
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lain), kemudian lelaki itu harus memberikan saudarinya kepadanya 
(barter), dan mahar (yang diberikan) di antara keduanya tidak banyak. 
Tetapi mereka kemudian dilarang melakukan perbuatan itu." 

Riwayat yang sesuai dengan pend^iat tersebut adalah: 

8522. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, ia berkata, "Seorang Hadhrami mengaku bahwa 
dahulu orang-orang m^berikan saudari mereka kepada lelaki 
ini dan mereka mengambil saudarinya, namim mereka tidak 
mengambil mahar yang layak. Allah lalu berfirman, 

'Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan'. 


Dalam masalah ini, pena&iran yang paling utama adalah 
penafsiran yang telah kami katakan, karena Allah Ta ’ala mengawali 
ayat ini dengan khithab yang ditujukan kepada orang-orang yang 
menikahi kaum perempuan, kemudian Allah melarang mereka berbuat 
zhalim dan aniaya terhadap kaum perempuan, serta memberitahukan 
kepada mereka jalan yang d^at menyelamatkan mereka dari 
kezhaliman terhadap kaum perempuan. 


Dalam ayat ini, tidak ada indikasi yang menunjukkan bahwa 
khithab itu telah dialihkan dari mereka kepada orang lain (maksudnya 
kepada para wali perempuan), maka d^at diketahui bahwa orang- 


ikatakan kepada mereka, 

O)^ "Maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat," 


orang yang dikatakan 


adalah orang-orang yang dikatakan juga kepada mereka:, illSlT 
^ "Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 
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Ibnu Athiyah dalam MuharrirAl Wdfiz (2/8). 
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kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan." Makna 
firman Allah ini adalah, "Berikanlah mahar kepada kaum perempuan 
yang kalian nikahi sebagai sebuah pemberian wajib." Itu karena Allah 
pada awal ayat berfirman, ^ ^ C "Maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi," dan Allah tidak berfirman, 
"Maka kawinkanlah." Jadi, jelaslah bahwa firman Allah, itlSjT \%\V% 
"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan, ” ditujukan 
kepada orang-orang yang dimaksud, yaitu para wali perempuan, 
bukan suaminya. 

Perintah (memberikan mahar dalam ayat ini) merupakan 
perintah Allah yang ditujukan kepada para suami kaum perempuan 
yang telah menggauli mereka, sekaligus telah menentukan mahar 
untuk mereka. Perintah ini adalah perintah untuk memberikan mahar 
kepada mereka, bukan kepada wanita yang dicerai sebelum digauli 
dan sebelum ditentukan maharnya dalam akad nikah 

Takwil firman Allah: 

(Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah [ambillah] 
pemberian itu [sebagai makanan]yang sedap lagi baik akibatnya) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Kemudian jika istri- 
istrimu menyerahkan kepadamu wahai kaum laki-laki, sebagian dari 
mahar mereka, karena kebaikan hati mereka atas hal itu, maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap dan 
baik akibatnya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8523. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Imarah menceritakan kepada kami dari Tkrimah 
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tentang firman Allah, 


"Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian 
dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 
baik akibatnya," ia berkata, "Maknanya adalah mahar. 


8524. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Harami bin Imarah menceritakan kepada kami, 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Imarah, dari Dcrimah, 




dari Imarah, tentang firman Allah Ta ’ala, «ci ^ 


W 


"Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) 
yang sedap lagi baik akibatnya," ia berkata, "Maknanya adalah 
sedekah [mahar]."'^^ 


8525. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Sa’id, tentang firman Allah, 

^ ^ "Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu 
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya," ia 
berkata, "Maknanya adalah para suami."'^° 


8526. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Ubaidah, ia berkata: Ibrahim berkata 
kepadaku, “Apakah engkau pernah memakan (makanan) yang 
sedap dan baik akibatnya?” Aku balik bertanya, “Apa itu?” 
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Ibnu Abi Hatim daUun Ta&ir (3/862). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al fVa/iz (2/9). 
Ibid. 


. Jc^rAih'TluAari 

Dia menjawab, “Istrimu menyo-ahkan maharnya 
kepadamu.”*^' 

8527. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia 
berkata, "Seorang lelaki menemui Alqamah ketika dia sedang 
menyantap makanan yang ada di hadapannya. Makanan itu 
merupakan pemberian istrinya, entah dari maharnya atau yang 
lainnya. Alqamah berkata kepada lelaki itu, 'Mendekatlah. 
Makanlah makanan yang sed£q) dan baik akibatnya ini’.”'^^ 

8528. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ^ ^ ^ 

"Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya," ia berkata, "Jika pemberian mahar 
itu tidak mudharat dan bukan sebxiah muslihat, maka ia 
merupakan makanan yang sedap dan baik akibatnya, 
sebagaimana firman-Nya."^^^ 

8529. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abi Juraij, tentang firman Allah, 3!^ 
tli ^ "Kemudian Jika mereka menyerahkan 

kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 
hati," ia berkata, "(Maknanya adalah) maskawin. 


Ibnu Jauzi dalam /4/Muir (2/12). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/862) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/12)! 




Surah An-Nisoa' 


'Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) 
yang sedap lagi baik akibatnya'. 

8530. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid berkata, tentang firman Allah, ^ 

"Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian 
dari maskawin itu dengan senang hati," "(Maknanya adalah), 
"Setelah kalian mewajibkan dan menghalalkan pemberian itu, 
maka makanlah (ambillah) ia sebagai makanan yang sedap dan 
baik akibatnya." 


8531. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu’tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
ia berkata, "Seorang Hadhrami mengaku bahwa orang-orang 
mengangg!^ 'dosa' menerima kembali apa yang telah mereka 
berikan kepada istrinya. Allah Ta 'ala kemudian berfirman, 

tj)» 'Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu 
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya '. 



8532. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 


•Jis3 ^ "Kemudian jika mereka 


menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu 
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya," ia 
berkata, "Sepanjang hati [istrijmu senang, bukan karena 
paksaan atau penyepelean, maka Allah telah menghalalkanmii 
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Al Ourthubi dalam Al JamV li Ahkam Al Qur'an (2/25). 
Ibid. 


Tafsir AihThabori 


untuk memakannya (mengambilnya) sebagai makanan yang 
sedap dan baik akibatnya. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "(Mahar 
tersebut diberikan kepada) wali kaum perempuan. Dikatakan kepada 
mereka, 'Jika hati perempuan-perempuan —yang kepada kidianfadi 
ishtnah nikah mereka telah dipasrahkan— itu senang unfok 
menyerahkan mahar mereka, maka makanlah (ambillah) pemberian itu 
sebagai makanan yang sedap dan baik akibatnya'.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8533. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar 
menceritakan kepada kami dan Abu Shalih, tentang firman 
Allah, L-i> ^ "Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati," ia berkata, "Dahulu, jika seorang lelaki 
menikahkan putrinya (kepada seorang lelaki), maka dia 
sengaja mengambil mahar putrinya itu. Lalu turunlah ayat ini, 
yang ditujukan kepada para wali, ^ 

'Kemudian Jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah pendapat 
yang telah kami kemukakan, dan ayat ini ditujukan kepada para 
suami, sebab ayat ini diawali oleh mereka. Adapun firman Allah /ili 
^ Cj^ "Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/862 dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (5/25). 

Ibid. 
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kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati," masih sealur 
dengan awal ayat tersebut. 


Jika seseorang berkata, "Bagaimana mungkin dikatakan, 
lili ^ ^ 'Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 

kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati', sementara 
engkau tahu bahwa makna firman Allah ini adalah, 'Jika diri mereka 
senang untuk menyerahkan sebagian dari mahar kepada kalian'. 
(Dalam firman Allah ini), mengapa kata an-nafs menggunakan bentuk 
tunggal [nafs}, padahal maknanya mencakup semua (perempuan)? 


Mengapa kata itu tidak menggunakan bentuk jamak [anfus], padahal 
pada awal ayat Allah berfirman, \yCj 'Berikanlah 

maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 


pemberian dengan penuh kerelaan'. Pada awal ayat ini juga Allah 
menggunakan kata an-nisaa' yang merupakan bentuk jamak."** 


Jawabannya adalah, "Pemindahan ‘aktivitas jiwa’ (ji’l an- 
nufuus) kepada ‘pemilik jiwa’ (ash-hab an-nufuus) —dalam perkataan 
orang-orang Arab— diambil dari ucapan mereka yang terkenal, 
dhagat bihaadzaa al amr dziraa'an wa dzar’an (tanganku [jiwaku] 
sesak karena hal ini), gararat bihaadzaa al amr ainan (mataku 
[jiwaku] teduh karena hal ini), yang maknanya adalah, 'Tanganku 
[jiwaku] sesak karena hal ini dan mataku [jiwaku] teduh karena hal 
ini'. Hal im sebagaimana ucapan penyair, 


ipiji ^ ijl ji5)i bi 


Maksudnya, jika pada awal ayat Allah menggimakan bentuk jamak, kemudian 
pada bagian berikutnya menggunakan bentuk tunggal, maka tidak ada 
kesesuaian antara keduanya, padahal maksud kedua kata tersebut adalah sama, 
yaitu kaum peren:q)uan. Peneij- 

Penyair yang dimaksud adalah Al Quthami, yaitu Umair bin Syuyaim bin Amr 
bin Abdu, seorang penyair cinta yang sangat terkenal. Dia pemeluk Nasrani 
Taghalub di Irak, kemudian memeluk Islam. Dia berasal dari generasi kedua, 
dan dijuluki dengan Shari ’ Al Ghawani. Lihat Al Aghani (3/141). 



HrfsirAA-Thabari 


'Jika si cebol itu berotot, kami berkata, "Hati-hati engkau, hati- 
hatilah, tanganku [jiwaku] sesak karenanya". 

Sifat dzira’ (tangan) dipindahkan kepada pemilik dzira’, 
kemudian kata dzira’ digimakan untuk menjelaskan letak aktivitas 
tersebut. Demikian pula dengan firman Allah, ^ 'pS 

tli» ‘Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati'. Dalam firman Allah ini, kata an- 
nafs menggunakan bentuk tunggal, sebab kata an-nafs-ldk yang 
menjelaskan letak berita. 

Adapun mengenai an-nafs yang diambil dari kata an-nufuus 
(bukan al anfus), itu karena yang dikehendaki (dari kata an-nafs ini) 
adalah al hawa (hasrat atau keinginan), se dangkan al hawa bisa 
menjadi kata jamak, sebagaimana uc^an seorang penyair,*'*® 


‘Di sana terdapat bangkai-bangkai yang malang. Adapun tulangnya 
adalah telur, sedangkan kulitnya adalah lemak yang diambil dari 

kulitnya'.^^’ 

Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, 'Kata an-nafs di sini, 
boleh digunakan dalam bentuk jamak dan tunggal, yaitu fa in thibna 
lakum ‘an syai'in minhu nafsan wa anfusan dan dhaagat bihi 


y y 


Bait syair ini tertera dalam Ma’alim Al Qur 'an karya Al Fara', dan Al-Lisan 
(entri: Tayaza). Penyair menjelaskan untanya yang kuat, gemuk dan eneijik, 
sehingga seseorang yang gagah akan tertarik dan senang menungganginya. 

Lihat Ma 'ani Al Qur'an karya Al Fara' (1/256). 

Penyair yang dimaksud adalah Alqamah bin Abdah (Alqamah Al Fahl). Dia 
meninggal dunia sekitar 20 H/603 M. Namanya adalah Alqamah bin Abdah bin 
Nasyirah bin Qais bin Tamiia Dia seorang penyair jahiliyah yang berasal dari 
generasi pertama yang hidup seperiode dengan Umru'ul Qais. 

Lihat Al Aghani (8/202). 

Bait ini tertera dalam hinq)unan syair Alqamah bin Abdah (27) dan Syarh Al 
Mufadhaliyat (777). 



Surah An-Nisaa' 


dziraa’an wa adzru’an, sebab kata (nafsan dan anfusan; dziraa'an 
dan adzru’an) dinisbatkan kepada dirimu dan orang yang engkau 
kabarkan. Oleh karena itu, kata yang berbentuk tunggal dapat 
menggantikan kata yang berbentuk jamak. Dalam hal ini tidak akan 
ada kesalahpahaman bahwa maksud kata (yang tunggal) itu bukanlah 
makna jamak, karena kata sebelumnya berbentuk jamak'.” 

Abu Ja’far berkata: Menurut kami pendapat yang benar 
adalah pendapat yang menyatakan bahwa kata an-nafs adalah isim 
yang muncul dalam bentuk tunggal, untuk mengungkapkan [makna 
yang jamak. Oleh karena itu, orang-orang Arab terkadang 
menggunakannya dalam bentuk jamak karena (mempertimbangkan) 
maknanya (yang jamak), dan terkadang menggunakannya dalam 
bentuk tunggal karena mereka sudah merasa tahu)]’^^ terhadap 
maknanya (yang jamak), meskipim disebutkan dengan kata berbentuk 
timggal, dan ia mengandimg makna jamak bila diungkapkan dalam 
bentuk jamak. 

Adapim firman Allah, diambil dari hana'at al ba ’iir bi al 
aathraan (unta berobat dengan ter), apabila ia memiliki kudis maka 
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diobati dengan ter, sebagaimana ucapan seorang penyair, 

"Tidak berdandan, dan seluruh kecantikannya nampak 
ia membutuhkan racikan obat di bagian-bagian yang terluka. 


Kalimat yang berada di dalam tanda [ ] tidak terdapat dalam manuskrip. Kami 
mencantumkaimya dengan merujuk kepada salinan manuskrip yang lain. 

Penyair yang dimaksud adalah Duraid bin Ash-Shammah, salah seorang ksatria 
pp nalfl iilf pada masa jahihyah. Ia pemimpin sekaUgus ksatria bani Jasym. Ia 
pernah melakukan hampir seratus peperangan, namun ia tidak pernah 
mengalami kekalahan. Ia sen^t menemukan Islam, namun tidak sendat 
menganutnya. Dia meninggal dalam keadaan menganut agama jahiliyah pada 
perang Hunain tahim 8 H. 

Lihat Al Aghani (15/72). 

Bait ini tertera dalam Al-Lisan (entri: nagaba) dan Asy-Syi’r wa Asy-Syu’ara' 
(302). Bait ini merupakan salah satu bait syair yang penuih dikemukakan oleh 
Duraid bin Ash-Shammah ketika dia bertemu dengan Al Khansa' binti Amr bin 



Tafsir Ath^Thabari 


Jadi, makna firman Allah, "Maka makanlah 

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya," adalah, "Makanlah (ambillah) pemberian itu sebagai obat 
yang mujarab." 

Dikatakan, "Hana 'ani ath-tha ’aamu wa mara 'ani," (Makanan 
itu mengobati dan menyembuhkanku). Maksudnya, makanan itu 
menjadi obat dan penawar yang dapat menyembuhkanku. (Selain 
Hana'ani dikatakan pula), "Hini'ini wa miri'ini." (M akanan itu 
mengobati dan menyembuhkanku). Tapi ungkapan ini jarang 
digimakan. 

Orang-orang yang mengvmgkapan ungk2q>an ini (maksudnya 
hini'ini wa miri'ini), mengungkapkan pula yuAna'ani wa yamra'ani 
(makanan itu mengobati dan menyembuhkanku). Sedangkan orang- 
orang yang mengungkapkan hana'ani mengungkapkan yaA/ti'znzi wa 
yimri 'ini. Apabila mereka hendak menggunakan bentuk tunggal maka 
mereka berkata, "Qad amra'anii haadzaa ath-tha‘aam imra'an." 
(Sesungguhnya makanan ini telah menyembuhkanku dengan sebenar- 
benarnya). Dikatakan, "Hana'ta al qauma." (Engkau mengungguli 
kaum itu) apabila engkau lebih tinggi dari mereka. Namun di antara 
orang-orang Arab juga ada yang mendengar seseorang berkata, 
"Sesimgguhnya engkau disebut 'hani'an' agar engkau bersedia 
membiayai dan mencukupi." 


Asy-Syarid, saat Al Khansa mengobati untanya dan dia tidak berdandan hingga 
selesai. Setelah itu dia melepas bajunya dan mandi, sementara Duraid 
melihatnya taiq>a disadarinya. Oleh karena itu, Duraid tertarik atau merasa 
kagiun kepadanya. Duraid kemudian mengatakan bait-bait syairnya yang 
terkenal itu. ? 



Surah An-Nisaa' 




"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan AUah sebagai pokok 
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang 

baik,'’ 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 5) 


Takwil firman Allah: \y>^ 

(Dan janganlah kamu serahkan kepada orang- 
orang yang belum sempurna akalnya, harta [mereka yang ada 
dalam kekuasaanmu] yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian [dari hasil harta 
itu]). 


Abu Ja’far berkata: Ahli takwil beibeda pendapat tentang 
ungkapan "orang-orang yang belum sempurna akalnya" yang Allah 
melarang hamba-hamba-Nya untuk menyerahkan harta mereka 
—-maksudnya harta orang-orang yang belum sempurna akalnya— 
kepada mereka. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna ungkapan 
"orang-orang yang belum sempurna akalnya” adalah kaum 
perempuan dan anak-anak. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendq)at tersebut adalah: 

8534. Muhammad bin Bas>^yar menceritakan kq)ada kami,' ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 




Te^rAA-Thabari 


ia berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abdil Karim, 
dari Sa’id bin Zubair, ia berkata, "Maknanya adalah anak-anak 
yatim dan kaum perempuan." 

8535. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, Yj "Dan janganlah kamu 

serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, 
harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)," ia berkata, 
"(Maknanya adalah), janganlah kalian memberikan kepada 
anak-anak kecil dan kaum perempuan (hartanya)."*'*^ 

8536. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai’ menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al 
Hasan, ia berkata, "(Maknanya adalah) wanita dan anak 
kecil."'^’ 

8537. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Syuraik, dari Abu Hamzah, 
dari Al Hasan, ia berkata, "(Maknanya adalah) perempuan dan 
anak-anak. Tapi, kaum perempuan adalah orang yang paling 
kurang sempurna akalnya di antara orang-orang yang belum 
sempurna akalnya."*'** 

8538. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (2/863) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/12) 
Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/863) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/452). 



Surah Aii'Nisaa' 


Allah, (yj3 "Dan janganlah kamu serahkan 

kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta 
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu)," ia berkata, 
"Maknanya adalah, anak dan istrimu yang belum sempurna 
akalnya. Sesungguhnya telah diriwayatkan bahwa Rasulullah 
S AW bersabda. 


ol^ aS)! I jij\ 


'Bertakwalah kalian kepada Allah dalam memperlakukan dua 
kelompok yang lemah, (yaitu) anak yatim dan perempuan 


8539. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman Ar-Ru'asi, dari As-Suddi, dia 
berkata —seraya mengembalikan riwayat ini kepada 
Abdullah— bahwa maknanya adalah kaum perempuan dan 
anak-anak kecil. 


8540. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, iyjs "Dan janganlah 

kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)," ia 
berkata, "Orang-orang yang belum sempurna akalnya adalah 
anak kecil dan perempuan."'^* 


8541. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepadaku dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah, 'i J "Dan janganlah kamu serahkan 


Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/433). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/9). 


L«D 


Tafsir Aih'Thabari 


kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta 
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu)," ia berkata, 
"Maknanya adalah anak dan istri seseorang, dan perempuan 
adalah orang yang paling belum sempurna akalnya di antara 
orang-orang yang belum sempurna akalnya. 


8542. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibif 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah, "Dan janganlah kamu serahkan 

kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta 
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu)," ia berkata, 
"(Maknanya adalah) anak, tq)i istri adalah orang yang paling 
belum sempurna akalnya di antara orang-orang yang belum 
sempurna akalnya. Oleh karena itu, mereka menjadi beban 
bagi kalian. 


8543. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nabith, 
dari Adh-Dhahhak, ia berkata. Maknanya adalah anak-anak 
dan istri-istri kalian." ‘ 


8544. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Salamah, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
"Maknanya adalah kaum perempuan dan anak-anak. 

8545. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
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menceritakan kepada kami dari Humaid Al A’raj, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, "Dan 

janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu)," ia berkata, "Maknanya adalah kaum 
perempuan dan anak-anak." 


8546. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ghaniyah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, tentang firman 
Allah, "Dan janganlah kamu serahkan 

kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta 
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu)," ia berkata, 
"Maknanya adalah kaum perempuan dan anak-anak."'^’ 


8547. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan janganlah kamu 


serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, 
harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan 
Allah sebagai pokok kehidupan," ia berkata, "Allah 
memerintahkan agar harta itu disimpan dengan sebaik- 
baiknya, dan tidak boleh dimiliki oleh perempuan yang beliun 
sempurna akalnya, atau anak kecil yang belum sempiuna 
akalnya."'^ 


8548. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Isma’il, dari Abu Malik, ia 


Ibnu Jauzi dalam Za4.4/A/osir (2/12). 

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/863) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/12). 
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berkata, "Maknanya adalah kaum perempuan dan anak- 
anak."’^® 

8549. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Aliah, "Dan 

janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu)," ia berkata, "(Maknanya adalah) istri dan 
anakmu. Anak-anak dan istri adalah orang-orang yang paling 
belum sempurna akalnya."’^ 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah anak- 

anak. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8550. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 

Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Syuraik, dari Salim, dari Sa’id 
bin Jubair, tentang firman Allah, ‘jj "Dan 

Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu)," ia berkata, "Ungk^an 'orang-orang yang 
belum sempurna akalnya' maknanya adalah anak-anak 
yatim."’®’ 

8551. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Salim, dari Sa’id, ia berkata. 


159 

160 
I6I 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/863) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAlMasir (2/12). 



SurtitAn^isaa' 


"Makna ungkapan 'orang-orang yang belum sempurna 
akalnya' anak-anak yatim."'®^ 


8552. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan kepada kami 
dari Al Hasan, tentang firman Allah, 

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu)," ia berkata, "Maknanya adalah, janganlah 
kalian menyerahkan warisan kepada anak-anak kecil." 

8553. Sa’id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Isma’il bin Abi 
Khalid, dari Abu Malik, tentang firman Allah, 

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orting 
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu)," ia berkata, "(Maknanya adalah), janganlah 
engkau berikan hartamu kepada anakmu yang belum sempurna 
akalnya, sehingga dia akan melenyapkan harta tersebut yang 
merupakan pokok kehidupanmu setelah Allah Ta ‘ala. 


8554. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
\yyi Yj "Dan janganlah kamu serahkan kepada 
orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta (merek- 
yang ada dalam kekuasaanmu)," bahwa Allah berfirman. 
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"Janganlah engkau memberikan kuasa kep^a anakmu yang 
belum sempurna akalnya." Oleh karena itu, Ibnu Abbas 
berkata, "Firman Allah tersebut diturunkan tentang orang- 
orang yang belum sempurna akalnya, dan anak-anak yatim 
sama sekali tidak termasuk orang-orang yang belum sempiuma 
akalnya."*^^ 


8555. M uhamma d bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Faras, dari 
Asy-Sya’bi, dari Abu Burdah, dari Abu Musa Al Asy’ari, dia 
berkata, "Ada tiga orang (yang jika) berdoa kepada Allah maka 
Allah tidak akan mengabulkan doa mereka, yaitu: (1) lelaki 
yang mempimyai istri yang berakhlak buruk namun dia tidak 
mau menceraikannya, (2) seseorang yang memberikan 
hartanya kepada orang yang belum sempurna akalnya, padahal 
Allah telah berfirman, 'Dan janganlah 

kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) dan 
(3) seseorang yang mempunyai utang kepada orang lain, 
namun dia tidak mau memberikan kesaksian atas hal itu."’^^ 


8556. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid membaca firman Allah, Nj ‘Dan 

janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu).’’ Ibnu Zaid lalu berkata, “Janganlah engkau 
memberikan kepada orang yang belum sempurna akalnya. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/862). 
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kepala, dinding, atau sesuatu yang merupakan pokok 
kehidupan bagimu dari hartamu.”'®^ 


Ada juga yang berpendapat bahwa m ak nanya adalah 

perempuan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8557. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Al Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, ia berkata, “Seorang Hadhrami mengaku bahwa 
ada seorang lelaki yang memberikan hartanya kepada istrinya, 
kemudian istrinya itu menggunakannya bukan pada kebenaran. 
Allah Ta ‘ala kemudian berfirman, \y^ ‘Dan 

janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalr^. harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) 

8558. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman moiceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, "Dan Janganlah kamu 

serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, 
harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)," ia berkata, 
"Maknanya adalah perempuan."*^’ 

8559. Yunus bin Abdil A’la m^ceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Humaid, dari 
Qais, dari Mujahid, tentang firman Allah Ta’ala, 
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(535:1 4^1 "Dan janganlah kamu serahkan kepada orang- 
orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada 
dalam kekuasaanmu)," ia berkata, "Mereka (orang-orang yang 
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belum sempurna akalnya) adalah kaum perempuan." 

8560. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, VS 

"Dan janganlah kamu serahkan 
kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta 
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan," ia berkata, "(Maknanya adalah) 
Allah melarang kaum laki-laki memberikan harta mereka 
kepada kaum perempuan, jika mereka adalah orang-orang 
yang belum sempurna akalnya, baik mereka itu seorang istri, 
ibu, maupun anak perempuan."'^’ 

8561. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
seperti riwayat sebelumnya. 

8562. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
"Maknanya adalah istri."’’^ 

8563. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Juwaibir mengabarkan kepada kami 
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dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "Kaum perempuan adalah orang 
yang paling belum sempiima akalnya di antara orang-orang 
yang belum sempurna akalnya."*’^ 

8564. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Abu Awanah, dari Ashim, dari 
Mauriq, ia berkata, "Seorang wanita berpapasan dengan 
Abdullah bin Umar. Pada wanita itu terdapat tanda pangkat 
dan korps, maka Ibnu Umar berkata kepadanya, 
tlCS ^ janganlah kamu serahkan 

kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta 
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan ” 


Abu Ja’far berkata: Menurut kami pendapat yang benar 
adalah, Allah menjadikan firman-Nya, "Dan 

janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)" ini tunum, 
Dia tidak mengkhususkan firman-Nya ini untuk seseorang yang belum 
sempurna akalnya, baik anak yang masih kecil maupun orang dewasa, 
baik laki-laki maupun perempuan. Safiih (orang yang belum sempurna 
akalnya) yang walinya tidak boleh memberikan hartanya adalah orang 
yang berhak imtuk dibatasi (transaksinya), karena dia akan menyia- 
nyiakan, menghambur-hamburkaimya, merusak hartanya, serta 
mengelolanya dengan biunk. 


Kami beipend^at seperti itu karena Allah berfirman pada ayat 
berikutnya, tlij 

"Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
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kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas 
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta- 
hartanya." (Qs. An-Nisaa' [4]; 6) Dalam ayat ini, Allah 

memerintahkan wali anak-anak yatim untuk memberikan kepada 
mereka harta-hartanya jika mereka telah cukup umm untuk menikah 
dan sudah cerdas (pandai memelihara harta). 

Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa anak-anak yatim 
mencakup laki-laki dan perempuan, dan dalam ayat ini Allah tidak 
mengkhususkan anak-anak yatim laki-laki, tanpa perempuan, atau 
sebaliknya. 

Jadi, dapat diketahui bahwa anak-anak yatim yang walinya 
diperintahkan untuk menyerahkan harta-harta mereka kepada mereka, 
juga yang diperbolehkan kepada kaum muslim imtuk melakukan jual- 
beli dan bertransaksi dengan mereka, bukanlah anak-anak yatim yang 
walinya dilarang untuk menyerahkan harta-harta mereka kepada 
mereka, dan mereka yang kaum muslim dilarang untuk melakukan 
perilaku utang-piutang atau transaksi lainnya dengan mereka. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa makna ungkapan "orang- 
orang yang belum sempurna akalnya" yang Allah melarang kaum 
mukmin untuk memberikan harta mereka kepada mereka, adalah 
orang-orang yang berhak mendapatkan pembatasan (dalam melakukan 
transaksi) dan harus mendapatkan perwalian, yakni orang-orang yang 
sifat-sifatnya telah kami sebutkan tadi. Sedangkan yang lainnya, 
bukanlah orang-orang yang belmn sempurna akalnya, sebab 
pembatasan itu tidak berlaku bagi orang yang sudah baligh dan cerdas 
(pandai mengelola harta). 

Pendapat yang menyatakan bahwa maksud imgkapan "orang- 
orang yang belum sempurna akalnya" adalah kaum perempuan, telah 
menggunakan bahasa atau pemahaman kata secara tidak sesuai dengan 
konotasinya, karena orang Arab hampir tidak pernah menjamakkan 
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kata yang sesuai wazan fa’ilun —misalnya sajiihun — menjadi 
fa ’laa 'u —-misalnya sufahaa 'u —kecuali saat (mereka) menjamakkan 
atau menghimpim laki-laki, atau laki-laki dengan perempuan (di 
dalam kata tersebut). Adapun ketika mereka menjamakkan atau 
menghimpun perempuan saja, maka mereka menjamakkan kata yang 
sesuai dengan wazan fa ’iilun itu menjadi fa ’iilatun. Contohnya adalah 
kata ghariibatun yang dijamakkan menjadi gharaa'ibu dan 
ghariibaatun. Adapun menjamakkan kata ghariibatun menjadi al 
ghurabaa'u, merupakan sesuatu yang jarang teijadi. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penafsiran firman Allah, 

"...harta (mereka yang ada 


dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu)." 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, "Wahai orang- 
orang yang cerdas atau waras, janganlah kalian memberikan dan 
menguasakan harta yang kalian miliki kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, baik perempuan maupim anak-anak — 
sesuai perbedaan pendapat orang-orang yang meriwayatkan takwil 
makna 'sufahaa' ’ itu kepada kita—, sehingga mereka akan merusak 
dan menyia-nyiakan harta tersebut. Akan tetapi, berikanlah sebagian 
harta tersebut kepada mereka jika mereka adalah orang-orang yang 
wajib kalian nafkahi, dan berikanlah pakaian kepada mereka serta 
berbicaralah kepada mereka perkataan yang baik." 


Tadi kami telah menyebutkan riwayat dari sekelompok orang 
yang memiliki penafsiran seperti itu, antara lain Abu Musa Al Asy’ari, 
Ibnu Abbas, Al Hasan, Mujahid, Qatadah, dan Hadhrami. 


Berikut ini kami kemukakan pendapat kelompok lain yang 
penafsirannya beliun pernah kami sebutkan, yakni: 


8565. Miihammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, ^ 

"Dan janganlah kamu serahkan kepada 
orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka 
yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai 
pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari 
hasil harta itu)," ia berkata, "(Maknanya adalah), janganlah 
engkau berikan hartamu kepada istri dan anakmu, hingga 
mereka akan memberontak terhad^mu. Berikanlah kepada 
mereka sebagian hartamu serta berikanlah pakaian kepada 
mereka."'’^ 

8566. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

^ "Dan janganlah kamu serahkan kepada orang- 
orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada 
dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang 
baik," ia berkata, "(Maknanya adalah), janganlah engkau 
membuat orang yang belum sempurna akalnya di antara anak- 
anakmu berkuasa atas hartamu. Allah juga memerintahkanmu 
untuk memberikan belanja kepada mereka dari harta tersebut, 
serta memberikan pakaian."’’^ 

8567. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/9). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/862). 
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tentang firman Allah, "Dan janganlah 

kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)," 
"Janganlah engkau memberikan hartamu —yang mempakan 
milikmu— kepada orang yang belum sempurna akalnya, walau 
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cmna sedikit." 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
"Janganlah kalian memberikan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta-hartanya." Dalam hal ini, harta tersebut 
masih disandarkan kepada para wali (anak-anak yatim), karena 
merekalah yang mengurus dan mengatur harta-harta itu. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8568. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Salim, dari Sa’id 
bin Zubair, tentang firman Allah, Nj "Dan 

Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu)," ia berkata, "Makna ungkapan 'harta kalian' 
adalah ‘harta mereka’ (yang ada di tangan kalian). Firman 
Allah ini sama dengan firman-Nya, Hji 'Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu'. (Qs. An-Nisaa' [4]: 29). 
Maksud ungkapan 'mereka ’ adalah anak-anak yatim. 
Janganlah kalian memberikan kepada mereka harta-hartanya, 
dan berikanlah belanja dan pakaian kepada mereka dari harta 


tersebut.' 


,178 


Abu Ja’far berkata: Termasuk ke dalam firman Allah, 

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang- 
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orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu)," adalah: (1) harta milik orang-orang yang dilarang 
untuk memberikan harta kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, dan (2) harta milik orang-orang yang belum sempurna 
akalnya itu sendiri. Itu karena ungkapan tidak dikhususkan 

kepada sebagian harta. Selain itu, orang-orang Arab juga tidak 
melarang Anda berbicara kepada suatu kaum, lalu sebagian dari 
imgkapan yang Anda sampaikan kepada mereka itu merupakan berita 
tentang mereka, sedang sebagian lainnya merupakan berita tentang 
orang-orang yang tidak ada (gaib). Hal ini seperti perkataan mereka, 
"Wahai flilan, kalian memakan harta kalian dengan cara yang batil." 
Dengan ungkapan ini, orang-orang Arab telah berbicara kepada 
seseorang dengan pembicaraan yang berbentuk jamak, yang 
pengertiannya adalah, engkau dan sahabat-sahabatmu, atau (engkau) 
dan kaummu, telah memakan harta kalian (dengan cara yang batil)." 

Demikian pula dengan firman Allah Ta ’ala, 

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu)," maknanya adalah, "Wahai manusia, janganlah kalian 
memberikan harta kalian kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, yang sebagian harta itu milik kalian, sedangkan sebagian lagi 
milik mereka, sebab mereka akan menghambur-hamburkannya." 

Jika demikian adanya, sementara Allah telah menetapkan 
bahwa larangan memberikan harta kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya itu bersifat umum, dan Allah juga tidak 
mengkhususkan larangan itu terhadap sesuatu tanpa sesuatu yang lain, 
maka makna firman Allah, ^ "Yang dijadikan Allah 

sebagai pokok kehidupan," adalah, "Yang dijadikan oleh Allah 
sebagai pokok kehidupan bagi kalian dan bagi mereka." Namun 
orang-orang yang belum sempurna akalnya termasuk dalam kelompok 
orang-orang yang di-khithab dalam ungkapan 
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Adapun fiiman Allah, "Yang dijadikan Allah 

sebagai pokok kehidupan," sesungguhnya kata giyaaman, giyaman, 
dan giwaaman, mengandung pengertian yang sama, bahwa asal kata 
giyaaman adalah giwaaman Namim karena huruf gaf yang 

terletak sebelum waw berharakat kasrah, maka huruf waw juga 
ditukarkan kepada huruf ya\ sebab himif sebelmnnya berharakat 
kasrah, sebagaimana dikatakan, ”Shumtu shiyaaman" (Aku berpuasa) 
dan "Hiltu hiyaalan" (Aku berpindah). Dikatakan pula, "Fulaanun 
giwaamu ahli baitihi" (fiilan adalah tulang pimggimg keluarganya), 
dan "Fulaaanun giyaamu ahli baitihi" (fiilan adalah tulang punggung 
keluarganya). 

Para ulama qira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah tersebut. 

Sebagian ulama membacanya dengan, ^ ^ "Yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan," yakni dengan kasrah hdruf 
gaf dan fathah pada huruf yatanpa huruf alif 

Sebagian lain membacanya dengan, 'Cfi ^ "Yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan," yakni adanya huruf alif 
(setelah huruf ya ').*^^ 

Muhammad berkata, "Qira'at yang kami pilih adalah, 'CSi, 
yakni dengan adanya huruf alif, sebab qira'at ini telah dikenal luas di 
berbagai belahan dunia Islam, meskipun qira'at yang lainnya tidak 
salah dan tidak pula rusak. Kami memilih qira'at ini karena jika teijadi 
perbedaan qira'at dalam hal lafazhnya, sedangkan maknanya sama, 
maka yang lebih menarik hati kami adalah qira'at yang paling terkenal 
di berbagai belahan dunia Islam." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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Nafi’ dan Ibnu Amir membaca fiiman Allah itu dengan, ^ (tanpa huruf alij), 
sedangkan yang lain membaca dengan hinuf alif. 

Lihat At-Taisir jiAl Qira 'at As-Sab ’ (hal. 78). 
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8569. Sa’id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami dari Isma’il 
bin Abi Khalid, dari Abu Malik, tentang firman Allah, 

^ iSi) "...harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupan," bahwa maknanya adalah, yang merupakan pokok 
kehidupan bagimu setelah Allah. 

8570. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, "...harta (mereka 

yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai 
pokok kehidupan," bahwa sesungguhnya harta itu adalah 
penopang hidup manusia dan pokok penghidupan mereka. 
Allah berfirman, "Engkau adalah pemimpin bagi keluargamu, 
maka janganlah memberikan hartamu kepada istri [dan 
anakmu], sehingga mereka akan menguasai dirimu."’*’ 


8571. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, ^ 

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupan," bahwa Allah berfirman, "Janganlah engkau 
mendekati hartamu, sesuatu yang telah Allah karuniakan 
kepadamu, dan sesuatu yang telah Allah jadikan sebagai 
penghidupanmu, kemudian memberikannya kepada istri atau 



Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/864). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/9). 
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anakmu, lalu kamu memperhatikan apa yang ada di tangan 
mereka. Akan tetapi, peliharalah hartamu dan perbaikilah ia. 
Jadilah engkau orang yang memberikan nafkah kepada 
mereka, baik berupa pakaian, uang belanja, maupim biaya 
hidup. Ungkapan mengandung makna "pokok 

penghidupan" kalian. 

8572. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan tentang firman 
Allah, "Pokok kehidupan, " ia berkata, "Maknanya adalah, 
pokok penghidupanmu."'*^ 

8573. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Bakar bin Syarud 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, bahwa dia membaca 
firman Allah, Cji "Yang dijadikan Allah sebagai 

pokok kehidupan," dengan huruf alif. Maknanya adalah, pokok 
penghidupanmu. * 

8574. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 'CSi .harta (merekti 

yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai 
pokok kehidupan," ia berkata, "(Maknanya adalah), jangatilah 
engkau memberikan kepada anakmu sesuatu yang merupakan 
pokok hartamu."'*^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/864). 

Abduirazzaq dalam Tafsir (1/4330) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/13). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/13). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/452). 
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Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penafsiran firman 
Allah, "Berilah mereka belanja dan pakaian (dari 

hasil harta itu)." 


Mereka yang berpendapat bahwa makna firman Allah, \yp 

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu)," adalah, harta pribadi wali orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, dan bukan harta orang-orang yang belum 
sempurna akalnya. Mereka mengatakan bahwa makna firman Allah 


ini, "Berilah mereka belanja dan pakaian (dari 


hasil harta itu)," adalah, "Wahai manusia, berikanlah makanan kepada 
orang-orang yang ada pada kalian, yang belum sempurna akalnya, 
yaitu istri-istri dan anak-anak kalian, serta apa yang menjadi 
kebutuhan mereka, yaitu sandang dan pangan." 


Tadi kami telah menyebutkan orang-orang yang 
mengemukakan pendapat seperti itu, maka sekarang kami akan 
menyebutkan nama orang-orang yang mengemukakan pendapat 
seperti itu, namim (nama) mereka belum pernah kami sebutkan: 


8575. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, "Mereka (para wali orang- 
orang yang belum sempurna akalnya) diperintahkan untuk 
memberikan belanja kepada orang-orang bodoh yang belum 
sempurna akalnya, yaitu istri, ibu, dan anak perempuan 
mereka, dari harta mereka."**® 


8576. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Syibil 
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Al Mawardi dalam wa Al "Uyun (1453). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
seperti riwayat sebelumnya.’*’ 

8577. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas mengatakan 
tentang firman Allah, "Berilah mereka belanja," 

"(Maknanya adalah), berikanlah nafkah kepada mereka." 

8578. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, ^ "Berilah mereka belanja dan 

pakaian (dari hasil harta itu)." ia berkata, "(Maknanya 
adalah), berilah mereka makanan dan pakaian dari hartamu." 

Orang-orang yang berpendapat bahwa makna firman Allah, 

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang- 
orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu)," adalah harta orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, yang walinya dilarang untuk memberikan harta mereka itu 
kepada mereka, maka mereka mengatakan bahwa makna firman 
Allah, "Berilah mereka belanja dan pakaian (dari 

hasil harta itu)," a^ah, "Wahai para wali —yaitu wali harta orang— 
orang yang belum sempurna akalnya, berilah mereka makanan yang 
diambil dari harta mereka dan apa-apa yang mereka perlukan, yaitu 
sandang dan pangan. Hal ini telah dijelaskan tadi.” 


Abu Ja’far berkata: Kami telah menyebutkan pendapat yang 
kami nilai benar dalam menafsirkan firman Allah, 

"Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu)." Kami 
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Ibid, 
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juga telah mengemukakan dalil-dalil yang menunjiikkan keabsahan 
pendapat kami tersebut, sehingga dalil-dalil tersebut tidak perlu 
dikemukakan lagi. 


Dengan demikian, jika disesuaikan dengan penafsiran yang 
kami kemukakan untuk firman Allah, ')tj "Dan 


janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)," maka 
penafsiran firman Allah, jUAu'j "Berilah mereka belanja 

dan pakaian (dari hasil harta itu)," adalah, "Berikanlah kepada orang- 
orang yang ada pada kalian, yang beliun sempmna akalnya —yaitu 
anak-anak dan istri-istri kalian yang wajib kalian beri nafkah— 
makanan dan pakaian yang diambil dari harta kalian, dan janganlah 
kalian menguasakan harta kalian kepada mereka, karena mereka akan 
menghancurkaimya. Berikanlah pula kepada orang-orang kalian yang 
belum sempurna akalnya, yaitu orang-orang yang tidak wajib kalian 
nafkahi, dan orang lain yang urusannya kalian tangani, sesuatu yang 
harus mereka penuhi, yaitu biaya untuk membeli makanan, minuman, 
dan pakaian, yang diambil dari harta mereka." Itulah ketentuan yang 
diwajibkan oleh semua orang yang mengemukakan argumentasi, yang 
dalam hal ini tidak ada silang pendapat di antara mereka. Di lain 
pihak, zhahir Al Qur'an juga menunjukkan kebenaran perkataan kami 
dalam permasalahan ini." 


Takwil firman Allah: ^ (Dan ucapkanlah 


jTi 




kepada mereka kata-kata yang baik). 


Abu Ja’far berkata: Ahli Takwil beibeda pendapat tentang 
penafsiran firman Allah tersebut. 


Sebagian mereka berpendapat bahwa maknanya adalah, 
"Responlah mereka dengan baik." Maksudnya dengan melakidcan 
kebajikan dan membina hubungan silaturrahim. 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8579. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

"Dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik," ia 
berkata, "Mereka (wali orang-orang yang belum sempurna 
akalnya) diperintahkan imtuk mengucapkan perkataan yang 
baik kepada mereka (kaum perempuan) dalam melakukan 
kebajikan dan membina hubungan silaturrahim." 

Maksud Mujahid adalah kepada kaum perempuan, sebab 
menurutnya kaum perempuan adalah orang-orang yang belum 
sempurna akalnya.'** 

8580. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata 
yang baik," ia berkata, "Maknanya adalah, dengan respon baik 
yang harus kalian lakukan."'*^ 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 

"Doakanlah mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8581. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
tentang firman Allah, 'Dan ucapkanlah kepada 

mereka kata-kata yang baik," "Jika orang yang belum 
sempurna akalnya itu bukanlah anakmu atau orang yang wajib 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/864) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (1/453). 
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kamu nafkahi, maka ucapkanlah perkataan yang baik. 
Katakanlah kepada mereka, 'Semoga Allah mengampuni kita, 
dan semoga Allah memberkatimu'.”’^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling shahih adalah 
pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Juraij, bahwa makna firman Allah 
Ta ’ala, "Dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata 

yang baik," adalah, "Ucapkanlah wahai wali orang-orang yang belum 
sempmna akalnya, kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, perkataan yang baik, sq)erti, 'Jika kalian telah mengerti dan 
mendapat petunjuk, maka kami akan menyerahkan harta-harta kalian 
kepada kalian, dan kami akan membukakan jalan bagi kalian imtuk 
mengambil harta-harta kalian itu. Oleh karena itu, bertakwalah kali an 
kepada Allah pada diri dan harta kalian'. Serta ucapan-ucapan lain 
yang serupa, yang menganjurkan ketaatan kepada Allah dan melarang 
berbuat maksiat terhadap-Nya.” 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/453). 
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"Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur 
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka 
telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah 
kepada mereka harta^hartanya. Dan janganlah kamu 
makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan 
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) 
sebelum mereka dewasa. Barangsiapa (di antara 
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yarig 
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang 
patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada 
mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang 
penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai 
Pengawas (atas persaksian itu).” 


(Qs. An-'Nisaa' [4]: 6) 


Takwil firman Allah; (Dan ujilah 

anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Juga ujilah 
pemahaman logika anak-anak yatim kalian, kebaikan mereka Halam 
beragama, dan kecakapan mereka dalam mengurus harta mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 
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8582. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

AbduiTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah dan Al Hasan, tentang 
firman Allah, "Dan ujilah anak yatim," keduanya 

berkata, "Allah berfirman, TJjilah anak-anak yatim (itu)’.”’®’ 

8583. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
bahwa firman Allah, ibtalu al yataama {ujilah oleh kalian 
anak-anak yatim), (maknanya adalah) ujilah oleh kalian akal 
mereka.’®^ 


8584. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Dan ujilah anak yatim,'" ia 

berkata, "Maknanya adalah akal mereka."’®^ 

8585. Al Mutsanna menceritakan kepadaku dia berkata: Abdullah 

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, "Dan ujilah anak 

yatim," ia berkata, "Ujilah mereka."’®^ 


8586. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 


tentang firman Allah, "Dan ujilah 


anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin," ia 
berkata, "(Maknanya adalah), ujilah oleh kalian pendapat d^ 


Abdunazzaq dalam Tafsir (1/433). 

I” Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/865) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/14). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/14). 




Surah An-Nisaa' 


logika anak yatim itu, dan tentang bagaimana dirinya. Jika 
seseorang mengetahui bahwa anak yatim itu telah cerdas 
(pandai dalam mengelola harta), maka dia harus memberikan 
harta anak yatim itu kepadanya. Itu teijadi setelah anak yatim 
tersebut bermimpi (baligh).”*’^ 


Abu Ja’far berkata: Tadi kami telah menjelaskan bahwa 
makna kata al ibtilaa' adalah al iktibaar (ujian), maka kata ini tidak 
perlu dibahas lagi. Adapun firman Allah, "Sampai 

mereka cukup umur untuk kawin," maknanya adalah, sampai mereka 
bermimpi (baligh). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8587. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Sampai mereka cukup umur untuk kawin," ia berkata, 
"[Maknanya adalah, sampai bermimpi (baligh)."*^^ 

8588. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 

"Sampai mereka cukup umur untuk kawin'^^ (bahwa 
maknanya adalah) sampai mereka beimimpi.'^^ 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/10). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/452). 

Kalimat yang terdapat dalam tanda [ ] tidak tertera dalam manuskrip. Kami 
mencantumkan kalimat tersebut dengan merujuk pada salinan manuskrip yang 
lain. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/864) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (5/34). 
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8589. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali bin Thalhah, dari Ibnu Abbas, 

tentang firman Allah, "Sampai mereka cukup 

umur untuk kawin," ia berkata, "Maknanya adalah, ketika 
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(mereka sudah) bermimpi [baligh]." 

8590. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, "Sampai mereka cukup 

umur untuk kawin," "Maknanya adalah, sudah bermimpi 
(baligh).”^"® 


Takwil firman Allah: \l£.j (Kemudian jika 

menurut pendapatmu mereka telah cerdas [pandai memelihara 
harta]). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Jika kalian 
mendapati mereka dan mengetahui mereka telah cerdas." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8591. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, lliy o)» "Kemudian 

jika menurut pendapattjnu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta)," ia berkata, "Maknanya adalah, kalian 
mengetahui mereka."^®* 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/865). 

Al Mawardi dalam wa Al 'Uyun (1/453). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/865). 






Sttrah An-Nisaa' 


Dikatakan, "Anastu min julaanin khairan wa barran" 
—dengan huruf alif yang dibaca panjang— "iinaasan, wa anastu bihi 
aniisan" — dengan hiuuf alif yang dibaca pendek— bila dia sayang 
kepada si fulan. 


Disebutkan bahwa pada qira'at Abdullah, firman Allah 
tersebut tertera dengan redaksi fa 'in ahsaitum, yang maknan ya adalah 
fa 'in ahsastum (mendapati). 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kata ar-rusy yang 
disebutkan Allah pada ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa makna ar-rusy dalam ayat ini 
adalah pintar dan baik dalam urusan agamanya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8592. Muhammad bin Al Husa in menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, di-j "Kemudian jika 

menurutpendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara 
harta)," (ia berkata, "Maknanya adalah) pandai dan baik."^“ 


8593. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 




"Kemudian jika menurut pendapatmu 


mereka telah cerdas (pandai memelihara harta)," ia berkata, 
"Maknanya adalah, baik akal atau agamanya. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/435). As-Suyuthi menisbatkan atsar 
ini kq}ada Ibnu Jarir. Atsar ini juga dicantumkan oleh Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
MasirimS). 

Ibnu Athiy^ dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/11). 




Tafsir AA’Thabari 


8594. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan, ia 
berkata, "Maknanya adalah, cerdas dalam masalah agama, 
baik, dan dapat memelihara harta."^*^ 

8595. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, "Kemudian 

jika menurut pendapatmu mereM telah cerdas (pandai 
memelihara harta)," (bahwa maknanya adalah cerdas) dan 
cakap dalam mengelola hartanya. 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna kata ar-rusy adalah 
pandai (saja). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8596. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, ia berkata, "Kami tidak akan memberikan kepada 
anak yatim hartanya, sekalipun dia mengambilnya ketika 
sudah beijenggut (dewasa), sekalipim dia sudah tua, hingga 
diketahui bahwa dia cerdas (pandai). 

8597. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, (jSo "Kemudian 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/865) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/14 
dan 15). 

Ibid. 

Ibid. 



Sttrah An-Nisaa' 


jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta)," ia berkata, "Maknanya adalah, pandai."^®’ 

8598. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Syabramah mengab^kan kq>ada kami dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata: Aku (Abu Syabramah) mendengar Asy-Sya’bi 
berkata, “Seseorang mengambil (hartanya) ketika dia sudah 
dewasa, tapi saat itu dia belum mengerti."^®* 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna kata ar-rusy adalah, 

baik dan bisa mengetahui sesuatu yang dapat memperbaiki dirinya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8599. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 
llij "Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah 
cerdas (pandai memelihara harta)," ia berkata, "Maknanya 
adalah, baik dan mengetahui sesuatu yang dapat memperbaiki 
dirinya."^®® 


Abu Ja’far berkata: Menurut saya, pend^at yang lebih kuat 
mengenai makna kata ar-rusy dalam ayat ini adalah (pendapat yang 
menyatakan bahwa makna kata itu) adalah pintar dan dapat mengelola 
harta. Itu karena semua pihak sepakat bahwa jika anak yatim telah 
memiliki sifat demikian (pintar dan dapat mengelola harta), maka dia 
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Ibid. 

Al Mawardi d 2 \smAn-Nukat wa Al ‘Uyun (1/453). 
Ibid. 




T(rfsir Ath-TTiabari 


tidak berhak dibatasi dalam menggunakan hartanya, meskipun dia 
termasuk orang yang "suka berbuat dosa" dalam pandangan agama. 

Jika hal itu mempakan konsensus semua pihak, maka 
demikian pula hukumnya jika si yatim sudah baligh dan memiliki 
harta yang berada dalam penguasaan orang yang menerima wasiat 
ayahnya, atau dalam penguasaan hakim, yang harta itu diserahkan 
kepada mereka karena saat itu dirinya masih kecil. Dalam hal ini, 
orang yang menerima wasiat ayahnya, atau hakim itu, harus 
menyerahkan hartanya itu kepadanya, dengan catatan dia sudah baligh 
dan dapat mengelola hartanya, bukan justru menghabiskaimya, sebab 
faktor yang membuat seorang wali berhak menguasai harta si yatim 
yang berada dalam tanggungarmya adalah faktor yang membuat si 
wali berhak untuk tidak memberikan harta si yatim yang berada dalam 
penguasaan dirinya kepadanya. Tidak ada perbedaan dalam hal itu. 

Di lain pihak, kesepakatan mereka yang menyatakan bahwa 
wali tidak lagi berhak menguasai harta si yatim yang ada dalam 
penguasaannya —jika si yatim itu orang yang waras dan sudah dapat 
mengelola harta yang ada dalam penguasaan walinya— merupakan 
dalil yang memmjukkan bahwa wali tidak lagi berhak rmtuk menahan 
harta seseorang yang kondisinya sudah seperti itu (waras atau pintar 
dan dapat mengelola hartanya), meskip\m sebelumnya harta itu tidak 
berada di tangannya. Tidak ada perbedaan dalam kedua hal ini. 

Apabila apa yang kami sebutkan itu merupakan konsensus 
semua pihak, maka jelaslah bahwa kata ar-rusy yang membuat si 
yatim berhak menerima hartanya jika sudah baligh, adalah apa yang 
telah kami kemukakan, yaitu waras atau pintar, dan dapat mengelola 
hartanya. 


Surah An-Nisaa' 


Takwil firman Allah: l^i (Maka 


serahkanlah kepada mereka harta-harianya. Dan janganlah kamu 
makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah wali anak-anak yatim. 
Allah berfirman kepada mereka, "Apabila anak-anak yatim kalian 
telah cukup irniur untuk kawin, maka menurut kalian mereka itu sudah 
cerdas dan dapat mengelola harta mereka, maka berikanlah kepada 
mereka harta-hartanya dan janganlah kalian menahannya." 

Firman Allah, "Dan janganlah kamu makan 

harta anak yatim lebih dari batas kepatutan," [sesimgguhnya makna 
firman Allah tersebut adalah, "Wahai sekalian wali anak-anak yatim, 
janganlah kalian memakan harta mereka secara israf,'^^° yakni tanpa 
melalui jalm yang diperbolehkan oleh Allah untuk kalian." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8600. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 2 zaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah dan Al Hasan, tentang 
firman Allah Ta ’ala, 1»^^ 'ij "Dan janganlah kamu 

makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan," bahwa 
maknanya adalah, Allah berfirman, "Janganlah engkau 
berlebih-lebihan dalam hal itu."^’’ 


8601. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan k^ada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, Yj "Dan janganlah kamu 

makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan," ia 


Kalimat yang terdapat dalam tanda [ ] tidak tertera dalam manuskrip. Kami 
mencantumkan kalimat tersebut dengan merujuk pada salinan manuskrip yang 
lain. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/16). 
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Tafsir Ath'Thabari 


berkata, "Maknanya adalah berlebih-lebihan dalam memakan 
harta anak yatim. 


Asal makna kata isra/ adalah melampaui batas yang 
diperbolehkan kepada yang tidak diperbolehkan. Terkadang kata ini 
mengandimg makna ifrath atau taqshir. Hanya saja, bila mengandung 
makna ifrath, maka bahasa yang digunakan adalah asrafa yusrifu 
israfan. Tapi jika mengandung makna taqshir, maka bahasa yang 
digunakan adalah sarafa yasrifu sarafan. 


Dikatakan "Marartu bikum fasaraftukum" (Aku bertemu 
kalian, kemudian aku melakukan kesalahan kepada kalian), yang 
maksudnya kemudian aku melakukan kelalaian dan kekhilafan kepada 
kalian. Sebagaimana perkataan seorang penyair. 


213 ;' 




"Berikanlah seratus ekor unta yang akan disenandungi oleh delapan 
orang. Tiada karunia dalam pemberian mereka dan tiada pula 

kesalahan." 

Makna ungkapan *i'j adalah tidak ada kesalahan. 

Maksudnya, mereka tepat berada di tempat yang akan memberikan 
pemberian, dan mereka tidak salah. 


Takwil firman Allah: ^ (Dan [janganlah kamu] 

tergesa-gesa [membelanjakannya] sebelum mereka dewasa). 

Abu Ja’far berkata: Makna ungkapan, "Dan 

(janganlah kamu) tergesa-gesa," adalah mubadarah. Mubadarah 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/866). 

Bait ini tertera dalam himpunan syair Jarir yang dia ucapkan untuk menyanjung 
Yazid bin Abdul Malik dan menghina keluarga Al Muhallab. 





Surah An-Nisaa' 


adalah mashdar dari ungkapan baadartu hadza al amr mubadaratan 
wa bidaran (aku tergesa-gesa melakukan hal ini). 

Makna firman Allah tersebut adalah, wali anak-anak yatim. 
Allah berfirman kepada mereka, "Janganlah kalian memakan harta 
anak-anak yatim melampaui batas-batas kepatutan, yakni (melampaui 
batas) yang telah Allah halalkan bagi kalian, dan (janganlah pula 
kalian) tergesa-gesa memakan harta mereka sebelum mereka baligh 
dan pintar, dikhawatirkan mereka (kemudian) menjadi baligh, 
sehingga kalian wajib menyerahkan harta itu kepada mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8602. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, "Lebih dari batas 

kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya)," bahwa maknanya adalah, "Janganlah 
kalian memakan harta anak yatim secara tergesa-gesa, 
sehingga dia akan terhalang untuk mendapatkan hartanya. 

8603. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah dan Al Hasan, tentang 
firman Allah, Ijl Jbj 1*1^^ "Dan janganlah kamu 

makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan 
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya)." bahwa 
Allah berfirman, "Janganlah engkau berlebihan dalam hal itu 
dan janganlah engkau tergesa-gesa (imtuk 
membelanj akan)nya. ‘ ^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/867). 
Abdunazzaq dalam Tafsir (1/433). 
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8604. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata; Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 

tentang firman Allah, "Dan (janganlah kamu) tergesa- 

gesa untuk (membelanjakan)nya," sebelum mereka dewasa, 
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kemudian mereka mengambil harta mereka. 

8605. Yunus menceritakan kepada kami, ia barkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Ijl Juj "Lebih dari batas kepatutan 
dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya)," ia 
berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan wali anak yatim 
yang memakan harta anak yatim. Mereka mengajaknya makan 
bersama mereka —jika mereka tidak menemukan sesuatu yang 
dapat mereka makan—kemudian mereka menangguhkan 
(penyerahan harta)nya. Dia berkata, 'Aku tidak akan 
menyerahkan hartanya kepadanya'. Engkau kemudian 
memakan hartanya karena engkau memang menginginkannya. 
Itu karena jika engkau tidak menyerahkan hartanya, maka 
engkau akan mendapatkan bagian darinya. Tapi jika engkau 
menyerahkan hartanya, engkau tidak akan mendapatkan 
bagian darinya."^*’ 

Posisi kata pada kalimat "Sebelum mereka dewasa" 

adalah nashab karena mubadarah, sebab makna firman Allah tersebut 
adalah, laa ta'kuluuhaa mubadaratan kibrahum (janganlah kalian 
memakannya sebelum mereka dewasa). 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/867). 

Kami tidak menemukan atsar ini dalam beberapa buku referensi yang kami 
miliki. 




Surah Aji'Nisaa' 


Takwil firman Allah: do c^j »»ii,>«.v.. 4 ]n iJd 

(Barangsiapa [di antara pemelihara itu] mampu, 


maka hendaklah ia menahan diri [dari memakan harta anak yatim 
itu] dan barangsiapa makin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut). 


Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah, 

"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu," adalah wali anak- 
anak yatim (dalam memakan) harta mereka. Makna firman Allah, 
"Maka hendaklah ia menahan diri" dari memakan 
hartanya, adalah, tanpa melampaui batas kepatutan dan tanpa tergesa- 
gesa sebelum mereka dewasa, (tapi) dengan cara yang telah Allah 
bolehkan untuk memakan hartanya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8606. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy dan Ibnu Abi Laila, 
dari Al Hakam, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Barangsiapa (di antara 

pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu)," ia berkata, 
"Dikarenakan kecukupaimya dengan hartanya, maka dia tidak 
memerlukan harta anak yatim itu."^'* 


8607. 


Diriwayatkan dengan sanad tersebut, bahwa Abu Ahmad 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kam dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah, o® 

"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) 


mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan 
harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/868) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/11). 
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ia makan harta itu menurut yang patut," karena 
kecukupannya.^* ^ 



8608. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Laits, dari Al Hakam, 

Allah, 

"Barangsiapa (di 

antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan 
diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa 
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang 
patut," ia berkata, Otu karena kecukupannya dengan harta 
pribadinya, dan barangsi^a miskin dan memerlukan harta 
anak yatim itu, maka bolehlah ia memakan harta itu menurut 
(cara) yang patut’.”^^° 


Abu Ja’far berkata: Para Ahli Takwil berbeda pendapat 
tentang (makna) kata al ma ’ruf yang dizinkan oleh Allah kepada wali 
anak-anak yatim imtuk memakan harta mereka, jika wali mereka itu 
sedang dalam keadaan miskin dan memerlukan harta mereka. 

Sebagian berpendapat (bahwa makna kata al ma’ruf) adalah 
pinjaman yang diambil dari harta anak yatim, kemudian (dia wajib) 
membayarnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8609. Abu Kiuaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dan Isra'il, dari Abu 
Ishaq, dari Haritsah bin Midhrab, ia berkata: Umar bin 
Khaththab RA beikata, "Sesimggguhnya aku menempatkan 
harta Allah bagi diriku sama dengan harta anak yatim. Jika aku 
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Ibid. 

Ibid. 




tidak membutuhkannya maka aku menahan diri (dari 
memakannya). Tapi jika aku miskin atau membutuhkannya, 
maka aku memakannya menurut yang patut. Apabila aku 
mendapat kelapangan, maka aku menggantinya."^^* 

8610. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami dari Zuhair, dari Al ‘Ala 
bin Al Musayyib, dari Hammad, dari Sa’id bin Zubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut," ia berkata, "Maknanya adalah, 

niniom «222 

pinjam. 

8611. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Yunus menceritakan dari Muhammad bin 
Sirin, dari Ubaidah As-Salmani, tentang ayat ini, Oo 

'M "Barangsiapa (di 

antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan 
diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa 
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang 
patut," ia berkata, "Apa yang dia belanjakan dari harta anak 
yatim itu, menjadi pinjaman bagi dirinya."^^^ 

8612. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 

Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah bin 
Alqamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Sirin, ia berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah tentang firman 
Allah, M of w 

“Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka 
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hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim 
itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta 
itu menurut yang patut," lalu ia berkata, "Itu^adalah pinjaman. 
Tidakkah en^au melihat Allah berfirman, 

‘Kemudian apabila kamu menyerahkan harta 
kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi 
(tentang penyerahan itu) bagi mereka’." (Qs. An-Nisaa [4]; 
6) Aku (Muhammad bin Sirin) kira Ubaidah mengatakan 
demikian berdasarkan pendapatnya. 

8613. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

AbdiuTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad, dari Ubaidah, 
tentang firman Allah, "Dan 

barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut," ia berkata, "Itu adalah utang atasnya." 
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8614. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Alqamah, dari 

^ y 'C ^ 

Ibnu Sirin, dari Ubaidah, tentang firman Allah, O» 

"Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia 
makan harta itu menurut yang patut," ia berkata, "Al ma ‘ruf 
adalah utaim. Tidakkah engkau melihat firman Allah, 

Kemudian apabila kamu menyerahkan 
harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi- 
saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka'. ” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 6).'^*^ 


Ibnu AbiHatim dalam Tafsir (3/869). 

Abdurrazzaq dalam Tafeir (1/434). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/11) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/16). 
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8615. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari 
Ubaidah, seperti riwayat Hisyam.^^^ 

8616. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi^Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, 

"Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut," bahwa maknanya adalah utang.^^* 

8617. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

(JB 

"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka 
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim 
itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta 
itu menurut yang patut," ia berkata, "Jika dia berkecukupan 
maka tidak halal baginya memakan harta anak yatim sedikit 
pun. Tapi jika dia miskin maka dia hendaknya meminjam harta 
anak yatim itu. Apabila dia menemukan kelapangan maka 
hendaklah dia membayar apa yang telah dipinjamnya dari 
harta anak yatim tersebut. Itulah maksud dari 'memakan 
menurut yang ma ’ruf. 

8618. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar ayahku 


Abduirazzaq dalam Tafsir (1/435). 

^ Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/11) dan Ibnu Jauzi dalam Tafsir 
(2/16). 

Ibid. 
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menyebutkan dari Hammad, dari Sa’id bin Zubair, ia berkata, 
"Dia boleh makan (dari hasil) pinjaman menurut yang 


8619. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin Zubair, ia berkata, 
"Pinjaman yang diambilnya dari harta anak yatim itu harus 
dibayarnya 
berfirman, 

‘Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka 
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim 
itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta 
itu menurut yang patut'. 



8620. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, ia 
berkata: Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Sa’id bin Zubair tentang ayat ini, 

yoi "Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia 
makan harta itu menurut yang patut, ” ia berkata, “Jika dia 
mengambil dari harta anak yatim itu sebanyak makanannya 
dengan cara pinjam, maka tatkala ia telah mendapatkan 
kelapangan, ia hendaknya membayarnya. Jika ia meninggal 
dunia dan belum mendapatkan kelapangan, maka engkau harus 
meminta pinjaman itu dihalalkan kepada si yatim. Jika anak itu 
masih kecil, maka engkau harus meminta pinjaman itu 
dihalalkan kepada walinya.”^^^ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 2/11) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (2/13). 

Ibid. 

Takbrijnya telah dijelaskan sebelumnya. 






Surah An-Nisaa' 


8621. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Sa’id 
bin Zubair, ia berkata, "Maka hendaklah ia makan dengan cara 
meminjam (dari harta anak yatim itu)!"^^^ 

8622. M uhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hammad, 
dari Sa’id bin Zubair, tentang firman Allah, O» 

"Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia 
makan harta itu menurut yang patut," ia berkata, "Itu adalah 
pinjaman."^^"* 


8623. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hukam 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Qais, dari Atha 
bin AS-Sa'ib, dari Asy-Sya’bi, tentang firman Allah, 5^ 

"Barangsiapa (di 

antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan 
diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa 
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang 
patut," ia berkata, "Dia tidak boleh memakan harta anak yatim 
itu kecuali terdesak terhadapnya, sebagaimana ia terdesak 
untuk memakan bangkai. Jika ia memakan harta anak yatim 
itu, maka ia harus membayarnya. 


8624. 


Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/867). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/870), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/11), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/13). 
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"Maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut." ia 
berkata, "(Dengan cara) meminjam."^^^ 

8625. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi 
Najih, dari Mujahid, seperti riwayat sebeluirmya. 

8626. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dan Isa, dari ftnu^Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, m 

"Maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut." ia 
berkata, [“Ia boleh meminta pinjaman dari harta anak yatim 
itu, tetapi ia harus membersihkan dirinya (maksudnya 
membayar pinjaman itu) dalam hal itu.” 

8627. Sa’id bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Sufyan menceritakan kepada kami dari Abi Najih,^ dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

"Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut," ia berkata, "Dia boleh memohon 
pinjaman (dari harta anak yatim itu). Apabila ia telah 
menemukan kelapangan, maka ia harus menggantinya." 

8628. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dan Hammad, dari Sa’id 
bin Jubair, ia berkata, "Dia boleh memakan (harta anak yatim 
itu) sebagai pinjaman."^^’ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafeir (3/870) dan Ibnu Jauzi daismZad Al Masir (2/16). 

n’id. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870) dari Mujahid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870) dari Sa’id bin Zubair. 
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Ada juga yang berpendapat bahwa makna firman Allah, Jp Li» 
"Maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patutf 
adalah, (dia boleh makan) dengan (cara) meminjam dari harta anak 
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yatimnya. 


8629. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dari Hammad, dari Sa’id bin Jubair, tentang firman 
Allah, "Maka bolehlah ia makan harta itu 

menurut yang patut," bahwa Hammad dan Sa’id bin Jubair 
berkata, "Itu adalah pinjaman." Ats-Tsauri berkata, "Penafsiran 


ini juga dikemukakan oleh Al H^ani. Tidakkah engkau 
membaca firman Allah, 

'Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, 
maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan 
itu) bagi mereka'. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 6).^^^ 


8630. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, ia berkata, "Itu adalah pinjaman 
yang diambilnya dari harta anak yatim itu. Dia harus melunasi 
pinjaman itu bila sudah menemukan kelapangan." 


Maksud Mujahid adalah firman Allah, uii oo 


0^3 


"Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan 


harta itu menurut yang patut. 
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^ Kalimat yang tertera dalam tanda [ ] —yakni dari atsar no. 8626 santai yang 
seterusnya— tidak terdapat dalam manuskrip. Kami mencantumkannya dengan 
merujuk pada salinan manuskrip yang lain. 

Atsar yang sen^a dicantumkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/870). 
AbdurTazzaq dalam Tafsir (1/436) 

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ii (3/870) dan Ibnu Jauzi dalam kitab Zad Al Masir 
(2/16). 
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8631. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Abu Aliyah, 
tentang firman Allah, "Maka bolehlah ia 

makan harta itu menurut yang patut," ia berkata, "(Maknanya 

Tidakkah engkau membaca firman Allah, 
'Kemudian apabila kamu 
ta kepada mereka, maka hendaklah kamu 
adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka'." 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 6)}^ 

8632. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim, dari Abu 
Wa'il, ia berkata, "Maknanya adalah pinjaman."^"*^ 

8633. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshm, dari Al Hakam, dari 
Sa’id bin Jubair, ia berkata, "(Maknanya adalah), apabila wali 
adalah orang yang membutuhkan atau miskin, kemudian ia 
tidak menemukan apa pun, maka dia harus meminta dihalalkan 
atas apa yang dimakannya dari harta anak yatim itu."^'*^ 


adalah) pinjaman. 
menyerahkan har 


8634. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Najih mengabarkan kepada kami dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Dan barangsiapa miskin, 

maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut," 
(bahwa maknanya adalah) dari harta anak yatim dengan tidak 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (1/869), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/16), 
dan Al Mawardi daUsmAn-Nukat wa Al 'Uyun (1/454). 

76/d. 

Ibid. 
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melampaui batas kepatutan, dan dia tidak wajib melunasi apa 
yang dimakannya dari harta anak yatim itu.^'*’ 

Orang-orang yang mengemukakan penafsiran ini berbeda 
pendapat tentang makna ungkapan "memakan harta anak yatim" 
menurut yang ma ‘ruf. 

Sebagian berkata, "Dia (wali) hendaknya memakan harta anak 
yatim itu dengan menggunakan ujung-ujimg jarinya dan tidak 
berlebihan." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8635. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: 
Diberitahukan kepadaku oleh orang yan| ^mendengar Ibnu 
Abbas berbicara tentang firman Allah, o» 

"Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan 
harta itu menurut yang patut," "Maknanya adalah, makan 
dengan ujung-ujung jarinya."^'*® 

8636. Abu Kiuaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
Al Asyja’i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As- 
Suddi, dari orang yang mendengar Ibnu Abbas berkata. Dia 
kemudian menyebutkan (atsar) seperti riwayat sebelumnya. 

8637. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/869). Atsar ini dicantumkan oleh Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/4S4) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/16). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(2/13 dan 14). 

Ibid. 
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tentang firman Allah, [Ll 

"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, 


maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak 
yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan 
harta itu menurut yang patut," ia berkata, "Wali yang tidak 
memerlukan harta anak yatim hendaknya menahan diri (dari 
memakan) harta anak yatim itu. Tapi wali yang miskin (dan 
memerlukan) harta anak yatim, hendaknya makan bersama 
anak yatim itu dengan ujung jari-jemarinya. Dia tidak boleh 
berlebihan saat makan, dan dia tidak boleh berlebihan."^^° 


8638. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harami bin hnarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Imarah, dari Tkrimah, 
tentang harta anak yatim, "Tanganmu bersama tangan mereka, 
tapi janganlah kamu mengambil penutup kepala (peci) dari 
harta anak-anak yatim itu."^^' 


8639. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Atha dan Ikrimah, keduanya berkata, "Engkau mele takkan 
tanganmu bersama tangannya. 


Ada juga yang berpendapat (bahwa makna kata al ma ’ruf) 
adalah, "Hendaknya ia memakan apa yang dapat mengganjal laparnya 
dan mengenakan pakaian yang dapat menutupi auratnya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/869). 
AbduiTazzaq dalam Tafsir (1/436). 
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8640. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, ia berkata, 
"Sesungguhnya (cara) yang ma ’ruf itu bukanlah mengenakan 
kain lin en atau perhiasan, melainkan hanya memakan sesuatu 
yang dapat mengganjal lapar dan mengenakan pakaian yang 
dapat menutupi aurat. 

8641. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mugjurah» dari Ibrahim, ia 
berkata, "Dulu dikatakan bahwa (cara yang ma ’ruf) itu bukan 
mengenakan linen atau perhiasan, akan tetapi (cara) yang 
ma’ruf adalah (memakan) sesuatu yang dapat mengganjal 
lapar dan (memakai pakaian) yang dapat menutupi aurat. 

8642. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
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seperti riwayat sebelumnya. 

8643. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ma’bad menceritakan kepada kami, ia berkata: Makhul ditanya 
tentang wali anak yatim, "Apa yang boleh dia makan menurut 
(cara) yang ma ’ruf hila. dia orang miskin?" Makhul menjawab, 
"Tan ganny a bersama tangan anak yatim (maksudnya makan 
bersama anak yatim itu).” Ditanyakan lagj kepada Makhul, 
"Bagaimana dengan pakaian?” Makhul menjawab, “Dia boleh 
memakai pakaian anak yatim itu. Adapun mengambil harta 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/870). 

Ibid. 

AbduiTazzaq dalam Tafsir (1/436) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870). 
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anak yatim itu untuk pribadinya, hal itu tidak 
diperbolehkan.”^^^ 

8644. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Asyja’i 

menceritakan kepada kami dari Sufyan,^dari Mughirah, dan 
Ibrahim, tentang firman Allah, "Maka bolehlah 

ia makan harta itu menurut yang patut," ia berkata, 
"(Maknanya adalah), sesuatu yang dapat mengganjal lapar dan 
menutup aurat, tapi itu bukanlah pakaian linen atau 
perhiasan. 

Ada juga yang berpendapat bahwa (makna kata al ma’ruf) 
adalah, "Memakan kurma anak yatim itu dan meminum susu binatang 
ternaknya, dan dia harus mengurus semua itu. Adapun emas dan 
perak, dia tidak berhak mengambil kediianya kecuali dengan cara 
meminjam." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8645. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Al Qasim bin 
Muhammad, ia berkata, "Seorang lelaki datang kepada Ibnu 
Abbas dan berkata, 'Sesungguhnya di dalam pengawasanku 
terdapat harta anak-anak yatim?' seraya meminta izin kepada 
Ibnu Abbas untuk menggimakan harta anak-anak yatim itu. 
Ibnu Abbas lalu berkata, 'Bukankah engkau mencari (unta) 
yang hilang?' Lelaki itu menjawab, 'Benar'. Ibnu Abbas 
berkata, 'Bukankah engkau mengobati penyakit kudis unta 
tersebut?' Lelaki itu menjawab, 'Benar'. Ibnu Abbas berkata, 
'Bukankah engkau melumuri kubangan vmta tersebut dengan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/454). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafeir (3/870) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (1/454). 
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lumpur?' Lelaki itu menjawab, 'Benar'. Ibnu Abbas berkata, 
'Bukankah engkau mengawasi dengan ketat ketika unta itu 
datang?' Lelaki itu menjawab, 'Benar'. Ibnu Abbas berkata, 
'Jika demikian maka ambillah risyl-nys.\' Maksud Ibnu Abbas 
adalah air susimya."^^* 

8646. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa’id, dari 
Al Qasim bin Muhammad, ia berkata, "Seorang Arab badui 
datang kepada Ibnu Abbas dan berkata, 'Sesungguhnya dalam 
pengasuhanku terdapat beberapa orang anak yatim. Mereka 
mempunyai seekor unta, dan aku pun mempimyai seekor unta. 
Aku kemudian memberikan untaku itu kepada orang miskin. 
Apakah halal bagiku untuk meminum air susu imta (mereka) 
itu?' Ibnu Abbas menjawab, 'Jika engkau mencari unta yang 
hilang, mengobati penyakit kudisnya, melumuri kubangannya 
dengan lumpur, dan memberikan air minum kepadanya, maka 
minumlah air susunya tanpa memudharatkan anaknya dan 
tanpa menguras (kantung susunya) saat memerahnya’. 


8647. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Aliyah, tentang firman 
Allah, uiepl jf'^i 

"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka 
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim 
itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/11) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ‘Uyun (1/454). 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/4334) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (1/454). 
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itu menurut yang patut." ia berkata, "(Maknanya adalah), 
berupa kelebihan air susu unta dan kurma. 

8648. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Aliyah, tentang wali 
harta anak yatim, ia berkata, "Dia (wali anak yatim) boleh 
meminum susu binatang ternak (si anak yatim) dan (boleh juga 
memakan) kurmanya, karena dia telah mengurusnya. Namun 
dia tidak boleh menaakan hartanya. Tidakkah engkau membaca 
firman Allah, 'Kemudian apabila kamu 

menyerahkan harta kepada mereka '. 

8649. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Daud 
(menceritakan) dari Rafi’ bin Abu Al Aliyah, ia berkata, "Ibnu 
Abbas memberikan keringanan kepada wali anak yatim untuk 
meminum susu (binatang ternaknya) dan memakan kurmanya. 
Adapjm emas dan perak, harus dikembalikan. Allah berfirman, 

'Kemudian apabila kamu menyerahkan 
harta kepada mereka'. Allah juga berfirman, 'Harta anak yatim 
itu harus dibayar (dikembalikan)’."^^ 

8650. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, dia berkata, 
"Sesimgguhnya harta mereka adkhal (masuk) kmma^^^ dan 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/869) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun {MASA). 

Ibid. 

Ibid. 

Demikianlah redaksi yang tertera dalam manuskrip. Namun redaksi itu diubah 
oleh Al Allamah Ahmad Syakir dengan ucapannya, ”Idz Dzaaka" (ketika itu 
[adalah]), bukan "adkhar (masuk). Apa yang dike miikakan olehnya itu lebih 
valid. 
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binatang temak, maka Allah memberikan keringanan kepada 
mereka bila salah seorang di antara mereka perlu untuk 
mengambil air susu (dari binatang temak milik anak 
yatim)."^^ 


8651. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin Salim 
mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, tentang firman 
Allah, "Dan barangsiapa miskin. 


maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut," ia 
berkata, "(Maknanya adalah), jika wali anak yatim itu miskin, 
maka dia boleh memakan kurma, meminum susu, dan 
mendapatkan susu (milik anak yatim itu)." 


8652. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, l/ii Oo 

jrdi "Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia 
makan harta itu menurut yang patut," ia menyebutkan kepada 
kami bahwa paman Tsabit bin Rifa’ah —^pada saat itu Tsabit 
seorang anak yatim yang berada dalam pengasuhan pamannya 
itu—, seorang dari kalangan Anshar, datang kepada Nabi 
Allah, kemudian bericata, "Wahai Nabi Allah, sesimgguhnya 
keponakanku seorang anak yatim yang berada dalam 


Jika berdasarkan redaksi yang tertulis dalam manuskrip, maka maknanya 
adalah, "Sesungguhnya harta mereka adalah adkhal pohon kurma dan binatang 
temak." Tapi jika berdasarkan pendapat Ahmad Syal^, maka maknanya adalah, 
"Sesunggu^ya harta mereka pada waktu itu adalah pohon kurma dan binatang 
temak." Peneij. 

^ Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/380) dan Al 
Ourthubi dalam li Ahkam Al Qur'an (5/42). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/454) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/16). 
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pengasuhanku, maka apa yang halal bagiku dari hartanya?" 
Beliau menjawab. 





"Hendaklah engkau makan menurut (cara) yang patut, tanpa 
mencampur hartamu dengan hartanya dan janganlah engkau 
mengambil hartanya secara berlebihan." 

Maksudnya, anak yatim itu memiliki kebun kurma, kemudian 
walinya mengurus dan menyirami pohon kurma tersebut, 
sehingga dia pun boleh mengambil buahnya. Atau, si yatim itu 
mempimyai binatang ternak, kemudian walinya mengurus 
binatang ternak tersebut atau menangani pengobatan dan biaya 
yang dikeluarkan vmtuknya, sehingga dia boleh mendapatkan 
jatah, bagian dari air susunya. Adapun pokok dan pangkal 
harta, dia tidak boleh mengonsumsinya.^^ 


8653. 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faij, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman Allah, 

"Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan 


harta itu menurut yang patut," bahwa maknanya adalah, 
mengendarai t ung gan g an dan melayani pembantu. Apabila dia 
mengambil harta anak yatim dengan cara pinjam dalam 
keadaan berkecukupan, maka dia harus mengembalikannya. 
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Al Hindi dalam Kam Al Ummal (40500) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/122). 

As-Suyuthi menisbadcan atsai ini kepada Abd bin Humaid. 
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bahkan ia tidak boleh makan harta anak yatim itu sedikit 
pun.'^’ 


Sebagian lain dari mereka mengatakan bahwa wali boleh 
memakan semua harta (anak yatim itu), jika dia mengurus harta 
tersebut, dan dia tidak wajib membayarnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8654. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il bin 
Shabih menceritakan kepada kami dari Abu Idris, dari Yahya 
bin Sa’id dan Rabi’ah, dari Al Qasim bin Muhammad, ia 
berkata, "Umar bin Khaththab ditanya tentang sesuatu yang 
pantas bagi wali anak yatim, lalu Umar menjawab, 'Jika dia 
orang yang berkecukupan, maka dia hendaknya menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu). Tapi jika dia orang yang 
miskin, maka dia hendaknya memakannya menurut (cara) 

t rt ft 26 S 

yang ma ruf. 

8655. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ajian, dari 
Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwa Umar bin Khaththab 
pernah berkata, "Dihalalkan bagi wali suatu urusan (orang 
yang mengurusi) apa yang dihalalkan bagi wali anak yatim. 
Barangsiapa berkecukupan maka hendaklah dia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu). Tapi barangsiapa miskin 
maka hendaklah dia memakannya menurut (cara) yang 


Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/396). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/11 dan 12) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil {UU). 

Ibid. 
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8656. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin 
Athiyah menceritakan kepada kami dari Atha bin Abi Rabah, 
tentang firman Allah, "Dan 

barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut, " ia berkata, "Jika dia (wali anak yatim) 
memerlukan, maka dia boleh makan (harta anak yatim itu) 
menurut yang ma'ruf. Jika dia mendapat kelapangan setelah 
itu, maka dia tidak wajib menggantinya."^’® 


8657. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
bin Waqid menceritakan kepada kami dari Yazid An-Nahawi, 
dari Ikrimah dan Hasan Al Bashri, keduanya berkata, "Allah 

l)D (j-J 

antara 

pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, 
maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut'. Makna 
kat ma ’ruf (patut) tersebut adalah. Hendaknya dia bertakwa 
kepada Allah pada anak yatimnya itu'."”' 

8658. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hukkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari 
Ibrahim, bahwa dia tidak menilai wali anak yatim harus 
mengganti (harta anak yatim) yang dimakannya jika dia 
memang memerlukannya.”^ 




menyebutkan harta anak yatim. Allah berfirman, 

'Barangsiapa (di 


8659. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mughirah, dari 


^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/454) dan Ibnu Jauzi dalam 2a</ Al 
Masir(2/16). 

Ibnu Athiyah dalam ^4/ Muharrir Al Wajiz (2/11). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/870). 
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Hammad, dari Ibrahim, tentang firman Allah, ^ 

"Maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut," 
tentang orang yang menerima wasiat untuk mengurus anak 
yatim. Ibrahim berkata, "Dia tidak wajib mengganti (harta 
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anak yatim yang diambilnya).” 


8660. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
dia berbicara tentang firman Allah, 

"Barangsiapa (di antara 
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, 
maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut," ia 
berkata, "Jika wali anak yatim itu mengurus harta si yatim, 
maka dia boleh memakannya menurut yang ma ’ruf."^^^ 


Ibrahim, bahwa 


8661. [Muhammad bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Ibrahim, ia berkata, "Jika wali anak yatim itu mengurus 
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harta si yatim, maka dia boleh memakannya."]. 

8662. Bisyr bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Al Hasan 
pernah berkata, "Apabila wali anak yatim itu perlu, maka dia 
boleh memakan harta (anak yatim) itu menurut cara yang 


Ibid. 

Ibid. 

Kalimat y ang terdapat dalam tanda [ ] tidak tertera dalam manuskrip. Karm 
T nffnr a ntiimkan kalimat tersebut dengan merujuk kepada salinan manuskrip 
yang lain. Lihat atsar sebeliunnya. 
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ma ’ruf sebagai sebuah pemberian dari Allah kepada 
dirinya. 


8663. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Hasan Al Bashri, ia berkata, "Seorang lelaki berkata kepada 
Nabi SAW, 'Sesungguhnya dalam pengasuhanku ada seorang 
anak yatim, maka apakah aku boleh memukulnya?' Beliau 
menjawab, 

'Pada hal-hal yang (mengharuskan) engkau memukul anakmu'. 


Lelaki itu bertanya lagi, 'Apakah aku boleh mengambil 
hartanya?' Beliau menjawab. 




'Menurut yang patut, tanpa mengambil semua hartanya itu 
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dan jangan mencampur hartamu dengan hartanya ” 


8664. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Az-Zubair bin Musa, dari Hasan Al Bashri, seperti riwayat 
sebelumnya.^^* 


8665. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Atha, dia berkata, "Dia (wali) boleh meletakkan 
tangann ya bersama tangan mereka (anak-anak yatim). 


Ibnu Atfaiyah dalam.4/ MuharrirAl Wajiz (2/11). 

Hadits ini diirwayatkan oleh Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan Al Kubra 
(6/285). 

Atsar ini dicantumkan oleh Mujahid dalam tafsir (hal. 267). 
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kemudian makan bersama mereka, sesuai pengabdian dan 
perbuatannya (terhadap harta si yatim)."^^’ 

8666. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abi Juraij, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, "Apabila wali anak yatim 
memerlukan, maka dia boleh memakan (harta anak yatim itu) 
memmit yang ma ’ruf, karena dia telah mengurus harta 
tersebut."^^ 


8667. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: .^u bertanya kepada 
Ibnu Zaid tentang firman Allah, 

JTLdi “Barangsiapa (di antara pemelihara itu) 
mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan 
harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah 
ia makan harta itu menurut yang patut," ia menjawab, "Jika si 
wali berkecukupan maka dia harus menahan diri (dari 
memakan harta anak yatim itu). Tapi jika dia miskin maka dia 
boleh memakan (harta anak yatim itu) memunit cara yang 
ma ’ruf. Dia boleh makan dengan tangannya bersama mereka, 
karena dia telah mengurus dan memelihara harta mereka. Ia 
boleh makan apa yang mereka makan, tapi jika ia 
berkecukupan maka ia harus menahan diri dari harta mereka 
itu, dan tidak boleh memakan harta mereka sedikit pun.”^** 


8668. [Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang 
firman Allah, 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/869 dan 870). 
Ibid. 

Ibid. 
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"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka 
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim 
itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta 
itu menurut yang patut, " ia berkata, "Apabila wali anak yatim 
itu miskin, butuh, dan tidak menemukan apa pvm, maka dia 
boleh memakan (harta anak yatim itu) menurut yang 
ma’ruf:']}^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar dalam 
masalah tersebut adalah pendapat yang menyatakan bahwa makna 
kata al ma’ruf (kepatutan) dalam firman-Nya, Jp O» Sjja o» 

"Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut," adalah memakan harta anak-anak yatim ketika 
dalam keadaan darurat melalui cara meminjam. Tidak diperbolehkan 
memakan harta anak yatim dengan cara selain itu, karena semua pihak 
sepakat bahwa wali anak yatim tidak memiliki harta si yatim kecuali 
sekadar mengurusnya. 

Jika itu merupakan kesepakatan mereka, yaitu wali anak yatim 
bukanlah pemilik harta si yatim —sementara tidak seorang pun dapat 
menggunakan harta orang lain, apakah pemilik harta itu anak yatim 
atau seorang yang sudah pintar (mengelola hartanya), dan jika dia 
melakukan pelanggaran dengan menggunakan harta orang lain itu, 
baik dengan memakaimya ataupun yang laiimya, maka sesuai dengan 
kesepakatan mereka, orang itu harus mengganti harta yang telah 
digunakannya— maka hal itu merupakan hukum yang telah ditetapkan 
baginya, yaitu bahwa dia harus mragganti harta si yatim yang telah 
dimakaimya. 


Kalimat yang tertera dalam tanda [ ] tidak terdapat dalam manuskrip. Kami 
menyantumkan kalimat tersebut dengan merujuk kepada salinan manuskrip 
yang lain. Atsar seperti ini dicantumkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (1/454). 
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Dalam hal ini, kondisi wali anak yatim itu tidak berbeda 
dengan kondisi orang lain. Kalau pun dia berbeda dari orang lain, 
dimana dia berhak meminjam harta si yatim ketika memerlukannya, 
itu hanya karena dia telah mengurus kemaslahatan si yatim tersebut. 


Dalam hal ini, pendapat yang mengatakan bahwa maksud kata 
al ma ’ruf (kepatutan) tersebut adalah, wali anak yatim boleh memakan 
harta si yatim karena dia telah mengurusnya, sebagai kompensasi yang 
diberikan kepadanya lantaran dia telah mengurus dan mengelola harta 
si yatim, adalah pendapat yang tidak mengandung makna apa pun, 
karena dia berhak memberikan upah tertentu kepada dirinya karena 
mengurus keperluan si yatim, jika si yatim juga memerlukan hal itu, 
sebagaimana dia berhak memberikan upah kepada orang lain (untuk 
mengerjakan tugas tersebut), juga sebagaimana dia berhak membeli 
sesuatu untuk si yatim dengan dana pribadinya, baik dia orang yang 
berkecukupan maupun orang miskin. 


Jika hal itu demikian, sementara Allah telah menyebutkan hal 
itu, maka firman-Nya, ifji- iSl^ 

"Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka 
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan 
barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang 
patut," menunjukkan bahwa memakan harta anak yatim hanya 
diizinkan kepada orang-orang yang mendapatkan izin, yaitu walinya 
saat dalam keadaan miskin dan memerlukan. 


Selain itu, ketentuan wali berhak memberikan upah kepada 
dirinya yang diambil dari (harta) anak yatim —jika si yatim 
memerlukan orang-orang yang bersedia dibayar imtuk mengurusi 
keperluaimya— tidak dibatasi oleh kondisi tertentu, (baik si wali) itu 
kaya maupun miskin. 

Adapim orang-orang yang menolak pendapat kami, yaitu 
orang-orang yang beranggapan bahwa wali anak yatim boleh 
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memakan harta si yatim ketika dia memerlukannya tanpa dengan jalan 
meminjam, dan berargumentasi dengan ayat ini, kepada mereka 
dikatakan, "ibakah penafsiran kalian terhadap firman Allah, o» 

'Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia 
makan harta itu menurut yang patut', telah disepakati?" Jika mereka 
menjawab, "Tidak," maka dikatakan kepada mereka, "Apa dalil kalian 
yang menunjukkan bahwa pendapat kalian itu (wali boleh memakan 
harta anak yatim bukan dengan cara pinjam) merupakan penafsiran 
dari firman Allah tersebut, sementara kalian tahu bahwa wali bukanlah 
pemilik harta anak yatim?" Jika mereka menjawab, "Sebab Allah telah 
mengizinkan wali untuk memakan hartanya," maka dikatakan kepada 
mereka, "Apakah Allah mengizinkan itu secara mutlak? Atau dengan 
syarat?" Jika mereka menjawab, "Dengan syarat, yaitu boleh 
memakannya dengan cara yang ma’ruf (patut)," maka dikatakan 
kepada mereka, "Apakah yang dimaksud dengan kata ma ’ruf (patut) 
tersebut, sementara kalian telah mengetahui bahwa para sahabat, 
tabi’in, dan generasi setelah mereka, mengatakan bahwa maksud kata 
itu adalah pinjaman dan utang?" 

Kepada mereka juga dikatakan, "Bagaimana pendapat kalian 
tentang wali harta orang gila dan idiot? Apakah dia (wali) berhak 
memakan harta mereka ketika dia membutuhkannya dengan cara 
selain meminjam? Apakah dia berhak memakan harta mereka sebagai 
imbalan atas jasanya dalam mengurus mereka, sebagaimana pendapat 
kalian pada harta anak-anak yatim?" Jika mereka menjawab, "Dia 
berhak memakan harta mereka," berarti mereka telah keluar dari 
semua argumentasi. Tapi jika mereka menjawab, "Dia tidak berhak 
melalaikan itu," maka dikatakan kepada mereka, "Lalu, apa perbedaan 
harta orang gila dan idiot dengan harta anak-anak yatim, sedangkan 
hukum bagi wali mereka adalah satu, yaitu mereka adalah wali bagi 
harta orang lain? Mereka tidak akan menetapkan sesuatu untuk salah 
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satu dari kedua wali (wali anak yatim dan orang gila), melainkan 
mereka juga akan menetapkan sesuatu itu untuk wali yang laiimya." 

Kepada mereka juga ditanyakan tentang orang-orang yang 
transaksinya dibatasi, "Apakah wali harta mereka boleh memakan 
harta mereka ketika memerlukannya?" Pertanyaan ini sama dengan 
pertanyaan yang kami ajukan kepada mereka terkait dengan harta 
orang gila dan idiot. 


Takwil firman Allah: 

(Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka 
hendaklah kamu adakan saksi-saksi [tentang penyerahan itu] bagi 
mereka). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai sekalian wali 
anak-anak yatim, jika kalian menyerahkan harta-harta mereka kepada 
mereka, maka kalian hendaknya mengadakan saksi-saksi (dalam 
penyerahan itu) kepada mereka. Allah berfirman, 'Maka adakanlah 
saksi-saksi kepada anak-anak yatim, bahwa kalian telah menyerahkan 
dan memberikan (harta) itu kepada mereka'." 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8669. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayalmya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Kemudian apabila kamu 
menyerahkan harta lUpada mereka, maka hendaklah kamu 
adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka," ia 
berkata, "Apabila wali menyerahkan kepada anak yatim 
hartanya, maka hendaklah dia menyerahkan harta itu 
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kepadanya dengan saksi, sebagaimana yang telah Allah 
perintahkan kepada dirinya.”^*^ 


Takjil firman Allah: ^ (Dan cukuplah Allah 

sebagai Pengawas [atas persaksian itu]). 

Abu Ja*far berkata: Maknanya adalah, Allah berfirman, 
"Cukuplah Allah sebagai saksi yang akan memberikan kesaksian 
kepada wali anak yatim atas penyerahan harta anak yatim kepada si 
yatim." 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8670. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, ^ m ''Dan cukuplah Allah 

sebagai Pengawas (atas persaksian itu)," ia berkata, 
"Maknanya adalah, sebagai saksi. 

Dikatakan, "Qad ahsabani al-ladzi ‘indi" (sesungguhnya yang 
ada padaku telah mencukupiku). Maksudnya adalah mencukupiku. 
Terdengar dari sebagian orang Arab, "La'ahsibannakum min al 
aswadain." (Sesungguhnya aku akan mencukupi kalian dengan 
aswadain). Maksudnya (mencukupi) dengan aswadain, yaitu air dan 
kurma. Makna al muhsib min ar-rijal adalah orang yang tinggi 
kedudukannya, sedangkan makna al muhsib adalah orang yang 
mencukupi. 
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Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/871) dan Ibnu Jauzi dalam Ztzd Al Masir (2/17). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/172). 






“Bagi laki'laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu- 
bapak dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian 
(pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, 
baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah 

ditetapkan/^ 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 7) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Bagi kaum laki-laki 
yang merupakan anak lald-laki dari seseorang yang meninggal drniia 
terdapat bagian warisan, dan kaum perempuan juga terdapat bagian 
warisan, yang banyak dan sedikitnya berbeda-beda, sesuai yang telah 
ditetapkan, diketahui, dan dibatasi waktimya." 

Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang jahiliyah yang hanya memberikan warisan kepada kaum 
laki-laki. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8671. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Atsar ini dicantumkan oleh Abdurrazzaq dalam tafsirnya, dia 
berkata: Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia 
berkata, "Dahulu mereka (bangsa Arab Jahiliyah) tidak 


memberikan warisan kepada kaiun perempuan, sehingga 
turunlah ayat, 

^ 'Bagi laki-laki ada hak bagian dari 


harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi wanita 
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ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan 
kerabatnya'. 


8672. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, ia berkata, "Ayat (ini) 
diturunkan berkenaan dengan Ummu Kuhlah^*^ dan anak 
perempuan Kuhlah, Tsa’labah, serta Aus bin Suwaid. Mereka 
orang-orang Anshar. Salah seorang di antara mereka 
(Tsa’labah dan Aus bin Suwaid) menikahinya, sedangkan yang 
l ainn ya adalah paman anaknya. Ummu Kuhlah berkata, 'Wahai 
Rasulullah, suamiku telah meninggal dxmia. Dia meninggalkan 
aku dan anak perempuannya, namun kami tidak mendapatkan 
warisan'. Paman dari anak Ummu Kuhlah lalu berkata, 'Ya 
Rasulullah, dia tidak pernah menunggang kuda, membawa 
rumput, dan menghalang musuh. Dia (suami Ununu Kuhlah) 
mencari nafkah untuknya, sedangkan dia (Ummu Kuhlah) 


tidak mencari nafkah'. Lalu turunlah ayat, ilj llj 

'jS jl 'Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta 
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi wanita ada 
hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan 
kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang 
telah ditetapkan ’. 


AbduiTazzaq dalam Tafsir (1/437) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/872). 
Demikianlah redaksi yang tertera dalam manuskrip. Yang benar adalah Ummu 
Kujjah, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam Al Ishabah (8/295). 
Namun Ibnu Hajar berkata, “Kecuali riwayat yang diceritakan oleh Abu Musa 
Al Mustaghflri, dia mengatakan bahwa wanita itu adalah Ummu Kuhlah. Juga 
kecuali keterangan yang telah disebutkan, yang menyatakan bahwa wanita itu 
adalah Binti Kujjah yang tertera dalam dua riwayat Ibnu Juraij. Dengan 
demikian, ada kemun gkinan kuniyah wanita itu sama dengan nama ayahnya.” 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/872). 
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8673. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 

"Bagi laki-laki ada hak bagian 
dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi 
wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu- 
bapak dan kerabatnya,” "Pada masa jahiliyah, kaum 
perempuan tidak diberikan warisan orang tua, dan yang lebih 
dewasa mewarisi sementara yang kecil tidak mewarisi, 
meskipun dia seorang lelaki. Allah Ta ‘ala kemudian 
menurunkan firman-Nya,^ ^ 


.... 






» 


'Bagi 


laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak 
dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari 
harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya...menurut bagian 
yang telah ditetapkan ‘. 


Abu Ja’far berkata: Meskipun firman Allah, 

"Menurut bagian yang telah ditetapkan" merupakan na ’t (sifat) bagi 
isim nakirah (yang rafa\ yaitu kata nashibun), namun firman Allah ini 
di-«ajha6-kan karena kemunculannya pada posisi mashdar. Ini seperti 
ucapan seseorang, "Laka ‘allayya haqqun waajiban" (engkau 
mempunyai hak padaku yang tertentu atau yang wajib). Seandainya 
posisi firman Allah, "Menurut bagian yang telah 

ditetapkan" adalah isim yang benar, maka firman Allah ini tidak boleh 
di-Mos/iab-kan. Tidak boleh dikatakan, "Laka 'indii haqqun 
dirhaman" (engkau mempunyai hak padaku yang [berupa] dirham). 
Dengan demikian, firman Allah, "Menurut bagian yang 

telah ditetapkan," sama seperti ucapan, "Nashiiban fariidhatan wa 


Ibnu Athiyah dalam i4/ MuharrirAl Wajiz (2/12). 
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/ardhan" (menurut bagian tertentu), sebagaimana dikatakan, "Indii 
dirhamun hibatan magbuudhatan (aku mempunyai dirham, yang 
[merupakan] hibbah yang telah diterima)/^^ 

W 


<»>” liiS 


“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak 
yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 
(sekadarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 

yang baik/* 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 8) 


Abu Ja’far berkata: Ahli Takwil berbeda pendapat tentang 
hukiun ayat ini, muhkam atau telah d\-nasakhl 

Sebagian berpendapat bahwa ayat ini muhkam. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8674. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Asy- 


Atsar ini disebutkan oleh Al Fara' dengan redaksi yang sama dalam Ma 'ani Al 
Qur'an (1/257). 

Setelah atsar ini, dalam manuskrip tertera: Juz ketujuh Tafsir Ath-Thabari telah 
selesai. Selanjutnya adalah juz kedelapan, yang awalnya adalah, 

Takwil flrman Allah: ^ ^ IJjS 

"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 
orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang baik.” (Qs. An-Nisaa'[4]: 8) 
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Syaibani, dari Daimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ayat ini 
muhkamah dan tidak dii-nasakh." 

Maksud Ibnu Abbas adalah firman Allah, 

4^' "Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir 

kerabat. 

8675. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja’i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Asy-Syaibani, 
dari Daimah, dari Ibnu Abbas, seperti riwayat sebelumnya.^®* 

8676. Abu Kmaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja’i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mughirah, dari 
Ibrahim dan Asy-Sya’bi, keduanya berkata, "Ayat ini 
muhkamah. 

8677. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, "Wajib (memberikan harta itu 
kepada mereka), sepanjang hati ahli waris merasa senang 
(memberikannya). 

8678. Abu Kurabib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Asyja’i menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi 

ahid, tentang firman Allah, 1 

"Dan apabila sewaktu 
pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin," ia 
berkata, "Hal itu (memberikan harta) merupakan perkara yang 
wajib bagi ahli waris, sepanjang hati mereka merasa senang 
(memberikannya)."^®^ 

Al Mawardi iA'amAn-Nukat wa Al ‘Uyun (1/4S6) dan Ibnu Jaiizi dalam Zad Al 
A/asir(2/20dan21). 

Ibid. 

Ibid. 

Jbid. 

Ibid. 


290 

291 

292 

293 

294 


Najih, dari f 
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8679. Abu Kurabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja’i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mughirah, dari 
Ibrahim dan Asy-Sya’bi, keduanya berkata, "Ayat ini 
muhkamah, tidak d^-nasakh.” 


8680. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Abdirrahman menceritakan kepada kami, dari Sufyan. Al 
Hasan bin Yahya juga menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, "Hal itu (memberikan harta) merupakan 
suatu perkara yang wajib kepada ahli waris, sepanjang hati 
mereka senang (memberikannya)." 


8681. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Zubair, bahwa dia 
ditanya tentang firman Allah.,CiiJij 

"Dan apabila 


sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang 
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik," ia berkata, 
"Ayat ini disepelekan oleh orang-orang. Keduanya adalah dua 
orang wali, yang salah satunya dapat mewarisi, sedangkan 
yang laiimya tidak dapat mewarisi. Wali yang dapat mewarisi 
adalah wali yang diperintahkan oleh Allah untuk diberi. Allah 
memberikan kepada mereka. Wali yang tidak mewarisi adalah 
wali yang diperintahkan oleh Allah untuk mengucapkan 
ucapan yang baik kepada mereka. Ayat ini muhkamah dan 
tidak di-nasakh."^'^^ 


Ibid. 

^ Abduirazzaq dalam Tafsir (1/437). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/873) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/21). 
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8682. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mugjiirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim dengan (riwayat) 
seperti itu, ia berkata, "Ayat ini muhkamah, dan tidak di- 
nasakh.”^^^ 

8683. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Mutharif, dari Al Hasan, ia 
berkata, "Ayat ini (masih) tetap berlaku, tetapi manusia pelit 
dan sangat Idkir."^^ 

8684. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Manshur dan Al Hasan mengabarkan 
kepada kami, keduanya berkata, "Ayat ini muhkamah, dan 
tidak d\-nasakh”^^ 

8685. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad bin Al Awwam 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Al Hakam, dari 
Miqsam, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ayat ini masih tegak 
dan diamalkan."^”* 


8686. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 


> 


J» 






apabila 


sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafeir (3/873). 
Ibid, 

Ibid 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/21). 



miskin, maka berilah mereka dari harta itu," sepanjang hati 
(mereka) senang, menurut hak yang diwajibkan. 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Al Hasan dan 
Az-Zuhri, keduanya berkata, tentang firman Allah, 

t "Dan apabila 
sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang 
miskin, maka berilah mereka dari harta itu," Az-Zuhri berkata, 
"Ayat ini muhkamah."^^^ 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Manshur mengabarkan kepada kami 
dari Qatadah, dari Yahya bin Ya’mar, ia berkata, "(Ada) tiga 
ayat muhkamah yang diturunkan di Madinah, yang 
ditinggalkan oleh manusia, yakm: (1) ayat ini, (2) ayat (58 
surah An-Num ), 

jjS- ^ orang-orang yang beriman, 

hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, 
dan orang-orang yang belum baligh di antara kamu, meminta 
izin kepada kamu', dan (3) ayat (13 surah Al Hujuraat), 

/IjK pi iSl 'Hai manusia, sesungguhnya Kami 


^ 'Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan'. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
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Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (1/456). 
Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/16). 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Al Hasan 
berkata, 'Ayat itu permanen'.”^°^ 

Ada juga berpendapat bahwa ayat itu telah di-nasakh. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8690. M uhamm ad bin Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Adi menceritakan kepada 
kami, dari Sa’id, dari Qatadah, dari Sa’id, ia berbicara tentang 
firman Allah, 

"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak 
yatim dan orang miskin," "Ayat iniTnerupakan ayat tentang 
pembagian (harta) sebelum adanya ayat tentang warisan. 
Ketika Allah menurunkan ayat tentang warisan bagi orang- 
orang yang berhak menerimanya, maka wasiat diberikan 
kepada kerabat yang bersedih lantaran tidak mendapat bagian 
warisan."^®^ 

8691. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah 
bin Khalid menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, 
"Aku bertanya kepada Sa’id bin Al Musayyib tentang ayat ini, 

'Dan apabila 

sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang 
miskin’, lalu dia menjawab, 'Ayat ini telah d\-nasakh\"^'^^ 

8692. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Sa’id bin Al Musayyib, ia 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Ifyun (1/456) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Afosir (2/21). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/875 dan 876) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir(2/21). 
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berkata, "Ayat ini (turun) sebelum adanya (ayat) tentang 
faraidh dan pembagian warisan. Ketika ada (ayat) tentang 
faraidh dan pembagian warisan, ayat ini pim d^^-nasakh." 

8693. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, 
dari Abu Malik, ia berkata, "Ayat ini d\-nasakh oleh ayat 
tentang pembagian harta warisan." 

8694. Abu Kiuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja’i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Abu Malik, seperti riwayat sebelumnya.^'® 


8695. M uhamma d bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
^ "Dan apabila 

sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim.... perkataan 
yang baik," bahwa itu sebelum diturunkannya (ayat) tentang 
faraidh. Setelah itu Allah menurunkan (ayat) Xea\.^x^g faraidh. 
Allah memberikan hak kepada setiap orang yang memilikinya. 
Oleh karena itu, ditetapkanlah sedekah pada apa yang 
dinamakan dengan sedekah peninggalan orang yang meninggal 
dunia.^" 


8696. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Juwaibir mengabarkan kepada kami 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/875 dan 876) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/21). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/875) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/21). 
'"> Ibid. 

Ibnu Jauzi dalamZa4y4/A/asjr (2/21) 
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dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "Ayat itu di-nasakh oleh ayat 
tentang warisan.” 

Ada juga yang berpendapat ayat tersebut adalah ayat 
muhkamah dan tidak di-nasakh, hanya saja makna firman Allah, 

"Dan apabila, sewaktu pembagian itu hadir," adalah, 
pembagian harta pusaka orang yang meninggal dunia bagi orang- 
orang yang diwasiati untuk (mendq)atkan)nya.” 

Mereka berkata, "Allah memerintahkan agar wasiatnya tentang 
hartanya itu diberikan kepada orang-orang yang disebutkan di dalam 
ayat ini." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 


8697. Sa’id bin Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Al Qasim bin Muhammad, 
ia berkata, "Abdullah bin Abdirrahman membagikan harta 
pusaka ayahnya ketika Aisyah masih hidup. Dalam pembagian 
ini, dia memberikan harta pusaka ayahnya itu kepada semua 
orang. I^a kemudian membaca ayat ini, i 

'Dan apabila sewaktu 
pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, 
maka berilah mereka dari harta itu'. Aku kemudian 
menceritakan itu kepada Ibnu Abbas, lalu Ibnu Abbas berkata, 
'Sesungguhnya apa yang dia dapatkan itu adalah wasiat'. 
Maksudnya, orang yang meninggal dunia itu memberikan 
wasiat kepada kerabatnya'."^*^ 


8698. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
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Mulaikah mengabarkan kepadaku: Al Qasim bin Muhammad 
mengabarkan kepadanya bahwa Abdullah bin Abdirrahman 
bin Abi Bakar membagikan harta warisan, dia kemudian 
menyebutkan (atsar) seperti riwayat sebelumnya.^’^ 


8699. 


Imran bin Musa Ash-Shafar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Warits bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami^dari Sa’id bin Al 
Musayyib, tentang firman Allah, 

"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir 


kerabat, anak yatim dan orang miskin," ia berkata, "Allah 
memerintahkan agar orang yang meninggal dimia mewasiatkan 
sepertiga harta pusakanya untuk kerabatnya. ^ 


8700. Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Al Musayyib, ia 
berkata, "Sesungguhnya yang demikian itu adalah (ketika 
orang yang meninggal dunia itu) mewasiatkan sepertiga dari 
harta pusakanya."^’^ 


8701. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Al Musayyib, 
tentang firman Allah, 


aIS jjb "Dan apabila sewaktu pembagian itu 
hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka berilah 
mereka dari harta itu," ia berkata, "Ayat itu berisi tentang 
wasiat untuk orang-orang."^'^ 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/13) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/49). 
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8702. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir 
kerabat, anak yatim dan orang miskin," "(Maksud kata al 
gismah [pembagian]) adalah wasiat. Apabila seseorang 
berwasiat, maka mereka berkata, Tulan membagikan 
hartanya'. Allah kemudian berfirman, aIS 'Maka 

berilah mereka dari harta itu'. Allah juga berfirman, 
'Wasiatkanlah untuk mereka'. Allah berfirman kepada orang- 
orang yang diwasiati, Jlii 'Dan ucapkanlah 

kepada mereka perkataan yang baik’. Jika kalian tidak 
memberikan wasiat imtuk mereka, maka ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang baik 
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Abu Ja*far berkata: Pendapat yang paling utama adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini muhkamah dan tidak di- 
nasakh. Maksud ayat ini adalah wasiat untuk keluarga orang yang 
mewasiati. Maksud dari tindakan terhadap anak-anak yatim dan 
orang-orang miskin adalah mengucapkan perkataan yang baik kepada 
mereka. 

Pendapat tersebut merupakan pendapat yang paling utama dari 
pendapat yang lain, karena alasan yang telah kami kemukakan, baik 
dalam kitab kami ini maupun dalam kitab yang lain, yaitu terlarang 
mengatakan bahwa hukum Allah yang ditetapkan dalam kitabnya atau 
diterangkan melalui lisan Rasul-Nya, rae-nasakh hukum yang lain 
atau dX-nasakh oleh hukum yang lain, kecuali salah satu hukum yang 
diputuskan sebagai T^c-nasakh bertentangan dengan hukum lain yang 
diputuskan sebagai hukum yang di-nasakh, dan keduanya tidak dapat 
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menyatu dalam satu waktu dengan cara apa pim, meskipim dapat 
dibawa kepada selain nasakh. Atau, (terlarang) mengatakan bahwa 
salah satunya adalah pe-nasakh, sedangkan yang lainnya adalah yang 
di-nasakh. Itu merupakan argumentasi yang wajib disetujui. 


Jika hal itu demikian —-berdasarkan apa yang telah kami 
tunjukkan di dalam kitab lain—, sementara ada kem^gkinan bahwa 
maksud firman Allah, a— 

jSa "Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, 

anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu," 
adalah, "Jika dalam pembagian harta seseorang yang membagikan 
hartanya dengan wasiat, hadir keluarganya, anak-anak yatim, dan 
orang-orang miskin, ili "Maka berilah mereka dari harta 

itu." Maksudnya, "Maka berikanlah wasiat kepada kerabatmu yang 
tidak mewarisi kalian pada harta tersebut, [jlyj Dan ucapkanlah 
kepada anak -anak yatim dan orang-orang miskin, 'Perkataan 

yang baik', sebagaimana Allah berfirman dalam surah yang lain, 

ovVtj cjyi I^jit Gi. oi 

'Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara 
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 
banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini 
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa'." (Qs. Al Baqarah [2]: 
180) 


Firman Allah ini tidak dx-nasakh oleh ayat tentang pembagian 
p usaka Tidak ada seorang pun yang berhak menyatakan bahwa 
firman Allah ini di-nasakh oleh ayat tentang pembagian harta pusaka, 
sebab tidak ada petunjuk yang menyatakan bahwa firman Allah ini di- 
nasakh oleh ayat tersebut, baik dari Al Qur'an maupun Sunnah yang 
shahih. Di lain pihak, firman Allah ini d^at ditafsirkan sebagaimana 
yang telah kami jelaskan. 

Jika demikian, maka penafsiran firman Allah, 

"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir," adalah yang 
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dilakukan oleh pemberi wasiat terhadap hartanya melalui wasiat, 
kemudian pembagian ini dihadiri oleh keluarganya, anak-anak yatim, 
dan orang-orang miskin. "Maka berilah mereka dari 

harta itu." Allah berfirman, "Oleh karena itu, bagilah harta itu kepada 
mereka melalui wasiat." Maksudnya, berikanlah wasiat kepada 
keluarga terhadap hartamu. "Dan ucapkanlah kepada 

mereka," maksudnya kepada selain keluarga, yaitu anak-anak yatim 
dan orang-orang miskin, "Perkataan yang baik," 

maksudnya doakanlah yang baik untuk mereka. Hal ini sebagaimana 
dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan semua orang yang telah kami 
kemukakan tadi. 


Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa ayat ini di- 
nasakh oleh ayat tentang pembagian harta pusaka, dan orang-orang 
yang mengatakan bahwa ayat ini adalah ayat muhkamah, namun yang 
diperintahkan adalah ahli waris orang yang meninggal dunia. 




m 




sesungguhnya mereka mengatur firman Allah, 

"Dan apabila sewaktu 




pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka 
berilah mereka dari harta itu." Allah berfirman, "Berilah mereka dari 
harta itu, dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. Tadi 
kami telah menyebutkan sebagian orang yang berpendapat demikian, 
dan (sekarang) kami akan menyebutkan sisanya. 


8703. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Thalhah, dari Ibnu 




Abbas, tentang firman Allah, 






Jtj "Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir 


kerabat, anak yatim dan orang miskin." Allah memerintahkan 
orang-orang beriman imtuk menyampaikan wasiat kepada 
keluarga mereka dan anak-anak yatim dengan wasiat jika 
orang yang meninggal dunia itu memberikan wasiat, meskipun 
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tidak ada wasiat yang sampai kq)ada keluarga mereka dan 
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anak-anak yatim itu dari harta pusaka mereka. 

8704. M uhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

lilj apabila sewaktu pembagian 

itu hadir kerabat..." bahwa maksudnya adalah, ketika 
pembagian warisan.^'’ 

8705. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, bahwa 
ayahnya memberinya (bagian) dari harta pusaka Mush’ab 
ketika ia membagikan hartanya. 

8706. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Auf mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Sirin, ia berkata, "Mereka memberikan sebagian kecil 
hartanya kepada mereka (kerabat, anak-anak yatim, dan orang- 

^ 91 

orang miskin) ketika pembagian (harta pusaka)." 

8707. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Mathar, dari Al Hasan, dari 
Hathan, bahwa Abu Musa memerintahkan agar keluarga, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin, dan tetangga-tetangga yang 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/873). 

Ibid. 

AbduiTazzaq dalam Tafsir (1/439). 

Ibnu Aduysdi dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/13) dan Al Baghawi dalam 
Ma ’alim At-Tanzil (2/16). 
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susah (memerlukan), diberikan bagian jika mereka hadir dalam 
pembagian harta pusaka. 


8708. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa’id, Ibnu Abi Adi, dan Muhammad bin 
Ja’far menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Qatadah, 
dari Yunus bin Jubair, dari Hathan bin Abdullah Ar-Raqasyi, 
ia berkata, "Abu Musa memberikan bagian berdasarkan ayat 


mi. 








'Dan 


apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 
orang miskin 


8709. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamma d dan Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami 
dari Syu’bah, dari Qatadah, dari Yimus bin Jubair, dari 
Hathan, dari Abu Musa, tentang ayat ini, 

"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir," ia berkata, 
"Berdasarkan ayat itulah Abu Musa memutuskan (untuk 
memberikan bagian kepada mereka). 


8710. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Al ‘Ala bin 
Badr, tentang harta warisan jika dibagi, ia berkata, "Mereka 
diberikan peti dari harta (pusaka) itu dan sesuatu yang malu 
untuk dibagikan. 


8711. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan dan Sa’id bin Jubair, 
keduanya berkata, "Itu pada saat membagikan harta pusaka. 
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8712. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim, 
dari Abu Al Aliyah dan Al Hasan, keduanya berkata, "Mereka 
membagikan sebagian kecil harta mereka dan mereka pun 
mengucapkan perkataan yang baik, yang (dijelaskan) dalam 


ayat ini, ^ " 

itu hadir." 


"Dan apabila sewaktu pembagian 


Teijadi silang pendapat di kalangan orang-orang yang 
berpendapat bahwa ayat ini adalah ayat yang muhkamah, dan 
pembagian atau pemberian kepada kerabat, anak-anak yatim, dan 
orang-orang miskin itu merupakan kewajiban ahli waris. 

Jika sebagian ahli waris masih kecil, kemudian wali hartanya 
membagikan harta warisaimya, maka menurut sebagian dari mereka 
—orang-orang yang berpendapat bahwa memberikan harta kepada 
keluarga, anak yatim, dan orang-orang miskin, merupakan kewajiban 
ahli waris— wali hartanya tidak wajib untuk membagikan warisan dan 
wasiatnya (kepada keluarga, anak-anak yatim, dan orang-orang 
miskin) sedikit pun, sebab dia tidak memiliki harta itu sedikit pun. 
Akan tetapi, walinya itu diharuskan mengatakan perkataan yang baik 
kepada mereka. 

Dalam hal ini mereka juga berpendapat bahwa orang yang 
diperintahkan Allah untuk mengucapkan perkataan yang baik kepada 
orang-orang itu adalah wali harta si yatim, jika dia membagikan harta 
si yatim itu di antara si yatim dengan para sekutunya, kecuali yang 
menjadi wali hartanya itu salah seorang ahli waris. 

Jika ini yang teijadi, maka dia harus memberikan kepada 
mereka dari bagiarmya, dan orang yang berhak juga memberikan 
kepada mereka dari bagian ahli waris yang lain. 




Surah An-Nisaa' 


Mereka berkata, "Adapun harta anak kecil, orang yang menjadi 
wali hartanya tidak boleh memberikan hartanya kepada mereka sedikit 
pun." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8713. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Sa’id, ia 
berkata, "Aku bertanya kepada Sa’id bin Jubair tentang ayat 
im, lyj' 

"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak 
yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu," 
ia berkata, “Jika orang yang meninggal itu memberikan wasiat 
untuk mereka, maka berikanlah kepada mereka wasiat untuk 
mereka itu. Jika ahli waris itu orang yang sudah dewasa, maka 
mereka harus memberikan sebagian kecil dari bagiaimya 
kepada orang-orang itu (kerabat, anak-anak yatim, dan orang- 
orang miskin). Tapi jika mereka masih kecil-kecil, maka wali 
mereka harus berkata kepada orang-orang itu, 'Sesungguhnya 
aku tidak memiliki harta itu, dan harta itu bukan milikku, 
melainkan milik anak yang masih kecil-kecil itu.’ Itulah (yang 
dijelaskan dalam) firman Allah, ijJyJ "Dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. 

8714. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Sa’id 
bin Jubair, tentang ayat ini: 

Dan apabila 

sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang 
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/20). 
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ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. ’ Sa’id bin 
Jubair berkata, ‘Keduanya adalah dua orang wali. Wali yang 
menerima warisan, dan wali yang tidak menerima warisan. 
Adapun wali yang menerima warisan, ia harus memberikan 
(kepada orang-orang itu). Adapun wali yang tidak menerima 
warisan, maka ucapkanlah oleh kalian kepadanya ucapan yang 
baik.’^^® 

8715. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Daud 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan dan Sa’id bin Jubair, 
keduanya berkata, "Itu ketika pembagian harta pusaka. Jika 
warisan itu diberikan kepada orang yang sudah pandai 
(mengurus harta), maka mereka boleh mengg unakann ya dan 
memberikan makanan kepada orang fakir miskin. Tapi jika 
warisan itu diberikan kepada anak-anak yatim yang masih 
kecil, maka walinya harus berkata, 'Sesungguhnya harta itu 
milik anak-anak yatim yang masih kecil-kecil'. Dia harus 
mengatakan kepada mereka perkataan yang baik."^^^ 

8716. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, 
dari Abu Sa’d, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, "Jika ahli waris 
itu sudah dewasa, maka mereka harus memberikan sebagian 
kecil dari bagiannya. T^i jika mereka masih kecil-kecil, maka 
walinya harus meminta maaf kepada orang-orang itu (kerabat, 
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin)."^^® 

8717. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hukkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Sulaiman Asy- 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/874) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/20). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/875). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (2/16) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir {2120). 
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Syaibani, dari Ikrimah, tentang firman Allah, 

ijJjl "Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir 
kerabat," ia berkata, "Ibnu Abbas pernah mengatakan bahwa 
jika seseorang menjadi wali atas hal itu (pembagian harta 
waris), maka dia harus memberi sedikit bagian kepada 
keluarga mayit (yang tidak menerima warisan). Jika dia tidak 
melakukan itu, maka dia harus meminta maaf kepada mereka 
dan mengatakan perkataan yang baik kepada mereka."^^* 


8718. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, 

"Dan apabila 

sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang 
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik," dalam hal 
ini ada tiga kondisi: 


Pertama, mereka (ahli waris) mendapatkan wasiat, kemudian 
mereka hadir dalam pembagian wasiat dan mengambil wasiat 
untuk mereka. 


Kedua, mereka hadir kemudian mereka membagikan (harta 
pusaka atau wasiat). Jika mereka ini adalah kaum laki-laki 
(maksudnya orang yang sudah dewasa) maka mereka harus 
memberikan (sedikit dari bagian mereka) kepada keluarga 
orang yang meninggal dunia, anak-anak yatim dan orang- 
orang miskin. 

Ketiga, jika ahli warisnya masih kecil-kecil, maka walinya 
harus membagikan harta warisan itu di antara mereka. 
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kemudian berkata kepada orang-orang yang hadir, "Hak kalian 
adalah hak (yang sesungguhnya) dan kekerabatan kalian pun 
merupakan kekerabatan (yang sesungguhnya). Seandainya aku 
mendapatkan bagian warisan, niscaya aku akan memberikan 
(sedikit bagian) kepada kalian. Akan tetapi mereka itu masih 
kecil-kecil. Jika mereka sudah dewasa maka mereka akan 
mengetahui hak kalian." Inilah yang dimaksud dengan 
perkataan yang baik itu. 


8719. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari seorang lelaki, dari Sa’id, dia 


■'tT» t'l4 '-ff 


berbicara, mengenai firman Allah, i^ ^ 

"Dan 




apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 
orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 
(sekadarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
baik," dia berkata, "Jika ahli waris hadir saat pembagian 
warisan, sementara (warisaimya adalah) bejana dan sesuatu 
yang tidak dapat dibagi, maka hendaklah hal itu diberikan 
kepada mereka (kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 
miskin). Tapi jika ahli waris itu anak-anak yatim, maka 
katakanlah kepada orang-orang itu perkataan yang baik."^^^ 


Ada juga yang berpendapat bahwa memberi keluarga, anak- 
anak yatim, dan orang-orang miskin itu merupakan suatu hal yang 
wajib, baik dari harta anak-anak yang masih kecil maupim dari harta 
orang dewasa. Jika ahli waris itu orang-orang yang sudah dewasa, 
maka mereka harus menangani pemberian itu pada saat pembagian 
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(harta pusaka). Tapi jika mereka masih kecil-kecil, maka wali yang 
mengurus harta merekalah yang harus menangani pemberian itu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8720. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Yunus, tentang 
firman Allah, 

^ "£>an apabila sewaktu pembagian itu hadir 

kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka 
dari harta itu (sekadarnya)," bahwa diceritakan dari 
Muhammad, dari Ubaidah, bahwa dia (menjadi) wali wasiat. 
Dia kemudian memerintahkan untuk menyembelih domba, 
maka domba pun disembelih. Setelah itu dia membuat 
makanan (dari daging domba itu) karena ayat ini. Dia berkata, 
"Seandainya tidak karena ayat ini, niscaya ini akan menjadi 
hartaku." 


Perawi berkata, "Al Hasan berkata, 'Ayat ini tidak 6x-nasakh. 
Mereka (kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin) 
itu datang, maka mereka diberikan sesuatu atau pakaian'.” 

Yunus berkata, "Muhammad bin Sirin adalah seorang wali 
wasiat —atau wali anak yatim—, kemudian dia 
memerintahkan untuk menyembelih kambing dan dibuat 
makanan, sebagaimana yang dilakukan oleh Ubaidah. 

8721. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin 
Hassan mengabaikan kepada kami dari Muhammad, bahwa 
Ubaidah membagi warisan milik anak-anak yatim. Dia 
kemudian memerintahkan untuk membeli kambing dari harta 
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mereka. Dia juga memerintahkan untuk membuat makanan, 
sehingga makanan juga dibuat. 


Ubaidah berkata, "Seandainya tidak karena ayat ini, maka aku 



apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 
orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 
(sekadarnya)'." 


Abu Ja’far berkata: Orang-orang yang memegang pendapat 
yang kami riwayatkan dari Ibnu Abbas dan Sa’id bin Jubair —juga 
orang-orang yang berpendapat bahwa harus diberikan bagian kepada 
keluarga, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin— nampaknya 
menafsirkan firman Allah, "Maka berilah mereka dari 

harta itu (sekadarnya)," dengan arti, "Berikanlah kepada mereka dari 
harta itu (sekadarnya)." Sedangkan orang-orang-orang yang 
memegang pendapat Ubaidah dan Ibnu Sirin menafsirkan firman 
Allah, lli "Maka berilah mereka dari harta itu 

(sekadarnya)," dengan arti, "Berikanlah makanan kepada mereka dari 
harta itu (sekadarnya)." 

Mereka berbeda pendapat tentang firman Allah, ^ 

"Dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik " 

Sebagian berpendapat bahwa firman Allah itu merupakan 
perintah dari Allah yang ditujukan kepada wali anak-anak yatim, 
bahwa mereka harus mengatakan permohonan maaf kepada kerabat 
mereka, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin —jika mereka 
hadir dalam pembagian harta pusaka—, sebagaimana yang telah kami 
sebutkan. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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8722. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, tentang 
firman Allah, "Dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang baik," ia berkata, "Dia adalah wali 
yang tidak menerima warisan. Dia diperintahkan imtuk 
mengatakan perkataan yang baik kepada mereka (kerabat, 
anak-anak yatim, dan orang-orang yang miskin). Wali itu 
harus berkata, 'Sesungguhnya harta ini milik kaum yang 
memiliki cacat atau milik anak-anak yatim yang masih kecil- 
kecil. Akan tetapi di dalam harta itu terdapat hak (kalian). 
Namun, kami tidak dapat memberikan hak itu kepada kalian, 
walau sedikit pun'. Inilah yang dimaksud dengan perkataan 
yang baik itu."^^^ 

Ada juga berpendapat bahwa orang yang diperintahkan imtuk 
mengucapkan perkataan baik —yang Allah perintahkan— adalah 
orang yang mendapatkan wasiat. Adapun yang dimaksud dengan 
ucapan baik tersebut adalah mendoakan kelapangan rezeki, 
kecukupan, dan yang lainnya untuk mereka (kerabat, anak-anak yatim, 
dan orang-orang miskin). Tadi kami telah menyebutkan orang-orang 
yang mengemukakan penafsiran ini, maka kami tidak perlu 
mengulangnya. 
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• •Ti' ' 

'O? 

**Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak 
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar,** 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 9) 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
penafsiran firman Allah tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa makna firman Allah, 
adalah, "Hendaklah orang-orang yang menghadiri seseorang yang 
akan mewasiatkan hartanya, merasa takut untuk memerintahkan orang 
itu agar membagikan hartanya —sebagai wasiat— kepada orang- 
orang yang tidak berhak mewarisinya. Akan tetapi, mereka harus 
memerintahkan orang itu agar menyisakan hartanya untuk anak- 
anaknya. Hal ini berlaku pula jika mereka yang akan memberikan 
wasiat tersebut. Orang-orang yang menghadirinya diharapkan 
memberikan anjuran kepadanya agar memelihara hartanya untuk 
anak-anaknya dan tidak meninggalkan mereka dalam keadaan papa 
(meminta-minta kepada orang lain), lemah, dan tidak mampu 
melakukan transaksi." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8723. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Th^ah, dan 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ^ \ ^ 
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^ 11:4 4^ "Dan hendaklah takut kepada 

Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di 
belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka," bahwa firman 
Allah ini berkenaan dengan seseorang yang akan meninggal 
dunia, kemudian seseorang memperdengarkan atau 
membisikannya supaya memberikan wasiat yang dapat 
memudharatkan ahli warisnya. Allah memerintahkan pembisik 
itu agar takut kepada Allah dan mendorong serta memotivasi 
orang yang akan meninggal dunia itu agar berpijak pada 
kebenaran dan memperhatikan (keadaan) ahli warisnya, 
sebagaimana yang seharusnya dia lakukan terhadap ahli 
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warisnya, jika dia takut mereka akan telantar. 

8724. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, 

' ty»lX IV 4 hendaklah takut kepada Allah 

orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang 
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka," bahwa maksudnya adalah 
orang yang akan meninggal dunia, kemudian dikatakan 
kepadanya, "Sedekahkanlah hartamu, merdekakanlah (budak 
itu), dan berikanlah (hartamu) ke jalan Allah." 

Mereka (orang-orang yang menghadiri orang yang akan 
meninggal dunia) dilarang memerintahkan hal tersebut kepada 
orang yang akan meninggal dunia. 

Maksud (firman Allah itu adalah), "Barangsiapa di antara 
kalian yang sakit, akan meninggal dunia, maka janganlah 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/887) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/22). 
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seseorang memerintahkannya untuk menginfakkan hartanya 
untuk memerdekakan budak, mengeluarkan sedekah, atau 
menyumbang di jalan Allah, akan tetapi dia harus 
memerintahkannya agar menjelaskan hartanya, menerangkan 
utang yang ditanggungnya, dan mewasiatkan hartanya kepada 
kerabatnya yang berhak menerima warisan. Dia harus 
mewasiatkan seperlima atau seperempat (dari harta yang 
dimilikinya) untuk mereka." 

Allah berfirman, "Bukankah salah seorang di antara kalian 
tidak suka jika dia meninggal dunia dalam keadaan memiliki 
anak-anak yang lemah —-yakni masih kecil-kecil— dan 
meninggalkan mereka tanpa harta, sehingga mereka akan 
meminta-minta kepada orang-orang? Oleh karena itu, tidak 
sepantasnya kalian memerintahkan orang yang akan meninggal 
dunia itu melakukan sesuatu yang tidak kalian sukai untuk diri 
dan anak-anak kalian. Melainkan katakanlah kebenaran dalam 
hal itu."”’ 

8725. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, Sa’id menceritak^ kepada 
kami dari Qatadah, tentang firman Allah, \^j Jp 

^ o- "Dan hendaklah takut kepada Allah 
orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang 
mereka anak-anak yang lemah," ia berkata, "Barangsiapa 
menghadiri orang yang akan meninggal dunia, maka 
hendaklah ia memerintahkan orang yang akan meninggal 
dunia itu untuk melakukan keadilan dan kebaikan, serta 
menghindari kezhaliman dan kesewenang-wenangan dalam 
memberikan wasiat. Hendaklah orang yang menghadiri orang 
yang meninggal dunia itu merasa khawatir atas (kesejahteraan) 
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keluarganya, sebagaimana orang yang akan meninggal dunia 
itu merasa khawatir (atas kesejahteraan) keluarganya bila dia 
meninggal dunia. 

8726. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
kami dari Qatadah tentang firman Allah, 
^ P "Dan hendaklah 

takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, 'Apabila engkau menghadiri 
wasiat orang yang akan meninggal dunia, maka perintahkanlah 
kepadanya apa yang harus engkau perintahkan kepada dirimu, 
yaitu melakukan sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada 
Allah. Hendaklah engkau membuatnya takut terhadap sesuatu 
yang engkau takuti, yaitu meninggalkan mereka (keluargamu) 
dalam keadaan lemah*. Allah berfirman, 'Bertakwalah kepada 
Allah dan ucapkanlah perkataan yang tegas jika dia 
menyimpang.”^^’ 


mengabarkan kepada 


8727. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, iSjj ^ V 

JyU. "Dan 


hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, 
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh 
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar," 
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bahwa maksudnya adalah, jika seseorang akan meninggal 
dunia, kemudian dia didatangi oleh sekelompok orang pada 
saat memberikan wasiat, maka hendaklah mereka tidak berkata 


kepadanya, "Wasiatkanlah selimih hartamu dan utamakanlah 
kepentingan dirimu, karena sesungguhnya Allah akan 
memberikan rezeki kepada keluargamu." Mereka tidak boleh 
membiarkannya mewasiatkan seluruh hartany^ Allah 
berfirman kepada orang-orang yang hadir itu, p 

Ijt "Dan hendaklah takut 
kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di 
belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka." Sebagaimana 
salah seorang di antara kalian takut keluarganya akan telantar 
jika dia meninggal dimia —sebab dia meninggalkan mereka 
dalam keadaan masih kecil, lemah, dan tidak memiliki apa 


pun—, maka hendaklah dia takut akan hal itu pada keluarga 
saudaranya yang muslim. Oleh karena itu, dia harus 
mengatakan kepada orang yang akan meninggal dunia itu 
perkataan yang tegas.^^® 


8728. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Habib, ia berkata: Aku 
dan Al Hakam bin Utaibah berangkat menemui Sa’id bin 


Jubair, kemudian kami bertanya kepadany^ tentang firman 
Allah, "Dan 

hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah ," 
lalu Ibnu Jubair berkata, "Seseorang akan meninggal dunia, 


kemudian orang-orang yang menghadirinya berkata 
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kepadanya, 'Takutlah engkau kepada Allah, binalah hubungan 
silaturrahim dengan mereka, berikanlah (bagian) kepada 
mereka, dan berbuat baiklah kepada mereka'. Jika orang-orang 
yang memerintahkan untuk memberikan wasiat itu dalam 
kondisi orang yang mereka anjurkan untuk memberikan 
wasiat, niscaya mereka akan memberikan harta mereka kepada 
anak-anak mereka. 


8729. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Habib bin Abu tsabit, 
dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, p 

ijjj J ^ t ^ "Dan hendaklah takut kepada Allah 
orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang 
mereka anak-anak yang lemah," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, anak-anak yatim hadir (di tengah-tengah) mereka, 
kemudian mereka berkata. Takutlah engkau kepada Allah, 
binalah hubungan silaturrahim dengan mereka, dan berikanlah 
(bagian) kepada mereka'. Seandainya orang-orang yang 
diperintahkan untuk melakukan hal itu adalah mereka, niscaya 
mereka akan lebih suka menyimpan (harta mereka) untuk 
anak-anak mereka. 


8730. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah, ^ i "Dan 

hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah," ia 
berkata, "Apabila salah seorang di antara kalian mendatangi 
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orang yang akan meninggal dunia saat dia akan memberikan 
wasiat, maka janganlah dia berkata, 'Merdekakanlah (budak 
itu) dengan hartamu dan bersedekahlah engkau', sebab dia 
akan membagi hartanya dan meninggalkan keluarganya dalam 
keadaan telantar. Akan tetapi perintahkanlah kepadanya agar 
mencatat hartanya dan utang yang ia tanggimg, memberikan 
seperlima hartanya kepada kerabatnya, dan memberikan semua 
sisanya kepada ahli warisnya. 

8731. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ^ 

'Dan hendaklah takut kepada Allah orang- 
orang yang seandainya meninggalkan di belakang mereka 
anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka," ia berkata, "Ini dapat memisahkan 
harta ketika dibagikan. Orang-orang yang hadir itu berkata, 
'Engkau membagi sedikit untuk si fulan. Tambahkanlah 
untuknya'. Allah Ta 'ala kemudian berfirman, Jj 

'Dan hendaklah takut kepada Allah 
orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang 
mereka anak-anak yang lemah'. Oleh karena itu, orang-orang 
yang hadir itu hendaknya merasa takut (kepada Allah) dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan seperti yang 
disukai oleh salah seorang dari mereka untuk anaknya dengan 
adil tatkala ia berlebihan, “Simpanlah imtuk anakmu!” 



343 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/22). 




Surah An-Nisaa' 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna firman Allah 
tersebut adalah, "Hendaklah merasa takut orang-orang yang 
menghadiri seseorang yang memberikan wasiat —saat orang itu 
sedang memberikan wasiat, yang merasa takut jika mereka akan 
meninggalkan anak-anak yang lemah sepeninggalnya, sehingga 
mereka pim merasa khawatir anak-anak mereka akan telantar karena 
kelemahan dan kekanak-kanakan mereka— untuk melarang orang itu 
memberikan wasiat kepada kerabatnya, dan hendaklah (takut untuk) 
memerintahkannya agar memelihara dan menyimpan hartanya bagi 
anak-anaknya. Padahal jika mereka adalah kerabat orang yang akan 
memberikan wasiat itu, niscaya mereka akan senang bila orang itu 
memberikan wasiat kepada mereka." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8732. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Habib, ia berkata, "Aku 
dan Al Hakam bin Ubaibah berangkat untuk menemui 
Miqsam, lalu kami bertanya kepad^ya tentang firman Allah, 
«Si P 'Dan hendaklah 


takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah'. 
Miqsam kemudian berkata, 'Apa yang dikatakan oleh Sa’id bin 
Jubair?' Kami menjawab, 'Anu dan anu'. Miqsam berkata, 
'Melainkan yang dimaksud adalah seseorang yang akan 
meninggal dunia, kemudian orang-orang yang menghadirinya 
berkata kepadanya, "Bertakwalah engkau kepada Allah dan 
simpanlah hartamu. Tidak ada seorang pun yang lebih berhak 
terhadap hartamu daripada anakmu", padahal kalau saja orang 
yang akan memberikan wasiat itu kerabat mereka, maka 
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mereka akan lebih suka bila orang itu memberikan wasiat 
kepada mereka’. 

8733. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit, ia 
berkata: Miqsam berkata, "Mereka adalah orang-orang yang 
berkata (kepada orang yang akan memberikan wasiat), 
'Takutlah engkau kepada Allah dan simpanlah hartamu'. 
Seandainya orang yang akan memberikan wasiat itu memiliki 
hubungan kekerabatan dengan mereka, niscaya mereka akan 
lebih suka bila orang itu memberikan wasiat kepada 
mereka. 


8734. 


Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, ia berkata, "Seorang lelaki Arab badui 
memberikan pengakuan, dan dia membaca firman Allah, 
0- 'i 'Dan hendaklah 


takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah', 
Perawi berkata, 'Mereka berkata, "Adalah hak bagi seorang 
pemberi wasiat untuk memberikan wasiat kepada keluarganya, 
sebagaimana keturunaimya sendiri —dengan status itu— akan 
lebih suka bila mereka diberikan wasiat. Jika seseorang adalah 
orang yang berhak menerima warisan, maka hal itu tidak 
menghalanginya untuk memerintahkan sang pemberi wasiat 
agar memberikan haknya kepada dirinya, sebab anaknya pun 
—dengan kedudukan tersebut— akan lebih disukai bila 
menganjurkan hal itu (memberikan wasiat) kepada sang 
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pemberi wasiat. Oleh karena itu, hendaklah dia bertakwa 
kepada Allah dalam hal itu'." 

Perawi berkata, "Dia harus memerintahkan sang pemberi 
wasiat^'*^ agar memberikan wasiat, meskipun dia orang yang 
berhak menerima warisan atau orang yang mempunyai 
kedudukan seperti itu."^'*^ 

8735. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Pamanku dari pihak ayah menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu 

Abbas, tentang firman Allah, ^ 

* 'f'' f'i 1^ 1^ '' -ii'-t ''' 

'jsU- Va I »^ "Dan hendaklah takut kepada Allah 

orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang 

mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka," bahwa yang dimaksud 

dengan firman Allah tersebut adalah seseorang yang akan 

meninggal dunia, sementara dia mempunyai beberapa orang 

anak yang masih kecil-kecil, yang dikhawatirkan akan menjadi 

gembel dan telantar, serta dikhawatirkan orang yang mengurus 

mereka tidak akan berbuat baik kepada mereka. Allah 

berfirman, "Sesungguhnya wali keturunarmya itu memiliki 

tanggung jawab yang lebih besar daripada wali anak-anak 

yatim. Wali keturunannya itu harus berbuat baik kepada 

mereka, tidak boleh memakan harta mereka lebih dari batas 

kepatutan, dan tidak boleh pula tergesa-gesa membelanjakan 

hartanya sebelum mereka dewasa." Hendaklah dia bertakwa 

kepada Allah dan mengatakan perkataan yang benar. 


Lihat komentar Syaikh Ahmad Syakir teihadap imgkapan ini. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun ( 1/457) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/22). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/877) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (UASl). 
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Ada juga yang berpendapat bahwa makna firman Allah, 



yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh 
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah 
mereka mengucapkan perkataan yang benar," adalah, "Allah akan 
memberikan kecukupan kepada mereka pada urusan keturunan 
mereka sepeninggal mereka." 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8736. Ibrahim bin Athiyah bin Radih bin Athiyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Pamanku dari pihak ayah (yaitu 
Muhammad bin Radih) menceritakan kepadaku dari ayahnya, 
dari Asy-Syaibani, ia berkata, "Kami berada di Konstantinopel 
pada masa pemerintahan Maslamah bin Abdul Malik, dan di 
antara kami terdapat Ibnu Muhairiz, Ibnu Ad-Dailami, serta 
Hani bin Kultsum. Kami kemudian berdiskusi tentang 
peristiwa yang akan teijadi pada akhir zaman. Apa yang aku 
dengar membuatku merasa sesak. Aku kemudian berkata 
kepada Ibnu Ad-Dailami, 'Wahai Abu Bisyr, nampaknya aku 
tidak akan pernah memiliki anak selama-lamanya’. Abu Bisyr 
kemudian memukulkan tangannya ke bahuku dan berkata, 
'Wahai keponakanku, janganlah engkau melakukan itu, 
(karena) tidak ada seorang pun yang telah mendapat ketentuan 
Allah untuk keluar dari sulbi seseorang kecuali ia tetap akan 
keluar (dari tulang tersebut), baik ia menghendakinya maupun 
tidak?' Abu Bisyr lalu berkata, 'Maukah engkau aku tunjukkan 
suatu perkara yang jika dapat engkau pahami maka Allah akan 
menyelamatkanmu darinya, dan jika engkau meningg alkan 
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anakmu sepeninggalmu maka Allah akan memelihara mereka 
karenamu?' Aku menjawab, 'Ya'. 


Ketika itulah Abu Bisyr membaca ayat ini, Jj ^ 

•0 \)jt (fj 

'Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar'."^^^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling representatif 
sebagai tafsir ayat tersebut adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
makna firman Allah tersebut adalah, "Hendaklah takut (kepada Allah) 
orang-orang yang seandainya mereka meninggalkan di belakang 
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatirkan (anak-anak 
itu) akan telantar bila mereka membagikan harta mereka semasa 
hidup, atau membagikaimya sebagai wasiat dari mereka kepada 
keluarga mereka, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Oleh 
karena itu, mereka menyimpan harta mereka untuk anak-anak mereka, 
karena mereka takut anak-anak mereka akan telantar sepeninggal 
mereka, di samping (karena kondisi) anak-anak mereka itu (memang) 
lemah dan tidak mampu memenuhi hmtutan. Itulah sebabnya mereka 
harus memerintahkan orang yang mereka hadiri (maksudnya orang 
yang akan memberikan wasiat) —saat memberikan wasiat untuk 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan yang lainnya— 
agar berlaku adil terhads^ hartanya, takut kepada Allah, serta 
mengatakan perkataan yang benar, yaitu memberitahukan kepada 


Ibnu Athiyah dalam Al Muhanir Al Wajiz 2/14) dan Al Qiirthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (5/51). 
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orang yang akan memberikan wasiat tentang apa-apa yang telah Allah 
bolehkan bagi dirinya, yaitu boleh memberikan wasiat, dan apa-apa 
yang telah Allah pilihkan untuknya yakni (harus memberikan wasiat 
tersebut kepada) orang-orang yang beriman kepada Allah, kitab-kitab- 
Nya, dan syariat-syariat-Nya. 


Pendapat tersebut paling representatif sebagai tafsir ayat 
tersebut daripada beberapa pendapat lainnya, karena alasan yang telah 
kami kemukakan tadi, yaitu bahwa makna firman Allah, 

v( > »*{ f'»'t''-*»* >'t-f*fr > ^ '' "t Tf f ■T.'t <■ 


"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 
orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik," adalah, "Apabila 
kerabat, anak yatim, dan orang miskin, hadir sewaktu pembagian 
(harta), maka berilah mereka bagian dari harta itu." Makna ini sesuai 
dengan dalil-dalil yang telah kami kemukakan. 


Apabila makna tersebut merupakan makna bagi firman Allah, 

"Dan apabila sewaktu 

pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin...." maka 
seharusnya firman Allah Ta 'ala, ... 


"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang...." merupakan sebuah pembelajaran dari 
Allah kepada hamba-hamba-Nya dalam persoalan wasiat, yakni agar 
disesuaikan dengan ketentuan yang telah Allah izinkan bagi mereka 
dalam masalah itu, sebab firman Allah, 


"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang.... ’ merupakan lanjutan dari ayat 
sebelumnya yang berbicara tentang hukum wasiat. Dalam hal ini 
pendapat atau penafsiran yang telah kami kemukakan merupakan 
makna yang paling kuat untuk firman Allah tersebut. Dengan 
demikian, menyamakan hukum yang terkandung dalam firman Allah 
tersebut (maksudnya walyakhsya...) dengan hukum yang terkandung 




dalam ayat sebelumnya adalah lebih baik —-karena makna keduanya 
hampir sama— daripada menyamakan hidcum dalam firman Allah 
tersebut kepada hukum yang terkandung dalam firman Allah yang 
lain, yang tidak ada kesamaan dalam hal makna. 


Pengertian yang tel^ kami kemukakan sebagai penafsiran 
firman A.llah, ^ ^ ^ "Dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar," juga dikemiikakan oleh orang- 
orang yang pendapatnya telah kami sebutkan pada awal penafsiran 
ayat ini. Pengertian itu pula yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid. 


8737. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, p 

Alji "Dan 

hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, 
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh 


sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar," 
"Maksudnya adalah, ia harus mengatakan perkataan yang 
tegas. Dia harus menyebutkan bahwa ini si miskin, dan (harta 
yang diberikan) itu akan berguna baginya. Dia tidak boleh 


semena-mena terhadap anak yatim yang merupakan ahli waris 
sang pemberi wasiat, juga tidak boleh memudharatkannya, 
hanya karena dia masih kecil dan tidak dapat membela diri. 
Pandanglah anak yatim itu sebagaimana engkau memandang 
anakmu tatkala mereka masih kecil."^^° 


Perkataan yang sadid adalah perkataan yang adil dan benar. 

VW 
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Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi. 
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4 oM 6M=^. k 

'O? Cr^ ■;^j>..,? i; ' “J (*-<^ 

"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak 
yatim secara zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api 
sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (neraka).** 

(Qs. An-Nisaa’ [4]: 10) 


Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, ctj' oj, 

dl» "Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak 

yatim secara zhalim " adalah, dengan cara yang tidak benar," UJ^ 
^ "Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh 

perutnya," pada Hari Kiamat kelak lantaran memakan harta anak 
yatim secara zhalim di dunia. Api yang dimaksud adalah neraka 
Jahanam, dan "mereka akan masuk," disebabkan mereka 

memakan harta anak-anak yatim tersebut, ke dalam api "Yang 
menyala-nyala (neraka)" 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

8738. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Ny^ Cij» 

"Sesungguhnya orang- 
orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan 
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 
(neraka)," ia berkata, "Jika seseorang memakan harta anak 
yatim dengan jalan yang zhalim, maka pada Hari Kiamat kelak 
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dia akan dibangkitkan dalam keadaan api keluar dari mulut, 
pendengaran, kedua telinga, hidimg, dan matanya. Dia akan 
dikenali oleh setiap orang yang melihatnya bahwa dia telah 
memakan harta anak yatim."^^’ 


8739. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Harun Al Abdi 
mengabarkan kepadaku dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, 
"Nabi SAW menceritakan kepada kami tentang malam isra, 
beliau bersabda. 


XX XXXX ^X X 

• JJ«X X« 1^®" ® 1^*1 ‘ ® •i"»'' 

oyrl' :Jli b' 

X X' XX X 

ijb^ o;^b: cJi dt 


'Aku memandang, lalu tiba-tiba aku bertemu dengan suatu 
kaum yang bibirnya seperti bibir unta. Pada saat itu, (seorang 
malaikat) telah ditugaskan untuk menyiksa bibir mereka. 
Setelah itu, dimasukkan ke dalam mulut mereka batu dari api, 
yang kemudian keluar dari bagian bawah mereka (dubur). Aku 
lalu bertanya, "Wahai Jibril, siapa mereka? ” Jibril menjawab, 
"Mereka adalah orang-orang yang memakan harta anak yatim 
secara zhalim. Sebenarnya mereka menelan api sepenuh 
perutnya. 

8740. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/878). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/879). 
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orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim. 
Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan 
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 
(neraka)," ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku: 
Sesimgguhnya ayat ini diturunkan bagi orang-orang musyrik 


ketika mereka tidak meninggalkan warisan untuk anak-anak 
yatim, bahkan mereka memakan harta anak-anak yatim 
tersebut.^^^ 


Adapun kata yashlauna pada firman Allah, 

"Dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 
(neraka)," diambil dari asal kata ash-shala, yang artinya membakar 
dengan api. Kata itu digunakan untuk menyebut orang yang 
melakukan berbagai hal dengan tangannya, baik dalam peperangan, 
perselisihan, maupun lainnya. 


Teijadi silang pendapat dalam membaca firman Allah tersebut.^ 
Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Irak membacanya dengan bacaan, 
"Mereka akan masuk ke dalam api yang menyala- 
nyala (neraka)," yakni dengan fathah pada huruf ya', sesuai 
penafsiran yang telah kami ungkapkan. 


Sementara itu, sebagian ulama Makkah dan Kufah membaca 
firman Allah itu dengan, 0 "Mereka akan dimasukkan ke 
dalam api yang menyala-nyala (neraka)," yakni dengan dhammah 
pada huruf ya'.^^^ Jika sesuai dengan qira'at ini, maka makna firman 
Allah tersebut adalah, "Mereka akan dibakar; diambil dari perkataan 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/23) 

Abu Bakar dan Ibnu Amir membacanya dengan dhammah pada huruf ya\ 
sedangkan yang lain membacanya dengan huruf fathah. 

Lihat At-Taisirfi Qira ’at As-Sab ’ (hal. 78). 
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mereka, 'Syaat mashliyyah' (kambing yang dibakar), yakni 
dipanggang." 


Abu Ja’far berkata: Qira'at dengan fathah pada huruf ya' 
( utama daripada qira'at dengan dhammah pada 

huruf ya' sebab semua pakar qira'at sepakat atas harakat 

fathah huruf ya ’ pada firman Allah, JLi-Sh "Tidak ada yang 

masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka." (Qs. Al-Lail 
[92]: 15). Selain itu, juga karena firman Allah (surah Ash-Shaffaat 
[37] ayat 163), ^ "Kecuali orang-orang yang akan 

masuk neraka yang menyala." menunjukkan bahwa fathah lebih baik 
daripada dhammah. 

Adapun firman-Nya, "Api yang menyala-nyala," 

maknanya adalah, dahsyatnya panas api neraka. Oleh karena itu, 
dikatakan ista ’rat al harb (peperangan berkobar atau menyala-nyala) 
jika peperangan itu dahsyat. Kata berasal dari kemudian 

diubah menjadi sebagaimana dikatakan, "Kaffun khadiibun" 

(telapak tangan berpacar) dan lihyatun dahiinun (jenggot berminyak), 
padahal (telapak tangan itulah) yang makdhubah (dilumuri dengan 
pacar). Kata makhdubatun ini kemudian diubah ke wazan J-»i, 
sehingga menjadi khadibatun. 

Dengan demikian, makna firman Allah tersebut adalah, 
"Mereka akan dimasukkan ke dalam api neraka yang menyala-nyala, 
yang diberikan bahan bakar sehingga menjilat-jilat, yakni sangat 
panas." Itu karena Allah SWT berfirman, "Dan apabila 

neraka Jahim dinyalakan." (Qs. At-Takwiir [81]: 12). Allah menyifati 
neraka Jahanam dengan yang menyala. 

Allah SWT lalu memberitahukan bahwa memakan harta anak 
yatim juga dapat menyalakan api neraka tersebut, dan memang 
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de mikian. Jadi, kata as-sa ’ir dalam ayat ini adalah sifat bagi neraka, 
sebagaimana yang telah kami jelaskan. 

••• 



"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak'Onakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan; dan jika 
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh 
harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing- 
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu- 
bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika 
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka 
ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian 
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau 


SunAAn-Nisaa' 


(dan) sesudah dibayar utangnya. (Tentang) orang tuamu 
dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini 
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 11) 


Takwil firman Allah: 




(Allah mensyariatkan bagimu tentang [pembagian pusaka 
untuk] anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan). 


Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, 
mensyariatkan bagimu^ " adalah, "Allah mensyariatkan kepada kalian, 
^ -i 'Tentang (pembagian pusaka 

untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan 
bagian dua orang anak perempmn'. Allah berfirman, 'Allah 
mensyariatkan kepada kalian jika salah seorang di antara kalian 
meninggal dunia dan meninggalkan anak laki-laki dan perempuan, 
maka semua anak laki-laki dan perempuan berhak atas harta warisan. 
Bagian laki-laki sama dengan bagian dua bagian anak perempuan." 


Kata "mitslu" di-rq/a-kan kauena ia menjadi sifat, yaitu bagi 
huruf lam pada firman Allah, "Bagian anak laja-laki." Kata 

"mitslu" tidak ^-nashab oleh firman Allah, “-(it "Allah 

mensyariatkan bagimu,’ sebab wasiat dalam firman Allah ini 
merupakan sebuah pemberitahuan, yang berarti "peikataan" (Allah 
berfirman kepada kalian). Sedangkan peikataan itu tidak "jatuh" pada 
nama-nama yang diberitakan tersebut. Jadi, dalam hal ini seakan-akan 
Allah berfirman, "Hak kamu dalam (pembagian pusaka untuk) anak- 
anakmu, yaitu bagian seorang anak lelaki di antara mereka, sama 
dengan bagian dua orang anak perranpuan." 
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Abu Ja’far berkata: Telah disebutkan bahwa ayat ini 
diturunkan kepada Nabi SAW sebagai sebuah penjelasan dari Allah 
tentang ketentuan yang diwajibkan ketika seseorang mewarisi orang 
yang meninggal dimia, juga tentang hak imtuk mewarisi yang dimiliki 
ahli waris, sebagaimana yang telah dijelaskan tadi, sebab orang-orang 
jahiliyah dahulu tidak memberikan harta warisan mereka kepada 
seorang ahli waris pun yang tidak turut menghalau musuh dan 
berperang, yaitu anak-anak mereka yang masih kecil dan istri-istri 
mereka. 

Mereka mengkhususkan harta warisan mereka kepada orang- 
orang yang ikut berperang, bukan kepada keturunan mereka. 

Selanjutnya Allah SWT memberitahukan bahwa warisan yang 
ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia itu berhak diwarisi 
oleh orang-orang yang disebutkan —dan wajib menerima warisan— 
dalam ayat ini, juga pada akhir surah ini. 

Allah berfirman tentang anak yang masih kecil dan sudah 
dewasa, yang laki-laki dan yang perempuan, "Mereka berhak 
mewarisi harta ayah mereka jika tidak ada ahli waris lain selain 
mereka. Bagian seorang anak laki-laki sama dengan dua bagian anak 
perempuan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8741. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, ^ ti 

"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian 
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak lelaki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan," bahwa 
dahulu masyarakat jahiliyah tidak memberikan warisan kepada. 
anak perempuan dan anak laki-laki yang masih kecil. 
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Seseorang tidak akan memberikan warisan kepada anaknya 
kecuali anaknya itu sudah mampu berperang. Ketika 
Abdurrahman —saudara Hasan Asy-Sya’ir— meninggal 
dunia, dia meninggalkan seorang istri bernama Ummu Kajjah 
dan lima saudara perempuan. Ahli waris Abdurrahman 
kemudian datang untiik mengambil hartanya, sehingga Ummu 
Kajjah pun mengadukan masalah itu kepada Nabi SAW. Allah 
SWT lalu menurunkan ayat, ^ 

. oio oij 'Dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari 
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang 
saja, maka ia memperoleh separuh harta'. Alah lalu berfirman 
tentpg Ummu Kajjah, CL*, 

^ "i; ^ p 'Para istri 

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika 
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, 
maka para istri memperoleh seperdelapan 

Muhmmad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Allah 

mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki itu sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan," bahwa ketika 
diturunkan kewajiban yang diperintahkan oleh Allah untuk 
kemaslahatan anak laki-laki, anak perempuan, dan kedua 
orang tua, maka orang-orang atau sebagian orang tidak 
menyukai hal itu. Mereka berkata, "Istri mendapat bagian 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/881) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/25). 
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seperempat atau seperdelq)an, anak perempuan diberi 
setengah, dan anak laki-laki yang masih kecil mendapatkan 
bagian, padahal tidak ada seorang pun dari mereka yang 
berperang untuk membela kaum, dan tidak seorang ptm dari 
mereka yang memperoleh harta rampasan! Adukan berita ini, 
mimgkin Rasulullah SAW sedang lupa, atau kita katakan saja 
lalu beliau akan mengubahnya!" Sebagian lain lalu berkata, 
‘Wahai Rasulullah, apakah kita akan memberi seorang gadis 
kecil setengah dari harta bapaknya, sementara dia tidak 
memmggang kuda dan tidak ikut berperang? Apakah kia akan 
memberi warisan kepada anak laki-laki yang masih kecil, 
padahal dia tidak dapat berbuat apa-apa?" Mereka melakukan 
hal tersebut pada zaman jahiliyah. Mereka tidak memberikan 
harta warisan kecuali kepada orang-orang yang ikut berperang. 
Mereka memberikan harta warisan itu kepada anak yang telah 
dewasa dan yang lebih dewasa. 

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat tersebut diturunkan 
karena sebelum ayat itu diturunkan, harta itu hanya untuk anak laki- 
laki, dan wasiat itu hanya untuk kedua orang tua. Allah kemudian me- 
nasakh hal itu dengan ayat ini. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8743. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid atau Atha, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, "Allah mensyariatkan 

bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu," ia 
berkata, "Dahulu harta warisan hanya imtuk anak laki - laki ^ 
sedangkan wasiat untuk kedua orang tua serta kerabat. Allah 
kemudian menghapus tradisi tersebut dan menjadikan bagian 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/881), 
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anak laki-laki sama dengan bagian dua anak perempuan. 
Adapvm kedua orang tua, masing-masing mendapat seperenam 
dengan adanya anak, suami mendapatkan setengah atau 
seperempat, dan istri mendapatkan seperempat atau 
seperdelapan. 

8744. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 

"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian 
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak 
lelaki itu sama dengan bagian dua orang anak perempuan," ia 
berkata, "Ibnu Abbas pernah berkata, 'Dahulu harta dan wasiat 
hanya untuk kedua orang tua dan kerabat, lalu Allah SWT 
menghapus tradisi tersebut dan menjadikan bagian seorang 
anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. 
Selanjutnya Ibnu Abbas menyebutkan seperti riwayat 
sebelumnya'. 

8745. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
seperti riwayat sebelumnya. 

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, sebagaimana: 

8746. Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Al Munkadir, ia berkata: Aku mendengar Jabir bin 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/882) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/458). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/880). 




' Te^rAA'Thabari 

Abdullah berkata, "Suatu ketika Rasulullah SAW 
mengunjungiku saat aku sedang sakit, beliau kemudian 
berwudhu dan menyiramkan bekas air wudhunya kepadaku, 
sehingga aku pun terbangim. Aku lalu berkata, 'Wahai 
Rasulullah, aku diwarisi karena kalalah, bagaimana dengan 
warisan?' Lalu turunlah ayat tentang warisan."^^^ 

8747. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Muhammad bin Al 
Munkadir menceritakan kepadaku dari Jabir, ia berkata, 
"Rasulullah SAW dan Abu Bakar menjengukku di tempat bani 
Salamah dengan beijalan kaki. Keduanya menemuiku yang 
sedang tidak sadar. Rasulullah kemudian meminta air imtuk 
wudhu, lalu menyiramkannya kepadaku, sehingga aku pun 
tersadar. Aku lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana aku 
memberlakukan hartaku?' Lalu timmlah ayat, 

'Allah mensyariatkan bagimu 
tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: 
bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan 


Takwil firman Allah: ^ ^ 


(Dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan). 


HR. Al Bukhari dalam kitab Al Mardha (5676), An-Nasa’i dalam As-Sunan Al 
Kubra (6321), dan Ahmad daiaaiMusnad (3/298). 

HR. Muslim dalam kitab Al Fara'idh (1616) dm Al Bukhari dalam Tafsir Al 
Our’an (4577). 
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Abu Ja’far berkata: Maksud firman Allah, adalah, 

"Jika yang ditinggalkan itu perempuan, yang jumlahnya lebih dari dua 
orang." 

Maksud kata "perempuan" dalam firman Allah ini adalah 
anak-anak perempuan dari orang yang meninggal dimia (mayit), yang 
jumlahnya lebih dari dua orang. Allah berfirman, "Jumlahnya lebih 
dari dua orang." IT/ C iSu "Maka bagi mereka dua pertiga dari 
harta yang ditinggalkan," sehingga anak-anak perempuan itu 
mendapatkan bagian dua pertiga dari harta pusaka yang ditinggalkan 
oleh ayah mereka, tapi tidak imtuk ahli waris yang lainnya, jika ayah 
mereka tidak mempimyai anak laki-laki bersama mereka. 

Pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna firman 
Allah, illli "Dan jika anak itu semuanya perempuan." 

• Sebagian pakar nahwu Bashrah berpendapat (bahwa makna 
firman Allah tersebut adalah —seperti pendapat yang telah 
kami kemukakan sebelumnya—, "Jika orang-orang yang 
ditinggalkan oleh si mayit semuanya adalah perempuan." 
Pendapat ini juga dikemukakan oleh sebagian pakar nahwu 
Kufah. 

• Sebagian pakar nahwu lainnya berpendapat (bahwa makna 
firman Allah tersebut adalah), "Jika anak-anak (yang 
ditinggalkan) itu adalah perempuan." 

Orang-orang yang mengemukakan pendapat ini berkata, 
"Allah hanya menyebutkan anak-anak. Allah berfirman, 

'Allah mensyariatkan bagimu tentang 
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu'. Allah SWT lalu 
membagikan wasiat dengan berfirman, ‘Dan jika 

anak itu semuanya perempuan \ meskipim anaknya hanya satu 
orang, sebagai teijemahan dari anak-anak (a/ aulad)." 
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Abu Ja’far berkata: Menurut saya, pendapat pertama yang 
kami ceritakan dari kalangan ulama Bashrah, lebih mendekati 
kebenaran, sebab jika yang dimaksud oleh firman Allah, "Dan 

jika anak itu semuanya perempuan," adalah al awlad (anak-anak), 
maka akan dikatakan, wa in kaanuu (dan jika mereka), karena kata al 
awlad (anak-anak) adalah bentuk jamak yang mencakup mudzakkar 
dan mua'anats. Jika memang itu yang dimaksud, maka seharusnya 
dikatakan, wa in kanu, bukan wa in kunna. 


Takwil firman Allah: 

iij (Jika anak perempuan itu 

seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk dua 
orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta 
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak). 


Abu Ja’far berkata: Maksud firman Allah, ^ adalah, 
"Jika anak perempuan yang ditinggalkan itu satu orang, maka baginya 
setengah (bagian dari harta pusaka). Allah berfirman, TJntidc anak 
perempuan yang seorang itu, setengah bagian dari harta yang 
ditinggalkan, jika tidak ada anak lainnya bersamanya, baik anak laki- 
laki maupun perempuan'." 


Jika seseorang berkata, "Firman Allah ini berisi tentang bagian 
bagi seorang wanita, lalu berapa bagian untuk dua orang wanita atau 
lebih? Di mana bagian untuk dua orang wanita itu berada?" maka 
jawabannya adalah, "Bagian mereka telah dijelaskan di dalam Sunnah, 
tentang warisan, yang tidak ada keraguan di dalanmya." 

Firman Allah, "Dan untuk dua orang ibu-bapak," 

maknanya adalah, "Bagi kedua orang tua dari seseorang yang telah 
meninggal dunia, masing-masing mendapatkan seperenam dari 
sesuatu yang ditinggalkan dan dari harta pusaka yang diwariskan. 
Dalam hal ini, ibu dan ayah mendapatkan bagian yang sama (yaitu 
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sq)erenam). Tidak ada seorang pun dari keduanya yang melebihi 
seperenam itu, jika orang yang meninggal dunia itu mempunyai anak, 
baik anaknya itu laki-laki maupun perempuan, baik satu orang 
maupun pim beberapa orang." 

Jika seseorang berkata, "Bila takwil firman Allah itu memang 
seperti itu, maka seharusnya bagian yang didapatkan oleh seorang 
ayah dari harta anaknya yang meninggal dimia, tidak lebih dari 
seperenam jika anaknya yang mati itu mempunyai seorang anak 
perempuan. Itu jika kamu memiliki pendapat yang berlawanan dengan 
apa yang disepakati umat (Islam), yaitu memberikan seluruh sisa harta 
pusaka orang yang meninggal dunia itu kepada ayahnya, setelah anak 
perempuan dari orang yang meninggal dimia itu mengambil bagiannya 
dari harta warisan tersebut." Dijawab, "Permasalahannya tidak seperti 
yang engkau kira, sebab masing-masing dari kedua orang tua mayit itu 
berhak mendapatkan seperenam bagian dari harta pusaka yang 
ditinggalkan, walaupun orang yang meninggal dunia itu mempunyai 
anak, baik anaknya itu laki-laki maupun perempuan, baik beijumlah 
satu orang maupun beberapa orang. Ini merupakan ketentuan dari 
Allah yang telah ditetapkan." 

Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa kalaupun (memang ada 
harta pusaka) yang ditambahkan ke dalam bagian yang diterima orang 
tua si mayit, yang tambahan ini diambil dari sisa setengah (harta 
warisan, dan setengah lainnya telah diambil oleh anak perempuan si 
mayit) —dengan catatan tidak ada ahli waris lain selain ayah si mayit 
dan anaknya—, ini disebabkan karena (orang tua) merupakan ashabah 
yang paling dekat dengan si mayit. Di sini perlu diketahui bahwa 
ketentuan yang telah ditetapkan untuk harta pusaka yang masih tersisa 
adalah diberikan kepada ashabah si mayit, dan —dalam hal ini— 
orang yang merupakan ashabah si mayit yang paling dekat. Hal inilah 
yang telah ditetapkan oleh sabda Rasulullah SAW. Dalam hal ini perlu 
dimaklumi bahwa orang tua adalah ashabah anaknya, sekaligus 




.— Tafsir Ath'Thabari 

ashabah yang paling berhak terhadap (harta anaknya itu), jika 
anaknya itu tidak memiliki anak laki-laki. 


Takwil flrman Allah: ^ ^ 


(Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi 


oleh ibu-bapaknya [saja], maka ibunya mendapat sepertiga). 

Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah, ^ JL) oj? 
adalah, "Jika yang meninggal dunia itu tidak mempunyai anak laki- 
laki atau anak perempuan, dan dia hanya diwarisi oleh ibu-bapaknya 
tanpa ada ahli waris lainnya, iiill 'Maka ibunya mendapat 

sepertiga’. Allah berfirman, 'Oleh karena itu, ibunya mendapatkan 
sepertiga dari semiia'harta warisan tersebut'." 


Jika seseorang berkata, "Siapakah selain yang telah disebutkan 
(ibu), yang berhak mendapat bagian dua pertiga lainnya?" Dijawab, 
"Ayah." Jika dikatakan, "Mengapa (ayah)?" Aku katakan, "(Sebab) 
ayah adalah keluarga mayit yang paling dekat. Oleh karena itu, Allah 
tidak menyebutkan orang yang berhak mendapatkan dua pertiga yang 
lain (dari sisa harta pusaka tersebut), karena Allah telah menjelaskan 
hal itu kepada hamba-hamba-Nya melalui lisan Nabi-Nya, yaitu 
bahwa setiap orang yang meninggal dunia, maka ashabah yang paling 
dekat dengannyalah yang berhak menerima (harta pusakanya yang 
masih tersisa). Tentunya hal ini terjadi setelah bagian ahli waris yang 
lain diberikan (dalam kasus ini ahli waris yang lain hanya ada satu, 
yaitu ibu yang berhak mendapatkan sepertiga dari harta pusaka, 
penj.)." 


Alasan inilah yang membuat Allah menetapkan bagian ibu, 
jika orang yang meninggal dunia itu tidak meninggalkan ahli waris 
lain selain ibu-bapaknya, sebab ibu bukanlah ashabah-nya.. Dalam hal 
ini Allah SWT menjelaskan kepada hamba-hamba-Nya bagian yang 
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diperoleh sang ibu dari harta pusaka anaknya yang meninggal dunia, 
(yaitu sepertiga). 

Di sini perlu dimaklumi bahwa Allah tidak menjelaskan orang 
y an g berhak mendapat dua pertiga bagian dari sisa harta warisan, 
karena hal ini telah diketahui oleh hamba-hamba-Nya melalui 
penjelasan yang Allah berikan kepada mereka, yakni pada penjelasan 
tentang orang yang berhak mendapatkan sisa harta warisan, setelah 
sebelumnya dikeluarkan bagian ahli waris (yang lain, yaitu ibu). 

Penjelasan yang Allah benkan itu membuat mereka tidak perlu 
mendapatkan penjelasan yang berulang kali, pada setiap penjelasan 
tentang orang yang berhak mendapatkan warisan dari harta pusaka 
orang yang meninggal dunia. 


Takwil firman Allah: ^ (Jika 

yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara). 


Abu Ja’far berkata: Jika seseorang berkata, "Apa makna 
penyebutan hukum (bagian) bapak-ibu bersama dengan saudara 
perempuan dan tidak ada penyebutan mereka bersama saudara laki- 
laki?" maka aku katakan, "Perbedaan hukum keduanya bersama 
dengan saudara perempuan yang berkelompok dan satu saudara laki- 
laki. Tidak dibutuhkan penjelasan Allah SWT tentang hukum waris 
keduanya (orang tua) dari anak mereka yang meninggal, bersama 
dengan saudara perempuannya, dan cukup bahwa hukum keduanya 
(orang tua) tetap tidak berubah sebagaimana sebelumnya, dengan 
tidak adanya saudara laki-laki mayit dan ahli waris selain keduanya 
(ibu-bapak), yang hal itu sudah diketahui oleh mereka, bahwa masing- 
masing yang berhak, merupakan keputusan Allah yang tidak akan 
dipindah hak yang telah diputuskan oleh Tuhannya kepada selain 
dirinya, kecuali Allah memindahkannya kepada orang yang 
dip indahkan kepadanya dari hamba-Nya. 



Tt^rAth'Thabari 


Allah SWT telah menyebutkan bagian untuk ibu jika anaknya 
yang meninggal (mayit) tidak memiliki pewaris selain dirinya dan 
bapaknya. Saudara laki-laki bukanlah pehmjuk jelas bagi manusia 
bahwa bagian ter‘’''but adalah sepertiga harta mayit sebagai hal wajib 
baginya (ibu), sampai bagian tersebut diganti oleh yang memberi 
bagiannya. Jadi, ketika Allah mengganti penyebutan bagian untuknya 
bersama kelompok saudara perempuan dan tidak mengubahnya 
bersama satu saudara laki-laki, maka diketahui bahwa bagian ibu tidak 
berubah kecuali di saat yang diubah, dan wajib bagi hamba-Nya untuk 
menaati-Nya, dan tidak untuk kondisi yang lain." 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang jumlah saudara 
perempuan yang disebutkan Allah SWT dalam firman-Nya, oo 6^ 
"Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara." 


Sekelompok sahabat Rasulullah SAW dan para tabi’in serta 
yang setelahnya dari ulama Islam ^sepanjang zaman, berpendapat 
bahwa makna firman-Nya, "Jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam," adalah dua saudara atau lebih, dua saudara perempuan 
atau lebih, atau dua saudara laki-laki atau lebih, atau salah satunya 
laki-laki dan yang satunya lagi perempuan. 


Mayoritas mereka berdalil bahwa itu dikatakan oleh seluruh 
umat Islam dari sabda Rasululah SAW yang dinukil secara terperinci 
yang menepiskan keraguan di hati manusia. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Makna 
firman-Nya, -fA o» 'jika yang meninggal itu mempunyai 

beberapa saudara', adalah sekelompok, minimal tiga orang." 


Dia mengingkari bahwa Allah SWT menutupi (hijab) ibu dari 
bagian sepertiganya bersama bapak dengan paling sedikit tiga saudara 
perempuan. Dia mengatakan tentang bapak-ibu dan dua saudara laki- 
laki; untuk ibu sepertiga, dan sisanya untuk bapak, seperti yang 
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HiVatak-an ulama mengenai bagian bapak-ibu dan satu saudara laki- 
laki. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8748. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi’b menceritakan kepadaku dari 
Syu’bah (budak Ibnu Abbas), dari Ibnu Abbas, bahwa dirinya 
pernah mengunjungi Utsman RA, lalu ia berkata, "Kenapa dua 
saudara laki-laki menjadikan ibu mendapat bagian seperenam, 
padahal Allah SWT berfirman, taI 'Jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara'. Selain itu, 
menurut bahasa dan perkataan kaummu, dua saudara (a/ 
akhawani) tidak disebut ikkwahT Ustman RA menjawab, 
'Apakah aku bisa menentang perkara yang ada sebelumku, 
yang orang-orang telah mewariskannya dan zaman telah 
berlalu?'."^^*’ 


Abu Ja’far berkata: Menurutku, pendapat yang hemi ad^ah 
pendapat yang mengatakan bahwa makna firman-Nya, 

"Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, " adalah dua 
saudara mayit atau lebih, sesuai yang dikatakan oleh para sahabat 
Rasulullah SAW selain Ibnu Abbas RA. Umat ini juga telah 
meriwayatkan, sehingga menjadi hujjah dan pengingkaran mereka 
terhadap perkataan Ibnu Abbas. 


HR. Al Baihaqi Halam As-Sunan Al Kubra (6/227). Ibnu Katsir —ketika 
ttiCTafgiTknn ayat ini— beikata, "Mengenai ke-shahih-an atsar ini, harus diteliti 
kembali, karena Syu'bah tidak dianggiq> baik —dalam periwayatan hadits— 
oleh Malik bin Anas. Jika ini nKmang benar dari Ibnu Abbas, maka para 
sahabatnya pasti datang kepadanya untuk menelitinya sendiri, dan riwayat yang 
Hiniilfil dari mereka adalah kebalikannya." Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/27). 
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Jika seseorang berkata, "Bagaimana bisa dikatakan dua 
saudara laki-laki dengan ungkapan "ikhwah" padahal secara logika 
Arab juga tidak disamakan antara "akhwain" (dua saudara laki-laki) 
dan "ikhwah" (banyak saudara laki-laki)? Dikatakan: Bahwa meskipun 
memang demikian adanya, namun kedua "bahasa" itu terkadang dapat 
digunakan secara bersamaan, bahkan sudah banyak digimakan dalam 
percakapan yang masyhur, seperti imgkapan, "dharabtu min Abdullah 
wa Amr ru’uusahumaa, wa auja’atu minhuma zhuhurahuma" (Aku 
memukul Abdullah dan Amr pada kepala-kepala keduanya, dan aku 
memukul dua punggung keduanya). Perkataan itu lebih baik dan lebih 
diterima logika daripada harus mengatakan, "auja 'tu minhuma 
zhahraihima" (aku memukul keduanya pada punggung keduanya), 
meskipun yang dimaksud adalah memang, "dharabtu zhahraihima" 
(aku memukul dua punggung keduanya), sebagaimana ucapan Al 
Farazdaq: 


tt3j-iJi jA IIj 


Hal ini dianggap baik karena untuk kepentingan syair, namun 
jika dalam ucapan biasa, maka akan lebih fasih jika menggpnakan 
lafazh 'UjiAdi ^ Uj' sebagaimana firman-Nya, oi» -J>' J' o' 

J}> ^ » --r ». 

'Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka sesungguhnya 
hati kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan)'. (Qs. At- 
Tahriim [66]: 4). Ketika apa yang dicirikan, yang keluar dari manusia 
satu (sama), digabungkan kepada satu yang lain dari manusia yang 
lain pula, maka akan menjadi dua dari dua, dan lafazh jamak lebih 
fasih dalam logika serta lebih dikenal dalam percakapan. 


Akhwain (Dua saudara laki-laki) adalah dua individu yang 
masing-masing berbeda dari yang satunya, dua jiwa yang berbeda, 
sebagaimana anggota badan manusia, ia hanya ada satu dan tidak ada 
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duanya (tangan, kaki, telinga, berbeda dari pasangannya) maka 
keduanya disifati dengan sesuatu (sifat) yang berbeda pula. 

Dikatakan ikhwah dengan arti al akhawain, seperti dikatakan 
zhuhuur (pimggung) dengan makna azh-zhahrain, ajwaah dengan 
makna famwain (dua mulut), dan gulub (hati-hati) dengan makna 
galbain (d\ia hati). 

Beberapa ahli nahwu berkata, Dikatakan ikhwah karena dua 
adalah bilangan terkecil dari jamak, dan jika sesuatu digabimgkan 
dengan sesuatu, maka menjadi jamak, yang sebelumnya dua individu 
yang digabungkan, guna mengetahui bahwa dua adalah jamak'." 


Abu Ja’far berkata, “Meskipun maknanya demikian, tidak 
menjadi sebuah alasan untuk pembolehan mengeluarkan perkataan 
yang telah digunakan dalam perkataan Arab untuk "dua" dengan misal 
dan gambaran pada "tiga" atau selebihnya, karena orang yang 
mengatakan: "akhwaaka gaamaa” (dua saudaramu berdiri), tidak 
diragukan ia mengerti bahwa masing-masing dari dua saudara tersebut 
merupakan individu yang digabungkan (antara salah satu dengan yang 
l ainny a) sehingga keduanya menjadi jamak dimana sebelumnya 
terpisah. Jika memang demikian, namim tetap saja dalam ucapan Arab 
tidak boleh dikatakan: "akkwaaka gaamuu", lantaran kata gaamuu 
tidak bisa menjadi khabar untuk ’akhwain”, juga karena kata gaamuu 
hany a boleh menjadi khabar untuk lafazh yang berbentuk jamak. 
Dengan demikian "bahasa" itu akan mengubah tatanan bahasa yang 
sudah biasa digunakan di tengah-tengah masyarakat. 

Demikian pula dengan al akhawani, meski keduanya 
tergabung, kaema keduanya misal dalam mantik. Gambaran selain 
misal tiga dari mereka atau lebih, tidak bisa mengubah salah satu dari 
keduanya kepada yang lain kecuali dengan makna yang dapat 
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dipahami. Jika itu memang demikian, maka tidak ada pendapat yang 
lebih benar daripada yang telah kami sebutkan sebelumnya. 

Jika seseorang berkata, "Mengapa bagian ibu berkurang dari 
sepertiga dengan adanya dua saudara mayit yang bersamanya atau 
lebih?" Dikatakan: Para ulama berbeda pendapat tentang hal itu, 
sebagian berpendapat, "Bagian ibu berkurang dan tidak untuk bapak, 
karena bapak telah memberikan nafkah untuk mereka, sementara ibu 
tidak." 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8749. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
.-f A' A A \- 

< 1)0 < 1 )^ ^ 

"Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak 

dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya 

mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 

beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam," bahwa 

mereka bisa mengancam ibu dan tidak mewariskan, dan satu 

saudara laki-laki tidak menghalangi ibu dari bagian sepertiga 

dan menghijabnya lebih dari itu." 


Para ulama berpendapat bahwa mereka menghijab ibu mereka 
dari sepertiga, karena bapak mereka yang menjadi wali nikah mereka 
dan telah menafkahi mereka, sedangkan ibu tidak. 


Ada juga yang berpendapat bahwa bagian ibu berkurang 
menjadi seperenam sebagai nafkah imtuk saudara-saudara mayit 
dengan seperenam yang menghijab ibu mereka. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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8750. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarican kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Bagian seperenam yang dihijab 
oleh saudara-saudara mayit adalah untuk mereka, bukan imtuk 
ibu mereka. 

Diceritakan dari Ibnu Abbas riwayat yang menyelisihi hal ini, 

yaitu: 

8751. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Al Hasan 
bin Muhammad, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Al kalalah 
artinya yang tidak ada anak dan tidak ada ayah."^^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar adalah, 
hendaknya dikatakan, "Sesungguhnya Allah SWT menyebutkan 
bagian untuk ibu seperenam bersama saudara-saudara." Bisa dikatakan 
bahwa itu karena apa yang menjadi kewajiban bapak kepada anak- 
anaknya. Bisa juga karena yang lain, dan itu bukan tugas kita untuk 
mengetahuinya, akan tetapi kita hanya diperintahkan imtuk 
menjalankannya. Sedangkan yang diriwayatkan dari Thawus dari Ibnu 
Abbas, adalah pendapat yang menyelisihi kesepakatan umat, yaitu 
kesepakatan bersama bahwa "tidak ada bagian waris bagi saudara si 
mayit dengan keberadaan bapaknya". Dan, ijma’ (kesepakatan) umat 
y ang menyelisihi pendapat tersebut dapat dijadikan bukti atas ketidak¬ 
benaran pencUq)at tersebut. 
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Takwil firman Allah: ^ 

([Pembagian-pembagian tersebut di atas] sesudah dipenuhi wasiat 
yang ia buat atau [dan] sesudah dibayar utangnya). 

Abu Ja’far berkata, “Maknanya adalah bahwa harta yang 
Allah tentukan pembagiannya untuk anak-anak mayit, laki-laki dan 
perempuan, untuk bapak-ibunya dari harta yang ditinggalkan, 
ketentuan itu dibagikan kepada mereka sesuai pembagian dalam ayat 
ini, setelah dibayarkan seluruh utang-utangnya dan setelah 
dilaksanakannya seluruh wasiatnya. 

Allah SWT tidak menjadikan penyebutannya untuk seseorang 
dari ahli waris dan tidak untuk seseorang dari yang diwasiatkan 
dengan sesuatu kecuali setelah membayar utangnya dari harta 
peninggalan, meski itu menghabiskan keseluruhannya. Kemudian 
setelah utang dilunasi, orang-orang yang mendapat wasiat mendapat 
bagian bersama ahli waris apabila wasiat itu tidak melebihi sepertiga. 
Jika melebihi sepertiga maka kelebihan itu dijadikan sebagai 
pemberian, atau dikembalikan kepada ahli waris. Jika mereka (ahli 
waris) rela maka kelebihan itu boleh diberikan kepada orang yang 
menerima wasiat, namun jika mereka menginginkannya (tidak rela) 
maka hendaknya dikembalikan kepada ahli waris. Sedangkan sisa dari 
sepertiga itu sudah menjadi hak yang ditetapkan untuk ahli waris. 
Semua ini berdasarkan kesepakatan umat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8752. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, 
dari Al Harits Al A’war, dari Ali RA, ia berkata: 
Sesimgguhnya kalian membaca ayat ini, ^ 

3 ^ "(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah 
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dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
utangnya." 

Sesungguhnya Rasulullah SAW telah membayar utang 
sebelum melaksanakan wasiat. 

8753. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakarian bin 
Abi Zaidah menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Al 
Harits, dari Ali RA, dari Nabi SAW, dengan riwayat yang 
sama. 

8754. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
bin Ghiyats menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy’ats 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Harits, dari 
Ali, dari Rasulullah SAW, dengan riwayat yang sama.^^ 

8755. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun 

bin Al Mugbirah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Mujahid, dari bapaknya, traitang firman-Nya, jJo o* 

^J ^ 0^4 "(Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah 
dibayar utangnya. " dia berkata, "Dimulai dengan (membayar) 
utang sebelum wasiat. 


Abu Ja*far berkata: Ahli qira'at berbeda pendapat tentang 
bacaan tersebut. 


^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/883), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/4S9), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/28). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/883), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/4S9), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir {111%). 

Kami belum Tnanemiikan atsar tersebut, tetapi maknanya terdapat pada Ibnu Abi 
Hatim dalam Tafsir, dari Ali (3/883). 
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Mayoritas ahli qira'at di Madinah dan Irak membaca, 

"Wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya." 

Sebagian penduduk Makkah, Syam, dan Kufah, membaca 
“Yuushaa bihaa” atas makna yang tidak disebutkan faa ’i7-nya.^^* 


Abu Ja’far berkata: Bacaan yang paling benar dari dua 
bacaan tersebut adalah bacaan, 

"(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya," Atas paham yang 
menyebutkan yh’i7-nya, karena ayat tersebut semuanya adalah khabar 
tentang apa yang telah disebutkan fa’il-nysL. Bukankah AUah SWT 
berfirman, ^ iij "Dan 


untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari 
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak." 
Demikian juga dengan bacaan tersebut, lebih utama dengan firman- 
Nya, "Wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

utangnya," sebagai khabar dari yang disebutkan fa 7/-nya, karena 
makna perkataan tersebut adalah, "Bagian imtuk bapak-ibu masing- 
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan jika dia memiliki 
anak, setelah wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dilunasi 
utangnya." 


Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Abu Bakar, membaca “yuushaa bihaa” dengan 
fathah pada huruf shad yang diikuti oleh Hafsh, sedangkan yang lain membaca 
dengan kasrah pada huruf shad. 

Lihat At-Taisir fi Al Qira ’at As-Sab ’ (hal. 78) dan Al Qurthubi dalam Jami ’ li 
Ahkam Al Qur’an (5/73). 


Takwil firman Allah: ^ 4»/^ 

\:^ ([Tentang] orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat [banyak] 
manfaatnya bagimu). 

Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, pSjUjj 
"(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, " adalah, orang-orang yang 
Allah wasiatkan kepada kalian —dari pembagian harta warisan yang 
m eninggal , dari bagian yang telah ditentukan untuk kalian dan 
dijelaskan dalam ayat ini—. 

Tentang firman-Nya, tliS ^ 

"(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui 
siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya 
bagimu, " Abu Ja'far berkata, "Maknanya adalah, 'Berikanlah hak-hak 
mereka dari harta warisan yang telah diwasiatkan kepada kalian imtuk 
memberikaimya. Sesungguhnya kalian tidak tahu siapa yang lebih 
dekat dan banyak manfaatnya untuk kalian di dimia dan akhirat." 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang firman-Nya, 

1^ ^ 4»/^ "Kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka 
yang lebih deMt (banyak) manfaatnya bagimu." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, siapa di antara 
mereka yang lebih dekat manfaatnya bagi kalian di akhirat? 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8756. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

[m 4»/1 "(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu 
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(banyak) manfaatnya bagimu, " ia berkata, "(Maknanya 
adalah), siapa di antara kalian yang paling taat kepada Allah 
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dari orang tua dan anak, yang paling tinggi derajatnya pada 
Hari Kiamat, karena Allah SWT memberi syafaat kepada 
kamn mukmin melalui sebagian mereka kepada sebagian 
lainnya."^^’ 


Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Kalian 
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang paling dekat 
manfaatnya kepada kalian di dunia." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8757. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, ^ 4»/' "Siapa di antara mereka 
yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu," bahwa 
maknanya adalah, di dunia.^’° 

8758. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syubul 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

• “VIA 

tentang nwayat yang sama. 


8759. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, ^ "Kamu tidak 


mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu," Sebagian ulama berkata, ‘Tentang 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/883), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/29). 

Ibid. 

Ibid. 
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manfaat akhirat’, sebagian yang lain berkata, ‘Tentang manfaat 
dunia’ 


Sebagian lainnya berpendapat seperti pendapat kami. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat kami tersebut 

adalah: 


8760. 


Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, ^ 4*/' "Kamu tidak 


mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu," "(Maknanya adalah), siapa di antara 
mereka yang lebih baik bagi kalian dalam urusan agama dan 
dunia, ayah atau anak, di antara orang-orang yang mewarisi 
kalian, dan tidak termasuk orang-orang selain mereka yang 
bersekutu dalam mendapatkan bagian dari harta kalian. 


■i' / < 


Takwil firman Allah: ^ 

(Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana). 


Abu Ja’far berkata; Makna firman Allah Ta’ala, 
y » "Ini adalah ketetapan dari Allah," adalah, jika yang 
meninggal dimia memiliki saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam, sebagai sebuah keteUq>an yang telah Allah terangkan 
kepada mereka. 

Firman Allah, 1^3»^ "Sebagai ketetapan, ” merupakan bentuk 
mashdar (kata benda) yang dikembalikan kepada firman-Nya, 
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"Allah mensyariatkan bagimu 
tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian 
seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan," "Sebagai ketetapan," maka kata faridhah di sini 

dikeluarkan dari makna perkataan tersebut, atau jika makna tersebut 
sesuai yang disifati. Atau, terkadang berkedudukan manshub dengan 
tidak mengaitkannya pada lafazh, ';Xci^"Jika 
yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 
mendapat seperenam," sebagai ketetapan (faridhah). Dengan 
demikian, kata "faridhah" di-«ajAaZ>-kan lantaran^ tidak dikaitkan 
dengan firman-Nya, O» 6^ "Jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam," sebagaimana perkataanmu, "Bagian itu untukmu sebagai 
hadiah dan bagian itu untukmu dariku sebagai sedekah." 


Firman Allah, ii' tJ) "Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui," maknanya adalah, "Ketahuilah wahai manusia, Allah 
mengetahui apa yang menjadi maslahat bagi hamba-Nya, maka 
taatilah perintah-Nya demi kemaslahatan kalian sendiri." 


Firman-Nya, "Lagi Maha Bijaksana," maknanya adalah, 
"Allah Maha Bijaksana dalam pengaturannya, demikian halnya 
dengan pembagian imtuk sebagian orang di antara kalian dari warisan 
sebagian yang lain dan apa-apa yang telah ditetapkan di antara kalian 
sebagai sebuah ketetapan, dan ketetapan-Nya tidak mungkin salah 
atau keliru, karena itu merupakan ketetapan dari Dzat Yang Maha 
Mengetahui kemaslahatan pada setiap perkara, sebeliim dan 
sesudahnya." 
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"Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak 
mempunyai anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, 
maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat 
atau (dan) sesudah dibayar utangnya. Para istri 
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika 
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, 
maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang 
kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat 
atau (dan) sesudah dibayar utang-utangmu. Jika seseorang 
mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau 
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seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi 
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam 
harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 
seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 
dibayar utangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada 
ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) 
syariat yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Penyantun," 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 12) 


Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, liL» 

"Para istri memperoleh seperempat harta 
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak," adalah, 
"Wahai manusia, istri-istri kalian mendapat seperempat dari harta 
yang kalian tinggalkan sepeninggal kalian, dan dari warisan, jika salah 
satu dari kalian meninggal dalam keadaan tidak memiliki anak, baik 
laki-laki maupun perempuan." Namim, jJj 0^ "Jika 


kamu mempunyai anak," maksudnya jika salah satu di antara kalian 
meninggal dan mempunyai anak laki-laki maupim perempuan, satu 
laki-laki, atau lebih, U-« "Maka para istri 

memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan." Jadi, 
saat itu istri-istri kalian mendapat seperdelapan dari harta dan warisan 
yang kalian tinggalkan setelah terlunasi semua utang-utang kalian dan 
setelah terpenuhi wasiat-wasiat yang telah kalian wasiatkan. 


Dikatakan bahwa firman-Nya ^ 

"Sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 
dibayar utang-utangmu," didahulukan dengan penyebutan wasiat atas 
penyebutan utang, karena makna pericataan tersebut adalah, "Di antara 
kewajiban yang diwajibkan dalam ayat ini adalah setelah 
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mengeluarkan dari dua hal ini dari harta yang meninggal (mayit) 
berupa wasiat atau utang." 

Oleh karena itu, tidak beda antara mendahulukan penyebutan 
wasiat sebelmn penyebutan utang, dengan mendahulukan penyebutan 
utang sebelum wasiat, karena hal itu tidak akan keluar dari makna 
mengeluarkan salah satu dari dua hal itu, utang dan wasiat, dari 
hartanya. Jadi, penyebutan utang lebih utama untuk didahulukan 
daripada penyebutan wasiat. 


Takwil flrman Allah: j3 3ii^ 






(Jika seseorang mati, baik laki-4aki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak). 


Abu Ja*far berkata: Maknanya adalah, apabila seorang laki- 
laki atau perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak {kalalah). 

Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat 
tersebut. 

Mayoritas ulama Islam membaca oJ,j 

^ "Jika seseorang mati baik laki-laki maupun 

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 
anak," dengan diartikan, "Jika seorang laki-laki meninggalkan 
(mewarisi) mereka yang memiliki ikatan nasab," maka al kalalah pada 
perkataan ini sebagai bentuk mashdar (kata benda) dari ucapan 
"takallalahu an-nasab takallulan wa kalaalatan," yang diartikan 
sebagai ikatan nasab dengannya. 

Sebagian lain membaca (memahami), iAj 

♦f ♦ ^ 

»1^1 "Jika seseorang mati baik laki-laki maupun 

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 
anak’," dengan diartikan, "Jika seseorang meninggalkan (mewarisi) 
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yang memiliki ikatan nasab dengannya dari saudara laki-laki atau 

saudara perempuan. 

Ahli takwil berselisih pendapat tentang kata al kalalah. 
Sebagian berpendapat bahwa itu selain ayah dan anak. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8761. Al Walid bin Syuja’ As-Sukuni menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Mashar menceritakan kepadaku dari Ashim, 
dari Asy-Sya’bi, ia berkata: Abu Bakar RA pernah berkata 
kepadanya, "Aku punya pendapat tentang kalalah, dan jika 
pendapatku benar maka itu semata-mata datangnya dari Allah, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, namun jika pendapatku salah maka 
maka itu datangnya dariku dan syetan,^^^ Allah terbebas 
darinya. Sesimgguhnya kata kalalah artinya yang tidak ada 
ayah dan anak. Ketika Umar RA menjadi khalifah, dia berkata, 
'Sungguh, aku akan malu dari Allah SWT untuk berbeda 
dengan pendapat Abu Bakaf."^’^ 

8762. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ashim 
Al Ahwah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy-Sya’bi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar RA 
berpendapat tentang kata al kalalah. Ia berkata, "Aku 
mengatakan dengan pendapatku sendiri, maka jika benar itu 
datangnya dari Allah. Al kalalah artinya yang tidak ada ayah 


Jumhur ulama membaca (yuuratsu) dengan fathah pada humf ra sebagai mabni 
li al maful, Al Hasan membacanya dengan kasrah sebagai mabni li al fa ’U, dan 
Abu Raja’ serta Al A’masy membacanya dengan kasrah pada huruf ra dan 
men-rasydid-nya. 

Lihat/4/ Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan Al Andalusi (3/546). 

Demikian tertulis dalam manuskrip yang ada, dan yang benar adalah^ “Maka 
datangnya dariku dan dari syetan." 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/460) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/30). 




Surah An~Nisaa' 


dan anak." Ketika Umar menjadi khalifah, ia berkata, 
"Sungguh, aku akan malu kepada Allah untuk berbeda 
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pendapat dengan Abu Bakar." 

8763. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari 
Asy-Sya’bi, bahwa Abu Bakar RA dan Umar bin Khaththab 
RA berkata, "Al kalalah artinya yang tidak memiliki anak dan 
ayah."^’« 

8764. Ibnu Waqi’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari hnran bin Hadir, dari As-Sumaith, 
ia berkata, "Umar orang yang kidal, suatu kali dia keluar dan 
berkata dengan tangaimya seperti ini, seraya memutar- 
mutamya, 'Suatu saat aku pernah tidak mengerti apa itu 
kalalah. Sesungguhnya kalalah artinya yang tidak ada anak 
dan ayah'."^^^ 

8765. Ibnu Waqi’ menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Jabir, dari Abu 
Bakar, ia berkata, "Kalalah artinya yang tidak memiliki anak 
dan ayah."^^° 

8766. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Al Hasan 
bin Muhammad, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Kalalah artinya 
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orang yang tidak mempunyai anak dan bapak." 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/460) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/30). 

Ibid. 

HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/267), dan dicantumkan oleh Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/460). 

““ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/460,461) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir {2130). 

Abdurrazzaq dalam A/ws/ianna/(10/304). 



Tafsir Adi'Jhabttri 


8767. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Saya mendengar Ibnu 
Juraij bercerita tentang Amr bin Dinar dari Al Hasan bin 
Muhanunad, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Kalalah artinya 
orang yang tidak mempunyai anak dan ayah." 

8768. Muhanunad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Al 
Hasan bin Muhammad bin Al Hanafiah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Al Kalalah artinya yang tidak mempimyai anak dan 
ayah."^*^ 

8769. Ibnu Basysyar dan Ibnu Waqi’ menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Israil, dari Abu 
Ishaq, dari Salim bin Abdu, dari Ibnu Abbas, riwayat seperti 
sebelumnya.^*'* 

8770. Ibnu Waqi’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Israil, dari Abu Ishaq, dari Salim 
bin Abdus-Saluli, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Al kalalah 
artinya yang tidak mempunyai anak dan ayah."^*^ 

8771. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, oij 

»1^1 "Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (6/298). 

HR. Ad-Darimi dalam j'-5u7ia/i (2/462). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (6/298). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (6/298), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/887), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/30). 




Surah Ari'Nisaa' 


meninggalkan anak." ia berkata, "Al kalalah artinya orang 
yang tidak meninggalkan anak dan ayah."^^^ 

8772. Muhammad bin Ubaid Al Mahari berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Salim bin Abd, 
ia berkata, "Sepengetahuanku, mereka sepakat bahwa or^g 
yang mati dan tidak meninggalkan anak serta ayah, disebut 
kalalah."^^'^ 

8773. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Yusuf menceritakan kepada kami dari 
Syuraik, dari Abu Ishaq, dari Salim bin Abd, ia berkata, 
"Sepengetahuanku, mereka berijma bahwa al kalalah artinya 
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orang yang tidak mempunyai anak dan ayah." 

8774. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Salim bin Abd, 
ia berkata, "Al kalalah artinya orang yang tidak mempimyai 
anak dan ayah."^*’ 

8775. Ibnu Waqi’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Abu 
Ishaq, dari Salim bin Abd, ia berkata: Aku mendengar mereka 
berkata, "Jika seorang laki-laki tidak meninggalkan anak dan 
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ayah, maka ia diwarisi kalalah." 

8776. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 


^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/30). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/887) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/31). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (887). 

HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (2/224). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/19) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/osir (2/31). 



72i^r Ath'Thobori 


^ seseorang mati, 

baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, " bahwa al kalalah artinya 
orang yang tidak mempunyai anak dan ayah, tidak ada bapak, 
kakek, anak laki-laki, anak perempuan, dan para saudara dari 
pihak ibu.^^‘ 


8777. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami dari 
Syu’bah, dari Al Hakam, dia berkata —-tentang al kalalah —, 
"Artinya orang tidak mempunyai anak dan ayah." 


8778. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, "Al 
kalalah artinya semua yang tidak meninggalkan ayah dan 
anak. Semua yang tidak mempunyai anak dan ayah berarti 
telah meninggalkan kalalah dari kalangan laki-laki dan 
perempuan mereka."^’^ 


8779. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, Az-Zuhri, dan Abu 
Ishaq, ia berkata, "Al kalalah artinya orang yang tidak 
mempunyai anak dan ayah."^^ 


8780. Ibnu Waqi’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari 
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Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/460) dan Ibnu Jauzi dalam Ztid Al 
MasirimO). 

Ibnu AtfaiysA dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/19) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Muir(2/31). 

Ibid. 



Surah An-Nisaa' 


Az-Zuhri, dari Qatadah dan Abu Ishaq, riwayat seperti 
sebelumnya.^^^ 

8781. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sahal bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Syu’bah, ia 
berkata, "Aku bertanya kepada Al Hakam tentang al kalalah, 
lalu dia menjawab, 'Artinya orang yang tidak mempunyai 
bapak'." 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat perihal yang me-nashab al 
kalalah. 

Sebagian kalangan ulama Bashrah berpendapat, "Jika kamu 
ingin maka kamu dapat me-na^Aab-kan sebagai khabar 

kaana, dan vLjJj dijadikan sifat untuk 'rajul' (seorang laki-laki), atau 
menjadikan tidak membutuhkan khabar, seperti kata dan 

^G-nashab-^n. karena kondisinya sebagai haal atau yuuratsu 

kalaalatan, seperti dikatakan, yudhrabu qaa 'iman." 

Sebagian lain berpendapat, "Firman-Nya iyikfe» adalah 
khabar^. dan yang ditinggalkan tidak menjadi kalalah, akan 

‘jOft 

tetapi yang mewarisinya yang dikatakan sebagai kalalah." 


Abu Ja’far berkata: Menurutku pendapat yang paling benar 
adal^ pendapat yang mengatakan bahwa kalalah d\-manshub-ksn 
dengan tidak mengaitkannya kepada firman-Nya, dan 

kedudukannya sebagai khabar kana Meski al kalalah 

berkedudukan sebagai manshub lantaran melepaskan kaitannya dari 
lafazh namun bukan manshub atas hal, melainkan karena 

kedudukaimya sebagai mashdar dari makna kalam (makna ucapan); 


Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/460). 



Tafsir AA'Thabari 


karena makna perkataan yang ada adalah, " tiijjj JJr'j OlT Ojj 
kemudian lafazh tidak disebutkan karena tels^ 

"tercukupi" dengan penyebutan firman-Nya, padanya. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai apa yang disebut 
kalalah. 


Sebagian berpendapat, "Al kalalah adalah orang yang diwarisi, 
yaitu mayit itu sendiri, apabila ia diwarisi oleh selain ayah dan 
anaknya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8782. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, ia berkata tentang kalalah, "Artinya orang yang tidak 
meninggalkan ayah dan anak.”^^^ 

8783. Ibnu Waqi’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Sulaiman Al Ahwal, 
dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Aku termasuk 
orang yang terakhir hidup pada masa Umar RA, aku 
mendengar dia mengatakan seperti perkataanku. Perawi 
bertanya, 'Apa perkataanmu?’ Dia menjawab, 'Al kalalah 
artinya orang yang tidak memiliki anak'."^^^ 

8784. Ibnu Waqi’ menceritakan kepada kami, ia beikata: Bapakku 
dan Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari Israil, 
dari Abu Ishaq, dari Salim bin Abd, dari Ibnu Abbas, ia 


Ibnu Atfaiyah tialam Al Muharrir Al Wajiz (2/19) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/asjr(2/30,31). 

Abduinizzaq dalam Mushataurf (10/303) dan Ibnu Abi Syaibah dalam 
Afushannaf{6/29S). 


Sttroh An-Nisaa' 


berkata, "Al kalalah artinya orang yang tidak mempunyai anak 
dan ayah."^’’ 


Sebagian ulama lain berpendapat "Al kalalah artinya orang 
yang meninggal dunia (itu sendiri) dan yang hidup sekaligus." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8785. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, "Al 
kalalah artinya orang yang meninggal dunia (mayit) dan tidak 
mempunyai anak atau ayah, juga semua yang hidup (yang 
ditinggalkan). Orang yang meninggal dunia diwarisi dengan 
kalalah^ dan yang hidup mewarisi dengan kalalah. 


Abu Ja’far berkata: Menurutku pendapat yang benar adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa al kalalah artinya mereka yang 
mewarisi mayit selain anak atau ayahnya. Ini berdasarkan kebenaran 
riwayat yang kami sebutkan dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: Aku 
katakan, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya yang mewarisiku adalah al 
kalalah, lantas bagaimana dengan warisan?" Juga riwayat-riwayat 
berikut ini: 


8786. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aim, dari Amr 
bin Sa’id, ia berkata: Suatu ketika kami bersama Humaid bin 
Abdirrahman di pasar budak. Ia lalu pergi, namim kemudian ia 
kembali, lantas berkata, "Ini adalah tiga terakhir dari bani Sa’d 
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Abdurrazzaq dalam Mushannaf (10/304). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/461) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/32). 



Tafsir AA-Thabari 


yang menceritakan kepadaku tentang hadits ini, mereka 
berkata, 'Sa’d sedang sakit keras di Makkah', maka Rasulullah 
menjenguknya. Sa'd lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku 
memiliki banyak harta, namun aku tidak memiliki pewaris 
kecuali al kalalah, apakah aku boleh mewasiatkan seluruh 
hartaku kepadanya?' Beliau menjawab, 'Tidak'. 

8787. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin 
Suwaid menceritakan kepada kami dari Al ‘Ala’ bin Ziad, ia 
berkata, "Seorang tua datang kepada Umar RA dan berkata, 
'Aku sudah tua dan aku tidak memiliki pewaris kecuali al 
kalalah badui yang nasabnya jauh,^^^ apakah aku boleh 
mewasiatkan sepertiga hartaku kepadanya?' Dia menjawab, 
'Tidak'."^^ 

Beberapa riwayat terdahulu menjelaskan tentang kebenaran 
apa yang telah kami katakan tentang makna al kalalah, yaitu orang- 
orang yang mewarisi harta peninggalan mayit, selain ayah dan 
anaknya. 


^ Takwil firman Allah: ^jLilT Ji^'5 ^ 

<4 (Tetapi mempunyai 

seorang saudara laki-daki [seibu saja] atau seorang saudara 
perempuan [seibu saja], maka bt^ masing-masing dari kedua jenis 
saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu 
lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga 
itu). 


HR. Abu Ya’ladalamA/ufnatf (2/116)danAsy-SyasyidaIamA/i»na</(l/151). 
^ Mutarakhin nasabuhum: Jauh nasab mereka. 

Lisan Al Arab (entri; ra, kha, wa). 

Ibnu Jauzi dalam Zcm/> 4/A/a»r (2/32). 




Surah An^Nisaa' 


Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, ^ 

"Tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau 
seorang saudara perempuan (seibu saja)," adalah, bagi laki-laki yang 
meninggalkan al kalalah, saudara laki-laki atau saudara perempuan. 
Maksudnya adalah saudara laki-laki atau saudara perempuan dari ibu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8788. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ya’la bin Atha, dari Al 


Qasim, dari Sa’d, bahwa suatu saat dia membaca, 

Sit 3 I 'd 4j 3i; "Jika seseorang 

mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau 
seorang saudara perempuan (seibu saja)," ia berkata, 
"(Maksudnya adalah saudara laki-laki atau saudara 
perempuan) dari ibunya. 


8789. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Ya’la bin Atha, ia 
berkata: Aku mendengar Al Qasim bin Rubai’ah bin Qanif 




berkata: ^u membacakan kepada Sa’d, 

"Jika seseorang mati, baik laki- 
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan 
tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara 
laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu 
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Ibnu Abi Hatiin dalam Tafsir (3/887, 888) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWajiz{2n9). 
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saja)." Sa’d berkata, "(Maksudnya adalah saudara laki-laki 
atau saudara perempuan) dari ibimya."'*®^ 

8790. Muhammad Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ya’la bin 
Atha, dari Al Qasim bin Rubai’ah bin Qanif, ia berkata, "Aku 
membacakan kepada Sa’d, lalu dia menyebutkan seperti 
itu."^ 

8791. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ya’la bin Atha 
mengabarkan kepada kami dari Al Qasim bin Rubai’ah, ia 



seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau 
seorang saudara perempuan (seibu saja)," "(Maksudnya 
adalah saudara laki-laki atau saudara perempuan) dari 
ibunya."'^^ 

8792. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman- 
Nya, ^ "Tetapi mempunyai seorang saudara laki- 

laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu 
saja)," bahwa maksudnya adalah saudara (laki-laki atau 
saudara perempuan) dari pihak ibu. Jika hanya ada satu orang, 
maka ia mendapatkan seperenam, namun jika lebih dari itu. 


^ Ibnu Abi Hatiin dalam Tafsir (3/887, 888) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
AlWaJiz{2l\9). 

^ Ibid. 

Ibnu Abdil Barr AiAamAt-Tamhid (S/199) dan Al Qurthubi dalam tafsir (S/78). 





Surah An^Nisaa' 


mereka bersekutu dalam sepertiga, laki-laki dan perempuan, 
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bagiaimya sama. 


8793. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Asbath mencerit^an kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firm^-Nya, t^j 

^ "Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki- 


laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu 
saja)," bahwa mereka adalah saudara dari ibu, maka mereka 
bersekutu dalam sepertiga bagian, baik yang laki-laki maupun 
yang perempuan.'*®^ 


Abu Ja’far berkata: Firman-Nya, 

"Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam 
harta," maknanya adalah, "Jika hanya ada seorang saudara laki-laki 
atau seorang saudara perempuan, dan tidak ada saudara laki-laki atau 
saudara perempuan lainnya dari pihak ibu, maka baginya seperenam 
dari harta warisan saudara laki-lakinya dari pihak ibu. Jika berkumpul 
seorang saudara laki-laki dan seorang saudara perempuan, atau dua 
orang saudara laki-laki, dan tidak ada yang ketiga dari pihak ibu, serta 
dua saudara perempuan, atau satu saudara laki-laki dan satu saudara 
perempuan, dan tidak ada selain mereka dari pihak ibu, maka masing- 
masing dari keduanya mendapat bagian seperenam dari harta warisan 
yang ditinggalkan saudara mereka seibu." 

Firman-Nya 0^ "Tetapi jika saudara- 

saudara seibu itu lebih dari seorang," maknanya adalah, "Jika 
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Ibnu Abi Hatiin dalam Tafsir (3/888) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/33). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/33). 
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terdapat beberapa saudara laki-laki dan beberapa saudara perempuan 
dari pihak ibu yang mewarisi secara kalalah yang lebih dari dua 


orang." 


Firman-Nya, ^ Wkssst^ "Maka mereka bersekutu 

dalam yang sepertiga itu," maknanya adalah, "Sepertiga yang 
ditetapkan imtuk dua orang dari mereka ketika tidak ada saudara yang 
l ainn ya yang seibu, —yang diwarisi secara kalalah —, maka bagian 
tersebut menjadi milik bersama (sekutu) jika memang ada beberapa 
saudara laiimya (lebih dari dua orang), dan dibagikan secara merata, 
tanpa membeda-bedakan jenis kelamin di antara mereka. Dengan kata 
lain, masing-masing mendapatkan bagian yang sama, sesuai dengan 
jumlah mereka yang mendapatkan bagian harta warisan tersebut." 


Jika ada orang yang berkata, "Bagaimana dapat dikatakan, 

{ia mempunyai) saudara laki-laki atau saudara perempuan dan tidak 
dikatakan (keduanya mempunyai) saudara laki-la^ atau saudara 
perempuan, padahal sebelumnya dikatakan, J^j'» sehingga 

dalam ayat tersebut dinyatakan, 


'Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anakl" 


Dijawab: Dalam konteks bahasa Arab, jika didahulukan 
penyebutan salah satu dari dua nama sebelum khabar, lalu ^-athaf- 
kan salah satunya atas yang lain dengan “ kemudian datang khabar, 
maka khabar tersebut terkadang ditambahkan pada keduanya, atau 
pada salah satunya saja. Jika ditambahkan pada salah satu dan 
keduanya, maka penambahan dalam konteks tersebut berada dalam 
posisi yang sama antara kedua nama yang disebutkan 
penambahaimya, seperti kamu katakan, "Barangsiapa memiliki budak 
laki-laki (ghulam) atau budak perempuan (jariah), hendaknya 
menggaulinya dengan baik." Maksudnya, hendaknya menggauli budak 
laki-laki dengan baik, atau hendaknya menggauli budak perempuan 
dengan baik, yakni menggauli keduanya secara baik. 
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Firman-Nya, u^jLllt IC 4 U "Maka bagi masing- 

masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta." Penyebutan 
saudara laki-laki didahulukan dari saudara perempuan dengan athaf 
(kata sambung) salah satunya atas yang lain, dan petunjuk bahwa yang 
dimaksud makna j)erkataan salah satu dari keduanya ada dalam 
firman-Nya, ^ "Tetapi mempunyai seorang saudara laki- 

laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja)." 
Sesungguhnya itu dibolehkan, karena makna perkataan tersebut 
adalah, "Masing-masing dari keduanya mendapatkan bagian 
seperenam." 




Takwil firman Allah: 'j^ ^ ^ 

^ (Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat 

olehnya atau sesudah dibayar utangnya dengan tidak memberi 
mudharat [kepada ahli waris]. [Allah menetapkan yang demikian 
itu sebagai] syariat yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Penyantun). 


Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, 

"Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya," adalah, yang 
diwajibkan kepada saudara laki-laki mayit yang mewarisi al kalalah, 
saudara perempuannya, atau semua saudara laki-laki dan saudara 
perempuan, dari harta warisan yang ditinggalkannya. Harta tersebut 
semuanya untuk mereka setelah dilunasi utang-utang mayit, pada hari 
meninggalnya mayit, dengan harta yang ditinggalkannya, dan setelah 
dipenuhi semua wasiat pemberian yang diwasiatkan semasa hidupnya 
bagi yang diwasiati dengan harta tersebut setelah kematiannya. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8794. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
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^ "Sesudah dipenuhi wasiat yang 
dibuat olehnya, " bahwa perkara utang adalah hal yang harus 
didahulukan dari harta-harta yang lain, memenuhi amanat yang 
meninggal, kemudian perihal wasiat, lalu pembagian harta 
warisan kepada ahli waris.^*® 

Firman-Nya, "Dengan tidak memberi mudharat 

(kepada ahli waris)." Allah SWT bermaksud dari ayat ini adalah 
"Setelah semua wasiat dipenuhi dengan tidak memberi mudharat 
(pada harta warisan tersebut) kepada ahli waris, sebagaimana riwayat- 
riwayat berikut ini: 

8795. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia beikata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang finnan-Nya, jjfc "Dengan tidak memberi 

mudharat (kepada ahli waris)," ia berkata, "Terhad^ harta 
warisan ahli waris."^" 

8796. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

^ "Dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli 
waris), " ia berkata, "Terhadap harta waris ahli waris."'^*^ 

8797. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia beikata: 

Yazid menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepadaku dari Qatadah, tentang firman-Nya, 'j^ 

^ ^ Dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/33) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/128). 

' Mujahid dalam tafsir (hal. 269). 

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/889). 
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waris. (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat 
yang benar-benar dari Allah," bahwa sesungguhnya Allah 
SWT membenci kemudharatan (sikap membahayakan) dalam 
hidup dan ketika mati. Dia membenci kemimculannya, maka 
Allah SWT mendahulukan hal itu, supaya tidak ada 
kemudharatan dalam hidup dan setelah kematian.'**^ 

8798. Nashr bin Abdirrahman Al Audi""' menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidah bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulawah —semua— dari Daud bin Abi Hind, dari Iknmah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya„ cjt jP-» 

^ .la "Dengan tidak memberi mudharat (kepada 

ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) 
syariat yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Penyantun," ia berkata, 
"Mendatangkan kemudharatan dalam wasiat termasuk dosa 
besar."^'^ 

8799. Ibnu Abi Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Mendatangkan kemudharatan dalam wasiat termasuk 
dosa besar. 

8800. Hamid bin Mus’idah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/33) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil{2l21). 

Demikian dalam manuskrip yang ada pada kami, dan yang benar adalah “Al 
Azadi” sebagai ganti dari “Al Audi”. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/889) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/20). 

Ibid. 
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berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dengan riwayat yang sama.^’’ 

8801. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Berbuat sewenang-wenang terhadap wasiat termasuk 
dosa besar. 

8802. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi dan Abdul A’la menceritakan kepada kami, mereka 
berkata; Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, "Perbuatan membahayakan dan 
kesewenang-wenangan dalam wasiat termasuk dosa besar. 

8803. Musa bin Sahal Ar-Ramali menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ishaq bin Ibrahim Abu Nadhar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr^^*^ bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Daud bin Hindi menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

"Perbuatan membahayakan dalam wasiat termasuk dosa 
besar. 

8804. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr At- 
Taimi menceritakan kepada kami dari Abi Adh-Dhuha, ia 


Abdurrazzaq dalam Mushannaf (9/88), Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf 
(6/228), dan Al Hindi dahmKanzAl ‘Ummal (46081). 

Demikianlah yang tertera dalam manuskrip, dan yang benar adalah “Umar”. 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath (9/5) dan Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid 
{5116). 
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berkata, "Aku masuk bersama Masruq imtuk menemui orang 
sakit yang sedang berwasiat. Masruq lalu berkata kepadanya, 
‘Berbuatlah adil dan jangan menyesatkan'. 

Firman-Nya, "Dengan tidak memberi mudharat," 

di-nashab-kan tanpa mengaitkannya dengan firman-Nya, 

"Wasiat yang dibuat olehnya.". 


Firman-Nya, Aj "Syariat yang benar-benar dari Allah," 

TpQ-nashab-wanya dari firman-Nya, ti 

^ "Allah mensyariatkan bagimu tentoj^ (pembagian 
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan," dan semua yang telah 
diwasiatkan kepada dua orang. 


Allah lalu berfirman, "Syariat yang benar-benar 

dari Allah," sebagai bentuk mashdar dari firman-Nya, 

"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)." 


Sebagian ahli bahasa Arab berpendapat bahwa ayat tersebut 
manshub oleh firman-Nya, a»» ” - 


"Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam 
harta... (hingga firman-Nya) syariat yang benar-benar dari Allah." 
Mereka berkata, "Hal itu seperti perkataanmu, ‘Bagimu dua dirham 


sebagai nafkah untuk keluargamu’. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang kami katakan sebagai 
pendapat yang benar adalah lebih utama, karena Allah SWT 
mengawali penyebutan pembagian warisan dalam dua ayat ini dengan 
firman-Nya, "Allah mensyariatkan bagimu tentang 

(pembagianpusaka untuk)," lalu ditutup dengan firman-Nya, j#»j 
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Kami tidak mendapatkannya pada referensi yang kami miliki. 
Lihat Al Fara' dalam Ma ’ani Al Qur’an (1/285). 
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^ "Syariat yang benar-benar dari Allah," bahwa Allah SWT 
hendak memberitahukan bahwa semua itu sebagai syariat dm-Nya 
untuk hamba-hamba-Nya. Jadi, pe-nas/tab-an firman-Nya, 

"Syari'at," yang merupakan bentuk mashdar dari firman-Nya, 

"Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuky 
lebih utama daripada pe-na^/iah-an atas penafsiran firman-Nya, 

"Maka bagi masing-masing dari kedua jenis 
saudara itu seperenam harta,", seperti yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. 

Makna firman-Nya, ^ "Syariat yang benar-benar 

dari Allah," adalah, sebagai janji dari Allah SWT kepada kalian 
berkaitan dengan kewajiban membagikan harta warisan orang yang 
telah meninggal dunia secara benar. 

Firman-Nya, "Dan Allah Maha Mengetahui," 

maknan ya adalah, "Dia Maha Mengetahui akan maslahat dan 
mudharat makhluk-Nya. Dia mengetahui siapa saja yang berhak dari 
para kerabat orang yang telah meninggal dunia di antara kalian yang 
mendapatkan harta warisan, serta Maha Mengetahui seberapa besar 
bagian ahli waris yang berhak, dan urusan-urusan lainnya dari hamba- 
Nya, demi kemaslahatan mereka." 

Firman-Nya, "Lagi Maha Penyantun," maknanya adalah, 
"Dia Maha Penyantun terhadap hamba-Nya dan memiliki kesabaran 
untuk tidak cepat menghukum sebagian hamba-Nya yang berbuat 
zhalim kepada yang lain dalam pembagian harta waris, kepada mereka 
yang kuat, mampu, kaya, anak mayit, yang lemah, kecil, dan tidak 
mampu." 
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j^\ ^d4'S J 


** (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan 
dari Allah. Barangsic^a taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga yang 
mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal 
di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar.” 

(Qs. An'Nisaa' [4]: 13) 


Abu Ja’far berkata:^Para ahli talcwil berbeda pendapat dalam 
menafsirkan firman-Nya, M "(Hukum-hukum 

tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah." 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya adalah, itulah 
syarat-syarat Allah. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8805. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman-Nya, ^ "Hukum-hukum (tersebut) itu 

adalah ketentuan-ketentuan dari Allah, " ia berkata, "Itu adalah 
syarat-syarat Allah. 

Ada yang berpradapat bahwa maknanya adalah, ketaatan 
kepada Allah. 
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Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/890) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/461). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8806. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, "(Hukum- 

hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah," 
bahwa maknanya adalah, ketaatan kepada Allah dalam hal 
pewarisan yang telah Allah sebutkan.'*^^ 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, Sunnah dan 
perintah Allah. 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kewajiban-kewajiban Allah. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling mendekati 
kebenaran dalam hal itu, sebagaimana yang telah kami terangkan, 
yaitu, "batas" segala sesuatu adalah "apa yang memisahkan antara 
sesuatu tersebut dengan yang lain, karena itu "batas" antar rumah dan 
tanah disebut "batas" karena ia memisahkan sesuatu yang dibatasi itu 
dengan yang lain. Demikian pula dengan firman-Nya, 

‘itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah ', artinya cara 
pembagian (warisan) yang telah ditentukan oleh Tuhan kalian untuk 
kalian, dan bagian-bagian yang didapat oleh orang-orang yang masih 
hidup dari peninggalan orang-orang yang telah mati sebagaimana 
yang dijelaskan dalam kedua ayat ini, merupakan batasan-batasan 
Allah yang memisahkan antara ketaatan dan kedurhakaan terhadap- 
Nya dalam hal pembagian harta warisan orang yang telah meninggal 
dunia, seperti dikatakan oleh Ibnu Abbas, hanya saja tidak 
menggunakan secara langsimg istilah "ketaatan kepada Allah", yang 
artinya adalah "batasan-batasan ketaatan kepada Allah". Disini, cukup 
hanya dengan mengetahui mukhatahab (lawan bicara), maka dapat 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/890) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/33). 
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diketahui makna pembicaraan tersebut. Dan dalil yang membenarkan 
pendapat kami ini adalah firman-Nya, 

"Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, " dan ayat berikutnya, 

"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah 

dan rasul-Nya." 


Dengan demikian, makna ayat tersebut adalah, "Wahai 
manusia, bagian yang telah Allah bagikan di antara kalian dari harta 
warisan, merupakan pemisah untuk kalian di antara kepatuhan dengan 
kedurhakaan terhadap-Nya. Ketentuan tersebut untuk kalian, maka 
jangan sekali-kali melanggarnya, agar jelas siapa yang taat dan siapa 
yang durhaka dalam perkara yang Allah perintahkan terhadap kalian, 
yaitu pembagian harta warisan orang yang telah meninggal dunia, dan 
hal-hal yang Allah larang atas kalian berkaitan dengan pembagian 
tersebut." 


Allah SWT kemudian mengabarkan tentang apa yang telah 
disediakan bagi masing-masing kelompok dari mereka. Dia berfirman 
untuk kelompok yang patuh atas ketentuan itu, >15 
"Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, " menjalankan 
perintah-Nya dan tidak melewati ketentuan dalam bagian harta 
warisan dan laiimya, menjauhi apa yang menjadi larangan tentang 
ketentuan tersebut, dan laiimya, ^ ^ 

"Niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga yang 
mengalir di dalamnya sungai-sungai," maka firman-Nya, 

"Niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga ', yaitu suatu 
taman yang di dalamnya mengalir sungai di bawah tanam-t anam an 
dan pepohonan. "Mereka kekal di dalamnya, " dan 

menetap abadi di dalamnya, tidak akan mati, tidak akan p unah, dan 
tidak akan dikeluarkan darinya. jjLli j "Dan itulah 

kemenangan yang besar. " Allah memasukkan mereka ke dalam surga 
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yang telah dijelaskan, yang merupakan kemenangan terbesar dan 
kesuksesan (al falaahf^^ yang agung. 


Pendapat kami tersebut sama dengan pendapat ahli takwil. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8807. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

^ adalah ketentuan- 

ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya," ia berkata, 
"Tentang pembagian harta warisan yang telah disebutkan 
sebelumnya. 


8808. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

"Itu adalah ketentuan-ketentuan dari 
Allah," yaitu yang telah ditetapkan atas hamba-Nya serta 
kewajiban-kewajiban antara mereka dari harta warisan dan 
bagiannya, maka taatilah ketentuan tersebut dan jangan 
berpaling kepada yang lain.^^® 

•M 


Alfalah wa al falaah artinya kemenangan dan kesuksesan. Lisan Al Arab (entri: 
fa la ha). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/890) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/461). 

Al Bagbawi ^lam Ma ’alim At-Tanzil (2/27) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (1/461). 
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"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya 
dan melanggar ketentuan^ketentuan-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di 
dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan." 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 14) 


Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, 

^"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya," 
adalah, dalam menjalankan apa yang diperintahkan Allah dan Rasul- 
Nya dari pembagian harta warisan di antara mereka sesuai perintah 
Allah dan Rasul-Nya, serta meninggalkan apa yang dilarang oleh 
keduanya. 

Firman-Nya, melanggar ketentuan- 

ketentuan-Nya," maknanya adalah, "Melanggar batas ketaatan yang 
telah Allah jadikan sebagai pemisah dari kedurhakaan, kepada apa 
yang dilarang; dari pembagian harta peninggalan, dan ketentuan- 
ketentuan-Nya yang lain." 

Firman-Nya, "Niscaya Allah 

memasukkannya ke dalam api neraka, " maknanya adalah, "Kekal di 
dalamnya, tidak akan mati, dan tidak akan dikeluarkan darinya untuk 
selamanya." 

Firman-Nya, Aj j "Dan baginya siksa yang 

menghinakan. " maknanya adalah, "Baginya siksaan yang 
m enghinakan dan menyedihkan bagi orang yang menerimanya." 
Pendapat ini sama dengan pendapat para ahli takwil. 




TirfsirAih'Thabari 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8809. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ^^ j 

"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah 
dan rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya," 
bahwa ayat tersebut menerangkan tentang pembagian harta 
warisan yang telah kami sebutkan sebelumnya. 

Ibnu Juraij berkata, "(Maknanya adalah), barangsiapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya." 


Ia juga berkata, "(Maknanya adalah), barangsiapa melakukan 
suatu dosa yang Allah akan menyiksa pelakunya dengan dosa 
tersebut."'*^’ 


Jika ada yang bertanya, "Apakah akan kekal di dalam neraka 
orang yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dalam hal pembagian 
harta waris?" Dijawab, "Ya, jika ia mendurhakai keduanya dalam hal 
tersebut dengan dibarengi keraguan bahwa Allah telah mewajibkan 
kepadanya sebagaimana yang diwajibkan terhadap seluruh hamba- 
Nya berkaitan dengan dua ayat tersebut, atau (padahal) ia telah 
mengetahuinya. Dengan demikian ia telah melanggar batasan Allah 


dan Rasul-Nya, sebagaimana disebutkan Ibnu Abbas mengenai orang- 


mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak- 
anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua 
orang anak perempuan... akhir ayat, (mereka berkomentar) 
"Apakah berhak mendapatkan bagian warisan, orang yang tidak dapat 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/892) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Vyun (1/461). 






Surah An-Nisaa' 


menunggang kuda, yang tidak memerangi musuh, dan tidak 
memperoleh rampasan perang sedikit pun?" Sebagai bentuk 
pengingkaran mereka atas pembagian Allah terhadap anak kecil yang 
ditinggal mati bapaknya, istrinya, dan anak-anak perempuaimya. 
Mereka itulah orang-orang yang mengingkari pembagian Allah 
beikaitan harta waris di antara mereka sesuai dengan yang telah 
ditet£q>kan di dalam kitab-Nya, yang mengingkari ketentuan-Nya dan 
ketentuan Rasul-Nya. 

Juga seperti yang telah disebutkan oleh Ibnu Abbas mengenai 
pengingkaran kaum munafik pada masa sahabat Rasulullah SAW, dan 
ayat ini diturunkan berkaitan dengan mereka. Mereka termasuk 
penghuni neraka yang kekal lantaran pengingkaran mereka terhadap 
hukum Allah, yang berarti mereka telah mengingkari Allah dan keluar 
dari agama Allah. 

•M 




“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan peihuatan 
hqi, hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu 
(yang menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah 
memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita- 
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, 
atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya,*' 


(Qs. AnoNisaa" [4]: 15) 




Tafsir Aih'Thabari 


Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, 

A. i t ^a U "Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan 
keji," adalah, para wanita yang berbuat zina. 

Makna firman-Nya ^ "Para wanita," adalah para 

wanita yang bersuami atau tidak bersuami. 

Makna firman-Nya "Hendaklah 

ada empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya)," 
adalah, "Hendaknya ada empat orang saksi atas perbuatan keji 
mereka." 

Makna firman-Nya "Empat orang saksi," adalah, (empat 
orang saksi) dari laki-laki. 

Makna firman-Nya "Dari laki-laki," adalah, )laki- 

laki) dari kaum muslim. 

Makna firman-Nya "Kemudian apabila mereka telah 

memberi persaksian," adalah (perssJcsian) atas mereka (para wanita). 

Makna firman-Nya 4 "Maka kurunglah 

mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah," adalah, tahanlah mereka 
dalam rumah. 

Makna firman-Nya "Sampai mereka menemui 

ajalnya," adalah, sampai mereka mati. 

Makna firman-Nya ^ "Atau sampai Allah 

memberi jalan lain kepadanya," adalah, Allah memberi mereka 
tempat keluar atau jalan menuju keselamatan atas perbuatan keji yang 
mereka lakukan. 

Pendapat yang kami katakan sama dengan pendapat para ahU 

takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 




Surah An-Nisaa' 


8810. 


Abu Hasyim Ar-Rifa’i Muhammad bin Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Abi Zaidah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman- 


Nya, ^ 

> V \ \ 'i .1' ' ’y ' 

<5^ ^ . '«li p 


"Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan 
keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang 
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi 
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam 
rumah sampai mereka menemui ajalnya," bahwa maknanya 
adalah, Allah memerintahkan untuk mengurung mereka di 
rumah sampai mereka mati. ^ 3^ "Atau sampai 


Allah memberi jalan lain kepadanya." 


Mujahid berkata, "Dengan memberlakukan hukmn hudud."*^ 


8811. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang fiiman-Nya, ^ 

"Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan 
perbuatan keji, " ia berkata, "(Maknanya adalah) berbuat zina. 
Allah m^erintahkan imtuk mengurung mereka ketika ada 
kesaksian empat orang atas mereka, sampai mereka mati. 3' 
'Atau sampai Allah memberi jalan lain 
kepadanya'. Jalan di sini berarti hukuman hudud.”^^^ 


8812. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, cn. 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/893). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/462) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (2/28). 




Tafsir Ath'Thabari 


"Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan 
perbuatan keji," hingga firman-Nya, -04' j' 

"Atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya." 
Maknanya adalah, apabila seorang istri berbuat zina, maka ia 
harus dikurung di dalam rumah sampai mati. Allah SWT lalu 
menurunkan firman-Nya, Jf V]/' 

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera." 
(Qs. An-Nuur [24]: 2). Jika keduanya telah menikah, maka 
harus dirajam. Inilah jalan yang telah Allah tetapkan bagi 
keduanya.^^^ 


8813. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
^ "ioit 3^ "Atau sampai Allah memberi jalan lain 
kepadanya," bahwa Allah telah menetapkan bagi mereka 
cambukan (dera) dan rajam.'*^^ 


8814. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepadaku dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

(«^^== 4 '^ iJt "Dan (terhadap) para wanita yang 

mengerjakan perbuatan keji," hingga firman-Nya, ■io4' 3^ 

"Atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya," 
bahwa sebelumnya keduanya hanya dicela melalui perkataan, 
dan perempuan dikurung. Allah kemudian memberi "jalan" 
bagi mereka, yakni "jalan" bagi yang telah menikah (muhshan) 
adalah didera seratus kali, lalu dirajam, dan "jalan" bagi yang 
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Abduirazzaq dalam tafsir (1/441) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/893, 
894). 


Surah An-Nisaa' 


belum menikah adalah didera seratus kali dan diasingkan 
selama satu tahun.^^"^ 

8815. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha bin Abi Rabah 
dan Abdullah bin Katsir bericata, "Perbuatan keji adalah 
perbuatan zina. 'Jalan' adalah hiikuman hudud; rajam dan 
cambuk."^” 


8816. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, cjt 

"Dan (terhadap) para wanita 
yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada empat orang 
saksi di antara kamu (yang menyaksikannya), " hingga firman- 
Nya, ^ "Aat "Atau sampai Allah memberi jalan 


lain kepadanya, " bahwa maknanya adalah, "Mereka yang telah 
menikah dan muhshan (pernah menikah). Jika seorang wanita 
berbuat zina maka ia dikurung di dalam rumah dan suaminya 
mengambil kembali maharnya." [Itulah firman Allah (surah Al 
Baqarah ayat 229), ^ 


"Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang 
telah kamu berikan kepada mereka," dan (smah An-Nisaa' 
ayat 19) ^ ^ bila mereka 

melakukan pekerjaan keji yang nyata," yaitu perbuatan 
zina],'*^^ hingga datang ketentuan hukuman hudud dan me- 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/461) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/34). 

Yang ada di antara tanda [ ] telah hilang dari manuskrip yang ada pada kami, 
dan kami menemukannya pada manuskrip yang lain. 
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Tafsir Ath'Thabari 


nasakh-nya (pengurungan), maka ia didera dan dirajam, dan 
maharnya menjadi harta waris. Jadi, "jalan" itu adalah (dengan 
menjalani hukuman) "cambuk." 

8817. Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 

mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Salman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim berkata, tentang firman-Nya, 3^ 
■^L.^ ^ "Atau sampai Allah memberi jalan lain 

kepadanya," ia berkata, "(Maknanya yaitu) dengan had. Had 
tersebut me-nasakh ayat ini."^^’ 

8818. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya menceritakan kepada kami dari Israil, dari Khushaif, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, ^ "iii' 3^ "Atau 
sampai Allah memberi jalan lain kepadanya," ia berkata, 
"(Maknanya adalah) didera seratus kali cambukan, baik laki- 
laki maupun perempuan. 

8819. Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Warqa', dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, ia berkata, "Dicambuk. 

8820. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari 
Al Husain, dari Hiththan bin Abdullah Ar-Raqasyi, dari 
Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa apabila wahyu turun kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau menundukkan kepala dan para 
sahabat pun menundukkan kepala mereka. Manakala hal itu 
telah selesai, beliau pun mengangkat kepalanya dan bersabda. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/894). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/894,895). 





Surah An-'Nisoa' 


V'», ^ ^ t ^ i i'''' 1®^*-^ 

C ij4^ ^ 

‘^•A^ J f# ^ .,✓ J ✓ • ^ ^ 5*^ii i^f 

J JUbsfcJ y J JUU^ S-^* 


✓ y' y' y' 


"Ambillah (ketentuan hukuman zina) dariku, sesungguhnya 
Allah telah memberikan 'jalan' bagi mereka; yang sudah 
menikah dengan yang sudah menikah, yang lajang dengan 
yang lajang. (Orang) yang sudah menikah didera lalu dirajam, 
sedangkan yang lajang didera dan diasingkan. 

8821. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 

A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 

menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Hiththan^' bin 
Abdullah, dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata: Nabi SAW 
bersabda, "Ambillah (ketentuan hukuman zina) dariku, 
sesungguhnya Allah telah memberi jalan bagi mereka; yang 
sudah menikah dengan yang sudah menikah didera seratus 
kali dan dirajam dengan batu. Sedangkan yang lajang didera 
seratus kali dan diusir (diasingkan) selama satu tahun. 

8822. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Hiththan bin 
Abdullah, saudara bani Raqasy, dari Ubadah bin Ash-Shamit, 
bahwa Rasulullah SAW jika turun wahyu kepada beliau, maka 
beliau merasa berat dan wajahnya tampak menahan. Suatu 
ketika Allah menurunkan wahyu kepada beliau, dan beliau 
menerimanya. Setelah hal itu berlalu, beliau bersabda, 
"Ambillah (ketentuan hukuman zina) dariku, sesungguhnya 


**" HR. Muslim dalam kitab Al Hudud (13) dan Ahmad dalam Musnad (3/476). 
Demikian teimaktub dalam naskah, dan yang benar adalah, “dari Qatadah, dari 
Al Hasan, dari Hithan”. 

HR. Muslim dalam kitab Al Huduud (12) dan Ahmad dalam Musnad (5/313). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Allah telah memberi 'jalan* bagi mereka; yang sudah menikah 
dengan yang sudah menikah didera seratus kali dan dirajam 
dengan batu. Sedangkan yang lajang didera seratus kali dan 
diasingkan (diusir) selama satu tahun. 


8823. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
tentang firman Allah, ^ (jd'j 



wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada 
empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). 
Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka 
kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai 
mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan 
lain kepadanya," ia berkata, "(Maknanya adalah), 'Janganlah 
kalian menikahi mereka sampai ajal menjemput mereka, dan 
mereka belum keluar dari Islam'. Ayat ini lalu d\-nasakh dan 
Allah menjadikan 'jalan' yang telah disebutkan dengan 'jalan 
lain' bagi mereka. Allah memberinya 'jalan', yaitu jika orang 
yang berzina adalah orang yang telah menikah, maka dirajam 
dan dikeluarkan, sedangkan jika masih lajang (beliim pernah 
menikah) maka didera seratus kali cambukan."'’^ 


8824. 


Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman- 
Nya, '^Lj^ ^ ^ "Sampai mereka 


menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain 
kepadanya," dia berkata, "Didera dan dirajam. 


Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 

*** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/461). 
Adh-Dhahhak dalam tafsir (1/278). 





Surah An-Nisaa' 


8825. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu hamm ad bin Abi Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Al Hasan, dari Hiththan bin Abdullah Ar-Raqasyi, dari Ubadah 
bin Ash-Shamit, ia beikata, "Rasulullah SAW bersabda, 
'Ambillah (ketentuan hukuman zina) dariku, sesungguhnya 
Allah telah memberi jalan bagi mereka; yang sudah menikah 
dengan yang sudah menikah, dan yang lajang (belum pernah 
menikah) dengan yang lajang. Orang yang sudah menikah 
didera dan dirajam, sedangkan yang lajang didera dan 
diasingkan (diusir)’.'^ 

8826. Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari kakeknya, dari Al A’masy, dari Ismail bin Muslim Al 
Bashri, dari Al Hasan, dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata: 
Ketika kami sedang duduk bersama Nabi SAW, tiba-tiba 
wajah beliau memerah. Beliau memang tampak demikian jika 
turun wahyu. Beliau lalu bagaikan orang yang pingsan lantaran 
beratnya perkara tersebut. Jika telah berlalu maka beliau 
bersabda, “Ambillah (pelajaran) dariku, sesungguhnya Allah 
telah memberi jalan bagi mereka; bagi yang lajang didera dan 
diasingkan selama satu tahun, sedangkan bagi yang telah 
menikah didera (dicambuk) dan dirajam. 

Abu Ja*far berkata: Pendapat yang paling mendekati 
kebenaran dalam penafsiran firman-Nya, ^ 'a»' S^. 3^ "Atau 
sampai Allah memberi jalan lain kepadanya," adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa jalan yang Allah berikan untuk perempuan yang 
telah menikah yaitu dirajam dengan batu, sedangkan bagi perawan 
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Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 






la^rAth'Thabori 


didera seratus kali dan diasingkan selama satu tahun, berdasarkan 
riwayat yang shahih dari Rasulullah SAW, bahwa beliau hanya 
merajam dan tidak mendera. 

Sekiunpulan hujjah yang diriwayatkan oleh sejumlah orang 
yang tidak mimgkin mereka sepakat berdusta, salah, atau lupa, 
menyatakan bahwa beliau menghukum orang yang berzina dari 
kalangan lajang dengan hukuman dera sebanyak seratus kali dan 
diasingkan selama satu tahim. Juga yang benar dari itu imtuk 
ditinggalkan adalah hukuman dera bagi mereka yang telah dirajam 
lantaran berzina, sehingga hal ini menjadi bukti atas kelemahan 
riwayat yang dinukil dari Al Hasan, dari Hiththan, dari Ubadah, dari 
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Jalan bagi yang telah menikah 
adalah dera dan rajam." Telah disebutkan pula bahwa ayat ini dalam 
qira'at Abdullah adalah, ^ ^"3 

Sedangkan orang Arab biasa mengatakan, 

(Kamu telah melaksanakan suatu perkara” y^g” besar, dan dengan 
perkara yang besar), atau cJU^" (Kamu 

telah mengatakan dengan perkataan atau ucapw yang buruk)."''^* 

WWW 


Adh-Dhahhak dalam tafsir (1/278). 





011^5 liij 61^ '-iT Si iA 

"Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di 
antara kamUf maka berilah hukuman kepada keduanya, 
kemudian jika keduanya bertobat dan memperbaiki diri, 
maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima tobat lagi Maha Penyayang." 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 16) 


Takwil firman Allah: c/-^\j(Dan terhadap 

dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu). 

Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, t*i^**^ 

"Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di 
antara kamu," adalah laki-laki dan perempuan perbuatan keji. Huruf 
ha dan alif dalam firman-Nya, "Yang telah melakukannya," 

adalah kembali kepada perbuatan keji yang ada pada firman-Nya, 
i ui "Dan (terhadap) para wanita 

yang mengerjakan perbuatan keji," artinya dua orang dari kalian yang 
melakukan perbuatan keji, maka berilah hukuman kepada keduanya. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firman-Nya, 

"Dan terhadap dua orang yang 
melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman 
kepada keduanya." 

Sebagian beipend^at bahwa dua orang tersebut adalah dua 
orang lajang (yang belum menikah), dan keduanya bukan dari kategori 
orang-orang yang lemah syahwat pada ayat sebelmnnya. 



Tafsir AthThabari 


Mereka berkata, "Firman-Nya, ^ ^>^'5 

'Z)a« (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan 
keji', maknanya adalah, wanita ^ang telah menikah (muhshanah). 
Firman-Nya, ‘Dan terhadap dua orang yang 

melakukan perbuatan keji di antara kamu', maknanya adalah lajang 
yang belum pernah menikah." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8827. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia 
menyebutkan perihal para budak dan pemuda yang belum 
menikah, maka ia membacakan firman Allah, 

"Dan terhadap dua orang yang melakukan 
perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada 
keduanya."^^ 

8828. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman-Nya, ^^sssk:^ "Dan terhadap dua 

orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu," bahwa 
maknanya adalah dua orang lajang, maka berilah keduanya 
hukuman.'*^® 


Ada ypg berpendapat bahwa makna firman-Nya, 

"Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan 
keji di antara kamu," adalah dua orang laki-laki yang berzina. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat torsebut adalah: 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/463) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir(2l35). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Ifyun (1/463) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/35). 
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8829. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ^dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di 
antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya," ia 
berkata, "(Maknanya adalah) dua orang laki-laki yang belum 
menikah. 


8830. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 4^^ 

"Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan 
keji di antara kamu," bahwa (maknanya adalah) dua orang 
yang berzina.^^^ 

Ada yang berpendapat bahwa makna firman-Nya, 

’^^sssc,j^ "Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan 

keji di antara kamu," adalah laki-laki dan perempuan, hanya saja tidak 
ditujukan khusus kepada yang lajang atau yang pemah menikah. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

8831. Abu Hisyam Ar-Rifa’i mraiceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dan Atha, 
tentang firman-Nya, "Dan 

terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya," ia berkata, 
"(Maknanya adalah) laki-laki dan perempuan."^^^ 


T h"» Abi Hatim «talam Tafiir (3/890) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (1/463). 

Ibnu Abi Hatim «talam Tafiir (3/890) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (1/463). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/463) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/35). 
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8832. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Husain menceritakan kepada kami dari Yazid An- 
Nahwi, dari Dcrimah dan Al Hasan Al Bashri, keduanya 
berbicara, tentang firman-Nya, ^ 

"Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan 
perbuatan keji." hingga firman-Nya, ^ 


"Atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya," 
disebutkan laki-laki, kemudian^perempuan, lalu digabungkan 
keduanya, maka firmannya, 

tSlJ 'o(k=. '^\ i^^'Jjf"Dan 


terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya. Kemudian 
jika keduanya bertobat dan memperbaiki diri, maka 
biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat 
lagi Maha Penyayang. 


8833. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha dan Abdullah 
bm Katsir berbicara, tentang firman-Nya, Cj'-jJ'j 

"Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan 
keji di antara kamu," ia berkata, "Ayat ini imbik laki-laki dan 
perempuan, semuanya. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar tentang 
makna firman-Nya, "Dan terhadap dua orang 

yang melakukan perbuatan keji di antara kamu,” adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya yaitu "dua orang yang belum menikah" 
jika berzina, maka masing-masing laki-laki dan perempuan; karena 
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Surah An^Nisaa' 


jika yang dimaksud adalah hukum berzina dari laki-laki seperti yang 
dimaksudkan dalam firman-Nya, ^ 

"Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji," 
yang menerangkan tentang hukum mereka yang berzina. Mestinya 
dikatakan, "Orang-orang yang melakukan perbuatan itu di antara 
kalian maka berilah mereka hukuman,” atau, "Orang yang melakukan 
itu dari kalian," seperti dikatakan pada ayat sebelumnya, 

‘Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan 
kejV, penyebutan mereka (wanita) semua, dan tidak mengatakan "Juga 
dua orang (wanita) yang mengeijakan perbuatan keji." 

Demikian juga orang Arab jika ingin menjelaskan ancaman 
atas suatu perbuatan atau janji, disebutkan semua namanya atau salah 
sahmya. Hal ini karena salah satunya akan menunjukkan jenisnya dan 
tidak perlu menunjukkan keduanya, seperti ucapan Anda, "Orang- 
orang yang melakukan demikian, bagi mereka demikian, dan bagi 
yang melakukan ini baginya ini." Kamu tidak akan berkata, "Juga dua 
orang yang melakukan ini maka bagi keduanya ini," kecuali perbuatan 
yang tidak mungkin dilakukan kecuali oleh dua lawan jenis, seperti 
zina, yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan. 

Jika hal itu memang demikian, maka dikatakan dengan 
menyebutkan keduanya, dengan maksud subjek dan objek. Adapun 
penyebutan dua orang, maka maksudnya adalah dua orang yang 
mimgkin saja masing-masing melakukannya sendiri-sendiri, atau 
dalam perbuatan yang keduanya tidak terlibat sama sekali, dan itulah 
yang tidak diketahui dari perkataannya. 

Jika demikian, jelaslah rusaknya pendapat yang mengatakan 
bahwa maksud firman-Nya, terhadap 

dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu” adalah 
"dua orang lelaki", dan benarlah pendapat yang mengatakan bahwa 
maksud ayat itu adalah "lelaki dan perempuan". 





Tafsir Adi-Thabari 


Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa keduanya bukan 
termasuk mereka (para wanita) yang telah dijelaskan mengenai 
hukumnya sebelum ini dalam firman-Nya, "Dan 

(terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji” karena 
yang ini "dua orang" dan yang itu adalah "sekelompok". Dapat 
dipahami bahwa penahanan (pengurungan) untuk para wanita yang 
telah menikah itu merupakan hukuman hingga mati sebeliun Allah 
memberi mereka jalan lain; karena hal itu lebih berat (lebih kasar) 
dalam hukuman daripada hukuman berupa celaan, teguran keras, atau 
kecaman. 

Sebagaimana jalan lain yang diberikan untuk mereka berupa 
rajam, lebih berat daripada jalan yang diberikan untuk kaum lajang, 
berupa dera seratus kali dan diasingkan selama satu tahim. 

Takwil flrman ICSl; dajjlM 

ISCSssa (Maka berilah hukuman kepada 

keduanya, kemudian jika keduanya bertobat dan memperbaiki diri, 
maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
Tobat lagi Maha Penyidang). 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berselisih pend^at 
mengenai hukuman yang Allah SWT sebutkan untuk dua orang yang 
berbuat keji sebelum diberi jalan lain. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa hukumannya adalah 
hukuman lisan, seperti kecaman dan cemoohan atas perbuatan keji. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8834. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 




Surah An-Nisaa' 


"Maka berilah keduanya hukuman," ia berkata, 
"Keduanya dihukum dengan ucapan. 


8835. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami, tentang firman 
Allah, 1 "Maka berilah 


hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertobat 
dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka," bahwa jika 
budak perempuan dan seorang pemuda berbuat zina, maka 
keduanya diberi tindakan dan dikecam hingga keduanya 
meninggalkan perbuatan tersebut.'*^^ 


Sebagian lain berpendapat bahwa hukmnannya adalah 
hukuman lisan, berupa makian. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8836. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, darjjbnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, "Berilah 

hukuman kepada keduanya," bahwa maksudnya hukuman 
berupa makian.^^® 


Ada juga yang berpendapat bahwa hukumannya adalah 
hukuman lisan dan tangan. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/463), Al Baghawi dalam Ma ’alim 
At-Tanzil (2/29), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/35). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/463), Al Baghawi dalam Ma ’alim 
At-Tanzil (2/29), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/35). 

Al Mawardi dalam An-Nukat waAl ‘Uyun (1/463). 
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8837. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalh^, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

dijijli» "Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan 
keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada 
keduanya," bahwa jika seorang laki-laki berzina maka ia 
dihukum dengan kecaman dan dipukul dengan sandal.^^^ 

Abu Ja’far berkata: Pend^at yang paling pantas disepakati 
kebenarannya adalah pendapat yang mengatakan bahwa Allah SWT 
memerintahkan kaum mukmin untuk menghukum dua orang yang 
berzina yang telah disebutkan di dalam ayat ini, jika keduanya 
melakukan perbuatan tersebut dan keduanya dari kaum muslim. 
Hukuman (sesuatu yang menyakitkan) bisa didapat oleh manusia dari 
sesuatu yang tidak ia sukai, baik berupa perkataan (biiruk) maupun 
perbuatan. Dalam ayat tersebut juga tidak ada penjelasan yang 
menyatakan bahwa itu adalah pointah terhadap kaum mukmin saat 
itu, serta tidak ada riwayat dari Rasulullah SAW yang diriwayatkan 
dari satu orang atau sekelompok orang secara pasti. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang hal itu, bisa saja itu 
dikatakan hukuman dengan lisan atau tangan, dan bisa juga dengan 
keduanya. Namun pengetahuan tentang itu tidak mendatangkan 
manfaat untuk kebaikan agama dan dunia. Ketidaktahuan mengenai 
hal itu juga tidak mendatangkan bahaya apa-apa, karena Allah telah 
menghapus hukum ayat itu dan telah menetapkan hukuman atas 
"keduanya" dan "mereka (para wanita)", sebagaimana telah 
dipaparkan sebelumnya. Hukuman yang berlaku atas mereka dalam 
dua ayat itu telah dijelaskan dalam surah An-Nuur, J» 1^4«^ 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/463) dan Ibnu Jauzi dalam Ztn/ Al 
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'^‘^1 

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang 
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali 
dera." (Qs. An-Nuur [24]: 2). Mengenai hukuman terhadap mereka 
(para wanita), telah dijelaskan melalui proses rajam yang dilakukan 
Rasulullah SAW berkaitan dengan dua ayat tersebut. 

Ahli takwil bersepakat bahwa Allah SWT telah memberikan 
"jalan" bagi mereka —laki-laki dan perempuan— yang melakukan 
perbuatan zina, yaitu "hulounan hudud' yang diterapkan kepada 
mereka. 


Sekelompok ahli takwil berkata, "Sesimgguhnya Allah SWT 
telah me-nasakh dengan firman-Nya, Vj/* 

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera." (Qs. An- 
Nuur [24]; 2) dan firman-Nya, "Dan 

terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, 
maka berilah hukuman kepada keduanya." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 


8838. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Dan terhadap dua orang yang melakukan 
perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada 
keduanya," ia berkata, "Semua itu telah di-nasakh dengan ayat 
yang ada dalam smah An-Num, berupa penetapan hudud."^^ 


8839. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 

"I^an 


tentang firman-Nya, 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/463) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/36). 
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terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya..." ia berkata, 
"Semua itu telah di-zio^a^^ dengan ayat yang ada dalam surah 
An-Nuur, berupa penetapan hudud."^^^ 


8840. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin 
Waqid menceritakan kepada kami dari Yazid An-Nahwi, dari 
Ikrimah dan Al Hasan Al Bashri, bahwa keduanya berbicara 


tentang firman-Nya, 


"Dan 


terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya," "Ayat 
tersebut d^-nasakh dengan ayat tentang hukuman dera (surah 
An-Nuur [24] ayat 2), jS- 

'Perempuan yang berzina dan laki laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera'.”^^ 


8841. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ah bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, 


"Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di 
antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya," 
bahwa setelah itu Allah mraiurunkan ayat (surah An-Nuur 
[24]: 2), "Perempuan yang 


berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera” dan bagi orang yang 
sudah pernah menikah, maka dirajam sesuai Sunnah 
Rasulullah SAW."**^ 


^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyim (1/463) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Afasir (2/36). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/895). 
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8842. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 
tentang firman-Nya, ^ "Dan 

(terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji..." 
kemudian datang ayat tentang hudud yang vae-nasakh-nydi.^ 


8843. Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, "Ayat tentang had me-naskh ayat ini."'*^^ 


8844. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
firman-Nya, o "Maka kurunglah mereka 
(wanita-wanita itu) dalam rumah..." dia berkata, "Ayat 
tersebut 6\-nasakh oleh ayat tentang hudud, dan firman-Nya, 
p^ssac.A 'Dan terhadap dua orang yang 

melakukan perbuatan keji di antara kamu', da-nasakh oleh ayat 
tentang hudud. 


8845. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman-Nya, "Dan 

terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya...." bahwa ayat 
ini di-nasakh, dan Allah memberi jalan bagj orang yang 
berzina, yaitu wanita yang telah menikah (muhshanah) dengan 


^ Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (2/30). 
^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/894). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/895). 
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dirajam dan dikeluarkan, sedangkan bagi laki-laki dicambuk 
sebanyak seratus kali.^^’ 


8846. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

"Maka kurunglah 

mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka 
menemui ajalnya," ia berkata, "Ayat tersebut di-nasakk dengan 
ayat tentang hudud.”^ 


Takwil firman Allah: ^ - 

(Kemudian jika keduanya bertobat dan memperbaiki diri, maka 
biarkanlah mereka). 

Makna firman-Nya, "Kemudian jika keduanya 

bertobat" adalah, bertobat dari perbuatan keji yang mereka lakukan, 
maka keduanya kembali patuh kepada Allah. 

Makna firman-Nya, "Dan memperbaiki diri." adalah, 

keduanya memperbaiki diri dalam hal beragama dan melakukan 
perbuatan yang diridhai Allah. 

Makna firman-Nya, 1- "Maka biarkanlah mereka." 

adalah, "Maafkanlah keduanya dan berhentilah menghukum keduanya 
setelah sebelunmya Kami memerintahkan untuk menghukum 
keduanya lantaran perbuatan keji yang dilakukan oleh keduanya, dan 
janganlah menghukum mereka setelah mereka bertobat." 

Makna firman-Nya, 5^ "Sesungguhnya 

Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang," adalah, Allah 
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akan senantiasa menerima tobat hamba-Nya selagi hamba itu hendak 
bertobat dan kembali taat kepada-Nya. 

Makna firman-Nya,ll^ ii^'Maha Penyayang” adalah, Allah 
memiliki kasih sayang dan kelembutan. 

wv 




"Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran 
kejahilan, yang kemudian mereka bertobat dengan segera, 
maka mereka itulah yang diterima Allah tobatnya; dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana," 


(Qs, An-Nisaa' [4]: 17) 


Takwil firman Allah: 


(Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan). 


Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, -Ji( ^ IIjI 
"Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah 
tobat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran 
kejahilan," adalah, tidak dianggap tobat kepada Allah seorang hamba 
kecuali yang mengerjakan kejahatan lantaran kebodohan. 

Makna firman-Nya, ^ "Yang kemudian 

mereka bertobat dengan segera," adalah, Allah tidak memberi 
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pengampiinan dan penghapusan dosa-dosa yang telah lalu dari hamba- 
Nya, kecuali bagi mereka yang mengeijakan dosa-dosa karena 
kebodohan, lalu beriman kepada Tuhan mereka dan kembali taat 
kepada Allah seraya kembali mengejakan apa yang diperintahkan 
Allah dengan menyesali serta beristighfar dan tidak kembali kepada 
perbuatan dosa tersebut sebelum ajal menjemput mereka. Inilah yang 
dimaksud "segera" yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, JU 
"Kemudian mereka bertobat dengan segera. ’’ 

Pendapat kami tersebut sama dengan pendapat para ahli 
takwil, hanya saja mereka berbeda pendapat mengenai makna firman- 
Nya, "Lantaran kejahilan. " Sebagian mereka berpendapat seperti 
pendapat yang kami katakan. Mereka menyatakan bahwa perbuatan 
jahat itu adalah kejahilan yang dimaksud. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8847. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abu Al Aliyah, 
ia meriwayatkan bahwa para sahabat Rasulullah SAW pernah 
berkata, "(Maknanya adalah), setiap dosa yang dilakukan 
seorang hamba karena kebodohan. 

8848. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia beikata: Ma’mar 
mengabaikan kepada kam dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

"Hanyalah tobat bagi orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan," ia berkata, 
"Para sahabat Rasulullah SAW bersepakat mengatakan 
(berkaitan dengan ayat tersebut) bahwa (maknanya adalah) 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/464) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/24). 
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segala kemaksiatan yang dilakukan lantaran kejahilan, baik 
disengaja maupun tidak. 

8849. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih^^ dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, "Tobat bagi 

orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan," 
ia berkata, "(maknanay adalah) setiap orang yang bermaksiat 
kepada Tuhannya lantaran ia jahil (tidak mengetahuinya), 
sampai ia meninggalkan maksiat tersebut."'*’’ 


8850. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 


"Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan," ia 
berkata, "(Maknanya adalah) setiap orang yang bermaksiat 
kepada Allah lantaran ia jahil, sampai dia bertobat."^’^ 


8851. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, ^ 


"Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan," 


Abdiiirazzaq dalam tafsir (1/441), Al Baghawi dalam Ma ‘alim At-Tanzil (2/31), 
dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur ’an (5/92). 

Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/24) dan Al Baghawi dalam 
Ma ‘alim At-Tanzil (2/31). 

Ibid. 
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bahwa (maknanya adalah) selama dia bermaksiat kepada Allah 
dalam keadaan jahil (tidak mengerti)/’^ 


8852. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Fudhail 
bin Ghazwan menceritakan kepada kami dari Abu An-Nadhar, 
dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

"Sesungguhnya tobat di 


sisi Allah hanyalah tobat bagi orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan lantaran kejahilan," ia berkata, "(Maknanya 
adalah), barangsiapa berbuat jahat dan ia jahil, dan lantaran 
kebodohannya itu dia berbuat jahat."'*’^ 


8853. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
"Maknanya adalah, 'Barangsiapa bermaksiat kepada Allah dan 
jahil, hingga meninggalkan kemaksiataimya itu'." 


Ibnu Juraij berkata, "Abdullah bin Katsir mengabarkan 
kepadaku dari Mujahid, ia berkata, ‘Maknanya adalah, setiap 
pelaku maksiat yang jahil (tidak menyadari) ketika 
melakukannya." 


Ibnu Juraij berkata, "Atha' bin Abi Rabah juga mengatakan 
kepadaku hal yang serupa. 


8854. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, ^ 

"Sesungguhnya tobat di sisi 


Ibnu Athiyah dalam 4/ Muharrir Al Wajiz (2/24). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (2/464) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/24). 
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Allah hanyalah tobat bagi orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertobat 
dengan segera," "Kejahilan artinya setiap orang yang 
melakukan perbuatan maksiat kepada Allah lantaran jahil 
selamanya, sampai ia meninggalkannya. Allah berfirman jS 

^ ^J^Tusu/berkata, 
"Apalah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu 
lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak 
mengetahui (akibat) perbuatanmu itu"?'(Qs. Yuusuf [12]: 89) 
Allah juga berfirman, J» 

'Dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu- 
daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi 
keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang 
yang bodoh'." (Qs. Yuusuf [12]; 33). (Makna ayat tersebut 
adalah), barangsiapa bermaksiat kepada Allah dan ia dalam 
keadaan jahil, sampai dia terlepas dari kemaksiatan 
tersebut."^^^ 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna firman-Nya, 

<^\ "Yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, " adalah, 
mereka melakukan perbuatan tersebut dengan sengaja. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8855. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbduiTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, "Yang mengerjakan kejahatan 
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Al Ourthubi dalam tafsir (5/92) dan Ibnu Taimiyah dalam.4/ Fatawa (14/219). 
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lantaran kejahilan," ia berkata, "(Maknanya adalah) 
kesengajaan."^’’ 

8856. Ibnu Waki’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seseorang, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 


8857. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 


menceritakan kepadaku dari Juwaibir, dm Adh-Dhahhak, 
tentang firman-Nya, ^ 


"Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan," ia 
berkata, "Kejahilan artinya kesengajaan."'*’* 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna firman-Nya, 

"Yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, " adalah, 
bertobat kepada Allah bagi mereka yang melakukan kejahatan di 
dimia. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8858. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Abban, dan 
Ikrimah, tentang firman-Nya, 

"Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat 
bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran 
kejahilan," ia berkata, "Semua kehidupan dunia adalah 
kejahilan. 


AbduTrazzaq dalam tafsir (1/44) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Our’an (5/92). 

Ibnu AfUyah dalam yf/ Muharrir Al Wajiiz (2/24). 

Ibid. 





Surah An^Nisaa' 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling utama adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, "Bertobat 
kepada Allah bagi mereka yang berbuat kejahatan lantaran kejahilan 
(ketidakmengertian) mereka bahwa mereka telah melakukan 
perbuatan dosa, atau mereka tidak mengetahui ancaman Allah bagi 
mereka yang melakukaimya." 

Hal demikian tidak ada dalam perkataan orang Arab, 
menyebut seseorang melakukan "dengan sengaja" sesuatu yang tidak 
ia ketahui, kecuali dikatakan jahil secara makna, yakm tentang 
ma nf aat dan mudharat sesuatu tersebut, maka dikatakan, "Dia jahil 
tentang itu." Arti kejahilannya adalah ketidaktahuan akan manfaat dan 
mudharat. Sedangkan apabila mengetahui sekadar manfaat dan 
mudharatnya dan sesuai kehendaknya, maka tidak diperbolehkan jika 
ia melakukan sesuatu itu tanpa kehendaknya lalu dikatakan dia jahil; 
karena yang dimaksud jahil atas sesuatu ialah orang yang tidak 
mengetahui dan tidak mengerti ketika ia melakukannya. Atau, orang 
yang mengetahuinya, menyerupai pelakunya lantaran sesuatu yang ia 
lakukan dengan kejahilan tentang perkara sesuatu tersebut, kemudian 
ia melakukan kesalahan, maka ia dapat dikatakan sebagai orang yang 
jahil sekalipun ia mengetahui perkara tersebut, karena ia melakukan 
sesuatu yang hanya biasa dilakukan oleh orang yang menyandang 
predikat kebodohan. 

Demikian pula makna firman-Nya, "Yang 

mengerjakan kejahatan lantaran l^jahilan," dikatakan pada mereka, 
"Mereka melakukan kejahatan dengan kejahilan meski mereka 
mengetahui ancaman siksa Allah bagi pelakunya, yang dengan 
sengaja melakukaimya, padahal mereka mengetahui bahwa hal itu 
diharamkan atas mereka, karena perbuatan itu hanya biasa dilakukan 
oleh orang yang tidak menyadari siksa Allah atas pelakunya di dunia 
dan akhirat." 
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Dikatakan bagi orang yang melakukan dengan 
pengetahuaimya, "Dia telah melakukannya dengan kejahilan." Dengan 
kata lain, dia melakukan perbuatan orang-orang yang jahil, namun 
bukan berarti dia jahil (tidak mengetahui). 

Sebagian ahli bahasa Arab menyatakan bahwa artinya mereka 
jahil tentang hakikat^^^ adanya hukuman. Mereka tidak mengetahui 
layaknya orang yang mengerti, sekalipun mereka mengerti bahwa itu 
termasuk perbuatan dosa. Oleh karena itu, dikatakan, 

"Yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan." 


Abu Ja’far berkata: Jika maknanya seperti pendapat ini, 
maka tidak ada tobat bagi orang yang mengetahui hakikat tentang itu, 
karena Allah berfirman. 


"Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan," yaitu selain mereka. 


Jadi, orang yang berpendapat demikian bahwa yang 
mengetahui hakikat sesuatu dan berbuat kejahatan atas 
pengetahuannya lalu bertobat dengan segera, tidak dianggap benar 
tobatnya. Hal ini berlawanan dengan riwayat kuat dari Rasulullah 
SAW, bahwa setiap yang bertobat semoga diampuni oleh Allah, dan 
sabda beliau. 




"Pintu tobat terbuka sepanjang matahari belum terbit dari 
arah Barat."*^^ 
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Al kunhu artinya inti dan hakikat dari sesuatu. Lisan Al Arab (entri: ka na ha). 
Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Al Mu 'jam A l kabir (8/70). 
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Serta berlawanan dengan firman Allah SWT, vb J* 

"Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan 
mengerjakan amal shalih. " (Qs. Al Furqaan [25]: 70). 


Takwil firman Allah: ^ (Yting kemudian 

mereka bertobat dengan segera). 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berselisih pendapat tentang 
makna “dengan segera ” dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kemudian 
mereka bertobat pada saat mereka masih dalam keadaan sehat, 
sebelum sakit dan sebelum ajal menjemput. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8859. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, ^ ^ "yang kemudian 

mereka bertobat dengan segera," bahwa (maknanya adalah) 
segera, sebelum ajal menjemput, dan masih dalam keadaan 
sehat."**^ 

8860. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Abu An-Nadhar, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ^ ^ 

"Yang kemudian mereka bertobat dengan segera," ia 
berkata, "(Maknanya adalah) ketika hidup dan sehat.""**^ 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/899) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/37). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/37). 
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, kemudian 

mereka bertobat, sebelum datang malaikat maut. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8861. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, ^ "Yang 

kemudian mereka bertobat dengan segera," bahwa ( maknan ya 
adalah) segera dalam kurun waktu, sampai ia bertemu 
Malaikat Maut.'**^ 

8862. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Imran bin Hudair berkata: Abu 
Mujliz berkata, "Seseorang masih diberi kesempatan bertobat 
sampai ia bertemu malaikat. 

8863. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ma’syar, dari Muhammad bin Qais, ia 
berkata, "Segera artinya sebelum datang pertanda dari tanda- 
tanda (kekuasaan) Allah dan datangnya maut."^*^ 

8864. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tent^g firman-Nya, 

"Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah 
tobat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/898) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/37). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/464) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl 
Masir (im). 

Ibnu Athiyah dalam yf/ Muharrir Al Wajiz (2/24). 





kejahilan, yang kemudian mereka bertobat dengan segera," 
(bahwa maknanya adalah) baginya tobat selama belum 
menemui Malaikat Maut. Jika bertobat ketika telah melihat 
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malaikat maut maka dia tidak mendapatkannya. 

Sebagian lain ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
"Lalu mereka bertobat sebelum datang kematian." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8865. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari seseorang, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman-Nya, ^ "Yang 

kemudian mereka bertobat dengan segera," ia berkata, "Segala 
sesuatu sebelum datangnya kematian, masuk dalam kategori 
'segera'."'*** 

8866. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Al^, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, ^ ^ "Yang 

kemudian mereka bertobat dengan segera," dia berkata, 
"(Maknanya adalah) semua kehidupan dunia adalah dekat 
(segera)."'**^ 

8867. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
tentang firman-Nya, ^ ^ "Yang kemudian 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/898) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/464). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (1/442) dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al 
Qur’an (5/92). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/898) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/464). 
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mereka bertobat dengan segera," "(Maknanya adalah, 
bertobat) sebelum mati."^^ 

8868. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari 
Abu Qilabah, ia berkata, "Kita diperingatkan bahwa ketika 
iblis dilaknat dan ditangguhkan, ia berkata, 'Demi keagungan- 
Mu, aku tidak akan keluar dari hati manusia selama di 
dalamnya masih terdapat roh’. Allah SWT pim berfirman, 
'Demi keagungan-Ku, Aku tidak menolak tobatnya selama 
masih ada roh (selama masih hidup)'. 

8869. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Suatu 
ketika kami bersama Anas bin Malik dan Abu Qilabah. Abu 
Qilabah kemudian bercerita, "Sesimgguhnya ketika Allah 
SWT melaknat iblis, iblis memohon penangguhan dan berkata, 
'Demi keagungan-Mu, aku tidak akan keluar dari hati 
manusia'. Allah SWT lalu berfirman, 'Demi keagungan-Ku, 
Aku tidak mencegahnya untuk bertobat selama di dalamnya 
masih terdapat roh'. 

8870. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah, ia berkata, 
"Sesimgguhnya ketika Allah SWT melaknat iblis, iblis 
memohon penangguhan, maka Allah SWT menangguhkannya 
sampai Hari Akhir. Ia lalu berkata, 'Demi keagungan-Mu, aku 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2^7). 

Ibnu Athiyah izismAl Muharrir Al Wajiz (2/24,25). 
Jbid, 
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tidak akan keluar dari hati manusia selama masih ada roh di 
dalamnya'. Allah kemudian berfirman, 'Demi keagungan-Ku, 
Aku tidak menolak tobat selama masih ada roh di 
dalamnya'. 


8871. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Auf menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
"Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah bersabda. 


^ V :Jii fST J'j d 'o! 

^ Jje'j ^ « r''= 

/ O i t. •. '' 


'Sesungguhnya ketika iblis melihat Adam memiliki rongga, ia 
berkata, 'Demi keagungan-Mu, aku tidak akan keluar dari 
rongganya selama di dalamnya terdapat roh'. Allah SWT pun 
berfirman, 'Demi keagungan-Ku, Aku tidak akan menghalangi 
antara dirinya dengan tobat selama di dalamnya masih 
terdapat roh'."^^ 


8872. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Al Ala' bin Ziyad, 
dari Abu Ayyub bin Ka’b, bahwa Nabi SAW bersabda. 


>> '-Cfi ^101 


Ibnu Athiyah dalam ^4/ Muhanir Al Wajiz (2/24) 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (11/99) dengan lafazh, "Iblis 
berkata, 'Wahai Tuhanku, aku akan tetap menggoda mereka...'." Serta Al 
Mimdzir d&lamAt-Targhib wa At-Tarhib (2/467). 
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"Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang hamba selama 
napas belum tersekat (sekarat). 

8873. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Ubadah bin Ash- 
Shamit, bahwa Rasulullah SAW bersabda dengan riwayat yang 
sama.^^ 

8874. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami, dari Auf, dari Al Hasan, ia 
berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang 
hamba selama napas belum tersekat (sekarat)'. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah, "Kemudian mereka bertobat 
sebelum mati saat mereka memahami perintah dan larangan Allah 
SWT, sebelum nafsu mereka mengalahkan akal mereka, sebelum 
mereka ditimpa hasyrajal^^ dan sekarat, sehingga membuat mereka 
tidak mengerti perintah dan larangan Allah SWT, dan tidak mengerti 
tobat, karena tobat tidak dapat terlaksana kecuali dengan menyesali 
perbuatan yang lalu dan beijanji untuk tidak kembali." 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/464) secara mauguf, dan 
disebutkan secara marfu ’ dari Ibnu Umar, dan At-Tirmidzi dalam Ad-Da ’awat 
(3537), Ahmad dalam Musnad (3/420), Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/257), 
dan sabdanya “yugharghiru” berarti selama roh belum santai tenggorokan 
(sekarat). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (1/440). 

Lihat At-Tirmidzi dalam Ad-Da ’awat (3537), Ahmad dalam Musnad (3/425), 
dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/257). 

Al hasyrajah artinya suara yang tersengal, yaitu sekarat menjelang kematian. 
Lihat Lisan Al Arab (entri: ha sya ra ja). 







Sedangkan apabila ia telah disibukkan dengan kematian yang 
mendekat dan menghadapi sekaratul maut, maka tidak ada jalan 
kecuali dia telah dikalahkan oleh penyesalan atas dosa, sehingga 
dikatakan, "Sesungguhnya akan diterima tobat seorang hamba selama 
napasnya belum tersengal (sekarat)." 


Oleh karena itu, seandainya pada saat itu seseorang berpikir 
dengan tajam dan memahami dengan benar, lalu menyesali dosa- 
dosanya, meninggalkan kesesatan dari Tuhannya dan kembali kepada 


ketaatan, maka dengan kehendak Allah, ia termasuk golongan yang 
dijanjikan Allah, yakni orang-orang yang bertobat dari kejahatan 
dengan segera, sesuai firman-Nya, 

ot ^ "Sesungguhnya tobat di sisi Allah 

lianyalah tobat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertobat dengan segera." 


Takwil firman Allah: 11-^ 'iut Ait 

(Maka mereka itulah yang diterima Allah tobatnya; dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana), 

i' 

Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, "Maka 

mereka Itulah," adalah, mereka itulah yang melakukan kejahatan 
lantaran kejahilan, kemudian bertobat dengan segera, 

"Itulah yang diterima Allah tobatnya, " selain yang belum bertobat, 
sampai sekarat mengalahkan akalnya, maka dia berkata, "Dia tidak 
mengerti perkataannya, 04 I 4^^ 'Sesungguhnya saya bertobat 
sekarang’, berdusta kepada Tuhannya, dan mimafik kepada 
agamanya.” 

Makna firman-Nya, "Itulah yang diterima Allah 

tobatnya, ” adalah, mereka kembali kepada ketaatan kepada-Nya, dan 
Allah menerima tobat mereka, tobat yang mereka sesali atas dosa-dosa 
mereka. 



Tafsir Ath'TTuibari 


Makna fimian-Nya, H Hut “Da/j ^//aA A/aAa 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana, ” adalah, Allah SWT senantiasa 
mengetahui manusia dari hamba-Nya yang bertobat kepada-Nya 
dengan ketaatan setelah bergumul dengan kesesatan, menghadap 
kepada-Nya setelah berpaling dari-Nya, dan sebagainya dari perkara 
makhluk-Nya. Dia Maha Bijaksana tentang tobat mereka yang benar- 
benar tobat dari kemaksiatan dan sebagainya, dari aturan dan takdir- 
Nya, yang tidak ada salah dari perbuatan-Nya dan tidak ada alpa dari 
keputusan-Nya. 




^ -f ^ 





"Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang 
ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia 
mengatakan, ‘Sesungguhnya saya bertobat sekarang*. Dan 
tidak (pula diterima tobat) orang-orang yang nwti sedang 
mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah kami 
sediakan siksa yang pedih.'' 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 18) 


Takwa 

■*-i T 


firman AHah: 






"J 


«iLc (Dan tidaklah 
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tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan [yang] hingga apabila datang ajal kepada seseorang di 
antara mereka, [barulah] ia mengatakan, “Sesungguhnya saya 
bertobat sekarang. ”) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, “Tidaklah tobat itu 
bagi mereka yang melakukan kejahatan dari orang yang terus berbuat 
maksiat kepada Allah hingga ketika datang ajal kepada seseorang di 
antara mereka.” 


Jika seseorang di antara mereka sekarat, dan malaikat 
Tuhannya sudah datang untuk menjemput ajalnya, maka dia berkata, 
“Dia telah dikalahkan maut, dan yang tersisa antara dirinya dengan 
sekarat menghadapi kematian.” 

Makna firman-Nya, lil “Sesungguhnya saya 

bertobat sekarang, ” adalah, “Tidak ada imtuk yang semacam ini tobat 
di sisi Allah SWT, karena dia telah mengatakan apa yang dia katakan 
bukan pada waktu tobat.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


8875. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabzirkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari YaTa bin Nu’man, ia 
berkata: Telah mengabarkan kepadaku orang yang mendengar 
Ibnu Umar berkata, “Pintu tobat akan terbentang selama belum 
sekarat.” Ibnu Umar lalu berkata, 
vLv 


‘Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal 
kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan, 
“Sesungguhnya saya bertobat sekarang. ” 







Tafsir Ath'Thobari 


Ia kemudian berkata, “Apakah tidak ada yang datang kecuali 
sekarat?”^^’ 


8876. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
firman-Nya, 9—ilj 

^ «3\5 "Dan tidaklah 

tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada 
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan, 
‘Sesungguhnya saya bertobat sekarang’,’’ ia berkata, 
“(Maknanya adalah), jika telah terlihat jelas kematian padanya, 
maka tidak diterima tobatnya. 


tentang 



8877. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Abu An-Nadhar, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

4 SjSis 

0x5 "Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila 
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia 
mengatakan, ‘Sesungguhnya saya bertobat sekarang’, ’’ bahwa 


bagi yang semacam ini tidak ada tobat di sisi Allah SWT 


SOI 


8878. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Maimun bercerita dari seseorang, dari 
bani Al Harits, ia berkata: Seseorang di antara kami 
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Abdurrazzaq dalam tafsir (1/440) dan Ibnu Hatim dalam tafsir (3/900). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/25). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/38). 




menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Amr, dia berkata, 
“Barangsiapa bertobat satu tahun sebelum kematiannya, maka 
tobatnya diterima,” sampai menyebut satu bulan, sampai 
menyebut satu jam, sampai menyebut satu hembusan napas 
terakhir. Seorang laki-laki lalu berkata, “Bagaimana bisa 
demikian, padahal Allah berfirman, 

^'\ ^ 

‘Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal 
kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan, 
“Sesungguhnya saya bertobat sekarang”, ’ 

Abdullah berkata, “Aku menceritakan kepadamu apa yang aku 
dengar dari Rasulullah SAW.”^°^ 

8879. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Ibrahim bin Muhajir, 
dari Ibrahim, ia berkata, “Dikatakan bahwa pintu tobat 
terbentang selama belum diambil napasnya.”^®^ 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang oran| y^g dimaksud 
dalam firman-Nya, 

“Dan tidaklah tobat itu diterima 
Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga 
apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia 
mengatakan, ‘Sesungguhnya saya bertobat sekarang ” 

Sebagian dari mereka berpendapat bahwa maksudnya adalah 
orang-orang munafik. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/25). 
Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dalam (1/534). 
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8880. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 
menceritakan kepada kami dari bapakn^^a, dari Ar-Rabi’, 
tentang firman-Nya, 

OJ “Sesungguhnya tobat di sisi Allah 

hanyalah tobat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertobat dengan 
segera,” ia berkata, **Ayat pertama turun kepada kaum 
mukmin, ayat yang di tengah turun kepada kaum munafik, 
yaitu, ^ ‘Dan tidaklah 

tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan ', dan ayat yang berikutnya turun kepada kaum kafir, 
yaitu, tidak (pula diterima 

tobat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam 
kekafiran’.”^ 


Ada yang berpendrq}at bahwa maksudnya adalah kaum 
muslim. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8881. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabaikan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: 
Telah sampai kepada kami tentang ayat ini, 

‘Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila 
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia 
mengatakan, ‘Sesuntuknya saya bertobat sekarang’,” ia 
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Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/900,901) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa 
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berkata, “Mereka adalah kaum muslim. Tidakkah engkau tahu 
bahwa Allah SWT berfirman, 

'Dan tidak (pula diterima tobat) orang-orang yang mati 
sedang mereka di dalam kekafiran 7”^°^ 


Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang- 
orang beriman, hanya saja ayat tersebut telah di-nasakh. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8882. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakankepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 


Ibnu Abbas, tentang firman-h^a, yiU c-HJj 

ii ipz 

‘Dan tidaklah tobat itu diterima 
Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) 
hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara 
mereka, (barulah) ia mengatakan, 'Sesungguhnya saya 
bertobat sekarang’, dan tidak (pula diterima tobat) orang- 
orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran, ” bahwa 
setelah itu Allah SWT menurunkan ayat, 

.vj iCEs ,-;3 A'S c; .43 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa 
yang besar. ’’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 48). Allah SWT 

mengharamkan ampunan kepada orang yang telah mati dalam 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/464) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
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. ' ' TafsirAth-Thabari 

keadaan kafir, namun ahli tauhid memiliki harapan untuk 
mendapat ampunan.^®^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling shahih menurutku 
adalah pendapat yang disebutkan oleh Ats-Tsauri, bahwa maksudnya 
adalah mnat Islam, karena orang-orang mimafik termasuk orang-orang 
kafir. Jika secara makna ditujukan kepada orang-orang munafik, maka 
pasti tidak dengan firman-Nya, S.# % "Dan 


tidak (pula diterima tobat) orang-orang yang mati sedang mereka di 
dalam kekafiran, ” makna yang sudah mafhum; karena jika itu mereka 
dan orang-orang sebelum mereka, dengan satu makna, tentu mereka 
semua kafir. Tidak ada yang bisa membedakan seseorang dari mereka 
pada makna yang dengan itu membatalkan diterimanya tobat 
seseorang. Untuk membedakannya Allah SWT membedakan nama 
dan sifat mereka, bahwa salah satu dari dua kelompok tersebut adalah 
kafir, sedangkan kelompok yang lain termasuk orang-orang yang 
bermaksiat dan tidak dinamakan kafir, yang menunjukkan adanya 
pembedaan makna mereka. Jika hal itu dianggap benar, maka benar 
pula pendapat yang kami katakan, sehingga pendapat yang 
bertentangan dengannya adalah salah. 


Takwij firman Allah: 

li (Dan tidak [pula diterima tobat] orang-orang 


yang mati sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu 
telah kami sediakan siksa yang pedih). 


Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, "Tidak ada tobat 
ba^ orang-orang yang mati dalam keadaan kafir, adalah, tempat 
“orang-orang yang” lebih rendah, karena kalimat tersebut 
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ma’thuf atas firman-Nya, "Dari orang- 

orang yang mengerjakan kejahatan. ” 

Mengenai firman-Nya, lijt [^\j^ ^ “Bagi 

orang-orang itu telah kami sediakan siksa yang pedih, Abu Ja'far 
berkata, “Maknanya adalah, ‘Mereka orang-orang yang mati dalam 
keadaan kafir. Kami telah menyediakan siksaan yang pedih untuk 
mereka, karena mereka menjauh dari tobat dengan menjadi orang 
kafir’.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8883. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhanrunad bin Fudail 
menceritakan kepada kami dari Abu An-Nadhar, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

"Dan tidak (pula diterima tobat) orang- 
orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran” (bahwa 
maknanya adalah) mereka jauh dari tobat. 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna 
firman-Nya, li "Telah Kami sediakan, ” Abu Ja'far berkata: 
Artinya "Kami siapkan". 

Sebagian penduduk Kufah berpendapat bahwa maknanya 
adalah, “Kaini siapkan {a ’dadnaa) dan kami sediakan (a ’tadnad) bagi 
mereka, ‘Siksa yang pedih dan menyakitkan.” 

••• 
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"Hcti orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah 
kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil 
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 
yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. 
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 

banyak.'' 


(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 19) 


Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, 

“Hai orang-orang yang beriman, ” adalah, “W^ai orang-o^^y^g 
meyakini adanya Allah SWT dan Rasul-Nya, 0' 

‘Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa’. 
Tidak halal bagi kalian mempusakai nikah wanita kerabat dan bapak 
kalian secara paksa.” 

Jika seseorang berkata, “Bagaimana mereka mempusakai 
w ani ta tersebut, dan bagaimana bentuk pengharaman mempusakai 
w ani ta, kar ena sepanjang yang aku ketahui, wamta mewariskan 
sebagaimana laki-laki?” Dijawab, “Maksudnya bukanlah mewarisi 
(harta) ketika wanita tersebut mati dan meninggalkan harta, melainkan 
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pada zaman Jahiliyah dulu jika seseorang ditinggal mati suaminya, 
maka anak laki-lakinya (anak tiri wanita) atau kerabatnya lebih berhak 
untuk memilikinya daripada orang lain, dan daripada wanita itu 
terhadap dirinya sendiri. Anak laki-laki atau kerabat itu bisa saja 
menikahinya jika menghendaki, atau bisa saja menghalanginya dari 
orang lain, sehingga ia tidak dapat menikah sampai akhir hayatnya. 
Allah SWT lalu mengharamkan kebiasaan ini terhadap hamba-Nya, 
dan memperingatkan dengan ancaman yang keras untuk tidak 
menikahi wanita yang telah dinikahi oleh bapak mereka, serta tidak 
boleh melarang mereka imtuk menikah kembali.” 

Pendapat kami tersebut sama dengan pendapat ahli takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8884. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbat bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq 
menceritakan kepada kami —> 

Dcrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 

Hai orang-orang yan^ 
kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan Janganlah 
kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, ” ia 
berkata, “Dahulu, jika salah seorang meninggal dunia, maka 
wali-wali mereka paling berhak atas istrinya, mak bisa saja ia 
menikahi sebagiannya, atau seluruhnya, dan bisa saja ia 
mencegah mereka imtuk menikah kembali dengan orang lain. 
Oleh karena itu, turunlah ayat ini.”^°* 

8885. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrahman bin Shalih menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami 


aitu Asy-Syaibani;— dari 
firman-Nya, 

r beriman, tidak halal bagi 
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dari Yahya bin Sa’id, dari Muhammad bin Abi Umamah bin 
Sahal bin Hanif, dari bapaknya, ia berkata: Ketika Abu Qais 
bin Al Aslat meninggal dunia, anak laki-lakinya hendak 
menikahi istrinya, sebagaimana kebiasaan pada masa jahiliyah, 
m^a Allah SWT menurunkan ayat, J pU.il 

"Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan 
paksa. 


8886. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 

bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husain bin 

Waqid, dari Yazid An-Nahwi, dari Dcrimah dan Al Hasan Al 

-t ^ ^ 


^"Tidak halal bagi kamu mempusakai 
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa 
yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 
melakukan pekerjaan keji yang nyata, ” bahwa seorang laki- 
laki dapat mempusakai istri kerabatnya, atau menghalanginya 
untuk menikah kembali dengan orang lain, sehingga ia tidak 
akan dapat menikah lagi sampai mati. Atau ia boleh meminta 
kembali mahar yang pernah diberikan kepada wanita tersebut. 
Oleh karena itu, Allah melarang hal tersebut.^*® 


8887. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, 
dari Abu Mi^liz, tentang firman-Nya, 

‘Hai orang-orang yang beriman, 
tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/902), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/39), 
dan Al Mawardi 6ai\3mAn-Nukat wa Al 'Uyun (1/465). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/466) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/39). 
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paksa," ia berkata, “Dahulu masyarakat Anshar melakukan hal 
itu, seorang laki-laki jika kerabatnya meninggal dunia, maka 
dia berhak mewarisi istrinya, bahkan lebih berhak daripada 
wali wanita tersebut.”^" 


8888. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khausan^ dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

“Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan 
paksa," ia berkata, “Seorang laki-laki, jika bapaknya atau 
kerabatnya meninggal dunia, maka dialah yang lebih berhak 
atas istrinya; jika dia menghendaki, ia dapat mengawininya, 
atau mengurungnya sampai perempuan itu memberikan 
kembali mahar yang pernah diberikan kepadanya, atau 
menghalanginya imtuk menikah lagi sampai perempuan itu 
meninggal dunia dan ia mengambil harta peninggalannya.” 


Ibnu Juraij berkata: Atha bin Abi Rabah mengabarkan 
kepadaku bahwa pada masa Jahiliyah, apabila seorang lelaki 
meninggal dunia, maka pihak keluarga menahan istri lelaki 
tersebut untuk anak lelakinya yang masih kecil, yang ada di 
antara mereka. Lalu turunlah ayat tersebut, O' j 

“Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan 
jalan paksa, ” 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Seorang laki-laki, jika 
bapaknya meninggal dunia, maka dia paling berhak atas 
istrinya; me nikahin ya jika mau, apabila ia bukan anak kandung 
dari perempuan tersebut, atau menikahkannya dengan 
saudaranya atau anak saudaranya.” 


SIl 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafeir (3/902) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/39). 





Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Juraij berkata: Dcrimah berkata, “Datang ke Kabisyah 
anak perempuan Mu’in bin Ashim dari suku Aus. Abu Qais 
bin Al Aslat telah meninggal dunia, maka anak laki-lakinya 
bersikeras untuk menahannya. Wanita itu lalu datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai Nabi Allah, aku tidak dapat 
mewarisi suamiku dan aku tidak dilepaskan agar aku dapat 
menikah kembali’. Kemudian turunlah ayat itu.” 

8889. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

“Hai orang-orang yang beriman, 
tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan 
paksa, ” ia berkata, “Dahulu jika seorang laki-laki meninggal 
dunia, maka anak laki-lakinya yang besar, paling berhak atas 
istrinya; menikahinya jika ia bukan anak kandung perempuan 
tersebut, atau menikahkannya dengan saudara atau 
keponakannya.”^'^ 

8890. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Amr bin Dinar, seperti perkataan Mujahid.^'^ 

8891. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Amr 
bin Dinar berkata seperti itu.^'^ 

8892. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/26) dan Al Baghawi dalam 
Ma ’alim At-Tanzil (2/33). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/903) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/39). 
Ibid. 

Ibid. 
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Surah An-Nisaa' 


Asbath menceritakan k^ada^ kami^dari As-Suddi, tentang 
firman-Nya, ^yj "Tidak halal bagi 

kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa, ’’ bahwa pada 
masa Jahiliyah, posisi seorang laki-laki, manakala bapaknya, 
saudaranya, atau anaknya meninggal dunia dengan 
me nin ggalkan seorang istri, maka jika dia mampu mendahului 
pewaris mayit untuk melempar baju kepada perempuan 
tersebut, berarti dialah yang paling berhak atas dirinya untuk 
me nikahin ya dengan pendahulunya, atau menikahkannya 
dengan orang lain dan mengambil mahar (wanita tersebut). 
Namun jika wanita itu mampu mendahuluinya dan pergi 
kepada keluarganya, maka keluarganya itu lebih berhak atas 
dirinya.^’^ 

8893. Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman Al 
Bahili mengabarkan kepada kami, ia berkata: Alm mendengar 
Adh-Dhahhak berbicara, tentang firman-Nya, O' 

\jb^ "Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 

dengan jalan paksa," "Mereka berada di Madinah jika kerabat 
seorang laki-laki meninggal dunia dan meninggalkan istri, lalu 
laki-laki melempar bajunya kepadanya, dan dengan demikian 
dia mewarisi nikahn ya dan paling berhak atas dirinya. Bagi 
mereka, seperti itulah menikah. Jika dia (laki-laki itu) 
menginginkannya, dia dapat menahaimya sampai mendapat 
tebusan. Seperti itulah tradisi pada masa kemusyrikan.^’’ 


8894. Yimus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berlrata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman-Nya, "Tidak halal 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/26) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/39). 

Al Mawardi dalamAn-Nukat wa Al 'Uyun (1/466). 
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. Tafsir Ath-Thabari 

bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa," ia 
berkata, "Dahulu, warisan pada masyarakat Yatsrib di 
Madinah ini adalah, jika seorang laki-laki meninggal dunia 
maka anak laki-lakinya mewarisi istri bapaknya, sebagaimana 
ia mewarisi ibunya, dan ibunya itu tidak dapat menolaknya; 
jika dia ingin mengawininya maka ia dapat mengawininya 
sebagaimana bapaknya dulu mengawininya, dan jika ia tidak 
menyukainya maka dia dapat menceraikannya. Jika anak dari 
lelaki yang meninggal dunia itu masih kecil, maka perempuan 
itu ditahan sampai anak tersebut menjadi dewasa, kemudian ia 
boleh menikahinya atau menceraikannya. Tradisi inilah^ yang 
disebutkan dalam firman Allah SWT, 

'Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan 
paksa’."^'^^ 


8895. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari biaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

^ orang- 
orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 
wanita dengan jalan paksa," (ia berkata), "(Maknanya adalah), 
bagi seorang laki-laki Madinah, jika salah satu kerabatnya 
meninggal dunia, maka dia melemparkan bajunya kepada istri 
(salah satu kerabatnya tersebut), dan dengan demikian dia 
telah mewarisi pernikahannya dan tidak ada seorang pun yang 
boleh menikahinya. Ia juga boleh menahannya sampai 


mendapat tebusan. Allah SWT lalu menunmkan ayat, 

'Hai orang-orang 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/39). 




Surah An-fiisaa' 


yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa 


8896. Ibnu Waki’ menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Badzimah, dari Muqsam, ia bericata, 
"Pada masa Jahiliyah, jika seorang wanita ditinggal mati 
suaminya, lalu datang seseorang melemparkan bajunya 
kepadanya (wanita itu), maka wanita itu menjadi ^lik 
laki tersebut. Lalu turunlah ayat ini, 

'Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan 
paksa’. 


Abu Ja*far bericata: Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Wahai 
orang-orang beriman, tidak halal bagi kalian mewarisi bapak kalian 
dan kerabat kalian dalam hal pernikahan istri mereka dengan jalan 
paksa." 

Tidak disebutkan b{q}ak, kertd)at, atau nikah. Maksud 
perkataan tersebut adalah larangan "mewarisi wanita”, yang cukup 
dengan mengetahui lawan bicara dengan makna perkataan, karena 
telah mafhum bagi mereka. 

Ada yang berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, 
"Wahai manusia, tidak halal bagi kalian mewarisi istri yang 
ditinggalkan dengan jalan paksa." 

Mereka yang berpend^at demikian berkata, "Dikatakan 
dfimikian karena mereka (laki-laki) menahan hari-hari mereka, dan 
mereka (wanita) membenci penahanan yang berlangsung sampai 
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Ibnu Adiiyah dalam Al Muhanir Al Wajiz (2/26). 
Ibid. 


—=-==^———— Tafsir Ath'Thabari 

mereka mati, agar mereka (laki-laki) dapat mewarisi harta mereka 

(wanita). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8897. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari^Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tent^g firman-Nya, 

\a2p orang-orang yang beriman, tidak 

halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa, " ia 
berkata, "Seorang laki-laki, jika mati dan meninggalkan budak 
perempuan, maka kerabatnya akan melemparkan bajunya 
kepadanya, sehingga dia (budak perempuan) terlarang bagi 
orang lain. Jika dia cantik maka ia dikawininya, sedangkan 
jika jelek maka ditahannya sampai ia meninggal dunia, agar 
dapat mewarisi hartanya. 

8898. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami d^ Az-Zuhri, tentang firman-Nya, 

\yj 0^ "Tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa," ia berkata, "Ayat ini 
turun pada suatu kelompok dari kalangan Anshar, karena jika 
seorang laki-laki di antara mereka meninggal dunia, maka 
orang yang paling berhak atas istrinya adalah walinya; ia dapat 
menahan 'istri tersebut' hingga meninggal dunia, lalu ia dapat 
mewarisi hartanya." 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/902) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/39). 
Abduirazzaq dalam tafsir (1/442) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Our’an (5/94). 



Surah An-Nisaa' 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling utama adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, "Tidak halal 
bagi kalian mempusakai istri kerabat kalian, karena Allah SWT telah 
menjelaskan masing-masing bagian imtuk ahli waris, baik di antara 
sebagian ahli waris itu (laki-laki dan perempuan) tidak merelakannya 
maupun merelakannya. 


Telah diketahui bahwa Allah SWT tidak memperingatkan 
(melarang) hamba-Nya untuk mewarisi budak-budak perempuan dan 
menjadikannya sebagai harta warisan, melainkan Allah SWT 
memperingatkan imtuk tidak mewarisi "pernikahan" seorang 
perempuan yang ditinggal mati majikannya, dan membolehkan 
mewarisi harta yang berada dalam kekuasaannya (yang dikelola 
perempuan tersebut) dari persewaan dan manfaat yang dihasilkan. 

Allah SWT menjelaskan kepada hamba-Nya bahwa "hak 
kemaluan seorang perempuan" yang dimiliki seorang laki-laki dengan 
pernikahan, tidak bisa disamakan dengan hak kepemilikaimya 
terhadap barang yang ia dapat dengan cara jual-beli, hibah, sewa, atau 
lainnya, sehingga ia tidak dapat mewariskannya untuk ahli warisnya 
sepeninggalnya. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firman-Nya, 
^ fcJcl Vj "Dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian 
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya." 


Sebagian berpendapat bahwa makna firman-Nya, 

"Dan Janganlah kamu menyusahkan mereka," adalah, "Janganlah 
kalian —^wahai pewaris laki-laki— mencegah pernikahan seorang 
wanita yang ditinggalkan oleh orang yang kalian warisi, hingga ia 
(wanita itu) meninggal dunia dan kalian mewarisi harta wanita 
tersebut. Itu karena mahar imtuk pernikahan yang diberikan oleh 
seseorang, tidak dapat diwarisi oleh ahli waris setelahnya. 







Tafsir Ath-Thabari 


Mereka yang berpendapat demikian adalah sekelompok orang 
yang sebagiannya telah kami sebutkan, diantaranya Ibnu Abbas, Al 
Hasan Al Bashri, dan Ikrimah. 

Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, "Wahai 
manusia, janganlah kalian menyusahkan istri-istri kalian dengan 
menahan mereka sebagai ancaman. Tidak ada gunanya kalian 
mengancam mereka untuk mendapatkan kembali mahar yang telah 
diberikan oleh kalian kepada mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8899. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, "Dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka," ia berkata, "(Maknanya adalah), 
janganlah kalian memaksa mereka. Firman-Nya, 

'Karena hendak mengambil kembali sebagian 
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya', (maknanya 
adalah), seorang laki-laki memiliki istri, namun ia tidak suka 
tinggal bersamanya, tetapi perempuan itu masih memiliki 
tanggungan mahar, sehingga lelaki itu menahannya hingga 
mendapatkan tebusan dari perempuan tersebut." 

8900. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

"Dan janganlah kamu menyusahkan mereka," la 
berkata, "(Maknanya adalah), 'Tidak halal bagimu menahan 
istrimu dengan ancaman agar ia membayar tebusan 
kepadamu." 
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Ibnu Abi Hatini dalam Tafsir (3/903). 






Surah An-Nisoa' 


Dia berkata: Ma’mar mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Simak bin Al Facfiial mengabarkan kepadaku dari Ibnu Al 
Bailamani, ia berkata, "Dua ayat ini turun, salah satunya berisi 
tentang perkara Jahiliyah, dan yang satunya lagi tentang 
perkara Islam. 


8901. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin 
Nashar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Ma’mar, ia berkata: Simak bin 
Al Fadhal mengabarkan kepada Iwmi dari Abdurrahman bin Al 
Bailamani, tentang firman-Nya, urp lyj 6' 

aj "Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan 
jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka," ia 
berkata, "Dua ayat ini turun, salah satunya berisi tentang 
Jahiliyah, dan yang satunya lagi tentang Islam." 


Abdullah berkata, "Tidak halal bagi kalian mempusakai istri 
pada masa Jahiliyah, dan janganlah kalian menyusahkan 
mereka dalam Islam."“^ 


8902. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Sa’id, tentang firman-Nya, ilj 
"Dan janganlah kamu menyusahkan mereka," ia 
berkata, "(Maknanya adalah), janganlan menahan mereka. 


8903. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, U 


AbdurTazzaq dalam tafsir (1/442) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/903). 
Abdurrazzaq dalam tafsir (1/442), dan Abdurrahman Al Bailamani adalah 
seorang majikan dari kota yang menetap di Haran. Dha’if. Lihat Tagrib At- 
Tahdzib (h. 338) 

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/903). 






Tafsir Ath-TTiobari 


"Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya," ia berkata (perihal menyusahkan 
mereka), Kamu membahayakan mereka untuk mendapat 
tebusan dari mereka. 

8904. Aku menceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berbicara tentang firman-Nya, *b!j "Dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka," ia berkata, "Al ‘adhl 
artinya laki-laki yang membenci istrinya, lalu mengancamnya 
agar istrinya itu memberi tebusan. All^ SWT 
berfirman, 

‘Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal 
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suami-istri'." (Qs. An-Nisaa' [4]: 21).^^* 


Ada yang berpendapat bahwa dimaksud dengan larangan 
menyusahkan istri dalam ayat ini ditujukan kepada "para wali mereka 
(wanita)". 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8905. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 

Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/903) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/40). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/903). 






Surah An-Nisaa' 


berikan kepadanya." "Mereka kawin lagi 

dengan bakal suaminya," bahwa itu seperti al ‘adhl 
(menyusahkan) dalam surah Al Baqarah.^^® 

8906. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.^^° 


Ada juga yang berpendapat bahwa "yang dilarang" dalam hal 
ini adalah suami wamta tersebut, setelah mencer aikann ya, karena itu 
termasuk perbuatan Jahiliyah. Oleh karena itu, Islam melarang hal 
tersebut. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8907. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkata: Perbuatan menyusahkan (‘adhl) yang biasa dilakukan 
oleh orang-orang Quraisy Makkah adalah, seorang laki-laki 
menikahi wanita terpandang, lalu laki-laki itu berbuat sesuatu 
agar wanita itu pada akhirnya tidak menyukainya, kemudian 
dia menceraikannya. Setelah itu, tidak ada seorang pun yang 
boleh menikahinya kecuali dengan izinnya. Dia mendatangkan 
saksi-saksi dan menulis serta ikut bersaksi. Jika ada orang 
yang meminangnya, maka wanita itu harus memberikan 
sejumlah harta untuk mantan suaminya itu; jika mantan 
suaimnya merasa senang maka ia mengizinkannya, namun jika 
tidak maka dia akan menyusahkannya (menahannya). Inilah 
makna firman Allah SWT, 'S 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/40). 
Ibid. 










Tafsir Ath-TTiabari 


"Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena 

hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 

kamu berikan kepadanya.... 

Abu Ja’far berkata: Telah kami jelaskan pada bagian yang 
telah lalu tentang makna al ‘adhl, serta asal kata tersebut. Berikut ini 
dalil-dalil yang memperkuatnya. 

Pendapat yang benar tentang makna firman-Nya, 

"Dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang 
telah kamu berikan kepadanya, “ adalah pendapat yang mengatakan 
bahwa Allah SWT melarang seorang suami untuk mempersulit 
istrinya dan mengancanmya atas dasar kebencian dan men ginginkan 
perceraian dengan tebusan sebagian mahar yang telah diberikannya. 

Pendapat tersebut paling mendekati kebenaran, karena tidak 
ada jalan bagi seseorang imtuk menghalangi wanita kecuali dua laki- 
laki, yaitu suaminya (dengan cara mempersulit dan menahannya 
lantaran membencinya, dengan memberikan ancaman kepadanya 
untuk mengambil kembali apa yang telah diberikannya dulu (mahar) 
melalui tebusan atas dirinya) dan walinya yang menikahkaimya. 

Telah diketahui bahwa maksud dari "larangan Allah SWT 
untuk menahaimya" ditujukan kepada suaminya yang mempunyai 
jalan untuk menahannya sebagai ancaman, untuk menebusnya. 

Allah SWT menyebutkannya supaya tidak dijadikan jalan bagi 
seseorang —setelah berpisah dengan istrinya— untuk mengambil 
bagian darinya, sehingga penahanan atas diri wanita dijadikan jalan 
untuk meminta tebusan, dengan alasan telah berbuat keji atau tidak. 
Allah SWT telah membolehkan para suami menahan istrinya jika 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (1/466) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
A/ajir(2/40). 

Lihat tafsir ayat (232) dari surah Al Baqarah. 





Surah An~Nisaa' 


mereka berbuat keji yang nyata, sampai dia menebusnya. Hal ini 
menunjukkan kesalahan penafsiran yang dilakukan Ibnu Zaid, dan 
penafsiran yang mengatakan bahwa maksud dari "larangan menahan 
(mempersulit) istri" dalam ayat ini adalah para wali janda. Kebenaran 
apa yang telah kami katakan tentang hal tersebut. '^j 

"Janganlah kamu menyusahkan mereka," berada pada posisi nashab 
dan ‘athaf atas firman-Nya, 0' "Mempusakai wanita 

dengan jalan paksa." Artinya, tidak halal bagi kalian mempusakai 
wanita dengan jalan paksa, dan janganlah menyusahkan mereka. 
Demikian juga dengan yang telah disebutkan dalam harfVaaa Mas’ud, 
meski dikatakan, "Ayat tersebut berada pada posisi jazm sebagai 
bentuk larangan, tidaklah salah." 

Takwil firman Allah: ^ (Terkecuali 

bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai kamn 
mukmin, tidak halal bagi kalian untuk menyusahkan mereka (yaitu 
berupa ancaman karena kebencian) bila mereka taat kepada kalian, 
hanya karena kalian ingin dapat mengambil kembali sebagian yang 
telah kalian berikan kq)ada mereka sebagai sedekah (yakni mahar), 
kecuali mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna "pekerjaan keji" 
(faahisyah) yang Allah SWT sebutkan pada ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah zina. Mereka 
berkata, "Jika seorang istri berbuat zina, maka halal bagi (suami)nya 
untuk menghalanginya dan mengancanmya supaya menebus dengan 
apa yang telah ia berikan kepadanya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8908. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy’ats mengabarkan 
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kepada kami dari Al Hasan tentang perawan yang berzina, ia 
berkata, "Didera (dicambuk) seratus kali dan diasingkan 
selama satu tahun, serta mengembalikan apa yang telah 
diberikan suaminya. Sesuai penakwilan ayat im,_ aj 

Ojju Cy Dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 

mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya terkecuali bila mereka melakukan 

pekerjaan keji yang nyata'. 


8909. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Atha Al Kharasam, tentang 
seorang laki-laki yang istrinya melakukan perbuatan keji; 
mengambil apa yang telah diberikan dan dikeluarkan 
untuknya. Tetapi kemudian di-nasakh dengan datangnya 
ketentuan hudud.^^^ 


8910. Ahmad bin Muni’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari 
Abu Qibalah, ia berkata, "Jika seorang laki-laki melihat 
istrinya berbuat keji, maka dibolehkan baginya untuk 
mengancanmya dan mendesaknya, sampai dirinya meminta 
khulu ’ darinya. 

8911. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/904) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{ll2%). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/442) dan Ibnu Atbiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/28). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/904), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/466), dan Ibnu Athiyah dalam/4/ Muharrir Al Wajiz (2/28). 
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mengabarkan kepadaku dari Ayyub, dari Abu Qilabah, tentang 
seorang laki-laki yang melihat istrinya berbuat keji, lalu 
disebutkan riwayat yang sama.^^^ 

8912. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, o' "Terkecuali bila 

mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata," bahwa 
maknanya adalah zina. Jika mereka berbuat demikian maka 
ambillah kembali mahar mereka. 

8913. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdul Karim 
mengabarkan kepadaku bahwa dirinya mendengar H^an Al 
Bashri berbicara tentang firman-Nya, y’''-'}- ooU J 

"Terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata," ia berkata, "(Maknanya adalah) zina. 

Abdul Karim berkata, "Aku mendengar Al Hasan dan Abu 
Asy-Sya’sya’ berkata, 'Jika dia (istri) melakukannya, maka 
halal bagi suaminya luituk memintanya khulu \ supaya 
mendapat tebusan darinya'."^^* 

Ada juga yang beipendapat bahwa maknanya adalah nusyuz 

(durhaka). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/904) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz(ll22,). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/466) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir{2IA\). 
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8914. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 

Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 

-4 »^ ^ V’ 'l "vf 1 

Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

"Terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata," (ia berkata), "(Maknanya adalah), kebencian dan 
kedurhakaan. Jika istri melakukannya, maka halal bagi (suami) 
untuk meminta tebusan darinya."^^^ 

8915. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hukkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada kami dsp Ali bin Badzin 
firman-Nya, 

"Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena 
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 
kamu berikan kepadanya terkecuali bila mereka melakukan 
pekerjaan keji," dalam bacaan Ibnu Mas’ud, dia berkata, "Jika 
dia menyusahkan dan menyakitimu, maka halal bagimu 
mengambil apa yang telah ia ambil darimu."^'’® 

8916. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

menceritakan kepada kami dari Mutharrif bin Tharif, dari 
Khalid, dari Muqsam, tentang firman-Nya, djCU dj' 

"Terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata," ia berkata, "Makna dari 'pekerjaan keji’ adalah durhaka 
(nusyuz). Apabila dia berbuat nusyuz, maka halal baginya 
untuk mengambil khulu ’nya darinya."^'” 

8917. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/466) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/41). 

Al Mawardi dalam An-Nukat waAl 'Uyun (1/466). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/28). 


dari Muqsam, tentang 
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mengabarkan kepada k^ni dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
i'-'A "Terkecuali bila mereka melakukan 

pekerjaan keji yang nyata," ia berkata, "(Maknanya adalah), 
nusyuz (durhaka)."^^^ 

8918. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha bin Abi 
berbicara tentang firman-Nya, 3-^ 

"Terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata," bahwa jika mereka melakukan hal itu, dan kalian 
menghendaki, maka kalian boleh menahan mereka atau 
melepaskan mereka. 

8919. Aku menceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar^A^- 
Dhahhak bin Muzahim berbicara tentang firman-Nya, 

•a'-'A "Terkecuali bila mereka melakukan 

pekerjaan keji yang nyata," Ia berkata, "Tuhan kita Maha Adil 
dalam memberi keputusan, maka kembali l^pada istri 
(wanita). Dia berfirman, djoL 6^ 'Terkecuali 

bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata'. Al 
faahisyah artinya bermaksiat dan durhaka. Jika dari pihaknya 
demikian, maka Allah SWT memerintahkan (suami)nya untuk 
memukul dan mendiamkaimya (hajr). Jika dia tetap tidak 
berubah, maka tidak ada dosa baginya untuk mengambil 
tebusan darinya."^ 


AbduiTazzaq dalam tafcir (1/443) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/28). 

Al Ourfliubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur ’an (5/96). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/904). 
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Abu Ja’far berkata: Pendwat yjaig paling baik tentang 
makna fiiman-Nya, «ijOU "Terkecuali bila mereka 

melakukan pekerjaan keji yang nyata," adalah yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah, semua perbuatan keji, berupa kata-kata kotor 
yang diucapkan kepada suaminya, menyakitinya (secara fisik), dan 
berbuat zina. Dalam hal itu Allah SWT menerangkan secara umum 
dengan firman-Nya, "Terkecuali bila mereka 

melakukan pekerjaan keji yang nyata." Setiap suami dari wanita yang 
berbuat keji (yaitu berzina atau durhaka) boleh menahannya, 
mendesaknya sampai dia membayar tebusannya, sebagaiman 
diterangkan dalam kitab Allah SWT dan hadits Rasulullah SAW. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


8920. Yunus bin Sulaiman Al Bashri menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda. 


^ ^ i'' «i'»''f A I 

auI \jAj\ 

^ ^ ✓ o' 

j ^ (*^ 

^ * l'' ^ ^ f • f 9 ''ll'- *. J 


"Bertakwalah kaliam kepada Allah dalam mempergauli wanita 
(istri), sesungguhnya kalian mengambilnya dengan amanat 
Allah, dan kalian meminta penghalalan kemaluan mereka 
dengan kalimat Allah. Sesungguhnya hak kalian atas mereka 
untuk tidak menginjakkan di ranjang kalian seseorang yang 
tidak kalian sukai. Jika mereka melakukannya, maka pukullah 
mereka dengan pukulan yang tidak menciderai, dan mereka 
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berhak mendapatkan nafkah dan sandang dari kalian dengan 
* ^ ”545 

cara yang patut. 

8921. Musa bin Abdiirahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Zaid bin Al Habbab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Ubaidah bin Ar-Rabadzi berkata: Shadaqah 
bin Yasar menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Hai sekalian manusia, 
sesungguhnya wanita (para istri) adalah penolong di sisi 
kalian, kalian mengambil mereka (memperistri) dengan 
amanat Allah, dan kalian menghalalkan kemaluan mereka 
dengan kalimat Allah. Kalian memiliki hak atas mereka dan 
mereka memiliki hak atas kalian. Di antara hak kalian atas 
mereka adalah, mereka tidak memasukkan seorang pun di 
tempat tidur kalian, dan tidak berlaku durhaka kepada kalian 
dalam hal kebaikan. Jika mereka melakukannya 
(mematuhinya), maka mereka berhak mendapatkan nafkah dan 
pakaian dengan cara yang patut. 

Rasulullah SAW mengabarkan bahwa hak suami atas istri 
diantaranya adalah, istri tidak memasukkan seorang pun ke tempat 
tidurnya dan tidak mendurhakainya dalam hal yang ma ’ruf. Bila istri 
telah memberikan hak suami, maka suami wajib memberi nafkah dan 
pakaian kepada istri 

Makna sabda Nabi SAW, “£)/ antara hak kalian atas mereka 
adalah, mereka tidak memasukkan seorang pun ke tempat tidur 
kalian," adalah, "Tidak seorang pun menggauli mereka, kecuali 
kalian." 


HR. Muslim dalam kitab Al Hajj (147), At-Tinnidzi dalam Ar-Radha ’ (1163), 
dan Ahmad dalam Musnad (5/73). 

Al Haitsami dalam Majma ’ Az-Zawa 'id (3/267) dan Abd bin Humaid dalam 
Musnad (3/487). 


L^O 
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Jika riwayat kami ini shahih dari Rasulullah S A W, maka jelas 
bahwa apabila istri memasukkan lelaki lain ke tempat tidurnya, atau 
melakukan hubungan intim dengan selain suaminya, maka suami 
boleh menahan pemberian nafkah dan pakaian secara baik, 
sebagaimana istri mendiuhakainya dalam hal kebaikan, dan suami 
juga boleh mengambil tebusan dari istrinya, karena tebusan itu tidak 
berdasarkan 'adhal (penyulitan) yang dilarang, melainkan berdasarkan 
penyulitan yang diperbolehkan. 


Jelaslah bahwa hal tersebut termasuk pengecualian dari Allah 


SWT, 

Nya. 



"Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata." 


Jika benar demikian, jelaslah kesalahan p^dapat yang 
mengatakan bahwa firman-Nya, "Terkecuali 

bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata," telah di-nasakh 
oleh hudud, karena had merupakan hak Allah SWT atas mereka yang 
berbuat keji (yaitu berzina). 


Menahan (’adhl) agar istri memberi tebusan kepada suami 
dengan semua harta, atau sebagian harta yang telah diberikan 
kepadanya, mamang dibenarkan sesuai penahanaimya manakala istri 
nusyuz (durhaka), dan masing-masing kasus —dari dua kasus ini— 
tidak membatalkan hukum yang lain. 


Abu Ja’far berkata: Makna ayat tersebut adalah, "Wahai 
kaum mukmin, tidak halal bagi kalian untuk menyusahkan istri kalian, 
mendesak mereka, serta menahan nafkah dan pakaian mereka dengan 
cara yang ma ’ruf untuk mengambil sebagian harta^ang telah kalian 
berikan kepada mereka, ^ 'Terkecuali bila 
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mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata', yaitu berzina dan 

'i 

menyakiti kalian, serta tidak memenuhi hak kalian atas mereka 
'Yang nyata', Jika demikian, maka halal bagi kalian untuk 
menyusahkan (menahan) dan mendesak mereka guna mengambil apa 
yang telah kalian berikan, sebagai tebusan untuk kalian." 

Ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca "Yang 

nyata." 

Sebagian membacanya dengan fathah pada huruf ya\ yang 
artinya, "Telah dijelaskan dan diterangkan kepada kalian." 

Sebagian lagi membacanya dengan kasrah pada huruf ya', 
yang artinya, "Hal tersebut telah jelas pada manusia, bahwa itu adalah 
perbuatan keji."^'*’ 

Kedua bacaan tersebut sudah dikenal di kalangan umat Islam, 
maka dengan bacaan manapun seseorang membacanya, ia dibenarkan. 
Itu karena perbuatan keji, jika pelakunya menampakkannya, maka ia 
menjadi nampak dan nyata. Jika ia nampak, maka itu karena pelaku 
menampakkannya. Sesuatu tidak akan menjadi jelas kecuali 
ditampakkan, dan tidak ditampakkan kecuali memang ia telah nyata. 
Oleh karena itu, saya berpendapat bahwa bacaan yang manapun, 
dianggap benar. 


Takwil firman Allah: (Dan bergaullah 

dengan mereka secara patut). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai laki-laki, 
perlakukanlah istri-istri kalian secara baik dan pergaulilah 
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Ibnu Katsir dan Abu Bakar membaca dengan harakat fathah pada huruf ya', 
sedan gkan yang lain dengan meng-^rahnya. Lihat At-Taisir dalam Al Qira ’at 
As-Sab’(h. 79). 
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'Secara patut’, sesuai yang Aku perintahkan kepada kalian untuk 
mempergaulinya, atau menceraikan mereka dengan cara yang baik." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8922. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadbdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, 'Dan bergaullah 

dengan mereka secara patut," ia berkata, "(Maknanya adalah), 
campurilah mereka." 

Muhammad bin Al Husain berkata, "(Maknanya adalah), 
bergaullah. Pergaulilah dan dampingilah.”^'*® 

Takwil firman Allah: ^ 

^ luf (Kemudian bila kamu tidak menyukai 

mereka, [maka bersabarlah} karena mungkin kamu tidak menyukai 
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Janganlah kalian 
mempersulit istri-istri kalian agar kalian dapat mengambil kembali 
sebagian harta —yang telah kaliein berikan kepada mereka— tanpa 
ada sesuatu yang mencurigakan dan kedurhakaan dari mereka, 
melainkan perlakukanlah mereka dengan baik meskipun kalian tidak 
menyukai mereka. Barangkali saja kalian tidak menyukai mereka dan 
kalian tetap menahan mereka (tidak mencerainya), padahal — 
sebenarnya— Allah —dalam penahanan kalian dengan kebencian 
terhadap mereka— akan memberikan kebaikan yang sangat banyak; 
berupa anak yang diberikan kepada kalian melalui mereka, atau kalian 


Abi Hatim dalam tafsir (3/904). 


o«j 
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akan menyayangi mereka yang sebelumnya kalian tidak 
menyukainya." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8923. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 0^ 

at ^ "Kemudian bila kamu 

tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 
padanya kebaikan yang banyak," ia berkata, "(Maknanya 
adalah), semoga Allah menjadikan pada kebencian tersebut 
kebaikan yang banyak. 

8924. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang riwayat yang sama.^^° 


8925. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, ^ "Padahal Allah 

menjadikan padanya kebaikan yang banyak," ia berkata, 
"(Maknanya adalah), berupa anak."^^* 


8926. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafeir (3/905) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
WaJiz(2/2«). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/905) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/2S). 

Ibnu Athiyah dalam i4/ Muharrir Al Wajiz (2/28). 


ssi 
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
^ isS "Padahal Allah menjadikan 

padanya kebaikan yang banyak," bahwa kebaikan yang 
banyak adalah berupa "timbulnya kasih sayang kepadanya 
(yang sebelumnya tidak disukainya), lalu lelaki itu 
mendapatkan anak melalui istrinya tersebut, dan Allah 
menjadikan pada anaknya kebaikan yang banyak. 

Menurut pendapat Mujahid yang kami sebutkan, huruf ha pada 
firman-Nya, ^ St "Padahal Allah menjadikan 

padanya kebaikan yang banyak," merupakan kinayah dari mashdar 
kata "takrahuu” (membenci). Seolah-olah makna perkataan itu adalah, 
"Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, [maka bersabarlah], 
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 
menjadikan pada 'kebencianmu kepadanya itu' kebaikan yang 
banyak." Atau, "Karena mimgkin kamu tidak menyukai sesuatu, 
padahal Allah menjadikan pada 'sesuatu yang kalian benci itu' 
kebaikan yang banyak." 

— 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/905) dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil 
(2/34). 
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"Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang 
lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di 
antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu 
mengambil kembali dari padanya barang sedikit pun. 
Apalo^ kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan 
tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang 

nyata?” 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 20) 


Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, 

gJj "Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan 
istri yang lain," adalah, "Wahai kaum mukmin, jika kalian ingin 
menikahi wanita dari wanita yang kalian cerai." 

Tentang firman-Nya "Sedang kamu telah 

memberikan kepada seseorang di antara mereka," Abu Ja'far berkata, 
"(Maknanya adalah), 'Padahal kalian telah memberikan kepada wanita 
yang akan kalian talak berupa mahar'. 

Tentang firman-Nya l^Ll^ "Harta yang banyak," Abu Ja'far 
berkata, "(Maknanya adalah), harta yang melimpah. 

Telah kami sebutkan tentang perbedaan pendapat ahli takwil 
mengenai jumlahnya. 
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Lihat tafsir ayat (75) dari surah Aali Imraan. 


Ta^rAih'Thabari 


Menurut kami pendapat yang paling benar tentang firman-Nya, 
"Maka janganlah kamu mengambil kembali dari 
padanya barang sedikit pun," adalah yang mengatakan bahwa 
maknanya yaitu, "Oleh karena itu, janganlah mengancam mereka jika 
kalian ingin menthalak mereka supaya mereka menebus dari kalian 
dengan apa yang telah kalian berikan kepadanya." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8927. Muhanunad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, oij 

"Dan jika kamu ingin mengganti istrimu 
dengan istri yang lain," (bahwa maknanya adalah), menthalak 
seorang istri dan menggantikannya dengan yang lain. Dengan 
demikian, tidak halal bagi suami untuk mengambil harta istri 
yang dithalak itu, baik sedikit maupim banyak.^^'* 

8928. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.^^^ 

Takwil firman Allah: (Apakah 

kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang 
dusta dan dengan [menanggung] dosa yang nyata?). 

Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, "Apakah 

kamu akan mengambilnya kembali," adalah, "Mengambil apa yang 
telah kalian berikan —-berupa mahar— kepada mereka. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafeir (3/905) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/466). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/905) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (1/466). 



Surah An-Nisaa' 


Mengenai firman-Nya, "Dengan jalan tuduhan yang 

dusta." Abu Ja'far berkata, "(Maknanya adalah), dengan berbuat 
zhalim, atau dengan cara yang tidak benar." 

Makna firman-Nya "Dan dengan (menanggung) 

dosa yang nyata?" maksudnya adalah, "Dengan dosa yang telah 
dijelaskan bagi yang mengambilnya dengan cara yang zhalim." 




"Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal 
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suamUistri. Dan mereka (istri-istrimu) telah 
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat" 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 21) 


Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, 

"Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali," adalah, "Atas dasar 
apa kalian mengambil dari istri kalian apa yang telah kalian berikan 
kepada mereka, berupa mahar, tatkala kalian ingin menthalak mereka 
dan menggantinya dengan perempuan lain sebagai istri kalian, padahal 
kalian telah bercampur (melakukan hubungan suami-istri)?" 

Sekalipun imgkapan ini dalam bentuk "pertanyaan", namun 
masuk dalam kategori makna pengingkaran dan kecaman, seperti 
seseorang yang berkata kepada orang lain, "Bagaimana kamu 
melakukan ini dan itu, padahal aku tidak meridhainya?" Sebagai 
bentuk pengingkaran dan ancaman. 




Tafsir AAThabari 


Kata ifdhaa ' (bercampur) maksudnya adalah mencapai sesuatu 
dengan persentuhan (secara langsung), sebagaimana ucapan seorang 
penyair, 


a'p a: # Ijr] Ji J, 


Maksudnya adalah, kerusakan dan keusangan telah sampai ke 
ekor unta. 


Maksud kata ifdhaa' di sini adalah berhubungan intim (jima') 
dengan kemaluan. 

Jadi, perkataan tersebut maksudnya, "Bagaimana mungkin 
dibenarkan kalian mengambil apa yang telah kalian berikan kepada 
mereka, padahal sebagian kalian telah her-jima ’ (melakukan hubungan 
intim)?" 


Pendapat kami tersebut serupa dengan pendapat sekelompok 
ahli takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8929. Abdul Hamid bin Bayyan Al Qannad menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Ishaq menceritakan kepada kami dari Sulyan, 
dari Ashim, dari Bakar bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Al ifdhaa' artinya berhubungan intim atau 


Yaitu Ath-Tharih bin Hakim bin Al Hakam, seorang penyair Islam terkenal. 
Semua kata yang terdapat di dalam kumng telah terhapus dari semua naskah 
manuskrip yang ada, namun kami tetap menyebutkan dalam matan, yang 
merupakan kebalikan dari metode kami dalam mentahqiq, supaya dapat 
memberikan manfaat lebih banyak, serta agar lebih dapat dipahami oleh 
pembaca dan tidak tercerai-berai. 

Bait syair ini dari karya Ath-Tharmah bin Hakim, yang pada pembukaan 
syairnya berbunyi, 

^yfii 

ji'iy ^ tilS” 'i y ^ 'i} 

Lihat Ad-Diwan An-Nuskhah Al Iliktruniyah li Al Majma’ Ats-Tsaqafi bi Al 
Imarat. 







Surah An-Nisaa' 


bersenggama. Akan tetapi Allah SWT Maha Mulia dan 
menghiaskan sesuatu sesuai kehendak-Nya."^^^ 

8930. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Bakar, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, "Al ifdhaa' artinya ber-Jima Tetapi 
Allah menghiaskan (sesuai kehendak-Nya)."^^^ 

8931. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bakar bin Abdullah 
Al Muzni, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Al ifdhaa'artinya ber- 

. 1,560 

jima " 

8932. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najil^ dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, jSj "Padahal 

sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suami-istri," ia berkata, "(Artinya) mencampmi 
istri."^®‘ 

8933. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang riwayat yang sama.^“ 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/467) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/43). 

Ibid. 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/467) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/43). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/908) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/467). 



Tafsir Ath-Thabari 


8934. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 




tentang firman-Nya, ^ 


^ .'t *. tC 

J3J 


"Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal 
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suami-istri," (bahwa artinya) melakukan hubungan 


intim. 
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Takwil firman Allah: (Dan 

mereka [istri-istrimu] telah mengambil dari kamu perjanjian yang 
kuat). 

Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Apa yang kalian tetapkan, 
berupa peijanjian dan ikrar kalian kepada mereka untuk 
memperlakukan mereka dengan baik, atau menceraikannya dengan 
baik." 

Dahulu, pada akad nikah kaum muslim, dikatakan kepada 
mempelai pria, "Demi Allah, kamu akan menahannya (tidak 
menceraikan dan tetap menggaulinya) dengan patut, atau 
menceraikaimya dengan cara yang baik." 


8935. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Ny^ 

"Dan mereka (istri-istrimu) 
telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," bahwa 
peijanjian yang kuat, yang diambil oleh wanita dari laki-laki. 
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Ibid, 




adalah, "Menahannya dengan patut, atau menceraikannya 
dengan cara yang baik." 

Dahulu, dalam akad kaum muslim, diungkapkan, "Demi Allah, 
kamu akan menahaimya (tidak menceraikan dan tetap menggaulinya) 
dengan patut, atau menceraikannya dengan cara yang baik."^^ 

Ahli takwil berbeda pendapat mengenai perjanjian yang 

dimaksudkan Allah SWT dalam firman-Nya, 

^ ✓ ' 

"Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu 

perjanjian yang kuat," 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah menahan 
dengan cara yang patut, atau melepasnya dengan cara yang baik. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8936. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman- 
Nya, "Dan mereka (istri- 

istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," ia 
berkata, "(Maksudnya adalah) menahan dengan patut, atau 
melepas dengan cara yang baik."^®^ 

8937. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, riwayat yang 

566 

sama. 

8938. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/43). 
Ibid. 

Ibid, 






Tafsir Ath-Thabari 


liiJ "Dan mereka (istri-istrimu) 

telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat,", ia berkata, 
"(Maksudnya adalah) apa yang Allah SWT ambil untuk wanita 
atas laki-laki, 'Setelah itu boleh 

rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan 
cara yang baik’. Hal tersebut telah diambil ketika akad nikah 
berlangsimg."^^^ 

8939. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
bahwa firman-Nya, "Dan 

mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian 
yang kuat," maksudnya adalah, wali dari wanita yang menikah 
berkata, "Kami menikahkannya kepadamu dengan amanat 
Allah, untuk mempergaulinya dengan baik, atau mencerainya 
dengan cara yang baik."^*^® 

8940. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

'Dan mereka (istri-istrimu) telah 
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," ia berkata, 
"(Maksudnya adalah) perjanjian yang kuat, yang diambil Allah 
untuk wanita, yaitu mempergauli dengan cara yang ma'ruf, 
atau menceraikan dengan cara yang baik." 

Dahulu, kaum muslim melakukan akad nikah dengan berkata, 
"Demi Allah, hendaknya kamu mempergaulinya dengan cara 
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AbdiiiTazzaq dalam tafsir (1/443) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/43). 
Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/909) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/43). 





Surah An-Nisaa' 


yang baik, atau menceraikannya dengan cara yang baik 
pula."^®’ 

8941. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar Al 
Hadzali menceritakan kepada kami dari Al Hasan dan 
Muhammad bin Sairin, tentang firman-Nya, j 

U:iJ fv "Dan mereka (istri-istrimu) telah 

mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," ia berkata, 
"Mempergauli dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan 
dengan cara yang baik."^’® 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
ungkapan pernikahan yang dapat menghalalkan kemaluan (hubungan 
intim). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8942. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ^ 

Uo^ lirisi "Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari 
kamu perjanjian yang kuat," ia berkata, "(Maksudnya adalah) 
kalimat nikah yang menghalalkan kemaluan mereka."^’’ 

8943. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.^^^ 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2143). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/467) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/44). 

Ibid. 
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Tafsir Ath-Thabari 


8944. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim 
Al Makki, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Dan mereka (istri-istrimu) telah 
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," ia berkata, 
"(Maksudnya adalah) ucapan. 'Aku menikahimu'."^^^ 

8945. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ka’b Al Qurthubi, tentang 
firman-Nya, "Dan mereka 

(istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang 
kuat," ia berkata, "(Maksudnya adalah) ucapan mereka, 'Aku 
menikahkanmu'."^’'^ 


8946. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Na’im 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Salim Al Aflhas, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, 






oi-ij Dan mereka 


(istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang 
kuat," ia berkata, "(Maksudnya adalah) kalimat nikah."^^^ 


8947. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman-Nya, 'Dan 

mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian 
yang kuat," "(Maksud dari) 'perjanjian yang kuat' adalah 
pemikahan."^’^ 


Kami belum menemukan atsar ini. 

Ibnu Athiyah dalam Muharrir Al Wajiz (2/30). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/909), Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
(2/30), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/44). 





Surah An-Nisaa' 


8948. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Salim Al Afthas 
menceritakan kepadaku dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Dan mereka (istri-istrimu) 
telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat," ia berkata, 
"(Maksudnya adalah) kalimat nikah, yaitu ucapan seseorang, 
'Aku menikahkanmu'."^^’ 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah sabda 
Rasulullah SAW, "Kalian mengambil mereka dengan amanat Allah, 
serta menghalalkan kemaluan mereka dengan kalimat Allah. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8949. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepadaku dari Israil, dari Jabir dan Bcrimah, 
tentang firman-Nya, "Dan 

mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian 
yang kuat," keduanya berkata, "(Maksudnya adalah), kalian 
mengambil mereka dengan amanat Allah dan menghalalkan 
kemaluan mereka dengan kalimat Allah. 

8950. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far 

menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, 

tentang firman-Nya, UiLj "Dan 

mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian 
yang kuat," bahwa (maksudnya adalah) kalian mengambil 


^ HR. Muslim dalam kitab Al Hajj (8/12), Abu Daud dalam Al Manasik (1905), 
Ibnu Majah dalam/4 /Manasik (3074), dan Ahmad dalam Musnad (5/72). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/909) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/44). 





' ■ Tafsir Ath-Thabari 

mereka dengan amanat Allah dan menghalalkan kemaluan 
mereka dengan kalimat Allah.^®° 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling utama adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, "Apa yang 
diambil oleh wanita dari suaminya ketika akad nikah, berupa janji 
untuk menggauli dengan cara yang baik, atau menceraikannya dengan 
cara yang baik, yang diikrarkan oleh pihak laki-laki." Dengan itulah 
Allah SWT mewasiatkan kepada kaiun laki-laki terhadap istri-istri 
mereka. 

Kami telah menjelaskan makna mitsaag (peijanjian) pada 
bagian yang telah lalu, maka menurut kami tidak perlu mengulanginya 
lagi.'®' 

Terdapat perbedaan pendapat mengenai kedudukan ayat ini, 
muhkam atau mansukhl 

Sebagian berpendapat bahwa ayat ini muhkam^ dan tidak boleh 
bagi laki-laki mengambil kembali apa yang telah diberikan ketika 
hendak menceraikan, kecuali pihak wanita yang menginginkan 
perceraian tersebut. 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini muhkam, dan tidak 
boleh bagi lelaki mengambil sesuatu yang telah diberikan kepadanya 
secara langsung, walaupun yang menginginkan thalak adalah pihak 
istri. Mereka yang meriwayatkan pendapat ini adalah Bakar bin 
Abdullah bin Al Muzni. 


8951. Muhajid bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Uqbah 
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Ibid, 

Lihat tafsir ayat (27) surah Al Baqarah. 






bin Abi Al Mihna^®^ berkata: Aku bertanya kepada Bakar 
tentang wanita yang d\-khulu\ "Apakah suami boleh 
mengambil sesuatu darinya?" Dia menjawab, "Tidak, 
ly*.: ‘Dan mereka (istri-istrimu) 

telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat'.' 

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat tersebut tel^ di- 
nasakh oleh firman-Nya, «iji ^ 

"Tidak halal bagi kamu mengambil kembali 
sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau 
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah." (Qs. Al Baqarah [2]: 229). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8952. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman-Nya, 

"Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yjmg 
lain," hingga firman-Nya, 

"Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu 
perjanjian yang kuat," ia berkata, "Allah lalu memberiku 
keringanan (rukhshah) setelah itu. Dia berfirman, Yj 

■4 p. TiC. '^1 es ^ c5 

^ 'Tidak halal bagi 

kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir 
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu 
khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 


Demikian yang tertera di dalam manuskrip, dan yang benar adalah “Uqbah bin 
Abi Ash-Shahba'”. 

Ibnu Afliiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/30). 



Tafsir AAThabcoi 


keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk 
menebus dirinya’. Ayat ini me-nasakh ayat tersebut. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa ayat tersebut muhkam dan tidak di- 
nasakh (dihapus), maka tidak boleh bagi laki-laki untuk mengambil 
kembali sesuatu yang telah diberikan jika dia men gin ginkan thalak 
tanpa ada kedurhakaan (nusyuuz) dari istri dan tidak ada kata-kata 
kotor. Hal itu karena yang me-nasakh suatu hukum, tidak menalikan 
lawan dari hukum tersebut, sebagaimana telah kami jelaskan dalam 
beberapa kitab kami. 


Hukum firman-Nya, 5^5 

"Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain," tidak 
menafikan hukum firman-Nya, 

OJiit 'Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya," karena yang diharamkan Allah kepada laki-laki melebihi 
firman-Ny^ -,15 


aZj. ^ 'jLlii "Dan jika kamu ingin mengganti istrimu 

dengan istri yang lain, sedang kamu telah memberikan kepada 
seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu 
mengambil kembali daripadanya barang sedikit pun," mengambil apa 
yang telah diberikan jika dia (laki-laki) yang menginginkan talak. 


Sesuatu yang boleh mengambil sesuatu dari istrinya adalah 
firman-Nya, 1^ V* "Maka tidak ada dosa atas 

keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya," yaitu jika pihak istri yang meminta talak, sedangkan dia 
(suami) tidak menginginkannya dengan beberapa hal yang telah kami 
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sebutkan tidak di tempat ini. Hukum salah satu dari dua ayat tersebut 
tidak berlawanan dengan hukum yang lain, karena bila demikian maka 
salah satu ayat tersebut tidak bisa menjadi penghapus (nasikh) dan 
yang lain terhapus (mansukh), kecuali dengan hujjah yang bisa 
diterima. 

Sementara itu, perkataan Bakar bin Abdullah Al Muzni, bahwa 
tidak boleh bagi suami —dari istri yang meng-khulu'-nya — untuk 
mengambil apa yang telah diberikan oleh istrinya kepadanya, apabila 
istri yang menginginkan perceraian dan ia (suami) tidak 
mengin gi nkannya, adalah tidak benar berdasarkan keabsahan riwayat 
dari Rasulullah S A W, bahwa beliau meminta Tsabit bin Qais bin 
Syammas untuk mengambil apa yang telah diserahkan kepada istrinya 
karena istrinya yang berbuat durhaka (nusyuuz). 

•M 



"Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah 
lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci 
Allah dan seburuk-buruk jcdan (yang ditempuh)," 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 22) 


Abu Ja’far berkata: Disebutkan bahwa ayat ini turun pada 
suatu kaum yang memiliki tradisi menggantikan posisi bapak-bapak 
mereka terhadap istri-istrinya. Lalu Islam datang dan tradisi itu masih 
terus berlanjut, maka Allah SWT mengharamkan perbuatan tersebut 
dan memaafkan perbuatan mereka pada masa Jahiliyah dan 
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kemusyrikan mereka bila mereka bersedia bertakwa dan tunduk 
kepada Allah SWT pada masa keislaman mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 


8953. Muhammad bin Abdullah Al Makhrami menceritakan 
kepadaku, ia berkata: QuiTad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Uyainah dan Amr menceritakan kepada kami 
dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Pada masa Jahiliyah 
dulu, orang-orang mengharamkan apa yang telah diharamkan, 
kecuali (mengawini) istri dari bapak mereka dan 
menggabungkan antara dua saudara perempuan (dalam 
pernikahan). Allah SWT lalu menurunkan, d i Sj 
Si "Dan janganlah kamu 

kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, 
terkecuali pada masa yang telah lampau," j C (jAj 
% c "dan menghimpunkan (dalam 

perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang 
telah terjadi pada masa lampau. 


8954. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, ^ ^ C "Dan 

janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayahmu...." ia berkata, "Masyarakat Jahihyah dahulu 
mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah, hanya saja 
laki-laki biasa menggantikan posisi bapaknya terhadap istrinya 
(mengawininya) dan menggabungkan antara dua saudara 
perempuan. ./Mlah SWT lalu berfirman, ^ c Si; 

aS U 'Dan janganlah kamu 


58S 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/468) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/31). 





kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, 
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terkecuali pada masa yang telah lampau 

8955. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Daimah, tentang firman-Nya, 

^ c "Dan 

janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau," ia 
berkata, "Ayat ini turun berkaitan dengan (1) Abu Qais bin Al 
Aslat, yang menikahi Ummu Ubaid binti Dhamrah, yang 
sebelumnya adalah istri bapaknya. (2) Al Aswad bin Khalaf 
yang menikahi Binti Abu Thalhah bin Abd Al Uzza bin 
Utsman bin Abd Ad-Dar, yang dulu dinikahi bapaknya. (3) 
Fakhitah binti Al Aswad bin Al Muthallib bin Asad yang dulu 
dinikahi Umayyah bin Khalaf kemudian dinikahi oleh 
Shafwan bin Umayyah. (4) Mandzur bin Zabban, yang 
menikahi Malikah, anak perempuan Kharijah, wanit yang dulu 
dinikahi bapaknya, Zabban bin Sayyar."^^’ 

8956. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku katakan kepada 
Atha bin Abi Rabah, "Laki-laki yang menikahi perempuan, 
lalu tidak melihatnya sampai dia menthalaknya, apakah halal 
untuk anak laki-lakinya?" Dia menjawab, "Dia mursalah. 
Allah SWT berfirman, ^ C \y>0> 

'Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu’." Aku katakan kepada Atha, "Apa yang 
dimaksud dengan firman-Nya, oj u 'Terkecuali 
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pada masa yang telah lampau'?.” Dia menjawab, "Pada masa 
Jahiliyah, anak laki-laki menikahi istri-istri bapak mereka."^** 

8957. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ^ C 

"Dan janganlah kamu kawini wanita- 
wanita yang telah dikawini oleh ayahmu," ia berkata, 
"(Maknanya adalah), setiap wanita yang pernah dinikahi 
bapakmu dan anakmu, baik telah melakukan hubungan intim 
maupun belum, haram bagimu." 

Teijadi perbedaan pendapat tentang makna firman-Nya, U V 
03 "Terkecualipada masa yang telah lampau?" 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Akan tetapi 
apa yang telah lampau, tinggalkanlah." 

Mereka mengatakan bahwa itu termasuk istitsna mungathi. 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
"Janganlah kalian menikahi 'pernikahan' bf^iak kalian." 

Maksudnya, "Janganlah kalian menikah seperti pernikahan 
mereka yang rusak dan tidak dibenarkan dalam Islam." 

Makna firman-Nya, ol^=» 

"Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan 
seburuk-buruk Jalan (yang ditempuh)," adalah, "Pada masa Jahiliyah 
bapak kalian menikah dengan buruk, dibenci Allah, dan seburuk- 
biiruk jalan (yang ditempuh), kecuali pada masa yang telah lampau 
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yang tidak boleh dilakukan kembali pada masa Islam. Hal itu telah 
diampuni Allah." 

Makna firman-Nya, C i "ij 

‘Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
ayahmu,' sama seperti perkataan seseorang kepada orang lain, 
'Janganlah kamu melakukan apa yang telah aku lakukan, dan 
janganlah memakan apa yang telah aku makan'. Artinya, 'Jangan 
makan seperti yang pernah aku makan, dan jangan berbuat seperti 
yang pernah aku perbuat'." 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
"Janganlah kamu kawini wanita yang telah dikawini oleh ayahmu 
dengan nikah yang dibolehkan akadnya di antara mereka, kecuali yang 
telah lampau dari beragam bentuk perzinaan di antara mereka. 
Sesungguhnya pernikahan kalian itu halal bagi kalian, karena mereka 
(istri-istri kalian) belum pernah dikawini oleh bapak-bapak kalian. 
Akan tetapi praktek pernikahan yang salah yang pemah dilakukan 
nenek moyang kalian itu merupakan perbuatan keji dan dibenci oleh 
Allah, serta seburuk-buruk jalan yang ditempuh." 

Riwayat-riwayat yeuig sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8958. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman-Nya, C 1 

ciLuu JL» u ')i^"Dan Janganlah kamu kawini wanita-wanita 
yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang 
telah lampau," dia berkata, "(maknanya adalah) zina. Allah 
berfirman, 

‘Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan 
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)'." 
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CQO 

Dia menambahkan imgkapan "yang dibenci. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar adalah yang 
dikatakan oleh ahli takwil, yaitu, "Janganlah kalian kawini wanita- 
wanita yang pernah dikawini ayah kalian, kecuali yang telah lampau 
(maksudnya masa jahiliyah), karena perbuatan itu keji, dibenci oleh 
Allah, dan seburuk-buruk jalan yang ditempuh." Dengan demikian, 
firman-Nya menjadi, "Dari wanita-wanita," sambungan 

dari firman-Nya, \‘)lj "Dan janganlah kamu kawini." Firman- 
Nya menjadi, d "Yang telah dikawini oleh ayahmu," 

sebagai mashdar dari firman-Nya, oS u ^ "Terkecuali pada 

masa yang telah lampau," sebagai istitsna ’ mungathi, karena ia tepat 
pada posisinya. Akan tetapi yang telah lampau itu peibuatan keji, 
dibenci oleh Allah, dan seburuk-buruk jalan yang ditempuh. 

Jika seseorang berkata, "Bagaimana mungkin pendapat ini 
selaras dengan pendapat yang disebutkan oleh ahli takwil, padahal 
diketahui bahwa mereka yang menyebutkan pendapat tentang itu 
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan sebagai larangan mengawini 
istri ayah, dan Anda menyebutkan bahwa mereka melarang menikah 
(seperti) pernikahan mereka?" maka dikatakan kepadanya, "Jika kami 
katakan bahwa itu adalah takwil yang sesuai dengan kejelasan ayat, 
yang 'maa' untuk selain bani Adam, dan jika yang dimaksud dengan 
larangan mengawini istri-istri ayah, dan bukan pernikahan ayah 
mereka, seperti itu telah diawali dalam Islam, dengan larangan Allah 
SWT, tentu akan dikatakan, 'Juga janganlah kalian menikah seperti 
nikah ayah kalian dengan wanita, kecuali yang telah lampau', karena 
itu yang dikenal dalam bahasa Arab; 'man' (siapa) menunjukkan bani 
Adam, 'wa maa' (dan apa) diperuntukkan selain manusia. Jangan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/31) dan Al Mawardi dalam An- 
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katakan, 'Juga janganlah menikah seperti nikahnya bapak kalian dari 
kalangan wanita, karena itu termasuk 'maa' (apa), seperti nikah bapak 
mereka pada masa Jahiliyah. Oleh karena itu. Islam men gharamkan 
atas mereka dengan ayat ini; menikahi istri-istri ayah, dan semua 
nikah selainnya. Allah SWT melarang penyebutannya pada awal 
Islam sebagaimana masyarakat Jahiliyah menikah dalam kemusyrikan 
mereka." 

Makna firman-Nya, «.Jd^ 03 U "Terkecuali pada masa 
yang telah lampau, " adalah, kecuali yang tel^ lalu. 

Makna firman-Nya, "Sesungguhnya 

perbuatan itu amat keji," adalah, Allah berfirman, "Sesungg uhn ya 
nikah kalian yang telah lampau sama seperti nikahnya ayah kalian 
yang haram kahan lakukan dalam Islam setelah teijadi pelarangan-Ku 
ini, karena itu 'Amat keji', maksiat, serta 

'Dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)', yakni 
sehina-hina jalan dan cara yang telah kalian lakukan pada masa 
jahiliyah, yaitu pemikahan-pemikahan yang kalian lakukan.” 
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> > 



o^j « W P=>^:^y 

Jj :6c; -^l^^'T 



^Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu4humu; anak' 
anakmu yang perempuan; saudara'saudaramu yang 
perempuan, saudara'saudara bapakmu yang perempuan; 

saudara'saudara ibumu yang perempuan; anak'Onak 
perempuan dari saudara'saudaramu yang laki'laki; anak' 
anak perempuan dari saudara'saudaramu yang perempuan; 

ibu'ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 
sepersusuan; ibu'ibu istrimu (mertua); anak'anak istrimu 
yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu 
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu 
(dan sudah kamu ceraikan), media tidak berdosa kamu 
mengawininya; (dan diharamkan bagimu) istri'istri anak 
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam 
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang 
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telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 23) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "D iharamkan atas 
kamu mengawini ibu-ibumu." 

Dalam firman Allah itu, kata "mengawini" tidak disebutkan 
karena kata ini telah ditunjukkan oleh pembicaraan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8959. Diceritakan oleh Abu Kuraib kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Abi Zaidah menceritakan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Al 
A’masy, dari Ismail bin Raja, dari Umair (mantan budak Ibnu 
Abbas), dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Diharamkan sebab 
keturunan tujidi (orang) dan sebab perkawinan tujuh (orang). 
Allah berfirman, 'Diharamkan atas 

kamu (mengawini) ibu-ibumu', sampai kepada (tentang) firman 
Allah, ^ .Ji C ^ ^Dan 

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau'. 
Ketujuh orang itu (dijelaskan) dalam firman Allah, i 

'Dan Janganlah kamu kawini 
wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu'. 

8960. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ismail bin 
Rajaa, dari Umair (mantan budak Ibnu Abbas), dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Diharamkan sebab keturunan, tujuh 


Sufyan Ats-Tsauri dalam Tafsir (hal. 92) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir 
(3/911). 
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(orang), dan sebab perkawinan, tujuh (orang). Allah berfirman. 




‘Diharamkan atas kamu 






^engawini) ibu-ibumu', hingga firman-Nya, 

(diharamkan juga kamu 
mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang 
kamu miliki'."^^^ 


8961. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami —sekali lagi— dia 
berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, 
dari Ismail bin Raja', dari Umair (mantan budak Ibnu Abbas), 

5Q3 

dari Ibnu Abbas, dengan riwayat yang sama. 


8962. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Dzuab, dari Az- 
Zuhri, dengan riwayat yang sama.^^ 


8963. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hubaib, dari Sa’id bin Zubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Diharamkan atasmu tujuh orang 
sebab keturunan, dan tujuh orang karena pernikahan. Allah 
berfirman, ‘Diharamkan atas kamu 

(mengawini) ibu-ibumu'. 

8964. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Shalih, dari Simak bin 


Diriwayatkan oleh Abdun:azzaq dalam Mushannaf (6/272). 

Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/333), dia berkata, "Hadits 
ini shahih menumt syarat Syaikhaini, namun keduanya tidak meriwayatkannya. 
Hadits ini juga memiliki hadits pendukung (syahid) yang shahih dari riwayat 
Ikrimah." 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/469). 

Ibnu Athiyah dalam ^4/ Muharrir Al Wajiz (2/31). 
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Harb, dari Lcrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

"Diharamkan 


atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, ” dia 
berkata, "Allah SWT mengharamkan karena sebab keturunan 
tujuh orang, dan sebab perkawinan tujuh orang. Allah 
berfirman, 'Ibu-ibu istrimu 

(mertua); anak-anak istrimu'. 


8965. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari Amr bin Salim 
(mantan budak Al Anshar), ia berkata, "Diharamkan sebab 



'Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu 
yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, 
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara 
ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari 



menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 
istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi 
jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu 
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ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan 
diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu); 
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan 
yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa 
lampau'. Allah berfirman Allah, L» ^ ^ 

cJCU 'Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 
miliki', dan <3:1 U 'Dan 

janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 
oleh ayahmu 


Abu Ja’far berkata: Semua wanita yang dijelaskan dalam 
ayat ini adalah wanita-wanita yang tidak boleh dan haram imtuk 
dinikahi oleh seorang laki-laki menurut ijma seluruh umat, yang tidak 
seorang pun menyelisihnya, kecuali kepada ibu-ibu istri (mertua) yang 
kita belum campur dengan istri kita (dan sudah kita ceraikan), yang 
dalam hal pernikahan ini terdapat perbedaan pendapat di antara 
sebagian sahabat, bahwa jika jelas anak perempuan tersebut belum 
bercampur dengan suaminya, maka apakah wanita-wanita tersebut 
mubhamat? Atau mereka (ibu-ibu mertua) menggunakan syarat 
bercampur dengan anak perempuannya? 

Mayoritas ulama salaf dan mutakhir berpendapat bahwa 
wanita tersebut termasuk wanita mubhamat, dan diharamkan bagi 
orang yang mengawini seorang perempuan untuk menikahi ibunya, 
baik dia telah bercampur dengan istrinya itu maupun beliun. 


Mereka berkata: Syarat "bercampur" adalah kepada anak tiri, 
bukan kepada ibu. Adapun ibu dari istri, mutlak keharamannya. 


meskipun boleh syarat "bercampur" tersebut, sebagaimana firman 



Allah SWT, 
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Ibnu Athiyah AaldjaiAl Muharrir Al Wajiz (2/31). 





Surah An-Nisaa' 


"Anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang 
telah kamu campuri," yang posisinya bersambung dengan firman 
Allah SWT, "Ibu-ibu istrimu (mertua)." Bolehnya 

pengecualian ada pada firman Allah SWT, 4^ 

U "Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita 
yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki," dari semua 
wanita yang diharamkan dengan firman Allah SWT, 

"Diharamkan atas kamu (mengawini)." 

Dalam kesepakatan semua kalangan, pengecualian dalam ayat 
tersebut maksudnya adalah walinya, dari firman Allah SWT, 
"Dan (diharamkan Juga kamu mengawini) wanita yang 
bersuami," yang menjelaskan bahwa syarat yang terdapat pada firman 
Allah, ^ "Dari istri yang telah kamu 



anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu 
campuri," bukan ibu-ibu dari istri kita (mertua). 


Diriwayatkan dari sebagian sahabat terdahulu, bahwa mereka 
berpendapat, "Halal mengawini ibu-ibu dari istri yang belum 
bercampur dengannya, karena status mereka dihukiuni sebagai anak 
tiri." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8966. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi dan Abdul A’la menceritakan kepada 
kami dari Sa’id, dari Qatadah, dari Khalas bin Amr, dari Ali 
RA, mengenai seorang laki-laki yang menikahi seorang 
perempuan lalu menceraikannya sebeliun dia mencampurinya. 
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Demikian seperti yang terdapat pada manuskrip, dan yang benar sebagaimana 
yang disebutkan oleh Syaildi Ahmad Syakir, “Kendiali secara bersambung 
dengannya." 





Tafsir Aih-Thabari 


apakah ia boleh menikahi ibunya? Ali berkata, "Ia 
berkedudukan layaknya anak tiri."^^^ 

8967. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan 
kepada kami dari Khalas, dari Ali RA, ia berkata, "Dia 
(perempuan) layaknya anak tiri."^ 

8968. Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan kepada kami 
dari Sa'id bin Musayyab, dari Zaid bin Tsabit, bahwa dia 
pernah berkata, "Jika meninggal di sisinya dan mengambil hak 
warisnya, maka makruh untuk menikahi ibunya. Namun jika 
menceraikannya sebelum bercampur dengannya, maka ia 
boleh melakukannya jika ia menghendakinya. 

8969. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sa'id 
bin Musayyab, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, "Jika seorang 
laki-laki menceraikan istrinya sebelum bercampur dengannya, 
maka dia boleh mengawini ibunya." 

8970. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: 
Scrimah bin Khalid mengabarkan kepadaku bahwa Mujahid 
berkata kepadanya, 

(yk "Ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/32) dan Ibnu Katsir dalam ta&ir 
(1/471), cet. Dar Al Fikr. 

Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam i4/ Muharrir Al Wajiz (2/32). 
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Surah An-Nisaa' 


istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri-istrimu," 
maksudnya adalah bercampur dengan keduanya. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat pertama lebih benar, bahwa 
ibu termasuk golongan yang mubhamaat, karena Allah SWT tidak 
mensyaratkan kepada mereka "telah bercampur" dengan anak 
perempuan mereka, sebagaimana yang disyaratkan terhadap ibu-ibu 
dari anak tiri. Hal tersebut merupakan ijma dan hujjah yang tidak 
boleh diperselisihkan apabila telah disepakati. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

8971. Al Mutsanna menceritakannya kepada kami, ia berkata; 
Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata; Al Mutsanna 
bin Shabah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, 
dari bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda. 


^ bl 


"Jika seorang lelaki menikahi seorang perempuan, maka tidak 
halal baginya untuk menikahi ibunya, baik dia telah 
mencampurinya maupun belum. Jika dia (seorang lelaki) 
mengawini ibunya dan belum mencampurinya kemudian 
menceraikannya, maka apabila ia menghendaki, ia boleh 
menikahi anak perempuannya. 
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Al Baihaqi dalam Sunan Kubra (7/160) dan Al Hind dalam Kanz Al Ummal 
(44747), di dalamnya terdapat Al Mutsanna bin Shabah, Al Baihaqi 




Tc^AA'Thabari 


Abu Ja’far berkata: Ini hanyalah sebuah khabar, dengan 
"catatan" yang ada pada sanadnya, hanya saja ijma (kesepakatan) 
hujjah yang telah shahih tidak lagi memerlukan dalil lain untuk 
memperkuatnya. 

8972. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, bahwa dia berkata kepada Atha, 
"Seorang laki-laki yang mengawini seorang perempuan ^yang 
beliun dilihatnya dan tidak dicampuri sampai dia mentalaknya, 
apakah boleh baginya mengawini ibunya?" Atha menjawab, 
"Tidak, (karena) dia (ibu) termasuk mursalah." Dia lalu 
berkata kepada Atha, "Bukanlah Ibnu Abbas pernah membaca 
firman Allah, "Ibu-ibu 

istrimu (mertua); dari istri yang telah Mmu campuri’?” Atha 
menjawab, "Jangan berturut-turut (la tatraa)” 

Hajjaj berkata: Aku berkata kepada Ibnu Juraij, "Apakah 
tatraa itu?" Ia menjawab, "Seolah-olah dia berkata, 'Tidak, 
tidak'." 

Adapun rabaa'ib (anak-anak tiri perempuan), adalah bentuk 
jamak dari kata rabibah (anak tiri dari istri suami), yang disebut pula 
rabibah, karena berarti mendidik dalam peme liharaann ya Ia 
sebenarnya disebut marbubah, lalu diubah bentuk menjadi rabibah, 
sebagaimana dikatakan, hiya "gatiilah” (yang terbunuh) dari 
"maqtuulah" (yang terbunuh). Terkadang seorang suami disebut 
"rabiib ibni imra'atihi” yang maksudnya adalah "raabbuhu” 
(pemeliharanya), sebagaimana boleh dikatakan khaabir dan khabiir, 
serta syaahid dan syahiid.^^ 


berkomentar tentangnya, "Bukan orang yang Toiaf dalam periwayatan hadits, 
tetapi dia tidak seorang diri dalam meriwayatkannya, dan hal itu menq>erkuat 
kedudukan haditsnya." 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/47). 
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Surah An-Nisaa' 


Ahli takwil berselisih pendapat mengenai makna firman Allah 
SWT, cA "Dari istri-istri yang telah kamu 

campuri." 

Sebagian berpendapat bahwa makna kata dukhul dalam 
permasalahan ini adalah jima ’ (senggama). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8973. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 

"Dari istri-istri yang telah kamu campuri," bahwa makna 
kata dukhul adalah nikah.^ 


Ada yang berpendapat bahwa kata dukhul dalam masalah ini 

maknanya adalah tajrid (pengosongan). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8974. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Alm bertanya kepada 
Atha mengenai firman-Nya, "Istri-istri yang 

telah kamu campuri," "apakah dukhul kepada istri-istri itu?" 
Dia menjawab, "Cenderung kepadanya, kemudian menyingkap 
dan duduk di antara kedua pahanya." Aku bertanya, "Apa 
pendapatmu jika ia melakukan hal itu di rumah istrinya?" Dia 
menjawab, "Hal itu sama saja, dan termasuk perbuatan yang 
dihar am kan untuk laki-laki, mengawini anak perempuan (tiri) 
dari istrinya." Aku bertanya lagi, "Diharamkannya anak tiri 
bagi seseorang yang melakukan seperti ini terhadap ibunya? 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/912). 







Tafsir Ath^luAari 


Apakah budak perempuanku diharamkan untukku apabila aku 
melakukan hal seperti itu kepada ibunya?" Dia menjawab, 
"Ya, sama saja. Jika seorang laki-laki menyingkap budaknya 
dan dia duduk di antara kedua kakinya, maka dia terlarang dari 
ibunya dan anak perempuannya."^^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling kuat 
—-menurutku— dari dua pendapat yang benar, adalah yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas, bahwa makna kata dukhul adalah jima ’ dan nikah, 
karena makna tersebut tidak keluar dari salah satu dari dua perkara, 
(1) dalam arti zhahir yang sudah diketahui oleh orang banyak, yaitu 
terjadinya khalwat seorang laki-laki dengan seorang perempuan. (2) 
jima Sesuai kesepakatan, khalwat seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan tidak mengharamkan (laki-laki) untuk menikahi anak 
perempuan dari istrinya selama dia belum menyentuh dan 
mencampuri istrinya, atau belum melihat kemaluannya dengan 
syahwat yang menunjukkan bahwa maksud tersebut adalah "hingga 
melakukan persetubuhan". Jika hal itu demikian adanya, maka dapat 
dimaklumi bahwa yang shahih dari makna tersebut adalah seperti 
yang telah kami katakan. 

Tentang firman Allah SWT, ^ 

"Tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu 
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 
mengawininya." dia berkata, "Jika kamu sekalian belum bercampur 
dengan ibu dari anak-anak tirimu yang berada dalam peme liharaanm u, 
maka kamu dapat menggauli mereka sampai kamu menceraikan 
mereka, 'Maka tidak berdosa kamu 

mengawininya'. Tidak dilarang bagimu mengawini anak-anak tirimu 
yang ada dalam pemeliharaanmu." 
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Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/47). 






Surah An-Nisaa' 


Firman Allah SWT, lUi sjr 

"(Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu)," 
maknanya adalah, "Dan istri-istri anak kandungmu." Halai'l berasal 
dari kata halilah yang berari istri. Ada sebagian orang yang 
mengatakan bahwa istri dinamakan halilah bagi suaminya karena ia 
telah "halal" untuk bersetubuh dengannya. Tidak ada perbedaan 
pendapat di antara ulama bahwa halilah (wanita yang halal) bagi anak 
seorang laki-laki menjadi haram baginya untuk mengawini wanita 
tersebut karena adanya akad nikah dengan anak laki-lakinya, baik dia 
(anak lelakinya itu) telah mencampiuinya maupun belum. 


Jika seseorang berkata, "Apa hukumnya menikahi istri-istri 
anak sesusuan? Bukankah Allah SWT hanya mengharamkan istri anak 
laki-laki (menantu) dari anak kandung?" maka dikatakan: Istri anak 
laki-laki (menantu) yang sesusuan, dan istri anak laki-laki (menantu) 
dari darah kandung, hukumnya sama^saja, haram, karena Allah SWT 
berfirman, "(Dan 

diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu)," yang 
maksudnya, istri-istri anak kandung yang engkau lahirkan, bukan istri- 
istri anak laki-laki yang engkau ambil sebagai anak angkat. 


8975. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku berkata kepada 
Atha mengenai firman-Nya, ^ 

"(Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 
kandungmu (menantu)," lalu ia berkata, "Kami diceritakan 
bahwa ayat tersebut diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW ketika beliau hendak menikahi istri Zaid bin Haritsah, 
orang-orang musyrik banyak yang berkomentar, maka turunlah 
ayat, ^ '(Dan 

diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu). 
Juga ayat, piUA pillwl 'Dan dia tidak menjadikan 
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Tafsir Adi^Theitari 


anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu ^sendiri)'. (Qs. 
Al Ahzaab [33]: 4) Juga ayat, J* 

^Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki- 
laki di antara kamu " (Qs. Al Ahzaab [33]: 40).^°^ 

Makna firman-Nya, "Dan 

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 
bersaudara," adalah, "Diharamkan bagimu untuk mengabungkan dua 
perempuan yang bersaudara dalam satu pernikahan," karena huruf 
‘a/j’ berkedudukan rafa’, seolah dikatakan, "menghimpun dua 
perempuan yang bersaudara." 

Makna firman-Nya, «JiJiS Jd d "Kecuali yang telah 

terjadi pada masa lampau," adalah, "Melainkan yang telah lewat dari 

kamu sekalian," karena "Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun, "atas dosa-dosa hamba-Nya jika mereka bertobat kepada- 

Nya. "Lagi Maha Penyayang," atas apa yang telah Allah 

bebankan kepada mereka dari berbagai kewajiban dan tidak 
membebani sesuatu yang di luar batas kemampuan mereka. 

Allah Yang Maha Agung mengabarkan bahwa "Dia Maha 
Pengampun" bagi orang yang pernah menghimpim dua perempuan 
bersaudara —dalam satu pernikahan— pada masa Jahiliyah dan 
sebelum datangnya pengharaman, apabila mereka bertakwa kepada 
Allah SWT dan tidak lagi melakukannya setelah datangnya 
pengharaman hal tersebut. Dia "Maha Penyayang" kepadanya dan 
kepada yang lainnya dari hamba-hamba yang taat kepada-Nya. 

•M 
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Abdurrazzaq dalam Mushannaf (6/280), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/33), dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (2/39). 







Surah An-Nisaa' 



1::^:^ c.^'j; U; 


"Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah 
telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas 
kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian, 
(yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini 
bukan untuk berzina. Maka istri-istri yang telah kamu 
nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada 
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu 
kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap 
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah 
menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 24) 


c Takwil Jirman Allah: cJ^U U ^ 

^ (Dan [diharamkan juga kamu mengawini] 

wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki 
[Allah telah menetapkan hukum itu] sebagai ketetapan-Nya atas 
kamu). 





Ta^rAA'Thabari 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Diharamkan bagimu 
mengawini wanita-wanita yang sudah bersuami, kecuali budak-budak 
yang kamu miliki." 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai muhshanaat 
(wanita-wanita yang telah bersuami) pada ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah wanita-wanita 
yang telah bersuami, bukan wanita tawanan dari mereka. Adapun 
milkul yamin adalah wanita-wanita tawanan, yang terpisah dari suami- 
suami mereka disebabkan penawanan, dan dihalalkan bagi orang yang 
berkuasa atas mereka tanpa harus ada perceraian dari suami-suami 
mereka yang kafir harbi. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8976. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Setiap wanita yang 
bersuami, maka menyetubuhinya berarti zina, kecuali wanita 
yang menjadi tawananmu."^’ 

8977. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sarna.^* 

8978. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, pada firman Allah SWT, C 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/916) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/50). 
**** Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Musiadrak (2/333), dan ia berkomentar; 
"Shahih menumt syarat Syaikhaini (Bukhari-Muslim), nanum keduanya tidak 
meriwayalkannya," dan Al Baihaqi dalam Sunan (7/167). 




Surah An-Nisaa' 


ilSCLi "Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 
miliki," dia berkata, "Setiap wanita yang bersuami, diharamkan 
bagimu, kecuali budak perempuan yang kamu miliki, yang 
suaminya berada di medan perang, maka budak perempuan itu 
halal bagimu jika kamu mengupayakan pembebasannya. 


8979. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Khalid, dari Abu Qilabah, tentang firman 
Allah SWT, C ^ "Dan 


(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki," ia berkata, 
"(Maknanya adalah) para wanita yang kalian tawan. Jika 
kalian menawan seorang wanita dan ia memiliki suami pada 
kaumnya, maka tidak apa-apa menggaulinya."^'® 


8980. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, 1- Si ^ 

cICU "Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 
miliki," "(Maknanya adalah), setiap wanita yang bersuami, 
diharamkan, kecuali budak perempuan yang kamu miliki sebab 
penawanan, walaupun (budak tersebut) memiliki suami. Dia 
tidak haram bagimu. Bapakku pemah berkata demikian."®'' 


8981. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Utbah bin 
Sa'id Al Himshi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Makhul, mengenai firman 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/916). 

Al Mawardi dalam/f/i-A/ufair wa Al ‘Uyun (1/469). 
Ibnu Jauzi dalam Zdd Al Masir (2/SO). 




Tafsir Ath'Thabori 




Allah SWT, C S- ^ 

(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki," ia berkomentar, 
"(Maknanya adalah), wanita-wanita tawanan. 


Mereka yang berpendapat demikian mengemukakan alasan 
dengan hadits-hadits yang menyatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan tawanan dari suku Authas, yaitu: 


8982. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abu Al Khalil, 
dari Abu Alqamah Al Hasyimi, dari Abu Sa'id Al Khudri, 
bahwa Rasulullah SAW pada perang Hunain mengirim 
pasukan ke suku Authas imtuk menghadapi musuh. Mereka 
lalu menawan wanita-wanita yang memiliki suami dari 
kalangan musyrikin, dan kaum muslim ketika itu merasa 
berdosa karena menggauli mereka. Allah SWT pun 
menurunkan ayat, vlSCiJi L* Sj ^ 


"Dan (diharamkan Juga kamu mengawini) wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki." 
Maksudnya, wanita-wanita itu halal bagimu jika telah habis 
masa iddah mereka. 


8983. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Shalih Abi 
Al Khalil, ia berkata; Abi Alqamah Al Hasyimi menceritakan 
bahwa Abu Sa'id Al Khudri berkata: Nabi SAW pernah 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (1/916) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Vyun (1/469). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/49). 
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mengutus pasukan perang pada perang Hunain, mereka 
menguasai sebuah daerah perkampungan Arab pada 
peperangan Authas. Kaum muslim mengalahkan mereka dan 
menawan kaum wanita mereka. Kemudian beberapa orang dari 
pasukan sahabat Rasulullah SAW merasa berdosa karena 
mengawini mereka lantaran mereka masih memiliki suami. 
Allah SWT pun menurunkan ayat, Ci Sfl S* 

cis-L* "Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 
miliki," dari para wanita, maka mereka halal untuk kalian.^"* 

8984. Ali bin Sa'id Al Kinani menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Asy’ats bin Siwar, dari Utsman Al Bati, dari Abu Al Khalil, 
dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Ketika Rasulullah SAW 
menawan kaum Authas, kami berkata, "Wahai Rasulullah 
SAW, bagaimana jika kami mengawini para wanita yang telah 
kami ketahui keturunan mereka dan status mereka (bersuami 
atau tid^)?" Lalu turunlah ayat ini, C ^ 

oJCU "Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 
miliki. 

8985. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Utsman Al Batiy, [dari 
Abi Al IChalil], dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Kami 
menyetubuhi wanita-wanita dari tawanan peperangan Authas 
yang bersuami, kemudian kami merasa tidak suka menggauli 
mereka yang bersuami, maka kami bertanya kepada Rasulullah 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Radha ‘ah (34), Ibnu Abi Syaibah ftalam 
Mushannaf {2)1626), dan Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhiid {2I\AS). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/961) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/49). 
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SAW. Lalu turunlah ayat, ^ (jij 

'Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita 
yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki'. 
Mereka pun halal untuk kami."^*^ 


8986. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muammar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Abu Al Khalil, 
dari Abu Sa'id, ia berkata, "Ayat ini diturunkan pada kaum 
Authas, kaum muslim menyetubuhi wanita-wanita tawanan 
yang bersuami dalam kemusyrikan. Allah berfirman, 
L % ilJlj Dan (diharamkan 

juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak- 
budak yang kamu miliki, kecuali apa yang kalian dapat tanpa 
ada perlawanan. Jadi, dengan peperangan itu, mereka menjadi 
halal untuk kami."^^'’ 


Ada juga yang berpendapat bahwa mereka adalah wanita yang 
telah bersuami, maka ia diharamkam untuk selain suaminya, kecuali 
budak perempuan yang dibeli oleh seseorang dari majikannya, maka 
ia halal bagi si pembeli tersebut, dan pembelian majikannya 
membatalkan perkawinan perempuan tersebut dengan suaminya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

8987. Abu As-Sa'ib Salam bin Junadah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari Al 



(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami. 


HR. An-Nasa'i dalam Sunan Kubra (4591), Ahmad dalam Musnad (3172), Abu 
Ya’la dalam (2/381), dan Abdurrazzaq dalam tafsir (1/445). 

AbduiTazzaq dalam tafsir (1/445). 
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kecuali budak-budak yang kamu miliki," ia berkata, "Setiap 

wanita yang bersuami, haram bagimu, kecuali engkau 
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membelinya, atau budak-budak perempuanmu." 

8988. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad 
bin Ja’far menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Mughirah, dari Ibrahim, bahwa dia ditanya tentang seorang 
budak wanita yang dijual, namun sebenarnya ia telah 
bersuami. Ibrahim berkata, "Abdullah pernah berkata, 
'Menjualnya berarti menthalaknya'. Dia juga membaca ayat ini, 

cJCU C ‘Dan (diharamkan 

juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak- 
budak yang kamu miliki’. 

8989. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, tentang firman Allah SWT, 

cJCU Ci 'Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 
miliki," ia berkata, "Setiap wanita yang bersuami, haram 
bagimu, kecuali wanita yang telah kamu beli dari majikannya. 
Menjual budak perempuan berarti menceraikannya. 

8990. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muammar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ibnu Musayyab, 
tentang firman Allah SWT, ^ 'Dan 

(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami," 
ia berkata, "Mereka adalah wanita-wanita yang bersuami, yang 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam Sunan (8/12) dan Ibnu Abi Syaibah 
^aHomMushannaf- nya (31537). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/916), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/50), 
dan At-Thabrani dalam Al Kabir (9/338). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/916) dw Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/50). 
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diharamkan oleh Allah SWT untuk dikawini, kecuali budak 
wanita yang mereka miliki, karena menjualnya berarti 
menceraikannya." 

Muammar berkata, "Al Hasan pun berkata seperti itu."^^* 

8991. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
ATa menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 



(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki," ia berkata, "Jika 
wanita itu bersuami maka menjualnya berarti 
menceraikannya." 

8992. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa Ubai bin Ka’b, Jubair bin 
Abdullah, dan Anas bin Malik, berkata, "Menjualnya berarti 
menthalaknya."®^^ 

8993. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa Ubai bin 
Ka’b, Jubair bin Abdullah, dan Ibnu Abbas, berkata, 
"Menjualnya berarti menthalaknya."^^^ 

8994. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 


Abdu]Tazzaq dalam tafsir (1/446). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/50). 

Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/50) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At- 
Tanzil (11445). 
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ia berkata: Abdullah berkata, "Menjual budak wanita berarti 
menthalaknya.''^^ 

8995. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, Mughirah, dan Al 
A’masy, dari Ibrahim, dari Abdullah, ia berkata: Menjual 
budak wanita berarti mencerainya.^^ 

8996. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Hammad, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, riwayat yang sama.*^^’ 

8997. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hammad, dari 

Ibrahim, dari Abdullah, riwayat yang sama.®^® 

8998. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Khalid, dari Dcrimah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Thalak budak wanita ada enam, 
diantaranya yaitu menjualnya, memerdekakannya, 
menghadiahkannya, membebaskannya, dan di-thalak oleh 
suaminya. 

8999. Ahmad bin Mughirah Al Himshi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Utsman bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Isa 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/50) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (1/445). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/470), dan dia tidak 
menyebutkannya di sini kecuali lima perkara. 
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bin Abi Ishaq, dari As’asy, dari Hasan, dari Ubai bin Ka’b, dia 
berkata, "Menjual budak wanita berarti menthalaknya."“° 

9000. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami dari Auf, dari Hasan, ia 
berkata. "Menjual budak wanita berarti menthalaknya, dan 
menjualnya juga berarti menthalaknya. 

9001. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Basyar bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah, ia 
berkata: Abdullah berkata, "Pembelinya lebih berhak untuk 
menggaulinya, yaitu budak wanita yang dijual dan memiliki 
suami."®^^ 

9002. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu’tamir menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Hasan, ia berkata, "Perceraian budak wanita 
adalah dengan menjualnya. 

9003. Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin 
Hubaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami dari Hasan, bahwa Ubai berkata, 
"Menjualnya berarti menthalaknya."^^'* 

9004. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Khalid, dari Abu Qilabah, dari 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/50) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/470). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/470) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/50). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/35). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/470) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2150). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/35) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/50). 
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Ibnu Mas’ud, ia berkata, "Jika seorang budak wanita dijual dan 
dia bersuami, maka majikannya lebih berhak untuk 
menggaulinya." 

9005. Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zura'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Abu Ma’syar, dari 
Ibrahim, ia berkata, "Menjualnya berarti menthalaknya." Lalu 
dikatakan kepada Ibrahim, "Bagaimana jika menjual 
suaminya?" Dia menjawab, "Kami tidak memiliki komentar 
apa pim dalam hal itu." 


Ada juga yang berpendapat bahwa muhshanat dalam konteks 
ayat ini adalah al ‘afa 'if (perempuan yang tua renta atau yang menjaga 
kesuciannya). 

Mereka berkata, "Al 'afaif dari wanita-wanita tersebut, juga 
haram hukumnya bagimu, kecuali budak wanita yang kamu miliki dari 
mereka, dengan mengawini, memberi mahar, saksi, dari satu hingga 
empat orang." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


9006. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja’far, dari Abu Al Aliyah, ia berkata: 
"Kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, dua, tiga 
atau empat, kemudian diharamkan menikahi wanita karena 
faktor keturunan dan perkawinan. Allah berfirman, 

ciCli C (diharamkan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/35) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/50). 

Ibnu AbiHatim dalam Tafsir (3/917). 
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juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak- 
budak yang kamu miliki'. Ia kembali pada pennulaan awal 
surah sampai kepada empat, kemudian berkata: Wanita-wanita 
itu juga diharamkan, kecuali dengan mahar, dan saksi." 

9007. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muammar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari 
Ubaidah, ia berkata, "Allah SWT menghalalkan bagimu empat 
wanita pada permulaan surah, dan mengharamkan menikahi 
setiap wanita yang bersuami setelah empat, kecuali budak- 
budak wanita yang kamu miliki." 

Muammar berkata: Dalam riwayat Ibnu Thawus dari 
bapaknya, yang dikabarkan kepadaku, dinyatakan, "Kecuali 
budak-budak wanita yang kamu miliki." Muammar berkata, 
"Mengawini budak-budak wanita yang kamu miliki." 
Muammar berkata lagi, "Allah SWT mengharamkan zina. 
Tidak halal bagimu mencampuri wanita, kecuali budak-budak 
wanita yang kamu miliki."^^* 

9008. Ali Sa'id bin Masruq Al Kindi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, ia berkata: Aku 

i^g firman Allah SWT, 

"Dan 

(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki, (Allah telah 


bertanya kepada Ubaidah te 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/35) dan Ibnu Jauzi dalam Zt»/ Al 
Masir(2l50). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (1/44S). 
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menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu," ia 
berkata, "Empat orang. 

9009. Ali bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrahim 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats bin Siwar, dari Ibnu 
Sirin, dari Ubaidah, dari Umar bin Khaththab, riwayat yang 


9010. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Aiman menceritakan kepada kami dari Asy’ats, Ja’far, 
dan Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah SWT, U Si 

«iSCU "Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 
miliki," ia berkata, "Empat, lebih dari itu hukumnya haram. 


9011. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Jiu^j, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Atha tentang hal itu, lalu dia berkata, "Allah SWT 
mengharamkan wanita-wanita yan^ memiliki hubungan 
kerabat dekat. Allah berfirman, ^ Si 


^ 'Dan (diharamkan juga kamu 


mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang 
kamu miliki'. Diharamkan bila lebih dari empat orang istri."*^^ 


9012. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah SWT, Si "Dan (diharamkan 

juga kamu mengawini) wanita yang bersuami," ia berkata. 


Ibnu Atliiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/35) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir(llS\). 
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"Wanita yang kelima diharamkan sebagaimana diharamkannya 
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ibu-ibu dan saudara-saudara perempuan. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud muhshanat dalam hal ini 
adalah al ‘a/a'z/(wanita-wanita tua renta atau wanita yang menjaga 
diri) dari kalangan muslimin dan ahli kitab. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9013. Ishaq bin Ibrahim bin Habib bin Al Syahid menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Utab bin Basyir menceritakan kepada 
kami dari Khushaif, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, ”Dan (diharamkan juga kamu 

mengawini) wanita yang bersuami," ia berkata, "(Al afifah Al 
'aqilah) adalah wanita-wanita muslimah yang menjaga 
dirinya, atau dari ahli kitab."^ 

9014. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami dari sebagian sahabatnya, dari 
^ujahid, tentang firman Allah SWT, . . 4^ 

cJCH C 'i\j'Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 
miliki," ia berkata, "(Al ’afa'ij) artinya wanita-wanita yang 
menjaga dirinya. 


Ada yang berpendapat bahwa al muhshanat dalam konteks 
ayat ini adalah adalah wanita-wanita yang bersuami, hanya saja yang 
diharamkan dalam konteks ayat ini adalah berzina dengan mereka (di 
luar nikah), dan membolehkan mereka dengan firman Allah SWT, 


Ibid. 

^ Sa'id bin Manshur dalam Sunan (3/1222). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Sunan (4/23), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/470), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/50). 
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C "Kecuali budak-budak yang kamu miliki," dengan 

nikah atau kepemilikan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9015. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, o-i 

"Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 
bersuami," ia berkata, "(Maknanya adalah) larangan 
berzina. 

9016. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, "Dan 

(diharamkan Juga kamu mengawini) wanita yang bersuami," 
ia berkata, "Larangan berzina dan (larangan bagi) wanita 
(untuk) bersuami dua orang lelaki."^’ 

9017. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, ^ 

C $1^ "Dan (diharamkan juga kamu 
mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang 
kamu miliki," ia berkata, "Setiap wanita yang bersuami 
hukumnya haram bagimu, kecuali empat orang wanita yang 
menikah dengan (adanya) saksi dan mahar."^^ 



Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/918). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/951) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Vyun (1/470). 
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9018. Ahmad bin Utsman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubai 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Nu’man bin Rasyid menceritakan dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin 
Musayyab, bahwa dia ditanya tentang wanita-wanita yang 
menjaga dirinya, maka ia berkata, "Mereka adalah wanita- 
wanita yang telah bersuami."^^ 

9019. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, tentang firman-Nya, L* "i/l S» A 

^ 'f »^ ✓ -7 T- 

oSnJl. "Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 
miliki," ia berkata, "Wanita-wanita yang bersuami dari 
kalangan muslimin dan musyrikin." 

Ali berkata, "Wanita-wanita yang bersuami dari kalangan 
musyrikin. 

9020. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Humani 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Sa'id, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah SWT, ^ "Dan (diharamkan 

juga kamu mengawini) wanita yang bersuami," ia berkata, 
"Setiap wanita yang bersuami, (hukumnya) haram bagimu."^^' 

9021. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Humani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/916). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/916) dan Ibnu Hazm dala m Al Muhalla 
(10/132). 


kepada kami dari Abdul Karim, dari Makhul, riwayat yang 
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sama. 

9022. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Humani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari As-Shilat bin Bahram, dari Ibrahim, riwayat 
yang sama.®^^ 

9023. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Ubai 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ubai menceritakan kepadaku dari 
Iwpaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

oSCLI u 'iyi "Dan (diharamkan 

juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak- 
budak yang kamu miliki," sampai ayat 

"Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian," ia berkata, 
"Wanita-wanita yang bersuami, yang tidak halal dinikahi. 
Janganlah membujuk dan menggoda, yang akan membuatnya 
melakukan nusyuz kepada suaminya, dan setiap wanita yang 
tidak dinikahkan kecuali dengan saksi dan mahar, termasuk 
wanita-wanita yang menjaga dirinya, yang diharamkan oleh 
Allah SWT, kecuali wanita-wanita yang kamu miliki (budak- 
budak wanita), yaitu yang dihalalkan Allah SWT. Wanita itu 
seperti wanita merdeka yang dibolehkan dua, tiga, atau 
empat."“^ 

Ada juga yang berpendapat bahwa mereka adalah wanita- 
wanita ahli kitab. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/268), Ibnu Abi Hadm dalam Tafsir 
(3/916), dan Al Mawardi AabanAn-Nul^t wa Al 'Uyun (1/470). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/917). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/916) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/470). 
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9024. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Abi Auja, 
dari Abu Mujliz, tent^g firman Allah SWT, ^ 

cJCLI c "Dan (diharamkan juga kamu 

mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang 
kamu miliki," ia berkata, "Wanita-wanita ahli kitab."^^^ 

Ada juga yang berpendapat bahwa mereka adalah wanita- 
wanita merdeka. 


Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9025. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Mas’adah menceritakan kepadaku, ia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Uzrah, tentang firman Allah 
SWT, ^ "Dan (diharamkan juga kamu 

mengawini) wanita yang bersuami," ia berkata, "Wanita- 
wanita yang merdeka. 


Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah wanita-wanita 
yang menjauhkan diri dari hal yang tidak baik dan wanita yang 
bersuami. Dua kelompok ini haram kecuali mengawininya dengan 
pernikahan yang benar, atau para budak wanita yang dimiliki. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9026. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Uqail menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dan ia ditanya tentang firman 
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Al Ourthubi dalam tafsir (6/79). 

Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (2/267), dari Mujahid dengan 
lafa^ya, dan Al Wahidi dalam tafsir (1/309) tanpa isnad. 
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Allah SWT. u "Dm 

(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki," ia berkata, "Kami 
berpendapat bahwa melalui ayat ini Allah mengharamkan 
menikahi wanita-wanita yang bersuami selama suami masih 


ada. Adapun muhshanaat yang berarti wanita baik-baik dan 
menjaga kesuciaimya, tidak dihalalkan untuk menggauli 
mereka kecuali melalui permkahan, atau apabila mereka 


menjadi budaknya." 


Al ihshan (keteijagaan) ada dua macam; ihshan tazwij 
(keterjagaan dengan pernikahan) dan ihshan afaf (keteijagaan dengan 
kesucian diri) berlaku pada wanita-wanita merdeka dan budak. Semua 
itu diharamkan Allah SWT kecuali dengan pernikahan atau 
kepemilikan. 

Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah wanita-wanita 
yang hijrah kepada Rasulullah SAW dan mereka bersuami, lalu 
wanita-wanita ini menikah dengan sebagian kaum muslim, kemudian 
suami-suami mereka (yang pertama) ikut hijrah dan datang untuk 
menemui mereka, maka kaum muslim dilarang menikahi mereka. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9027. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Habib bin Abi Tsabit 
menceritakan kepadaku dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, 
"Suatu ketika para wanita mendatangi kami, lalu suami-suami 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/454), dan ada pula hadits lain 
marfu’ dengan lafazh, "Keterpeliharaan (al ihshan) ada dua; terpelihara 
kesucian dan terpelihara pe rnik a h a n . 

Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath (1/11), dan di dalam 
sanadnya terdapat Mubasyir bin Ubaid, orang yang matruk (haditsnya 
ditinggalkan). 
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mereka datang, maka kami melarang mereka (kaum wanita 
tersebut) dengan firman Allah SWT, U ^ ^ 

kllCU 'Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 
miliki’. 


Ibnu Abbas dan sebagian lainnya menyebutkan bahwa mereka 
masih samar dalam penafsiran ini. 

9028. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Midiammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Murrah, ia berkata: Seorang laki-laki berkata kepada Sa'id bin 



'Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki'." Dia 
menjawab, "Dia tidak mengetahuinya."^^’ 


9029. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Yahya 
mengabarkan kepada kami dari Mujahid, ia berkata, "Kalau 
saja aku mengetahui seseorang menafsirkan ayat ini untukku. 


maka akan aku pukul ia layaknya aku memukul imta. Yaitu 
firman Allah SWT, C ^ 

‘Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki’, hingga 
firman-Nya, to 'Maka istri-istri yang telah 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/123) dan Al Baghawi dalam 
Ma ’alim At-Tanzil (2/41). 

Al Ourthubi dalami/ Jami’liAhkam AlQur'an (5/123). 
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kamu nikmati (campuri) di antara mereka...', hingga akhir 
ayat."^^° 

Abu Ja’far berkata: Kata muhshanaat adalah bentuk jamak 
dari kata muhshanah, yang artinya wamta yang teijaga kehormatannya 
untuk suaminya. Dikatakan juga, "Seorang laki-laki menjaga istrinya, 
maka dia menjaga istrinya dengan sebaik-sebaik penjagaan. Jika 
wanita 'iffat maka dia teijaga, sebagaimana dikatakan oleh Al Ajjaj, 

c/' p ‘cy 

4 /’ ^ ^ 


Dikatakan pula bahwa jika dia teijaga dan menjaga 
kehormatannya dari perbuatan tercela, maka dia telah teijaga 
kehormatannya, sehingga dia termasuk wanita^ yang ^tejj^a^ 

sebagaimana firman Allah SWT, ^ 4 ^ (^J 

"Dan (ingatlah) Maryam binti Imran yong memelihara 
kehormatannya." (Qs. At-Tahnim [66]: 12). Dalam artian. Aku 
menjaganya dari keraguan dan mencegahnya dari perbuatan tercela. 
Maksud perkataan "penjagaan" kota dan perkampungan adalah, 
menjaganya dari mereka yang hendak merusaknya atau merampasnya, 
dari kalangan musuh. Dikatakan pula dar’un hashinatun (tameng yang 
teijaga). 


Jika asal kata ihshan memang seperti yang telah kami 


sebutkan, dengan "mencegah dan menjaga" maka jelas bahwa makna 
firman Allah SWT, Si "Dan (diharamkan Juga 


kamu mengawini) wanita yang bersuami," adalah, wanita-wanita yang 
teijaga hukumnya haram bagimu, "Kecuali 

budak-budak yang kamu miliki." Dengan demikian, ihshan bisa 


Syair ini terdapat dalam Diwan Al Ajjaj, yang termasuk dalam bait Al 
Mulfaqah, dan arti kata al adza adalah aib atau cacat. Al qiraaf artinya ’Al 
mukhalathah ’ (bercanq)ur). Al wags artinya al harb (peperangan). 

Lisan Al Arab (entri: wagasa) dan Ad-Diwan (hal. 362). 
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terlaksana dengan "kemerdekaan" (wanita merdeka), sebagaimana 
firman Allah SWT, Cjt 

■fii "Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu." (Qs.Al Maa'idah 
[5]: 5). Atau dengan "keislaman", sebagaimana firman Allah SWT, 

^ ^ *>*■? l'' i’ if-'i - 'f 'i 'li i 

i^\JL jJ\ J ’* 0«l X v a» t.>i U L» ^ ‘ ^ 

"Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 
mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka 
separu hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang 
bersuami." (Qs. An-Nisaa' [4]: 25). Atau dengan penjagaan 
kehormatannya dari hal yang tercela, sebagaimana firman Allah SWT, 
) f Dan orang-orang yang 

menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka 
tidak mendatangkan empat orang saksi." (Qs. An-Nuur [24]: 4). Atau 
bisa juga dengan pernikahan (bersuami). 

Allah SWT tidak mengkhususkan salah satu kategori dari 


muhshanah yang ada berkaitan dengan firman-Nya: ^ 




Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 
bersuami ’, maka semua yang berpredikat muhshanah dengan berbagai 
artinya diharamkan kepada kita untuk melakukan senggama 
dengannya, baik secara tercela maupim pernikahan, kecuali budak- 
budak wanita yang telah kita kuasai kepemilikannya dengan 
pembelian, sebagaimana yang dibolehkan dalam Al Qur'an, atau 
dengan pernikahan yang benar sesuai ajaran Al Qur'an. 

Dan, perempuan-perempuan merdeka yang Allah perkenankan 
imtuk kita nikahi adalah sebanyak empat orang, dari golongan yang 
tidak termasuk "haram dinikahi" karena faktor keturunan dan 
perkawinan. 

Dan, dari kalangan budak wanita hasil tawanan peperangan, 
yang tidak termasuk dari kalangan wanita yang haram dinikahi karena 
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faktor keturunan atau perkawinan. Mereka (budak wanita) dan kaum 
wanita merdeka, dilihat dari faktor ini memiliki kesamaan dalam hal 
halal dan haram dinikahi. Juga, selain wanita-wanita tawanan dari 
kalangan ahlul kitab yang memiliki suami, karena wanita tawanan itu 
dibolehkan untuk dinikahi setelah dimerdekakan, dan setelah 
dikeluarkan hak-hak Allah yang Allah jadikan bagi kelompok yang 
mendapatkan bagian seperlima dari harta rampasan perang. 

Adapun sifah (wanita pezina), Allah telah mengharamkannya 
secara keseluruhan, baik dari segi keberadaannya sebagai wanita 
merdeka, hambasahaya, muslimah, maupun wanita kafir yang 
musyrik. 

Adapim budak perempuan yang bersuami, dia tidak halal bagi 
pemiliknya kecuali setelah suaminya menceraikannya atau meninggal 
dunia, serta telah selesai masa iddahnya. Adapun penjualan dirinya, 
yang dilakukan oleh majikaimya, tidak berkonsekuensi perceraian 
antara dia dengan suaminya atau menjadi penghalalan bagi orang yang 
membelinya, merujuk kepada ke-shahih-an hadits Rasulullah SAW, 
bahwa beliau memberikan pilihan kepada Barirah setelah Aisyah 
memerdekakaimya, antara tinggal bersama suaminya —yang 
merupakan tuannya yang mengawinkannya dalam kondisi 
meredeka— atau bercerai dengaimya.^“ Di sini Rasulullah SAW tidak 
menjadikan pemerdekaan Aisyah terhadap dirinya sebagai penceraian. 
Kalau saja pemerdekaan dan hilangnya kepemilikan itu 
mengakibatkan perceraian, tentu tawaran memilih yang diberikan 
Rasulullah SAW kepadanya tidak memiliki arti apa-apa, dan 
pemerdekaan tentu akan mengakibatkan perceraian dan hilangnya 
kepemilikan Aisyah terhadap dirinya akan berkonsekuensi pada 
perceraian. Tindakan Rasulullah SAW menawarkan pilihan 


^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Al 'Itq (2536) dan Muslim dalam 
pembahasan tentang Al ‘Itq (9). 




Ath'Thabari 


kepadanya antara dua hal tersebut, menunjukkan bahwa akad nikah itu 
masih tetap ada, sebagaimana sebelum hilangnya hak kepemilikan 
Aisyah terhadap dirinya. 

Demikian pula dengan hilangnya kepemilikan melalui 
pemerdekaan, sama dengan hilangnya kepemilikan karena 
"menjualnya". Oleh karena itu, salah satu faktor tersebut, bahkan 
keduanya —yang sama-sama berkonsekuensi pada hilangnya 
kepemilikan— tidak dapat mengakibatkan perceraian dari pernikahan 
yang telah ada. Sekalipun terdapat perbedaan inti makna dari dua 
faktor tersebut (pemerdekaan dan penjualan), yaitu adanya tawaran 
memilih dalam pemerdekaan, namun keduanya tetap tidak dapat 
mengakibatkan perceraian. 


Abu Ja’far berkata: Jika seseorang berkata, "Lalu bagaimana 
hal tersebut menjadi sebuah makna dengan pengecualian dari firman 
Allah SWT, ^ ‘Dan (diharamkan juga kamu 

mengawini) wanita yang bersuami yang lebih dari empat orang, dari 
lima sampai seterusnya dalam pernikahan, padahal pernikahan 
berbeda pemilikan (budak-budak wanita)?" Dikatakan kepadan;^a: 
Allah SWT tidak mengkhususkan dengan firman-Nya, ciCU 'C» 

"Kecuali budak-budak yang kamu miliki." Budak-budak 
wanita yang dimiliki dengan akad nikah yang diperintahkamya, tetapi 
secara umum dengan firman Allah SWT,^^:^!:^ oSCU "Kecuali 
budak-budak yang kamu miliki," memiliki dua makna, yaitu 
kepemilikan budak dan kepemilikan bersenang-senang (istimta) 
dengan nikah, karena semua itu merupakan maksud dari budak-budak 
yang kamu miliki. Ini hanya kepemilikan bersenang-senang (istimta ’), 
sedangkan itu kepemilikan menggunakan, bersenang-senang, dan 
wewenang, sesuai dengan yang saya bolehkan untuk tuannya atas 
budak wanita tersebut. 


Barwgsiapa yang mengklaim bahwa Allah menghendaki 
dengan firman-Nya: ^ ‘Dan (diharamkan Juga 
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kamu mengawini) wanita yang bersuami’, adalah wanita yang 
bersuami dan yang tidak bersuami, selain yang telah kami sebutkan di 
atas dengan pengecualian melalui firman-Nya: 

'kecuali budak-budak yang kamu miliki sebagian budak-budak yang 
kita miliki tanpa sebagian yang lain, hanya saja yang kami timjukkan 
bahwa hal itu tidak semakna, dan dipertanyakan mengenai dalil atas 
klaimnya, apakah ia berasal dari nash asal atau dari analogi, karena ia 
tidak akan mengatakan sesuatu kecuali pada kasus yang lain akan 
ditemui hal yang menyerupainya. 

Jika ada orang yang mengklaim dengan dalil hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al Khudri bahwa ayat ini diturunkan 
pada tawanan wanita-wanita kaum Authas, maka dikatakan kepadanya 
bahwa wanita-wanita tawanan dari suku Authas belum dapat dimiliki 
dan bukan tawanan Islam. Hal itu karena tawanan-tawanan itu adalah 
wanita-wanita musyrik penyembah berhala, dan telah disebutkan 
dalilnya bahwa wanita-wanita penyembah berhala tidak halal dengan 
kepemilikan sebelvun memeluk Islam, namun apabila mereka 
memeluk Islam, maka keislamannya itu memisahkan antara mereka 
dengan suami-suami mereka, baik mereka para wanita tawanan 
maupun wanita-wanita yang berhijrah secara sukarela. Juga para 
tawanan wanita dapat menjadi halal apabila mereka memeluk Islam 
dengan pemerdekaan. 

Dengan demikian tidak ada lagi hujjah bagi yang beralasan 
bahwa muhshanat (wanita-wanita yang bersuami) yang dimaksud 
dalam firman-Nya: 'Dan (diharamkan juga 

kamu mengawini) wanita yang bersuami adalah wanita-wanita yang 
bersuami dari kalangan wanita-wanita tawanan, dan bukan yang 
lainnya, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al 
Khudri bahwa ayat tersebut diturunkan terhadap wanita-wanita 
tawanan suku Authas. Karena, sekalipun jika memang ayat itu 





Id^r Ath'Thobori 


diturunkan kq}ada mereka, namun ayat tersebut tidak diturunkan 
untuk pembolehan menggauli mereka dengan alasan "tawanan" secara 
khusus dan bukan yang lainnya dari berbagai macam makna yang 
telah kami sebutkan sebelumnya. 

Lantaran ayat tersebut turun dengan sebuah makna, maka berlaku 
secara umum, untuk yang berkaitan langsimg dengan penurunan ayat 
tersebut dan yang lainnya, maka dampak hukunmya pim berlaku untuk 
umum, sebagaimana yang telah kami jelaskan mengenai konsep 
"keumiunan" dan "kekhususan" dalam kitab kami, "Kitab Al Bayan 
‘an Ushul Al Ahkam. ” 


Takwil firman Allah: ^ ([Allah telah 

menetapkan hukum itu] sebagai ketetapan-Nya atas kamu). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Sebagai ketetapan- 
Nya atas kamu." Allah mengeluarkan ketetapan (al kitab) tanpa 
lafazh. Hal itu dapat dibenarkan karena firman Allah SWT, 

"Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu- 
ibumu, " hingga firman-Nya, "(Allah telah menetapkan 

hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu," dengan maksud, 
"Allah SWT mengharamkan apa-apa yang diharamkan dan 
me ngha l alkan apa-apa yang dihalalkan dari itu semua sebagai sebuah 
ketetapan dari-Nya atas kaUan." 

Ahli takwil juga berpendapat seperti itu. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9030. M uhamm ad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah SWT, ^ "(Allah telah 
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menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu," ia 
berkata, "(Maknanya adalah) apa yang diharamkan bagimu. 

9031. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Atha tentang ayat tersebut, lalu dia berkata, ^ 
"(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya 
atas kamu," ia berkata, "(Maknanya adalah) yang ditetapkan 
atasmu, yaitu empat orang istri, dan janganlah kalian 
menambahkan. 

9032. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aim, dari 
Muhammad bin Sirin, ia berkata: Aku bertanya kepada 

irman Allah SWT, C 

tlSCU "Dan (diharamkan juga kamu 
mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang 
kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 
ketetapan-Nya atas kamu." Ibnu Aun lalu mengisyaratkan 
dengan empat jari tangannya. 

9033. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Sirin, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Ubaidah tentang firman Allah SWT, 

"(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan- 
Nya atas kamu." Dia lalu berkata, "Empat. 


Ubaidah tentang 1 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/917) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Vyun (1/470). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/917) dan Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz(2t36). 

Ibid. 




Tafsir Ath-Thabari 


9034. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah SWT, ^ "(Allah telah menetapkan 
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu," (ia berkata), 
"Empat."^^’ 

9035. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, <1^ "(Allah telah 

menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu," 
"Ini adalah ketetapan dari Allah SWT bagi kalian. Maksudnya 
adalah apa yang diharamkan bagi mereka dari wanita-wanita 



kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istri-istri dengan 
hartamu untuk dikawini', sampai ayat terakhir. Merupakan 
ketetapan dari Allah SWT untuk kalian yang telah digariskan, 
dan perintah-Nya yang memerintahkan kalian dengan firman- 
Nya, ^ '(Allah telah menetapkan hukum itu) 

sebagai ketetapan-Nya atas kamu'" 

Sebagian ahli bahasa Arab beralasan bahwa firman Allah 
SWT, ^ "(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 

ketetapan-Nya atas kamu," dinisbatkan dengan maksud ighra 
(ketertarikan), dengan arti, "Bagimu sekalian ketetapan Allah SWT. 
Patuhilah ketetapan Allah SWT." 

Orang yang mengatakan hal tersebut tidak terperinci dalam 
bahasa Arab, karena menurut mereka hal itu tidak dibaca nashab 
hanya karena adanya huruf ighra, sehingga hampir tidak mungkin kau 
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Ibid, 

Al Mawardi dzlomAn-Nukat wa Al ‘Uyun (1/470). 





Surah An-Nisaa' 


mengatakan, "akhaaka alaika wa abaaka duunaka",^^ padahal 
susunan kalimat seperti itu dibolehkan. 

Hal yang lebih utama mengenai "ketetapan Allah" adalah 
hendaknya dipahami dengan konteks yang telah dikenal dalam bahasa 
Arab, sesuai pendapat yang kami kemukakan dalam menakwilkan 
firman Allah ini, dan menentang orang yang mengklaim bahwa ayat 
itu dibaca nashab karena terdapat huruf ighra. 


Takwil firman Allah: ^ ^ ^ 

(Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian [yaitu] mencari 
istri-istri dengan hartamu untuk dikawini). 


Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat dalam 
menafsirkan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, "Dihalalkan 
bagimu yang memiliki kurang dari lima istri untuk mencari yang 
lainnya dengan hartamu melalui pernikahan." 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9036. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah SWT, ^ "Dan dihalalkan 


Demikian seperti terdapat dalam semua naskah manuskrip, dan ditambahkan 
oleh Syaikh Ahmad Syakir di sini, sehingga maknanya menjadi sepadan 
—sebagaimana yang ada sekarang— dan hal itu karena kata "laa takaadu" di- 
nashab-)sjm dengan huruf ighra' (yang meihbuatnya tertarik) jika kau memang 
mengakhirkan kalimat demi kepentingan ighra', dan objek yang membuat 
ketertarikan itu didahulukan, seperti ketika engkau mengucapkan, "Akhaaka 
alaika wa abaaka duunaka," meski kita melihat tidak ada kesalahan dalam 
susunan kalimatnya. 




Tafsir AthThabari 


bagi kamu selain yang demikian, " bahwa kurang dari empat 
orang imtuk mencari istri-istri dengan hartamu.®’° 

9037. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubai 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hisyam, dari Ibnu 
Sirin, dari Ubaidah As-Salmani, mengenai firman Allah SWT, 

'Zj ^ "Dan dihalalkan bagi kamu selain yang 

demikian," bahwa maknanya adalah, kurang dari empat 
orang.^^' 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Dihalalkan 
bagimu selain yang diharamkan dari kalangan kerabatmu." 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9038. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Atha tentang firman Allah SWT, 

dihalalkan bagi kamu selain yang demikian," ia lalu berkata, 
"Selain dari para kerabat, '.y*W 0^ '(Yaitu) mencari 

istri-istri dengan hartamu untuk dikawini ' 

< A, 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna firman-Nya, ^\j 
"Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian," 
adalah, jumlah yang dihalalkan dari wanita-wanita yang sudah 
menikah, dari wanita-wanita merdeka dan budak-budak wanita. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9039. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/917) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/470). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/917) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (1/470). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/470). 







Surah An~Nisaa' 


Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah SWT, li JcJj "Dan dihalalkan bagi 

kamu selain yang demikian," ia berkata, "Maknanya adalah, 
yang kamu miliki dari budak-budak kalian. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih kuat adalah seperti 
yang kami jelaskan, bahwa Allah SWT telah menjelaskan bagi hamba- 
hamba-Nya mengenai wanita-wanita yang diharamkan lantaran faktor 
keturunan dan perkawinan, kemudian wanita-wanita yang diharamkan 
dari mereka yang bersuami, kemudian mengabarkan kepada mereka 
bahwa Allah telah menghalalkan selain wanita-wanita yang telah 
disebutkan dalam dua ayat ini dengan mencari selain yang demikian 
dengan harta-harta yang kamu miliki melalui pernikahan dan 
kepemilikan (budak), dan bukan wanita pezina. 

Jika seseorang berkata, "Kami mengetahui wanita-wanita yang 
dihalalkan selain wanita-wanita yang diharamkan lantaran keturunan 
dan perkawinan, lalu siapakah wanita-wanita yang dihalalkan dari 
wanita-wanita yang bersuami dan yang diharamkan dari mereka?" 

Ada yang mengatakan: Itu adalah yang kurang dari lima, yakni 
dari dari satu sampai empat orang istri, sebagaimana yang telah kami 
sebutkan dari riwayat Ubaidah dan As-Suddi, itu adalah dari kalangan 
wanita-wanita merdeka. Adapun selain dari yang bersuami, maka 
tidak terbatas jumlahnya berdasarkan "kepemilikan" (budak-budak 
perempuan). 

Kami mengatakan demikian karena firman-Nya, 

"Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian," 
adalah umum, pada semua wanita yang dihalalkan imtuk kita kawini, 
yang bisa kita dapatkan dengan harta kita. Dan, bukan berarti 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/470). 
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penunjukkan makna bahwa sebagian mereka lebih utama daripada 
sebagian yang lain, kecuali apabila terdapat hujjah yang memang 
harus kita terima. Namim tidak ada hujjah yang menyatakan demikian. 


Terdapat perbedaan bacaan tentang firman Allah SWT, 

^ "Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian." 

Sebagian membacanya, dengan fathah pada huruf 

alif dari kata ahalla, dengan arti, "Allah SWT telah menetapkan 
bagimu dan menghalalkan selain yang demikian." 


Sebagian lain membacanya, U ^ "Dan 

dihalalkan bagi kamu selain yang demikian," sebagai iktibar dengan 
firman Allah SWT, U ^ ... ^ 

"Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu...dan 


dihalalkan bagi kamu selain yang demikian. 




Abu Ja’far berkata: Kedua bacaan tersebut sudah dikenal di 
kalangan umat Islam, tanpa ada perbedaan makna, maka pembaca 
boleh menggunakannya dan telah dianggap benar. 

Makna firman Allah SWT,|!i^=s«^'S jTjj U "Selain yang 
demikian." adalah, selain wanita-wanita yang diharamkan bagimu. 

Tentang firman Allah SWT, 0^ "(Yaitu) mencari 

istri-istri dengan hartamu untuk dikawini," Abu Ja'far berkata, 
"(Maknanya adalah), hendaknya mencari dan berusaha 
memperolehnya dengan harta-harta kamu, baik dengan membelinya 
maupun menikahinya dengan mahar yang diketahui, sebagaimana 
firman Allah SWT, mereka kafir kepada Al 


Hafsh, Hamzah, dan Kisa'i membaca (,■—dengan dhammah pada hunif 
hamzah dan kasrah pada huruf ha. Sedangkan yang lain membaca dengan 
fathah. 

Lihat kitab At-TaisirfiAl Qira 'at As-Sab ' (79). 






Surah Ati'Nisaa' 


Qur'an yang diturunkan sesudahnya’. (Qs.Al Baqarah [2:91]) yaitu 
selain dari yang disebutkan dan dengan selainnya." 


Kedudukan kata “0(” dalam firman Allah SWT, 


"(Yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini^" 
dibaca rafa teijemah dari kata pada firman Allah SWT, ^ 

itjj iS "Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian," 
dalam bacaan orang yang membacanya (Jf fj) dhammah alif, dan me- 


«ajAfli-katmya pada kata tersebut atas qira'at yang membaca 
demikian, dengan fathah alif. 


Juga dengan nashab yang memiliki dua qira'at, dengan arti, 
"Juga dihalalkan bagimu selain itu untuk mencari." Ketika huruf lam 
yang dibaca kasrah dibuang, maka ia bersambung dengan kata keija 
sebeliminya, sehingga dia da^-nashab-Vasv pula Mimgkin dalam 
keadaan dibaca kasrah dengan makna yang sama jika huruf /am-nya 
sudah diketahui, bahwa dengan kalam tersebut memiliki maksud. 


Takwil firman Allah: 
bukan untuk berzina). 


Yli 'j^ (Untuk dikawini 


Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah: "Untuk 

dikawini" adalah untuk menjaga diri dari wanita-wanita yang 
diharamk an, yang bisa didapat dengan harta kalian. Dan, 

"Bukan untuk berzina," dia (Abu Ja'far) mengatakan, 
"Supaya kalian tidak menjadi pezina.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


9040. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 
"Wanita-wanita yang bersuami," ia berkata, "(Maknanya 
adalah), orang-orang yang sudah menikah, 
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‘bukan untuk berzina’. Para lelaki pezina dengan wanita 
pezina."®^^ 

9041. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, "Wanita-wanita yang bersuami," 

dia berkata, "(Maknanya adalah) orang-orang yang sudah 
menikah, ‘Bukan untuk berzina’. As-sifah 
artinya pezina. 

9042. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai 
firman Allah SWT, "Untuk dikawini 

bukan untuk berzina," dia berkata, "(Maknanya adalah), orang- 
orang yang menjaga dirinya, bukan pezina. 


Takwil firman Allah: tS 

(Maka istri-istri yang telah kamu nikmati [campuri] di antara 
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya [dengan sempurna], 
sebagai suatu kewajiban). 


Abu Ja’far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang takwil firman Allah SWT, CS "Maka istri- 

istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah wanita-wanita 
yang telah kamu nikahi dan telah kamu campuri. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/981) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Vyun (1/471). 

Ibid. 

Ibnu Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/42). 





Makna firman Allah SWT, 


'i >>..'< 


"Berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 
suatu kewajiban," adalah, mahar-mahar bagi wanita sebagai suatu 
kewajiban yang diketahui. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9043. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah SWT, U3 

^"Maka istri-istri yang telah 
kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada 
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu 
kewajiban," dia berkata, "Jika seorang laki-laki di antara kalian 
menikahi seorang wanita, kemudian menikahinya sekali lagi, 
maka seluruh maharnya wajib menjadi milik wanita tersebut. 
Istimta' artinya nikah, sebagaimana firman Allah SWT, 

itiJt ‘Berikanlah maskawin (mahar) kepada 
wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan " (Qs. An-Nisaa' [4]: 4).^^* 

9044. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muammar 
mengabarkan kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah 
SWT, ”Maka istri-istri yang telah kamu 

nikmati (campuri) di antara mereka," ia berkata, "Maknanya 
adalah nikah."^’’ 

9045. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/919) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz {2136). 

Abdunazzaq dalam tafsir (1/447) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/919). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT,^:}^- .jj C 3 "Maka istri- 

istri yang telah kamu nikmati ^campuri) di antara mereka," ia 
berkata, "(Maknanya adalah) nikah."^*° 

9046. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, C 3 "Maka istri-istri yang telah kamu 

nikmati (campuri) di antara mereka," ia berkata, "Maknanya 
adalah nikah. 

9047. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibna Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, ^ .a, ^ 

"Maka istri-istri yang telah kamu nikmati 
(campuri), di antara mereka, -berikanlah. kepada-Jnereka 

-. maharnya -dengan sempurna), $ebagai.suatu kemijiban," "Itu 

adalah- nikah, dan yang ada dalam- Al -Qur.'an adalah 

. pernikahan y^g jika-- kamu . . telah.menikahinya dan 

menikmatinya (bercampur dengan istri), maka berikanlah 
maharnya, dan jika istri memberikan sesuatu dari maharnya 
kepadamu maka kamu boleh menerimanya. Allah SWT 
mewajibkan iddah bagi istri dan mewajibkan baginya warisan.^ 
Ibnu Zaid berkata, "Al istimta’ disini maksudnya adalah 
menikah dan berhubungan intim.^®^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/1919) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{2/36). 

Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Muharrir Al Wajiz (2/36). 





Surah An’Nisaa' 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, hal 
bersenang-senang yang kamu nikmati dengan upah atau bayaran yang 
menghasilkan kenikmatan, bukan seperti pernikah an biasa y ang ada 
wali, saksi, dan mahar. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


9048. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmah bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, bahwa 
maknanya adalah, "Istri-istri yang telah kamu nikmati 
(campuri) di antara mereka sampai pada waktu yang 
^ ditentukan, b erikanlah kepada mereka maharnya (dengan 
sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tidak mengapa bagi 
kamu terhadap sesuatu yang telah saling kalian relakan, 
sesudah menentukan mahar tersebut . Jadi, kesenangan laki-laki 
yang me nikahi seorang wanita yang disyaratkan deng an waktu 
tertentu, dua orang saksi, dan dengan izin walinva^ jika telah 
selesai waktu vang ditentukan, maka laki-laki tersebut tidak 
berhak lag i kepada wanita itu dan dia menjadi beb^ Lalu 
wanita itu mengosongkan rahimnya dan tidak ada saling 
mewarisi antara keduanya.^*^ 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/36), dan seluruh ahli fikih berbagai negeri 
serta mayoritas ulama salaf dan khalaf mengharamkan nikah mut’ah. Nikah 
mut'ah ini memang telah dihapus (mansukh), setelah sebelumnya pernah 
dibolehkan. Penghapus an kebolehan ini iiig a telah ditetapkan dengan hadits dari 
sekelompo k sahabat R A gphagaimanrj Y^ tig diriwayatkan oleh Muslim dalam 
pembahasan tentang nikah (21), dari hadits Sibrah Al Juhani, bahwa pada suatu 
ketika dia bersama Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah SAW bersabda, 


f ji' J\ f> M i' Jt J 1^' u: 


"Wahai manusia sekalian, aku pemah mengizinkan beristimta’ (melakukan 
nikah mut'ah) dengan para wanita, dan sesungguhnya Allah SWT telah 
mengharamkannya hingga Hari Kiamat ." 

Dalam lafazh lain. 


j;) 'fLtj ^ <Ai Al Jjlj iJyl 
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9049. 


9050. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari„Ibiju Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai ayat, 

"Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara 
mereka." ia berkata, "(Maknanya adalah) nikah mut’ah."^^ 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: Nashir bin Abi 
Asy’ats menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Hubaib 
bin Abi Tsabit menceritakan kepadaku dari bapaknya, ia 
berkata: Ibnu Abbas memberiku sebuah mushaf, kemudian dia 
berkata, "Ini menurut bacaan Ubai." 


Abu Kuraib berkata: Yahya berkata, "Aku melihat mushaf 
yang ada pada Nashir, dan di dalamn ya te rtulis, 'Istri-istri yang 
telah kamu nikmati (campuri) sampai pada batas waktu vane 
diten^an."^*^^ 


9051. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Basyar bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kamf dari AbiTNadhr^, ia berkata: 
- Aku bertanya kepada Ibnu Abbas-tentang nikalrmar^aA dengan 
wanita. Ia lalu berkata, "Apakah kamu tidak m^baca aurah 
An-Nisaa'?" Aku menjawab, "Ya." Ia berkata, "Tidakkah 
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"Rasulullah SAW pernah memerintahkan kami imtuk melakukan nikah mut’ah 
pada tahim penaklukkan kota Makkah, ketika kami memasuki kota Makkah, 
kemudian kami tidak keluar darinya (Makkah) hingga Rasulullah SAW 

melarang kami darinya (nikah mut’ah)."' ~ - - .- - 

Muslim dalam pembahasan tentang nikah (22) dan At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang nikah (1121), juga dari Ali bin Abf Tlialib, diriwayatkan. 


"Sesungguhnya Nabi SAW melarang melakukan nikah mut’ah dengan para 
wanita, dan (melarang memakan) daging keledai jinak pada masa perang 
Khaibar." 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (2/42). 

Ibid. 







Surah An-Nisaa' 


kamu membaca di dalamnya, 'Wa nita-wanita yang telah kamu 
nikmati (campuri) sampai pada batas waktu yang_ 
ditentukan '?" Aku menjawab, "Tidak. Jika kamu membacanya 
seperti ini maka aku tidak akan bertanya kepadamu!" Dia lalu 
berkata, "Ya, baiklah, jika demikian."^*^ 

9052. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepadaku dari Abu Nadhrah, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang nikah mut’ah, lalu dia 
menyebutkan riwayat yang sama.^^^ 

9053. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Salmah, dari 
Abu Nadhrah, ia berkata: Aku membaca ayat ini kepada Ibnu 
Abbas, di "Maka istri-istri yang telah kamu 

nikmati (campuri) di antara mereka," lalu Ibnu Abbas berkata, 
"Sampai batas waktu yang ditentukan." Aku lalu berkata. "Aku 
tidak membacanya seperti itu." Dia berkata. "Demi Allah, 
Allah telah menurunkannya demikian." Ia mengucapkannya 
sebanyak tiga kali7**~ 

9054. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Umair, bahwa 
Ibnu Abbas membaca, "Maka istri-istri yang tela h kamu 
nikmati (campuri) di antara mereka sampai pad a waktu yang 

" Utentukan?^ ~~- 
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Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/36). 
Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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9055. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, Khallad bin 
Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nadhr 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah mengabarkan 
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Ibnu Abbas, riwayat yang 


9056. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Menurut gira’ at Ubai 
bin Ka’b adalah, 

-- ^ * l' f u ^ a M ^ ^ ^ ' 

^ y' y' ' 

"Maka istri-istri y a ns telah kamu n ikm ati (campuri) di antara 
mereka sampai batas waktu yam ditentukan. 

9057. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Al Hakim, ia 
berkata: Aku bertanya kepadanya tentang ayat ini, 

'ij* "Dan (diharamkan juga kamu 
mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang 
kamu miliki," hingga "Maka istri-istri 

yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka," apak 


ayat tersebut telah di-naja ^? Diamenj a^vnhi "Tidak "— 

Al Hakam berkata: Ali RA berkata, "Kalau saja Umar RA 


^ ___ 

berzina, kecuali orang yang celaka."^” 


^ Atsar ini dicantumkan oleh Abu Hayyan dalam >4/ Bahr Al Muhith (3/589). 

Al Mawardi dalam‘6^/1(3/471). 

^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/36) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith {31599). 
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9058. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Umar Al Qari 
Al Asadi menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, 
bahwa dia mendengar Sa*id bin Jubair membaca^ 

6 ^ ^ f u ^ • t M ^ ^ ^ ' 

^ ijl ^ U3 

4 ^ " 

"Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara 
mereka sampai batas waktu yang ditentukan maka berikanlah 
kepada mereka maharnya (dengan sempurna). 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang^ leblbrutama adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, "Istri-istri yang 
- 4eljdr kamu nikmati (campuri) dt antara mereka-sampa batas waktu 
yang ditentukan, -maka berikfml^ kq}ada mereka jn^amya (dengan 
sempurna)." Ini merupakan hujjah tentang diharamkannya nikah 
mut’ah dengan para wanita tanpa pernikahan yang benar atau 
kepemilikan yang shahih, sesuai sabda Rasulullah SAW. 


9059. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubai 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Umar bin 
Abdul Aziz, ia berkata: Rabi’ bin Sibrah Al Juhani 
In^ceritakan kepadaku xiaiT~ bapaknyar~bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, ~ --- - . 


|-X' • <» • , • J • 


"Bersenang-senanglah (istimta) dengan para wanita ini," 
padahal istimta' menurut kami pada saat itu adalah 
pernikahan.®^ 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/471). 

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang nikah (1962), Ahmad dalam 
Musnad (3/40S), dan Al Baihaqi dalam Sunan (7/203). 
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Telah kami jelaskan bahwa nikah mut ’ah yang dilakukan tanpa 
pernikahan yang shahih, adalah haram, selain keadaan ini, dari yang 
telah kami tuliskan yang lebih luas lagi, untuk merujuknya kembali 
dalam masalah ini. 

Adapim apa yang diriwayatkan oleh Ubai bin Ka’b dan Ibnu 
Abbas, dari kedua bacaan mereka, adalah, "Istri-istri yang telah kamu 
nikmati (campuri) di antara mereka sampai pada waktu yang 
ditentukan." Bacaannya berbeda dengan apa yang terdapat dalam 
mushaf-mushaf kaum muslim, padahal tidak boleh bagi siapa saja 
untuk menambah apa pun di dalam Al Qur'an tanpa adanya dalil 
qathi yang tidak boleh dibantah kebenarannya. 

Takwil firman AUah: ^ ^ 

J^\ (Dan tiadalah mengapa bagi kamu 
terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah 
menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana). 

Abu Ja’far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat dalam 
menakwilkan ayat tersebut. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya adalah, "Tidak 
ada dosa bagimu, para suami, ketika mengalami kesulitan setelah 
kamu semua melaksanakan kewajibanmu untuk memberikan mahar 
kepada istri-istrimu, (jiunlah mahar) yang kalian saling meridhai, dan 
dari pengguguran (sebagian kewajiban) serta kebebasan, setelah 
kewajiban yang kalian tetapkan terdahulu terhadap mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

9060. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kqpada kami, ia 

berkata: Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami 

dari bapaknya, ia berkata; Seorang Hadhrami (orang yang 


Surah An^Nisaa' 


hidup pada masa Jahiliyah dan Islam) berkata bahwa 
sekelompok orang pernah mewajibkan mahar, kemudian 
mereka berharap salah seorang dari mereka mengalami 
kesulitan, maka Allah SWT berfirman, 

^ ^ "Dan tiadalah mengapa bagi kamu 

terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, 
sesudah menentukan mahar itu. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Wahai 
manusia, tidak ada dosa bagimu apabila kamu telah saling meridhai di 
antara kalian dengan wanita-wanita yang kamu nikmati (campuri), 
sampai batas waktu yang ditentukan, jika telah selesai waktu yang 
telah kamu sepakati antara kamu dengan mereka untuk berpisah, 
untuk menambah waktu kembali serta menambah upah dan 
kewajibanmu sebelum bersihnya rahim-rahim mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9061. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami: Dia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah SWT, 

^ [j* "Dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap 
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah 
menentukan mahar itu," bahwa jika dia menghendaki maka dia 
akan merelakannya setelah menentukan maharnya yang 
pertama. Artinya, upah yang diberikan atas kenikmatan yang 
didapatnya sebelum selesai batas waktu yang ditentukan antara 
keduanya. Dia berkata, "Aku ingin bersenang-senang kembali 
denganmu dengan membayar sekian," dan menambahnya 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/471) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/54). 
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sebelum bersihnya rahim mereka, kemudian menghabiskan 
sisa waktu yang ada, yaitu firman Allah SWT, 

^ ^ "Terhadap sesuatu yang kamu telah saling 
merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Tidak ada 
dosa bagimu wahai manusia terhadap sesuatu yang kalian telah saling 
merelakannya antara kamu sekalian dengan wanita-wanita yang kamu 
nikmati (campuri) setelah kamu berikan upah atau mahar kepada 
mereka atas kesenangan-kesenanganmu dengan mereka sesuai 
kesepakatan tempat dan batas waktu perpisahan." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


9062. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah SWT, 

-iJo ^ "Dan tiadalah 

mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah 
saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu" 
bahwa (maknanya adalah) saling meridhai. Hendaknya 
menepati pemberian maharnya dan memperbaikinya 


(menambahkannya) 
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, "Tidak ada 
dosa bagimu sekalian atas apa yang ditentukan kepadamu bagi istri- 
istrimu dari mahar mereka setelah menentukan kewajiban mahar itu." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/471) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/54). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/471). 
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9063. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, ^ 

^ "Dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap 
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah 
menentukan mahar itu, dia berkata, "(Maknanya adalah), jika 
wanita itu menggugurkan sebagian kewajiban mahar itu 
darimu, maka itu boleh bagimu."^®® 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih kuat adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah, 
"Tidak ada dosa bagimu wahai manusia terhadap sesuatu yang kamu 
telah saling merelakannya antara kamu dengan istri-istri kamu setelah 
diberikan maharnya dalam sebuah pernikahan yang sedang kam u 
jalani dengan mereka, imtuk menerima penggugur an sebagian 
kewajiban kalian (suami) yang dilakukan oleh istri, penundaan waktu. 


pembebasan, atau pengguguran secara total-Hal itu berdasarkan 
fln^ Allah, :;gi; ^ 3% 

"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika 
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 


dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu 
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya." (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 4). 


Pendapat yang dikatakan oleh As-Suddi adalah pendapat yang 
tidak memiliki makna sama sekali, lantaran cacatnya pendapat mereka 
yang menghalalkan bercampur (jima') dengan wanita tanpa nikah dan 
kepemilikan (budak). 
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Afasir (2/54). 
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Takjil firman Allah: (Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana). 

Maknanya adalah, "Sesnnggidmya Allah SWT mengetahui 
apa-apa yang maslahat bagimu dalam pemikahan-pemikahanmu dan 
segala urusanmu." 

Makna firman Allah SWT, "Yang Maha Bijaksana," 

adalah, "Yang mengatur segala urusan kamu dan mereka, yang 
hikmahnya tidak mengandimg cacat dan kekeliruan." 



"Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang 
tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita 
merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita yang 
beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 
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mengetahui keimananmu; sebagian kamu adalah dari 
sebagian yang lain, karena itu kmvinilah mereka dengan 
seizin tuan mereka, dan berilah maskawin mereka menurut 
yang patut, sedang mereka pun wanita-wanita yang 
memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita 
yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan 
apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 
mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas 
mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita 
merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, 
adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan 
menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kamu, dan 
kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 25) 


Takwil firman Allah: 

barangsiapa di antara kamu [orang merdeka] yang tidak cukup 
perbelanjaannya). 


Abu Ja’far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat dalam 
manafsirkan makna kata at-thaul (perbelanjaan) yang disebutkan oleh 
Allah SWT dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah keu tamaan, 
harta, dan kelapangan rezeki. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9064. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) 
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yang tidak cukup perbelanjaannya." ia berkata, (Maknanya 
adalah), orang kaya." 

9065. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.^°° 

9066. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhal^ dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, ^ 

"Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang 
tidak cukup perbelanjaannya," dia berkata, "(Maknanya 
adalah), bagi yang tidak memiliki kelapangan rezeki."^°' 

9067. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, p 

Jjo "Dan barangsiapa di antara kamu (orang 

merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya," dia berkata, 
"(Maknanya adalah), bagi yang tidak memiliki keluasan rezeki 
di antara kalian. 

9068. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Basysyar menceritakan k^ada 
kami dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah SWT, p 

"Dan barangsiapa di antara kamu (orang 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/920) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz(2m). 

Ibid. 

’®' Ibid. 

^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/920) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil{2IA5). 
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merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya," ia berkata, 
"Ath-thaul artinya orang kaya."^®^ 

9069. Ibnu Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hiban bin 

Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Abu Basysyar, dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah SWT, ^ "Dan barangsiapa 

di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 

perbelanjaannya," ia berkata, "Ath-thaul artinya kelapangan 
rezeki. 

9070. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami d^ As-Suddi, mengenai 
firman Allah SWT, *ilJl» "Dan barangsiapa 

di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 

perbelanjaannya," bahwa kata "perbelanjaannya " 

artinya kelapangan rezeki (harta). 

9071. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, ^ "Dan 

barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak 
cukup perbelanjaannya," "Kata 'Perbelanjaannya' 

n(\f\ 

artinya tidak dapat menikah dengan wamta merdeka." 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah al hawa (rasa 

cinta). 


Ibuu Abi Hatim dalam Tafiir (3/920). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/920) dan Ibnu Jauzi dalam 2ad Al Masir (2/SS). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/55) dan Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/37). 

Ibid. 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9072. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdul Jabar bin Umar 
menceritakan kepadaku dari Rabi’ah, dia berkata, tentang 
firman Allah SWT, 'i ^ "Dan barangsiapa 

di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
perbelanjaannya," ia berkata, "Ath-thaul artinya al hawa. Ia 

• • 707 

boleh menikahi budak wanita jika la mencintainya." 

9073. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
"Suatu ketika Rabi’ah bersikap lembut dan ramah, ia 

mengatakan, 'Apabila seseorang merasa khawatir jatuh cinta 
kepada seorang budak perempuan, maka sekalipun ia mampu 
menikahi yang lainnya (wanita merdeka), aku menilainya lebih 
baik menikahi budak perempuan tersebut'. 

9074. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hiban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Jubair, dari Jabir, bahwa 
dia ditanya tentang seorang lelaki merdeka yang menikah 
dengan seorang budak wanita, lalu ia berkata, "Jika memiliki 
kekayaan, maka tidak boleh." Lalu dikatakan, "Jika dalam 
dirinya terdapat cinta kepada seorang budak wanita?" Ia 
menjawab, "Jika khawatir teijadi keburukan maka 
nikahilah."’®^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/920) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/472). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/474). 
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9075. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ubaidah, dari 
Asy-Sya’biy, ia berkata, "Janganlah seorang laki-laki merdeka 
menikahi seorang budak wanita kecuali tidak menyengsarakan 
atau menyusahkan." 

Ibrahim berkata, "Tidak apa-apa."’*® 

9076. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Atha 
berkata, "Kami tidak melarang orang yang memiliki kekayaan 
menikah hari ini dengan seorang budak wanita jika khawatir 
menyusahkannya.* 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih kuat dari dua 
pendapat tersebut adalah yang mengatakan bahwa arti ath-thaul dalam 
konteks ini adalah keluasan, kelapangan, dan kaya harta, sesuai 
kesepakatan ulama, bahwa Allah SWT tidak mengharamkan sesuatu 
selain menikahi budak-budak wanita bagi lelaki yang memiliki 
kekayaan dan kemampuan untuk menikahi wanita merdeka. 

Namun Allah menghalalkan apa yang diharamkan tersebut 
imti& orang yang kemungkinan besar akan terjerumus dalam 
keharaman demi mendapatkan suatu kenikmatan. 

Jika hal itu sesuai ijma, kecuali mengenai menikahi budak- 
budak wanita bagi lelaki yang memiliki kekayaan (keluasan harta), 
maka perumpamaan tentang keharamaimya sama dengan keharaman 
menikahi budak-budak wanita bagi orang yang memiliki kekayaan. 
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hanya karena alasan dominasi rasa cinta terhadap budak perempuan 
tersebut, karena lelaki itu memiliki kemampuan untuk menikahi 
seorang wanita merdeka dan memiliki kecenderungan serta hawa 
nafsu. 

Kondisi ini tidak dapat disamakan dengan kondisi darurat yang 
dapat dihilangkan dengan rukhshah, seperti daruratnya sebuah 
bangkai, bagi orang yang khawatir dirinya akan binasa, sehingga dia 
mendapatkan rukhshah vmtuk memakaimya demi berlangsungnya 
kehidupannya. Selain itu, apa-apa yang serupa dengan segala sesuatu 
yang diharamkan oleh Allah SWT, dapat menjadi rukhshah bagi 
hamba-hamba-Nya dalam keadaan darurat. 

Allah SWT tidak memberikan keringanan {rukhshah) bagi 
hamba-Nya pada keharaman yang hanya sekadar imtuk memenuhi 
kenikmatan. Dalam ijma' seluruh umat bahwa apabila seorang laki- 
laki sangat mencintai seorang wanita merdeka atau seorang wanita 
yang tidak halal baginya kecuali dengan jalan pernikahan atau 
pembelian, sesuai yang diizinkan Allah SWT. Hal itu menjelaskan 
tentang rusaknya pendapat kalangan yang mengatakan bahwa arti ath- 
thaul (perbelanjaan atau kekayaan) dalam konteks ini adalah hawa 
nafsu, dan dibolehkan bagi yang memiliki kemampuan menikahi 
wanita merdeka imtuk mengawini wanita hamba sahaya. 

Jadi, penafsiran ayat sama seperti yang telah kami sebutkan, 
bahwa barangsiapa di antara kalian tidak memiliki kekayaan 
(perbelanjaan) untuk menikahi wanita-wanita merdeka, maka 
kawinilah budak-budak wanita yang kalian miliki. 

Asal kata ath-thaul adalah al ifdhal (keutamaan). Dapat pula 
disebut thaala 'alaihi yathuulu thaulan fi al afdhal (luas baginya 
sehingga memiliki kekayaan yang utama), atau thaala yathuulu 
thaulan fi ath-thul alladzi huwa khilaaful qashr (yang luas 
kekayaannya dan kebalikan dari kekurangan). 




Surah An-Nisaa' 


Takwil firman Allah: ^ ^ ■va>fc^ 

oiijJiJi p^ll^ ^ (Untuk mengawini wanita 

merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, 
dari budak-budak yang kamu miliki). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Barangsiapa diantara 
kalian yang tidak memiliki kemampuan menikahi wanita-wanita 
merdeka (al hara'ir), ia boleh menikahi wanita-wanita muhshanah, 
yakni; mereka adalah wanita-wanita beriman yang memegang teguh 
tauhid kepada Allah dan kebenaran yang datang melalui Rasulullah 
SAW. 

Ahli takwil pim sependapat dengan kami mengenai pengertian 
"muhshanah”. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9077. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah SWT, 0^ 

"Untuk mengawini wanita merdeka," dia berkata, 
"Untuk mengawini wanita-wanita merdeka, maka kawinlah 
dengan budak-budak wanita yang beriman."’’^ 

9078. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ot 

U "Untuk mengawini 

wanita merdeka lagi beriman, dari budak-budak yang kamu 
miliki," ia berkata, (Maknanya adalah) wanita-wanita merdeka, 
maka kawinlah dengan budak wanita yang beriman."^*^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/920). 
Ibid. 






TafsirAth-ThtAari 


9079. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
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nwayat yang sama. 

9080. Muhanunad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, bahwa 
wanita-wanita yang beriman adalah budak-budak yang kamu 
miliki.'^'^ 


9081. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Basysyr mengabarkan kepada 
kami dari Sa'id bin Jubair, tentang (firman Allah SWT), 

■ "Untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia 

boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak 
yang kamu miliki," dia berkata, "(Maknanya adalah), bagi 
orang yang tidak mendapatkan seorang wanita merdeka untuk 
dikawini, maka kawinlah dengan budak wanita."’’^ 

9082. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 

cA ^ "Untuk mengawini 

wanita merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita 
yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki," dia 
berkata, "(Maknanya adalah), jika tidak menemukan wanita 
merdeka imtuk dikawini, maka kawinlah dengan budak wanita 
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Ibnu Jauzi dalam Tkid Al Masir (2/S6). 
Ibid. 
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ini, maka akan terjaga dengannya, dan dia akan mencukupi 
keluarganya akan kebutuhannya. Allah SWT juga tidak 
menghalalkan seseorang kecuali kepada orang yang tidak 
dapat menemrrkan wanita merdeka untuk dikawini dan 
menafkahinya, serta tidak menghalalkan baginya hingga dia 
khawatir menerima kesulitan. 

9083. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hiban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari Hisyam Ad-Dustuwa'i, dari Amir Al Ahwal, 
dari Hasan, bahwa Rasulullah SAW melarang mengawini 
budak wanita atas wanita merdeka dan mengawini wanita 
merdeka atas budak wanita Barangsiapa memiliki kekayaan 
atau keluasan rezeki untuk mengawini wanita merdeka, maka 
janganlah mengawini budak wanita.’'® 


Abu Ja’far berkata: Terdapat perbedaan qira'at dalam 
bacaan ayat tersebut. 

Sekelompok jamaah dari ahli qira'at Kufah dan Makkah 

^ ^ * i 

membacanya, OU-^— 1 01 dengan kasrah pada huruf shad 
beserta semua yang terdapat dalam Al Qur'an dari pendapat-pendapat 
tersebut, kecuali dalam firman Allah SWT, U 1 *'ClalT ^ , 


"Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita 
yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki." (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 24), membaca fathah pada huruf shad. Mereka juga 
menjelaskan penafsirannya, bahwa mereka adalah wanita-wanita 


Ibnu Adiiy^ dalam .^/ Muharrir Al Wajiz (2/37). 

Al Bailiaqi dalam Sunan (7/175) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/142). 




lafrirAth'HuilMiri 


teijaga dengan pernikahan mereka, dan suami merekalah yang 
menjaga mereka. 

Semua yang ada di dalam Al Qur'an, bahwa mereka 
membacanya dengan kasrah pada huruf shad dari ayat tersebut, 
maknanya adalah, wanita-wanita itu adalah wanita yang menjaga 
dirinya dari perbuatan tercela. 

Mayoritas ahli qira'at dari Madinah dan Irak membaca 
semuanya dengan fathah/^^ yang maknanya adalah, sebagian dari 
wanita tersebut menjaga dirinya dan suami-suaminya, dan sebagian 
wanita tersebut menjaga kemerdekaannya serta keislamannya. 

Sebagian ahli qira'at klasik membacanya dengan kasrah, yang 
maknanya adalah, wanita-wanita tersebut menjauhkan diri dari 
perbuatan tercela dan menjaga dirinya. 

Semua qira'at ini, yang saya maksud dengan kasrah pada 
semua qira'aat yang ada, berasal dari Alqamah, dengan berbagai 
perbedaan orang-orang yang meriwayatkan darinya. 


Abu Ja’far berkata: Keduanya adalah bacaan yang sudah 
masyhur menurut qira'at seluruh negeri, meskipun bersepakat dalam 
maknanya. Dengan kedua ayat tersebut, seorang qari yang 



(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki." (Qs. An-Nisaa' [4]: 24) 

Sesimgguhnya saya tidak membolehkan dengan kasrah pada huruf 
shad, menurut kesepakatan kaum Amshar, dengan dibaca fathah. Jika 
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Al Kisa'i membaca dengan kasrah pada huruf shad, dan yang lain 

meinbaca dengan huruf fathah. 

Lihat At-Taisir fi Al Qira 'at As-Sab ’ (hal. 79). 






Sttrah An~Nisaa' 


qira'at dibaca dengan kasrah sudah masyhur, sebagaimana 
masyhurnya dibaca dengan fathah, maka tentu benar pula dibaca 
demikian, sebagaimana telah kami sebutkan dalam penjelasan istilah 
ihshan dan arti-artinya. Jadi, seandainya dibaca dengan kasrah, maka 
maknanya adalah, wanita-wanita yang menjaga dirinya dari perbuatan 
tercela adalah haram bagimu, kecuali budak-budak wanita yang kamu 
miliki, dengan arti wanita-wanita tersebut menjaga dirinya dari 
perbuatan tercela. 

Kata fatayat (wanita-wanita) adalah bentuk plural dari kata 
fataatun (seorang wanita). Mereka adalah wanita-wanita dewasa. 
Kemudian disebut pula setiap budak wanita berumur dan dewasa, atau 
gadis muda disebut juga dengan fataatun (seorang wanita), dan 
‘hamba atau pelayan ’ adalah fata (seorang pemuda). 

Alim ulama berbeda pendapat tentang perkawinan wanita- 
wanita muda yang tidak beriman, lalu apakah berarti firman Allah 
SWT, j* "Ia boleh mengawini wanita yang 

beriman, dari budak-budak yang kamu miliki," adalah bentuk 
pengharaman selain wanita-wanita yang beriman dari mereka? Atau 
apakah hal tersebut merupakan cara didikan dari Allah SWT bagi 
orang-orang beriman?" 

Sebagian berpendapat bahwa hal tersebut berasal dari Allah 
SWT, yang disebutkan sebagai dalil atas diharamkannya mengawini 
budak-budak wanita musyrikin. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9084. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, cA 

boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak 







■■■ TafarAA'Thabari 

yang kamu miliki," ia berkata, "Sebaiknya tidak menikah 
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dengan budak wanita Nasrara." 

9085. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Abi 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 

"Ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak 
yang kamu miliki," ia berkata, "Sebaiknya laki-laki muslim 
merdeka tidak menikah dengan budak wanita ahli kitab."^^' 

9086. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Walid bin 

Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Amr, Sa'id bin Abdul Aziz, Malik bin Anas 
dan Malik^^^ bin Abdullah bin Abi Maryam, mereka berkata, 
"Tidak halal bagi seorang muslim merdeka dan seorang budak 
muslim mengawini budak wanita Nasrani, karena Allah SWT 
berfirman, jiJt ^ 'Ia boleh mengawini wanita 

yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki', yaitu 
menikahinya. 

Sebagian ulama Iraq berpendapat bahwa hal itu bersumber dari 
Allah SWT, sebagai petunjuk dan Sunnah, bukan sebagai 
pengharaman atau larangan. Mereka yang berpendapat seperti ini 
adalah. 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9087. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mughirah, ia 


™ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/921). 

Ibid. 

™ Demikianlah yang tertera pada semua naskah, dan yang benar adalah "Abu 
Bakar bin Abdullah". 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/38) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir(2l56). 



Surah An-Nisaa' 


berkata: Abu Maisarah berkata, "Ahli kitab kedudukannya 
seperti orang merdeka. 


Di antara mereka adalah Imam Abu Hanifah dan para 



"...dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang- 


orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal 
(pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan mangawini) wanita yang 
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan 


wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 
diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar maskawin 
mereka dengan maksud menikahinya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 5) 


Mereka berkata, "Allah SWT telah menghalalkan wanita- 
wanita yang menjaga kehormatan diri dari kalangan ahli kitab secara 
umum, maka tidak boleh seseorang mengkhususkan wanita merdeka 
atau hamba sahaya diantara mereka." 

Mereka berkata, "Makna firman Allah SWT, 

"Ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang 
kamu miliki," bukanlah wanita-wanita musyrik yang menyembah 
berhala atau patung-patung. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang lebih unggul adalah yang 
mengatakan bahwa hal tersebut merupakan dalil dibaramkann ya 
mengawim budak-budak wanita ahli kitab, karena mereka semua tidak 
halal kecuali dengan menguasai kepemilikan mereka (milkul yamin). 
Hal demikian karena Allah SWT menghalalkan mengawini budak- 
budak wanita dengan beberapa syarat, sehingga selama syarat-syarat 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/38), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/56), dan Al Qurthubi dalam kitab Al Jami’ li Ahkam Al Our'an 
(5/139). 





11.1 Tc^rAth'Thabari 

tersebut belum terpenuhi, maka tidak boleh bagi seorang muslim 
untuk menikahinya. 

Jika seseorang berkata, "Bukankah ayat yang ada pada surah 
Al Maa'idah itu menunjukkan dibolehkannya menikahi wanita-wanita 
itu?" 

Dikatakan, "Telah dijelaskan kepada kita —tentang hukum 
dalam surah Al Maa'idah— bahwa hukumnya berlaku bagi kategori 
khusus dari muhshan, yaitu wamta-wamta yang merdeka diantara 
mereka, bukan dari kalangan budak, sesuai firman Allah SWT,<^ 
■ 'Ia boleh mengawini wanita yang beriman'. Masing- 

masing ayat tersebut tidak menjadi faktor terkait dengan hukum ayat 
yang lainnya, melainkan menjadi penopang hukum yang lainnya, dan 
masing-masing dapat menjadi faktor terkait hukum ayat yang lainnya 
apabila keberadaan kedua hukum ayat tersebut "secara bersamaan" 
tidak dibenarkan. Adapun apabila keberadaan kedua hukum ayat 
tersebut secara bersamaan dapat dibenarkan, maka tidak layak 
dikatakan bahwa hukum masing-masing ayat menjadi penopang bagi 
yang lainnya, kecuali dengan hujjah yang wajib diterima dari sebuah 
ketentuan atau qiyas, dan dalam hal tersebut tidak ada ketentuan dan 
qiyas. Ayat tersebut kemungkinan juga mencakup hal seperti yang 
telah kami katakan, walmuhshanaat (wanita-wanita) yang menjaga 
dirinya dari kalangan orang-orang merdeka yang diberi Al Kitab dari 
umat sebelum kamu, dan bukan dari kalangan budak wanita di antara 
mereka." 


Takwil firman Allah: (Allah 

mengetahui keimananmu; sebagian kamu adalah dari sebagian 
yang lain). 


Abu Ja*far berkata: Ini merupakan makna yang terakhir dari 
maknanya yang terdahulu (qadim), yaitu, "Barangsiapa tidak mampu 
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dari segi kelapangan rezeki (perbelanjaan) untuk mengawini wanita 
merdeka dan beriman, serta mengawini wanita beriman dari budak- 
budak yang kamu miliki, maka kawinilah sebagian kamu dari 
sebagian lainnya." Maksudnya, mengawinkan seorang laki-laki 
dengan seorang wanita. 

Kata ‘al ba ’dhu ’ (sebagian) marfu ’ dengan penakwilan kalam. 
Artinya adalah jika firman Allah SWT, ^ "Ia 

boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu 
miliki," ditakwilkan dengan, "Nikahilah dari kalangan budak-budak 
wanita yang kamu miliki," Lalu sebagian dari kalian membantahnya, 
sehingga membacanya dengan rafa'. Allah SWT kemudian berfirman, 
"Allah Mengetahui keimananmu," maksudnya, 
"Allah Maha Mengetahui keimanan orang-orang yang beriman 
diantara kalian kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apa yang beliau 
bawa dari sisi-Nya, dan kalian semua mempercayai hal itu. Dikatakan: 
Bagi yang tidak memiliki kemampuan menikahi wanita merdeka, 
hendaklah menikahi wanita-wanita hamba sahaya yang beriman, yang 
telah menampakkan keimanannya, dan serahkanlah segala yang ada di 
balik itu kepada Allah semata, karena pengetahuan mengenai hal itu 
hanya miliki Allah semata, bukan miliki kalian. Ses\mgguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala rahasia kalian dan rahasia mereka." 

Takwil firman Allah: 

(Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, 
dan berilah maskawin mereka menurut yang patut). 

Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah SWT, 

"Karena itu kawinilah mereka," adalah, "Kawinilah mereka." 

Makna firman Allah SWT, "Dengan seizin tuan 

mereka," adalah, dengan seizin tuan-tuan mereka, dan memerintahkan 
mereka kepada kalian untuk mengawininya dengan keridhaan mereka. 






————lafnrAth'Thabari 

Makna firman Allah SWT, "Dan berilah maskawin 

mereka," adalah, berikanlah mereka maskawirmya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9088. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 



maskawin mereka," ia berkata (Maknanya adalah) 
maharnya. 


Makna firman Allah SWT, "Menurut yang patut" 

adalah, "Apa yang telah saling kamu ridhai dari apa-apa yang Allah 
SWT halalkan dan bolehkan untukmu, sebaiknya dijadikan maskawin 
olehmu untuk mereka (wanita)." 






Takwil firman Allah: Yj jao 

^Ijll (Sedang mereka pun wanita-wanita yang memelihara diri, 
bukan pezina dan bukan [pula] wanita yang mengambil laki-laki 
lain sebagai piaraannya). 


Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah SWT, 
"Wanita-wanita yang memelihara diri," adalah, wanita-wanita yang 
menjaga dirinya dari perbuatan tercela. 


Makna firman Allah SWT, ji. "Bukan pezina," 

adalah bukan wanita-wanita pezina. 

Tentang firman Allah SWT, "Dan bukan 

(pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya," dia 
berkata, "Bukan pula wanita yang menjadikan teman laki-laki lain 
sebagai pezina. Hal itu dikatakan demikian karena pezina tersebut 
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Ibnu Athiyah dalam .^4/ Muharrir Al Wajiz (2/38). 
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pada masa Arab Jahiliyah dikenal sebagai pezina, dan dikenal sebagai 
wamta yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya. Wanita- 
wamta ini menyerahkan dirinya kepada kekasih dan kaw ann ya untuk 
melakukan perbuatan tercela secara sembunyi-sembimyi." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

9089. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah SWT, ^ 

plji-l "Sedang mereka pun wanita-wanita yang 

memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya," bahwa 
maknanya adalah, kawinilah mereka, wanita-wanita yang 
menjaga dirinya dari perbuatan tercela, dan bukan wanita- 
wamta pezina yang melakukannya secara sembunyi-sembunyi 
tanpa diketahui siapa pun. Firman Allah SWT, 

‘Dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain 
sebagai piaraannya ’, maknanya adalah 

menyembunyikannya. 

9090. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dan Ibnu Abbas, tentang fi rman 
Allah SWT, "Bukan pezina," bahwa maknanya 

adalah, wamta-wamta pezina adalah mereka yang terang- 
terangan berzina. Firman Allah SWT, 

"Dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain 
sebagai piaraannya," maknanya adalah, memiliki seorang 
kekasih. Suatu ketika orang-orang Jahiliyah mengharamkan 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/922) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (2/57). 







Ta^rAA'Thabari 


memperlihatkan perbuatan zina, dan mengh^i®^^® secara 
sembunyi-sembunyi. Mereka berkata, "Apabila terlihat 
perbuatan tersebut, maka tercela, sedangkan apabila sembunyi- 
sembimyi maka tidak apa-apa." Kemudian Allah ^SWT 
menurunkan ayat, ^ 

"Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 
keji, baik yang nampak diantaranya maupun yang 
tersembunyi." (Qs. Al An’aam [6:] 151).^^^ 


9091. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: aku 
mendengar Daud menceritakan dari Amir, ia berkata, "Zina 
ada dua macam, yaitu berzina dengan kawan sendiri dan tidak 
melakukannya dengan yang lain, sampai sang wamta bosan. 
Kemudian membaca, Ji-l jf- 

'Sedang mereka pun wanita-wanita yang memelihara diri, 
bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki- 
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lald lain sebagai piaraannya 


9092. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, bahwa 
makna kata al muhshanaat (wamta-wamta yang menjaga 
dirinya (bersuami) adalah al 'afaa'if (wanita-wanita yang 
menjaga dirinya dari perbuatan tercela). Jadi, nikahilah budak- 
budak wanita dengan izin tuannya yang bersuami. Al 
muhshanaat artinya al 'afaa'if- bukan wanita pezina, dan al 
musafihah artinya al mu ’aalinah bi zina, bukan (pula) wanita 
yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya.^^^ 


Ibnu Abi Hatini dalam Tafsir (3/922) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/57). 
Ibnu Afhiyah dalam yf / Muharrir Al Wajiz (2/39). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/922) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/39). 
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9093. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, "Dan bukan 

(pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannya," ia berkata, "(Maknanya adalah), perempuan 
simpanan dipelihara lelaki, dan wanita menyimpan lelaki 
peliharaan. 


9094. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.^^’ 


9095. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
mencerit^w kepada kami dari Qatadah, tentang fi rman Allah 
SWT, "Sedang 

mereka pun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan 
pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain 
sebagai piaraannya," bahwa makna kat al musaafihah adalah 
al baghy (wanita pelacur) yang menjajakan dirinya untuk 
menampakan tubuhnya. Dzat Al khadn adalah wanita (istri) 
yang memiliki seorang kekasih. Allah SWT melarang mereka 
mengawini kedua wanita seperti ini seluruhnya. 


9096. Diceritakan dari Husain bin Faraj, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu adz berkata: Ubaid bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak bin 
Muzahim berbicara tentang firman Allah, 


^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Afasir (2/57). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/38). 
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'^j "Sedang mereka pun wanita-wanita yang 
memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya." Kata "Al 
muhshanaat" disini adalah wanita-wanita merdeka. Dikatakan: 
"Mengawini seorang wanita merdeka." Al musaafihaat adalah 
wanita-wanita yang melakukan zina tanpa maskawin. Dan, 
muttakhidzaati akhdzaan adalah wamta-wanita yang memiliki 
kekasih (selingkuhan/peliharaan) yang disembunyikannya. 
Allah SWT melarang dari yang demikian." 

9097. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ismail bin Salim mengabarkan 
kepada kami dari Asy-Sya’bi, ia berkata, "Zina memiliki dua 
sisi yang buruk, yang salah satunya terkeji dari yang lain. 
Adapun yang sangat keji dari keduanya adalah, wamta-wanita 
yang berzina dengan orang yang datang kepadanya. Sedangkan 
yang satunya lagi adalah, wanita-wanita yang mengambil laki- 
laki lain sebagai piaraannya. 

9098. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata 
tentang firman Allah SWT, 

'Sedang mereka pun wanita-wanita yang memelihara 
diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil 
laki-laki lain sebagai piaraannya," ia berkata, "Al musaafih 
adalah laki-laki pezina; seorang lelaki mendatangi wanita 
kemudian berzina dengaimya, kemudian silih berganti datang 
dan pergi. Al mukhadin adalah laki-laki yang tinggal 
bersamanya untuk bermaksiat kepada Allah SWT, dan si 
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Ibnu Abi Athiyah dalam tafsir (3/923). 
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/922). 
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wanita tinggal bersamanya. Itulah maksud kata al akhdaan 
(piaraan)."^^^ 


Takwil firman Allah: "Dan apabila mereka telah 

menjaga diri dengan kawin." 

Abu Ja’far berkata: Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam 
bacaan tersebut. 

Sebagian dari mereka membacanya dengan harakat 

fathah pada huruf alif, yang artinya, jika wanita-wanita tersebut telah 
masuk Islam, maka kehormatan mereka terjaga dari perbuatan haram. 

Sebagian lain membacanya yang artinya apabila 

wanita-wanita tersebut telah menikah, maka mereka menjadi wanita 
yang terjaga kehormataimya dari perbuatan haram dengan 
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pasangannya. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar —-menurut saya— 
adalah yang mengatakan bahwa kedua qira'at tersebut telah masyhur 
di kalangan umat Islam. Siapapun yang membaca dengan salah satu 
dari kedua bacaan tersebut, maka ia dianggap benar dalam bacaannya. 
Jika seseorang mengira bahwa statemen kami ini tidak dapat 
dibenarkan karena keduanya berbeda makna, maka orang itu telah 
lalai, karena meskipun kedua makna itu berbeda, namun masing- 
masing tidak saling berpengaruh terhadap yang lainnya, karena Allah 
SWT telah menetapkan hukuman had atas budak wanita yang 
beragama Islam dan yang bukan beragama Islam melalui lisan 
Rasulullah S A W, beliau bersabda. 


Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (5/143). 

Abu Bakar, Hamzah, dan Kisa'i membaca liM dengan fathah pada humf 
hamzah dan shad. Sedangkan yang lain membaca dengan dhammah dan kasrah 
pada huruf shad. Lihat At-Taisirfi Al Qira 'at As-Sab' (h. 79). 





Tafsir Atil’Thabari 


01 y ‘cJ; lil 

oSLp 01 J*J .L^J^ ‘-r^^ s-*^ oSIp 

^ *>' y' 

tAJJl <-->l^ tl^J5*il^1 01 |*J S'^j^ t'^Jl i—^li^ 

y' y' y' ' X ^ 

P'^rf j;^ itj 


“Jika salah seorang budak wanita kalian berzina, maka hendaklah ia 
menderanya sesuai petunjuk Kitab Allah, dan hendaklah tidak 
mencelanya. Apabila ia kembali (berzina) maka hendaklah ia 
menderanya sesuai petunjuk Kitab Allah, dan hendaklah tidak 
mencelanya. Apabila ia kembali (berzina), maka hendaklah ia 
menderanya sesuai petunjuk Kitab Allah dan hendaklah tidak 
mencelanya. Apabila dia kembali melakukannya untuk yang keempat 
kalinya, maka hendaklah ia menderanya sesuai petunjuk Kitab Allah 
dan hendaklah menjualnya, sekalipun dengan (harga) seutas tali dari 
rambut 


Rasulullah SAW juga bersabda, 

C-5^ SjJbJl 1 

"Tegakkanlah had (hukuman) atas budak-budak kalian. 

Beliau tidak mengkhususkan antara yang sudah menikah 
dengan yang belum menikah di antara mereka. Penegakkan hukuman 
diwajibkan atas tuan-tuan yang memiliki budak tatkala mereka 
melakukan perzinaan, sesuai Kitab Allah dan perintah Rasulullah 
SAW. 


HR. At-Timridzi dalam Hudttd (1440), Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al 
Aiibir (5/275), dan Al Hind dalam Adnzyl/ ‘C/ma/(13114 dan 13115). 

HR. Abu Daud dalam Hudud (4473), Abmad dalam Musnad (1/95), dan Al 
Bafliaqi dalam Sunan Al Kubra (8/229). 
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Jika seseorang berkata: Apa yang Anda katakan berkaitan 
dengan riwayat-riwayat berikut ini? 


9099. Ibnu Basysyar berkata: Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Malik bin Anas dari Az-Zuhri menceritakan 
kepada kami dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Abu Hurairah 
dan Zaid bin Khalid, bahwa Rasulullah SAW pemah ditanya 
tentang seorang budak wanita yang berzina dan belum 
bersuami, beliau lalu bersabda. 


o-»'-*’*'*’ o ^ ^ 

~ c-)j 0^ tLA-tWli cJj DL* c-Jj 0^ cLajlL^I 

• J— 1^ « ; * —^1^1 jl ^ jLai 


"Deralah dia, apabila ia berzina (logi)> deralah dia. Apabila 
ia berzina (l^gl) maka deralah dia, dan apabila ia berzina 
(lagi) —kemudian beliau bersabda pada kali ketiga atau 
keempat— maka juallah dia, walaupun dengan sehelai 
dhafir. ” 
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Dhafir adalah rambut. 

9100. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidillah bin Abdullah, dari Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid, bahwa Rasulullah SAW pemah ditanya, kemudian 
menyebutkan riwayat yang sama. 

Telah dijelaskan bahwa had (hukuman) yang wajib ditegakkan 
sesuai dengan Sunnah Rasulullah SAW atas budak-budak wanita 
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HR. Ibnu Majali dalam pembahasan tentang Hudud (2565) dan Ahmad Halam 
Musnad (4/117). 





Tafsir Ath'Thdbari 


adalah ketika mereka belum bersuami, lalu apakah yang mewajibkan 
atas mereka sesuai Kitab Allah, setelah mereka bersuami? 


Dijawab: Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa salah satu 
makna adalah (Islam), dan makna yang lain adalah 

perkawinan, lafazh Al ihshaan sendiri mencakup berbagai macam 
makna, dan tidak ada satu pim dalam riwayat orang yang 
meriwayatkannya secara langsung dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
ditanya tentang seorang budak wanita yang berzina sebelum bersuami 
(muhshan), merupakan penjelasan bahwa yang ditanyakan kepada 
Rasulullah SAW adalah tentang budak wanita yang berzina sebelum 
menikah. Hal tersebut menjadi hujjah bagi orang yang berdalih bahwa 
makna ihshaan yang disebut oleh Rasulullah SAW sebagai had 
(hukuman) bagi budak-budak wanita adalah keislaman, bukan 
perkawinan, juga bukan pernikahan semata, tanpa keislaman. 
Sementara itu, tidak ada penjelasan dalam hal itu, maka yang benar 
adalah, setiap budak wanita yang berzina wajib ditegakkan had 
(hukuman) oleh tuannya, baik sudah menikah maupun belum, sesuai 
zhahir ayat Al Qur'an dan ketetapan Sunnah Rasulullah SAW, kecuali 
bagi yang meriwayatkan tentang wajibnya had (hukuman) atas 
seseorang dari budak-budak wanita atas sesuatu yang wajib dite rima 
baginya. Jika demikian adanya, maka jelaslah kebenaran pendapat 
yang kami pilih dalam bacaan ayat tersebut, yakni "Dan 

apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin." 


Abu Ja’far berkata: Jika ada seseorang yang menduga bahwa 
firman Allah SWT, oH i ^ 

^ vi^JL» U Dan barangsiapa 

di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya 
untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini 
wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki," menjadi 
bukti bahwa firman Allah SWT, apabila mereka 





Surah An-Nisaa' 


telah menjaga diri dengan kawin," artinya "mereka telah menikah", 
lantaran penyebutan itu setelah mereka disifati dengan "keimanan", 
sebagaimana dalam firman-Nya, ^ "Ia boleh 

mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu 
miliki," dan lantaran tidak dimungkinkan untuk memiliki makna selain 
"pernikahan", sebagaimana telah disebutkan sebelum ini, bahwa 
mereka telah disifati dengan keimanan, maka dugaan orang itu keliru. 


Jadi, tidak mustahil bahwa dalam pembicaraan tersebut, "Dan 
barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia 
boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu 
miliki," dan apabila mereka beriman, "Kemudian mereka melakukan 
perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separuh hukuman dari 
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami," khabar-nya 
menjadi mubtada' atas apa yang wajib bagi mereka dari had 
(hukuman) jika mereka melakukan perbuatan yang keji (zina) setelah 
mereka beriman, setelah menerima penjelasan tentang yang tidak 
boleh menikah bagi orang-orang beriman untuk menikahi mereka, dan 
bagi orang yang boleh menikahi mereka. 

Jika hal tersebut tidak mustahil dalam kalam (pembicaraan), 
maka tidak boleh bagi seseorang memalingkan maknanya kepada arti 
nikah saja tanpa keislamannya, atas apa yang telah disifati Allah SWT 
terhadap mereka dengan keimanan. 


Hanya saja, pendapat yang kami pilih untuk orang yang 
membacanya, jja, "Sedang mereka pun wanita- 


wanita yang memelihara diri, bukan pezina," dengan fathah j)ada 
huruf shad, adalah, hendaklah ia membacanya, 

"Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, 
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina)," dengan 
dhammah pada huruf alif. 





Ic^r Ath-TIidxiri 


Bagi yang membaca, dengan kasrah pada huruf shad, 

hendaklah ia membacanya dengan fathah pada huraf alif, 

agar bacaan pembaca selaras dan memiliki satu makna, lantaran 
kedekatan firman Allah SWT, dan Jika menyelisihi 

bacaan salah satunya, maka itu bukanlah kesalahan, mel ainkan sesuai 
dengan makna yang dikandung oleh ayat tersebut. 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat 
tersebut, dengan melihat perbedaan qira'at dalam membacanya. 

Sebagian berpendapat bahwa makna firman Allah SWT, 
adalah, apabila mereka masuk Islam. 

9101. Muhammad bin Abdullah bin Buza’i berkata: Bisyr bin 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Abu 
Ma’syar, dari Ibrahim, bahwa Ibnu Mas’ud berkata, 
"Keislamaimya adalah karena memelihara diri dengan 
pernikahan (ihshanuha). 

9102. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
mengabarkan kepadaku bahwa Sulaiman bin Muhian 
menceritakaim}^ dari Ibrahim bin Yazid, dari Hammam bin 
Harits, bahwa Nu’man bin Abdullah bin Muqarrin bertanya 
kepada Abdullah bin Mas’ud, "Budak perempuanku telah 
berzina." Abdullah bin Mas’ud menjawab, "Deralah ia dengan 
lima puluh kali deraan!" Dia berkata, "Ia belum terpelihara 
(muhshan)” Abdullah bin Mas’ud berkata, 
"Keterpehharaarmya adalah keislamaimya (ihshaanuha 
islaamuha)."^*^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/923), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

dalamZarf.4/A/osir (2/58). 
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9103. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, bahwa 
Nu’man bin Muqarrin bertanya kepada Ibnu Mas’ud tentang 
seorang budak wanita yang belum bersuami, yang berzina, lalu 
dia menjawab, "Keislamannya adalah keterpeliharaannya."’^^ 

9104. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hammad, dari 
Ibrahim, bahwa Nu’man pernah berkata, "Aku berkata kepada 
Ibnu Mas’ud, 'Budak wanitaku telah berzina'. Dia berkata, 
'Cambuklah dia'.. Aku berkata, 'Ia belum bersuami (belum 
teijaga)!' Dia menjawab. Keterpeliharaannya adalah 
keislamannya'."’^^ 

9105. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, ia berkata, "Suatu ketika Abdullah pernah berkata. 
Keterpeliharaannya adalah keislamannya'."’'*^ 

9106. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Salim 
mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya’bi, ia membaca 
firman-Nya, "Dan apabila mereka telah menjaga 

diri dengan kawin," dia lalu berkomentar, 'Jika mereka telah 
masuk Islam'."’'*^ 
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Jbid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/923). 

Al Mawardi daismAn-Nukat wa Al ‘Uyun (1/473) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir(2l5B). 



Ti^r Ath'Thobori 


9107. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yahya bin Abi Zaidah menceritakan kepada kami dari 
Asy’ats, dari Asy-Sya’bi, ia berkata; Abdullah berkata, 
"Ihshan (keterpeliharaan) adalah Islam. 

9108. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Husyaim menceritakan kepada kami, Mughirah berkata dari 
Ibrahim, dia mengabarkan kepada kami, tentang firman-Nya, 

"Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan 
kawin." dia berkata, "(Maksudnya) jika mereka telah masuk 
Islam."’^’ 

9109. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata; Yahya bin 
Abi Zaidah menceritakan kepada kami dari Asy’ast, dari Asy- 
Sya’bi, ia berkata, "Keterpeliharaan adalah keislaman."’"’* 

9110. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Bard bin Sinan, dari 
Az-Zuhri, ia berkata, "Umar RA mencambuk budak-budak 
perawan dari budak-budak kekhalifahan yang melakukan 
zina."’^’ 

9111. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai firman Allah SWT, "Dan apabila mereka 

telah menjaga diri dengan kawin," dia berkata, "Jika mereka 
fna.«aik Islam."’^° 
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Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/923). 

Ibid. 

Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/473) dan Ibnu Adiiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/39). 

Ibnu Alfakah diiam Al Muharrir Al Wajiz (2/39). 
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9112. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Jabir, dari Salim 
dan Qasim, keduanya berkata, "Keterjagaannya adalah 
keislamannya dan sikapnya yang menjauhi perbuatan tercela^ 
dalam konteks firman Allah SWT, ‘Dan apabila 

merelai telah menjaga diri dengan kawin'. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah: "Apabila 

mereka telah kawin." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

9113. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, "Dan apabila 

mereka telah menjaga diri dengan kawin," bahwa maknanya 
adalah, apabila mereka menikahi laki-laki merdeka.^^^ 

9114. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hushain mengabarkan kepada kami 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, Vjis 
lyioaA "Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan 
kawin,", dia berkata, "(Maknanya adalah) apabila mereka telah 
menikah."^^^ 

9115. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ikrimah, 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/923). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/473) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/58). 

Ibid. 
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” Ta/sirAdi'Thobari 


bahwa suatu ketika Ibnu Abbas membaca, "Dan 

apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin," dia 
berkata, "Maknanya adalah, mereka telah menikah."’^'* 

9116. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits mendengar dari 
Mujahid, ia berkata, "Keterjagaan seorang budak wanita 
adalah seorang laki-laki merdeka yang menikahinya, dan 
keterjagaan seorang budak laki-laki adalah menikahi seorang 
wanita merdeka. 

9117. Ibnu Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, 
bahwa dia mendengar Sa'id bin Jubair berkata, "Jangan kamu 
pukul budak wanita yang berzina jika dia belum menikah. 

9118. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Hasan, 
tentang firman Allah SWT, "Dan apabila mereka 

telah menjaga diri dengan kawin," ia berkata, "Orang yang 
menjaga diri mereka adalah suami-suami mereka."^^’ 

9119. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 

^ «V ^ 

SWT, 'Dan apabila mereka telah menjaga diri 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/923) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/473). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/923). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/923) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/473). 


Surah Aii'Nisaa' 


dengan kawin," keduanya berkata, "Pernikahan menjaga diri 
mereka."^^® 

9120. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Iyadh bin Abdullah 
mengabarkan kepadaku dari Abu Zinad, bahwa Asy-Sya’bi 
mengabarkan kepadanya, bahwa Ibnu Abbas mengabarkan 
kepadanya, "Dia mendapatkan budak wanitanya berzina, dia 
lalu berkata, 'Aku telah menjaganya (menikahinya)'."’^^ 

Abu Ja’far berkata: Takwil ini sesuai qira'at orang yang 
membaca dengan harakat dhammah pada hiuuf alif, dan 

takwil orang yang membaca dengan fathah pada alif. Kami 

juga telah menjelaskan pendapat dan qira'at yang benar di antara 
keduanya. 


Takwil firman Allah: ^ ^ o\» 

(Kemudian mereka melakukan perbuatan 
yang keji (zina), maka atas mereka separuh hukuman dari 
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami). 


Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah SWT, 

"Kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina)," 
adalah, "Jika budak-budak perempuan kalian —setelah mereka teijaga 
dengan keislaman atau pernikahan— melakukan perbuatan tercela, 
yaitu zina. 

Makna firman-Nya, yt d 

"Maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita 
merdeka yang bersuami," adalah, "Oleh karena itu, atas mereka 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (31923) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz(2l39). 

Ibid. 



Tafsir Ath-Thabari 


setengah hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka jika mereka 
berzina sebeliun teijaga (bersuami)." 

Lafazh "Adzab" yang disebutkan Allah SWT dalam konteks 
ayat ini adalah had (hukuman). Dan hukuman yang diberikan kepada 
budak wanita yang berzina jika mereka telah muhshan adalah 
setengah hukuman, yakni dicambuk lima puluh kali deraan, dan 
diasingkan selama setengah tahim. Hal itu demikian karena hukuman 
yang wajib dilaksanakan kepada wanita merdeka yang berzina jika 
mereka belum muhshan (belum bersuami) adalah seratus kali deraan 
dan diasingkan selama satu tahun. ' 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


9121. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, 


^ "Maka atas mereka separuh hukuman dari 
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami." 


9122. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, o\s 






*i_ V 1*1 


i» U 


g\ 


"Kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), 
maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman wanita- 
wanita merdeka yang bersuami," adalah lima puluh kali 
cambukan, tanpa pengasingan dan rajam/^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/924) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/473). 

Ibnu Afliiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/39) dan Al Baghawi dalam 
Afa ’alim At-Tanzil (2/47). 



Surah An~Nisaa' 


Jika seseorang berkata, "Bagaimana dengan firman Allah 
SWT, ^r' d (Sf^ "Maka atas mereka 


separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang 
bersuami'? Apakah hukuman berupa cambuk terhadap seseorang?" 
Dikatakan, "Makna ayat tersebut adalah, wajib atas tubuh-tubuh 
mereka hukuman cambuk setengah dari yang semestinya dilakukan 
kepada tubuh-tubuh wanita yang sudah bersuami, sebagaimana 
dikatakan, wajib atasnya satu hari shalat, yang maknaya, wajib atasku 
melakukan shalat selama satu hari, serta ibadah haji dan puasa. 
Dilakukan pula had kepadanya, yang maknanya wajib atasnya 
menerima hukuman cambuk. 


Takwil firman Allah: ^ ([Kebolehan 

mengawini budak] itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada 
kesulitan menjaga diri [dariperbuatan zina] di antara kamu). 

Abu Ja’far berkata: Makna kata "dzalika" (itu) adalah, 
"Wahai manusia, itulah yang telah Aku perbolehkan kepada kalian 
untuk menikahi wanita-wanita yang beriman dari budak-budak yang 
kalian miliki, bagi seseorang diantara kalian yang tidak cukup 
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman. Aku 
perbolehkan itu bagi orang-orang diantara kalian yang takut kepada 
kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina), dan bukan untuk mereka 
yang tidak takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina)." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kata 
"dzalika" (itu). 

Sebagian berpendapat bahwa itu adalah zina. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

9123. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Laits 




Tafsir Ath'Thabari 


^ 0 dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ^ 

^,>sjw4 "Bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga 
diri (dari perbuatan zina) di antara kamu," dia berkata, 
"Maknanya adalah zina."’“ 

9124. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Awwam, dari orang 
yang menceritakan kepadanya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Ma azlahafa^^^ (Tidaklah menjauhi) orang yang me nikahi 
budak wanita dari perbuatan zina kecuali hanya sedikit. 

9125. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Kesulitan menjaga diri dari 
perbuatan zina."^^^ 

9126. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, "Kesulitan menjaga diri maksudnya 
adalah dari perbuatan zina."^®^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/473) dan Ibnu Athiyah Halam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/39). 

Izlahafa artinya meninggalkan dan menjauhi sesuatu sedikit demi sedikit. Lihat 
Lisan Al Arab (entri: <-U-j). 

Sa'id bin Manshur dalam Sunan (4/1229) dan Ibnu Abi Syaibah Halam 
Mushannaf (3/466). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/473) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/39). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/924) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
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9127. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Basysyar 
mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, 
"Tidak ada yang mengawini budak perempuan yang tergelincir 
perbuatan zina kecuali sedikit. Itu bagi orang-orang yang takut 
kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara 
kalian."’^’ 

9128. Abu Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar, dari 
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Sa’id bin Jubair, riwayat yang sama. 

9129. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin Marzuq 
mengabarkan kepada kami dari Athiyah, tentang firman-Nya, 

^ "Itu, adalah bagi orang-orang 
yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan 
zina) di antara kamu," ia berkata, "(Maknanya adalah), 
perbuatan zina."^^’ 

9130. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail menceritakan 
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kepada kami dari Athiyah Al Aufi, riwayat yang sama. 

9131. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
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Al Bailiaqi A&\smAs-Sunan (7/174). 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/924) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
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menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman-Nya, "Bagi orang-orang 

yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan 
zina) di antara kamu," ia berkata, "(Maknanya adalah) 
perbuatan zina."’’* 

9132. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami 
dari Asy-Sya’bi dan Jarir, dari Adh-Dhahhak, keduanya 
berkata, "Kesulitan menjaga diri maksudnya adalah kesulitan 
menjaga diri dari perbuatan zina."”^ 

9133. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin 
Marzuq menceritakan kepada kami dari Athiyah, tentang 
firman-Nya, "Itu. adalah bagi 

orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari 
perbuatan zina) di antara kamu." ia berkata, "Kesulitan 
menjaga diri maksudnya adalah kesulitan menjaga diri dari 
perbuatan zina."”^ 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah hukuman 
yang ditimpakan kepadanya, yaitu had. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar tentang firman- 
Nya, "Bu, adalah bagi orang-orang yang 

takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara 


Sa’id bin Mansur dalam As-Sunan (4/1231). 

™ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/58) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At- 
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kamu," adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, bagi yang 
khawatir di antara kalian yang mengancam agamanya dan badannya.” 

Abu Ja’far berkata: Sesungguhnya yang dimaksud dengan 

kesulitan menjaga diri di sini ad^^^ sesuatu yang mengancam 

seseorang. Dikatakan: ^ jika datang sesuatu 

✓ 

yang mengancamnya; dalam perkara agama atau dunia. Juga Allah 
SWT berfirman, Ci "Mereka menyukai apa yang 

menyusahkan kamu." (Qs. Aali 'hnraan [3]: 118). 

JJo J X J» . . f • - 

Dikatakan, (si fulan telah 

menyusahkanku), mandala ia membuat kesulitan kepadaku. 

Dan, terkadang al ’anat juga diartikan al halaak (kehancuran). 
Mereka yang mengarahkan makna 'anat dalam ayat ini kepada 
perbuatan zina mengatakan, "Zina dapat membahayakan agama, dan 
itu termasuk kesulitan." Mereka yang mengarahkan kepada makna 
"dosa" mengatakan, "Semua dosa membahayakan agama, dan itu 
merupakan kesulitan." Sedangkan mereka yang mengarahkannya 
kepada makna siksaan yang menyusahkan badannya karena had 
mengatakan, "Hukuman had membahayakan badan orang yang 
menerima hukuman tersebut, dan itu berlaku di dunia, berarti 
termasuk kesulitan. Allah SWT menyebutkan secara umum firman- 
Nya, "Bagi orang-orang yang takut kepada 

kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kamu," semua 
makna al ‘anat terkandimg di dalamnya, terkumpul semua makna 
tersebut berupa zina, karena menjadikan pelakunya menerima 
hukuman di dunia yang menyulitkan badannya sehingga dia 
mendapatkan dosa dan petaka dalam agamanya dan kehidupan 
dunianya. 

Ahli takwil sepakat bahwa itulah maknanya, bahwa meskipun 
dalam pandangannya merasakan kenikmatan dan pelampiasan nafsu. 



Ta^rAA'lhabari 

tetapi sesungguhnya ia akan mend^atkan kesulitan yang muncul 
karena adanya sebab. 


Takwil firman Allah: (Dan 

kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai manusia, 
bersabarlah dalam mengawini budak-budak perempuan, karena itu 
lebih baik bagimu, "Dan Allah Maha Pengampun," bagi 

kalian lantaran mengawini budak-budak perempuan yang dihalalk an 
dan dibolehkan untuk kalian, dan ^a-apa yang telah lalu dari 
perbuatan kalian. Kalian perbaiki perkara kalian antara diri kalian 
dengan Allah SWT, >11^ "Lagi Maha Penyayang," kepada kalian 
yang telah mengizinkan kalian menikahi mereka ketika kalian 
membutuhkan dan tidak ada kebebasan. 


Ahli takwil sependapat dengan pendapat kami tersebut. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

9134. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Basysyar 
mengabarkan k^ada kami dari Sa’id bin Jubair, tentang 
firman-Nya, "Dan kesabaran itu lebih baik 

bagimu," ia berkata, "Dengan menikahi budak-budak 
perempuan. 

9135. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Laits 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, ^ Cvj "Dan 


TIA 


Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/924, 925), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
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kesabaran itu lebih baik bagimu," ia berkata, "Dengan 
menikahi budak-budak perempuan."’’^ 

9136. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, il)\^ "Dan kesabaran itu 

lebih baik bagimu," ia berkata, "Bersabarlah dan jangan 
menikahi budak perempuan yang menjadikan anak-anakmu 
sebagai budak. Itu lebih baik bagi kalian. 

9137. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, oU 

"Dan kesabaran itu lebih baik bagimu,", ia berkata, 
"Bersabarlah untuk menikahi budak-budak perempuan. Itu 
lebih baik bagi kalian dan memapakan sebuah solusi. 

9138. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

Ob kesabaran itu lebih baik bagimu, " ia 
berkata, "Bersabarlah dalam menikahi mereka, yaitu menikahi 
budak-budak perempuan, karena itu lebih baik bagi kalian."^’* 

9139. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Fudhail bin Maizuq 
mengabarkan kepada kami dari Athiyah, tentang firman-Nya, 


Mujahid dalam Tafsir (h. 272). 

™ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/924). 

Mujahid dalam Tafsir (h. 272). 
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otj 'Dan kesabaran itu lebih baik bagimu," ia 
berkata, "Bersabarlah menikahi budak-budak perempuan, 
karena itu lebih baik bagi kalian."^’’ 

9140. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Thawus 
mengabarkan kepada kami dari biaknya, tentang firmein-Nya, 

J "Dan kesabaran itu lebih baik bagimu," ia 
berkata, "Bersabarlah dalam menikahi budak-budak 
perempuan, itu lebih baik bagi kalian. 

9141. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari AU bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, oU "Dan 

kesabaran itu lebih baik bagimu," ia berkata, "Bersabarlah 
dalam menikahi budak-budak perempuan, itu lebih baik bagi 
kalian."’'®^ 

Kata dalam firman-Nya, "Dan kesabaran itu," 

dalam kondisi rafa’ oleh jji- "Lebih baik," dengan arti, kesabaran 
menikahi budak-budak perempuan adalah lebih baik bagi kalian. 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/925) dan Al Ouithubi dalam Al Jami ’ li Ahkam 
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Allah hendak menerangkan (hukum syariat^Nya) 
kepadamu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang 
yang sebelum kamu (para nabi dan shalihin) dan (hendak) 
menerima tobatmu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.'' 

(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 26) 


Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, 

"Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepadamu," tentang 
halal dan haramnya, ot "Dan 

menunjukimu kepada Jalan-Jalan orang yang sebelum kamu," serta 
untuk mencegah kalian. 

<Sr'4^ "Jalan-Jalan orang yang sebelum kamu 
(para nabi dan shalihin) maknanya adalah, jalan orang-orang sebelum 
kalian yang beriman kepada Allah SWT, para nabi-Nya, dan risalah 
yang dibawa mereka, tentang keharaman kalian menikahi ibu, anak 
perempuan, saudara perempuan, dan semua yang diharamkan atas 
kalian, seperti yang dijelaskan di dalam surah An-Nisaa'. 


Mengenai firman-Nya, (hendak) menerima 

tobatmu," ia (Abu Ja'far) berkata, "Allah menghendaki kalian kembali 
kepada ketaatan kepada-Nya dari keterperosokan di lembah 
k emaksiatan yang kalian lakukan sebelum datangnya Islam dan 
sebelum datangn ya wahyu yang diturunkan kepada Nabi-Nya imtuk 
mengantar kalian bertobat dari perbuatan buruk kalian yang telah lalu. 


lii^r Ath'Thabori 


Mengenai firman-Nya, 4)i(j "Dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana," ia berkata, "Allah Maha 
Mengetahui apa yang menjadi maslahat hamba-Nya untuk agama, 
kehidupan mereka di dunia, dan sebagainya dari berbagai iirusan 
mereka. 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna firman- 
Nya, 'iit "Allah hendak menerangkan (hukum syariat- 

Nya) kepadamu." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah SWT 
menghendaki demikian untuk menerangkan kepada kalian. Mereka 
berkata, "Sebagaimana firman-Nya, 

diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu'." (Qs. Asy- 
Syuuraa [42]: 15) karena arti ayat ini adalah "Aku diperintahkan imtuk 
itu." 


Sebagian lain berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, 
Allah SWT hendak menerangkan kepada kalian dan menunjukimu 
jalan orang-orang sebelum kalian. Mereka juga mengatakan, "Di 
antara kebiasaan masyarakat Arab adalah meletakkan 'kai' dan 'laam, 
kai' dan 'an' dalam posisi yang sama dalam kalimat yan^ didahului 
'aradtu' dan 'amartu'. Mereka mengucapkan, ot 

‘"l'' ■" ^ % t' • f ^ ® fn •" if*" "' *• •"!<" 

01 oijl^ J sebagaunana firman Allah SWT, 

\iJ^j "Dan lata disuruh agar menyerahkan diri 
kepada Tuhan semesta Alam.” (Qs. Al An’aam [6]: 71), Han^ ^ 
o* "Katakanlah, 'Sesungguhnya Aku 


diperintah supaya Aku menjadi orang yang pertama kali menyerah 
diri (kepada Allah)'." (Qs. Al An’aam [6]: 14), dan 
"Mereka ingin memadamkan cahaya Allah." (Qs. Ash-ShafF [61]: 8) 
dan "Mereka berkehendak memadamkan,” (Qs. At- 

Taubah [9]: 32). Mereka yang mengarahkan "an", "umirtu”, dan 
"araf/ZM''kepada makna “fcw" dan mengarahkan "^/"kepadamakna 
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“an", beralasan bahwa "aradiu" dan “umirtu” menunjukkan masa 
yang akan datang (istigbal), dan tidak tgjat un^ peristiwa y^g telah 
lalu, sehingga tidak bisa dikatakan, 0' jf' Vj o' " 


Mereka mengatakan, "Namun ketika 'an' disandingkan dengan 
fi'il madhi (masa lampau) selain 'aradtu' dan 'amartu' maka itu akan 
menyimpulkan makna yang akan datang. Mereka juga mengatakan 
bahwa orang Arab terkadang menggabimgkan keduanya dalam satu 
huruf." 


Seorang penyair melantunkan, 

Jadi, keduanya digabungkan karena kesamaan makna dan 
perbedaan lafazh, seperti ucapan penyair lain, 

^ ^ 


Penggabungan antara “ghairu” dan “/aa" sebagai penekanan 
negasi (tatddid an-nqfyi). 

Mereka berkata, "Bisa saja menjadikan 'an' menempati posisi 
%ai', dan 'kai' menempati posisi 'an' yang tidak diiringi dengan 


^ Kami belum menemukan data konkret siapa yang mengucapkan bait tersebut. 
Terdapat dalam kitab Ma’ani Al Qur'an karya Al Farra' (1/262), dan Al 
Baghdadi dalam Khazanah Al Adab (h. 24). 

AsySyannu adalah al khalqu al baalii. Sedangkan al baida ' adalah ash-shahra' 
(padang pasir). 

^ Bait tersebut terdapat dalam Ma’ani Al Qur'an karya Al Farra' (1/262) dan Al 
Ajjjaj. Terdapat pula dalam y4/-LisaR {<eatn:hadana). 

Bait tersebut diperselisihkan antara Ru’bah dengan Al Ajjaj, dan pada Al Ajjaj 
terds^t bait ini. 

Al haddan adalah al ahmag ats-tsaqiil Sedangkan al ishthiraaf adalah at- 
tagallub fii ibtighaa ’ ar-rizq. 

Lihat Diwan Al Ajjaj (h. 40Q. 
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perbuatan yang lalu atau bukan yang akan datang. Sedangkan 
mengiringinya dengan perbuatan yang lalu atau bukan yang akan 
datang." 


Menurut mereka, tidak boleh dikatakan c-llk" dan 
dengan arti karena zhann dapat masuk kepada fi'il 

madhi, seperti "^j ^15 of kepada mustagbal dan isim. 


Abu Ja’far berkata: Menurutku pend^at yang benar dari dua 
pendapat tersebut adalah pend^^at yang mengatakan bahwa “laam " 
dalam firman-Nya, ^J, hendak menerangkan 

(hukum syariat-Nya) kepadamu," maknanya adalah, "Allah SWT 
hendak menerangkan kepada kalian" setelah kami sebutkan alasan 
orang berpendapat demikian. 


o' ■u>b 

0 \L^ ^ IjLJ 

**Dan Allah hendak menerima tohatmUf sedang orang- 
orang yang mengikuti hawa nafnya bermaksud supaya 
kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran),'* 

(Qs, An^Nisaa' [4]: 27) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, Allah SWT hendak 
mengembalikan kalian kepada ketaatan-Nya dan jalan-Nya, untuk 
mengampuni perbuatan maksiat kalian pada masa Jahiliyah, 

"Sedang orang-orang yang mengikuti hawa 
nafsunya," sedangkan orang-orang yang mencari kenikmatan dunia 
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dan mengikuti hawa nafsunya menginginkan kalian berpaling dari 
perintah Allah SWT, tenggelam dalam perbuatan yang diharamkan 
atas kalian serta perbuatan maksiat. "Berpaling sejauh- 

jauhnya (dari kebenaran)," berbuat lalim dan menyimpang sejauh- 
jauhnya. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang-orang yang 
disebut Allah SWT sebagai orang yang mengikuti hawa nafsu. 

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang 
berzina. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

9142. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, oj 

"Sedang orang-orang yang mengikuti hawa 
nafsunya," ia berkata, "(Maknanya adalah) perbuatan zina. 
Firman-Nya, 'Supaya kamu berpaling 

sejauh-jauhnya (dari kebenaran) ’, (maknanya adalah) mereka 
menginginkan kalian berbuat zina."^®'* 


9143. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hanifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
fiiman-Nya, 

"Sedang orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya 
bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari 
kebenaran)," bahwa (maknanya adalah), mereka 
menginginkan kalian seperti mereka, berbuat zina.' 
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Mujahid dalam Tafsir (h. 273). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/962), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(2/49), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/60). 
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9144. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jurmj, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Sedang orang-orang yang 
mengikuti hawa nafsunya," ia berkata, "(Maknanya adalah) 
perbuatan zina. Firman-Nya, 'Supaya 

kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran) (maknaya 
adalah), orang-orang Islam berzina seperti mereka. Itu seperti 
gambaran, Jl [f>j ‘Maka mereka menginginkan 

supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak (pula 


kepadamu)'." (Qs. Al Qalam [68]: 9). 
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9145. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Abi Zaidah menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Sedang orang-orang yang mengikuti hawa 
nafsunya," ia berkata, "(Maknanya adalah) perbuatan zina. 
Firman-Nya, 'Supaya kamu berpaling', (maknanya 

adalah) kalian berzina."’®^ 


Sebagian lain berpendapat bahwa maknaya adalah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


9146. 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kaim dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, "Sedang 


orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya," ia berkata, 
"Mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Firman- 


786 

787 


Ibid. 

Ibid. 
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Nya, "Supaya kamu berpaling sejauh- 

7flR 

jauhnya (dari kebenaran)." 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, orang- 
orang Yahudi saja. Mereka ingin agar kaum muslim mengikuti hawa 
nafsu mereka dengan menikahi saudara-saudara perempuan dari 
bapak. Mereka menghalalkan nikah tersebut. Oleh karena itu, Allah 
SWT berfirman kepada orang-orang mukmin. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah orang yang 
mengikuti hawa nafsu yang tidak diharamkan baginya. 

Riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

9147. Yimus bin Abdul ATa menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu ZaidJjerbicara, tentang firman-Nya, 

"Sedang orang-orang yang mengilcuti 
hawa nafsunya." ia berkata, "(Maknanya adalah) orang-orang 
yang berbuat batil dan pengikut hawa nafsu agama mereka, 
'Supaya kamu berpaling’, dari agama kalian, llJac. 
'berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran) Kalian 
mengikuti perkara agama mereka dan meninggalkan perintah 
Allah serta perkara agama kalian."^®’ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah pendapat 
yang mengatakan bahwa orang-orang yang mengikuti hawa nafsu, 
berzina, menikahi saudara-saudara perempuan dari ayah, dan 
perbuatan-perbuatan haram lainnya, ingin agar kalian berpaling 
sejauh-jauhnya dari kebenaran dan ketaatan kepada-Nya, kepada 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/474) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
Tafsir (3/925). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/474) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (2/49). 
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kemaksiatan, sehingga kalian menjadi seperti mereka, yaitu mengikuti 
hawa nafsu yang diharamkan Allah serta meninggalkan ketaatan 
kepada-Nya. 

Kami mengatakan bahwa pendapat itulah yang benar, karena 

- y 

Allah menjelaskan secara umum dalam firman-Nya, 

"Sedang orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya ," 
Allah menyatakan bahwa mereka mengikuti "semua" hawa nafsu 
tercela mereka, dan bukan "sebagian" hawa nafsu tercela saja. 

Jika dem iki an, maka makna yang paling pantas untuk ayat 
tersebut adalah apa yang nampak secara zhahir, dan bukan secara 
batin, dimana tidak ada dalil pendukrmg dari nash maupun qiyas. Jika 
hal itu demikian, maka termasuk ke dalamnya orang-orang yang 
mengikuti hawa nafsu dari kalangan orang-orang Yahudi, Nasrani, 
pezina, dan semua pengikut kebatilan, karena semua orang yang 
mengikuti apa yang dilarang Allah berarti mengikuti hawa nafsunya. 
Jika takwil ayat tersebut lebih utama, maka penrh^iat yang kami pilih 
imtuk takwil ayat tersebut lebih dapat dibenarican. 


\Ju_^ 

*‘Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan 
manusia dijadikan bersifat lemah,” 

(Qs, An-Nisaa' [4]: 28) 

Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, 

"Allah hendak memberikan keringanan kepadamu," adalah, Allah 
SWT hendak meringankan kalian dengan m enikahi perempuan- 
perempuan mukmin, jika tidak mampu menafkahi wanita merdeka. 
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Mengenai firman-Nya, "Dan manusia 


dijadikan bersifat lemah," ia berkata, "Dimudahkan atas kalian jika 
kalian tidak mampu mengendalikan diri, karena kalian diciptakan 
bersifat lemah dan tidak memiliki banyak kesabarein untuk tidak 
menggauli wanita. Oleh karena itu, Allah SWT membolehkan kalian 
menikahi wanita-wanita mukmin ketika kalian khawatir atas kesulitan 
diri kalian, sedangkan kalian tidak mampu menafkahi (menikahi) 
wanita merdeka, padahal kalian tidak mampu tidak berzina lantaran 
sedikitnya kesabaran yang kalian miliki. 


Ahli takwil berpendapat sama dengan kami. 
Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


9148. M uhamm ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Allah hendak memberikan keringanan kepadamu," bahwa 
maknanya adalah, dalam mengawini budak perempuan, dan 
dalam segala hal pasti terdapat kemudahan.^^ 


9149. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Az-Zubair menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Thawus, 
dan bapaknya, tentang firman-Nya, m 
"D an manusia dijadikan bersifat lemah," ia berkata, "Dalam 
perkara jima'."^^* 


9150. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


Mujahid dalam Tafsir (h. 273), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/926), dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (2/M). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/926) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/60). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, 
tentang firman-Nya, "Dan manusia 

dijadikan bersifat lemah," ia berkata, 'Tentang perkara 
wanita."’^^ 

9151. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari biaknya, 
tentang firman-Nya, "Dan manusia 

dijadikan bersifat lemah," ia berkata, "Tentang perkara wamta. 
Tidak ada seorang pun yang lebih lemah daripada tentang 
urusan wanita." 

9152. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia borkata: Ibnu Zaid mengatakan 
tentang firman-Nya, Ji^ "Allah hendak 

memberikan keringanan kepadamu," "(Maknanya adalah), 
Allah SWT memberi keringanan kepada kalian untuk 
menikahi budak-budak perempuan ketika dalam keterpaksaan. 
Firman-Nya, d—*, Dan manusia dijadikan 

bersifat lemah', (maknanya adalah), jika tidak ada keringanan, 
maka yang ada yaitu tetap perintah yang pertama, bila tidak 
mendapati wanita merdeka."’^ 

••• 


^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/926) dan Al Baghawi dalam Afa ’alim At-Tanzil 
(2/60). 

Abduirazzaq dalam Tafsir (1/447) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/926). 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/474) dan Ibnu Atfaiyab dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (2/40). 
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"Hai orang'orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama- 
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allcdi adalah Maha Penyayang 
kepadamu," (Qs, An-Nisaa' [4]: 29) 

Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, 

"Hai orang-orang yang beriman, " adalah, yakinilah keberadaan Allah 
dan Rasul-Nya. 

Mengenai firman-Nya, 

"Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil," ia berkata, "Hendaklah sebagian kalian tidak memakan 
harta sebagian yang lain dengan cara yang haram, diantaranya riba, 
judi, dan semua perkara yang telah Allah haramkan atas kalian. 

'Kecuali dengan jalan perniagaan 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 


9153. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, 

p-zsL:Z "Hai orang- 

orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
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kamu," bahwa (maknanya adalah), "Kalian memakan harta 
sebagian yang lain dengan cara riba, judi, berbuat curang, dan 
zhalim, o» **Kecuali dengan jalan 

perniagaan," sampai mendapat keimtungan dari satu Dirham 
menjadi seribu Dirham, jika ia mampu melakukannya/^^ 

9154. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Muhammad bin Al Fadhl Abu Nu’man menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khalid Ath-Thahan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi Hindi mengabarkan 
kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, V "Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil," ia 
berkata, "(Maknanya adalah), seorang laki-laki yang membeli 
barang, lalu dia mengembalikaimya dengan tambahan satu 
dirham."’'’*^ 

9155. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang seseorang yang membeli pakaian lalu berkata, 
"Jika puas maka kamu ambil, sedangkan jika tidak puas maka 
kamu kembalikan, dengan tambahan satu dirham." Inilah yang 
dikatakan Allah SWT, 

'Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan yang batil 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/927) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/474). 

Ibid. 




Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun untuk melarang 
kalian memakan harta sesama, kecuali dengan jalan jual-beli, adapun 
penipuan telah dilarang dengan ayat ini, hii^ga 6.i-nasakh dengan ayat 
yang ada pada surah An-Nuur,'ilj ci^ 

" Tidak ada 

halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 
(bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri. ’ (Qs. An-Nuur [24]: 
61) 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9156. Muhammad bin Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Haddan 
bin Waqid, dari Yazid An-Nahwi, dari Dcrimah dan Al Hasan 
Al Bashri, tentang firman-Nya, j,^=s>cZ Y 

cf]} Yj, "Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan Jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu," bahwa setelah ayat ini turun, 
seseorang akan terhalangi untuk makan di rumah orang lain. 
Ayat tersebut lalu d.i-nasakh dengan surah An-Nuur, "[Tidak 
ada b^i kalian, 

makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu 
sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu- 
hingga firman-Nya, jl "Bersama- 


^ Apa yang terdapat di antara dua kurung [ ] disebutkan demikian dal a m semua 
naskah, Ahmad Syakir menganggap itu sebagai kesalahan besar. Maknanya 
demikian jika maksud kalimat tersebut berupa lafazh Al Qur'an, karena bunyi 
ayat tersebut tidak demikian, dan kita tahu perkataan ini berasal dari Tmam Atfa- 
Thabari yang menerangkan ayat, khususnya bunyi ayat tersebut datang sebelum 
garis. Ath-Thabari sering melakukan hal itu; menyebutkan ayat dengan 
lahizhnya, kemudian menerangkaimya. 
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sama mereka atau sendirian?" Suatu ketika seorang laki-laki 
yang kaya mengundang orang lain dari kerabatnya untuk 
makan, namun kerabatnya itu mengatakan, "Aku merasa tidak 
enak, banyak orang miskin yang lebih berhak memakaimya 
daripada aku.’ Oleh karena itu, Allah menghalalkan bagi 
mereka unhzk memakan apa yang disebutkan atas nama Allah, 
dan halal memakan makanan ahli kitab.^’’ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar adalah 
pendapat As-Suddi, bahwa Allah SWT menyebutkan haram memakan 
harta kita di antara kita dengan cara yang batil. Tidak ada perbedaan 
pendapat di antara kaum muslim, bahwa hal tersebut haram bagi kita, 
dan Allah sama sekali tidak menghalalkan memakan harta dengan 
cara batil. 

Dengan demikian, tidak ada artinya pendapat yang 
mengatakan bahwa itu larangan bagi seseorang untuk memakan harta 
saudaranya dalam jamuan dengan cara yang dibolehkan, kemudian hal 
tersebut di-nasakh supaya semua ulama menukil perihal menjamu 
tamu. Memberi makan merupakan perbuatan terpuji kaum musyrik 
dan muslim, yang dianjurkan oleh Allah, dan sesungguhnya Allah 
tidak pernah melarangnya. 

Jika demikian adanya, maka itu tidak ada kaitannya dengan 
konteks memakan harta dengan batil dan konteks nasikh mansukh, 
karena nasikh untuk menghapus sesuatu yang mansukh, juga tidak ada 
ketetapan mengenai larangan hal itu, maka boleh saja diangga 
mansukh dengan pembolehan. 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/484) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami’ li Ahkam Al Qur'an (5/125). 





Surah An-Nisaa' 


Berarti benar perkataan kami, bahwa perbuatan batil memakan 
harta yang dilarang Allah SWT itulah larangan kepada hamba-Nya 
pada saat turun (ayat), atau melalui sabda Rasulullah SAW, maka 
tidak benar yang berlawanan dengannya. 

Ahli qira'at berbeda pendapat tentang bacaan nrman-Nya, 
cf)} "Kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu." 

Mayoritas penduduk Hijaz dan Bashrah membaca, ol *yi 
"Kecuali dengan jalan perniagaan," dengan rafa\ 
yang maknanya, "Kecuali menemukan perniagaan atau melakukan 
perniagaan dengan suka sama suka di antara kalian, maka cara 
tersebut halal bagi kalian." Mereka tidak memerlukan khabar atas 
yang disifatkan. 

Mayontas ahli aira'at Kufah membaca, \ o' 

"Kecuali dengan jalan perniagaan, "dengan nashab, yang maknanya, 
"Kecuali harta yang kalian makan di antara kalian yang dilakukan 
dengan suka sama suka, maka halal bagi kalian untuk memakannya." 
Harta di sini di-dhamir-kan dalam firman-Nya, 6' 

"Kecuali dengan jalan," dan at-tijaarah (perniagaan) manshub atas 
khabar 

Abu Ja’far berkata: Menurut kan^i, kedua bacaan tersebut 
benar dan boleh, karena ahli qira'at telah menjelaskannya secara 
detail, dan makna keduanya saling berdekatan. Meski demikian, 
bagiku bacaan dengan nashab lebih utama daripada bacaan dengan 
rafa ’, karena (pendapat) lebih kuat dari dua segi: 

Pertama, dalam disebutkan dari harta. 
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Penduduk Kufah membaca dengan nashab, se dangkan yang lain dengan 
rafa ’. Lihat At-Taisir ji Al Qira 'at As-Sab ’ (h. 79). 



Tafsir Adi'Thobari 


Kedua, jika tidak disebutkan di dalamnya kemudian muncul 
dengan “perniagaan” (at-tijaarah), berarti nakirah. Dalam perkataan 
Arab, nashab lebih fasih diucapkan karena mabni 'ala isim dan 
khabar, dan jika tidak disebutkan bersamanya kecuali satu nakirah, 
maka mereka me-najAah-kan atau me-rq/a’-kannya, seperti ucapan 
seorang penyair. 


801 u 


liup 


r J 




Abu Ja’far berkata: Ayat tersebut merupakan penjelasan dari 
Allah SWT tentang kebohongan pernyataan bodoh orang-orang sufi 


yang menolak mencari nafkan dengan perniagaan atau produksi. Allah 
SWT berfirman, ^ 




^ df)} 


'"./i 


Cn "Hai orang-orang yang 


beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu," sebagai pendapatan yang 
kami peroleh dengan itu. 


Riwayat yang sesuai dengan pendq}at tersebut adalah: 

9157. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 



janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu," ia berkata, 
"Perniagaan adalah rezeki dari Allah, yang dihalalkan bagi 
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Tidak diketahui orang yang mengucapkannya. Terdapat dalam Ma’ani Al 
Qur'an karya Al Farra' (1/186). 




Surah An-Nisaa' 


orang yang mencarinya dengan kejujuran dan kebaikan. 
Pedagang yang jujur, masuk dalam tujuh kelompok yang 
mendapat naungan Arsy pada Hari Kiamat."*®^ 


Firman-Nya, ja]} ^ "Dengan suka sama-suka." Maknanya 

adalah sebagaimana riwayat; 

9158. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid tentang firman-Nya, Jo]} 

'Dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama- 
suka di antara kamu," bahwa (maknanya adalah), melalui jual- 
beli, atau pemberian seseorang kepada orang lain. 

9159. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata; Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

AiK' 

tentang firman-Nya, "Dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu" 
melalui perniagaan, jual-beli, atau pemberian seseorang 
kepada yang lainnya. 

9160. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al Qasim, dari Sulaiman Al 
Ja’fi, dari bapaknya, dari Maimim bin Mahran, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda. 


HR. At-Tirmidzi dalam kitab Al Buyu’ (1209), Ad-Daraquthm dalam Sunan 
(3/7), dan Al Mundzir dahmAt-Targhib wa At-Tarhib (2/585). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/927). 

Ibid. 


Tafsir Ath-Thabari 


Vj tiiiyaJi JUj J j 


“Jua-beli (harus berdasarkan) suka sama suka, dan memilih 
setelah bertransaksi. Tidak halal seorang muslim berbuat 
curang kepada saudaranya sesama muslim. 

9161. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Atha', "Apakah mumasahah^ termasuk jual-beli?" Dia 
menjawab, "Tidak, sampai dia boleh membuat pilihan setelah 
ketetapan jual-beli, jika mau ia boleh membelinya, atau 
meninggalkaimya. ’ ^ 


Ulama berbeda pendapat tentang makna "suka sama suka 
dalam perniagaan". 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, masing- 
masing orang yang terlibat transaksi berhak memilih setelah akad 
transaksi saling menjual imtuk sepakat menjual atau membatalkan, 
atau berpisah dari tempat transaksi, dengan suka sama suka atas akad 
yang mereka lakukan sebelum kesepakatan. 

Riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 

9162. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari M uhammad bin 


Ibnu Abi Syaibah dalam Musahannaf (5/289) dan As*Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (2/144) namun behim ada yang menguatkannya. 

Salah satu jenis tnmsaksi Jahiliyah. 

Kami tidak menemukan nijukan untuk atsar ini. 







SttrcJi An-Nisaa' 


Sirin, dari Syuraih, ia berkata: Suatu kali terjadi perselisihan 
antara dua orang laki-laki. Salah satu dari keduanya menjual 
kepada yang lain sebuah baju panjang berpenutup kepala, ia 
berkata, "Aku menjual baju ini kepadanya, aku berusaha 
membuatnya rela padahal ia belum rela." Kemudian si penjual 
itu mengatakan, "Ridhakanlah sebagaimana aku ridha." Ia 
berkata,"Aku telah memberinya beberapa Dirham, namun ia 
belum meridhainya." Ia berkata, "Ridhakanlah sebagaimana 
aku ridha." Ia berkata lagi, "Aku telah merelakaimya, namun 
ia belum juga rela." Maka orang itu pun berkata, 

"Dua orang yang bertransaksi jual-beli boleh memilih selama 
keduanya belum berpisah. 

9163. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi As-Safar, 
dari Asy-Sya’bi, dari Syuraih, ia berkata, "Dua orang yang 
bertransaksi jual-beli boleh memilih selama keduanya belum 
berpisah. 

9164. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami dari 
Syu’bah, dari Al Hakam, dari Syuraih, riwayat yang sama.®’° 


Hadits oujJi' adalah shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab 

Al Bityu' (2079), (2082), Muslim dalam kitab Al Buyu ’ (47), At-Tirmidzi dalam 
kitab Al Buyu’ (1245), dan Ahmad dalam Musnad (2/9), semuanya dengan 
isnad marju ’. 

Diriwayatkan pula dari Syuraih dan Abdurrazzaq dalam Mushannaf (8/52). 

Waki dalam Akhbar Al Qadha' (2/267) dan Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta ’liq 
(3/228). 

Ibnu Hajar dalam i4/Bari (4/329). 



Tafsir Aih'Thabari 


01 I 

9165. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Jabir, ia berkata: Abu Adh- 
Dhiiha menceritakan kepadaku dari Syuraih, dia berkata, "Dua 
orang yang bertransaksi jual-beli boleh memilih selama 
keduanya belum berpisah." 

Abu Adh-Dhuha berkata, "Syuraih menceritakan dari 
Rasulullah SAW riwayat yang sama." 

9166. Al Husain bin Yazid Ath-Thahani menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ishaq bin Mansur menceritakan kepada kami dari 
Abdul Aa-Salam, dari seorang laki-laki, dari Abu Hausyab, 
dari Maimun, ia berkata: Suatu hari aku ingin membeli sebuah 
pakaian sabiri dari Ibnu Sirin, dia pun mengatakan harganya, 
lalu aku katakan, "Kurangilah." Dia pim berkata, "Ambillah 
atau tinggalkan." Maka aku pun mengambil pakaian itu dan 
menyerahkan uang. Lalu ketika aku menimbang-nimbang 
harga, dia pun meletakkan kembali uang itu dan berkata, 
"Pilihlah! Uang atau barang." Maka aku pun memilih pakaian 
tersebut dan membawanya."*'^ 

9167. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Salim, dari Asy- 
Sya’bi, dia berkata (tentang dua orang yang bertransaksi jual- 
beU), "Keduanya bebas memilih selama keduanya belum 
berpisah. Jika keduanya telah sepakat maka wajib 
(mengadakan transaksi) jual-beli."*'^ 
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Ibnu Hajar dalam Taghliq At-Ta ’lig (3/228). 

Al Mawardi dalsmAn-Nukat wa Al 'Uyun (1/475). 
Ibid. 





Simih An-Nisaa' 


9168. Muhammad bin Ismail Al Ahmasi menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan bin Dinar menceritakan kepada kami dari 
Dhabiyyah, ia berkata: Suatu kali aku berada di pasar, dan Ali 
RA juga sedang berada di pasar. Seorang budak perempuan 
mendatangi penjual buah dengan satu dirham, lalu berkata, 
"Berikan aku ini!" Penjual itu pun memberikannya. (Tapi) dia 
(budak perempuan itu) lalu berkata, "Aku tidak 

menginginkannya, serahkan dirhamku!" Namun penjual 
tersebut enggan, maka Ali mengambil darinya dan 

Q 1 ^ 

menyerahkan dirham itu kepadanya (budak perempuan). 

9169. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi, 
bahwa dia mendatangi seorang laki-laki untuk membeli kuda 
yang disepakati, kemudian pembeli tersebut 
mengembalikannya sebelum berpisah. Asy-Sya’bi lalu 
memutuskan (menghukumi) bahwa traksaksi itu telah teijadi. 
Abu Adh-Dhuha bersaksi bahwa Syuraih menghukiuni perkara 
serupa dengan mengembalikannya (barang) kepada 
pemiliknya (penjual). Asy-Sya’bi lantas membatalkan 
keputusaimya dan mengikuti keputusan Syuraih.^'^ 

9170. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Syuraih, 
bahwa dia mengatakan kepada dua orang yang bertransaksi 
bahwa jika pembeli menganggap dia telah sepakat untuk 
menjual, sedangkan penjual mengatakan beliun, maka 
datangkan dua saksi adil yang melihat mereka berdua telah 


Kami belum menemukan rujukan untuk atsar tersebut 
Al Mawardi daiamAn-Nukat wa Al 'Uyun (1/475). 



T<^sir Adi'Thabari 


berpisah dengan suka sama suka setelah transaksi dan 
memilih. Jika tidak, maka diambil sumpah penjual bahwa 
mereka berdua telah berpisah**^ dari jual-beli dan tidak 
memilih.**'^ 

9171. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Muhammad, ia 
berkata: Syuraih berkata, "Dua orang saksi adil bahwa kalian 
telah berpisah dengan suka sama suka sesudah transaksi dan 
memilih. Jika tidak, maka sumpah atas nama Allah bahwa 
kalian tidak berpisah atas dasar suka sama suka sesudah 

0| o 

transaksi dan memilih." 

9172. Humaid bin Mas’adah mmceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Sirin, dari Syuraih, dia berkata, "Dua orang saksi adil, 
bahwa mereka berdua berpisah atas dasar suka sama suka 
sesudah transaksi dan memilih."*’’ 

9173. Ibnu Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa’id mencraitakan kepada kami dari Abdullah, ia 
berkata: Nafi mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda. 


Demikian tertulis pada semua naskah, dan yang benar seperti yang disebutkan 
oleh Al Allamah Ahmad Syaldr i—; (bahwa kalian berdua behim 

berpisah). 

Al Mawardi dalam i4n-A^<iba/ w«z Al ’Uym (1/475). 

Ibid. 

Ibid. 


SI7 

SIS 

S19 




SurahAji'Nisaa' 


"Setiap dua orang yang bertransaksi jual-beli, maka tidak ada 
jual-beli antara keduanya sampai keduanya berpisah, kecuali 
dengan hak memilih. 

9174. Abu Karim menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan 
bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Ayyub menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Zur’ah, 
jika menjual kepada seseorang, maka dia berkata, "Silakan 
memilih!" 

Abu Zur’ah berkata, "Abu Hurairah pernah berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda, 

Ui» J ^ Vl pUjt V 

^ ^ 

'Dua orang (yang melakukan jual-beli) tidak berpisah kecuali 
atas dasar suka sama suka'. 

9175. Ya’qub bin Ibrahim moiceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepadn kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Abi Qubalah, ia berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda, 'Wahai penduduk Baqi'. Beliau 
memanggil lagi, 'Wahai penduduk Baqi'. Mereka lantas 
bergegas mencari sampai mereka mengetahui bahwa itu suara 
beliau. Nabi lalu bersabda, 'Wahai penduduk Baqi, tidak akan 
berpisah dua orang yang (melakukan transaksi) jual-beli 
kecuali atas dasar suka sama suka'. 


HR. An-Nasa'i dalam Idtab Al Buyu’ (7/250, 251) dan Ahmad dalam Musnad 
(2/52). 

HR. Abu Daud dalam Al Buyu’ (3458) dengan la&zh ”laa yajiarigna itsnaani 
illa ‘an taraadhin", Al Bailiaqi dalam i45-5i0iaii (5/271), dan Al Bukhari dalam 
Fath Al Bari (4/289) dengan l^azh "laayaftarig itsnaani illa 'an ridha". 

HR. Al Bailiaqi da l a m AsSunan (5/270), Abduirazzaq dalam Mushannaf 
(8/51), dan Ibnu Abi Syaibah dalam AftuAaiinqC(4/490). 





TtrfsirAth'Jhabari 


9176. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sulaiman bin Mu’adz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Samak menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW menjual sesuatu kepada 
seseorang, maka beliau berkata, “Silakan pilih!” Orang itu 
berkata, "Aku telah memilih." Nabi SAW pun bersabda, 
“Begitulah transaksi jual-beli. 

Para ulama berkata, "Perniagaan atas dasar suka sama suka 
adalah seperti yang diterangkan Nabi SAW, dengan membebaskan 
memilih bagi setiap pembeU dan penjual dalam menyepakati barang 
yang dipeijualbelikan, atau membatalkannya sebelum berpisah, atau 
tidak berpisah dengan badan mereka, atas dasar suka sama suka 
setelah kesepakatan jual-beli di tempat tersebut. Bila dengan cara yang 
tidak demikian, maka tidak dapat dikatakan sebagai perniagaan yang 
didasarkan atas dasar suka sama suka." 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kesepakatan akad jual-beli atas barang yang dipeijualbelikan dengan 
dasar suka sama suka dari masing-masing pihak (pembeli dan penjual) 
setelah keduanya saling menukar kq>emilikan, baik keduanya telah 
meninggalkan tempat transaksi itu atau belum, dan baik keduanya 
telah melakukan khiyar (hak memilih) di tempat transaksi itu atau 
belum, setelah ditetapkan akadnya. 

Alasan mereka yang berpend^at demikian adalah, bahwa jual- 
beli dilakukan dengan ucapan, sebagaimana pernikahan. Tidak ada 
perbedaan pendapat di kalangan ahli ilmu mengenai sahnya 
pernikahan, setelah dilangsungkan akad antara kedua mempelai, baik 
keduanya telah meninggalkan tempat akad itu atau belum. Demikian 
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Al Haitsami dalam Majma ' Az-Zawa 'id (4/100). 





Surah An-Nisaa' 


pula halnya dengan jual-beli. Mereka menakwilkan bahwa yang 
dimaksud dari hadits Nabi S A W, "Dua orang yang bertransaksi jual- 
beli boleh memilih selama keduanya belum berpisah." adalah sebelum 
berpisah dengan "ucapan". Diantara mereka yang berpendapat 
demikian adalah Malik bin Anas, Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan 
Muhammad.*^"* 


Abu Ja’far berkata: Menurut kami, pendapat yang benar 
adalah yang mengatakan bahwa jual-beli harus didasarkan pada asas 
suka sama suka antara dua orang yang melakukan transaksi jual-beli, 
sebelum keduanya berpisah dan meninggalkan tempat transaksi, atas 
dasar suka sama suka dari keduanya atas akad yang disepakati antara 
keduanya, dan adanya hak pilih untuk masing-masing dari keduanya, 
karena keshahihan khabar yang datang dari Rasulullah SAW. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9177. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Basysyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Qahab menceritakan kepada 
kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasullah SAW 
bersabda, "Dua orang yang bertransaksi Jual-beli boleh 
memilih selama keduanya belum berpisah, atau 
menjadikannya jual-beli dengan hak memilih." Dan sepertinya 
beliau juga bersabda, "Atau masing-masing mengatakan 
kepada yang lainnya, 'pilihlah'. 


^ Lihat secara terperinci dalam Bada'i' Ash-Shana'i’ (S/134), Bidayah Al 
Mujtahid (2/170-172), Nihetyah Al Muhtaj (4/3-12), dan Fiqh Al Kitab wa As- 
Sunnah (2/740-745). 

HR. Al Buldiaii dalam Idtabit/Suvu’(2109) dan Muslim dalam kitab 
(47). 



Tafsir AA^Thcinai 


Jika riwayat tersebut benar dari Rasulullah SAW, maka 
perkataan masing-masing dari dua orang yang melakukan transaksi 
jual-beli kepada yang lainnya, "pilihlah.", itu pasti tegadi sebelum 
melakukan akad jual-beli, bersamaan dengan akad, atau setelahnya. 
Jika teijadi sebelumnya, maka ucapan sesudahnya tidak berarti 
baginya karena dia belum memiliki sebelum teijadinya akad jual-beli. 
Masing-masing tidak ada yang tidak mengetahui bahwa memilih 
dalam kepemilikan atas barang yang bukan miliknya dengan ganti 
yang dibayarkan, maka dikatakan kepadanya, ‘kamu bebas memilih 
apa yang kamu inginkan untuk membeli atau tidak. Atau jika 
dibatalkan atas dasar pilihan dengan akad transaksi, maka makna dari 
memilih dalam kondisi d emiki an adalah lawan dari memilih 
sebelumnya, karena kondisi tersebut, bahwa kep emilikan tersebut ada 
pada pemiliknya. Atau hal itu teijadi setelah akad jual-beli yang 
merusak dua makna ini. 

Dengan demikian, jelaslah kekeliruan orang yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan sabda Nabi SAW, "Selama keduanya 
belum berpisah" adalah sebelum b^isah dengan "ucq)an". 

Jika demikian adanya, maka benarlah apa yang kami katakan, 
hak memilih dan berpisah adalah dua makna yang menjadikan jual- 
beli itu sempurna setelah dilangsun^an akad diantara keduanya. Dan, 
braar pula penckpat yang mengatakan bahwa makna firman-Nya, '^\ 
ijf]} u®" "Kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu," adalah kecuali 
harta yang dimakan oleh sebz^an dari kalian dari sebagian lainnya 
dari milik kalian yang did^atkan dengan jalan perniagaan yang kalian 
lakukan; kalian berpisah darinya atas dasar suka sama suka setelah 
akad jual-beli di antara kalian secara langsung, atau dengan memilih 
sebagian kalian kepada sebagian lainny a. 




Surah Afi'Nisoa' 


Takwil fir man Allah 



(Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu). 


K 

Abu Ja’far berkata: Makna firman-Nya, I^bju 'j j 


\ 


"Dan janganlah kamu membunuh dirimu," adalah, "Janganlah 
sebagian kalian membunuh sebadan lainnya, padahal kalian dalam 
satu aliran, dalam satu dakwah, dan dalam satu agama. Allah SWT 
menjadikan umat Islam bersaudara satu sama lain, dan menjadikan 
orang yang membunuh di antara mereka seperti membunuh diri 
mereka sendiri. 


Ahli takwil berpend 2 q)at sama sq>erti yang kami katakan. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dragan makna tersebut adalah: 

9178. M uhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath m^ceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, 1 JcJu 'jj "Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu," ia beikata, "(Maknanya adalah), pemeluk 
agama kalian."*^ 


9179. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Atha bin Abi Rabah, tentang firman-Nya, 

"Dan janganlah kamu membunuh dirimu," la 
berkata, "(Maknanya adalah), sebagian kalian membunuh 
sdragian laitmya."^ 


Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 'Ifyun (1/47S) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Afasir (2/61). 

Ibnu Abi Hatim Halam Ta&ir (3/928), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Ifyun (1/47S), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/61). 



Tafsir Ath'Thabari 


Makna firman-Nya, oi. "Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu," adalah, "Wahai kaum mukmin, 
Allah SWT senantiasa penyayang di antara rahmat-Nya kepada 
kalian, dengan mencegah sebagian kalian membunuh sebagian 
lainnya, dengan mengharamkan darah sebagian kalian atas sebagian 
lainnya kecuali atas nama kebenaran. Melarang memakan harta 
sebagian kalian atas sebagian lainnya dengan cara yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan, mendapatkan sesuatu atas dasar suka sama 
suka dan baik. Jika tidak demikian maka kalian pasti hancur lantaran 
pembunuhan, perampasan, dan pencurian. 

wv 





"Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak 
dan aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke 
dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi 

Allah,” 


(Qs, An^Nisaa' [4]: 30) 


Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
makna firman-Nya, "Dan barangsiapa berbuat 

demikian dengan melanggar hak dan aniaya." 

Sebagian mereka berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
adalah, "Barangsiq}a membunuh diri soidiri berarti telah membunuh 
saudaranya yang seiman dengan melanggar hak dan aniaya, 




Surah An-Nisaa' 


‘Maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam 

neraka'." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9180. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku berkata kepada 
Atha, "Apakah kam u mengetahui firman-Nya, 

dikj US’jji. ‘Dan barangsiapa berbuat 
demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami 
kelak akan memasukkannya ke dalam neraka', pada semua 
ayat tersebut? Atau dalam firman-Nya, «S'—*iii 1 "ilj ‘Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu ’T' Dia lalu berkata, 
"(Tidak), melainkan dalam firman-Nya, ')lj ‘Dan 

Janganlah kamu membunuh dirimu 



Ada yang betpencU^at bahwa maknanya adalah, "Orang yang 
melakukan perbuatan yang diharamkan kepadanya dari awal surah ini, 
hingga firman-Nya, ‘Dan barangsiapa berbuat 

demikian ’, dari m enikahi orang yang diharamkan untuk dinikahi dan 
melampaui batas, memakan harta anak yatim secara zhalim, dan 
membunuh orang yang diharamkan secara zhalim dan tanpa hak." 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
"Barangsi£q)a memakan harta saudaranya sesama muslim secara 
zhalim dan tidak baik, serta membunuh saudaranya sesama m ukmin 
secara zhalim, maka akan Kami masukkan ke dalam api neraka." 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/928) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/475). 



Abu Ja’far berkata: Menurutku pendapat yang paling benar 
yaitu yang mengatakan bahwa maknanya adalah, "Barangsiapa 
melakukan perbuatan yang diharamkan AUah SWT dari firman-Nya, 
1*2^ '\yj orang-orang 

yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan 
jalan paksa', (Qs. An-Nisaa' [4]; 19) hing ga firman-Nya, Jliu 

'Dan barangsiapa berbuat demikian’, dengan menikahi wanita 
muhrim, menghalangi wanita muhrim dari menikah, memakan harta 
secara batil, serta membunuh orang yang diharamkan dari saudara 
mukmin, maka telah Allah sediakan siksaan untuk mereka. 

Jika seseorang berkata, "Lantas, apa yang menghalangimu 
imtuk menjadikan firman-Nya, 'Berbuat demikian ’, dengan arti 
semua apa yang dijanjikan Allah berupa siksaan dari awal smah?" 

Dikatakan, "Ketahuilah, setiap bagian ayat tersebut telah 
diiringi dengan ancaman, hingga firman-Nya, Oo» ^ 

'Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih'. 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 18). Tidak disebutkan setelah itu siksaan atas hal- 
hal yang diharamkan Allah SWT pada ayat sesudahnya hingga 
firman-Nya, ‘Maka Kami kelak akan 

memasukkannya ke dalam neraka Jadi, firman-Nya, 

‘Dan barangsiapa berbuat demikian ’, selaras dengan apa yang kami 
katakan atas hal-hal yang tidak diiringi dengan ancaman, sesuai 
kesepakatan semua, bahwa adanya ancaman Allah SWT bagi siapa 
saja yang berbuat demikian lebih utama daripada dengan makna yang 
telah lalu, berupa ancaman larangan yang diiringi sebelumnya. 

Makna firman-Nya, "Dengan melanggar hak," adalah, 

melampaui batas yang dibolehkan Allah kepada yang diharamkan. 
CIUj "Dan aniaya," yaitu perbuatan yang tidak dibolehkan dan 
diharamkan-Nya. 


Surah An-Nisaa' 


Tentang firman-Nya, "Maka Kami kelak 

akan memasukkannya ke dalam neraka," Maknanya adalah, 'Kelak 
akan Kami lemparkan dia ke dalam neraka yang akan membakarnya'. 
Firman-Nya, ^ 5l^=»S 'Yong demikian itu adalah 

mudah bagi Allah’, maknanya adalah, melemparkan dan membakar 
mereka yang berbuat demikian merupakan hal yang mudah bagi Allah 
SWT, karena tidak ada seorang pun yang sanggup mencegah kuasa- 
Nya ketika Dia hendak menyikasa siapa pun. Bagi mereka yang telah 
masuk dalam genggaman ancaman-Nya, sangat mudah bagi-Nya 
untuk melaksanakan apa yang dikehendaki-Nya." 



"Jika kamu menjauhi dosa-dosa hesar di antara dosa-dosa 
yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus 
kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan 
Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga). 

(Qs. An-Nisaa' [4]; 31) 


Takwil firman Allah: (Jika 


kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 
kamu mengerjakannya). 


Abu Ja’far berkata: Ahli takwil beibeda pendapat tentang 
m akna firman-Nya, yang Allah SWT beijanji kepada 

hamba-hamba-Nya untuk mengampuni dosa-dosa mereka jika mereka 
menjauhi dosa-dosa tersebut 


Tafar Ath-Thabari 


Sebagian berpendapat bahwa makna kata al kaba'ir dalam 
firman-Nya, ii* 6^ U 0^ 

ju "Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di 


antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami 
hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami 
masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)," adalah, larangan- 
larangan yang telah Allah sebutkan, mulai dari awal surah An-Nisaa' 
sampai ayat ketiga puluh. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9181. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah, ia berkata, “Apa 
yang disebut al kaba'ir (dosa-dosa besar) adalah dari awal 
surah An-Nisaa' sampai ayat ketiga puluh."*^^ 

9182. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hanunad, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, riwayat yang sama.*^® 

9183. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim, dari Ibnu Mas'ud, riwayat yang 


^ Hakun dalam Al Mustadrak (1/127). Dia berkata, “Derajat hadits ini hasan 
shahih karena telah nnemenuhi kriteria hadits hasan shahih Al Bukhari dan 
Muslino. Oleh karena itu, wajib diriwayadcan, sebagaimana disyaratkan dalam 
tafiir para sahabat” 

Ibtni Abi Hatim dalam Ta&ir (3/933), Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/44), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/^), dan Al Bagbawi dalam 
Ma ‘alim At-Tanzil (2/S3). 

Ibid. 


Surah An-Nisaa' 


9184. 


Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A’masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, ia berkata: Alqamah 
menceritakan kepadaku dari Abdullah, ia berkata, "Apa yang 
disebut al kaba'ir adalah mulai awal surah An-Nisaa' sampai 


firman Allah SWT, iit ^ 0^ 'Jika kamu 


menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 
kamu mengerjakannya...' 


9185. 


Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu’awiyah dan Abu Khalid menceritakan kepada kami dari 
Al A’masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, ia 
berkata. “Apa yang disebut al kaba'ir (dosa-dosa besar) 
adalah mulai awal surah An-Nisaa' sampai firman Allah SWT, 


> 


u 'Jika kamu menjauhi dosa-dosa 


besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu 
mengerjakannya...'. 


9186. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Muslim, dari Masruq, ia berkata: Abdullah ditanya tentang al 
kaba'ir (dosa-dosa besar), kemudian ia menjawab, “(yaitu) 
apa yang disebutkan pada pembukaan surah An-Nisaa' sampai 
akhir ayat ketiga puluh. 

9187. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Hammad, dari 
Ibrahim, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Apa yang disebut 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/933), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/66), Al 
Bagbawi dalam Ma ’alim At-TanzU (2/S3), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wcjiz (2/44). 

Ibid. 

Al Bazzar dalam A/unuu/(4/337). 



Tafsir Ath-Thabari 


dengan al kaba 'ir" (dosa-dosa besar) adalah apa yang ada di 
antara pembukaan surah An-Nisaa' sampai ayat ketiga puluh, 
yakm, L» 0^ 'Jika kamu menjauhi 

dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu 
mengerjakannya...'. 


9188. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, dari Abdullah, dia 
berkata: “Al kaba 'ir adalah dari awal surah An-Nisaa' sampai 
ayat ketiga puluh, yakni, 0^ 'Jika 

kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kamu mengerjakannya. 


9189. 


Ya’qub menceritakan kepadaku, ia beiicata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Ibrahim, ia 
berkata, "Mereka berpend^at bahwa al kaba'ir' adalah apa 


yang berada di antara awal surah ini (An-Nisaa') sampai ayat 
ini, yakni, L» 0^ 'Jika kamu menjauhi 

dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu 
mengerjakannya...'. 


9190. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Adam Al 
Asqalani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Abi An-Najud, dari 
Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Al kaba'ir 


adalah mulai awal surah An-Nisaa' sampai ayat ketiga puluh. 
Allah SWT berfirman, 0^ U 'jCk=i» 

kamu menjauhi 


Al Mawaidi dalam wa Al 'Uyun (1/476). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/933) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (1/476). 



Surah An-Nisaa' 


dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu 
(dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke 
tempat yang mulia (surga)'. ” 

9191. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Waki' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mas’ar menceritakan 
kepada kami dari Ashim bin Abi An-Najud, dari Zirr bin 
Hubaisy, ia berkata: Abdullah berkata, “Al kaba 'ir (dosa-dosa 
besar) adalah apa yang berada di antara awal surah An-Nisaa' 
hingga akhir ayat ketiga puluh. 

Ulama lainnya berpendapat bahwa makna al kaba'ir (dosa- 
dosa besar) dalam ayat ini adalah tujuh dosa besar. Ibnu Jarir lalu 
menyebutkan orang-orang yang berpendapat seperti ini dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

9192. Tamim bin Al Mimtashir menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ishaq mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Sahal 
bin Abi Hatsmah, dari ayahnya, ia berkata, "Sesungguhnya 
aku berada di dalam masjid ini —^masjid Kufah— dan aku 
sedang mendengarkan khatib berkhutbah di atas mimbar. 
Khatib itu berseru, 'Wahai umat manusia, dosa-dosa besar itu 
ada tujuh macam'. Dia lalu berteriak seraya mengulangi 
perkataan itu sampai tiga kali, lalu berseloroh, ‘Apakah kalian 
tidak bertanya kepadaku tentang tujuh hal itu?’ Mereka pun 
beiicata, 'Wahai Amirul Mukminin, apakah tujuh perkara itu?’ 
Amirul Mukminin menjawab, ‘Syirik kepada Allah, 
membunuh jiwa (manusia) yang haram dibimuh, menuduh 


Ibid. 

Atli-Thabrani dalam Al Kabir (9/92) dan Abu Nu'aim dalam Hifyah Al Auliya' 
(7/248). 



Tafsir Ath-Thabari 


wanita baik-baik berbuat zina, memakan harta anak yatim, 
memakan riba, lari dari medan peperangan, dan murtad setelah 
hijrah'.' 

Ibnu Sahal lalu bertanya kepada ayahnya, "Bagaimana dengan 
kita yang hidup di sini (Arab)?" Ia menjawab, "Wahai putraku, 
betapa mulia dan agungnya orang yang berhijrah, sehingga 
ketika anak panahnya mengenai bayangannya (tiba gilirannya) 
untuk beijihad, ia pun melepaskan anak panah itu dari 
lehernya (untuk beijihad), lalu kembali pulang sebagai orang 
Arab seperti sebelumnya.”*^® 


9193. 


Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Al Ahwash Salam bin Sulaim menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Ubaid bin Umair, ia berkata: 
“Dosa-dosa besar ada tujuh perkara, dan tidak satu pun dari 
tujuh perkara itu yang tidak disebutkan di dalam Al Qur'an. 
Syirik kepada All^ disebut di dalam j5rman-Nya, CfO 

'Barangsiapa mempersekutukan sesuatu 
dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit...'. 


(Qs. Al Hajj [22]: 31). 

Memakan harta anak yatim disebut di dalam firman-Nya, ctjl 
4 0 ^ Cj£ 'Orang- 

orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya'. (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 10) 

Memakan riba disebut di dalam fiiman-Nya, 

lijf 'Orang- 

orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
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Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/476) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/63). 


&rah Ait'Nisoa' 


melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan 
lantaran (tekanan) penyakit gila'. (Qs. Al Baqarah [2]: 275) 


Menuduh wanita baik-baik berbuat zina, disebut di dalam 
firman-Nya, <>^1 'Orang-orang 

yang menuduh wanita yang baik-baik, yang lengah lagi 
beriman (berbuat zina)'. (Qs. An-Nuur [24]: 23) 


Lari dari medan peperangan disebut di dalam firman-Nya, 

iSfit Jli 6i y: 


'Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu 
dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu, 
maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur)'. (Qs. 
AlAnfaal[7]: 15) 


Murtad setelah hijrah disebut di dalam firman-Nya, b\, 

^ ^ if» 'Sesungguhnya 

orang-orang yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) 
sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka'. (Qs. Muhammad 
[47]: 25). Serta membunuh jiwa manusia."®^’ 


9194. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshiu*, dari Ibnu Ishaq, dari 
Ubaid bin Umar Al-Laitsi, ia berkata, “Dosa-dosa besar ada 


tujuh perkara, yaitu: Syirik kepada Allah SWT, auIi 

jS liiiS ,t2)r (M 

'Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan sesuatu 
dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit 
lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat 
yang jauh'. (Qs. Al Hajj [22]: 31) 


Ibm Abi Hatim dalam Ta&ir (3/931-932) dan Al Mawardi dalam An-Nukat v/a 



TtfdrAA^lhtimi 




Membunuh jiwa manusia, iju_«:u i 
^ 'Z)a7t baran^iapa yang membttmih seorang 


mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah Jahanam'. 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 93) 


Memakan 


1 riba, 10* b^ksX 

^ 'Orang-orang yang makan 


(mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran (tekanan) 
penyakit gila'. (Qs. Al Bjujarah [2]: 275) 


Memakan harta anak yatim, 

'Orang-orang yang memakan harta emak yatim secara 
zhalim...'. (Qs. An-Nisaa' [4]: 10) 

Menuduh wanita baik-baik beibuat zina, it'^ 

'Orang-orang yang menuduh wanita yang 
baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina)'. (Qs. An- 
Nuur [24]: 23) 

Ijsn dari medan perang, jl 

'Barangsiapa yang membelakang mereka 
(mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang 
atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang 
lain...'. (Qs. Al Anfaal [8]: 16) 

Murtad setelah hijrah, U ^ ^ ol 

^ ^tf ** ^ ^ Si^ % 

>— SX^\ 'Sesungguhnya orang-orang yang kembcdi ke 

belakang (kepada kekafiran) sesudah peturguk itu jelas bagi 
mereka...'." (Qs. M uhammad [47]: 25).*^ 


9195. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kq)ada kami, ia bericata: 
Ibnu Ali menceritakan kq)ada kami dari Ibnu Aun, dari 



Surah An-Nisaa' 


Muhammad, ia berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah tentang 
dosa-dosa besar. Ia lalu menjawab, "Syirik kepada Allah, 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah, lari dari medan 
perang, memakan harta anak yatim yang tidak menjadi 
haknya, memakan riba, dan berbohong." 

Ibnu Ali berkata: Sebagian orang mempertanyakan, "Orang 
yang murtad setelah hijrah'?" 

Ibnu Aun berkomentar: Aku berkata kepada Muhammad, 
"Apakah sihir juga termasuk?" Dia menjawab, "Sesungguhnya 
berbohong itu mencakup semua perbuatan buruk. 

9196. Abu Kuiaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mencoitakan kepada kami, ia berkata: Manshur dan Hisyam 
moicaitakan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dia 
berkata, ‘T>osa-dosa besar adalah menyekutukan Allah, 
membunuh jiwa yang diharamkan untuk dibunuh, memakan 
riba, menuduh wanita baik-baik berbuat zina, memakan harta 
anak yatim, lari dari medan perang, dan murtad setelah 
hijrah.”*^ 

9197. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mencoitakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
k^iada kami dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, riwayat yang 
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sama 

Alasan mang-otang yang berpendapat seperti itu adalah: 

9198. Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Abu Shalih 
moicaitakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits mengabarkan 
kq)adaku, ia berkata: Khalid menceritakan kepada kami dari 
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7(^r Adi'TIuiiMiri 


Sa'id bin Abi Hilal, dari Nua’im Al Mujmir, ia berkata: 
Shuhaib (mantan budak Al Utwari) mengabarkan kepadaku, 
dia mendengar dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id Al Khudri, 
keduanya berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW berkhutbah, 
'Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan- 
Nya!' sebanyak tiga kali, kemudian beliau terdiam dan 
tertunduk. Serentak setiap orang yang hadir memmduk dan 
menangis tanpa mengerti Rasulullah SAW bersumpah atas 
apa. Tidak lama kemudian beliau mengangkat kepalanya dan 
ter lihat raut wajahnya berseri-seri, dan hal itu lebih kami sukai 
daripada imta merah. Beliau lalu bnsahda. 


p liSJi Uj i cjj ‘cp' 

jiil :J^ 


'Tidaklah seorang hamba mendirikan shalat lima waktu, 
menjalankan puasa Ramadhan, mengeluarkan zakat, menjauhi 
tujuh dosa-dosa besar, kecuali dibukakan pintu-pintu surga 
baginya, lalu dikatakan kepada mereka, "Masuklah kamu 
dengan kedamaian. 

9199. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Atha, ia 
berkata, “Dosa-dosa besar ada tujuh (perkara), yaitu 
membunuh jiwa, memakan riba, memakan harta anak yatim, 
menuduh wanita baik-baik berbuat zina, bersaksi palsu. 
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HR. An-Nasa'i dalam bab Zakat (2438), Afamad dalam il/tisiuu/ (S/413) dan Al 
Mundziri daHamAt-Targhib wa At-Tarhib (1/SlS). 
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durhaka kepada orangtua, dan melarikan diri dari medan 
perang."*'*^ 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna al kaba 'ir (dosa- 

dosa besar) dalam ayat ini adalah sembilan dosa besar. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9200. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ziyad bin 
Mikhraq mengabarkan kepada kami dari Thaisalah bin Miyas, 
ia berkata, “Aku berada di medan peperangan bersama para 
tentara, lalu aku melakukan perbuatan dosa yang menurutku 
bagian dari dosa besar, maka aku menemui Ibnu Umar. Aku 
lalu berkata, ‘Aku telah melakukan perbuatan dosa yang 
menurutku termasuk dosa besar'. Ibnu Umar lalu bertanya, 
'Apa itu?’ Aku pun menerangkan perbuatanku. Ibnu Umar lalu 
berkata, 'Itu tidak termasuk perbuatan dosa besar'. —Ibnu 
Umar pun berkata kepada Thaisalah tentang sesuatu yang 
tidak pernah dia dengar sebelumnya—, 'Dosa-dosa besar itu 
ada sembilan macam, dan aku beijanji akan memberitahumu 
tentang hal tersebut, yaitu menyekutukan Allah, membunuh 
jiwa yang bukan haknya, lari dari medan peperangan, 
menuduh wanita baik-baik berbuat zina, memakan riba, 
memakan harta anak yatim secara zhalim, kufur dalam 
Masjidil Haram, meminta pertolongan kepada sihir, dan 
tangisan kedua orangtua karena kedurhakaan anaknya'.” 

Ibnu Ziyad (perawi hadits ini) berkata: Thaisalah lalu berkata: 
"Ketika Ibnu Umar melihatku ketakutan, ia bertanya, 'Apa 
kamu takut masuk neraka?' Aku menjawab, 'Ya'. Ibnu Umar 
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Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (1/104) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/64). 
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lalu bertanya, 'Apa kamu ingin masuk surga?' Aku menjawab, 
'Ya'. Ibnu Umar bertanya lagi, 'Apakah orangtuamu masih 
hidup?' Aku menjawab, 'Aku masih punya Ibu'. Ibnu Umar 
berkata, 'Demi Allah, jika kamu berkata-kata lembut 
kepadanya (memperlakukannya dengan baik) dan memberinya 
makan, niscaya kamu masuk surga selama kamu menjauhi hal 
hal lain yang menyebabkan masuk neraka'."*^* 

9201. Sulaiman bin Tsabit Al Khairaz Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Salam bin Sallam mengabarkan 
kepadaku, ia berkata; Ayyub bin Atabah mengabarkan kepada 
kami dari Thaisalah bin Ali An-Nahdi, ia berkata, “Aku 
menemui Ibnu Umar ketika dia berada di bawah pohon Arak 
pada hari Arafah, dan dia sedang mengusap-usapkan air ke 
kepala dan mukanya. Aku (Thaisalah) lalu bertanya 
kepadanya, 'Beritahu aku tentang dosa-dosa besar!' Dia 
menjawab. Dosa-dosa besar ada sembilan macam*. Aku 
bertanya lagi, 'Apa saja?' Ibnu Umar berkata, 'Menyekutukan 
Allah, menuduh wanita baik-baik berbuat zina', —^Ibnu Umar 
berkata, "Apakah aku mengatakaimya sebelum "membunuh"? 
Aku (Thaisalah) menjawab, "Ya." Ibnu Umar pun berkata, 
"Tidak apa-apa."— dan membunuh jiwa yang mukmin, lari 
dari medan peperangan, sihir, memakan riba, memakan harta 
anak yatim, durhaka kepada kedua orangtua yang muslim, 
serta kufiir di dalam Masjidil Haram yang menjadi kiblat 
kalian, baik pada waktu masih hidup maupun pada waktu telah 
mati'."*^’ 


^ Ibnu Al Ja’d dalam Musnad (1/471) dan Ibnu Abdil Bar dalam At-Tamhid 
(5/69). 

*** Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (12/182) dan Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir 
(3/931). 
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9202. Sulaiman bin Tsabit bin Kharraz menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Sibn bin Salam mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ayyub bin Atabah mengabarkan kepada kami dari 
Yahya, dari Ubaid bin Umair dari ayahnya, dari Nabi SAW, 
seperti riwayat sebelumnya, hanya saja dia menyebutkan 

• 850 

"membunuh" sebelum gadzaf (menuduh zina). 


Sebagian ulama berpendapat bahwa makna al kaba'ir (dosa- 
dosa besar) dalam ayat ini adalah empat dosa besar. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9203. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 

bin Salam menceritakan kepada kaim dari Anbasah, dari 

Mutharrif, dari Wabrah, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Dosa- 

dosa besar adalah menyekutukan Allah, berputus asa dari 

rahmat Allah, berputus asa atas pertolongan Allah, dan merasa 
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aman dari tipu daya (siksa) Allah.” 

9204. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Muthamf 
menceritakan kepada kami dan Wabrah bin Abdirrahman, dari 
Abi Ath-Thufail, ia berkata: Abdullah bin Mas’ud berkata, 
“Dosa-dosa yang paling besar adalah menyekutukan Allah, 
berputus asa dari rahmat Allah, berputus asa dari pertolongan 
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Allah, dan merasa aman dari siksa Allah.” 

9205. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dan 
Wabrah bin Abdir rahman, ia berkata: Abdullah berkata. 
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Al Mawardi ia^amAn-Nukat vm Al 'Uyun (1/476). 
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“Sesungguhnya dosa-dosa besar itu adala h menyekutukan 
Allah, berputus asa dari rahmat-Nya, merasa aman dari siksa 
Allah, dan berputus asa terhadap pertolongan Allah.’ 

9206. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kanu, ia 
berkata: Aku mendengar Mutharrif dari Wabrah, dan Abu 
Ath-Thufail, ia berkata: AbduUah bericata, “Dosa-dosa besar 
itu empat macam, yaitu; menyekutukan Allah, berputus asa 
dari rahmat Allah, berputus asa dari pertolongan Allah, dan 
merasa aman dari siksa Allah."*^ 

9207. Muhammad bin Tmarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: AbduUah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syaiban mengabaikan kepada kami dari Al A’masy, dan 
Wabrah, dari Abi Ath-Thufail, ia berkata: Aku maidragar 
Ibnu Mas’ud berkata, “Dosa yang paling besar diantara dosa- 
dosa besar adalah menyekutukan AUah." 

9208. M uhammad bin hnarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
AbduUah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Wabrah, dan 
Abi Ath-Thufail, dari AbduUah, riwayat yang sempa. 

9209. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Wahab 
bin Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Abi Ath- 
Thufail, dari AbduUah, ia berkata, “Dosa-dosa besar itu ada 
emp at macam, yaitu; menyekutukan AUah, merasa aman dan 


Al Mawardi Halam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/476) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/65). 

Ibid. 
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siksa Allah, berputus asa terhadap pertolongan Allah, dan 
berputus asa dari rahmat Allah."®^^ 

9210. .. .dengan sanad yang sama dia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Abi Ath- 
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Thufail, dari Abdullah, nwayat yang sama. 

9211. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Abi 
Bazzah, dari Abi Ath-Thufail, dari Abdullah bin Mas’ud, 
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nwayat yang sama. 

9212. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi, dari Abi 
Ath-Thufail, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Dosa-dosa besar 
itu ada empat macam, yaitu; menyekutukan Allah, membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah, merasa aman dari siksa Allah, 
dan berputus asa dari rahmat Allah."*^^ 

9213. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Al Mas’udi, dari Furat Al 
Qazzaz, dari Abi Ath-Thufail, dari Abdullah, ia berkata, 
“Dosa-dosa besar itu ada empat macam, yaitu: putus asa dari 
rahmat Allah, putus asa terhadap pertolongan Allah, merasa 
aman dari siksa Allah, dan menyekutukan Allah."®^ 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa makna al kaba ir (dosa- 
dosa besar) dalam ayat ini adalah segala sesuatu yang dilarang oldi 
Allah SWT. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendi^iat tersebut adalah: 

9214. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Husyaim 

menceritakan kepada k ami dari Manshur, dan Ibnu Sirin, dan 

Ibnu Abbas, ia berkata, "Aku menyebutkan beberiq)a hal yang 

termasuk dosa besar. Setiap yang dilarang Allah SWT, masuk 
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dalam kategori dosa besar." 

9215. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia bokata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayjmb 
menceritakan kepada k ami dari Muhammad, ia berkata, “Aku 
dikabari bahwa Ibnu Abbas berkata, Tiq)-tiap yang dilarang 
Allah, adalah termasuk dosa besar*. Kemudian disebutkan 
tentang tharfah, ia pun berkomoitar, 'Tharfah adalah 
pandangan*. 

9216. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Mu’tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
dari Thawus, ia berkata, '*Seseorang bertanya kepada Abdullah 
bin Abbas, Tolong beritahu aku tentang dosa-dosa besar yang 
tujuh macam!* Ibnu Abbas menjawab, "Dosa-dosa besar 
berjumlah lebih dari tujuh dan tujuh." Aku tidak tahu jumlah 
yang ia sebutkan saat itu."*®^ 

9217. Ya’qub bin Ibr ahim menceritakan kq>adaku, ia bokata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, 


**' Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (2/53) dan Ibnu Janzi dalam Zad Al 
Masir (2/66). 
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dari Thawus, ia berkata, "Mereka menyebutkan dosa-dosa 
besar kq)ada Ibnu Abbas, seraya berkata, 'Jumlahnya tujuh 
macam’. Ibnu Abbas lalu berkata, 'Dosa-dosa besar itu lebih 
dari tujuh dan tujuh'." 

Sulaiman berkata, “Aku tidak tahu persis berapa jumlah yang 
dis^utkan saat itu.”*^ 

9218. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Muhammad bin Ja’far dan Ibnu Abi Adi 
menceritakan kepada kami dari Auf, ia berkata: Abu Al Aliyah 
Ar-Riyahi suatu ketika berdiri di tengah-tengah majelis ilmu 
yang aku hadiri, lalu dia berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
mfjngatalfan bahwa dosa-dosa besar itu ada tujuh macam, dan 
aku talnit jika dosa-dosa besar itu lebih dari tujuh puluh, atau 
bahkan lebih.”*^^ 

9219. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
mCTceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Amr membawa kabar dan Az-Zuhn, dari Ibnu Abbas, bahwa 
dia ditanya tentang dosa-dosa besar, benarkah berjumlah tujuh 
pcakara? Ibnu Abbas menjawab, "Jumlahnya lebih dekat 
kq)ada tujuh puluh."*^ 

9220. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
piiHyaifah menceritakan kepada kami, ia berkata; Syibil 
moiceritakan kepada kami dari Qais bin Sa’d, dari Sa’id bin 
Jubair, bahwa seseorang bertanya kepada Ibnu Abbas, "Berapa 
jumlah dosa-dosa besar itu? Apakah tujuh?" Ibnu Abbas 
menjawab, ‘Tujuh ratus lebih dekat jumlahnya daripada tujuh. 


*** Hirni Abi Hatim dalam Tafeir (3/934). 

Ibna Abi ««tim Halam Tafsir (3/934) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
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Hanya saja, tidak ada dosa besar bila selalu diikuti dengan 
istighfar, dan tidak ada dosa kecil jika dilakukan terus- 

— - rrin» r. Il867 

menerus. 

9221. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Thawus, ia berkata, 
"Seseorang datang kepada Ibnu Abbas dan bertanya. Tahukah 
kamu ^a saja tujuh dosa-dosa besar yang disebutkan Allah?' 
Ibnu Abbas menjawab. Tujuh puluh lebih dekat jmnlahnya 
daripada tujuh'."*^ 

9222. Hasan hin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammar mengabarkan kq>ada kami dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, ia berkata: Dikatakan kepada Ibnu Abbas, "Benarkah 
dosa-dosa besar itu ada tujuh macam?" Dia menjawab, “Dosa- 
dosa besar itu jumlahnya lebih dekat dengan tujuh puluh."“’ 

9223. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia bericata; Abu 
Nu'aim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Sa’dan menceritakan kepada kami dari Abi Al Walid, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang dosa-dosa 
besar, lalu dia menjawab, “Segala sesuatu yang mengandung 
unsur maksiat kepada Allah SWT adalah dosa besar."^^^ 

Ada juga yang berpendapat bahwa makna al kaba 'ir (dosa- 
dosa besar) dalam ayat ini adalah tiga macam dosa besar. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/476) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (2/53). 

*** Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/44) dan Al Qurtlnibi dalam Al 
Jami ’ li Ahkam Al Qur 'an (5/159). 

^ Mu’ammar bin Rasyid dalam AJ Jami’ (10/460) dan Al Baihaqi dalam Asy- 
Syua’b (11213). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9224. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Dosa-dosa besar itu ada tiga 
macam, yaitu putus asa terhadap pertolongan Allah, putus asa 
dari rahmat Allah, dan merasa aman dari siksa Allah." 


Ada juga yang berpendapat bahwa makna al kaba 'ir (dosa- 
dosa besar) dalam ayat ini adalah setiap perkara yang dapat 
memasukkan pelakunya ke dalam neraka dan segala sesuatu yang jika 
diketjakan maka pelakunya mendapat ancaman dari Allah SWT. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9225. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi ThaUiah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, ^ 

“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa 
yang dilarang kamu mengerjakannya...,’’ ia berkata, "Dosa 
besar adalah setiap perbuatan dosa yang ditutup Allah SWT 
dengan kata-kata neraka, atau ghadhab (kemiukaan), laknat, 
atau adzab."*’^ 

9226. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin 
Hassan mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Wasi, 
ia berkata: Sa’id bin Jubair berkata, “Setiap mujibah (segala 
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sesuatu yang dapat memasukkan pelakunya ke dalam neraka) 
dalam Al Qur'an adalah dosa besar. 

9227. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Muhzim Asy- 
Sya’ab, dari Muhammad bin Wasi Al Azdi, dari Sa’id bin 
Jubair, ia berkata, "Setiap perbuatan dosa yang Allah kaitkan 
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dengan neraka adalah dosa besar.” 

9228. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami dari Salim, bahwa dia 
mendengar Al Hasan berkata, "Setiap mujibah (segala sesuatu 
yang dapat memasukkan pelakunya ke dalam neraka) dalam 
Al Qur'an adalah dosa besar.”*^^ 

9229. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kep^uia kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, iSl 

jSc. ^ “Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara 
dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya...,” dia 


berkata, “Maksudnya adalah semua perkara yang dapat 
memasukkan pelakunya ke dalam neraka (mujibah)." 


9230. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.*’’ 


9231. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 


Al Mawardi 62 i\ 2 aaAn-Nukat wa Al ’Uyun (1/476). 
Ibnu Hajar dalainFa//ii4/£arz (12/184). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/476). 
Ibid. 

Ibid. 
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moiceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“Dosa besar adalah setiap sesuatu yang dapat menyebabkan 
seseorang masuk neraka. Setiap perbuatan yang 
mengakibatkan /tod, juga termasuk dosa besar.” 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang kami ambil dalam 
masalah ini adalah pendapat yang didukung dan dikuatkan oleh hadits 
Nabi SAW, yaitu: 


9232. 


Ahmad bin Al WaUd Al Qurasyi menceritakan kepada kami 
tentang masalah ini, ia berkata: Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada, kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Bakar 
menceritakan kq)adaku, ia berkata: Aku mendengar Anas bin 
Malik berkata, “Rasulullah SAW menyebutkan macam- 
macam dosa besar —^atau beliau ditanya tentang dosa besar, 
lalu beliau menjawab— 


I JlSi Jii J tiOilj 

* X ^ ^ ^ 

:JlJ •/ - jy : Jli Ji, 


'Menyekutukan Allah SWT, membunuh jiwa, dan durhaka 
kepada kedua orangtua'. 

Beliau lalu bersabda, 'Maukah kalian aku beritaku tentang 
dosa yang paling besar?' Beliau lalu bersabda, 'Perkataan 
dusta'. Atau bersabda, 'Kesaksian dusta'." 


Syu’bah berkata, "Kuat dugaanku, beliau bersabda, 'Kesaksian 
dusta'.’^ 


m 
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IbiiL 

HR. Ahmad dalam Afusnad (3/131), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra 
(10/121), dan Ibnu Janzi dalam Zad Al Masir (2/65). 
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9233. Yahya bin Habib bin Arabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Abi Bakar mengabaikan kepada kami dari Anas, 
dari Nabi SAW tentang dosa-dosa besar, beliau bersabda, 
"Menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orangtua, 
membunuh jiwa, dan perkataan dusta. ” 

9234. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kq>ada kami, ia berkata: 
Yahya bin Katsir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dan Abdullah bin Abi 
Bakar, dari Anas, ia bericata, "Mereka (para sahabat) 
menyebutkan tentang dosa-dosa besar kepada Rasulullah 
SAW, lalu beUau bersabda, 'Menyekutukan Allah, durhaka 
ke p ada kedua orangtua, dan membunuh jiwa. Maukah kalian 
aku beritahu tentang dosa yang paling besar? Yaitu perkataan 
dusta'. 

9235. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Farras, dan 
Asy-Sya’bi, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Dosa yang paling besar adalah menyekutukan 
Allah, durhaka kepada kedua orangtua. atau membunuh jiwa 
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(SyuTiah merasa ragu), dan sumpah palsu. ’ 

9236. Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syaiban menceritakan kepada kami dari Farras, dari Asy- 
Sya’bi, dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Seorang Arab badui 
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HR. Al Bukhari dalam bab Al Adab (5976) dan At-Tinnidzi dalam Tafsir Al 
Qur'an (3018). 

Ahmad dalam Musnad (3/49S). 



Surah An-Nisaa' 


Hatang kepada Rasulullah SAW dan berkata, "Apa dosa besar 
itu?" Rasulullah menjawab, “Menyekutukan Allah.’’ Orang 
badui itu bertanya lagi, "Apa lagi?" Rasulullah menjawab, 
“Durhaka kepada kedua orangtua. ’’ Orang badui itu bertanya 
lagi, "Apa lagi?" Rasulullah menjawab, “Sumpah palsu. ’’ 

Aku bertanya kepada Asy-Sya’bi, "Apa makna al yamin al 
gamusT' Asy-Sya’bi menjawab, “Seseorang mengambil harta 
seorang Muslim dengan sumpahnya, dan ia berdusta (dalam 
sumpahnya).”**^ 


9237. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi As- 
Sirri Muhammad bin Al Mutawakkil Al Asqalani 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Yahya bin Sa d 
menceritakan kepada kami dari Khalid bin Ma’dan, dari Abi 
Ruhm, dari Abi Ayyub Al Anshari, ia berkata; Rasulullah 
SAW bersabda. 


L-Sflj tOCiwj 

:J15 C. J :JS 


"Barangsiapa mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, 
mengerjakan puasa Ramadhan, dan menjauhi dosa besar, 
maka di berhak mendapat surga. ’’ 

Dikatakan kepada Rasulullah, "Apa itu dosa-dosa besar?" 
Rasulullah SAW menjawab, “Menyekutukan Allah, durhaka 

f>S83 

kepada kedua orangtua, dan lari dari medan peperangan. ’ 


sn 
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Afamad dalam Mu5Ra</ (3/131). 

Al Mundziri AtUiMmAt-TarghW wa At-Tarhib (1/526). 
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9238. 


Abbas bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa’d 
bin Abdul Humaid bin Ja’far menceritakan kepada kami dari 
Abi Ja’far, dari Ibnu Abi Az-Zanad, dari Musa bin Uqbah, dari 
Abdullah bin Salman Al Aghar, dari ayahnya (Abi Abdullah 
Salman Al Aghar), ia berkata: Abu Ayyub Khalid bin Ayyub 
Al Anshari (pahlawan perang Aqabah dan Badar) bericata: 
Rasulullah S AW pernah bersabda. 


.aSsJI idCa^j 

:JU li :i‘jLi 


"Tidaklah seorang hamba menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain, mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat, mengerjakan puasa Ramadhan, 
serta menjauhi dosa besar, kecuali ia masuk surga." 

Para sahabat kemudian bertan)^ kepada Nabi, "Apakah dosa- 
dosa besar itu?" Nabi SAW menjawab, "Menyekutukan Allah, 
lari dari peperangan, dan membunuh jiwa. ” 

9239. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin 
Abdirrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad bin 
Ibad menceritakan kepada kami dari Ja’far bin Az-Zubair, dan 
Al Qasim, dari Abi Umamah, bahwa sesungguhnya beberapa 
orang sahabat Nabi SAW sedang membahas masalah dosa 
besar, sementara saat itu Rasulullah sedang bersandar. Mereka 
berkata, "Dosa-dosa besar itu adalah menyekutukan Allah, 
memakan harta anak yatim, lari dari medan perang, menuduh 
wanita baik-baik berbuat zina, durhaka kepada orangtua. 
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berkata dusta, menipu, sihir, dan memakan riba.” Rasulullah 
SAW kemudian bersabda, "Di mana kalian menjadikan firman 
Allah, 'Sesungguhnya 

orang-orang yang membeli janji Allah dengan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga yang sangat murah... '?"**'* 

9240. Abdullah bin Muhammad Al Faryani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abi 
Mu'awiyah, dari Abi Amr Asy-Syaibani, dari Abdullah, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apa saja 
dosa-dosa besar itu?" Rasulullah SAW menjawab, 

01 ^ 01J Ijl» <5) ^jj 01 

y' ✓ > 

"Kamu menyekutukan Allah, padahal Dia yang telah 
menciptakanmu, kamu membunuh anakmu karena dia makan 
bersamamu, dan kamu berzina dengan istri tetanggamu." 

Nabi SAW lalu membaca firman Allah SWT, 

ojli -Jj 'jx lijj ^ v iitj 


"Dan orang-orang yang tidak menyembah Allah SWT dengan 
Tuhan lain, dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
SWT kecuali dengan hak, dan tidak berbuat zina.... ” 

9241. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan hadits ini 
kepadaku, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia 
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Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (12/182) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (2/147). 
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berkata: Abu Mu'awiyah An-Nakha’i menceritakan kepada 
kami —sementara dia ada di dalam penjara—, dia mendengar 
dari Abu Amr, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, "Aku 
bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Perbuatan apa yang paling 
jelek wahai Rasul?' Rasulullah menjawab, 'Kamu menjadikan 
sekutu bagi Allah padahal Dia yang telah menciptakanmu, 
kamu membunuh anakmu karena kamu takut dia makan 
bersamamu, dan kamu berzina dengan wanita tetanggamu'. 
Beliau kemudian membaca ayat, ^ ^ V 

Ji-i* 'Dan orang-orang yang tidak menyembah Allah SWT 
dengan Tuhan lain...'."^^^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling kuat dan shahih 
dalam masalah ini adalah pendapat yang didukung oleh hadits Nabi 
SAW yang shahih tanpa melihat perkataan orang lain. Adapun 
mengenai beberapa ulama yang pendapamya telah kami sebutkan tadi, 
merupakan hasil ijtihad mereka yang sangat mendalam, sehingga tak 
heran jika sebagian madzhab mengakui kebenaran pendapat tersebut. 

Jadi, al kaba 'ir (dosa-dosa besar) adalah: menyekutukan Allah 
SWT, durhaka kepada kedua orangtua, membunuh jiwa yang haram 
imtuk dibunuh, perkataan dusta —-termasuk kesaksian palsu—-, 
menuduh wanita baik-baik berbuat zina, sumpah palsu, sihir, — 
membunuh jiwa yang diharamkan untuk dibunuh adalah pembunuhan 
terhadap anak dengan alasan takut tidak mampu memberi makan—, 
lari dari medan perang, dan berzina dengan istri tetangga." 

Jika demikian kesimpulannya, maka semua hadits yang 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW dalam masalah al kaba'ir (dosa- 


HR. Al Bukhari dalam At-Tauhid (7532), Miislim dalam Al Iman (142), dan Al 
Baihaqi d&lamAs-Sunan Al Kubra (8/25). 
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dosa besar) ini benar (shahih) dan satu sama lain saling menguatkan. 
Hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, "...dosa-dosa besar 
itu ada tujuh macam," misabiya, sebenarnya kata tujuh di sini 
menerangkan tentang dosa besar secara terperinci. Kemudian hadits 
yang diriwayatkan dari beliau, "...dosa-dosa besar itu adalah 
menyekutukan Allah SWT. membunuh jiwa manusia, durhaka kepada 
kedua orangtua, dan perkataan dusta," sebenarnya menerangkan 
tentang dosa besar secara global, karena kata (jjjJ' Jj9) memiliki 
banyak kemimgkinan makna, maka Rasulullah SAW mengumpulkan 
kemungkinan-kemungkinan tersebut dalam satu kata (jjjJ' Jj#) yang 
berarti perkataan dusta. 

Adapim hadits Ibnu Mas’ud, yang saya riwayatkan dari Al 
Faryabi —sebagaimana yang saya sebutkan sebelum ini— menurut 
saya teijadi kesalahan periwayatan dari Ubaidillah bin Muhammad, 
karena semua hadits shahih yang berasal dari Ibnu Mas’ud, dari Nabi 
SAW, isinya sama seperti hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Az- 
Zuhri dari Ibnu Uyainah, dan tak satu perawi pun yang mengatakan — 
dalam riwayatnya— dari Ibnu Mas’ud, bahwa Nabi SAW ditanya 
tentang al kaba'ir (dosa-dosa besar). Jadi, hadits yang mereka 
riwayatkan dari Ibnu Mas’ud (tentang masalah dosa-dosa besar ini) 
dari Nabi SAW, lebih autentik daripada riwayat Al Faryabi. 

Abu Ja’far berkata: Jadi, barangsiapa meninggalkan dosa- 
dosa besar, yang Allah SWT telah janjikan kepada mereka untuk 
menghapus selain dosa-dosa tersebut (dosa-dosa kecil), dan 
memasukkaimya ke dalam surga, serta barangsiq)a melaksanakan 
semua kewajiban yang telah diberikan Allah SWT kepadanya, maka 
mereka akan mengetahui bahwa janji Allah SWT tersebut pasti akan 
dicapai dan ditepati. 


7<^r Adi'Thobori 


Makna fiiman Allah, “Niscaya Kami 

hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil), adalah, 
"Wahai orang-orang beriman. Kami akan menghapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) jika kamu meninggalkan 
dosa-dosa besar yang telah dilarang oleh Tuhanmu." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makan tersebut adalah: 

9242. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, “...niscaya 

kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang 
kecil).... ” Bahwa makna adalah dosa-dosa kecil.*®*^ 

9243. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari 
Al Hasan, bahwa sekelompok orang bertemu Abdullah bin 
Amr di Mesir, kemudian mereka berkata, "Kami melihat 
beberapa hal yang Allah SWT perintahkan di dalam Al 
Qur'an, tapi tidak boleh dikeijakan. Jadi, kami bermaksud 
menemui Amirul Mukminin untuk menanyakan masalah 
tersebut." 

Ketika Abdullah bin Amr tiba di Mesir, mereka menghadap 
bersama-sama kepada Amirul Mukminin. Saat Ibnu Amr dan 
Umar RA bertemu, Umar berkata, “Kapan kamu datang?" 
Ibnu Amr menjawab, “Sejak beberapa hari yang lalu." Umar 
bertanya lagi, "Apakah kamu datang dengan izin?” (Perawi 
berkata: Aku tidak tahu jawaban Ibnu Amr). Ibnu Amr lalu 
berkata, "Wahai Amirul Mukminin, sekelompok orang 


*** HR. Al Bukhari dalam Al Adab (6001), Muslim dalam Al Iman (141), dan 
Ahmad d&]sniMusnad (1/380). 
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menemuiku di Mesir, mereka berkata, 'Sesungguhnya kami 
melihat beberapa hal yang Allah SWT perintahkan di dalam 
kitab-Nya tapi dilarang imtuk dikerjakan. Mereka ingin 
menemuimu untuk menanyakan masalah tersebut'." Umar RA 
lalu berkata, “Kumpulkan mereka di hadapanku.” 

Ibnu Amr berkata: Kemudian aku kumpulkan mereka untuk 
menghadapnya (Umar)." —Ibnu Aun berkata: Menurut 
dugaan saya, dia berkata tentang hal tersebut di dekat 
simgai*®’—. Umar kemudian mengambil salah seorang dari 
mereka yang jaraknya paling dekat darinya, seraya berkata, 
"Demi Allah dan Islam, aku heran dengan kamu. Apakah 
kamu sudah membaca semua isi Al Qur'an?” Laki-laki itu 
menjawab, "Ya." Umar bertanya lagi, “Apakah kamu sudah 
menghitungnya dalam hatimu?” Dia menjawab, "Belum, 
(Perawi berkata: Seandainya laki-laki itu menjawab, “Ya”, 
pasti Umar memarahinya). Umar lalu bertanya lagi, “Apakah 
kamu sudah menghitungnya dengan penglihatanmu? Apakah 
kamu sudah menghitungnya dengan ucapanmu? Apakah kamu 
sudah menghitungnya dalam bekasmu (tingkah lakumu)?" 
(Perawi berkata: Umar lalu bertanya secara berurutan sampai 
kepada laki-laki terakhir). Umar lalu berkata, “Demi Allah, 
Apakah kalian akan memaksa untuk me nghakim i semua orang 
dengan kitab Allah, padahal Tuhan tahu bahwa kita semua 
pasti melakukan kesalahan-keslahan (dosa-dosa kecil)? 



**’ De m i ki a nl a h , sebagaimana tertulis dalam teks aslinya, kemudian Syaikh 
Mahmud Syakir mengganti kata j-i dengan j-A, dan keduanya shahih. Adapun 
yang menguatkan pendapat kami adalah, hal tersebut (kata: sesuai <tt»tigan 

yang disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/499). 
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kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus 
kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami 
masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga)'. 

Apakah penduduk Madinah tahu?” —atau dia berkata, 
“Apakah salah satu dari kalian tahu tentang apa yang kalian 
lakukan?”— Mereka menjawab. Tidak." Umar berkata, "Jika 
mereka tahu maka aku akan minta nasihat bersama kalian.”®*® 


9244. 


Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ziyad bin Mukhraq 
menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin Qurrah, ia 
berkata: Kami menemui Anas bin Malik (imtuk menanyakan 
persoalan itu). Dia lalu berkata, “Kami tidak pernah melihat 
sesuatu seperti halnya yang sampai kepada kami dari Tuhan 
kami, kemudian kami juga tidak mengeluarkan keluarga dan 
harta benda imtuk-Nya." Anas diam sejenak, kemudian 
berkata, lagi, “Demi Allah, sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kita sesuatu yang lebih ringan dari hal itu. Dia 
mengampuni selain dosa-dosa besar yang kita lalaikan, maka 
sejauh mana dosa-dosa besar yang kita miliki? Allah 


berfirman, 4^ oJfJ w 0^ 'Jika kamu menjauhi 


dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu 
mengerjakannya... ’. 


9245. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 


Ibnu Rajab dalam Jami’ Al ‘Ulum wa Al Hikam (1/178), Ibnu Katsir dalam 
Tafsir (1/486), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/499), dan tidak 
disandarkan kepada seseorang kecuali kepada pengarang kitab ini (As-Suyuthi). 
As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/145) dan dia menyandarkannya 
kepada Abd bin Humaid. 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, ‘Jika kamu menjauhi 

dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu 
mengerjakannya.... ” bahwa Allah SWT beijanji akan 
memberi ampunan kepada orang yang menjauhi dosa-dosa 
besar." 

Dia (Qatadah) lalu menyebutkan bahwa sesungguhnya Nabi 
SAW bersabda, “Jauhilah dosa-dosa besar dan berlaku 
luruslah, serta berilah kabar gembira. 

9246. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdvuTazzaq mengabarkan kepada k^i, ia berkata: 
Muammar mengabarkan kepada kami dari seseorang, dari 
Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Ada lima ayat dalam surah An- 
Nisaa' yang lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya, yaitu, 
(1), surah An-Nisaa' ayat 31, 5 W ^ 

'Jika kamu 

menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 
kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan 
kamu ke tempat yang mulia (sur^)'. (2) Smah An-Nisaa' ayat 
40, «ih 0^ Jliij 'i! 0^ 

'Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar dzarrah, dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, 
niscaya Allah akan melipatgandakannya....'. (3) surah An- 
Nisaa' ayat 48, 

'Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya...'. (4) surah An-Nisaa' ayat 


^ HR. Ahma d dalam Musnad (3/394). Atsar ini juga dicantumkan oleh Al Albani 
iaHamAs-Silsilah Ash-Shahihah (no. 885). 




110, j^LwJu |Jl^ 3^ tr*S 

'Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, 
niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang'. (5) surah An-Nisaa' ayat 152, [yuC OoSS 

Oj-* djrJ-J jJj 

'Orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
para rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan seorang pun di 
antara mereka, kelak Allah akan memberikan kepada mereka 
pahalanya. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang'." 

9247. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu An-Nadhr 
menceritakan kepadaku dari Shalih Al Mirri, dari Qatadah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ada enam ayat dalam surah An- 
Nisaa' yang lebih baik bagi umat ini daripada (apa yang ada 
sejak) matahari terbit dan terbenam. Ayat pertama adalah 
(surah An-Nisaa'.ayat 26), 55^ 

v>^j ^ 'Allah hendak 

menerangkan (hukum syariat-Nya) kepadamu, dan 
menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu 
(para nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima tobatmu, dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana'. 

Ayat kedua adalah (surah An-Nisaa' ayat 27), juJ 

1;: ijLi o1 03 ^^: ’^i=:^'''Dan 

Allah hendak menerima tobatmu, sedang orang-orang yang 
mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling 
sejauh-jauhnya (dari kebenaran)'. 

Ayat ketiga adalah (surah ^n-Nisaa' ayat 28), i j 

\ju, 'Allah hendak memberikan 




Surah An-Nisaa' 


keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat 
lemah'." 

Muammar lalu menyebutkan ayat sebagaimana yang telah 
disebutkan oleh Ibnu Mas’ud (dalam riwayat sebelumnya), 
lalu memberikan tambahan, "Kemudian Ibnu Mas'ud 
menafsirkan akhir ayat 152 surah An-Nisaa , “dan 

Allah” terhadap orang-orang yang melakukan dosa ( 

»*89 J 

U-?-j), “Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ’ 


Para ulama berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
“...dan Kami masukkan kamu ke tempat 

yang mulia (surga). ” 

Secara umum, ahli Madinah dan sebagian ahli Kufah membaca 


UZjT J dengan vasm-fathah huruf mim, seperti dalam 

surah Al Hajj ayat 59, 4 :^ ( 4 %^ “Sesungguhnya 

Allah akan memasukkan mereka ke dalam suatu tempat (surga) yang 
mereka menyukainya. ” Jadi, makna firman-Nya, 


"Dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga), " adalah, 
"Mereka memasukinya dengan mulia.” 


Mungkin saja orang yang membaca dengan qira'at seperti ini 
(^JU) memaknainya dengan al makan atau al maudhi’ (tempat). 


karena orang-orang Arab terkadang mem-fathah huruf mim dengan 
maksud tersebut, sebagaimana perkataan seorang pujangga. 
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Ibnu Katsir dalam Tafsir (1/449). 

Kami tidak menemukan pengarang bait ini, dan kami hanya menemukannya di 
Halam Ma ’ani Al Qur'an (1/264) dan Lisan Al Arab (entri; ^). 



^ 7a/sirAth'Thabari 

Sebagaimana pujian (kepada-Nya dilantunkan) pada pagi hari, maka 
demikian juga pada sore hari. 

Juga sebagaimana yang mereka lantunkan kepadaku. 

Segala puji bagi Allah pada sore dan pagi hari. 

Tuhanku telah (menyapa) kami pada pagi dan sore hari. 


Juga syair berikut ini, 


8941 r 




Segala puji bagi Allah pada sore dan pagi hari. 

Dimaknai demikian karena berasal dari kata dan 
Demikian juga ketika mereka (orang-orang Arab) berhadapan dengan 
fi’il yang terdiri dari empat huruf, mereka biasanya m&ci-dhammah 
huruf mim-nya, seperti, 

Kalimat tersebut kemudi^ diikutkan wazan, karena 

wazan Jiid sama dengan Jika kata tersebut terdiri dari 

empat huruf, maka ia mengikuti wazan Jfiji: dan dan 

kata-kata seperti ini sama dengan kata ^^>4. 

Mayoritas ahli Kufah dan Bashrah membaca dengan 

mem-dhammah huruf mim. Jadi, makna firman-Nya, 
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Bait mi terdapat dalam Syair Umaiyah bin Abi Ash-Shalt, sementara dalam 
Lisan Al Arab disebutkan dengan redaksi (u). Dic antumkan pula dalam Ma ’ani 
Al Qur'an (1/260). Lihat DiivaR Umaiyah (h. 134). 

Kami tidak menemukan sumber prosa tersebut. 

Kata dalam kurung [ ] ini tidak terlihat jelas dalam manuskrip aslinya, tapi kami 
telah menetapkan kata tersebut sebagaimana sebelumnya, sesuai dengan y ang 
dilakukan (ditetapkan) oleh Mahmud Syakir. 



Surah An-Nisaa' 


adalah, "Kami memasukkanmu dengan cara yang baik 
(mulia)."®^® 

Abu Ja’far berkata: Qira'at (bacaan) yang paling kuat, 
adalah bacaan yang vaem-dhammah huruf /«i>n-nya, 

UjT, sebagaimana kami sebutkan tadi, bahwa setiap kata keija 
yang terdiri dari empat huruf, bentuk mashdar-ny^. adalah 
sementara kata dan adalah fi’il yang terdiri dari empat 

huruf, sehingga mashdar lebih tepat daripada walaupim 

menurut orang Arab kata yang terakhir ini disebut lebih fasih imtuk 
menyebutkan mashdar dari kata-kata yang mengikuti wazan Hal 
ini sebagaimana perkataan, ^ iJdai 01^ “Dia tinggal di 
sebuah tempat, maka tempat itu baik baginya," jika maksud perkataan 
itu adalah tempat tinggal. Contoh lainnya adalah, f'* 

“Dia sedang berdiri di tempatnya, maka dia sedang berada di 
tempat yang luas.” Hal ini juga sejalan dengan firman Allah SWT, 

.Cj: a Svi^l “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa 
berada dalam tempat yang aman. ’’ (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 51) 

Dari kata jika maksud ayat tersebut^adalah al iqamah 

(bertempat tinggal), maka dibaca ^ ‘^1- Demikian ju^a 

ayat ini, dibaca dengan men-dhammah huruf m/m-nya, 

“Dan Katakanlah, 'Ya Tuhanku, 
masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) 
aku secara keluar yang benar...'." (Qs. Al Israa' [17]: 80). 

Maknanya adalah al idkhal (memasukkan) dan al ikhraj 
(mengeluarkan), dan kami tidak mendengar dari satu orang pxm yang 
membaca ayat ini atau dengan fathah. 
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Ulama Kiifah membaca ayat ini •) dan ayat 59 surah Al Hajj dengan 
harakat fathah pada huruf mim, sementara ulama lain meiiibacanya dengan 
dhammah. Uiai At-Taisirfi Al Qira'at As-Sab‘, (h. 79). 






Tafsir Ath'Thabari 


Makna adalah tempat yang bagus, indah, dan 

terhormat. Tempat tersebut bisa seperti itu dengan cara menafikan 
kekurangan, cacat, dan gangguan di dalamnya, serta dengan 
mengangkat kesusahan, kesedihan, serta masuknya kotoran dalam 
kehidupan orang yang memasukinya. Oleh karena itu, Allah SWT 
menyebutnya dengan nama karim (mulia). 

9248. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, dia berkata, 

"Lafazh f .artinya keindahan dalam surga. 


M 

• • ^ 


5 


(jA Ah) \ OS—ILl 


"Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 
dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak 
dari sebagian yang lain, (Karena) bagi orang lakiAaki ada 
bagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 
wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, 
dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya, 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu,” 


(Qs. An-Nisaa' [4] 32) 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/934) dan Al Ouithubi dalam if/ Jami’ li Ahkam 
Al Qur'an (5/161). 


Surah Aji'Nisaa' 


Takwil firman Allah: aj 


(Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Janganlah kamu iri 
dengan kelebihan yang telah dikaruniakan Allah SWT kepada 
sebagian dari kamu." 

Abu Ja’far menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan kepada 
wanita-wanita yang menginginkan kedudukan kaum lelaki, dengan 
harapan mendapatkan apa yang diperoleh kaum lelaki tersebut. Oleh 
karena itu, Allah SWT melarang hamba-Nya untuk berandai-andai 
tentang sesuatu yang batil, dan memerintahkan mereka adar meminta 
karunia dari-Nya, karena berandai-andai dapat menimbulkan sifat iri, 
dengki, dan teijerumus ke dalam hal-hal yang tidak benar. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


9249. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata: Ummu Salamah berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW, kami tidak dapat memberi warisan dan kami 
tidak dapat ikut berperang di jalan Allah sehingga kami dapat 
membunuh (musuh)?" Lalu turunlah ayat, U 

^ “Dan janganlah kamu iri hati terhadap 

apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih 
banyak dari sebagian yang lain..,. 


9250. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Hisyam menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: Ummu 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/935) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/69). 




Salamah berkata, “Wahai Rasulullah, kaum lelaki dapat 
berperang, sementara kami tidak. Kami juga hanya 
mendapatkan warisan setengah?" Lalu turunlah ayat, jj 

"jDa/i janganlah kamu iri 
hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian 
kamu lebih banyak dari sebagian yang lain, (karena) bagi 
orang laki-laki ada bagian daripada apa yang mereka 
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa 
yang mereka usahakan.... ” 

Juga ayat, “Sesungguhnya laki-laki 

dan perempuan yang muslim.... ” (Qs. Al Ahzaab [33]; 35). 

9251. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 

Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dm 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, C ipiLi 

^ “Dan Janganlah kamu iri hati terhadap apa 

yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak 
dari sebagian yang lain.... ” dia berkata, "(Maknanya adalah), 
jan ganlah seorang laki-laki berandai-andai seraya berkata, 
'Seandainya aku mempunyai harta dan keluarga seperti yang 
dimiliki oleh si fulan...’. Allah SWT melarang perbuatan 
tersebut, dan memerintahkan agar hamba-Nya meminta 
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kepada-Nya agar diberi nikmat-Nya." 

9252. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, C 


HR. Ahmad dalam Afusnad (6/322). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/935) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/69). 



Surah Aji'Nisaa' 


^ ' <r J ■>» 'T>an janganlah kamu iri hati 

terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu 
lebih banyak dari sebagian yang lain...." dia berkata, 
"(Maknanya adalah), ucapan kaum wanita, 'Seandainya kami 
menjadi kaum laki-laki, maka kami akan berperang dan 
sam pai kepada apa yang dicapai kaum lelaki'.”^°’ 


9253. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada 
tentang firman-Nya, 

"Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 
dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari 
sebagian yang lain....’’ dia berkata, "(Maknanya adalah), 
ucapan kaum wanita saat mereka berangan-angan, 'Seandainya 
kami kaum lelaki, maka kami akan berperang'. Kemudian 
menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Amr."^^ 


kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


9254. Al Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata: Ummu Salamah berkata, “Ya Rasulullah, 
apakah kaum lelaki berperang dan kami tidak? Kami juga 
hanya mendapatkan warisan setengah?” Lalu turunlah ayat, 
J >« Ci “Dan janganlah kamu iri hati terhadap 

apa yang dikaruniakan Allah.... ’’ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/935) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (1/477). 

Ibid. 

Ibid. 
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Tafsir Ath-Thabari 


9255. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammar menceritakan kepada kami dari seorang syaikh 
penduduk Madinah, tentang firman Allah SWT, C i y 

^ J-Jii “Dan janganlah kamu iri hati 

terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu 
lebih banyak dari sebagian yang lain....’’ dia berkata, 
"(Maknanya adalah), suatu saat kaum wanita berkata, 
'Seandainya kami menjadi kaum lelaki, maka kami akan 
beijihad sebagaimana kaum lelaki beijihad, dan kami akan 
berperang di jalan Allah SWT'. Allah lalu berfirman, i y 'S~' 

^ l» 'Dan janganlah kamu iri hati 

terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu 
lebih banyak dari sebagian yang lain...'. 

9256. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Kamu berandai-andai memiliki harta seperti halnya 
yang dimiliki orang lain, dan kamu tidak mengerti siapa tahu 
harta itu merupakan penyebab kehancurannya.”®®^ 

9257. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj dari Ibnu Juraih, 
dari Ikrimah dan Mujahid, keduanya berkata, “Ayat tersebut 
diturunkan kepada Ummu Salamah binti Abi Umaiyah bin Al 
Mughirah.”®®® 


Abdurrazzag dalam Tafsir (1/449). 

*** Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/935) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/477). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/935) dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam 
Al Qur'an (5/163). 





9258.dengan sanad yang sama, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia berkata, "Dialah 
manusia yang berkata, 'Aku ingin memiliki harta seperti 
hartanya si fulan'. Oleh karena itu, mintalah kepada Allah 
SWT dari sebagian karunia-Nya. Juga ucapan kaum wanita, 
'Seandainya kami menjadi kaum lelaki maka kami akan 
berperang dan sampai kepada apa yang dicapai oleh kaum 
lelaki'.”^^ 


Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa makna ayat 
tersebut adalah, "Janganlah kamu berangan-angan memperoleh derajat 
yang diberikan secara khusus oleh Allah SWT kepada orang lain. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


9259. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Sud^, 
tentang firman Allah SWT, ^ pC-sJa*» ^ 

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang 
dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari 
sebagian yang lain....’’ Bahwa sesungguhnya kaum lelaki 
berkata, “Kami ingin mendapatkan pahala berlipat-ganda 
melebihi kaum wanita, sebagaimana kami telah mendapatkan 
dua bagian dalam hal bagi-membagi, maka kami 
mp^Tigharap kan agar mendi^iat dua pahala dalam hal ganjaran. 
Kaum wanita kemudian berkata, “Kami juga ingin mendapat 
p ahal a sebagaimana pahala yang diperoleh kaum lelaki. 
Sesungguhnya kami tidak dapat mengikuti perang. Seandainya 
kami diwajibkan berperang maka kami akan berperang.” 
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Ibid. 
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Tafsir Ath'Thabari 


Allah SWT lalu menurunkan ayat ini, dan berfirman kepada 
mereka, “Mintalah kepada Allah SWT sebagian anugerah- 
Nya, niscaya Dia akan memberimu pekeijaan yang lebih baik 
bagimu.”^® 

9260. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 
Muhammad, ia berkata, “Kamu dilarang untuk berandai-andai, 
dan kamu telah ditimjukkan kepada sesuatu yang lebih baik 
dari itu, maka mintalah kepada Allah SWT sebagian dari 
karunia-Nya.”^’ 

9261. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Arim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata, “Ketika 
Muhammad mendengar seseorang mengandai-andai (untuk 
memiliki sesuatu) di dunia, maka beliau berkata, ^Sungguh, 
Allah SWT telah melarang kalian (berbuat seperti ini) 
—seraya membaca firman-Nya —L» 'ij 

^ 'Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa 

yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak 
dari sebagian yang lain...’. Dia menunjukkan kepadamu 
kepada sesuatu yang lebih baik dari itu (mengandai-andai) — 
seraya membaca —^ 'Dan mohonlah 

kepada Allah sebagian dari karunia-Nya'. 

Abu Ja’far berkata: Maknanya —-berdasarkan penafsiran 
ini— adalah, “Wahai kaiun lelaki dan perempuan, janganlah kalian iri 
hati kepada sebagian orang yang diberikan kelebihan oleh Allah SWT 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/936) dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil 
(2/55). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/69). 




Surah An-Nisaa' 


di atas sebagian lainnya, baik berupa kedudukan maupun derajat 
kebaikan. Sebaiknya kalian ridha dengan bagian yang telah Allah 
SWT tentukan, dan mintalah kepada-Nya sebagian karunia-Nya.” 


Takwil firman Allah: lll jCi 

\ (Dan bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa 

yang mereka usahakan, dan bagi para wanita [pun] ada bagian dari 
apa yang mereka usahakan). 

Abu Ja’far berkata: Para mufasir berbeda pendapat tentang 
makna ayat ini. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, “Bagi laki-laki 
ada bagian daripada apa yang mereka lakukan, yang berupa pahala 
atas ketaatan dan siksa atas maksiat yang dilakukan. Para wanita juga 
mendapat bagian seperti halnya laki-laki.” 


9262. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, ^ 

O \ ui ”Dan janganlah kamu 

iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. 
(Karena) bagi orang laki-laki ada bagian daripada apa yang 
mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian 
dari apa yang mereka usahakan," ia berkata, “Orang-orang 
jahiliyah tidak memberikan warisan apa pun kepada kaum 
wamta serta anak-anak, dan hanya memberikan harta warisan 
kepada orang yang (mau) bekeija, berguna (bagi masyarakat), 
dan membayar. 


la/sir Ath'Thabari 


Ketika kaum wanita dan anak-anak mendapatkan bagian 
mereka, dan kaum lelaki mendapatkan dua kali lipat dari 
bagian kaum wanita, kaum wanita (itu) pun berkata, 
'Seandainya saja kami mendapat bagian harta waris yang sama 
dengan bagian kaum lelaki'. Kaum lelaki juga berkata, 
'Sesimgguhnya kami berharap di akhirat nanti mendapat 
bagian yang lebih daripada kaum wanita karena amal kebaikan 
kami, sebagaimana kami mendapat bagian lebih dalam hal 
warisan.' 

Allah SWT lalu menurunkan ayat, illjl 

'Dan bagi orang laki-laki ada bagian 
daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita 
(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan'. 

Wanita mendapatkan balasan atas amal kebaikannya sepuluh 
kali lipat, demikian pula kaiun lelaki. Allah SWT berfirman, 

'Dan mohonlah kepada Allah sebagian 

dari karunia-Nya'. 

9263. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman bin Abi Hammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Laila menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Ja’far berkata, ‘‘Ketika firman Allah SWT 
diturunkan, 'Bagi laki-laki seperti dua 

bagiannya perempuan'. 

Kaum wanita berkata, 'Demikian juga bagi mereka (kaum 
lelaki), dua bagian dari perbuatan dosa-dosanya, sebagaimana 
bagi mereka dua bagian dari hart^warisan'. Allah SWT lalu 
memu\uikan ayat, 
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Al Mawardi daiam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/477), Al Baghawi dalam A/a'a/im 
At-Tanzil (2/55), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/69). 





Surah An-Nisaa' 


OvIjST 'Dan bagi orang laki-laki ada bagian daripada apa 
yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada 
bagian dari apa yang mereka usahakan'. 

Kata artinya dosa, maka awI j "mohonlah 

kepada Allah SWT" —wahai kaum wanita— 
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"sebagian dari karunia-Nya.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, “Bagi 
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka lakukan, berupa harta 
warisan yang ditinggalkan keluarganya yang sudah meninggal. Para 
wanita juga mendapat bagian dari bagian yang diperoleh laki-laki.” 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


9264. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku daij^ Ali bin Abi Thalhah, dari 



daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita 
(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan," bahwa 
ma knan ya adalah, apa yang ditinggalkan oleh kedua orangtua 
atau kerabat dekat, ^ ^ /IlJ ’Bag) laki-laki seperti 

dua bagiannya perempuan'. 


9265. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir 
menceritakan kepada kami dari^Abi Ishaq, dari Ikrimah atau 
lainnya, tentang finnan-Nya, 

"Dan bagi orang laki-laki ada bagian 
daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita 


Al Mawardi <lalani An-Nukat wa Al ’Vyun (1/477) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/68-69) 

Ibid. 
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To/sir Ath-Tliabari 


(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan," dia 
berkata, "Dalam hal warisan, mereka tidak mewariskan kepada 
kaum wanita."’'^ 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling kuat adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, Kaum 
lelaki mendapat bagian dari Allah SWT berupa pahala dan siksa atas 
apa yang mereka lakukan, sesuai dengan kebaikan dan keburukan 
yang mereka perbuat. Begitu juga kaum wamta. 


Kami mengatakan bahwa pendapat ini lebih kuat dan lebih 
cocok daripada pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
“Kaum lelaki mendapat bagian dari harta warisan, demikian pula 
dengan kaum wanita, karena Allah SWT (dalam ayat lain) 
mengatakan bahwa tiap-tiap kelompok, baik laki-laki maupun wanita, 
mendapatkan bagian sesuai amal perbuatannya." Sementara itu, harta 
warisan tidak termasuk jerih payah (amal perbuatan) ahli waris, tetapi 
merupakan harta yang diwariskan oleh Allah SWT dan orang yang 
telah meninggal (kepada ahli warisnya) tanpa jerih payah. 

Kata al kasbu dalam ayat ini bermakna al amal (keija atau 
usaha), maka yang disebut dengan al muktasib adalah al muhtarif 


(orang yang bekeija). Oleh karena i^ tidak boleh memaknai firaian 

Allah SWT, ^ ^ 

bagi orang laki-laki ada bagian daripada apa yang mereka usahakan, 
dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka 
usahakan," dengan makna, "Bagi kaum lelaki bagian dari apa yang 
mereka warisi, dan bagi kaum wanita bagian yang mereka warisi," 
sebab jika ayat tersebut dimaknai demikian, maka akan dikatakan. 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (1/477). 


Surah An-Nisaa' 


"Bagi kaum lelaki bagian dari apa yang tidak mereka perbuat, dan 
bagi kaum wanita apa yang tidak mereka perbuat." 

Penakwilan firman Allah SWT: S’* ^ ^(Dan 

mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Mohonlah kepada 
Allah SWT pertolongan dan taufik-Nya, agar dapat melakukan amal 
ketaatan, sehingga Dia meridhaimu." 

Makna lafazh fadhluhu (karunia-Nya) dalam ayat ini adalah 
taufik dan pertolongan-Nya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan penjelasan tersebut 

adalah: 

9266. Muhammad bin Muslim Ar-Razi menceritakan kepada kami , 

ia berkata: Abu Ja’far An-Nufaili menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari 
Asy’ats, dari Sa’id, tentang firman-Nya, ^ 

"Dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya, ” 
dia berkata, “Ibadah itu tidak termasuk perkara duniawi.”^'^ 

9267. Muhammad bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 

berkata; Abu Ja’far menceritakan kepadaku, dia berkata: Musa 
menceritakan kepada kami dari Laits, dia berkata (tentang 
makna lafazh "Ibadah itu tidak termasuk perkara 

duniawi."^*^^ 

9268. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, tentang 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (1/477) dan Ibnu Jauzi Halam Zad Al 
Mosir (2/68-69). 

Al Mawardi daHam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/477). 
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To/sir Ath'Thobori 


firman Allah SWT, "Dan mohonlah 

kepada Allah sebagian dari karunia-Nya, " dia berkata 

• • »>917 

"(Maknanya adalah), tidak termasuk barang duniawi.” 


9269. M uhamma d bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, "Dan 

mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya," bahwa 
(maknanya adalah), Allah SWT akan memberimu amal 
perbuatan, dan Dialah Dzat yang lebih baik daripada kamu. 


9270. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Hukaim bin Jubaik, dari seseorang yang 
tidak pernah aku dengar, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, 

y ^ 


"Mohonlah kepada Allah dari karunia-Nya, sesungguhnya Dia 
senang dimintai, dan sesungguhnya diantara sebaik-baik 
ibadah adalah menunggu kelapangan. 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf{7l2\5) dan Abu Nu'aim dalam Hilyah Al 
Auliya'(3I2SI). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/936) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/70) 
HR. Al Bukhari dalam Ad-Da’awat (3571) Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(11/95), dan Al Mundziri dalam i4r-ra;:gAj& wa At-Tarhib (2/482). 





Surah An-Nisaa' 


Takwil firman Allah: ^\k=s 'X\ 

(Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, bahwa Allah SWT 
(Maha Mengetahui) apa yang terbaik untuk hamba-hamba-Nya 
berkaitan dengan kebaikan-kebaikan yang Dia bagikan kepada 
mereka, dengan mengangkat derajat sebagian dari mereka atas 
sebagian yang lain dalam urusan dunia dan agama, dan hal-hal lainnya 
dari ketentuan-ketentuan dan ketetapan-ketetapan-Nya pada mereka. 

"Maha Mengetahui" Maksudnya, Dia Maha Mengetahui itu 
semua, janganlah kalian mengangan-angankan sesuatu yang tidak 
ditakdirkan untuk kalian, melainkan hendaknya kalian taat kepada- 
Nya, menerima ketentuan-Nya, ridha dengan ketetapan-Nya (takdir- 
Nya), dan tetap memohon karunia-Nya. 


- 

' ^ .'-iT 

^ 0-A.AC- 


'J 


"Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang 
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan 
pewaris-pewarisnya, dan (jika ada) orang-orang yang 
kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah 
kepada mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah 
menyaksikan segala sesuatu," 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 33) 




Ic^rAlh'Thabiiri 


Takwil firman Allah: 

tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang 
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris- 
pewarisnya). 

Makna firman Allah SWT,^y adalah, 

"Wahai mnat manusia, bagi tiap-tiap kalian Kami jadikan pewaris- 
pewaris. " 

Dikatakan: Pewaris dari kalangan anak-anak pamaimya 
(keponakan), saudara-saudaranya, seluruh kerabat dekat dan yang 
lainnya. Orang Arab biasa menyebut keponakan sebagai maula 
(pewaris), diantaranya adalah ucapan seorang penyair, 

^ 

Maksud bait tersebut adalah, "Anak laki-laki paman, kami 
melempar (pembagian warisan) di sekitarnya." 

Juga sebagaimana ucapan Al Fadhl bin Al Abbas, 

oir c. li o>iif ^ 


Pelan-pelan wahai anak-anak pamanku, pelan-pelan wahai para 
pewaris kami U Janganlah kalian menampakkan kepada kami sesuatu 

yang terpendam. 


DiaacUilah Ath-TharmahbinHukaim. 

Ini «Halah salah satu bait qashidah yang cukup panjang. Sang penyair 
memulainya dengan, 

^ J* tdi Oj) 

# »»W«» if/ij tj’j 

Lihaty4d-DiwaB(h. 185). 

Syair ini dicantumkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur an (1/120) dan 
dalam Lisan Al Arab entri 





Surah An'Nisaa' 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9271. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin Mushrif 
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, J,^=4jdia 

berkata, "Mawali artinya ahli waris."^^^ 

9272. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 

gbSili li, dia berkata, "Al mawali adalah al 

‘ashabah, yakni ahli waris."’^^ 

9273. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Al Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, dia 

berkata, "Al mawali adalah al ‘ashabah (kerabat yang 
mendapatkan warisan). 

9274. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, dia berkata, 

"Mereka adalah para wali."’^^ 


HR. Al Bukhari dalam bab Al Hiwalah (2292) dan Ibnu Al Jarud dalam Al 
Muntaga' (1/239). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/937), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/479), dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (2/56). 

Ibid. 






To^r Adi'Thobari 


9275. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah 
SWT, dia berkata, "Mawali adalah 

'ashabah."^^^ 


9276. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, dia berkata, "Al 

mawali adalah keturunan ayah atau saudara laki-laki atau anak 

• 928 

laki-laki dari saudara laki-laki dan lainnya, dari ahli wans." 


9277. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, bahwa Al 

• • 929 ^ 

mawali artinya para ahli wans. 


9278. 


Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaib berkata 
tentang firman Allah SWT, dia berkata, 

"Al mawali adalah al ’ashabah. Al ‘ashabah pada zaman 
jahiliyah disebut al mawali. Ketika orang-orang asing masuk 
ke negeri Arab, orang Arab tidak menemukan sebutan yang 


cocok imtuk mereka (orang-orang asing), maka AUah SWT 
berfirman, 'Dan 

jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka 
(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama'. 


927 

928 

929 


Ibid. 

AbdiirTazzaq dalam Tafsir (1/450). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/937) dari As-Suddi dan yang lain. 




Surah An-Nisaa' 


(Qs. Al Ahzaab [33]: 5). Oleh karena itu, mereka 
menyebutnya al mawali” 

Dia (Ibnu Zaid) lalu berkata, ”Al mawali pada saat ini ada dua 
macam, yaitu (1) maula yang mewarisi dan mewariskan. 
Mereka adalah dzawu al arham (keluarga yang paling berhak 
atas harta waris). (2) maula yang mewariskan tapi tidak 
mewarisi. Mereka adalah para budak yang dimerdekakan." 

Dia berkata, "Apakah kamu tidak melihat perkataan Zakaria — 
sebagaimana terekam dalam Al Qur'an—, ^ J 

iSvjj 'Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku'. (Qs. Maryam [19]: 5) 

Al mawali dalam ayat ini artinya ahli waris. 

Adapun maksud firman Allah SWT, 

adalah harta waris yang ditinggalkan oleh kedua orangtua dan 
kerabatnya."'*^® 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Bagi tiap-tiap kamu 
sekalian wahai umat manusia, kami jadikan keturunan (ahli waris) 
yang mewarisi harta warisan yang ditinggalkan kedua orangtua dan 
kerabat." 


Takwil firman Allah: 

(Dan [jika ada] orang-orang yang kamu telah bersumpah setia 
dengan mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya). 


Abu Ja’far berkata: Terdapat perbedaan qira'at (bacaan) 
dalam membaca ayat tersebut. 
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Ibnu Athiyah dalam ^4/ Muharrir Al Wajiz (2/46). 





TafsirAth-Thabari 


Mayoritas ahli Kufah membacanya 
yang maknanya, “Orang-orang yang bersumpah setia antara kamu 
dengan mereka.” 

Ada juga yang membacanya 

maknanya, “Orang-orang yang saling bersumpah setia antara kamu 
0 ^ 1 

dengan mereka.” 

Abu Ja’far berkata: Pend^at kami dalam masalah ini 
adalah, kedua bacaan tersebut merupakan qira'at yang dikenal dan 
masyhur di kalangan umat Islam. Keduanya juga mengandvmg makna 
yang sama. Firman Allah SWT menunjukkan terjalinnya 

sumpah damai antara al ‘aqidain (dua orang yang bersumpah) dengan 
al ma’gud ‘alaih (objek yang disumpahi). Tidak perlu dijelaskan 
secara terperinci melalui bacaan atau karena orang-orang 

yang membacanya CiJA\t berkata, "Akad sumpah perdamaian tidak 
mimgkin dapat terjadi kecuali dengan adanya dua pihak.” 

Oleh karena itu, harus ada sebuah petunjuk yang membuktikan 
bahwa makna kata ^ adalah saling bersumpah. Mereka melalaikan 
indikasi lafazh karena makna kata tersebut adalah, "Sumpah- 
sumpahmu dan sumpah-sumpah orang yang disumpahi." Sedangkan 
kata al 'aqd (akad) hanya sifat terhadap al aiman (sumpah), bukan 
sifat bagi orang-orang yang melakukan sumpah, sehingga sebagian 
dari mereka beranggapan bahwa ketika firman tersebut dibaca 

maka ia membutuhkan dhamir sifat, sehingga makna firman 
tersebut adalah, "Orang-orang yang mengumandangkan sumpahmu 


Para ulama Kufah membaca jeJLJij tanpa alif, sementara ulama lain 

membacanya dengan a/t/(ojdv»). 

Lihat At-Taisir fi Qira 'at As-Sab ’ (h. 79). Diriwayatkan dari Ali bin Kabasyah, 
dari Hamzah (’oOi») dengan tasydid. 

Lihat Al Qurthubi dalamif/ Jami’H Ahkam Al Qur'an (5/167). 




Stmih An-Nisaa' 


bagi diri mereka." Hal seperti ini tentimya bertentangan dengan 
pendapat kami —sebagaimana kami sebutkan tadi—, bahwa 
sesungguhnya yang dimaksud al aiman (siimpah) di sini adalah aiman 
al fariqain (sumpah dari kedua belah pihak). 

Makna firman-Nya, adalah, “Mereka saling 

mengumandangkan sumpah damai.” Dengan demikian, keduanya 
(bacaan dengan alif dan tanpa alif) memiliki makna yang saling 
berdekatan. Kendati demikian, bacaan orang yang membaca 
(tanpa alif), lebih shahih maknanya daripada bacaan dengan 
menggunakan alif, karena yang dimaksud akad aiman —bagi mereka 
yang membacanya dengan alif (ooSIp)— adalah akad aiman yang 
teijalin di antara kedua belah pihak. 

Makna firman Allah SWT, adalah, 

"Sesungguhnya dia telah menyambung dan menguatkan (tali) sumpah 
kalian, yakni janji-janji yang sudah teijalin antara satu dengan yang 
lain, maka berikan dan tepatilah bagian mereka." 

Ahli takwil berselisih pendapat tentang makna an-nashib 
(bagian) yang diperintahkan oleh Allah SWT imtuk ditimaikan bagi 
ahli al halfi (orang-orang yang bersumpah) dalam Islam. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya adalah, harta 
waris, karena ketika hidup pada masa jahiliyah mereka saling 
mewarisi. Itulah sebabnya Allah SWT mewajibkan —-ketika mereka 
masuk Islam— seperti halnya sumpah-sumpah mereka pada masa 
lalu, serta seperti ketika mereka saling mewarisi. Allah lalu me- 
nasakh kewajiban tersebut dengan ayat fara'id yang hanya 
mengkhususkan warisan kepada dzawi al arham (keluarga) dan sanak 
kerabat. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 





Tafsir Ath-Thabari 


9279. Muhammad bin Hmnaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan bin Waqid, dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah dan M 
Hasan Al Bashri, tentang firman Allah SWT, 


“Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah 
setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. 
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu," dia 
berkata, "(Maknanya adalah), seorang lelaki bersumpah 
kepada laki-laki lain yang tidak ada ikatan nasab dengannya, 
kemudian salah satimya mewarisi yang lainnya. Allah SWT 
lalu vae-nasakh hal tersebut dalam surah Al Anfaal ayat 75, 
^ (*t^ 'Dan 

orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada 
yang bukan kerabat) di dalam Kitab Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu'. 


9280. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar, dm 
Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah SWT, 

“Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah 
bersumpah setia dengan mereka," dia berkata, "(Maknanya 
adalah), ada seorang lelaki bersiimpah dengan lelaki lain, 
kemudian dia mewarisinya. Abu Bakar RA juga saling 
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Ibmi Abi Hatim dalam Ta&ir (3/937), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
’Uyun (1/479), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/71-72). 




Surah An-Nisaa' 


bersumpah dengan seorang budak, kemudian dia 
mewarisinya. 


9281. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 


Abbas, tentang firman Allah SWT, 

“Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah 
bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka 
bagiannya," bahwa (maknanya adalah), ada dua orang laki- 
laki saling bersumpah, bahwa barangsiapa di antara keduanya 
yang mati, maka yang lainnya berhak mewarisinya. All^ 
SWT lalu menurunkan firman-Nya, ^ jj'jl 

1 vfi '' ^ ^ 

, *V\ t ,^ > y 4 .v».. 4 





mempunyai hubungan 
darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam 
Kitab Allah daripada orang-orang mukmim dan orang-orang 
Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat baik kepada saudara- 
saudaramu (seagama)’. (Qs. Al Ahzaab [33]: 6). 


Kecuali mereka memberikan wasiat kepada ahli warisnya, hal 
itu diperbolehkan bagi mereka hanya sepertiga dari harta 
mayit, dan inilah yang masyhur."’^^ 


9182. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang fi 

OTTr'T’ 'l'' <1 : 

SWT, ^ Aiil 0^ 


firman Allah 
; &S\j 


Sa'id bin Mansur dalam As-Sunan (4/1240) dengan lafazh dan sanadnya, hanya 
saja dia berkata, "Fayaritsu kullu waahidin min huma shaahibahu" (maka 
keduanya saling mewarisi satu sama lain) sebagai ganti dari kata “fayaritsuhu” 
(maka dia mewarisinya), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/249). 

Ibnu Katsir dalam Tafsir (1/491). Cet Dar Al Fikr. 
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TfrfsirAA'ThtAari 


"Da/i (jika ada) orang-orang yang kamu 
telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada 
mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuatu," bahwa (maknanya adalah), ada seorang lelaki saling 
bersumpah dengan lelaki lain pada masa jahiliyah, mereka 
berkata, 'Darahku adalah darahmu, matiku adalah matimu. 
Kamu mewarisiku dan aku mewarisimu, kamu mencariku dan 
aku mencarimu'. Dia kemudian menjadikan kepadanya 
seperenam dari semua hartanya pada masa Islam, lalu para ahli 
waris membaginya harta waris yang ditinggalkaimya. Allah 


SWT lalu me-nasakh hal itu dalam sur^ Al Anfaal ayat 75, 

vjfcVf \}j\j 'Dan orang- 


orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih 
berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah'. 


9283. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammar mengabarkan kepada kami 6sn Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, ‘Dan (jika ada) 

orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
mereka," dia berkata, "Pada zaman jahiliyah, ada seorang 
lelaki membuat kontrak peijanjian dengan lelaki lain, dia 
berkata, 'Darahku darahmu, kamu mewarisiku dan aku 
mewarisimu. Kamu mencariku dan aku mencarimu'. 


Ketika Islam datang, masih ada beberapa orang yang 
melakukan hal itu, maka mereka diperintahkan untuk 
memberikan bagian dari harta waris mereka sebanyak 
seperenam. Hal ini lalu di-nasakh dengan ayat mirats dalam 
surah Al Anfaal ayat 75, 'Dan 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/937) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Vyun (1/479) 




orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain 
lebih berhak (waris-mewarisi)'. ’ 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin 
Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammatk^^ 
bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: A^ 
mendengar Qatadah berkata tentang firman Allah SWT, cy 

i£>Ju£. “Dan Oika ada) orang- 
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka 
berilah kepada mereka bagiannya, ” bahwa pada zaman 
jahiliyah ada seorang lelaki membuat kontrak peijanjian 
dengan lelaki lain, dia berkata, "Matiku matimu, darahku 
darahmu, kamu mewarisiku dan aku mewarisimu, kamu 
mencariku Han aku mencarimu.” Lelaki tersebut kemudian 
memberinya jatah seperenam dan semua harta bendanya. 
(Sepeninggal lelaki itu), para ahli waris saling membagai harta 
warisan yang ditinggalnya. Kemudian hal itu A\-nasakh 
dengan surah Al Anfaal ayat 75, 

^ ^^“Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah 
satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab 
Allah’.” 

Jadi, harta warisan hanya dikhususkan kepada mereka yang 
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memiliki hubungan darah {dzawi al arham). 


9285. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dan Israil, dari Jabir, dan Iknmah, 
ia berkata, "Ini adalah sumpah yang pernah diucapkan pada 
yaman j ahi liyah, yaitu seoiang laki-laki berkata kepada laki- 
laki lainn ya, 'Kamu mewaiisiku dan aku mewarisimu, kamu 


Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/451) dan Al Mushannaf (10/305). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/937-938) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/72). 
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. . li^rAdv-Thabari 

menolongku dan aku menolongmu, kamu barlindung 

9)938 

kepadaku dan aku berlindimg kepadamu'.” 

9286. Aku menceritakan dari Al Hasan bin Al Faraj, ia berkata; Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar A^- 
Dhahhak berkata tentang firman Allah SWT, 0 -xifr 

“Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah 
bersumpah setia dengan mereka," bahwa ada seorang lelaki 
mengikuti lelaki lain, kemudian dia membuat kontrak 
perjanjian, “Jika kamu meninggal maka kamu mendapat jatah 
warisan seperti halnya sebagian anakku." (Namun) hal ini 
telah d\-mansukh? 


9287. 


Muhammad bin Sa’d mencoitakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 
SWT. 








"Bagi tiap-tiap harta 
peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib 
kerabat. Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) 
orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya," bahwa 
sesungguhnya pada zaman jahiliyah ada seorang lelaki 
bertemu dengan lelaki lain, kemudian dia menjadi 
pengikutnya, maka ketika dia meninggal, keluarga dan 
kerabatnya mendapat warisan darinya, sedangkan pengikutnya 
tidak mendapat bagian apa pun. Allah SWT lalu menurunkan 

dlit "Dan (jika ada) 


ayat, 


r 
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Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/938). 




SunAAn^Nisaa' 


orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. ” 

Setelah itu dia memberinya jatah dari harta warisannya, 
lalu menurunkan ayat, 

“Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu 
sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab 
Allah. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 75).®“ 


Allah 

iiji 


Ada yang berpoidapat bahwa maknany a adalah orang-orang 
yang dipCTsaiidarakan oleh Rasulullah SAW dari golongan Muhajirin 
dan Anshar. Merdm saling mewarisi satu sama lain lantaran 
persaudaraan tersebut. Tetq)i Allah SWT lalu me-nasakh hal tersebut 
dengan ayat faraidh dan firman-Nya, 

“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang 
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat. Kami jadikan pewaris- 
pewarisnya. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 33). 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend£q)at tersebut adalah: 

9288. Abu Kutaib moiceritakan kq>ada kami, ia beikata: Abu 
Usamah moiceritakan kq}ada kami, ia beikata: Idris bin Yazid 
moicaitakan kepadai kami, ia beikata: Thalhah bin Mushrif 
moiceritakan kq)ada kami dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah SWT, 

“Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah 
bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka 
bagiannya, ” dia bokata, “Ketika golongan Muhiyirin datang 
ke Madinah, merdca mewarisi (harta) orang-orang Anshar 
tanpa ada ikatan darah (keluarga atau famili), lantaran ikatan 


^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/479) Han Ibnu Jauzi dalam Ziu/it/ 
Masir{W2). 


Tafsir Ath-Thabari 


persaudaraan yang dibentuk oleh Rasulullah SAW di antara 
mereka. Namim ketika diturunkan ayat, 

'Bagi tiap-tiap harta peninggalan, Kami jadikan pewaris- 
pewarisnya', hal tersebut di-nasakh (dihapus)."^* 

9289. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, 

“Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah 
bersumpah setia dengan mereka," bahwa maknanya adalah, 
orang-orang yang telah diakad-kontrakkan oleh Rasulullah 
SAW, “Maka berilah kepada mereka 

bagiannya," jika tidak ada ikatan darah (keluarga) yang 
menghalangi mereka. Itu hanya teijadi pada golongan yang 
dipersaudarakan oleh Rasulullah SAW, dan saat ini tidak ada 
lagi akad persaudaraan seperti itu yang teijadi antara satu 
dengan yang lain.’^^ 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah orang-orang 
yang melakukan akad peijanjian, tapi mereka diperintahkan untuk 
memberikan bagiaimya kepada yang lain, yaitu berupa pertolongan, 
nasihat, serta hal-hal lain yang semisal, dan bukan berupa harta waris. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9290. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Idris Al Audi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin Mushrif 


HR, Al Bukhari dalam bab Al Fara'idh (6747), Abu Daud dalam Al Fara'idh 
(1921), Ibnu Al Jarud dalam Al Muntaga' (1/239), dan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (2/335), dia berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan syarat Al 
Bukhari dan Muslim, dan keduanya belum mentakhrijnya." 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/479). 





SmAAnSisaa' 


moiceritakaii k^ada kami dan Sa’id bin Jubair, dan Ibnu 
Abbas, tentang finnan Allah, 

orang-orang yang kamu telah 
bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka 
bagiannya," bahwa maksudnya adalah benipa pertolongan, 
nasihat, pemberian, serta wasiat kepada mereka, namun tidak 
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diberi harta wansan. 

9291. Muhammad bin Basysyar menceritakan k^iada kami, ia 
b^cata: Abdurrahman moicaitakan kq>ada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan k^iada kami dan Manshur, d^ 
Muj ahid, tentang firman Allah SWT, 

“Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah 
setia dengan mereka," dia berkata, “Ada akad sumpah pada 
masa j ahili yah, maka ketika Islam datang, mereka 
di pfyintahkan untuk mCTibaikan bagian mereka berupa 
pcriindungan, musyawarah, dan pertolongan, bukan harta 

m944 

wansan." 

9292. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Ja’fer menceritakan kepada kami, Syu’bah 
maicaitakan k^iada kami dari Manshur, jdan Mujalud, 
tantang firman Allah SWT, 

“Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah 
bavumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka 
bagjannya." bahwa (maknanya yaitu) perlindungan, 
potolongan, dan peganjian damai.” 


n»" Abi ««rtiin dalam Ta&ir (3/938) dan Ibmi Jauzi dalam Zad Al Afasir 

(ini). 

**♦ Ibid. 

^ An-NaUias dalam An-Nasikk wa Al Mansukh (1/334). 



Tafsir Ath'Thabori 


9293. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; 

AbduiTazzaq mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepadaku dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, "Dan 

(jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia 
dengan mereka," dia berkata, “Ini adalah smnpah pada zaman 
jahiliyah, maka ketika Islam datang, mereka diperintahkan 
untuk memberikan bagian mereka berupa pertolongan, 
t ang gungan, dan musyawarah, bukan harta warisan."^'*^ 

9294. Zakaria bin Yahya bin Abi Zaidah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij berkata tentang firman Allah SWT, 

‘Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah 
bersumpah setia dengan mereka." 

Abdullah bin Katsir mengabarkan kepadaku bahwa dia 
mendengar Mujahid berkata, “Itu adalah janji yang teijalin 
dalam sumpah kalian.” Abdullah bin Katsir berkata, “Oleh 
karena itu, berilah bagian mereka, yaitu berupa 
pertolongan.”’'*’ 

9295. Zakaria bin Yahya menceritakan kepdaku, ia berkata: Hajjaj 

menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij berkata; Atha 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, "Itu adalah sumpah. 
Makna firman-Nya, ^ 'Maka berilah kepada 

mereka bagiannya', adalah, bagian itu berupa perlindungan 
dan pertolongan.”’'** 


Ab<luiTazzaq dalam Mushannaf (10/306). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/938). 

Sa’id bin Manshur dalam As-Sunan (4/1) dan Abdurrazzaq dalam Mushannaf 
(10/307). 


946 

947 

948 





Surah Aa-Nisaa' 


9296. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, O-vic- 

“Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah 
bersumpah setia dengan mereka," dia berkata, “Bagi mereka 
bagian mereka berupa pertolongan, pemberian, dan 
perlindungan.”’^’ 

9297. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang senq)a. 

9298. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 

Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa’id, tentang 
firman Allah SWT, C>JLa^ “Dan (jika ada) 

orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
mereka," dia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang saling 
bersumpah (mengikat janji).”’®’ 

9299. Al Mu tsanna menceritakan kepada kami, daia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad bin Al 
Awwam menceritakan kepada kami dari Khashif, dan 
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Dcrimah, nwayat yang sama. 

9300. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah SWT, 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/480) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/72). 

Ibid. 

Ibid. 
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“£)a« 0^^ orang-orang yang kamu telah 

bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka 
bagiannya," bahwa firman-Nya, 'orang- 

orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka', 
berbicara tentang sumpah yang teijadi pada zaman jahiliyah. 
Ketika itu ada seorang lelaki tiba di sebuah komunitas 
masyarakat, lalu dia mengucapkan sumpah kepada mereka 
bahwa dia adalah bagian dari mereka, maka dia akan 
menolong mereka. Jika mereka memiliki hak atau harus 
perang, maka ia pun memiliki keharusan yang sama. Namun 
(yang teijadi adalah) jika ia memiliki hak atau pertolongan, 
mereka pun menyia-nyiakannya. Ketika Islam datang, mereka 
meminta kepadanya, tapi Allah SWT menolaknya, bahkan 
memperlakukannya dengan keras. Rasulullah SAW pun 
bersabda. 


sls. VI ij; 


'Islam tidak menambah orang-orang yang bersumpah kecuali 
kekerasan'. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah orang-orang 
yang mengambil anak angkat pada zaman jahiliyah, kemudian pada 
saat Islam datang, mereka diperintahkan untuk memberikan wasiat 
kepada mereka sebelum dia meninggal dunia. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9301. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan 
kepadaku dari Uqail dari Ibnu Syihab, ia berkata: Sa’id bin Al 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/480). 




Surah An-Nisaa' 


Musayyab berkata; Allah SWT berfirman, 

gCiijr iip iL. 3:^: 


f >L 




'Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta 
yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan 
pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-orang yang kamu 
Telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada 
mereka bagiannya," ia bericata, “Sesungguhnya ayat ini 
diturunkan kepada orang-orang yang mengambil anak angkat, 
kemudian mereka mewarisinya. Allah SWT memnunkan ayat 
ini kepada mereka, lalu Allah menjadikan bagian mereka 
berupa wasiat, dan harta warisan dikembalikan kepada ahli 
waris, yaitu mereka yang memiliki ikatan darah (keluarga atau 
sanak famili), dan Allah SWT menolak orang-orang yang 
mengklaim memiliki hak warisan disebabkan mereka menjadi 
anak angkat, tetapi Allah SWT menjadikan wasiat sebagai 
bagian mereka. 


Abu Ja’far berkata; Pendapat yang paling utama adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, "Orang-orang 
yang membuat ikatan sumpah denganmu, dan mereka adalah para 
sekutu.” 


Dikatakan demikian karena sudah diketahui oleh mayoritas 
ulama dan ahli sejarah Arab bahwa kontrak peijanjian yang tegadi 
antar orang-orang Arab, dilakukan melalui sumpah dan janji, 
sebagaimana riwayat yang kami sebutkan tadi. 

Oleh karena itu, Allah SWT hanya memberikan sifat kepada 
orang-orang yang membuat kontrak peijanjian di antara mereka, tidak 
kepada mereka yang tidak membuat kontrak peijanjian. Mengenai 
akad persaudaraan yang dilakukan Rasulullah SAW antara orang- 
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HR. Al Baihaqi dalam (6/263). 


Tafsir AAThabari 


orang Muhajirin dan Anshar, tidak ada kontrak perjanjian secara 
personal antar mereka, demikian pula at-tabanni (adopsi anak). 


Jadi, pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat 
yang mengatakan bahwa al aiman adalah al hilfu (sumpah), bukan 
yang lain, sebagaimana alasan yang telah kami utarakan sebelum ini. 

Firman Allah SWT, "Maka berikanlah kepada 

mereka bagiannya." Penafsiran yang paling cocok adalah hukum yang 
telah disepakati oleh mayoritas ulama, yaitu memberikan bagian 
kepada mereka —orang-orang yang bersumpah pada masa jahiliyah, 
dan tidak pada masa Islam— berupa pertolongan, nasihat, serta 
pendapat, dan bukan harta warisan kepada. Hal ini berdasarkan hadits 
shahih dari Rasulullah SAW, beliau bersabda. 


^ ^ i' X ^ 


"Tidak ada sumpah dalam Islam. Adapun sumpah yang pernah 
terjadi pada masa jahiliyah, maka Islam tidak menambahnya 
kecuali kekerasan. ” 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

9302. Abu Kuraib menceritakan seperti halnya riwayat tadi kepada 
kami, ia berkata: Waki' menceritakan kepada kami dari 
Syuraik, dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari 
Rasulullah SAW.^^ 

9303. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mush’ab 
bin Al Miqdam menceritakan kepada kami dari Israil bin 
Yunus, dari Muhammad bin Abdirrahman (mantan budak 
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HR. Muslim dalam Fadha'il Ash-Shahabah (206), Abu Daud dalam Al 
Fara'idh (2925), dan Ahmad dalamAfusnad(1/190). 




SunAAnfNisaa' 


keluarga Thalhah), dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda. 


Jj > J, y .1^ k 

«julll jlS 015^ LiisJl 


‘TidiiA: od^i sumpah dalam Islam, dan setiap sumpah yang 
pernah terjadi pada masa jahiliyah. Islam tidak menambahnya 
kecuali kekerasan. Dan. aku tidak akan suka memiliki unta 
merah^^^ jika aku harus membatalkan sumpah yang pernah 
terjadi di Dar An-Nadwah. 


9304. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mugbirah, dari ayahnya, dari 
Syu’bah bin At-Tauam Adh-Dhabbi, bahwa sesungguhnya 
Qais bin Ashim bertanya kepada Nabi SAW tentang sumpah, 
kemudian beliau menjawab. 




"Tidak ada sumpah dalam Islam, akan tetapi penuhilah 
sumpah pada zaman jahiliyah. 

9305. Ya’qub bin Ibrahim m^ceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mugbirah 
mengab arkan kepada kami dari ayahnya, dari Syu’bah bin At- 


Humr na’im berarti unta merah, kalimat itu menjadi lambang harta paling 
berharga yang paling dimina ti kaum Arab masa dulu, editor—. 

Adi-Thabrani dalam Al Mu ’jam Al Kabir (11/282) dan Al Kindi dalam Kam Al 
CAwmi/(46444). 

Ibnu Hajar dalam Fa/A 4/Aon (473). 




Tafsir Ath-Thabari 


Tau’am, dari Qais bin Ashim, bahwa dia bertanya kepada 
Nabi SAW tentang sumpah, lalu Rasulullah SAW bersabda, 

''j ® ^ ^ ^ o o X 

')lj 01^ L» 

"Apa yang pernah disumpahkan pada zaman jahiliyah, maka 
penuhilah ia, dan tidak ada sumpah dalam Islam. 

9306. Abu Kiuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami dari Dawud bin Abi Abdillah, dari 
Ibnu Jad’an, dari neneknya, dari Ummu Salamah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada sumpah dalam Islam. 
Adapun sumpah yang pernah terjadi pada masa jahiliyah, 
maka Islam tidak menambahnya kecuali kekerasan. 

9307. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husain Al Muallim menceritakan kepada kami. Mujahid bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain Al Muallim 
menceritakan kepada kami. Hatim bin Bakar Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami dari Husain Al Muallim, ia 
berkata: Ayahnya menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda dalam khutbahnya pada hari pembukaan kota 
Makkah, 

oJjjj Y 1 

^ ^ ^ ^ 




HR. Ahmad dalam Musnad (5/61), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (18/337), dan 
Al Haitsami da\am Majma’ Az-Zawa'id (9/173). 

HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (231375). 
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"Penuhilah sumpahmu, sesungguhnya Islam tidak 
menambahnya kecuali kekerasan, dan janganlah kalian 
memperbaharui (membuat) sumpah dalam Islam. ’ 

9308. Abu Kuraib dan Ubadah bin Abdullah Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakaria bin Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’d bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku dari ayahnya, dan Jubair bin 
Muth’im, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak ada sumpah 
dalam Islam, dan sumpah apa saja yang pernah terjadi pada 
masa jahiliyah, maka Islam tidak menambahnya kecuali 
kekerasan. 

9309. Humaid bin Mas’adah dan Muhammad bin Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ya’qub 
bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishaq, dari 
Az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair bin Math’am, dari 
ayahnya, dari Abdurrahman bin Auf, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku menyaksikan sumpah Al Muthayyibin, ketika 
aku masih anak-anak, bersama bibiku, dan aku tidak akan 
merasa gembira memiliki unta merah, jika harus memutuskan 
sumpah tersebut. ” 


HR. At-Tinnidzi dalam As-Siyar (1585) dengan redaksi, “Aujim bi hilfin”, dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/151). 

HR. Muslim Halam Fadha'il Ash-Shahabah (206) dan Ahmad dalam Musnad 
(1/190). 
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Ya’qub dalam haditsnya yang diriwayatkan dari Ibnu Ulayyah, 
menambahkan: Az-Zuhri berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Islam tidak membenarkan sumpah, kecuali ia menambahnya 
dengan kecaman dan kekerasan. ’’ Tidak ada sumpah dalam 
Islam. Rasulullah SAW telah mendamaikan 
(mempersaudarakan) antara orang-orang Quraisy dengan 
Anshar.’“ 

9310. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, "Ketika 
Rasulullah SAW masuk Makkah pada hari pembukaan kota 
Makkah, beliau berdiri dan memberikan khutbah kq)ada umat 
manusia, 'Wahai umat manusia, sumpah apa saja yang pernah 
terjadi pada masa jahiliyah, sesungguhnya Islam tidak akan 
menambahnya kecuali kekerasan, dan tidak ada sumpah 
dalam Islam'. 

9311. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: M uhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu’aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Rasulullah SAW, seperti riwayat 
tadi.^^ 

9312. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Khalid bin 
Mukhlid menceritakan kepada kami, ia berkata: S ulaiman bin 
Bilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurr ahman bin 
Al Harits menceritakan kepada kami dari Amr bin Syu’aib, 


HR. Ahmad dalam Musnad (1/190) dan Al Albani dalam As-Silsilah Ask- 
Shahihah (1900). 

HR. Ahmad dalamAft4;nad(l/180). 

^ HR. Al Baihaqi d&l?an As-Sunan (8/29). 
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dari ayahnya, dari kakeknya, dari Rasulullah SAW, seperti 
riwayat tadi.^^ 


Abu Ja*far berkata: Jika riwayat dari Rasulullah SAW yang 
kami sebutkan tadi benar (shahih), dan ayat-ayat ini diperselisihkan 
hukiunnya, mansukh atau tidak? maka ayat tersebut tidak boleh 
dihukumi mansukh —karena hukumnya masih diperselisihkan, 
sdiingga wajib menghukumi ayat tersebut apa adanya dan harus 
menafikan hukum naskah darinya. Ini adalah alternatif hukum yang 
shahih — kecuali dengan hujjah (alasan) yang dapat diterima. Hal itu 
sesuai dengan ^a yang telah kami sebutkan di beberapa tempat dalam 
buku kami, yang menunjukkan kG-shahih-m pendapat tersebut. 


Jadi, penafsiran yang shahih terhad^ firman Allah SWT, 

“Dan (jika ada) orang-orang 


yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah 


kepada mereka bagiannya." adalah apa yang telah kami sebutkan tadi, 
yaitu: firman Allah SWT, “Orang-orang yang 

kamu telah bersumpah setia dengan mereka," berarti al hilfii 
(sumpah). Firman-Nya, “Maka berilah kepada mereka 

bagiannya," berarti berupa pertolongan, perlindungan, nasihat, dan 


pendapat kepada mereka terhadap apa yang diperintahkan Rasulullah 


SAW dalam hadits-hadits yang kami sebutkan tadi, tanpa memberikan 
pendapat orang yang mengatakan bahwa makna firman-Nya, 

“Maka berilah kepada mereka bagiannya," yaitu berupa harta 
warisan. Sesungguhnya harta warisan tersebut pernah menjadi hukum 


yang berlaku, tapi kemudian ^-nasakh dengan firman-Nya pada surah 
Al Anfaal ayat 75, ^ “Dan orang- 

orang yang mempunyai hubungan dar^ satu sama lain lebih berhak 
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(waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah ," tanpa mengindahkan 
pendapat-pendapat lain yang kami sebutkan tadi. 

Jika perkataan mengenai masalah ini benar, maka ayat tersd>ut 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 33) termasuk ayat yang masih muhkamah 
(hukumnya masih berlaku) dan tidak termasuk ayat yang mansukhah 
(dihapiis hukumnya). 


Penakwilan flrman Allah: ^ 

(Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Berikanlah bagian 
kepada orang-orang yang membuat kontrak sumpah denganmu, 
berupa pertolongan, nasihat, dan pendapat, karena sesungguhnya 
Allah SWT Maha Menyaksikan atas apa saja yang kalian lakukan 
dalam hal itu (memberikan bagian) dan hal-hal lain yang kalian 
keijakan. Dialah Dzat yang menjaga dan memelihara itu semua (amal 
perbuatan), sehingga Dia memberikan balasan atas amal yang kalian 
lakukan. Bagi mereka yang berbuat baik di antara kalian dan 
mengikuti perintah-Ku serta taat kepada-Ku, maka Aku akan 
membalasnya dengan kebaikan. Adapun bagi mereka yang beibuat 
buruk dan melanggar perintahku serta laranganku, maka akan Aku 
balas dengan kebiunkan juga." 

Makna firman-Nya adalah. Dialah Dzat yang 

Menyaksikan itu semua. 



”Kaum laki'laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki' 
laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka 
(lald'laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 
karena Allah telah memelihara (mereka) wanita'wanita 
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 
dan pukullah mereka, Kemtdian jika mereka menaatimu, 
maka janganlah kamu mencari'cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha besar. 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 34) 


Takwil firman Allah: 



' ^ \yuo\ tLjj ^ (Kaum laki-laki itu adalah 

pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 


sebagian mereka [laki-laki] atas sebagian yang lain [wanita], dan 
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karena mereka [laki-laki] telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka). 

Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah, jc 
"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita," 
adalah, "Kaum laki-laki merupakan orang yang bertugas mendidik dan 
membimbing istri-istri mereka dalam melaksanakan kewajiban 
terhadap Allah dan suami, ‘Oleh karena Allah 

telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(wanita)', yakni kelebihan yang Allah berikan kepada kaum laki-laki 
atas istri-istrinya itu disebabkan pemberian mahar, pemberian nafkah 
dari hartanya, dan merekalah yang mencukupi kebutuhan istri-istri 
mereka. Itu merupakan keutamaan yang Allah berikan kepada kaum 
laki-laki atas istri-istri mereka. Oleh karena itu, mereka menjadi 
pemimpin atas istri-istri mereka, sekaligus orang yang melaksanakan 
apa yang Allah wajibkan kepada mereka dalam urusan istri-istri 
mereka." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9313. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita," ia 
berkata, "(Makna dari 'kaum laki-laki') adalah, pemimpin bagi 
kaum perempuan, sehingga kaum perempuan harus menaati 
mereka pada hal-hal yang Allah perintahkan kepada kaum 
perempuan untuk taat kepada mereka, berbuat baik kepada 
keluarga mereka, dan menjaga harta mereka. Kelebihan yang 
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Allah berikan kepada laki-laki atas perempuan adalah karena 
nafkah dan usaha yang diberikaimya."^ 


9314. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah, 

^ "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi 

kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian 
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita)," ia 
berkata, "(Maknanya adalah), seorang suami adalah pemimpin 
bagi seorang istri. Suami harus memerintahkannya agar 
menaati Allah, dan jika dia membangkang maka suami boleh 
memukulnya dengan pukulan ringan yang tidak meninggalkan 
bekas. Suami memiliki kelebihan atas dirinya karena nafkah 
dan usaha yang diberikannya."^’ 


9315. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, "Kaum laki-laki 

itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, ” ia berkata, 
"(Maknanya adalah), kaum laki-laki berhak membimbing dan 
mendidik istrinya."^ 


9316. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabaikan kami, ia berkata: Aku mendengar Sufyan 


*** Ibnu Abi Hatim rfalam Tafeir (3/939) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
{im). 

Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (2/58). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafeir (3/939) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/480). 
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berkata tentang firman Allah, J loit IL» "Oleh 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 
atas sebagian yang lain (wanita)," "(Maknanya adalah), itu 
karena Allah telah memberikan kelebihan kepada kaum laki- 
laki atas kaum perempuan."^’ 

Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
seorang suami yang menampar istrinya, kemudian dia dil^orkan 
kepada Rasulullah SAW tentang perbuataimya itu, dan Rasulullah 
SAW memutuskan gishah untuknya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


9317. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami bahwa seorang laki-laki 
menampar istrinya, lalu istrinya datang kepada Rasulullah 


SAW dan beliau mengizinkan wanita itu untuk memukulnya 
sebagai hukuman baginya. Allah kemudian menurunkan 


ayat, ^ auT J . ^! a 3 

^ "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin 


bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 


sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian 
dari harta mereka." Rasulullah SAW kemudian m eman ggil 
sang s\iami dan membacakan ayat itu kepadanya. Beliau 
bersabda, "Aku menghendaki sesuatu, namun Allah 
menghendaki yang lain. 
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Al Mawardi iaizmAn-Nukat wa Al ‘Uyun (1/480). 

Ibnu Abi Hatiin dalam Ta&ir (3/939) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/480). 
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Bisyr bin Mu*adz mencraitakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

tL.; ^ ^ .Uis St c:. 

\yuS\ "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi 
kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian 
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan 
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka." Ia (Qatadah) moigisahkan kepada kami bahwa 
seorang laki-laki menampar istrinya, lalu istrinya itu 
mendatangi Rasulullah SAW. Ia kemudian menyebutkan 
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riwayat seperti riwayat sebelurtmya. 


9319. Al Hasan bin Yahya mencoitakan kepada kami, ia berkata: 
AbdurTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kq)ada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
Jc "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin 

bagi kaum wanita," ia berkata, "Seorang laki-laki memukul 
istrinya dengan keras, kemudian sang istri mendatangi 
Rasulullah SAW, sdiingga beliau hendak memberikan qishash 
kepadanya atas suaminya. Namrm Allah menurunkan 
ayat, ^ 'Kaum laki-laki itu adalah 

pemimpin bagi kaum wanita’. 


9320. Ibnu Waki' moicaitakan kq>ada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kq)adaku dari Jarir bin Hazm, dari Al Hasan, 
bahwa ada seorang laki-laki Anshar yang menampar istrinya, 
kemudian istrinya datang (k^rada Rasulullah) rmtuk memohon 
hukuman qishash (atas suaminya). Beliau pun menetapkan 
hukuman qishash di antara keduanya. Setelah itu turunlah 
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Al Mawaidi dalam wa Al ’lfym (1/480). 

Abdurrazzaq dalam Tcfiir{\IA5T) 
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ayat, ^ ^ < 3 ^^ "Dan 

janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu." {Qs. Thahaa 


[20]: 114) Juga turun ayat, 

^ ilit "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi 

kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian 
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mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita). 


9321. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Seorang laki-laki 
memukul istrinya, lalu Rasulullah menghendaki hukuman 
qishash (di antara keduanya). Ketika mereka sedang dalam 
kondisi demikian, turunlah ayat tersebut (ayat 34 surah An- 
Nisaa' 


9322. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari Al Suddi, 
tentang firman Allah, "Kaum laki-laki 

itu adalah pemimpin bagi kaum wanita," ia berkata, 
"(Sesungguhnya ayat itu berisi tentang perselisihan yang 
teijadi di antara) seorang laki-laki dengan istrinya. Dia 
kemudian menampar istrinya, sehingga keluarga istrinya 
(mendatangi Nabi) dan menceritakan hal itu kepada beliau. 
Beliau kemudian memberitahu mereka tentang firman Allah, 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/939) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/74). 

Para Mufassir mengatakan bahwa lelaki yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
Sa’d bin Ar-Rabi Al Anshari. Istrinya bernama Habibah binti Zaid bin Abi 
Zuhair. 

Ibnu Atiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/47). 
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'Kaum laM-laki itu adalah pemimpin 

bagi kaum wanita’. ” 

Az-Zuhri berkata, "Tidak ada gishash di antara seorang suami 
dengan istrinya pada kasus non pembunuhan.”^^^ 

9323. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada, kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Saya mendengar Az- 
Zuhri berkata, "Seandainya seorang suami menciderai atau 
melukai istrinya, maka dia tidak boleh ^-gishash karena hal 
itu, melainkan dia wajib membayar diyat. Namun jika dia 
menyerang, kemudian menbunuh istrinya, maka dia harus 
dibunuh karena telah membunuh istrinya. 

Makan firman Allah, ^ tl->j "Dan karena 

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka," 
adalah, "Itu karena mereka (laki-laki) telah memberikan mahar kepada 
perempuan, serta menginfakkah nafkah kepada kaum perempuan." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan makna tersebut adalah: 

9324. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Kelebihan laki-laki terhadap istri adalah 
karena suami memberikan nafkah dan usaha kepadanya. 

9325. Al Mustanna menceritakan kq>adaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/939) dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/481). 

^ Abdunazzaq dalam Tafiir (1/452). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafiir (3/940) dan Ibnu Jauzi dalam Za4 Al Masir 
(2^4). 
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menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, sep^ yang 
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sama. 

9326. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Sufyan 
berkata tentang firman-Nya, ^ tljj "Dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka," "(Maknanya adalah), itu karena mahar yang 
mereka berikan (kepada kaum perempuan)."’^’ 

Abu Ja*far berkata: Dengan demikian, maknanya adalah, 
"Kaum laki-laki adalah pemimpin kaum wanita, karena Allah telah 
memberikan kelebihan kepada mereka, dan karena mereka telah 
memberikan nafkah kepada kaum perempuan, yang diambil dari 
sebagian harta mereka." 

Huruf U pada firman Allah, "Oleh karena Allah 

telah melebihkan," dan, CL»j "Dan karena mereka (laki-laki) 

telah menafkahkan," mengandung makna mashdar (U mashdariyyah). 


Takwil firman Allah: lilj 

ilkT (Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang taat 

kepada AUah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 
karena Allah telah memelihara [mereka]). 

Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah, 

"Wanita yang shalih," adalah wanita-wanita yang lurus dalam 
menjalankan agama dan melakukan kebaikan. 


As-Sayuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/513). As-Suyuthi menisbatkan atsar 
yang diriwayatkan dari Adh-Dhahhak ini kepada penulis (Ath-Thabari). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafrir (3/940) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(2/58). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9327. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; Hibban 
bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Sufyan berkata, "Dengan demikian, wanita-wanita 
yang shalihah itu mengeijakan kebaikan. 


^ 

Ada yang berpendapat bahwa maksud firman Allah, 
adalah wanita-wanita yang taat kepada Allah dan suami-suaminya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9328. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 

Ashim menceritakan kep^a kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ia berkata, 

"Maksudnya adalah wanita-wanita yang taat."^®’ 

9329. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ia berkata, "Maknanya adalah, 

wanita-wanita yang taat."^®^ 

9330. Ali menceritakan kepadaku dari Dawud, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/940) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/74). 

Mujahid dalam Tafsir (h. 275). 

Ibnu Abi Hatim dalam Ta^ (3/940), Al Mawardi dal am An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/481), Al Baghawi dal^ Ma’alim At-Tanzil (2/58), dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (2/74). 
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^ ^ ^ 

Ibnu Abbas, tentang firman Allah, bahwa maknanya 

adalah wanita-wanita yang taat.’*^ 

9331. Al Hasan bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
3 ^ ^ ^ 

bahwa maknanya adalah, wamta-wamta yang taat 
kepada Allah dan suaminya. 

9332. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, 
"(Maknanya adalah), wanita-wanita yang taat."®*^ 

9333. Muhammad bin Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kapada kami, ia 

berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Sudi, 

3 ^ ^ 

tentang firman Allah, la berkata, "Al gaanitaat artmya 

wanita-wanita yang taat."^*^ 

9334. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 

Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Sufyan 

3 ^ ^ 

berkata, tentang firman Allah, oil^, "Maknanya adalah, 
wanita-wanita yang taat kepada suaminya. 


^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/940), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/481), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (2/58), dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir {lUAi). 

Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/452). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/940). 

Ibnu Athiyah dalam Al Maharir Al Wajiz (2/47) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir {2n A). 
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Tadi kami telah menjelaskan makna firman-Nya, oyijl, yakni 
ketaatan. Kami juga telah mengemukakan bukti-bukti yang 
menunjukkan kebenaran makna tersebut, sehingga tidak perlu diulangi 
lagi."** 

Makna firman-Nya, "Lagi memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, ” adalah, wanita-wanita yang menjaga diri 
saat suaminya sedang tidak ada di tempat, baik dengan menjaga 
kemaluan, kehormatan dirinya, maupim harta suaminya, serta 
memelihara diri dengan melaksanakan kewajiban-kewajibannya, baik 
yang menyangkut hak Allah maupun hak lainnya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9335. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

«-. 'bg'» . "Lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 
ada," ia berkata, "(Maknanya adalah, wanita-wanita) yang 
memelihara hak Allah, yang dititipkan kepada mereka, serta 
memelihara diri mereka ketika suami mereka sedang tidak ada 
di tempat.""*" 

9336. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, «- "Lagi memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada," ia berkata, "(Maknanya adalah, 
wanita yang) menjaga harta suaminya dan kemaluan 
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Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 116. 

Al Mawardi dalam/47i-ArM*atway4/ (1/481) dan IbnuJauzi dalam 
Masir (2/58). 
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(kehormatan) dirinya, hingga suaminya kembali, sebagaimana 
diperintahkan kepada dirinya."’’® 

9337. Al Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 

menceritakan kapada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku bertanya kepada 

Atha, "Apa makna firman Allah, c.'baV 'Lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada'?" Atha menjawab, 

“(Maknanya adalah) wanita-wanita yang memelihara diri 

001 

mereka untuk suami (mereka).” 

9338. Zakariya bin Yahya bin Abi Zaidah menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij berkata: Aku bertanya kepada Atha tentang firman 
Allah, “Lagi memelihara diri ketika suaminya 

tidak ada. ” Atha kemudian menjawab, “(Maknanya adalah) 
wanita-wanita yang memelihara diri mereka untuk suami 
(mereka).””^ 

9339. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 

Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Sufyan 
berkata tentang firman Allah, “Lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, ’’ "(Maknanya 
adalah) wanita-wanita yang memelihara hak suaminya ketika 
suaminya sedang tidak ada."”^ 


^ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/941) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(2/58). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/74). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/941) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/74). 

Ibid. 
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9340. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Abu Ma’syar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id bin Abi Sa’id Al 
Maqburi menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


lili ® > 


"Sebaik-baik kaum perempuan (istri) adalah istri yang jika 
engkau memandangnya maka ia akan membahagiakanmu, jika 
engkau memerintahnya maka dia akan menaatimu, dan jika 
engkau pergi dari sisinya maka dia akan menjaga 
(kehormatan) dirinya dan hartamu. ” Rasulullah kemudian 
membaca ayat, ^ “Kaum laki-laki itu 

adalah pemimpin bagi kaum wanita. 

Abu Ja*far berkata: Hadits yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW itu menunjukkan bahwa penafsiran kami terhadap 
ayat tersebut memang benar, yaitu, wanita-wanita yang shalih dalam 
urusan agamanya, taat kepada perintah suaminya, dan menjaga diri 
mereka serta harta suaminya. 

teijadi peibedaan qira'at dalam membaca firman Allah, 

{oit "Oleh karerui Allah telah memelihara (mereka)." 

Mayoritas qari membaca firman Allah itu dengan qira'at yang 
berlaku di berbagai belahan dunia Islam, yaitu, -ii "Oleh 

karena Allah telah memelihara (mereka)," dengan rafa ’ lafazh Allah, 
yang maknany a adalah, dengan pemeliharaan Allah terhadap mereka. 
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Al Hakim Halam Al Mustadrak (2/161), Al Hind dalam Kanz Al Ummal 
(45139), dan Al Albani dalam As-SUsilah Ash-Shahihah (1838). 
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sebab Allah telah membuat mereka menjadi seperti itu. Maksudnya 
yaitu dipelihara oleh Dzatnya.^^ 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9341. Zakariya bin Yahya bin Abi Zaidah menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Juraij berkata: Aku bertanya kepada Atha tentang firman 

Allah, iiut \I*-> "Olek karena Allah telah memelihara 

^ > 

(mereka)." Atha kemudian menjawab, “(Maknanya adalah, 
karena) Allah telah memelihara mereka. 

9342. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 

Musa menceritakan kepada kami, ia bericata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Sufyan 
berkata tentang firman Allah, "Oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka). ’’ “Itu karena dia dipelihara oleh 
Allah, dan Allah menjadikannya demikian.”^’ 

Abu Ja’far Yazid bin Al Qa’qa* Al Madani membacanya 

yang maknanya adalah, karena mereka (istri-istri) 
memelihara Allah dengan menaati-Nya dan menunaikan hak-Nya, 
sesuai dengan yang Allah perintahkan kepada mereka (yaitu 
memelihara diri ketika suami mereka sedang tidak ada di tempat). 

Padanan susunan firman Allah tersebut adalah ucapan 
seseorang yang ditujukan kepada orang lain, "Maa hafazhtullaha fii 
kadza wa kadza (aku senantiasa memelihara Allah dalam hal ini dan 


Ibn Abbas, Atha, dan Mujahid membaca firman Allah tersebut dengan rafa’ 
lafazh Allah, sedangkan Abu Ja’far membacanya dengan nashab lafazh Allah. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (624). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/481) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
MasiriinS). 

^ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/75) dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam 
Al Qur'an (5/170). 
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itu)," yang maknanya adalah raagabtuhu (aku senantiasa mengawasi- 
Nya)’’® dan aku tidak "takut" kepada-Nya. 


Abu Ja’far berkata: Qira'at yang benar untuk firman Allah 
tersebut adalah qira'at (yang digunakan oleh) kaum muslim, yaitu 
qira'at yang mvmcul tanpa mengandung cacat dan dapat ditetapkan 
hujjahnya, bukan qira'at Abu Ja’far yang asing. Qira'at yang benar 
tersebut adalah qira'at dengan rafa' nama Allah, yakni (qira'at) 

<u\ "Oleh karena Allah telah memelihara (mereka)," sebab rafa' 
nama Allah merupakan perkara yang dianggap benar dalam bahasa 
Arab dan ucapan orang-orang Arab, sementara nashab nama Allah 
merupakan perkara yang dianggap buruk dalam bahasa Arab, karena 
nashab nama Allah telah keluar dari alur ucapan orang-orang Arab. 
Pasalnya, orang-orang Arab tidak pernah membuang faa ’U (subjek) 
bersama mashdar, sebab jika faa’il itu dibuang bersama mashdar, 
maka tidak akan ada sosok tertentu yang memiliki fi’il tersebut 
(dengan kata lain, kata keija itu tidak mempunyai subjek. -Penj). 


Dalam firman Allah tersebut terdapat kalimat yang tidak 
disebutkan, karena sudah terwakili oleh zhahir perkataan, baik dari 
aspek pengucapan maupim aspek maknanya. Kalimat yang dibuang 
tersebut adalah, «ut 

"Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang 
taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 


^ Demikian redaksi pada manuskrip asli. Al Allamah Ahmad Syakir 
menambahkan kata u (tidak) sebelum lafazh raagabtuhu (aku senantiasa 
mengawasi-Nya) dalam salinaimya terhadap kitab ini. Dia ke mudian berkata, 
“Redaksi yang benar adalah dengan menamb ahkan kata U.” 

Namun kami berpendapat bahwa ungkapan yang benar adalah tanpa kata 

yang maknanya adalah, "aku senantiasa mengawasi Allah dan aku tidak ‘takut' 
kepada-Nya." 
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oleh karena Allah telah memelihara (mereka), "Maka berbuat baiklah 
kalian kepada mereka dan adakanlah perbaikan". 

Demikianlah kalimat "Maka berbuat baiklah kalian kepada 
mereka dan adakanlah perbaikan" adalah kalimat yang terbuang dari 
firman Allah tersebut, yang ditet£^ dicantumkan dalam qira'at Ibnu 
Mas’ud. 


9343. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abi 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa Al A’ma 
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Mushanif, dia 
berkata tentang aira'at Ibnu Abdullah, 

"Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 
karena Allah telah memelihara (mereka), "maka berbuat 
baiklah kalian kepada mereka”, dan wanita-wanita yang kamu 
khawatirkan nusyuznya.^ 

9344. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia beikata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, 

"Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang taat 
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada. 


Abdullah bin Mas ’ud membaca dengan, 

cJi> 


"Sebab itu, maka wanita yang shalih ialah yang taat kepada Allah dan 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, karena Allah telah memelihara 
{mereka). Oleh karena itu, berbuat baiklah kalian kepada mereka ." 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (3/62S). 
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oleh karena Allah telah memelihara (mereka)" bahwa 
(maknanya adalah), berbuat baiklah kalian kepada mereka.**” 


9345. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami , ia bericata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi ThaUiah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, iLii^ 

iiut KL» "Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah 
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka)," 
bahwa ( maknany a adalah), adakanlah kebaikan terfaadr^) 
mereka.**** 


9346. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdulah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, 


Aat "Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah 


yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka)," 
bahwa maknanya adalah, jika mereka (kaum perempuan atau 
para istri) seperti itu, maka adakanlah kebaikan tofaadrp 
mereka.***^ 


Takwil firman Allah: 

(Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznyOy maka 
nasihatilah mereka). 



Ibmi Abi Hatim dalam Tafiir (3/941) 
Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/7S). 
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Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
makna firman Allah, ^ "Wanita-wanita 
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah mereka." 

Sebagian berpendapat bahwa maknan ya adalah, wamta-wamta 
yang kalian ketahui nusyuznya. 


Menurut mereka, kata "takut" dirubah menjadi "tahu", 
sebagaimana kata "menduga" dirubah menjadi "mengetahui", karena 
makna keduanya (takut dan menduga) hampir sama, sebab dugaan 
aHalab sebuah keraguan. Hanya siya, ketakutan itu disertai dengan 
pengharapan. Keduanya (takut dan moiduga) merupakan aktivitas hati 
(perasaan) seseorang, sebagaimana uci^ian seorang penyair. 




''Jangan sekali-kali engkau menguburku di tanah yang tandus, 
sesunggguhnya aku takut, jika aku mati kelak, aku tidak akan dapat 

ptJOOS 

merasakannya (khamer) lagi. ’’ 


Maknanya adalah, "Sungguhnya aku mengetahui." Dan 
penyair lain mengatakan, 

"Sebuah ungkapan datang kepadaku dari Nushaib, dan ya salam, aku 
tidak takut kau akan mencelaku. 


Bait ini milik Abu Mihjan Ats-Tsaqafi. Bait ini merupakan bait kedua dari 
himp unan puisi yang dilantunkannya, yang awalnya ad^ah, 

”Jika aku mati, kuburkantah aku di bawah pohon anggur. 

Kandungan air yang ada di pohon anggar itu akan menyirami tulang- 
behdangku di dalam tanah." 

T.ihat Ad-Diwan versi elektronik, Majma'Ats-Tsaqafi, Emirat, dan Ma'ani Al 
Qur'an (1/146). 

Bait ini terdapat dalam Ma'ani Al Qar'an (1/146) 
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Sekelompok ahli takwil berpendapat bahwa makna "takut" 
pada firman Allah tersebut adalah ‘lawan dari harapan ’ (pesimis). 

Mereka berkata, "Makna firman Allah tersebut adalah, jika 
kalian melihat sesuatu pada diri mereka (kaum perempuan atau para 
istri) yang membuat kalian merasa takut atau khawatir mereka akan 
nusyuz kepada kalian, sementara kalian bersikap masa bodoh terhadap 
urusan mereka, maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka (di 
tempat tidur). Mereka yang mengemukakan makna ini diantaranya 
adalah Muhammad bin Ka’b. 

Makna kata nusyuz pada firman Allah, "Nusyuznya," 

adalah kecongkakan mereka terhad^ suami mereka, pe nghindar an 
mereka dari tempat tidur suami mereka dengan melakukan 
kemaksiatan, menyalahi suami mereka pada hal-hal yang diwajibkan 
oleh Allah kepada mereka untuk taat kepada suami mereka, kebencian 
mereka, dan keberpalingan mereka dari suami-suami mereka. 

Makna asal kata an-nusyuuz adalah al irtifaa‘ (meninggi). 
Oleh karena itu, tempat yang tinggi disebutkan dengan nasyz dan 
nasyaaz. 

Makna firman-Nya, ^"Maka nasihatilah mereka," 
adalah, ingatkanlah mereka (kaum perempuan atau para istri) kepada 
Allah dan takutilah mereka dengan ancaman Allah bila mereka 
melakukan hal-hal yang telah diharamkan Allah kepada mereka, yaitu 
bermaksiat kepada suami mereka, padahal Allah telah mewajibkan 
mereka untuk taat kepada suami mereka. 

Ahli takwil berpendapat sama dengan kami. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9347. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 

dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 








TtrfsirAA'Thabari 


tentang firman Allah, "Wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya," ia berkata, "(Maknanya 
adalah, khawatir akan) kebencian mereka."*®®^ 

9348. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

tentang firman Allah, ^ "Wanita-wanita yang 

kamu khawatirkan nusyuznya." ia berkata, "(Maknmiya 

adalah, wanita) yang dikhawatirkan kemaksiatannya. Nusyuz 

1 

adalah maksiatan dan penentangan terhadap suami." 

9349. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: AbduUah 

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, "Wanita- 

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya," bahwa (maknanya 
adalah), wanita yang melakukan nusyuz dan menyepelekan 
hak suaminya, serta tidak patuh kepada suaminya.*®®^ 

9350. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Atha berkata, "Nusyuz adalah, wanita itu 
ingin berpisah dari suaminya, dan suami pun demikian."*®®* 

9351. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/942) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/482). 

'®‘’* Al Mawardi ^lam An-Nukat wa Al 'Uyun (15/482) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (2/59). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/942) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(2/59). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/942) 
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menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, ”Maka nasihatilah 

mereka," bahwa maknanya adalah, nasihatilah mereka dengan 
kitab Allah. Allah memerintahkannya (suami) agar m enasihati 
istrinya jika melakukan nusyuz, mengingatkan istrinya kepada 
Allah, serta mengagungkan haknya atas diri istrinya.'®®’ 


9352. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata; Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Muj ahi d^ 
tentang firman Allah, jaJLo "Wanita- 

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah 
mereka." ia berkata, "Jika seorang istri enggan menyentuh 
tempat tidur suaminya, maka suaminya harus berkata 
kepadanya, 'Takutlah engkau kepada Allah dan kembalilah ke 
tempat tidurmu'. Jika dia taat kepada suaminya, maka 
janganlah mencari-cari jalan untuk menyusahkannya."'®'® 


9353. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, ia berkata, "Jika 
seorang istri melakukan nusyuz kepada suaminya, maka 
suaminya hendaknya menasihatinya dengan lisannya. Sang 
suami harus memerintahkaimya agar bertakwa dan taat 
kepada-Nya."'®" 


9354. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari 
Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, ia berkata, "Apabila seorang 


Ibnu Abi Hatiin dalam Tafiir (3/942) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (2/4S). 
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suami melihat istrinya berteriak dengan enteng, baik saat 
masuk maupun keluar, maka katakanlah kepada istrinya, 'Aku 
sudah melihatmu begini dan begitu. Berhentilah'. Jika istrinya 
menurut, maka tidak ada alasan baginya untuk menceraikan 
istrinya. Tapi jika istrinya menolak, maka dia harus 
memisahkannya di tempat tidurnya." 

9355. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil mengabaikan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, ^ "Maka nasihatilah mereka," ia 
berkata, "Jika seorang istri berpaling dari tempat tidur 
suaminya, maka hendaklah suaminya berkata kepadanya, 
'Bertakwalah kepada Allah dan kembalilah’.”*®'^ 

9356. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 

menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Atha, 
tentang firman Allah, "Maka nasihatilah mereka," 

ia berkata, "(Maknanya adalah, nasihatilah) dengan 
perkataan."*®*^ 

9357. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 
^ "Maka nasihatilah mereka," ia berkata, 

"(Maknanya adalah, nasihatilah) dengan ucapan."*®*^ 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/943) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (2/482). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/942). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/^2), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/482), dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (2/S9). 
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9358. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Qais, dari Atha, 
dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, ^"Maka 
nasihatilah mereka," ia berkata, "(Maknanya adalah), 
nasihatilah mereka dengan ucapan.”*®'^ 


Takwil firman Allah: (Dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka). 

Abu Ja’far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang 
makna firman Allah tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa makna firman Allah tersebut 
adalah, "Wahai para suami, nasihatilah mereka (istri-istri kalian) 
terkait dengan nusyuz yang mereka lakukan terhadap kalian. Jika 
mereka enggan kembali kepada kebenaran dalam hal itu, sementara 
telah diwajibkan terhadap mereka atas kalian, maka pisahkanlah 
mereka dengan tidak menggauli mereka di tempat tidur kalian." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah; 

9359. Al Mutsaima menceritakan kepada, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah,^l::^^\ ^ 

"Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka," bahwa 
maknanya adalah, nasihatilah mereka. Jika mereka tidak 
menaati kahan maka pisahkanlah mereka (di tempat tidur 
mereka).*”*’ 


Ibid. 

Ibid 






Tafsir Ath-Thabari 


9360. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Dan pisahkanlah mereka di 

tempat tidur mereka," bahwa maknanya adalah, diacuhkan, 
yaitu suami-istri berada dalam satu ranjang, namun suami 
tidak menggauli istri.*®** 

9361. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id 
bin Jubair, ia berkata, "(Makna dari) 'pisah' adalah tidak 
melakukan hubungan badan.’*®*’ 

9362. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, ^5 "Wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya," bahwa sesungguhnya 
suaminya wajib menasihatinya. Jika istri tidak mau terima, 
maka suaminya hendaknya memisahkannya di tempat 
tidur(nya). Suami tidur di sisinya, namun membel akangin ya 
Suami boleh menggaulinya, namun tidak boleh berbicara 
dengannya. 

Demikianlah yang tertulis di dalam kitabku, "Suami boleh 
menggaulinya, namun tidak boleh berbicara dengannya."*®^® 

9363. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceri takan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa A! ‘Uyun (1/482) 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/482) dan Ibnu Jauzi Halam ZadAl 
Masir (2/76). 
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kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah, "Dan pisahkanlah mereka di 

tempat tidur mereka." ia berkata, "Dia boleh tidur dengan 
istrinya, narmm tidak boleh berbicara dengan istrinya, dan 
harus memalingkan punggungnya."' 

9364. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik mengabarkan 
kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dan 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka," ia berkata, 
"Dia tidak boleh menggauli istrinya. 

Sebagian ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya 
adalah, "Pisahkanlah mereka. Acuhkanlah mereka karena mereka 
tidak bersedia tidur bersama kalian, hingga mereka kembali ke tempat 
tidur kalian." 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9365. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 

keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 
Al Hasan bin Ubaidillah, dari Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, "Dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka," bahwa istri tidak 
boleh tidak diajak berbicara, akan tetapi harus dipisahkan di 
tempat tidurnya. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/482) 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/482) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
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9366. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa’id bin Jubair, tentang firman Allah, 

"Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka." ia 
berkata, "Hingga mereka mendatangi tempat tidur kalian. 

9367. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 

menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang firman Allah, "Dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka," bahwa 
(maknanya adalah) berkaitan dengan berhubungan badan. 

9368. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, j ijt 

"Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka," ia 
berkata, "(Maknanya adalah), suami harus menasihatinya. Jika 
dia menolak maka suami harus memisahkannya di tempat 
tidurnya dan tidak boleh berbicara dengannya, tapi tidak boleh 
tidak menggaulinya. Hal itu merupakan suatu perkara yang 
berat baginya."'®^ 

9369. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, Hibban bin Musa 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syuraik mengabarkan 
kepada kami dari Khushaif, dari Ikrimah, tentang firman Allah 
Ta ’ala, "Dan pisahkanlah mereka di 
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tempat tidur mereka ," bahwa maknanya adalah, (pisah) dalam 
pembicaraan dan percakapan. 

1028 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9370. Al Hasan bin Zuraiq Ath-Thahawi menceritakan kepadaku, 
Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah, 4 

"Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka," ia 
berkata, "(Maknanya adalah), janganlah kalian berhubungan 
intim dengan mereka."'®^’ 

9371. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata, "Kata 'pisah' (hajr) maksudnya suami tidak boleh 
melakukan hubungan intim dengan istrinya."*®^® 

9372. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Amir bin 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/943) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil 
(2/59). 

Titik-titik itu sehamsnya berisi kalimat, namun kalimat itu tidak tertera pada 
manuskrip asli. Ahmad Syakir mencantumkan kalimat (berikut) pada 
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bahwa yang dimaksud dari firman Allah tersebut adalah. Dan janganlah kalian 
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Ibrahim, keduanya berkata, "(Maknanya adalah), suami tidak 
berhubimgan intim dengan istrinya di tempat tidur."*°^' 

9373. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim dan Asy-Sya’bi, 
bahwa keduanya berkata tentang firman Allah, 

"Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka," 
keduanya berkata, "Suami harus memisahkan tempat tidur 
istrinya, hingga istrinya kembali kepada apa yang 
diinginkaimya."' 

9374. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 

berkata: M uhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Mughirah, 
dari Ibrahim dan Asy-Sya’bi, bahwa keduanya berkata tentang 
firman Allah, 4 pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka." Keduanya berkata, "Suami 
harus memisahkan istrinya di tempat tidur. 

9375. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Khushaif, dari Muqsam, tentang firman 
Allah, 4 "Dan pisahkanlah mereka di 

tempat tidur mereka." ia berkata, "(Maknanya) adalah, dia 
tidak boleh mendekati tempat tidur istrinya."'®^^ 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mmhannaf (4/44). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/943) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
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9376. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari 
M uhammad bin Ka’b Al Qurazhi, tentang firman-Nya, 

"Dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka," dia berkata, "(Maknanya adalah), suami harus 
menasihati istrinya dengan ucapannya. Jika dia patuh maka 
janganlah suami mencari-cari jalan untuk menyusahkaimya. 
Tapi jika dia tidak patuh, suami harus meninggalkan tempat 
tidur istrinya. 


9377. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan dan Qatadah, 
tentang firman Allah, ^ "Maka 

nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka," mereka berkata, 
"Apabila suami mengkhawatirkan nusyuz istrinya, maka 
suami harus menasihati istrinya. Jika dia tidak mau menerima 
maka dia harus meninggalkan tempat tidurnya. 


9378. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

"Dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka," ia berkata, "Wahai anak Adam, engkau harus 
mulai menasihatinya, dan jika dia menolak maka 
tinggalkanlah tempat tidurnya." 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
"Katakanlah perkataan (yang keras) kepada mereka, sebab mereka 
meninggalkan tempat tidur kalian." 


Al Wahidi dalam Tafsir (1/163) dan Ibnu Jauzi dalam Za</i4/A/ayir (2/76). 
AbduiTazzaq dalam Tafsir (1/452) 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/943). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9379. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari seorang lelaki, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka," ia 
berkata, "Dia harus memisahkan istrinya dengan 
perkataannya, dan dia juga harus mengucapkan perkataan 
yang keras kepada istrinya, namun dia tidak boleh tidak 
menggauli istrinya."'®^* 

9380. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Khushaif, dari Dcrimah, 
ia berkata, "Sesungguhnya (makna dari) pemisahan itu adalah 
(pemisah an dengan) ucapan, yaitu mengatakan perkataan yang 
keras kepada istrinya, bukan dengan (pemisahan) hubimgan 
badan."'°^’ 

9381. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Adh-Dhuha, tentang 
firman Allah, 4 pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka," ia berkata, "Dia harus 
memisahkan (istrinya) dengan perkataan, namun dia tidak 
boleh memisahkan tempat tidur istrinya, hingga istrinya 
kembali kepada sesuatu yang dia sukai."'®^° 


Abdurrazzaq dalam Tafsir (1/453). 

AbduiTazzaq dalam Tafsir (1/453), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/943), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/76). 
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9382. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Hibban 
bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdul Warits 
bin Sa’id menceritakan kepada kami dari seorang lelaki, dari 
Al Hasan, ia berkata, "Dia tidak boleh memisahkan istrinya 
kecuali di dalam rumah, yakni di tempat tidur. Dia tidak boleh 
mengacuhkan istrinya atau apa pun kecuali di tempat 
tidur."'°^' 

9383. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’la menceritakan 
kepadaku dari Sufyan, tentang firman Allah, 4 

"Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka"’ 
ia berkata, "(Maknanya) adalah (pemisahan) dalam hal 
menggaulinya. Akan tet£^i suami harus berkata kepada 
istrinya, 'Kemarilah, lakukanlah (anu)', dengan ucapan yang 
keras. Apabila istrinya melakukan hal tersebut, maka 
janganlah dia menuntut istrinya untuk menyukai hal itu, sebab 
hati istrinya tidak berada dalam kekuasaan istrinya. 

Abu Ja’far berkata: Al hajr dalam bahasa Arab hanya 
memiliki salah satu dari tiga makna (berikut ini): 

Pertama, Hajara ar-rajul kalaama ar-rajuli wa hadiitsahu 
(seseorang menolak dan tidak berbicara dengan orang lain). 
Maksudnya, dia menolak dan tidak berbicara dengan orang itu. 
Dikatakan, hajara fulaanun ahlahu yahjuruhaa hajran wa hujraanan 
(fulan tidak berbicara dengan istrinya). 

Kedua, banyak berbicara dengan mengulang-ulang 
(pembicaraan tersebut), seperti perkataan orang yang mengejek. 


Ibnu Jauzi dalam Zfldit/A/asir (2/76). 

Al Qiirthubi dalam kitab i4/yami'/ii4AAami4/g«r'an (5/171 dan 172). 
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Dikatakan, Hajara fulaanu fi kalaamihi hajran (fulan berbicara tidak 
karuan), jika dia berbicara tidak karuan dan memanjangkan 
kalimatnya. 

Ketiga, Hajara al banra (seseorang mengikat imta). 
Maksudnya, pemiliknya mengikatnya dengan hijar, yaitu tali yang 
diikatkan di kedua pahanya dan pergelangan kaki depannya. 

Perkataan yang keras atau kasar dan menyakitkan, adalah al 
ihjaar. Dikatakan, ahjara fulaanun fi manthiqihi yahjuru ihjaaran wa 
hujran (fulan kotor dalam bicaranya), jika dia mengatakan al hujr, 
yakni perkataan yang kotor. 

Dalam bahasa Arab, al hajr hanya memiliki salah satu dari tiga 
makna tersebut —sementara suami dari seorang istri yang 
dikhawatirkan berbuat nusyuz hanya diperintahkan untuk 
mengingatkan istrinya agar taat kepada dirinya dalam hal-hal yang 
telah Allah wajibkan kepada istrinya, yaitu menyetujuinya bila dia 
mengajak istrinya itu ke tempat tidurnya—, maka jika istrinya itu 
mematuhi peringatan atau nasihat suaminya, merupakan suatu perkara 
yang tidak mungkin bila sang suami kemudian diperintahkan untuk 
mengacuhkan istrinya pada perkara yang dinasihatkan itu 
(menyetujuinya saat dia mengajak istrinya ke tempat tidur). 

Jika demikian, batallah pendapat orang-orang yang 
mengatakan bahwa makna firman Allah, "Dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, adalah, "Tolaklah (oleh 
kalian) berhubungan badan dengan mereka." 

Atau, batallah pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa 
makna firman Allah tersebut adalah, "Tolaklah (oleh kalian) berbicara 
dengan mereka, karena mereka telah meninggalkan tempat tidur 
kalian." Itu karena pendapat ini juga tidak memiliki alasan yang dapat 
dimengerti. Pasalnya, Allah telah memberitahukan melalui lisan 
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Nabinya, bahwa seorang muslim tidak halal imtuk mengacuhkan 
saudaranya lebih dari tiga hari.'°^^ Kalaupim hal ini memang perkara 
yang dihalalkan, namun mengacuhkan atau tidak berbicara dengan 
istri, tidak memiliki makna atau alasan yang dimengerti, sebab jika 
istrinya berpaling dan berbuat nusyuz kepadanya, maka istrinya itu 
akan merasa lebih senang jika suaminya tidak berbicara dengannya 
dan tidak melihat dirinya. 

Jika seorang istri benci dan berpaling dari suaminya, maka 
bagaimana miuigkin suaminya diperintahkan untuk melakukan sesuatu 
yang dapat membuat istrinya senang, yaitu tidak berhubimgan badan 
dengannya, dan tidak berbicara serta mengobrol dengannya? 

Sementara itu, —pada tah^ berikutnya— sang suami 
diperintahkan untuk memukul istrinya, agar istrinya meninggalkan apa 
yang tengah dilakukannya, yaitu tidak [taat kepada Allah karena 
tidak]taat kepada suaminya, ketika suaminya mengajaknya ke 
tempat tidur, dan hal-hal lain yang diwajibkan kepada istrinya agar 
taat kepada suaminya. 

Atau batallah pend^at orang-orang yang mengatakan bahwa 
makna firman Allah tersebut adalah, "Tolaklah (oleh kalian) dengan 
ucapan kalian terhadap mereka," yang maksudnya adalah, berikanlah 
jawaban yang keras kepada mereka jika kalian berbicara kepada 
mereka. Itu karena jika ini yang menjadi makna firman Allah tersebut, 
maka pemisahan pada kinayah untuk wanita-wanita nusyuz tersebut 
—-maksud saya adalah huruf nun dan ha pada firman Allah, 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang meminta izin (6237), Muslim pada 
pembahasan tentang b^uat kebajikan dan membina hubungan silaturrahim (23 
dan 25), At-Tirmidzi pada pembosan tentang berbuat kebajikan dan membina 
hubungan silaturrahim (1932 dan 1933), dan Ahmad dalam A/urnad (1/176). 
Kalimat yang tertera di antara tanda [ ] tidak terdapat dalam manuskrip. Kami 
mfinrantiitnkan kalimat tersebut dengan merujuk kepada salinan manuskrip 
yang lain. 
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"Dan pisahkanlah mereka, "— tidak akan berhasil, sebab 
jika yang dikehendaki kata tersebut adalah makna itu (memberikan 
jawaban dengan keras), maka tindakaimya tidak akan pernah 
terwujud, karena dikatakan, hajara fulaanu fulaana fi kalaamihi (fulan 
menolak berbicara dengan si fulan), dan tidak dikatakan, hajara 
fulaanun fulaanan (fulan menolak si fulan). 

Apabila semua makna yang telah kami sebutkan itu tidak luput 
dari cacat, maka pendapat yang paling benar dalam hal itu adalah, 
yang mengatakan bahwa makna firman Allah, "Dan 

pisahkanlah mereka," adalah mengikat dengan tali, sebagaimana telah 
kami sebutkan. Makna ini diambil dari ucapan orang-orang Arab yang 
ditujukan kepada unta, Hajarahu yahjuruhu hajran (dia mengikatnya), 
jika pemiliknya mengikatnya dengan tali, seperti yang telah kami 
sebutkan tadi. 

Apabila makna itu yang menjadi makna firman Allah tersebut, 
maka penafsiran firman Allah tersebut adalah, "Wanita-wanita yang 
kalian khawatirkan nusyuznya, maka berikanlah nasihat kepada 
mereka tentang perbuatan nusyuznya kepada kalian. Jika mereka 
menerima nasihat itu maka tidak alasan bagi kalian untuk 
menceraikan mereka. Tapi jika mereka menolak kembali (kepada 
kebenaran) dari nusyuznya itu, maka ikatkanlah oleh kalian tali 
kepada mereka di tempat tidur mereka." Maksudnya, (kurunglah 
mereka) di rumah dan tempat tinggal mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9384. Abbas bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Abi Bukair menceritakan kepada kami dari Syibil, 
ia berkata: Aku mendengar Abu Quza’ah menceritakan dari 
Amr bin Dinar, dari Hakim bin Mu’awiyah, dari a yahn ya^ 
bahwa dia datang kepada Nabi SAW, kemudian berkata, "Apa 
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kewajiban salah seorang di antara kami terhadap istrinya?" 
Beliau menjawab, 




“Memberinya makan dan pakaian, tidak boleh memukul 
wajah, tidak boleh mencela, dan tidak boleh mendiamkannya 
(memisahnya) kecuali di dalam rumah. 


9385. Al Hasan bin Araiah mencaitakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami dari Syu’bah bin Al Hajjaj, 
dari Abu Quza’ah, dari Hakim bin Mu’awiyah, dari ayahnya, 
dari Nabi S A W, riwayat yang serupa.’®^ 


9386. 


Al Mutsanna menceritakan kq)adaku, ia berkata: Hibban bin 
Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabaikan kepada kami, ia berkata: Bahz bin Hakim 
mengabaikan kepada kami dari kakeknya, ia berkata: Aku 
berkata, “Ya Rasulullah, kami tidak menggauli istri-istri 
(kami) dan tidak pula meiiinggalkan(nya)?” Beliau lalu 
bersabda. 


131 131 'i?! 

y ^ 


“(Mereka itu seperti) tanah tempat kalian bercocok tanam. 
Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 


HR. Ath-Thabrani dalam i4/ Kabir (19/424 dan 428). 
Takfarij hadits ini telah dikemidcakan sebelumnya. 
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bagaimana saja kamu kehendaki. Hanya saja, janganlah 
engkau memukul wajah, jangan mengatakan perkataan yang 
buruk (kepadanya), dan jangan mendiamkannya kecuali di 
dalam rumah. Berikanlah makanan (kepadanya) jika engkau 
makan, berikanlah pakaian kepadanya jika engkau 
mengenakan pakaian. Bagaimana, padahal kamu telah 
berhubungan (bercampur) satu dengan yang lain melainkan 
dengan sesuatu yang halal baginya. 


9387. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, "Jika 
seorang istri melakukan nusyuz kepada suaminya, maka 
suaminya hen dakn ya menasihatinya dengan lidahnya. Jika dia 
menerima (nasihat itu), maka itu (yang baik). Tapi jika tidak, 
maka suaminya harus memukulnya dengan pukulan yang tidak 
keras. Jika dia kembali, maka itulah (yang terbaik). Tapi jika 
tidak, maka sesungguhnya halal bagi suaminya imtuk 
mengambil (harta)nya dan suaminya harus 
menceraikannya." ’ 

9388. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Ubaidillah, dan 
Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 

^ "Dan pisahkanlah mereka di 

tempat tidur mereka, dan pukullah mereka," bahwa dia 
(suami) harus melakukan itu kepada istrinya dan memukul 
istrinya, hingga istrinya patuh kepadanya di tempat tidur. 


HR. Ahmad dalam Musnad (5/3) dan Ath-Thabrani dalam Mu’jam Al Kabir 
(19/415). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/76). 





Surah An~Nisaa' 


9389. 


Apabila istri patuh kepadanya di tempat tidur, maka janganlah 
dia mencari-cari jalan untuk menyusahkan istrinya, jika 

1049 

istrinya tidur bersamanya. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Bisyr 

mengabarkan kepada kami, bahwa dia mendengar Dcnmah 

° __ _ • 'i > >> 

berkata tentang firman Allah, 4 

"Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka." dengan pukulan yang tidak keras. 

Rasulullah SAW bersabda. 


'Pukullah mereka jika mereka membangkang kepada kalian 
dalam hal yang ma’ruf dengan pukulan yang tidak 
melukai."‘°^^ 


Takwil firman Allah: (Dan pukullah mereka) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai para suami, 
nasihatilah istri kalian tentang perbuatan nusyuz mereka. Jika mereka 
menolak untuk kembali kepada kewajiban mereka, maka ikatlah 
mereka dengan tali, di rumah mereka, dan pukullah mereka agar 
mereka kembali kepada kewajiban mereka, yaitu taat kepada Allah 
dalam kewajiban mereka t«kait dengan hak kalian." 

Ahli takwil berkata, "Sifat pukulan yang dibolehkan Allah 
kepada suami adalah pukulan yang tidak melukai." 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/943) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(2/76) 

'®“ Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (4/332) dan Al Hind dalam Kanz Al 
Ummal (45875). 
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Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9390. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 

menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang firman Allah, "Dan pukullah 

mereka," ia berkata, "Dengan pukulan yang tidak 
menciderai. 

9391. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah mengabarkan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, 
dari Sa’id bin Jubair, riwayat yang sama.*°^^ 

9392. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata, "Pukulan itu adalah pukulan yang tidak 
menciderai."*^^ 


9394. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 


Abbas, tentang firman Allah, ^ 


"Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka," ia berkata, "Engkau harus memisahkan di 
tempat tidurnya. Jika dia tidak terima maka Allah telah 
mengizinkanmu untuk memukulnya dengan pukulan yang 
tidak melukai, dan janganlah engkau mematahkan tulangnya. 
Jika dia tidak terima maka halal bagimu imtuk menerima 
tebusan {khulu ’) darinya."*®^ 


Ibnu Athiyah dalam Muharrir Al Wajiz (2/48) 

Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/76) dan Al Baghawi dalam Ma ‘alim At- 
ranzi7(2/59). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/944). 
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9395. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan dan Qatadah, 
tentang firman Allah, "Dan pukullah mereka." ia 

berkata, "Dengan pukulan yang tidak keras. 


9396. Diriwayatkan dengan sanad sebelumnya, Al Hasan bin Yahya 

berkata; Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata; 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata; Aku berkata 
kepada Atha, tentang firman-Nya, "Dan pukullah 

mereka." Atha menjawab, “Dengan pukulan yang tidak 
melukai.”^"^^ 

9397. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, 4 "Dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka," ia 
berkata, "Engkau harus memisahkannya di tempat tidur. Jika 
dia menolak maka pukullah dia dengan pukulan yang tidak 
melukai, yakni yang tidak membuat cacat."*®^^ 


9398. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; Ishaq 
menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia berkata; Aku 
berkata kepada Ibnu Abbas, "Apakah yang dimaksud dengan 
pukulan yang tidak melukai?” Ibnu Abbas menjawab, “Dia 
memukul istrinya dengan siwak atau sejenisnya."'®^* 


AbduiTazzaq dalam Tafeir (1/453) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (2/76). 
Ibid 

Ibnu AbiHatim dalam Tafsir (3/944) dan Ibnu Jauzi dalam Zad .4/A/ovir (2/76. 
Ibid. 
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9399. Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Atha, ia berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Apakah yang dimaksud dengan pukulan yang tidak 
melukai?” Ibnu Abbas menjawab, “(Maksudnya, dia memukul 
istrinya dengan) siwak atau sejenisnya.”'®^^ 

9400. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Hibban 
bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda dalam khutbahnya, 
"Dengan pukulan yang tidak melukai. ” (Maksudnya memukul 
dengan) siwak dan semisalnya.*®^ 

9401. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Janganlah 
kalian memisahkan (mendiamkan) kaum perempuan kecuali di 
tempat tidur. Pukullah mereka dengan pukulan yang tidak 
melukai. ” Hajjaj berkata, ‘(Maksudnya pukulan) yang tidak 
meninggalkan bekas."*®®* 

9402. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Atha, 


'O” Ibid. 

'00® HR. Ahmad dalam Musnad (5/73) dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(4/332). 

1061 dalam Kara Al Umrtud (44985) dan Ahmad dalam Musnad (5/3) 

dengan redaksi, 'Janganlah engkau mendiamkan {istrimu) kecuali di dalam 
rumah ." 
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tentang firman Allah, "Dan pukullah mereka, ia 

berkata, "Dengan pukulan yang tidak keras." 

9403. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Hibban 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, riwayat yang sama. 

9404. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, "Dan pukullah mereka, ia 

berkata, "Jika dia menerima dipisahkan, (maka itulah yang 
baik). Tapi jika tidak, maka pukullah dia dengan pukulan yang 
tidak melukai." 

9405. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari 
Muhammad bin Ka’b, ia berkata, "Engkau harus memisahkan 
tempat tidurnya bila menilai dia akan melepaskan 
(nusyuznya). Jika tidak, maka en^au boleh memukulnya 
dengan pukulan yang tidak melukai."*”^^ 

9406. Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

Aun menceritakan kepada kanu, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, pukullah mereka," ia berkata. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/944) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
IFayiz ((2/48). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/483) dan Ibnu Athiyah dalam Al 

Afuharrir Al Wajiz {2/Ai). . 

Ibnu Abi Hatim «talam Tafsir (3/944) dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil 

(2/59). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/943). 
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"(Maknanya adalah, pulutlah mereka) dengan pukulan yang 
tidak menciderai."*®^ 

9407. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Hibban 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdul Warits bin Sa’id 
menceritakan kepada kami dari seorang lelaki, dari Al Hasan, 
ia berkata, "Dengan pukulan yang tidak melukai, yakni tidak 
meninggalkan bekas. "*®^^ 


Takwil firman Altah: 

(Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya). 


Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Wahai manusia, jika 
mereka —yakni istri-istrimu yang kalian khawatirkan nusyuznya 
ketika kalian menasihati mereka— menaatimu, maka janganlah kamu 
memisahkan mereka di tempat tidur mereka. Jika mereka tidak 
menaati kalian, maka pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka dan 
pukullah mereka. Jika —-ketika itu— mereka kembali menaati kalian 
dan kembali kepada kewajiban mereka, maka janganlah kalian 
mencari-cari jalan luituk menyakiti dan menyusahkan mereka, dan 
janganlah kalian mencari-cari cara untuk meraih sesuatu yang tidak 
halal bagi kalian dari tubuh dan harta mereka dengan suatu alasan." 


Hal itu dapat dilakukan jika salah seorang di antara kalian 
berkata —^pada wanita itu taat kepadanya—, "Engkau tidak 
mencintaiku dan engkau benci kepadaku." Lalu dia memukul wanita 
itu karena hal itu. Allah Ta ’ala berfirman kepada kaiun laki-laki, 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/483) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2176). 

Ibid. 
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,<111 "Kemudian jika mereka menaatimu," yakni dapat 
menghilangkan kebencian mereka terhadap kalian, maka janganlah 
kalian berbuat jahat kepada mereka, dan janganlah kalian menuntut 
mereka mencintai kalian, sebab itu bukanlah kekuasaan mereka, 
sehingga kalian hanya akan memukuli mereka atau menyakiti mereka. 

Makna firman Allah, "Maka janganlah kamu mencari- 

cari, " adalah, "Janganlah kamu mencari-cari." 


Kata ini diambil dari ucapan seseorang, "Baghaitu adh- 
dhaalah” (aku mencari sesuatu yang hilang), apabila aku mencari 
yang hilang itu. Contohnya adalah ucapan seorang penyair yang 
mengilustrasikan kematian. 




"Kematian mencarimu padahal engkau tidak pernah mencarinya, 
hingga kau berjumpa dengannya # seolah-olah sebelumnya kau telah 
membuat suatu perjanjian dengannya." 

Maksudnya, kematian itu mencarimu, padahal engkau tidak 
pernah mencarinya. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9408. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Thalhah, dan 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, y» 

"Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya," ia berkata. 


***** Penyair yang mengemukakan bait tersebut adalah Suhaim, m a nt a n budak bam 
Al Hashas. Bait ini tercantum dalam Syarah Sycnvahid Al Mughni karya Ibnu 
Hisyano. 
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"Jika istrimu taat kq)adamu maka janganlah kamu mencari- 
cari alasan untuk menyusahkannya."'®*’ 


9409. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia bokata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Ubaidillah, dari 
Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Jika ^prinya 
m^iaatinya maka dia tidak boldh mencari-cari jalan untuk 
menyusahkan istrinya, jika istrinya tidur daigannya."*®^® 


9410. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kq)ada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, tentang firman Allah, 

^ "Kemudian jika mereka 

menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya," ia beikata, "(Maknanya adalah, mencari- 
cari) alasan."'®^' 


9411. Al Hasan bin Yahya berkata: Abdurrazzaq mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri beikata tentang firman 
Allah, jC^=s=ail*l»t oi» "Kemudian jika mereka menaatimu,"’ 
"(Maknanya adalah), jika istrinya mendatangi tempat tidur, 
sementara istrinya b^ci kepada suaminya. "'®^^ 

9412. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia beikata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia bokata: Ya’la menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, ia beikata, "Jika istrinya melakukan 
itu maka suaminya tidak boldi menuntut istrinya untuk 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/944) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

{iney 

Ibid. 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/944) dan Abdurra 2 zaq dalam Tafsir (1/453). 
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mencintainya, sebab hati istrinya tidak berada dalam 
kekuasaaimya." 

9413. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
ia berkata, "Jika istrinya menaatinya, kemudian istrinya tidur 
bersamanya, maka Allah berfirman, 

'Kemudian jika mereka menaatimu, maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya 


9414. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 


Allah,* 


"Kemudian jika 


mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya," ia berkata, "Jika dia taat kepadamu 
maka janganlah engkau mencari alasan untuk 
menyusahkannya."' 


Takwil firman Allah: 0^ 

(Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar). 

Abu Ja’far berkata: (Maknanya adalah), Allah berfirman, 
"Sesungguhnya Allah Maha Tinggi atas segala sesuatu, maka 
janganlah kali w —^wahai manusia— mencari-cari jalan untuk 


Al Mawardi dalam wa y4/(1/483) dan Ibnu Jauzi dalam 

Masir (2/76). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (1/483) dan Al Baghawi dalam 
Ma ’alim At-Tanzil (2/59). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/156). As-Suyuthi menisbatkan atsar 
ini kq)ada Abd bin Humaid. 
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menyusahkan istri-istri kalian jika mereka sudah menaati kalian pada 
apa-apa yang Allah wajibkan kepada mereka terhadap hak kalian, 
hanya karena kekuasaan kalian lebih tinggi daripada kekuasaan 
mereka. Sesungguhnya Allah lebih tinggi dari kalian dan dari 
segalanya, serta lebih besar dari kalian dan dari segalanya. Kalian 
berada dalam kekuasaan dan genggaman-Nya. Oleh kareah itu, 
takutlah kepada Allah imtuk menzhahmi mereka dan mencari-cari 
cara untuk menyusahkan mereka, padahal mereka telah taat kepada 
kalian. Tuhan kalian lebih tinggi dan lebih besar dari kalian, maka Dia 
akan memberikan pertolongan kepada mereka imtuk mengalahkan 
kalian.” 



"Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki' 
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan, jika 
kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 35) 
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Takwil firman Allah: ^ 6li^ <l)J.j 

u^t^1 ^ -.^1 (Dan jika kamu 

khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah 
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud 
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada 
suami-istri itu). 


Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah, 

"Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya," adalah, "Wahai manusia, jika kalian mengetahui 
persengketaan di antara keduanya, yakni persengketaan yang 
dilakukan oleh masing-masing pihak terhadap pasangannya." 
Maksudnya, dia melakukan hal-hal yang menyulitkan pasangannya. 
Adapun dari seorang istri (terhadap suaminya) adalah dengan nusyuz 
dan tidak melaksanakan hak Allah yang ditetapkan atas dirinya 
terhadap suaminya. Sedangkan dari pihak suami (terhadap istrinya) 
adalah manakala ia tidak konsisten dengan konsep "Tetap 
memperlakukarmya dengan cara yang baik atau menceraikannya 
dengan cara yang baik pula." 


Asy-syiqaaq merupakan mashdar dari ucapan seseorang, 
"Syaaqa fulaanun fulaanan" (si fulan menyulitkan fulan yang 
lainnya), jika masing-masing pihak dari keduanya melakukan perkara- 
perkara yang menyulitkan temannya, fahuwa yasyaaqquhu 
masyaaaqatan wa syiqaaqan. Tindakan tersebut terkadang menjadi 
permusuhan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


9415. Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah Ta ’ala, 6^5 "Dan jika 



Tafsir Ath-Thabari 


kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya," ia 
berkata, "(Maknanya adalah), jika suami memukul istrinya, 
kemudian istrinya menolak dan keberatan untuk kembali 
kepadanya. Itu merupakan kebiasaan suami." 


Kata syiqaaq di-idhafah-km (disandarkan) kepada kata al 
bain, karena kata al bain terkadang merupakan isim, sebagaimana 
firman-Nya, “Sungguh telah terputuslah (pertalian) 

antara kamu, ” (Qs. Al An’aam [6]: 94). Menurut qira'at orang-orang 
yang membacanya seperti itu. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang di-khithabi 
dengan ayat ini, ^ “Maka kirimlah 

seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan." Siapakah yang diutus untuk mengirim dua 
orang hakam (mediator) tersebut? 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa yang diperintahkan 
untuk mengirim hakam tersebut adalah penguasa (hakim) yang 
menangani kasus tersebut. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9416. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayyub menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, bahwa 
dia berkata tentang istri yang melakukan khulu ’, "Suaminya 
harus menasihatinya. Jika itu sudah, maka suaminya harus 
memisahkannya. Jika itu sudah, maka suaminya harus 
memukulnya. Jika itu sudah, maka suaminya harus 
mengadukan perkaranya kepada praiguasa, lalu penguasalah 
yang akan mengirim mediator (hakam) dari keluarga suaminya 
dan keluarganya. Hakam dari keluarganya berkata, ’Dia 
me lakukan anu terhadap istrinya'. Sedangkan hakam dari 
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9417. 


keluarga s uamin ya berkata, 'Dia melakukan anu terhadap 
suaminya'. Siapa pun yang berbuat zhalim di antara keduanya, 
penguasa harus mencegahnya dan menghukunmya dengan 
kekuasaannya. Jika istri tetap melakukan nusyuz, maka 
hendaklah penguasa menganjurkan suami untuk meng-khulu 


Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 


mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 

Allah, ^ U^. oIj 

"Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki- 


laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan," ia berkata, 
^ 1077 

"Perintah (mengirim hakam) ditujukan kepada penguasa." 


Ada yang berpendapat bahwa yang diperintahkan untuk 
(mengirim hakam) tersebut adalah laki-laki (suami) dan perempuan 
(istri). 

Riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 


9418. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, ^ 

^ "Dan jika kamu khawatirkan ada 

persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang 
hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (1/484) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/77) 

Ibnu Jauzi ^am Zad Al Masir (2/77) 
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keluarga perempuan," bahwa jika dia memukul istrinya, 
kemudian istrinya kembali, maka tidak ada alasan untuk 
melakukan khulu ’ terhadap istrinya. Tapi jika istrinya menolak 
untuk kembali, dan istrinya pun merasa keberatan 
terhadapnya, maka dia harus mengirim hakam dari 
keluarganya, dan istrinya juga harus mengirim hakam dan 
keluarganya. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang tujuan diutusnya kedua 
hakam tersebut? Apa yang boleh diputuskan oleh kedua hakam itu di 
antara mereka berdua? Bagaimana bentuk pengutusan kedua hakam 
tersebut di antara mereka berdua? 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang mengutus kedua 
hakam tersebut adalah pasangan suami istri tesebut, dengan kuasa dari 
mereka, yang diberikan kepada hakam tersebut, agar mereka 
memberikan pertimbangan (dalam permasalahan yang teijadi) di 
antara mereka. Mereka harus melaksanakan apa yang telah dikuasakan 
oleh pasangan suami-istri tersebut kepada mereka —yaitu hal-hal 
dimana mereka diperbolehkan untuk menerima kuasa dari pasangan 
suami-istri tersebut dalam permasalahan itu— atau dikuasakan oleh 
seseorang yang memberikan kuasa kepada mereka. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9419. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari 
M uhammad , dari Ubaidah, ia berkata, "Seorang lelaki bersama 
istrinya —saat itu) di antara keduanya teijadi perselisihan— 
datang kepada Ali, (dan) masing-masing pihak dari keduanya 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafeir (3/945) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (1/484). 
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membawa sekelompok orang. Ali kemudian berkata. Kirim 
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan'. Setelah itu Ali berkata kepada kedua 
orang hakam itu, '(Apakah) kalian berdua mengetahui 
kewajiban kalian? Jika kalian menilai keduanya harus bersatu, 
maka satukanlah (keduanya). Tapi jika kalian menilai 
keduanya harus berpisah, maka pisahkanlah (keduanya). 
Wanita itu berkata, 'Aku telah ridha terhadap kitab Allah, yaitu 
terhadap sesuatu yang mudharat bagiku dan yang bermanfaat 
bagiku'. Lelaki itu berkata, 'Adapun perpisahan, tidak'. Ali 
berkata, 'Engkau telah berdusta. Demi Allah, janganlah engkau 
kembali hingga engkau memberikan pengakuan seperti 

'4^ -.1 iil079 

istnmu. 

9420. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin 
Hasan dan Abdullah bin Aun menceritakan kepada kami dari 
Muhammad, bahwa Ali didatangi oleh seorang lelaki bersama 
istrinya, dan masing-masing dari keduanya membawa 
sekelompok orang. Ali kemudian memerintahkan keduanya 
untuk mengutus seorang hakam dari keluarga laki-laki dan 
seorang hakam dari keluarga perempuan, guna memberikan 
pertimbangan. Ketika kedua orang hakam itu mendekat 
kepada Ali, Ali berkata kepada keduanya, ‘Apakah kalian 
berdua mengetahui kewjgibaan kalian? Jika kalian memlai 
keduanya harus berpisah, maka pisahkanlah (keduanya). Tapi 
jika ifaHan menilai keduanya harus bersatu, maka satukanlah 
(keduanya)'." 


Al Baihaqi AsSunan (7/305), Ad-Danujuthni dalam AsSunan (3/295), 
<lan Asy-Syafi’i dalam Musnad (1^62) 
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Hisyam berkata dalam haditsnya, "Wanita itu berkata, 'Aku 
telah ridha terhadap kitab Allah, baik (terhadap sesuatu yang) 
bermanfaat bagiku maupun yang mudharat bagiku'. Lelaki itu 
berkata, 'Adapun perpisahan, tidak'. Ali lalu berkata, 'Engkau 
telah berdusta. Demi Allah, (janganlah engkau kembali) 
hingga engkau ridha (terhadap sesuatu), seperti istrimu ridha 
terhadap sesuatu itu’.” 

Abu Aun berkata dalam haditsnya, "Engkau telah berdusta. 
Janganlah engkau beranjak hingga engkau ridha (terhadap 
sesuatu) seperti istrimu ridha (terhadap sesuatu itu).”^°*° 

9421. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata; Husyaim menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Manshur dan Hisyam menceritakan 

kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, ia berkata: Aku 

menyaksikan Ali RA...’ Ubaidah kemudian menyebutkan 
1081 

nwayat yang sama. 

9422. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, 
"Jika seorang suami memisahkan istrinya di tempat tidur dan 
memukulnya, kemudian istrinya menolak untuk kembali dan 
merasa keberatan terhadapnya, maka dia hendaknya mengutus 
hakam dari keluarganya, dan sang istri pun mengutus hakam 
dari keluarganya. Sang istri berkata kepada hakamnya, 
'Sesungguhnya aku telah menyerahkan urusanku kepadamu. 


Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (3/295). 

An-Nasa’i dalam As-Sunan Al Kubra (4678), Al Bailiaqi dalam As-Sunan 
(7/306), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/945), dan Al Baghawi dalam Ma 'alim 
At-Tanzil (2/60). 
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Jika engkau memerintahkanku untuk kembali maka aku akan 
kembali. Tapi jika engkau memisahkan (kami) maka kami 
akan berpisah'. Sang istri harus memberitahukan keadaaimya 
kepada hakamnya jika dia menginginkan nafkah atau tidak 
menyukai sesuatu (misalnya). Dia juga harus memerintahkan 
hakamnya agar mewakili dirinya dalam mengadukan hal itu. 
Dia juga harus memberitahukan hakamnya bahwa dia akan 
kembali (kepada suaminya) atau tidak menginginkan 
perpisahan (misalnya). 

Suami juga harus mengutus seorang hakam dari keluarganya, 
dan harus menyerahkan urusannya kepada hakamnya itu. Dia 
harus memberitahukan kepada hakamnya tentang 
keperluannya, jika dia masih menginginkan istrinya atau tidak 
ingin menceraikan istrinya (misalnya). Dia akan memberikan 
apa yang diminta oleh istrinya, bahkan menambahkan nafkah 
untuk istrinya (misalnya). Jika tidak, maka dia harus berkata 
kepada hakamnya, 'Ambillah sesuatu untukku dari harta 
istriku, dan ceraikanlah (olehmu) istriku'. Setelah itu, 
hak am nya melaksanakan perintahnya. Jika dia menghendaki 
maka dia akan menjatuhkan thalak. Tapi jika tidak maka dia 
tidak memelihara (keutuhan rumah tangga). 

Selanjutnya kedua hakam itu berkumpul, dan masing-masing 
pihak mengutarakan kehendak orang yang diwakilinya. 
Masing-masing harus berusaha mewujudkan kehendak orang 
yang diwakilinya. Jika mereka menyepakati sesuatu, maka 
sesuatu yang disepakati itu adalah perkara yang 
diperbolehkan. Jika keduanya memilih thalak, maka itu pun 
perkara yang diperbolehkan. Tapi jika mereka memilih 
keutuhan rumah tangga, maka itu perkara yang diperbolehkan. 
Hal itulah (yang dimaksud oleh) firman Allah, ^ 
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iit Tjkj^ 6^ t^1 'Maka 

kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi 
taufik kepada suami-istri itu'. 

Jika istri mengutus hakamnya, sementara suami tidak, maka 
suami tidak boleh mendekati istrinya, hingga dia mengutus 
seorang hakam."*®*^ 



Ada juga yang berpendapat bahwa yang mengutus kedua orang 
hakam itu adalah penguasa. Hanya saja, dia mengutus kedua orang 
hakam itu untuk mengetahui siapa yang berbuat aniaya dan siapa yang 
dianiaya di antara suami-istri itu, agar dia dapat membawa keduanya 
kepada hal-hal yang diwajibkan kepada masing-masing pihak 
terhadap pasangannya, bukan justru memisahkan keduanya. 


Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9423. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan 
—dan ini juga merupakan perkataan Qatadah—, bahwa 
keduanya berkata, "Sesimgguhnya kedua hakam itu diutus 
untuk melakukan perbaikan dan mempersaksikan si zhalim 
atas kezhalimannya. Adapun pemisahan (suami-istri), tidak 
terletak di dalam kekuasaan mereka berdua, dan mereka 
berdua juga tidak memiliki (kewenangan) itu. Maksudnya 
adalah firman Allah, -f» 

‘Dan jika kamu khawatirkan ada 
persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang 


Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/945). 
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hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. 


9424. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

i;. cSij .,4i1 i; C32. ;i4 iis 


"Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki- 
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan," bahwa 
kedua hakam itu diutus untuk melakukan perbaikan. Dia 
mempersaksikan si zhalim atas kezhalimannya. Namun, 
pemisahan (suami-istri) tidak terletak di dalam kekuasaan 
mereka berdua, dan mereka berdua pim tidak memiliki 
(kewenangan) itu.‘°*^ 


9425. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami [dm Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid], dari Qais bin Sa’d. 

Mujahid berkata: Aku bertanya tentang kedua hakam itu, lalu 
Qais bin Sa’d menjawab, "Utuslah seorang hakam dari 
keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga 
perempuan. Keputusan apa pun yang diambil oleh kedua 
hakam tersebut, merupakan suatu perkara yang diperbolehkan. 
Allah Tabaraka wa Ta ’ala berfirman, 

‘Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/946) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{2l49). 

Ibid. 

Kalimat yang ada di antara tanda [ ] tidak tertera dalam manuskrip asli. Kami 
menyantumkannya dengan merujuk kepada s alinan manuskrip yang lain. 
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perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri 
itu 

Hakam laki-laki berpatner dengan suami, sedangkan hakam 
perempuan berpatner dengan istri. Setelah itu, masing-masing 
dari keduanya berkata kepada patnemya (suami atau istri 
tersebut), ‘Jujurlah kepadaku tentang keinginan yang ada di 
dalam hatimu'. Apabila masing-masing dari kedua pasangan 
suami-istri itu jujur kepada kedua hakam tersebut, maka kedua 
hakam itu pun berkumpul, dan masing-masing pihak dari 
mereka membuat sebuah janji dengan kawannya (hakam yang 
satunya), 'Hendaklah engkau jujur kepadaku tentang keinginan 
yang dikatakan patnermu kepadamu, niscaya aku akan jujur 
kepadamu tentang keinginan yang dikatakan patnerku 
kepadaku'. 

Demikianlah. Ketika kedua orang hakam itu bermaksud 
mengadakan perbaikan, niscaya Allah akan memberikan taufik 
kepada suami-istri tersebut. Jika keduanya melakukan hal itu, 
maka masing-masing pihak dari kedua hakam itu akan 
mengetahui perbuatan yang telah dilakukan oleh patnemya 
terhadap pasangannya. Ketika itulah kedua hakam itu dapat 
mengetahui siapa yang zhalim dan siapa yang dizhalimi di 
antara suami-istri tersebut, sehingga keduanya dapat 
mengambil keputusan sekaligus menjatuhkannya kepada orang 
yang berbuat zhalim dan nusyuz tersebut. Jika orang yang 
berbuat zhalim dan nusyuz itu adalah istri, maka kedua hakam 
itu berkata kepadanya, ‘Engkau telah berbuat zhalim dan 
melakukan kemaksiatan, maka dia (suamimu) tidak akan 
memberikan nafkah kepadamu, hingga engkau kembaU kepada 
kebenaran dan taat kepada Allah dalam masalah tersebut'. Tapi 
jika orang yang zhalim itu adalah suami, maka kedua hakam 
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itu berkata kepadanya, ‘Engkau telah berbuat zhalim dan 
melakukan kemudharatan, maka engkau jangan menemuinya 
(istrimu) di dalam rumah, hingga engkau memberikan nafkah 
kepadanya dan kembali kepada kebenaran serta keadilan'. 

Jika sang istri tidak menilai (suaminya) demikian (zhalim), 
maka sang istrilah yang telah berbuat zhalim dan melakukan 
kemaksiatan, maka suaminya berhak imtuk mengambil 
hartanya dan harta itu pim halal dan baik untuknya. Tapi jika 
s uami adalah orang yang zhalim dan berbuat kesalahan serta 
kemudharatan kepada istrinya, maka dia harus menceraikan 
istrinya, dan tidak sedikit pun harta istrinya halal baginya. Jika 
dia tidak mau menceraikan istrinya, maka dia harus 
memelihara istrinya sesuai dengan yang telah Allah 
perintahkan kepadanya, menafkahinya, dan berbuat baik 
kepadanya’. 

9426. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari 
Muh amm ad bin Ka’b Al Qurazhi, ia berkata: Ali bin Abi 
Thalib pernah mengutus dua orang hakam; satu orang dari 
keluarga laki-laki dan satu orang (lainnya) dari keluarga 
perempuan. Hakam dari keluarga perempuan kemudian 
berkata (kepada suami), “Wahai fulan, apa yang tidak engkau 
sukai dari istrimu?” Suami menjawab, “Aku tidak menyukai 
anu dan anu darinya?” Hakam dari pihak perempuan lalu 
berkata, “Bagaimana pendapatmu jika aku dapat 
meng hilangk an apa yang tidak engkau sukai menjadi sesuatu 
yang engkau sukai? Apakah engkau akan bertakwa kepada 
Allah terkait dengan istrimu, dan memperlakukannya sesuai 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/49) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al 'Uyun (1/484). 
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dengan kewajibanmu, yaitu memberikan nafkah dan pakaian 
kepadanya?” Apabila suami menjawab, “Ya,” (maka hakam 
dari keluarga perempuan itu harus menyatukan kedua suami- 
istri tersebut, tapi dengan catatan istri harus mengemukakan 
jawaban yang sama dengan jawaban yang dikemukakan suami 
saat ditanya oleh hakam dari keluarga suami). Hakam dari 
keluarga laki-laki itu berkata (kepada istri), “Wahai fulanah, 
apa yang tidak engkau sukai dari suamimu?” Istri kemudian 
m eng a takan perkataan yang sama dengan suaminya. Jika sang 
istri berkata, “Ya,” maka hakam dari keluarga laki-laki harus 
menyatukan keduanya. 

Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi berkata: Ali RA berkata, 
“Dengan kedua hakam itulah Allah menyatukan (suami-istri 
tersebut), dan dengan keduanya pula Allah memisahkan 
(suami-istri tersebut).”’®*’ 

9427. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Hasan berkata, 
"Kedua hakam itu dapat memutuskan imtuk bersatu, namun 
tidak dapat memutuskan untuk berpisah."’®** 

9428. M uhamma d bin Sa’d menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^"Wanita-wanita yang 
kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah mereka," 


Ibid. 

AbduiTazzaq dalam Tafsir (2/454). 
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bahwa wanita tersebut adalah wanita yang nusyuz*®*^ terhadap 

suaminya, maka suaminya berhak untuk meng-khw/u’-nya, 

apabila kedua hakam menganjiukan hal itu kepadanya. Hal 

demikian teijadi setelah sang istri berkata kepada suaminya, 

‘Demi Allah, aku tidak akan melanggar janji untukmu, dan 

aku pun tidak akan meminta izin di dalam rumahmu (rmtuk 

keluar) tanpa perintahmu*. Pada saat itu, penguasa (hakim) 

ina.<;ih berkata (kepada suami), 'Kami tidak 

memperbolehkanmu melakukan khulu’'. (Larangan ini tems 

berlanjut) hingga sang istri berkata kq)ada suaminya, ‘Demi 

Allah, aku tidak akan mandi dari jinabah untukmu, dan aku 

pim tidak mendirikan shalat untukmu'. (Jika sang istri telah 

mengatakan demikian), maka ketika itulah penguasa (hakim) 

• 1000 

berkata kepada sang suami, "Khulu -lah istnmu 


9429. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zmd berkata 
tentang firman Allah, "Wanita- 

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah 
mereka," "Engkau harus menasihatinya. Jika dia menolak dan 
dapat mengatasi (hal ini), maka pisahkanlah dia di tempat 
tidurnya. Jika dia dr^rat mengatasi hal ini maka pukullah dia. 
Jika dia mengatasi hal ini, maka utuslah seorang hakam dari 
keluarga laki-laki atau suami dan seorang hakam dari keluarga 
perempuan atau istri. Jika dia dapat mengatasi hal ini dan 
(tetq)) menghendaki (suami) yang lain, maka ayahku berkata 
atau ayahku pernah berkata, 'Sesungguhnya pemisahan itu 


Meninggalkan kewajiban bersuami-istri. Nusyuz dari pihak istri contohnya 
adalah meninggalkan rumah taiq>a izin suami, —^penj. 

Ibnu Abi Hatim dalam Ta&ir (3/942) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz{2my). 
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tidak berada di tan g an kedua orang hakam itu'. Jika kedua 
orang bakam itu melihat kezhaliman bersumber dan suami, 
maka keduanya berkata (kepadanya), 'Engkau orang yang 
zhalim, maka ceraikanlah dia (istrimu)'. Jika dia menolak, 
rnaka kedua orang hakam tersebut berhak mengadukaimya 
kepada penguasa (hakim). Tapi jika mereka menilai bahwa 
istrilah yang zhalim, maka keduanya berkata kepadanya, 
'F.n glfflii wanita yang zhalim, maka lepaskanlah dia 
(suamimu)'. Jika dia menolak maka kedua hakam itu berhak 
untuk mengadukannya kepada penguasa (hakim). Kedua 
hakam itu tidak dapat memisahkan (suami-istri), walau sedikit 


Ada juga yang berpendq>at bahwa maknanya adalah, 
penguasalah yang mengutus kedua hakam tersebut, dan keputusan 
mereka berdua berlaku atas suami-istri tersebut, baik saat menyatukan 
maupun saat memisahkan. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pend^at tersebut adalah: 

9430. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, 

^ "Dan jiM kamu khawatirkan 

ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang 
hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan," bahwa (firman Allah) ini (brakenaan 
dengan) seor^mg laki-laki dan seorang perempuan yang akan 
saling merusak (hubungan) di antara mereka berdua. Allah 


Al Mawardi dalamwa i4/'{^n (1/483). 
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kemudian memerintahkan agar mereka mengutus seorang laki- 
laki shalih dari keluarga laki-laki, dan seorang perempuan 
shalihah dari keluarga perempuan. Setelah itu kedua orang 
tersebut melakukan pengkajian tentang orang yang salah (di 
antara suami-istri tersebut). Jika suami yang melakukan 
kesalahan maka keduanya harus menghalanginya atas istrinya, 
dan memaksanya imtuk memberikan nafkah kepada istrinya. 
Tapi jika istri yang melakukan kesalahan, maka mereka harus 
membatasinya atas suaminya dan menghalanginya 
mendapatkan nafkah. Jika keduanya sepakat agar suami-istri 
itu berpisah atau tetap bersatu, maka kesepakatan mereka 
tersebut merupakan suatu perkara yang diperbolehkan. Jika 
keduanya berpendr^rat bahwa suami-istri itu harus menyatu, 
kemudian salah seorang dari mereka ridha (dengan 
kesepakatan tersebut), namun seorang lainnya tidak suka 
(dengan kesepakatan tersebut), lalu salah seorang dari suami- 
istri itu meninggal dunia, maka orang yang ridha (atas 
kesepakatan) tersebut berhak untuk mewarisi orang yang tidak 
suka, sedan gkan orang yang tidak suka tidak berhak mewarisi 
orang yang ridha. Itulah (makna) firman Allah, 

'Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan'. Keduanya adalah dua orang hakam yang diberikan 
taufik oleh Allah. 

9431. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Sirin, bahwa hakam dari 
keluarga perempuan dan hakam dari keluarga laki-laki dapat 
memisahkan dan menyatukan (suami-istri) jika mereka 


Ibnu Abi Hatim Halam Taisir (3/945) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

(zm). 
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berpendapat untuk (melakukan) itu. ^ 

Lflfcl ^ L^~j "Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga 
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan." 

9432. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
Murrah, ia berkata: Aku bertanya kepada Sa’id bin Jubair 
tentang kedua hakam. Dia kemudian berkata, "Aku belum 
dilahirkan ketika (ayat yang menjelaskan tentang hal) itu 
(diturunkan).” Aku lalu berkata, "Maksudku adalah hukum 
perselisihan (antara suami-istri)." Dia berkata, "Kedua orang 
itu harus menghadap atau mendatangi orang yang mempunyai 
permasalahan (suami atau istri). Jika dia melakukan (apa yang 
dikemukakan, maka permasalahan itu selesai). Tapi jika tidak 
maka keduanya harus mendatangi pasangannya (suami atau 
istri). Jika dia melakukan (^a yang dikemukakan kepadanya, 
maka permasalahan itu selesai). Tapi jika tidak, maka 
keduanya harus mengambil keputusan. Keputusan apa pun 
yang diambil oleh keduanya, merupakan perkara yang 
diperbolehkan." 

9433. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami 
dari Isma’il, dari Amir, tentang firman Allah Ta’ala, 

"Maka kirimlah seorang hakam 
dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga 
perempuan," ia berkata, "Sesuatu yang diputuskan oleh kedua 
hakam tersebut adalah perkara yang dibolehkan."*®^'* 


Al Baihaqi dalam As-Sunan (7/306) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir {Uli). 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/168). 
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9434. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Daud, dari 
Ibrahim, ia berkata, "Apa pun yang diputuskan oleh kedua 
haVam tersebut, merupakan perkara yang dibolehkan. Jika 
keduanya m emisahkan kedua suami-istri itu dengan thalak tiga 
ata u thalak dua, maka itu merupakan perkara yang dibolehkan. 
Jika keduanya memisahkan (kedua suami-istri itu) dengan 
thalak satu, maka itu pun merupakan perkara yang dibolehkan. 
Jika keduanya memi sahk an suami-istri itu dengan memberikan 
sebagian harta suami, maka itu pun merupakan perkara yang 
dibolehkan. Jika keduanya melakukan kebaikan, maka itu pun 
merupakan perkara yang dibolehkan. Jika keduanya 
menetapkan sesuatu, maka itu pun merupakan perkara yang 
dibolehkan."””^ 


9435. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Hibban 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far 
menceritakan kepada kami dan Mughirah, dari Ibrahim, 

tentang firman Allah, ^ 'j— 

^ "Dan jika kamu khawatirkan ada 

persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang 
hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan," ia berkata, "Sesuatu yang diperbuat 
oleh kedua hakam tersebut merupakan perkara yang 
diperbolehkan kepada mereka berdua. Jika dia menceraikan 
(kedua suami-istri itu) dengan talak tiga, maka itu merupakan 
perkara yang diperbolehkan kepada mereka. Jika dia 
menceraikannya dengan thalak satu atau menceraikaimya 
dengan tebusan, maka itu pun merupakan perkara yang 


Al Mawardi dalam wa i4/‘t^n (2/77). 
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dibolehkan. Apa yang diperbuat oleh kedua hakam tersebut 
juga merupakan perkara yang diperbolehkan."*®^^ 

9436. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari 
Abu Salamah bin Abdirrahman, ia berkata, "Jika kedua hakam 
itu hendak memisahkan (kedua suami-istri tersebut), maka 
keduanya boleh memisahkan mereka. Tapi jika keduanya 
hendak menyatukan mereka, maka keduanya boleh 
menyatukan mereka."’®®’ 

9437. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Hushain, dari Asy-Sya’bi, bahwa seorang 
wanita melakukan nusyuz terhadap suaminya, lalu orang- 
orang membawa perkara itu kepada Syuraih. Syuraih 
kemudian berkata, "Utuslah seorang hakam dari keluarga laki- 
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan." Kedua 
hakam itu kemudian mengkaji persoalan suami-istri tersebut, 
lalu keduanya berpendapat untuk memisahkan mereka berdua, 
namun lelaki itu tidak menyukai pendapat itu. Syuraih lalu 
berkata, "Lalu untuk apa sekarang keduanya ada?" Syuraih 
pun memperbolehkan uc^an kedua hakam tersebut.’®®* 

9438. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdiuTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari hcrimah bin 


MMsmardidalamAn-NukatwaAl’lfyun (1/484). 

Abduirazzaq dalam Tafsir (1/454) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (1/484). 
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Khalid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Aku dan Mu’awiyah 
diutus sebagai dua orang hakam." 

Ma’mar berkata, "Aku mendapat berita bahwa Utsmanlah yang 
mengutus mereka berdua. Utsman berkata kepada mereka 
berdua, 'Jika kalian berdua berpendapat untuk menyatukan 
kedua suami-istri itu, maka kalian berdua boleh menyahikan 
(mereka). Tapi jika kalian berpendapat untuk memisahkan 
mereka, maka kalian berdua boleh memisahkan (mereka)'." 


9439. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh bin Ubadah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Mulaikah 
menceritakan kepada kami, bahwa Uqail bin Abi Thalib 
menikahi Fatimah binti Utbah, kemudian teijadi perselisihan 
di antara keduanya. Fatimah kemudian datang kepada Utsman 
dan menceritakan perselisihan itu kepadanya. Utsman 
kemudian mengutus Ibnu Abbas dan Mu’awiyah. Ibnu Abbas 
berkata, "Sesungguhnya aku akan memisahkan mereka 
berdua." Mu’awiyah beikata, "Aku tidak akan memisahkan 
dua orang yang sudah lanjut usia dari bani Abd Manaf. 
Keduanya kemudian mendatangi Uqail bin Abi Thalib dan 
Fatimah binti Utbah, dan saat itu keduanya telah mengadakan 
perbaikan.'®’’ 


9440. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah, 


Al Bailiaqi dalam As-Surum (71306), Asy-Syafi’i dalam Musnad (1/262), dan 
Abdurrazzaq dalam Tafeir (6/513). 
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"Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki- 
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan," bahwa 
(maksudnya adalah hakam) yang adil terhadap mereka berdua 
dan dapat memberikan kesaksian saksi. Hal itu bermula ketika 
seorang lelaki dan perempuan berselisih dan bersengketa 
kepada seorang penguasa (hakim), lalu sang penguasa 
menetapkan dua orang hakam imtuk mereka berdua; seorang 
berasal dari keluarga laki-laki dan seorang laiimya berasal dari 
keluarga perempuan. Keduanya harus bersikap amanah 
terhadap mereka berdua. Keduanya akan mengkaji, siapakah 
—di antara mereka berdua— yang menyebabkan kerusakan 
tersebut? Jika kerusakan itu bersiunber dari pihak istri, maka 
dia harus dipaksa imtuk menaati suaminya, dan suaminya pun 
harus diperintahkan agar bertakwa kepada Allah, bersikap baik 
dalam mendampinginya, dan memberikan nafkah kepadanya 
sesuai dengan yang Allah berikan kepadanya; memelihara 
dengan baik atau menceraikan dengan baik pula. Tapi jika 
kesalahan itu bersumber dari pihak suami, maka dia harus 
diperintahkan agar berbuat baik kepada istrinya. Jika dia tidak 
melakukan (itu) maka dikatakan kepadanya, "Berikanlah 
haknya kepadanya dan ceraikanlah dia." Sesungguhnya yang 
melakukan hal itu kepada mereka berdua adalah penguasa 
(hakim).""°° 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling benar adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa Allah menujukan firman-Nya itu 
kepada kaum muslim, dan Allah pun memerintahkan mereka agar 
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mengutus dua orang hakam saat muncul kekhawatiran teijadinya 
perselisihan di antara suami-istri, supaya kedua hakam itu mengkaji 
persoalan (yang teijadi) di antara mereka berdua. 

Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa perintah mengutus 
kedua hakam itu tidak dikhususkan kepada sebagian orang, tanpa 
sebagian lainnya. (Di lain pihak), semua ulama sepakat bahwa 
mengutus kedua orang hakam tersebut bukanlah kewenangan selain 
suami-istri, atau selain penguasa —^yang merupakan pemegang 
kendali urusan kaum muslim— atau (selain) orang yang ditunjuk oleh 
sang penguasa imtuk mewakili dirinya dalam masalah itu. 

Para ulama berbeda pendapat tentang suami-istri dan 
penguasa, dan siapakah (di antara keduanya) yang diperintahkan 
untuk mengutus (kedua orang hakam tersebut); suami-istri atau 
penguasa? Sementara itu, dalam ayat tersebut tidak ada dalil yang 
menunjukkan bahwa perintah untuk mengutus kedua orang hakam 
dikhususkan kepada suami-istri, juga tidak ada atsar dari Rasulullah 
yang menunjukkan hal itu. Hal itu pun masih diperselisihkan oleh 
lunat Islam. 

Jika persoalannya seperti yang telah kami jelaskan, maka 
pendapat yang paling benar dalam masalah "siapakah yang 
diperintahkan untuk mengutus kedua orang hakam tersebut" adalah 
pendapat yang menyatakan bahwa orang-orang yang telah disepakati 
oleh semiia ulama sebagai orang-orang yang dikhususkan dalam ayat 
tersebut, adalah orang-orang yang memang dikhususkan di dalam ayat 
tersebut. 

Jika d emikian, maka tentunya suami-istri dan penguasa masuk 
ke dalam kategori orang-orang yang tercakup oleh hukum ayat 
tersebut (maksudnya adalah orang-orang yang dikhususkan dalam 
ayat tersebut agar mengutus dua orang hakam —^penj). 
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Adapun perintah yang terdapat dalam firman Allah, 
t^1 ^ lu^ "Maka kirimlah seorang hakam dari 

keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan," 
(mengandung pe rmasalahan, yaitu) jika teijadi perbedaan pendapat di 
antara kedua hakam, maka apakah keduanya merupakan sosok yang 
dimaksud dalam perintah Allah tersebut? 

Zhahir ayat memmjukkan bahwa perintah Allah itu mencakup 
keduanya ( maksudn ya keduanya adalah sosok yang dimaksud dalam 
perintah Allah tersebut). 

Jika penjelasan kami tadi memang benar, maka pendapat yang 
seharusnya dikatakan dalam permasalahan ini (maksudnya adalah 
pe rmasalahan jika teijadi perbedaan pendapat di antara kedua orang 
hakam; apakah keduanya merupakan sosok yang dimaksud dalam 
perintah Allah tersebut?) adalah: 

• Jika masing-masing suami-istri mengutus seorang hakam dari 
pihaknya untuk mengkaji permasalahan yang ada di antara 
mereka berdua, [dan masing-masing pihak dari mereka berdua 
mempunyai utusan dalam permasalahan tersebut, baik untuk 
sesuatu yang maslahat bagi sang utusan]^namun mudharat 
bagi patnemya, maupun sesuatu yang maslahat bagi patnemya 
namun mudharat bagi dirinya, maka pemberian kuasa (yang 
dilakukan oleh masing-masing suami-istri) dalam 
permasalahan tersebut kepada orang yang menerima kuasanya, 
adalah suatu perkara yang dipeibolehkan bagi dirinya dan bagi 
orang yang menerima kuasanya. 


Kalimat yang ada di antara tanda [ ] tertera pada manuskrip. Nannm kalimat 
tersebut dimbah oleh Ahmad Syakir menjadi, “Dan suami-istri tersebut 
mengutusnya dari pihaknya masing-masing dalam permasalahan tersebut, untuk 
sesuatu yang maslahat baginya atas pasangannya.” 
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• Jika masing-masing suami-istri memberikan kuasa hanya 
kepada salah satu hakam dan tidak kepada keduanya, maka 
apa yang dilakukan oleh hakam pada hal-hal yang telah 
dikuasakan patnemya kepada dirinya, adalah suatu perkara 
yang berlaku dan diperbolehkan, sesuai dengan yang telah 
dikuasakan patnemya kepada dirinya. Ini teijadi bila salah 
seorang dari suami-istri tersebut memberikan kuasa kepada 
dirinya imtuk kemaslahatan orang yang diwakilinya, bukan 
untuk kemudharatan orang yang diwakilinya, atau masing- 
masing suami-istri tersebut tidak memberikan kuasa hanya 
kepada dirinya sendiri —^baik kemaslahatan maupun 
kemudharatan orang yang diwakilnya, atau kemasalahatan 
orang yang diwakilinya saja, atau kemudharatan orang yang 
diwakilinya saja— melainkan kepada keduanya, maka 
keduanya hanya diperbolehkan untuk melakukan apa yang 
telah disepakati oleh keduanya, bukan apa yang masih 
diperselisihkan oleh keduanya. 

• Jika tak seorang pun dari suami-istri tersebut yang 
memberikan kuasa kepada kedua orang hakam itu untuk 
melakukan sesuatu, akan tetapi suami-istri tersebut hanya 
mengutus keduanya imtuk mengkaji persoalan yang teijadi di 
antara mereka berdua, agar keduanya mengetahui siapa yang 
menganiaya dan siapa yang dianiaya di antara mereka berdua, 
supaya keduanya dapat memberikan kesaksian di hadapan 
penguasa jika suami-istri tersebut memerlukan kesaksian 
keduanya, maka keduanya tidak boleh menciptakan sesuatu di 
antara suami-istri tersebut selain apa yang telah disebutkan, 
baik berupa thalak, pengambilan harta {khulu’), maupun 
lainnya. Selain itu, tidak ada sesuatu pun —dari apa yang 
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diciptakan oleh kedua hakam tersebut— yang diwajibkan 
kepada suami-istri tersebut atau kepada salah satunya saja. 

Jika seseorang bokata, "Apabila permasalahannya seperti 
yan g en^au kemukakan, maka apa makna kedua hakam 
tersebut?" 

Dijawab: Teijadi perbedaan pendr^at mengenai hal itu. 

Sebagian mufassir berpendapat bahwa makna a/ hukm adalah 
an-nazhr (pandangan) dan al ‘adi (keadilan). Pendapat ini 
seba gaimana dikemukakan oleh Adh-D hahhak bin Muzahim pada 
atsar yang telah kami sebutkan, yaitu: 

9441. Yahya bin Abi Thalib menceritakan atsar tersebut kepada 
kami dari Yazid, dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
"Tidak. Kalian berdua adalah qadhi. Kalian harus menjatuhkan 
keputusan di antara suami-istri tersebut. 

Perkataan Adh-Dhahhak ini sesuai dengan yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. 

Ada juga yang berpend£q)at bahwa maknanya adalah, 
keduanya adalah qadhi yang harus memberikan keputusan di antara 
mereka berdua, tentang apa yang telah diserahkan oleh kedua suami- 
istri tersebut. 

Abu Ja’far berkata: Apa prm yang teijadi, kedua hakam 
tersebut, atau salah satunya, tidak berhak untuk memutuskan bahwa 
s uami -istri tersebut harus berpisah. Mereka juga tidak berhak imtuk 
mengambil harta orang yang dijatuhi hukuman dengan diambil 
hartanya, kecuali dengan keridhaannya. Jika tidak, maka hak salah 
satu pasangan tidak bisa diwajibkan kepada pasangaimya menurut 
hukum Allah. Itu berarti suami tidak wajib memberikan nafkah dan 
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mempertahankan istrinya dengan cara yang ma ’ruf, jika dialah yang 
berbuat zhalim kepada istrinya. 

Adapun selain penetapan hak, bukanlah kewenangan seorang 
pim, baik kedua hakam tersebut, penguasa, maupun lainnya, karena 
jika suami yang berbuat zhalim kepada istrinya, maka imam (hakim) 
berhak menghukumnya dengan mewajibkannya memberikan hak 
istrinya. Tapi jika istri yang berbuat zhalim dan nusyuz kepada 
suaminya, maka Allah telah memperbolehkan sang suami untuk 
mengambil tebusan dari istrinya, dan Allah pun telah memberikan hak 
untuk menceraikan istrinya kepadanya, sebagaimana yang kami 
jelaskan dalam surah Al Baqarah. 

Jadi, tak seorang pun berhak memisahkan seorang suami dari 
istrinya tanpa keridhaan sang suami, dan tak seorang pun berhak 
mengambil harta seorang istri (imtuk suaminya) tanpa keridhaan sang 
istri, kecuali ada argumentasi yang membolehkan hal itu, baik dari Al 
Qur'an, Sunnah, maupun qiyas. 

Jika penguasa mengutus dua orang hakam, maka mereka tidak 
boleh memutuskan suami-istri itu harus berpisah, kecuali ada kuasa 
dari pihak suami yang diberikan kepada mereka untuk melakukan hal 
itu. Mereka juga tidak boleh memutuskan untuk mengambil harta istri 
kecuali dengan keridhaannya. Hal ini ditunjukkan oleh penjelasan 
yang telah kami kemukakan tadi, yaitu tindakan Ah bin Abi Thalib 
dalam permasalahan tersebut, serta argumentasi yang dikemukakan 
oleh orang-orang yang berpendapat sama dengan Ali. 

Kendati demikian, kedua orang hakam tersebut berhak untuk 
mengadakan perbaikan di antara suami-istri tersebut. Mereka juga 
berhak mencari tahu tentang siapa yang berbuat zhalim dan si^a yang 
dizhalimi. Tujuannya adalah agar mereka bisa memberikan kesaksian, 
jika orang yang dianiaya tersebut memerlukan kesaksian mereka. 
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Kami telah mengatakan bahwa kedua hakam itu tidak berhak 
memisahkan suami-istri, dengan alasan yang telah kami kemukakan 
tadi. (Dalam hal ini perlu diketahui bahwa) kedua hakam itu dikirim 
oleh penguasa —jika penguasa mengirim mereka karena adanya 
pengaduan dari suami-istri, dimana masing-masing pihak 
mengeluhkan pasangannya— karena dia masih merasa samar tentang 
siapakah yang benar dan siapa pula yang melakukan kebatilan di 
antara suami-istri tersebut. Jika dia tidak merasa samar, maka tidak 
ada alasan baginya untuk mengutus kedua hakam dalam permasalahan 
yang telah dia ketahui keputusannya. 


Takwil firman Allah: (Jika 

kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya 
Allah memberi taufik kepada suami-istri itu). 

Abu Ja’far berkata: Makna firman Allah, 6^ 

"Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaihin," 
adalah, jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan 
di antara suami-istri, yang dikhawatirkan teijadi perselisihan di antara 
mereka, maka Allah berfirman, "Niscaya Allah memberi taufik kepada 
kedua hakam itu," sehingga mereka akan sepakat untuk mengadakan 
perbaikan di antara suami-istri tersebut. Hal itu hanya akan teijadi bila 
masing-masing pihak dari kedua hakam itu jujur dalam melaksanakan 
tugas yang dibebankan kepada dirinya. 

Penafsiran yang kami kemukakan itu dikemukakan pula oleh 
ahli takwil. 

Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat tersebut adalah: 

9442. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Hasyim, dari 
Mujahid tentang firman Allah Ta ‘ala: Tju^ 6^ ‘Jika 
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kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan. ’ 
Mujahid berkata, ‘Yang dimaksud bukanlah suami dan istri, 
melainkan kedua hakam. ’ * 


9443. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Atha, dari Sa’id bin 
Jubair, tentang firman Allah, 


"Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri 
itu," ia berkata, "Kedua orang tersebut adalah kedua hakam. 
Jika keduanya bermaksud mengadakan perbaikan maka Allah 
akan memberikan taufik kepada keduanya.""*^ 


9444. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 

bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Aliah,1il:^. o), 

"Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri 
itu," bahwa (kedua orang) tersebut adalah kedua orang hakam. 
Demikian pula dengan setiap orang yang akan mengadakan 
perbaikan. Allah akan memberikan taufik kepadanya untuk 
menuju yang hak dan kebenaran.”®^ 

9445. M uhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, "Jika kedua 

orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya 


*Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/946). 

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (3/946) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

{ini). 
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Allah memberi taufik kepada suami-istri itu," bahwa 
maknanya adalah, kedua orang hakam.' 

9446. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id 
bin Jubair, tentang firman Allah, "Jika kedua 

orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan," ia 
bericata, "Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, maka keduanya dapat mengadakan perbaikan." 

9447. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabaikan kepada kami dari Abu Hasyim, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 6^ 

"Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri 
itu," bahwa ( maknan ya adalah), Allah akan memberikan taufik 
kepada kedua orang hakam tersebut."®* 

9448. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah, "Jika kedua orang hakam itu bermaksud 

mengadakan perbaikan," bahwa kedua orang tersebut adalah 
kedua hakam, jika keduanya memberikan nasihat kepada istri 
dan suami sekaligus."®® 
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Tak^ firman AUah: ^[(Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal). 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah, "Allah Maha 
Mengetahui maksud kedua hakam, yaitu mengadakan perbaikan di 
antara suami-istri, sehingga Dia akan memberikan balasan kepada 
masing-masing mereka dengan balasan-Nya, yakm perbuatan baik 
dibalas H ^ngan kebaikan dan perbuatan buruk dibalas dengan 
ampunan atau siksa." 




